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Syarah Shahih al,Bukhari

f idak diragukan lagi bahwa kitab Shahiihul Bukhori merupakan kitab hadits paling
I otentik di muka bumi ini. Penulisnya, lmam al-Bukhari, hanya mencantumkan

hadits-hadits shahih di dalamnya dengan syarat-syarat periwayatan (transmisi) yang
begitu ketat. Bahkan, untuk memantapkan pilihannya beliau tidak segan-segan untuk
shalat lstikharah dua rakaat setiap akan mencantumkan haditsnya di kitabnya itu sebagai
bukti keseriusan dan pertanggungjawaban beliau di hadapan Allahf:*. Maka sangatlah
wajar apabila kitab ini dinobatkan sebagai kitab yang kandungannya paling otentik
setelah kitab suci al-Qur-an. Dan, pantaslah kiranya setiap usaha untuk melemahkan
kitab ini selalu terbantahkan.

Ribuan hadits terkandung di dalamnya. Beberapa di antaranya sangat sulit bagi
orang awam untuk memahami maknanya, lebihJebih menyelaminya. Padahal, dariawal
sampai akhir, kitab ini menyuguhkan banyak sekali pelajaran dan faedah yang sangat
berguna bagi kehidupan seorang Muslim dan umat manusia secara keseluruhan. Tidak
hanya dalam masalah'aqidah dan ibadah, spektrumnya merambah juga ke masalah etika,
sosial, politik, budaya, dan lain sebagainya.Tentunya dalam koridor Sunnah Nabawiyyah.

Nah, bagaimana kiranya jika buku sekaliber ShahiihulBukhariinidijabarkan lafazh,
kalimat, dan maknanya?Tentunya akan lebih deskriptif, lebih analitik, lebih mudah
dipahami, dan manfaatnya pun lebih meluas ke banyak orang.

lbnu Hajar al-Asqalani, seorang ulama hadits bergelar al-H afizh (773 - 852 H) yang
terkenal ahlidalam bidang periwayatan, telah mengukuhkan semua itu dalam sebuah
kitab yang ditulisnya dengan judul Fot-hul BaariSyorhu Shahiihil Bukhari. Kitab ini
merupakan mognum opus beliau dalam bidang hadits yang paling tersohor. Kredibilitas
dan kapabilitas beliagr dalam mengulas dan menganalisis satu persatu hadits dari kitab
Shohiihul Bukhdri sangat tuntas, lengkap, dan memukau sehingga tidak menyisakan ruang

bagi orang lain untukmemberikan komentarnya. Pantaslah jika buku ini digelari dengan
Lao Hijrato Bodol Fath yang artinya tidak perlu menengok ke kitab lain jika telah ada
Fat-hul Baari.

Sekarang, alhomdulillah, kitab yang disebutkan itu telah diterjemahkan ke dalam
bahasa lndonesia. Dan, buku yang berada ditangan pembaca iniadalah hasilnya. Selamat
menyelami samudera makna dan ilmu yang menuntun kita menjadi manusia yang
meneladani Sunnah-Sunnah Shahihah.

ISBt 578-50?-80E1-c?-8 (no. ji1. Iengk.p)
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( @ W ec :u'fi ti6' 6i I ;4 &3'i
Albamdulilli,b, setelah melalui proses yangpanjang dan kerja keras,

dengan izin dan inayah dari Allah \W , akhi rnya kami dapat
menerbitkan buku Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari;
sebuah buku terjemahan dari kitab Fathul Bari: Syarb Sbabib al-Bukhari
karya seorang ulama pakar hadits yang hidup pada abad ke-8-9 H,
yaitu al-Hafizhlbnu Hajar al-Asqalani. Tentu saja, terbitnya buku ini
merupakan prestasi besar yang patut kami syukuri dan kami banggakan;
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karena kitab tersebut sangat berat bol>ot materinyadan sulit bahasanya,

belum lagi tebal bukunya yang mence pai 13 jilid besar pada edisi aslinya,

yang rencananya-insya Allah-akar kami terjemahkan dan terbitkan
seluruhnya. Untuk menerbitkan buku sekaliber itu, sudah pasti
dibutuhkan persiapan yang matang dari segala sisinya. Maka dari itu,
kami berharap semoga dengan ridha-l\ya apayangkami rencanakan ini
dapat terealisasi sesegera mungkin.

A h, Lr{TAR BEIAKANG PENEUEMT\HAN DAN PENERBITAN

Alasan kami menerbitkan buku terjemahan kitab Fathul Bari ini
ialah karena kami melihat banyak keistimewaan yang terdapat
di dalamny^, yang tidak dimiliki ol,:h buku rujukan berbahasa Arab
lainnya.

Keistimewaan kitab Fatbul Bari ini di antaranya sebagai berikut:

1. Matan kitab ini, yaitu Sbabib al-Bwkbari, telah diterima
oleh semuakalangan umat Islam.

Kitab ini mendapat sambutan positif dari semua kalangan
umat Islam, tenrtama yang bermad::hab Ahlus Sunnah wal Jama'ah.
Lebih dari itu, mereka menyebutnya kitab yang paling shahih
setelah al-Qur-anul Karim. Sebagai kitab yang diterima oleh semua
kalangan, bahkan diunggulkan d:rripada kitab-kitab hadits lain,
tentu syarahnya sangat diperlukan untuk dapat memahami makna-
makna yang terkandung di dalamr.ya secara benar dan mendalam.
Adapun syarah terbaik kitab Sbabtb ai-Bukbariini menurut hemat kami,
serta yang paling masyhur dan dijadiran rujukan oleh kaum Muslimin
di seluruh dunia, adalah kitab Fatitul Bari. Di samping itu, sudah
menjadi komitmen kami, Pustaka Lnam asy-Syafi'i, sebagai penerbit
penebar sunnah untuk menerbitkarr kitab-kitab sunnah, lebih-lebih
kitab Fathul Bari yang merupakan dtab rujukan utama umat Islam
dalam bidang hadits karena isinya yang sangat berbobot dan banyak
memberikan manf.aat bagi mereka.
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2. Fatbul Bari adalah kitab hadits monumental.

Dikatakan demikian karena kitab ini menggabungkan dua karya
monumental dalam bidang hadits, berupa matan dan syarahnya.
Yang pertama adalah Shahtb al-Bukhari, yaitt kitab induknya;
dan yang kedua adalah syarahnya, yaitv Fatbul Bari itu sendiri.
Fatbul Bari tergolong kitab paling paripurna dalam syarah hadits
sehingga segala hal yang berkaitan dengan syarah hadits hampir
semuanya didapatkan di sini. Oleh karena itu, tidak mengherankan
jika p ar a ulama mengatak an: " L d h ij rata ba' dal Fat- b i, " y ang maknanya :

Tidak perlu bijrah (beralih ke kitab lain) selama ada Fathul Bari.
Para ulama setelahnyabanyak mengutip perkataan Ibnu Hajar dalam
penulisan kitab-kitab mereka dan menjadikannya sebagai rujukan ilmiah.

3. Penulis kitab ini adalah ulama yang ulung di bidangnya.

Kitab Fatbul Bari ini mempertemukan dua ulama ulung di bidang
hadits Nabawi, yang keilmuan keduanya telah diakui oleh semua

kalangan umat Islam. Yang pertarnd adalah Imam al-Bukhari, yang
digelari Amirul Mukminin dalam bidang hadits; danyangkedua adalah

Imam Ibnu Hajar al-Asqalani, yang digelari al-Hafizh. Gelar al-bafizb
bagi seorang ahli hadits hanya disematkan kepada yang mampu
menghafal 100.000 hadits, baik sanad maupun mat^nnya. Gelar ini
diberikan kepada Ibnu Hajar oleh gurunya, al-Hafizh Al-Iraqi,
seorang syaibh (ulama besar) yang ahli dalam bidang hadits.

Selain itu, Ibnu Hqar termasuk penulis produktif. Bahkan hasil-

hasil karyanyabanyak diminati dan dikagumi oleh kaum Muslimin
di seluruh dunia. Di antara karya besar beliau adalah Fathul Bari:
Syarb Shahthil Bukhari, Bulilgbul Marim min Adillatil Abkhm,
Tahdztbut Tahdztb, al-Ishi.bah fi Tamytzish Sbabibab, dan lain-lain.

Di samping itu, banyak ulama yang menyanjung kepakaran
ilmu beliau. Al-Hafizh as-Sakhawi berkomentar: "Mengenai pujian
ulama terhadap Ibnu Hajar, sudah tidak terhitung lagi banyaknya."
Al-Iraqi memberikan pujian: "Ibnu }{apr adalah seorang syaikh yang
'alim (berilmu luas), sempurna pemahamarlnya, berakhlak mulia,
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mubaddits (ahli hadits), banyak mernberikan manfaat kepada umat,
sosok yang agung, al-Haf.izh, sangat bertakwa, dbabith (kuat
hafalannya), tsiqah (dapat dijadikan l:ujjah), amanah (dapat dipercaya),
mampu membedakan antara perawi-perawi yang tsiqah (tepercaya)

dan yang dba'if (emah), banyak menemuipara ahli hadits, dan dapat

menguasai banyak cabang ilmu dalarn waktu yangrelatif pendek."

4. Fatbul Bari adalah kitab syarah hadits yang paling lengkap
dan sempurna.

Kitab syarah atau penjelasan kitac Shabtb al-Bukbarl ini tergolong
kitab syarah yang paling sempurn:r karena kemampuannya dalam
menyajikan dan menerangkan ban;'ak hal. Mulai dari pembahasan

masalah yangditinjau dari ilmu bahasa: definisi masing-masing istilah
secara lughawi (etimologi) dan sya'"'i (terminologi), perbandingan
redaksi riw ay at-riw ay at, penj elasan k aidah ushul fiqih, pengungkapan
keterangan ilmu hadits: sanad dan m:rtannya, hinggapelqaranpenting
dan hikmah hadits Nabawi; serta, pembahasan hal-hal yang terkait
lainnya.

Oleh karena itulah, kitab Fatht,l Bari ini sering kali dijadikan
sebagai bahan rujukan atau sumber referensi oleh para penulis Muslim,
khususnya terkait dengan makna-malna hadits yangtercantum dalam
kitab Sbabtb al-Bukharl. Tidak ada yang mampu menandingi kitab
syarah ini. Memang, terdapat kitab Syarh Shabth al-Bukhari lain
berjudul Umdatul Qiri'yangditulis oleh al-Badrul 'Aini; tidak lama
setelah terbitnya kitab ini. Akan tetapi, ketenaran kitab syarah tersebut
masih kalah jauh dibandingkan dengan kemasyhuran kitab Fatbul Bari.

Berdasarkan pertimbangan-pert:mbangan di atas, kami merasa

terpanggil untuk menerbitkan dan menyuguhkan kitab syarah ini
ke hadapan umat Islam di Indones,ia, tidak latn agar manf.aarnya
dapat dipetik sebanyak-banyaknyzt oleh mereka. Maka terbitlah
terjemahannya seperti yang pemba:a lihat sekariltgt dengan judul
Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari.
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'rB,,&t:, SPESIFIKASI TERBITAN BU KU TERJEMAHAN

1. Terbit secara utuh.

Penting untuk diketahui bahwa buku Fathul Bari ini
kami terbitkan seperti kitab aslinya, diterjemahkan apa adanya
dan tanpa menghilangkan atau mengurangi sebagian teks Arabnya,
baik pada sanad atau mat^n hadits serta syarahnya. Termasuk dalam
hal ini penulisan nomor bab pada matan kitab Shabtb al-Bukbari,
yang sebagiannyadimunculkan oleh penulisny a dan sebagiannya tidak.
Kami sengaja menampilkan terjemahan kitab Fathul Bari secara

utuh serta kami pun mempersilakan pembaca untuk memilih
sendiri sisi mana yang lebih bermanfaat dan mana yang lebih
mereka butuhkan dari pembahasan-pembahasan yangdikemukakan.
Karena sesungguhnya semua sisi kebaikan, insya Allab,terdapat dalam
buku ini.

2. Penyertaan glosarium hadits, nahwu-sharaf. dan fiqih.

Pada terbitan buku terjemahan ini, kami menyertakan glosarium
untuk memudahkan pembaca dalam memahami kata-kata asing yan1
bertebaran di sela-sela pembahasan bab-babnya. Kata-kata tersebut,
baik berkaitan dengan istilah-istilah kebahasaan, yaitu nahwu dan
sharaf; istilah-istilah sastra dalam ilmu balaghah, sepeni ma'ani dan
tasybih; maupun istilah-istilah lain yang berkaitan dengan hadits
beserta musthalahnya dan fiqih beserta ushulnya, seperti, munqatbi',
maushul, sanad, mansukb, nasikb, ma/bum mukhalafab, dan lain-lain.

3. Pertimbangan iilid berdasarkan tema kitab.

Demi memudahkan pembaca yang hendak mengoleksi buku ini,
tanpa khawatir akan terpotongnya suatu pembahasan, kami pun
menerbitkan terjemahannya secara berseri dan berjilid berdasarkan
tema besar yangdisebut Kitab; misalnya Kitab'$7udhu, Kitab Mandi,
Kitab Shalat, dan lain-lain.
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Adapun dalam jilid yang ke-36 in; berisi Kitab "FadhA-ilul Qur-An"
atau keutamaan al-Qur-an. Di antaranya dibahas bagaimana wahyu
itu turun dan wahyu yang pertama diturunkan; pengumpulan
al-Qur-an; para juru tulis Nabi; al-Qur-an diturunkan dengan
tujuh huruf; proses penyusunan al-()ur-ani para penghafal al-Qur-an
yang terkenal dari kalangan Sahatrat; keutamaan beberapa surah
di dalam al-Qur-an; serta dibahas pu.a tentangtarji'danbacaan tartil;
membaca al-Qur-an dengan merclu; menangis ketika membaca
al-Qur-an, serta berbagai permasalahan keutamaan al-Qur-an lainnya
yang dikupas secara mendalam dan sangat ilmiah sebagaimana
kebiasaan penulis (Ibnu Hqar 4!15) dalam kitabnya ini.

Perlu disampaikan pula bahwa hu:uf ecl dan 1ey dalam catatan kaki
menunjukkan perbandingan dua versi naskah kitab Fatbul Bari
yang menjadi acuan penerbit DAr as-SalAm. Untuk lebih jelas lihat
Pengantar Penerbit DAr as-SalAm, di jilid penama edisi Indonesia.

Akhir kata, kami menyampaikan terima kasih kepada pihak-pihak
yang berkontribusi dalam terbitnya buku ini. Kami juga meminta maaf
jika ada kekeliruan yang tidak disengaja terkait dengan terjemahan
dan penerbitannya. Dan, kami selalu membuka diri untuk menerima
saran dan kritik demi mewujudkan cecakan berikutnyayanglebih baik.

Shalawat dan salam semoga All:rh curahkan kepada Nabi-Nya,
Muhamm^d M, juga kepada kelu arga dan seluruh Sahabatnya,
serta kepada orang-orangyar.g setia mengikuti sunnah beliau hingga
hari Kiamat. Amin.

lakarta,Rabiul 
Awwal 1439 H

Novembe r 2017 M

Penerbit
Pustaka Imam asy-Syafi'i
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Bagaimana Wahyu Turun,
Dan Wahyu Yang Pertama Diturunkan

;6 y * fuiiTjii\.crr'ir ,;:ajr ,,s:V,it its
li o'-
4-I*9

Ibnu Abbas berkata: "Al-Mubaimin artinya yang meniaga dan
mengawasi. Al-Qur-an adalah peniaga bagi semua Kitab yang
diturunkan sebelumnya."

,#. & SW,y ey,i +i, t'';1L \fr'3L

jiv ;:b,djt ji rS !/ri - \

.ott^
.*

3

'ioga u;V GrS:,r,15v dt"i;'JE * ei &
$L Jj; ;fu F'4 kl$Ktp ItFr q 

'ri6
y;#ujq3-l$l((

4978,4979. Ubaidullah bin Musa meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: Dari Syaiban, dariYahya, dari Abu Salamah, ia menuturkan:
"Aisyah dan Ibnu Abbas dei mengabarkan padaku, keduanya berkata:
Nabi ffi tinggal di Makkah selama sepuluh tahun sementara al-Qur-an
diturunkan kepada beliau, kemudian di Madinah sepuluh tahun jug{'

tlvt t 1vA

Dalam naskah 1e1 tidak tercantum: &
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4980. Musa bin Isma'il meriwayatkan kepada kami, ia mengatakan:
Mu'tamir meriwayatkan kepada triami, ia berkata, Aku mendengar
ayahku, dari Abu Utsman, ia berka.ta: "Diberitakan kepadaku, bahwa

Jibril mendatangi Nabi ffi, sementa;'a di sisi beliau ada Ummu Salamah.

Lalu Jibril pun berbicara. Kemudirn Rasulullah ffi bertanya kepada

LJmmu Salamah: 'siapakah orang ini?' Atau sebagaimanayangbeliau
katakan. LJmmu Salamah menjawab: 'Ia adalah Dihyah.'

Setelah beliau ffiberanjak, lJmnu Salamah berkata: 'Demi Allah!
Tidaklah aku menduganyaselain dia (Dihyah), hingga aku mendetgar
khutbah Nabi M y^ngmenyampaikan berita Jibril.' Atau sebagaiman r
yangia katakan.

Ayahku berkata: Aku benanya kepada Abu lJtsman: 'Dari manl
engkau mendengar hadits ini?' Ia menjawab: 'Dari Usamah binZaid."'

2 Dalam naskah r;l tidak tercantum: JE.3 Dalam naskah 1"ey tenulis: p') Jtai.

tlA.

1 Bab l: Bagaimana Wabyu Turun, Dan Wal.'yu Yang Pertama Diturunkan



irist Js )) :iu'^rav ijf ei * *i * &;at
$L ir;t'^)ry #t$U rL;ir Jry:,ntr;b
;)u ,QLeLr ;u;i V, *"i sir 3s v;y: ,3;,'f,\

.rr y6r | ...^6\t g,si a$i,ti

W6'"';ajjr 6'iL &ic,, +i,r '';L\i3'"'L

4981. Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:

al-Laits meriwayatkan kepada kami: Sa'id al-Maqburi meriwayatkan
kepada kami, dari ayahnya, dariAbu Hurairah gr , ia berkata: Nabi ffi
bersabda: "Tidak ada satu pun dari para Nabi kecuali telah diberikan
tanda-tanda (mukjizat-mukjizat) y ang dengan semisalnya orang-orang

menjadi beriman padanya. Adapun y^ng diberikan kepadaku adalah

wahyr yang Allah turunkan kepadaku (al-Qur-an). Maka aku berharap,

bahwasanya aku adalah Nabi yang paling banyak pengikutnya pada

hari Kiamat."

[Hadits nomor 4981 ini lugatercantum dalam hadits nomor: 7274]
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4982. Amru bin Muhammad meriwayatkan pada kami, ia berkata.:

Ya'qub bin Ibrahim meriwayatkanpada kami: Ayahku meriwayatkan
pada kami, dari Shalih bin Kaisan, dari Ibnu Syihab, ia menuturkan:
Anas bin Malik 4E mengabarkan l:epadaku bahwa sebelum Rasul $f
wafat, Allah menurunkan wahyu kepada beliau secara berturut-turut
hingga Dia mewafatkan beliau, dengan intensitas yang lebih banyak

darrpadasebelumnya, kemudian Rrsulullah ffi pun wafat setelah itu."

4983. Abu Nu'aim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sufyan

meriwayatkan kepada kami, dari al-Aswad bin Qais, ia berkata: Aku
mendengarJundab berkata: Nabi 4ffupernahjatuh sakit hingga beliau

tidak bisa bangun malam untuk mengerjakan shalat selama sehari atau

dua hari. Kemudian seorang wanita datangkepada beliau dan berkata.:

"Hai Muhammad, menurutku syait.anmu itu telah meninggalkanmu."
Maka AIIah *fr menurunkan ayat: ",Derni uaktu dbuha, dan demi malant.

apabila telab sunyi, Rabbmu tidak meninggalkan engkau (Mubammad)

dan tidak (pula) membencimu)' (QS. Adh-Dhuhltp3):1-3)

tlAr
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' '}k'SYARAH JUDUL BAB

Perkataanr t,rl,rJr 9;;+l{1 "Kitab Keutamaan Al-Qur-an." Pada

naskah riwayat Abu Dzar dicantumkan dengan laf.azh basrnalah dan
kitab. Sedangkan pada naskah riwayat perawi lainnya dengan redaksi:

((qt-ijl *u;n "Keutamaan al-Qur-an" (tanp a basmalab dan bitab).

Perkataan lji6 $:V Alt ,$ 6,e\l "Bab: Bagaimana wahyu rurun
dan wahyu yangpertami diturunkan." Demikian redaksi yangtertera
dalam naskah riwayat Abu Dzar, yaitu: jj, berbentuk f il madhi.
Pada naskah riwayat perawi lainnya: ((;jl ir,,-Sn "Bagaimana

turunnya wahyu" dengan bentuk jamak. 
*

Disebutkan di awal Sbabth al-Buhbaiyaitu di Kitab "Bad'ul'Wahyi"
pada hadits Aisyah: "Bahwa al-Harits bin Hisyam g&a bertanyakepada
irrabi M, ud)\uUU .ifll'Bagaimana wahyu datang kepada !rgk".r?"'
Demikian iwal mula turunnya wahyu disebutkan pada hadits Aisyah:

11ai;tiJt vjl\ ;)\ Jr:y6{&^tp )i)\ ii:;r rG*u i;ill "\ilflahyu yangpertama
sekali datang kepada Rasulullah ffi 6erupa mimpi yangbenar."

Hanyasaja, redaksi: 11j1u i;ill "Pertama sekali diturunkan" lebih
khusus daripada redaksi: (('.sI u ijill "P.rtama sekali dimulai." Sebab,

kata "turun" mengindikasikan ada yang membawanya turun.

Persama kali wahyu turun yaitu dengan datangnyaMalaikat kepada

Nabi ffi dalam wujud y ang dapat disaksikan mata, lalu menyampaikan
wahyu dari Allah sekehendak-Nya. Dan juga kalimat mewalryukanitu
lebih umum daripada kalimat menurunkan anlryu atav rnenurunkan
ilbam, baik hal itu terjadi di dalam mimpi ataupun pada saat terjaga.
Adapun tidak diperincinyahalini di dalam hadits-hadits bab ini, akan
saya jelaskan nanti pada masing-masing haditsnya, Insya Allab lW.

Perkataan: [;i5 # ,f ,*'eilTfit,',,1:it #r,or6,ir irit
"Ibnu Abbas berkata: "Al-Muhaimin artinya yang menjaga dan yang
mengawasi. Al-Qur-an merupakan penjaga bagi semua Kitab yang
diturunkan sebelum ny a."
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Atsar ini maupun perawi yang meriwayatkannya secara mausbu.l

telah dijelaskan secara lengkap pa,la Bab: "Tafsir surah Al-MA-idah'.
Atsar ini berkaitan dengan asal judul Kitab ini: "Fadhi-ilul Qur-Ar "

(Keutamaan al-Qur-an).

Perkataan Ibnu Abbas menjelaskan bahwa al-Qur-an mengandung

pembenaran bagi semua Kitab yaflg telah diturunkan sebelumny,r.

Karena hukum-hukum yang terka:rdung dalam al-Qur-an bisa berupa

penetapan hukum yang telah ada sebelumnya, atau berupa hukum baru

y^ngmenghapuskan yang telah adrt-dan penghapusan hukum berarti
mengakui ketetapan hukum sebelumnya yang dihapus-ataupun
berupa hukum baru yang belum pernah datang sebelumnya. Semua ini
menunjukkan kelebihan hukum b'rru tersebut dari y ang sebelumny,r.

.....,'Ik SYARAH HADITS

Kemudian pada bab ini al-Bukhari mengetengahkan 6 buah hadits.

Hadits pertama dan badits kect.ua (no. 4978,4979):

Hadits dari Ibnu Abbas dan Air;yah sekaligus.

Perkataan: t6q;i dpl'Dari Syaibzm." Yaitu Syaiban bin Abdurahman.
Yahya di sini adalah Yahya bin Abu Katsir. Dan Abu Salamah adalah

Abu Salamah bin Abdurrahman.

Perkataan:

lfu 'rtL *.uj'o1;rr * ii',*'#'elJ, :k 
^eqp 1Jr 4l"Nabi flf

iiigg tai-rvrrkilrh-selama io ot.r,i r.-.r,i.rr r[qTi.-r, diturunkan
kepada beliau, kemudian di Madinah 10 tahun juga." Demikianlair
redaksinya dalam riwayat al-Kusym:.hani, seme ntara dalam riwayat lain,
disebutkan dengan redaksi: (;\irtr:+ttjll "Dan di Madinah sepuluh'',
ranpa menyebutkan ma'dud-nya (yaitu kata ;*+).

Secara lahiriahnya, riwayat ini menunjukkan bahwa Nabi hanya
berusia 60 tahun, jika digabungkirn dengan riwayat yang masyhur
bahwa beliau diutus sebagai Rasul rada awal usia 40 tahun.
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Namun, ada kemungkinan perawi tidak menyebutkan bilangan
pecahannya (membulatkannya), sebagaim ana yangtelah diterangkan
pada Bab: "'Wafatnya Nabi ffi" [rhat hadits no. 4466). Karena, setiap

riwayat mengenai usia beliau menyebutkan bahwa usia beliau adalah
60 tahun, atau lebih dari63 tahun; dan telah diriwayatkan pula bahwa

usia beliau 63 tahun. Sehingga yang menjadi pegangan dalam hal ini
adalah usia 63 tahun. Sedangkan riwayat yang menyelisihinya dapat

diartikan dengan pembulatan pada bilangan tahun, atau penggenapan

pada bilangan bulan.

Adapun hadits bab ini, bisa saja diselaraskan dengan riwayatyarLg
masyhur larnnya,yafiu bahwa Nabi ffi diutus pada awal usia 40 tahun,

masa wahyu yarlgturun melalui mimpi yaitu selama 6 bulan, hingga

kemudian datang kepada beliau ffi Malaikat pada bulan Ramadhan;

pada fase ini wahyu daangdengan tenrs-menerus tanpa jeda; setelah itu
wahyu lama tidak turun-turun. Dan kemudian barulah wahyu datang

kembali secara beruntun dan terus-menerus. Fase turunnya wahyu
secara beruntun dan terus-menenrs di Makkah sepuluh tahun lamanya

tanpa jeda.

Atau mungkin jug , pada awal usia 40 tahun, Malaikat Mikail
atau Israfil diutus untuk mendampingi beliau dan menyampaikan
perkataan atau sesuatu kepada beliau selama 3 tahun lamanya. Hal ini
seb agaima na y ang disebutkan dalam sebuah riw ay at murs al . Setelah itu,
barulah Jibril diutus kepada beliau dan al-Qur-an diturunkan selama

L0 tahun di Makkah.

Dari hadits bab ini bisa diambil kesimpulanyarLgberkaitan dengan

judul bab ini, yaitu bahwa al-Qur-an itu turun secara terpisah-pisah,

tidak turun sekaligus.

Sepertinya melalui hadits ini, al-Bukhari ingin mengisyaratkan
kepada sebuah riwayar yang disebutkan oleh an-Nasa-i, Abu Ubaid,

dan al-Hakim serta jalur lain dari Ibnu Abbas, ia berkata:
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"AI-Qur-an diturunkan secara sek,rligus ke langit dunia pada malant

Lailatul Qadar. Setelah itu al-Qur-an diturunkan secara berangsul-

angsur selama dua puluh tahun." Lalu Ibnu Abbas membaca ayat;:

"Dd.n al-Qur-an (itu Kami turunkan) berangswr-dngsur agar engha,a

(Mwbammad) membacakannya kepada manusia perlahan'lahan."
(QS. Al-Isri' l17l: 106)

Pada riwayat al-Hakim dan al-Baihaqi dalam Dali-ilun Nubuwwa,b

disebutkan dengan lafazh: ((o+!l rs Oln "Diturunkan terpisah-pisatr

selama bertahun-tahun. "

Dalam riwayat shahih lainnya '/ang disebutkan Ibnu Abi Syaibah

dan al-Hakim juga tercantum:

1 o. 1 o,r* &* w,6lt '\31 €ri\ * G'g1-:t>
(( -A4,e,;lifk" dt *,

"Al-Qur-an diletakkan di Baitul lzz ah di langit dunia. Kemudian Jibr il

tunrn dengan membawanya kepad:r Nabi ffi." Sanad hadits ini shahilL.

Disebutkan di dalam kitab al-Afinbkj yar.g ditulis oleh al-Halimi:
"Bahwasanya Malaikat Jibril -l,Mi turun dengan membawa sebagia:n

dari al-Qur-an dari Laubul Mahl^uzb pada malam Lailatul Qadar
ke langit dunia, sebanyak ayatyary\akan ia turunkan kepada Nabi #E
pada tahun itu hingga malam LailzLtul Qadar pada tahun berikutnya,
hingga Jibril menurunkan al-Qur-arL seluruhny a pada dua puluh malarn
dalam waktu dua puluh tahun dari Lauhul Mahfuzh ke langit dunia."
Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnul Anbari dari jalur yanglemah dan
juga mwnqathi' (sanadnya terputus't.
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Sedan gkan riw ay at yan g menyebutkan b ahwa al-Qur-an diturunkan
secara sekaligus dari Lauhul MabfuzD ke langit dunia, lalu diturunkan
secara berangsur-angsur kepada Nabi ffi, inilah riwayat yang shahih

y ang dijadikan pegangan.

Pada Bab: "Tafsir surah Lailatul Qadar", al-Mawardi meriwayatkan

bahwa al-Qur-an itu diturunkan dari Lauhul Mabfuzh secara sekaligus.

Kemudian M alaikat Hafazb ab memberik anny a secara berangsur-angsur

kepada Malaikat Jibril dalam kurun waktu 20 malam. Lalu Malaikat

Jibril menurunkannyasecara berangsur-angsur kepada Nabi ffi dalam

kurun waktu 20 tahun. Riwayat ini gharib. Sedangkan riwayat yarlg
shahih menyebutkan bahwa Jibril membandingkan al-Qur-an y^tg
ada padanya dengan yang ada pada Nabi ffi pada bulan Ramadhan

sebanyak ayat yang diturunkan kepada beliau sepanjang tahun itu.
D emiki an dite gaskan asy-Sya' b i berdas ark an riw ay at y arg disebutkan

darinya oleh Abu Ubaid dan Ibnu Abi Syaibah dengan sanad shahih.

Penjelasan selengkapnya akan disebutkan tiga bab ke depan.

Telah disebutkan pada Kitab "Bad'ul \Wahyi" bahwa penama kali
turunnya Jibril membawa al-Qur-an adalah pada bulan Ramadhan.

Akan disebutkan pada kitab ini pula bahwa Jibril membandingkan

al-Qur-an yangada padanya dengan yang ada padaNabi ffi pada tiap
bulan Ramadhan. Ada dua hikmah dari pembandingan ini; pertama,

untuk menjaga dan mengawasi al-Qur-an; kedua, menetapkan ap^-^pa

yang belum dihapuskan darinya serta menghilangkarL apa-apa yang
telah dihapuskan darinya.

Dengan demikian, bulan Ramadhan menjadi momen diturunkannya

al-Qur-anul karim secara sekaligus, untuk memperinci ayat-ayatyang
diturunkan pada tahun itu, untuk memperdengarkannya, dan untuk
menetapkan hukumnya.

Ahmad dan al-Baihaqi telah mengerluarkan dalam kitab asy-Syu'ab

dari \Watsilah bin al-Asqa, bahwasanya Nabi ffi bersabda:
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"T aur at diturunkan pada harikeenan bulan Ramadhan, Inj il diturunkan
pada hari ketiga belas bulan Ramarlhan, Zabur diturunkan pada hari
kedelapan belas bulan Ramadhan, dan al-Qur-an diturunkan pada hari
kedua puluh empat dari bulan Ranradhan."

Semua keterangany^ngdisebut.ran dalam hadits ini sesuai dengan

firman-Ny a: 4 ir;,$i x. $ 6$i I'uI>, #$ " Bulan Ramadban, bulan
yang di dalamnya diturunkan al-Qr,r-dn." (QS. Al-Baqarah [2]: 185)

Juga firman Allah w;1. : $ .tsi1V ,1,{;r-Yyfi "sesungguhnya Kami telatit

menurunhd.nnyd (al-Qur-an) pada nmlam qadar)' (QS. Al-Qadr 197): l)

Maka, kemungkinan Lailatul ()adar pada tahun itu terjadi padrr

malam tersebut. Pada malam itu al-t]ur-an diturunkan secara sekaligus

ke langit dunia, kemudian diturunkan pada hari kedua puluh empatnyrr

ke bumi, yaitu permulaan surah: 4 q;;Ufli$"Bacalab dmgan (menyebut)

nd.ma. RabbmuyangMenciptakan." (QS. Al-'Alaq [96]: 1)

Dari hadits bab ini dapat diamb,l kesimpulan bahwa al-Qur-an itu
diturunkan seluruhnya pada kota Makkah dan kota Madinah saja.

Demikianlah ketika itu al-Qur-an cliturunkan.

Hanya saja sejumlah besar dar al-Qur-an juga diturunkan padrr

selain Makkah dan Madinah, yait.r ketika Nabi sedang melakukan
perjalanan haji, atau umrah, atau berperang. Namun secara istilah,
semua ayat yang diturunkan sebelum hijrah maka ia digolongkan
ayat Makkiyah. Sedangkan yang diturunkan setelah hijrah, maka irr
digolongkan ayat Madaniyah. Baik ayat itu diturunkan di tempar
itu ketika beliau sedang mukim dj sana ataupun tidak, yaitv ketikrr
bepergian. Penjelasan selengkapn:r^ akan disebutkan dalam Bab 5:

"Pembukuan al-Qur-An".
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Hadits ketiga (no. 4980):

Perkataan: biiA;l "Mu'tamir meriwayatkan kepada kami."
Ia adalah Mu'tamir bin Sulaiman at-Taimi.

Perkataan z |hfi'bi $ijti1 "Ia berkata: 'Diberitakan kepadaku,

bahwaJibril."' Yang menuturkannya adalah Abu Utsman an-Nahdi.

Perkataanr f4,:il "Diberitakan kepadaku". Lafazh ali dibaca

dengan men-dhammah-kan hamzah dalam bentuk mabni lil majbul.
Di akhir hadits akan disebutkan fa'il-nya. Di dalam riwayat Muslim
pada awal hadits disebutkan redaksi tambahan yangtidak disenakan
al-Bukhari di sini sebab tambahan ini mauquf, juga karena tidak ada

kaitannya dengan judul bab.

Tambahan itu adalah: Dari Abu Utsman dari Salman, ia berkata:

uor3t "pq l; $i i;w:.t o\':j 
'j:;.jy; 

'Jika memungkinkan, janganlah

sekali-kali kau menjadi orang pertama tanpa masuk pasar." Hadits ini
mau quf. Hadits ini diriway atkan oleh al-B arqani dalam Mu s takbraj -ny a

dari jalur Ashim dari Abu lJtsman dari Salman secara marfu'.

Perkataan: [tr.i U ,t fi ;tq "Beliau ffi ldru bertanya kepada

LJmmu Salamah: 'siapakah lelaki ini?"'Yang bertanyaadalah Nabi ffi,
beliau menanyakan kepada LJmmu Salamah tentang apa yangbart
beliau alami. Beliau menanyakan apakah lJmmu Salamah menyadari
bahwa lelaki itu seorang Malaikat atau tidak.

Perkataan z tjts tS ;il"Atau sebagaima ta y angbeliau M karakan."

Kalimat ini menunjukkan bahwa perawi hadits merasa ragu atas lafazh
yangdiucapkan, namun masih mengingat perkataan itu secara makna.

Perkataan ini banyak digunakat). para ahli hadits pada posisi-posisi

yang semisalnya. Ad-Dawudi berkat a: "P ertanyaan ini beliau ucapkan

setelah Jibril pergi, akan tetapi konteks redaksi hadits menunjukkan
sebaliknya." Demikianlah yalgia katakan. Namun saya tidak melihat
seperti yangia katakan itu dari konteks hadits, bahkan hadits ini bisa

berpotensi mengandung kedua pengertian itu.
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PerkataanzlQ:rU ,o.lt51 "IJmrnu Salamah berkata: 'Ia Dihyah."'
Yaitu Dihyah bin Khalifah al-Kalt,i, seorang Sahabat yang masyhur'.

Perihal Dihyah telah dijelaskan paila hadits Abu Sufyan yangpanjang
tentang kisah Hiraklius (hadits no.7). Dihyah dikenal sebagai s€orzn:g

yangelok. Jibril biasa datang keparla Nabi ffi dengan rupa Dihyah.

Perkataan: t6ti Uiil "Tatkala beliau bangkit." Maksudnya Nabi ff;,
beliau bangkit beranjak menuju Mrsjid. Hal ini menunjukkan bahwa

ketika itu Nabi ffitidak mengingl,.ari jawaban lJmmu Salamah yang
mengira laki-laki itu adalah Dihyalr. Kemudian beliau mencukupkan
penjelasannya dengan khutbah yanl; akan beliau sampaikan setelah itu.,

yang menjelaskan kepada lJmmu S,rlamah tujuan pertanyaan tersebut..

Perkataan: 1;(g{1 'U 6l "Ticlaklah aku menduganya selain dia
(Dihyah)." Demikianlah perkataan Ummu Salamah. Sementara pada

riwayatMuslim, redaksiny ayaitv: (1iqi'il )Uu ,.iir fii ,'{-li*ttli;l
"IJmmu Salamah berkata: 'Demi Allah, aku tidak menyangkany;-
selain dia (Dihyah)."'Kata rif ini temasuk huruf qasarn (sumpah) dan

memiliki beberapa dialek y ang tela h disebutkan penjelas anny a.

Perkataan: tjri uS ;i b+ t')Ai,at:nk, g;lt'r.l: q ,i;l
"Hingga aku mendengar khutbah |Iabi My^rg-Lryr-paikan berita

Jibril. Atau sebagaimanayangia dil.atakan." Di dalam riwayatMuslim
redaksinya berbunyi: N#UAll "Mengabarkan tentang kabar kami."
Ini merupakan kekeliruan dan telah diingatkan oleh Qadhi Iyadh.

Imam an-Nawawi berkata: "Lafazh inilah y ang terter a dalam naskah

yang ada di negeri kami."

Perlu saya (Ibnu Hajar) katakan: Saya tidak menemukan hadits ini
di dalam kitab Musnadlainnyaselarn dari jaiur ini. Sehingga hadits ini
tergolong hadits gbarib di dalam ldtab Shahth al-Bukbari. Saya juga,

belum menemukan hadits ini tercantum dalam riwayat-riwayat yan:J

menjelaskan bahwa kabar ini terjacli pada peristiwa terrentu. Namun,
kemungkinan hadits ini terjadi pada peristiwa Bani Quraizhah.
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Disebutkan di dalam Dali.-ilun Nubuututai tulisan al-Baihaqi dan
al-Ghailaniyat dari riwayat Abdurrahman bin al-Qasim darr aya,hnya,

dari Aisyah: "Dia melihat Nabi ffi sedang berbicara dengan seorang

lelaki ketika sedang berkendaraan. Saat Nabi masuk ke dalam rumah,
aku bertanya: 'siapakah orangyang berbicara dengan engkau tadi?'
Beliau berkata: "Menurutmu dia mirip siapa?" "Mirip Dihyah bin
Khalifah," jawabku. Beliau kemudian menjelaskan: "Dia adalah Jibril,
dia memerintahkanku untuk menyerang Bani Quraizhah."

Perkataanr tCijtil "Ayahku berkat a." Lafazh ri dibaca dengan

me mfatb ab -kan b am zah dan men g -h a s rah -kan ba, t a b er -t asy did. Yan g

menBucapkan perkataan ini adalah Mu'tamar bin Sulaiman.

Perkataan: toG; Ci aiilt "Aku bertanyakepada Abu lJtsman."
Yaitu Abu Utsman an-Nahdi yang menyampaikan hadits ini padanya.

Perkataan:l*j ql;r;i n,jri trU 4 j;+1"'Dan manakah Anda
mendengar hadits ini?' Ia menjawab: 'Dari Usamah bin Zaid."' Ini
merupakan pertanyaan untuk meminta perincian tentang namaperawi
yangtidak disebutkan dengan jelas, meskipun sang perawiyangtidak
dijelaskan itu seorang perawi tsiqab yang diambil haditsnya. Dengan
tujuan supaya perawi tersebut diketahui dengan jelas oleh orang yang
mendengar hadits. Penjelasan tentang perawi tersebut menghilangkan
adanya kemungkinan tidak jelasnya perawi tersebut bagi orang yang
mendengar hadits.

Iyadh dan ulama yanglainnya berkata: "Hadits ini menunjukkan
bahwa Malaikat bisa berubah bentuk menyerupai bentuk manusia."

Padahal bentuk asli Malaikat itu tidak mampu dilihat manusia karena

lemahnya kemampuan manusia. Kecuali orang-orangyang Allah w;
kehendaki dan dikuatkan penglihatarnya untuk mampu melihatnya.
Oleh sebab itulah Jibril biasa datang kepada Nabi ffi dalam bentuk
seorang laki-laki, sebagaimanayangtelah diterangkan di dalam Kitab
"Bad'ul \Wahyi": 6i-5uij' J [$eViS1; "Dan terkadang Malaikat
datangkepadaku dalam nrpa seorang lelaki."
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Rasulullah ffi tidak pernah m,:lihat Jibril dalam bentuk aslinya

kecuali dua kali, sebagaimana disebutkan di dalam Shahtb al-Bukbari:..

Berdasarkan hal ini jelaslah tujuarL pencantuman hadits Usamah ini
di bawah judul bab ini. Ada yang rerkata: "Hadits ini menunjukkan
keutamaan lJmmu Salamah dan Dihyah." Pendapat ini perlu dikoreks;..

Pasalnya, sebagian besar Sahabat pernah melihat Jibril dalam rupa
seorang lelaki ketika Jibril datang bertanya kepada Nabi ffi tentang
iman, Islam, dan ihsan. Dan juga, kemiripan secara kebetulan tidak
berarti adanya keutamaan secara maknawi. Yang bisa ditunjukkan
darinya bahwa Dihyah punya kelebihan dari sisi nrpawan, hanya itu.
Ketika Nabi ffi berkata kepada ILnu Qathn bahwa Dajjal memililii
rurpayang mirip dengannya, dia berkata: "Apakah penyerupaan itr-r

membawa bahaya bagiku?" Nabi #& berkata: "Tidak."

Hadits keempat (no. 4981):

Perkataan,tti ,yl"Dari ayahn-.ya." Ia adalah Abu Sa'id al-Maqburi,
Kaisan. Sa'id al-Maqburi banyak mr:ndengar hadits dari Abu Hurairah,
dan ia juga mendengar hadits dari ayahnya dari Abu Hurairah. Kedua
j alur darin y a ini tercantum dalam a ;b-Sbabthain. HaI ini menunjukkan
kuatnya ha{alan Sa'id dan ketelitia:rnya dalam periwayatan.

Perkataan ,Wiiy6r[3{r ',yu]"Tidak ada satu pun dari para Nabi
kecuali telah diberi." Hadits ini rr,enunjukkan bahwa seorang Nabi
pastilah memiliki mukjizat yanl; membuat beriman orang yan,g

menyaksikan keben ararlnya; dan t rk membahayakann y a orang y 
^ng

berkeras kepala mengingkari risalahnya.

Perkataan : t9 r{ { r -,lf " T anda-t an da." M aksudny a mukjizat-mu kj iza t
yangdi luar kebiasaan.

Perkataanr [F;jr *',iT ^:+U "Dengan semisalnya orang-orans
menjadi beriman padanya." \, di sini sebagai maushul yarLg berstatus

sebagai maful kedua bagi f il (U,\l.Kata ii:a sebagai mubtada', Ei
adalah kbabar-nya. Kata j:-tt (semis:ilnya) dipakai untuk menunjukkan
benda y ang dituju itu sendiri ar.au \r ang setara dengannya.

16 Bab 1 : Bagaimana lVabyu Turun, Dan lWal'yu Yang Pertama. Diturunkan



Makna hadits ini adalah, semua Nabi telah diberikan satu mukjizat
atau lebih sehingga wajar bila orang-orang yanB menyaksikannya akan
beriman karenanya. Kata 9i; semakna dengan huruf lam @l atavbd (r,,),

dipakainyakata #L d, sini karenaia rnengandung makna penguasaan.

Maksudnya, seorang beriman dengan hal itu karena seakan-akan telah

dikuas ai (takluk), tidak mampu menolak keb enaran ny a dalam dir tny a.

Hany a saj a bisa jadi ia mengin gkari, I alu menentang. Sebagaim ana y ang
disebutkan dalam firman Attah W , ( 6L #;lf i:Vr"'Vre.ry "Dd.n

mereka mengingkarinya karena hezaliman dan kesombongan mereka

padabal bati mereka mqtakini kebenarannyd." (QS. An-Namll27): 14)

Ath-Thibi berkata: "Yang merujuk kepada isim mausbul adalah

dbamir majrur padakata ,rjL yait; sebagai hal. Aninya, mukjizat itu
me n aklukk an di riny a dalam tantaflgan t e rse b ut . " Tan d a - t an d a " dalam

hadits ini maksudnya mukjizat-mukjizat. Definisi kata "semisalnya"

pada hadits ini sama seperti definisi kata semisalnya dalam firman-Nya:

4. -r9, ijAC'A$ "Maka cobalab datangkan sebuab surab semisalnya."

(QS. Yunus [10]: 38). Yaitu yangsetara dengannyapadasifatnya berupa

kejelasan makna dan ketinggian peringkat dalam balagbah (sastra).

CATATAN PENTING

Kata $ (beriman) disebutkan di dalam riwayatyangdinukil oleh

Ibnu Q urqul de n gan lafazh E r\, y aitu de n gan men- db am m ah -kan huruf
bamzah dan setelahnyaa)a.@u. Riwayat ini akan disebutkan nanti pada

Kitab " al-I'tisham " . Ia |uga berkata: " Sebagian mereka menuliska nny a

dengan htruf. ya, menggantik an'utd'u)u.." Pada riwayat al-Qabisi tertulis
dengan lafazh: E\, y aitu tanpa mad pada h amzab berasal dari kata,iu! t.

Namun lafazh peftama yang lebih dikenal.

Perkataan, l1L-iut tqi Q, q"i..f ;Jl 06 U5Fl "Aaapun yang
diberikan padakuidalah wahyu yang Allah \H turunkan kepadaku."
Maksudnyayaia4 mukjizatku yang aku gunakan untuk memberikan

tantangan kepada manusia adalah, wahyu yangditurunkan kepadaku.
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Yaitu al-Qur-an yang mengandung mukjizatyang jelas. Namun kalimat

ini tidak berarti membatasi mukjizzrt yangadapada beliau hanyalah

al-Qur-an saja. Juga tidak berarti bahwa beliau tidak diberi sebagian

dari mukjizat yangtelah diberikan <epada Nabi sebelumnya. Tetapi

maknanya adalah, al-Qur-an ini mukjizatyangteragung, yang khusus

diberikan kepada beliau yangtidak ,liberikan kepada Nabi selainnya,

yarLgbeliau gunakan untuk memberikan tantangan kepada kaumnya.

Biasanya mukjizat seorang Nabi sesuai dengan keadaan kaumnya.

Tatkala ilmu sihir menyebar dan me:rcapai puncaknya di masa Fir'aun
datanglah Musa dengan membawa t,)ngkat yangbisa berubah bentuk
seperti apayangdibuat tukang sihir, yangkemudian tongkat itu dapat

menelan apa-apa y^ng mereka sihir. Mukjizat ini hanyalah diberikan
kepada Nabi Musa. Demikian pula mukjizat Nabi Isa. Beliau dapat

menghidupkan orang mati, dapat :nenyembuhkan orang buta dan

penyakit lepra. Nabi Isa diberikan rnukjizat ini karena pada masa itu
para dokter dan ilmuan sedang mencapai puncak kejayaannya. Maka

datang Isa dengan membawa mukjiz:rt sejenis dengan keahlian mereka,

namun mereka tiada mampu mengimbanginya. Maka itulah ketika
bangsa Arab ketika Nabi ffi diutus di tengah mereka sedang berada

di puncak ilmu balaghah (sastra), beJiau diutus kepada mereka dengan

mukjizat al-Qur-an. Mereka ditanrang untuk membuat satu surah

seumpamanya. Namun mereka tiadr mampu melakukannya.

Ada yang mengatakan: "Maksudnya adalah tiada yang menyamai
al-Qur-an dari sisi bentuk ataupun hakikat. Berbeda dengan mukjizat
lainnya y{Lg bisa dijumpai yang ser-rmpamanya." Ada yang berkata:
"Maksud hadits ini adalah setiap Nat,i diberikan mukjizatyang semisal

bentuk atau hakikatnya telah diberikan kepada Nabi sebelumnya."

Adapun, al-Qur-an tidak seorang pu:r sebelum beliau yang diberryang
semisalnya. Maka itu, Nabi mengir.ngi sabdanya ini dengan ucapan:

(L.u $Fi oli,:i -JGn"Maka 
aku trerharap, bahwa aku adalah Nabi

yangpaling banyak pengikutnya. "
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Ada j uga y ang berkata: "Maksudn y a ap a y arL1diberikan kepadaku
ini tidak mungkin berasal dari khayalan ataupun karangan semata.

Akan tetapi ini merupakan ucapan berupa mukjizat yangtiadamampu
seorang pun mengarungucapan yang menyerupainya. Berbeda dengan

m:u.kjizat lainnya, bisa jadi para tukang sihir mampu menjelmakan

yang menyenrpainya sehingga untuk membedakan antara keduanya

perlu kejelian. Padahal pandangan mata itu bisa saja salah atau keliru.
Terkadang orang yangmemandang bisa keliru sehingga menganggap

keduanya sama saja."

Ada |uga yang berpendapat : " M aksudn y a, y aitu mukj izat-m ukjizat
para Nabi lainnya telah hilang dan musnah seiring dengan berlalunya
zaman mereka hingga tidak adayangmenyaksikannya selain mereka

yang hidup pada masanya. Sedangkan mukjizat al-Qur-an berlangsung

terus-menerus hingga hari Kiamat. Keunggulannya yang luar biasa,

tiadatandingan baik dalam gayabahasa maupun balagbab (sastra), dan

berita-berita ghaib yangdisebutkan di dalamnya tidaklah pupus dari
masa ke masa melainkan semakin terbukti seiring berjalannya waktu
atas kebenaran peristiwa yang dikabarkan bakal terjadi. Semuanya ini
menunjukkan kebenaran berit a y atgdisebutkan di dalam rry a." Inilah
pendapat yangterkuat, dan semakin disempurnakan dengan pendapat

yangsetelahnya.

Pendapat lain mengatakan: "Maknany a adalah mukjizat-mukjizat
sebelumnya berbentuk fisik yang dapat disaksikan oleh mata kepala,

sepefti unta Nabi Shalih dan tongkat Nabi Musa. Sedangkan mukjizat
al-Qur-an adalah mukjizat yang disaksikan oleh akal pikiran karena

itulah umat pengikut beliau lebih banyak dari Nabi sebelumnya. Sebab

mul<lizatyangdapat disaksikan dengan mata kepala akan sirna seiring

dengan sirnanya orang yang menyaksikannya. Sedangkan mnkjizat
yangdisaksikan dengan mata hati akan senantiasa abadi, dan ia dapat

disaksikan oleh setiap orang yang datang setelah generasi peftama
hingga seterusnya."
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Aku katakan: Semua pendapat inj bisa dirangkai menjadi satu kata.

Sebab, kesimpulan masing-masing d,rrinya tidaklah menafikan antara

yangsatu dengan yang lain.

Perkataan 2l*,gti|qv'elIi J.,si 3i;.:G1 "Mrk, aku berharap,

aku adalah Nabi yarLgpaling banyak pengikutnyapada hari Kiamat."
Perkataan ini disebutkan setelah penyebutan mukjizat al-Qur-anyang
terus berlangsung. Sebab, al-Qur-an ir;u mempunyaibanyak faedah dan

manfaat y^ng dapat dirasakan oleh ;iapa saja. Selain itu, juga karena

kandun ga nny a meliputi dakwah, hu i 
j ah, maupun pemberitahuan atas

peristiwa y ang akan terjadi. Sehingg a, manfa atny 
^ 

pun dap at diambil
oleh orang-orang yang hadir menyalisikannya, |uga orang-orang yarLg

belum hadir, orang-oran g y angsudal. dilahirkan dan orang- orang y ang

belum terlahir.

Dengan demikian, kalimat harapany^ngdiucapkan oleh Nabi ffi
ini menjadi pantas untuk disebutkan setelahnya.Harapan beliau ffi ini
telah terealisasi sebab beliau adalah lrlabi yang terbanyak pengikutnya.
Penjelasan lebih lanjut akan disebutl<an secara terperinci dalam Kitab
"ar-RiqAq", Insya Allab.

Korelasi hadits ini dengan judul bab dapat dilihat dari sisi bahwa
diturunkannya al-Qur-an dengan w:rhyu yangdibawa oleh Malaikat,
bukan dengan jalan mimpi atau ilham.

Para ulama mengumpulkan mukjizat al-Qur-an pada empat perkara:

1) Susunan penulisannya yangsanBrt indah, dan kalimat-kalimatnya
terpadu, ringkas, dan jelas.

2) Hubunganartar kalimat dangaya bahasanya tidak dapat ditandingi
oleh gaya bahasa para sastrawan,F.rab, baik itu puisi maupun prosa.

Sehingga membuat bingung akal mereka, dan mereka tidak akan
mampu membuat yang semisal al'Qur-an. Padahal dorongan dalam
diri mereka untuk membuat yang semisalnya sudah memuncak.
Ditambah lagi, Allah telah merrvonis bahwa mereka tidak akan
mampu menandinginya.
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3) Kandungan di dalam al-Qur-an berupa berita-berita atas peristiwa
yanttelah rcrjadi tentang kondisi umat-umat sebelum mereka dan

syariat-sya riat yangtelah lampau. Sebagi an darinyahanya diketahui
oleh segelintir orangdari kalangan Ahlul Kitab.

4) Berita-berita atas peristiwa yang akan terjadiyengsebagiannya telah

terjadi pada masa kenabian, sebagian lagi akan rcrjadr setelahnya.

Sedangkan selain keempat hal ini, ada ayat-ayat yang memvonis
suatu kaum pada sejumlah perkara bahwa mereka itu tidak akan mau

melakukannya. Mereka memang tak mampu melakukannya padahal
mereka mempunyai alasan untuk membuktikan kesalahan vonis ini.
Contohnya, menginginkan kematian bagi orang Yahudi; ketakutan
yang menyelimuti orang yang mendengarkan al-Qur-an; orang yang
membaca al-Qur-an tidak akan bosan mengulang-ulanginya, yang
mendengarkannya pun tidak akan puas, bahkan tidaklah bacaannya

diulangi melainkan semakin menambah kenikmatan dan kelezatan.

Di antara mukjizat yang lainnya adalah bahwa al-Qur-an adalah

tanda kekuasaan Allah yang tak akan sirna selama dunia masih ada.

Serta mukjizatnyayangmerangkum ilmu dan pengetahuan yang tidak
pernah terhenti kekaguman akannya dan tak habis-habisnya digali dan

dipelaj ari kandun ga nnya. Inilah ringkasan dari muk jizat al-Qur-an

yangdisarikan dari perkataan Iyadh dan ulama y^nglainnya.

Hadits kelima (no. 4982):

Perkataan {"),;,J, G:*6;l"Amr bin Muhammad meriw ayatkan

kepada kami." Ia adalah Amr bin Muhammad an-Naqid. Inilah yang
ditegaskan oleh Abu Nu'aim dalam kitabnya, al-Mustahhraj.Demikian
pula Muslim serta yang lainnya meriwayatkan hadits ini dari jalur
Amr bin Muhammad an-Naqid dari Ya'qub bin Ibrahim. Sementara

dalam kitab al-Atbraftulisan Khalaf disebutkan: "Amr bin Ali al-Fallas

meriwayatkan pada kami," dan saya pun mendapati naskah pegangan

riwayat an-Nasafi dari al-Bukhari mencantumkan: "Amr bin Khalid
meriwayatkan kepada kami. "
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Menurut saya ini kekeliruan. Yang benar adalah yang peftama,
y aitu Amr b in Muhammad an-Naqid . Meskipun keti ga- tigany a dikenal
sebagai guru al-Bukhari, akan tetapi dalam meriwayatkan hadits dari
Ya'qub bin Ibrahim bin Sa'ad, Amr an-Naqid lebih spesialis.

Riwayat Shalih bin Kisan dari Ibnu Syihab temasuk riwayat dari
rekan seangkatan. Bahkan Shalih bin Kisan lebih tua usianya daripada
Ibnu Syihab dan lebih dahulu menJengar hadits. Ibrahim bin Sa'ad

telah menyimak langsung dari Ibnt' Syihab, sebagaimanayangakan
disebutkan penegasannya terhadap h,rl ini dalam hadits bab selanjutnya
setelah bab ini.

Perkataanz lgur S+ ;ar*rV [tj ,rb 6;ri aifr 39 "Brh*a sebelum
Rasulullah ffiwafat, Allah menurunka., 

"7rhy,, 
kepada beliau secara

berturut-turut. " Demikianlah y angt ertera menurut mayoritas perawi
naskah Sbabth al-Bukhari. Di dalam:raskah riwayat Abu Dzar tefiera:
(tV ,p ;j\ l; 'F 61; aiir ipl. tvtrkrudnya, wahyu yang paling
banyak trrr.rn adalah ketika menjelang wafat Nabi ffi.Inidisebabkan
banyaknya delegasi y^ng datang k,:pada beliau setelah penaklukan
kota Makkah. Mereka pun datang dan banyak bertanya kepada beliau
tentang hukum-hukum, sehingga banyak wahyu yarg diturunkan
disebabkan pertanyaan mereka.

Lalu saya menemukan sebab periyataan Anas bin Malik ini, yaitu
dari rtwayat ad-Dawudi dari al-Imarni dari az-Zuhri, ia menuturkan:
"Aku bertanya kepada Anas bin Malik:

3SY;Ei 'iU 
e,i.{ 3i Fu-yu,&iib +lt * V}, \-*&>

u.*is
'Apakah wahyu terhenti dari Nabi ffi sesaat sebelum beliau wafat?'
Anas berkata: 'Bahkan wahyu palin3 sering dan paling banyak turun
adalah menjelang beliau wafat."'

Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Yrrnus di dalam kitab T,frrthh Mishr
ketika menyebutkan tentang Muhanrmad bin Sa'id bin Abu Maryam.
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Perkataan: t6i.jr oS u '5i;v'; ,j*) "tlingga Dia mewafatkan
beliau, dengan intensitas yang lebih dari sebelumnya." Maksudnya
pada tahun kematian beliau, tunrnnya wahyu lebih banyak daripada

tahun-tahun sebelumnya.

Perkataan: t*+ MreKV *tt j_r: O-j a "Kemudian Rasulullah M,
pun wafat setelah itu." Kalimat ini menjelaskan tujuan dari ungkapan
sebelumnya, alr;tlt3j rlL"Hingga Allah mewafatkan beliau." Ap, yang
terjadi di akhir hayat beliau berbeda dengan yang terjadr di awal.
Adapun wahyu yang turun pada masa pertama sekali beliau diutus
terputus-putus beberapa waktu, baru kemudian berkelanjutan.

Ketika wahyu turun di Makkah, tidak ada surah-surah paryangyang
diturunkan kecuali hanyasedikit. Kemudian setelah hijrah ke Madinah
diturunkanlah surah-surah panjang yang sebagian besarnya berisikan
hukum-hukum Islam. Dan di masa-masa akhir kenabian beliau adalah
masa yang paling banyak wahyu turun padanya, karena sebab yang
telah disebutkan sebelumnya.

Dengan pemaparan ini jelaslah korelasi kandungan hadits ini
dengan judul bab, sebab hadits ini menunjukkan tentang bagaimana
wahyu diturunkan ketika masa kenabian.

Hadits keenam (no. 4983):

Perkataan: t.jsJ, 6'gl "sufyan meriwayatkan kepada kami."
Ia adalah Sufyan ats-Tsauri. Hadits ini telah dipaparkan di dalam Bab:

"Tafsir surah Adh-Dhuhi". Alasan pencantuman hadits ini di bawah
judul bab ini yaitv untuk menunjukkan bahwasanya keterlambatan
datangnya wahyu pada sebagian waktu dikarenakan suatu hikmah
tertentu yarLgterkait dengannya, bukan karena sengaja meninggalkan
beliau ffi.

Dahulu, wahyu turun kepada Rasulullah dengan cara berbeda-beda.

Terkadang wahyu turun berangsur-angsur, terus-menerus, dan kadang

terPutus-Putus.

Kitab LXVI : Filb,i-ilul Qun6n 2;$



Ada sejumlah hikmah wahyu ditrrrunkan secara berangsur-angsur:

1) Untuk memudahkan penghafalarutya. Sebab sekiranya al-Qur-an ini
diturunkan sekaligus kepada umat yangumml (tidak bisa baca tulis),

sebagian besar dari mereka tidak bisa membaca dan menulis, maka

tentulah menjadi sulit bagi merel:a menghafalnya. Allah \$9 telah

mengisyaratkan hikmah ini pada f .rman-Nyayangberupa bantahan

bagi orang kafir:

at(r47-uS'{rriqi r& Jjij W'rJi i6jytrpry, 
l,

tqy 3i$,-re11
" Berhatalab orang-orang ydng kaJir:' Mengapa al-Qur-an itu tidak
diturunkan kepadanya sekali tnru/,. saja?' Demikianlab supaya Kami
perkuat hatimu dengannya...." (Q:;. Al-FurqAn l25l:32)

Maksudnya Kami turunkan secara berangsur-angsur.

Juga firman Allah tW:

{ @ {J,:b nsi,b :;6!-;;j (t;}ry
"DAn al-Qur-an itu telab Kami turunkan dengan berangsur-dngsur

agar kamu membacakannya perlaban-laban kepada m.Anusid ...."
(QS. Al-Isr i' ltTl: 106)

2) Sebagai bentuk pemuliaan dan perhatian kepada Rasulullah ffi,
dengan seringnya utusan dari Rat,b yang datang kepada beliau ffi
untuk mengajari hukum-hukum b agi p erkara-p e rkar a y ang b eli au

alami dan sebagai jawaban dari hul:um dan peristiwa-peristiwa yang
ditanyakan kepada beliau.

3) Al-Qur-an diturunkan dengan tujuh huruf. Sehingga lebih pantas
jika diturunkan secara berangsur. Sekiranya al-Qur-an diturunkan
sekaligus, maka biasanya menjadi sulit dalam penjelasannya.
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a) Allah telah menetapkan penghapusan sebagian dari hukum-hukum
sekehendak-Nya. Sehingga turunnya al-Qur-an secara berangsur

dengan tujuan untuk memberi jarak waktu antara hukum yang
menghapuskan dengan hukum y^ng dihapuskan, lebih sesuai

daripada diturunkan sekaligus.

Para perawi hadits telah mengakurasi urutan turunnya surah-surah,

sebagaimana akan disebutkan dalam Bab 6: "Pembukuan al-Qur-an".
Akan tetapi mereka tidak mengakurasi urutan turunnya ayat kecuali
hanya sedikit.

Disebutkan di dalam Bab: "Tafsir surah Al-Alaq 4 jL oii A;;tfli\"
bahwa ini adalah surah pertama yangditurunkan. Kendati demikian,
yangpertama sekali diturunkan adalah lima ayat yarLg pertama, baru

sisanya diturunkan kemudian. Termasuk surah Al-Muddatstsir yang

diturunkan setelahnya; pertama sekali diturunkan yaitu beberapa ayat

permulaan darinya, baru kemudian diturunkan ayat-ayat setelahnya.

Riwayat yarLg lebih jelas lagi tentang hal ini adalah riwayar yang
diriwayatkan parapenulis tiga kitab Sunan (Abu Dawud, at-Tirmidzi,
dan an-Nasa-i) dan dinyatakan shahih oleh al-Hakim dan lainnya dari
hadits Ibnu Abbas dari lJtsman, ia berkata: "Dahulu jika ada ayatyang
turun kepada Nabi ffi, beliau bersabda:

( .\53 \K \i4 5 ^i,4r ;At e 6j* t>

"Letakkan lah ayat ini pada surah yang-lrry.b.rtkan tentang ini
dan itu."

Juga riway at-riw ayat lainny a y ang akan disebutkan penjelasannya,

insya Allah W.
.-t6\:f*
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AI-Qur-an Turun
Dengan Baharsa Quraisy
Dan Bahasa Bangsa Arab

" Berup ol-Qur-on dengon
berbohosr AroA'

(QS. YusulF l12l:2)
" Dengon bohoso llrab yang jelal'

(QS. Asy-Sy u' ati' 126l: 1 95)

,ufi9,-*J qq,3 tts I ii *[ - s

[(,,-Lrl] 4u>-*6,14y

[rro,,bdJl]{;# trq,y

olis e3gr,p +Z:x 
- 

v ;Li e r;l I ;i r*'i;
G'r#)9,t5 G -;.3r:f i:S ))'i\5 a))Y G #i
q l-ldt G ,F!t'"* -,331 c,* *Lt '+r) ,-e\Al
'#isj'r;r ri1 'pi iuS-,>\alr ;uri;;s-of r,6
a Dalam naskah (oa) tertulis: lJs JU.

tlAt
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9w,t;;il6 q$r *," b *; F ?,u G'"::s
.uV;a'CW,J:i\ aTjjir (ty ,-#3

4984. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'aib
mengabarkan kepada kami, dari az-Zuhri, dan Anas bin Malik
mengabarkan kepadaku, ia berkata: "Maka LItsman memerintahkan
kepada Zaid bin Tsabit, Sa'id bin al-Ash, Abdullah bin az-Zubair,
dan Abdurrahman bin al-Harits bin Hisyam untuk menyalin mushaf

al-Qur-an ke dalam beberapa mushaf. IJtsman berkata kepada merekat

'Jika kalian berselisih dengan Zaid bin Tsabit dalam masalah bahasa

Arab al-Qur-an, maka tulislah berdasarkan lisan suku Quraisy, sebab

al-Qur-an diturunkan dengan bahasa mereka.' Maka mereka pun
melakukannya."

,'[C] i\EL 6,'L iU.6 \fr'.^L # ;i \1'"'L

i#i, iG e; ;;\ f # G & $'""L',iil iuS

is g.iilr'^i\ ; e G :)\# i#i,Js irv;

t;^ r{b Jfr iF io*Kv b\ JY, eri,#, J-#

4L #i:S +$ #L {\i v,Aqtfrfi, irist6K \53

,i\b *,W ki;V tlyt;.,oi * ,j,u'^;;,
'# Y 14 * e i;i,yr G e;,JS $r iy: U

F'rW q;;ti;V;"aii kl,e,;l,ty, SiSt F,*.

tlAo

Dalam naskah t;l tidak tertulis: 6
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"#'rL\ty t\: F\U ;;;\*,ir;s',si &;t_
dUs i r ;ri, ira u e;7 i'i* a)K E4 *)\
:str,^*Kp *lt d\-t;G* J:.)\ "TSffi-I 

,p\,f
'a;it1ir-.9Vs* e!r;u *,e{t +#Jt rXi,Ja

.Xd4L e'e6 (rb.# 
G e\'?,Wi6

4985. Abu Nu'aim meriwayatkan ke pada kami, ia berkata: Hammam
meriwayatkan kepada kami, Atha neriwayatkan kepada kami [g].
Musaddad berkata: Yahya meriwayatkan pada kami, dari Ibnu Juraij,
ia berkata: Atha mengabarkan kepadirku, ia berkata: Shafwan bin Ya'la
bin Umayyah mengabariku bahwa Ya'la berkata: "Alangkah inginnya
aku melihat Rasulullah ffi ketika rrahyu diturunkan pada beliau."
Saat Nabi M di Ji'ranah, beliau me;nakai kain yang beliau gunakan
untuk menutup kepala dan ditemani beberapa orang Sahabat beliau.
Tiba-tiba Nabi didatangi seorang Ielaki yang berlumur wewangian.
Lelaki itu bertanya: "Ya Rasulullah, bagaimana pendapatmu tentang
seorang lelaki yang berihram dengarr mengenakan jubah yang sudah

ia lumuri wewangian?" Nabi merenung sesaat, lalu wahyu diturunkan
kepada beliau. Lantas lJmar memberi isyarat kepada Ya'la, yaitu:
"Kemarilah!" Ya'la pun datang, ia ke nudian memasukkan kepalanya.
Ternyata ia mendapati wajah Rasulullah M yang telah memerah.
Kondisi itu berlangsung sesaat dan k,:mbali seperti semula. Lalu Nabi
b ertany a: "M an akah oran g y ang tadi b ertany a p adaku tent an g umrah ? "
Lelaki itu pun dicari dan dihadapkarL pada Nabi ffi, beliau bersabda:
"Terkait wewangianyangmasih mel,:kat di tubuhmu, maka basuhlah
sebanyak tiga kali, adapun jubah itu k,paskanlah. Lalu lakukanlah pada

umrahmu sebagaimana yangkamu l; kukan pada ibadah hajimu."

Dalam naskah (.,) tenulis: oi.
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b. SYARAH JUDUL BAB

Perkataan l4,iyrq,Y4!;tK,3b,l?A;)teq,'oTfl jr,v(l
"Bab: Al-Qur-an t"*n dengan bahasa Quraisy dan ba-hasa bangsa Arab.
'Berupa al-Qur-an dengan berbahasa Arab' 'Dengan babasa Arab yang
jelas,"' Dalam naskah riwayat Abu Dzar disebutkan dengan lafazh:
((dl{ K:}b J3nii, ,}4ll "Berdasarkan firman Allah: 'Berupa al-Qur-an' ,

dan seterusnya."

Adapun tunrnnya al-Qur-an dengan bahasa Quraisy, hal ini telah
disebutkan dengan jelas pada bab ini dari perkataan lJtsman.

Abu Dawud meriwayatkan dari jalur Ka'ab al-Anshari bahwasanya

[Jmar menulis surat kepada Ibnu Mas'ud: "sesungguhnya al-Qur-an
turun dengan lisan Quraisy, karena itu ajarkanlah al-Qur-an kepada

manusia dengan bahasa Quraisy, bukan dengan bahasa Hudzail."

Sementara itu, penyebutan kata penghubung l.!)d.zau {9}t-ry setelah

kata ;2t;, maka hal ini merupakan bentuk 'athf al-'hm 'ala al-kbhsb
(menghubungkan katayangbersifat umum kepada kata yang bersifat
khusus), karena suku Quraisy itu termasuk bagian dari bangsa Arab.

Adapun dra ayat yang diketengahkan oleh al-Bukhari merupakan
hujjah bagi judul bab ini. Ibnu Abi Dawud meriwayatkan di dalam
al-Masbkhif darijalur lain dari Umar, ia berkata: "Bila kalian berselisih
dalam bahasanya, maka tuliskanlah dengan bahasa Mudhar."

Mudhar di sini adalah Mudhar bin Nazar bin Ma'ad bin Adnan.
Kepadanyalah berakhir nasab suku Quraisy, suku Qais, suku Hudzail
dan selain mereka.

Al-Qadhi Abu Bakar bin al-Baqillani berkata: "Makna ucapan
Lltsman gF : 'Al-Qur-an tunrn dengan lisan Quraisy'adalah sebagian

besar darinya. Sesungguhnya tak ada dalil qatb'i yang menunjukkan
bahwa seluruh al-Qur-an itu turun dengan lisan Quraisy. Sedangkan

Iahiriah dari firman Allah IP 
' { 61e,;7)fr481$'sesunggubnya Kami

menjadikan al-Qur-an dalam babasa Arab' (QS. Az-Zukhruf 143):3),
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ayat ifli menunjukkan bahwa al-Qur-an diturunkan dengan seluruh

lisan bangsa Arab. Barang siapa yane menduga bahway^ngdimaksud
dalam firman Allah ini adalah lisan Mudhar, bukan lisan Rabi'ah,
atau lisan keduanya bukan lisan Yaman. Atau, lisan Quraisy bukan
lisan yang lainnya. Maka hendaklah dia mendatangkan bukti untuk
dugaannya tersebut. Karena, kata t$L ini mencakup seluruh suku dan

kabilahnya sekaligus. Sekiranya kl;.im ini dibenarkan (yaitu klaim
IJtsman di atas-'d), tentunya y^ng lain juga boleh mengatakan bahwa
al-Qur-an diturunkan dengan lisan Bani Hasyim misalnya. Karena

mereka inilah yang paling dekat nasabnya dengan Nabi ffi daripada
suku Quraisy yang lainnya."

Sedangkan Abu Syamah berkata: "Kemungkinan maksud ucapan

LJtsman: 'Al-Qur-an turun dengan lis:rn Quraisy' yaitu pada permulaan
diturunkannya al-Qur-an. Kemudiar al-Qur-an diperbolehkan untuk
dibaca dengan bahasa y 

^ng 
lainnya sr :bagaima na y ang akan dij elaskan

pada Bab: 'Al-Qur-an diturunkan dengan tujuh huruf."'

,h, KESIMPULAN

Pertama sekali al-Qur-an diturur kan dengan lisan Quraisy yang
merupakan salah satu dari huruf yar.gtujuh. Dan kemudian barulah
al-Qur-an diturunkan dengan tujuh lLuruf yang dibolehkan membaca

al-Qur-an dengannya. Ini bertujuan u.rtuk kemudahan dan keringanan
sebagaima na y ang akan dijelaskan.

Tatkala LJtsman mengumpulkan umat Islam untuk menggunakan
huruf yang satu, ia berpandangan b;'hwa huruf yang pertama sekali
al-Qur-an diturunkan dengannya ada. ah huruf yang paling utama dari
huruf-huruf yanglainnya. Oleh seb;.b itulah ia menggiring manusia
kepada huruf ini. Karena huruf ini merupakan lisan Nabi M dan
di atas huruf inilah al-Qur-an pertarna sekali rurun. Kepada makna
ini pula perkataan l-Imar kepada Ibnt, Mas'ud yang disebutkan di atas

ditujukan.
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:,k, SYARAH HADTTS

Perkataan, lA-;; ri" Men gab arkan kep adaku. " P ada nas k th 
-rivr 

ay et

Abu Dzar dicantumkan dengan lafazh: @W l\j\! el)u d rii jlVn
"Maka, Anas bin Malik mengabarkan kepadaku, dia mengatakan:
'Maka, IJtsman memerintahkan. "' Kalimat ini ma'tbuf (dihubungkan)

kepada kalimat yang tidak disebutkan. LJraiannya akan disebutkan
pada bab selanjutnya. Dalam bab ini, al-Bukhari hanya menyebutkan
hadits sesuai dengan lafazhyang diperlukan, yaitu perkataan lJtsman:
((rgq 

"$sn"Tuliskanlah 
dengan lisan mereka," yaitu lisan Quraisy.

Perkataanz l-i7\iailt G 6:;i5" i'q "Urtrk menyalin mushaf
al-Qur-an ke dalam beberapa mushaf." Demikian lafazh yangtertera
di dalam naskah riwayat mayoritas perawi. Dhamir ba (-al padalafazh:
\^Yil;merujuk kepada surah-surah al-Qur-an atau ayat-ayat al-Qur-an

ataupun lembaran-lembaran al-Qur-an yarrg dihadirkan dari rumah
Ummul Mukminin, Hafshah.

Pada nask ah riwayatal-Kusymihani terter a: (()r\A\ ; u \;; \ b\)
"Agar mereka menyalin apa yangtercantum dalam mushaf-mushaf."

M aksudny a y aitu, hendaklah mereka menyalin ap a y ang ada p adany a

ke mushaf-mushaf lainnya. Akan tetapi lafazhyangpert^ma lebih tepat,

sebab ketika itu, al-Qur-anhanyatercantum dalam satu mushaf, bukan

mushaf-mushaf.

Perkataan z lr;"- t3L'r'i-A j65l "Dan Musaddad berkata:'Y ahy a

meriwayatkan kepada kami."'Pada naskah riwayat Abu Dzar terteral
"Yahya bin Sa'id." Ia adalah Yahya bin Sa'id al-Qaththan. Hadits ini
kami dapati telah diriwayatkan secara mausbul pada riwayat Musaddad

dari riw ay at Mu' adz b in al-Mut s anna, seb a gaima na y ang s aya j elaskan

pada kitab Ta'ltq at-Ta'ltq.

Perkataan: t..,lii,ig "Brh*aYa'la." Ia adalah Ya'la bin Umayyah,
ayah Shafwan.
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Perkataan {et,i6r*,KiJ, it)\ iyt ,t1i d,i;{aSl"Bahwa ia berkata:

'Alangkah inginnya aku melihat Rasul ullah ffi, danseterusnya. "' Bentuk

hadits ini mursal, sebab Shafwan bin Ya'Ia tidak menyaksikan kisah ini
secara langsung. Al-Bukhari meriwayatkan hadits ini pada pembahasan

tentang umrah dalam Kitab "AI-Hajj" (hadits no. 1535) dengan sanad lain

yangdisebutkan di sini dari Abu Nu'aim dari Hammam; di dalamnya

al-Bukhari berkata: "Dari Shafwan bin Ya'la dari ayahnya." Sehingga
jelaslah bahwa al-Bukhari menuturkan hadits ini di sini berdasarkan

laf.azh riwayat Ibnu Juraij.

Abu Nu'aim meriwayatkan hadits ini dari Jalur Muhammad bin
Khallad dari Yahya bin Sa'id dengan laftazh semisal laf.azh a1-Bukhari

pada bab ini. Penjelasan hadits ini telah disebutkan secara panjang lebar

pada Kitab "Al-Hajj" (hadits no. 1535).

Banyak dari para imam yaflg tidak mengetahui alasan al-Bukhari
memasukkan hadits ini ke dalam bab ini. Sampai-sampai Ibnu Katsir
berkata di dalam kitab Tafstr-nya: "Pencantuman hadits ini di bawah
judul bab sebelumnya adalah lebih tej)at dan sesuai. Kemungkinan, ini
adalah kesalahan dari sebagian penyalin kitab."

Ada y angmengatakan: "Tujuan al-llukhari mencantumkan hadits ini
di bawah judul bab ini yaitu untuk m,rnunjukkan bahwa firman Allah:

4 .y; a14,J; )i ,tei\V') $ " Kami tidak mengutus seorang Rasul pun,

melainkan dengan babasa kaumnya" (QS. Ibrahim ll4l:4), tidak berarti
Nabi ffi diutus dengan lisan Quraisy,;aja karena Quraisy adalah kaum
beliau. Akan tetapi Nabi ffi diutus dt:ngan lisan seluruh bangsa Arab,
karena beliau diutus untuk mereka st:luruhnya.

Dalilnya adalah, Nabi ffi berbicar,r dengan orang Arab dusun yang
datang bertanya kepada beliau tentang apa-apayangia pahami setelah

tunrnnya wahyu kepada beliau, lantas beliau menjawab peftanyaan
Arab dusun itu. Ini menunjukkan bahwa wahyu diturunkan kepada

Nabi ffi ketika itu membaura jawabanyangbisa dipahami oleh orang
yargdatang bertanya dari kalangan ()uraisy ataupun selain Quraisy.
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Sesungguhnya wahyu bermakna lebih umum daripada al-Qur-an
yang dibaca dengan tilawah, ataupun selainnya yarLg tidak dibaca

dengan tilawah."

Ibnul Baththal berkata: *Korelasi hadits ini dengan judul babnya

adalah menjelaskan bahwa wahyu, baik yang dibaca dengan tilawah
ataupun yangtidak dibaca dengan tilawah, seluruhnya tunrn dengan

lisan Arab. Hal ini tidaklah bertentangan dengan tujuan diutusnya
Nabi i*k, seluruh manusia baik kalangan Arab, non Arab, ataupun
selain mereka. Sebab bahasa Nabi yangditurunkan wahyu kepadanya
adalah bahasa Arab, lalu beliau menyampaikannya kepada seluruh
suku Arab, kemudian mereka menerjemahkannya untuk orang-orang
selain Arab sesuai dengan bahasa mereka.

Maka itulah Ibnul Munayyir berkata: 'Mencantumkan hadits ini
pada bab sebelumnya lebih tepat, namun mungkin tujuan al-Bukhari
mencantumkannya di sini untuk mengingatkan bahwa wahyu berupa

al-Qur-an dan as-Sunnah turun dengan bentuk yang satu dan bahasa

yang satu."' 
_*ryr_
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Pengumpulan Al-Qur-an

i[-rI

qOFq
o..

e-7

\fr'"rL # c;eGLF bVLG AyvsL
:jv'^rav,>,\3 G i::'AinrlE1Jt G +;& ,y VW Gt

.7u&;.it :;p\i1,4i\:?' ,,Ff fi,#;i QL&3i

;nr 'AL,it;t,i,5f # '01 ,,*6V F ;i JS ,i'rb
'?#-oi;r-i 

Gy, g\Ar rt.,i,Lilv1\(;'y.t:,\ $
sri Gyt e\it ;y 5 lsr; ,*V\,,r$u,;nr
'^W ? w W JS,;4d-13 .9 l$l * ju bi

F ii *.F btst'i,:-1;.L iuv;q^*,;xg, )h\ ii,
gir qi e 4?r:,1)r)-q.tb'^3tt 1i ,F &G
jev 3u k ,iN\,H ;i 'Jri ';.: iu * o?,

,:y,*,ftfp +irt )y) 1-1t :3,L3 e3 SS ry.i

t1A1

34 Bab 5: Pengumpulan Al-Qunan



,Jq":r ;y,F # A-# i,)itt;t.:,4\i ai$t #
JS '&ti .ggalr g ,e y, i;;i\:, Gv jfriOt( u

btS i :jt| y;a^r"at" drt Jy;, '^J11i 't W 'o#
e $ 

.e- 
:-3; iitr tfi ,F &G F A iip" .Y

'^14i ,iT;:t ,3,;:$J .w&;,,*, # ei:V'i 7,:,
i:i A 3U),FtJqrt r;'#, +qJV,=At E
* )Li e Eqf p &)\;3i\ 8.9 ei e {.r4\
4. k;v d"i; p4X u, -5;) ?t JAy
'"e ,-l;,At s:tft i;V #Y &4rrr :L;Jt]

#'^b':,'oitt ;t3'1 rF # gi
.(('e6b#*

a t^ 2al. .p 64.1\r>
l'

i.2t zo
@$9

4986. Musa bin Isma'il meriwayatkan kepada kami, ia mengatakan:
Dari Ibrahim bin Sa'ad, Ibnu Syihab meriwayatkan kepada kami, dari
Ubaid bin as-Sabbaq bahwasanya Zaid bin Tsabit €5 menuturkan:
"Abu Bakar menyampaikan kepadaku berita mengenai para korban
Perang Yamamah, dan lJmar bin al-Khaththab pun ada bersamanya.
Abu Bakar gE lalu berkata: 'sesungguhnya lJmar mendatangiku dan
berkata: 'Sesungguhnya banyak dari penghafal al-Qur-an telah gugur
pada Perang Yamamah. Dan aku khawatir, dengan gugurnyabanyak
penghafal al-Qur-an di berbagai peristiwa peperangan, sebagian besar

dari al-Qur-an ikut hilang. Menurutku alangkah baiknya jika engkau
memerintahkan agar al-Qur-an dikumpulkan.'
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Maka aku pun berkata: 'Bagairnana mungkin engkiru melakukan

sesuatu yang belum pernah dilaku.ran oleh Rasulullah ffi?'

IJmar menjawab: 'Demi Allah. perkara ini adalah hal yang baik.'
IJmar terus mengemukakan argurlennya kepadaku hingga akhirnya
Allah memberikan kelapangan da.laku untuk menerimanya dan aku

sependapat dengan lJmar."'

Zaid pun melanjutkan: "Kemurlian Abu Bakar berkata kepadakr.r:

'sesungguhnya kamu adalah seorarlg pemuda yangcerdas, kami sama

sekali tidak curiga sedikit pun pactamu. Dahulu kamu yang menulis

wahyu untuk Rasulullah ffi. Karena itu, telusurilah al-Qur-an dan

kumpulkanlah!" Zaid menanggapj: "Demi AIIah! Sekiranya mereka

memerintahkanku untuk memindahkan gunung niscaya hal tersebut

tidaklah lebih berat daripada apaymtgmereka perintahkan kepadaktr,

yakni mengumpulkan al-Qur-an." Aku berkata kepada Abu Bakar':

'Bagaimana mungkin kalian melaliukan sesuatu yang belum perna.ir

dilakukan oleh Rasulullah ffi?' Abu Bakar menjawab: 'Demi Allah,
ini adalah kebaikan."'

Abu Bakar terus mengemukal.an argumennya kepadaku hingga

akhirnya AIIah memberikan kelapangan dadaku sebagaimana Allah
telah memberikan kelapangan pada dada Abu Bakar dan Umar cgz.
Maka aku pun mulai menelusuri al-Qur-an, mengumpulkannya dari
pelepah-pelepah kurma, batu-batu tulis, serta dari hafalan para qari.
Hingga aku mendapatkan bagian akhir dari surah At-Taubah bersama

Abu Khuzaimah al-Anshari, yang tidak aku dapati pada seorang purl
selainnya. Yakni ayat: "sunggul:, telah datang kepadamu seorang

Rasul dari kaummu sendiri, bera,. terdsd. olehnya penderitaan yan,g

hamu alami." (QS. At-Taubah [9]: 128) hingga akhir surah At-Taubah.
Lembaran-lembaran al-Qur-an yangtelah tertulis itu tersimpan pada

Abu Bakar hingga Allah mewafat<annya. Kemudian ia pun beralilr
kepada LJmar semasa hidupnya, setelah itu berpindah lagi ke tangan
Hafshah binti Umar QF, ."
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4987. Musa meriwayatkan pada kami, Ibrahim meriwayatkan pada kami,

Ibnu Syihab meriwayatkan pada kami, Anas bin Malik menyampaikan

padany a bahwasany a Hudzaifah bin al-Yaman mendatangi IJtsman,
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setelah sebelumnya ia mempersiapkan pasukan dari penduduk Syanr

untuk menyerang tapal batas Armenia dan juga Azerbaijan bersam,r

penduduk Iraq. Hud zaifahterkej ut melihat perselisihan mereka dalanr

qiraah ftacaan) al-Qur-an. Hudzaifah pun berkata kepada lJtsman:
"tVahai Amirul Mukminin, persat-rkanlah umat ini sebelum merek,r

berselisih tentang al-Qur-an sebagairnana perselisihan yang telah terjadi
pada kaum Yahudi dan Nasrani."

Maka,IJtsman pun mengirim surat kepada Hafshah yang berisikan:
'Kirimkanlah sbubuf (embaranJem baran) al-Qur-an kepada kami aga r

kami dapat menyalinnya ke dalam sejumlah mushaf, lalu kami segerir

mengembalikannya padamu." Maka Hafshah pun mengirimkanny,r
kepada lJtsman. Kemudian LJtsmar memerintahkan Zaidbin Tsabit,
Abdullah binZtbair, Sa'id bin al-A;h, dan Abdurrahman bin al-Harits
bin Hisyam untuk menyalinnya k,: dalam sejumlah mushaf. lJtsmatr
berkata kepada tiga orang Quraisy iari mereka: 'Jika kalian berselisih

dengan ZaidbtnTsabit terkait denp;an bahasa al-Qur-an, maka tulislah
dengan bahasa Quraisy sebab al-Qur-an tunrn dengan bahasa mereka. ''

Kemudian mereka pun melakukannya. Hingga ketika penyalinan
ke sejumlah mushaf selesai, I-Itsman pun lalu mengembalikan sbuhuf
al-Qur-an kepada Hafshah. Setelah itu, Lltsman mengirimkan mushaf

yang telah disalin ke berbagai penjuru negeri kaum muslimin, dan di,r

memerintahkan untuk membakar apa saja selainnya dari al-Qur-an,
pada setiap lembaran atau mushaf.''

'?,8 c; *j Gqv A;?iSVW#t J\j
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4988. Ibnu Syihab berkata: Kharijah binZaidbin Tsabit mengabarkan
kepadaku, bahwasanyaiapernah mendengar Zaid bin Tsabit berkata:
"Aku kehilangan satu ayat dari surah AI-Ahzib ketika kami menyalin
mushaf, padahal aku mendengar Rasulullah ffi membacanya. Kami pun
menc ariny a, dan te r ny ata kami menemuk arLny a p ada Khu zaimah bin
Tsabit al-Anshari. Yakni ayat:'Di d.ntard. orang-ord.ng mukmin itu ada

orang-ordng ydng rnmepati apa yang telah mereka janjikan kepada Allab .'
(QS. Al-Abzibl33l:23)Maka kami pun lalu menggabungkannya pada

tempatnya di dalam mushaf."

,h, SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: tglrrJl f* +\) "Bab: Pengumpulan al-Qur-al." Yang
dimaksud dengan p.rfrr-prlan di sini adalah penBumpulan al-Qur-an

secara khusus, yaitu menggabungkan tulisan yang terpencar-pencar
ke dalam satu lemb aran. Kemudian menggabungkan lembaran-
Iembaran tersebut ke dalam satu mushaf. yang telah tersusun sesuai

dengan susunan surah-surah al-Qur-an.

Setelahtigabab ke depan akan disebutkan "Bab: Penyusunan al-Qur-an."

Yang dimaksud penyusunan di sini adalah penyusunan ayat-ayat
di dalam satu surah ) ata:u penyusunan urutan surah di dalam mushaf.

.r ,h: SYARAH HADITS

Hadits (no.4986):

Perkataanr teqir ,; {} oil "Dari Ubaid bin as-Sabbrq". Lafazh

oV dilafalkan deng an'mem-fathah-kanhuruf sin dan men-tasydid-kan

huruf ba.Ia termasuk penduduk Madinah, panggilannya Abu Sa'id.
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Muslim mencantumkannya pada ieretan Tabi'in tingkatan pertama.

Akan tetapi saya tidak mendapati riwayat darinya yang lebih tingg,i

daripada Sahal bin Hunaif yang v,afat pada masa kekhilafahan Ali.
Hadits Ubaid bin as-Sabbaq dari S:rhal bin Hunaif diriwayatkan oleh

Abu Dawud dan yarlglainnya. Hadits Ubaid bin as-Sabbaq di dalanr

Shabth al-Bukbarihanya ada dalam riwayat ini. Hanya saja, al-Bukhari
mengulangi pencantuman hadits dari Ubaid bin as-Sabbaq pada

Kitab "at-Tafsir", "al-AhkA m", " at-T auhid" (hadits no. 4679, 7 19 1,, 7 425)

dan lain-lain secara panjangataupun secara ringkas.

Perkataan, lZu q *i,fl"Dari I',ard binTsabit. " Inilah riw ay at y en'g

shahih dari az-Ztthri bahwa kisah Z',aidbin Tsabit bersama Abu Bakar

dan Umar diriwayatkan darijalur Ubaid bin as-Sabbaq dariZaidbit
Tsabit. Sedangkan kisah Hudzaifah bersama LJtsman dari Anas bin
Malik dan kisah Zaidbin Tsabit ylrng kehilangan salah satu ayat dari
surah Al-AlzAb pada riwayat Ubaid bin as-Sabbaq, diriwayatkan dari
jalur Kharijah bin Zaidbin Tsabit dart ayahnya.

Kisah ini juga diriwayatkan oleh Ibrahim bin Isma'il bin Majma'
dari az-Zuhri, namun ia memasukkan di dalamnya kisah hilangnya
satu ayat dari surah Al-AlzAb yanglercantum dalam riwayat Ubaid bin
as-Sabbaq. Anehnya Umarah bin Ghaziryahmalah meriwayatkan kisalr

ini dari az-Zuhri, ia berkata: "Dari Kharijah binZaid bin Tsabit dari
ayahnya." Setelah itu dia menyebutkan ketiga kisah ini sekaligus dengan

panjang, yaitu: Kisah Zaidbersam:r Abu Bakar dan Umar, kemudian
kisah Htdzaifah bersama lJtsman juga, kemudian kisah ZudbinTsabit
kehilangan satu ayat dari surah A1- {hzAb. Riwayatnyaim disebutkan
oleh ath-Thabari. Al-Khathib menj,:laskan dalam al-Mudraj, bahwa hal

ini adalah kekeliruan dari Umarah bin Ghaziyyah yang menyisipkan
sebagian sanad kepada sanad yang)ainnya.

Perkataan: [61$]t H;i €L:t:tl "Abu Bakar menyampaikan
berita kepadaku." Saya'belum me:remukan siapa nama utusan yang
dikirim kepadanya untuk menyampaikan berita tersebut.
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Kami telah meriwayatkan pada jtz pertama dari kitab "FawA-id"

karya ad-Dir Aquli, ia berkata: Ibrahim bin Basysyar meriwayatkan
kepada kami, Sufyan bin Uyainah meriwayatkan kepada kami, dari
az-Zuhri, dari Ubaid, dariYazid bin Tsabit, ia berkata: "Nabi ffiwafat
sementara al-Qur-an belum lagi dikumpulkan."

Perkataan . b/q\ S^i gl "P at akorb an Peran g Yamamah. " Yaitu,
setelah gugurnya Ahii Yamamah. Yang dimaksud Ahli Yamamah
di sini adalah para Sahabat yang terbunuh di sana ketika memerangi
Musailimah al-Kadzdzab. Sebelumnya Musailimah mengaku sebagai

nabi dan perkaranya makin membesar setelah waf.atnyaRasulullah ffi
dengan murtadnyabanyak dari kalangan Arab.

Abu Bakar kemudian mempersiapkan pasukan yang dipimpin oleh
Khalid bin al-\flalid serta diikuti oleh sejumlah besar Sahabat untuk
memerangi Musailim ah al-Kadzdzab. Mereka memerangi Musailimah
dengan peperangan yangsengit. Hingga akhirnya Allah menghinakan
serta membunuhnya.Hanya saja, ikut terbunuh pula sejumlah besar

Sahabat Nabi ffi. Adayang mengatakan jumlah yang terbunuh sebesar

700 orang, bahkan adayangmengatakan lebih dari itu.

Perkataan:lfit $1"Batyak y*g telah." Lafazh;r*l dibaca dengan

huruf sin di-sukun-kan, setelahnya huruf ta difatbab-kan, setelahnya
huruf ra di-tasydid-kan. Maksudnya, sengit dan banyak. Berasal dari
rnd.zan ,:;a:; dari kata;;.1r. S.brb sesuatu yangtidak disukai biasanya

dikaitkan dengan panas. Dan sesuatu yang disukai biasanya dikaitkan
dengan dingin. Orang Arab biasa mengatakan:'oili';\S'+'^i:l 3x:\
"Allah memanaskan matanya, dan menyejukkan matanya."

Qariyangdimaksud oleh Umar pada riwayat Sufyan bin Uyainah
tersebut yaiw terbunuhnya lalim maula Abu Hud zaif.ah, redaksinya:

l6u.ri Jl ;r+3 ,i $it +;\ 3\ ;L e* qL G\ Ji;pu, # uI;; "Tatkala
Slhm,' mauk Ab:u Hudzaiif ah te rbtnuh, Umir kh awatir al-Qur- an tunrt
hilang. Maka ia pun datang menemui Abu Bakar." Akan disebutkan
nanti bahwa Salim adalah salah seorang yangtelah direkomendasikan
oleh Nabi ffi untuk mengambil al-Qur-an darinya (hadits no. 4999).
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Perkataan: toblp! r!y'll "Terhadap para Qari di sejumlah medan

peperanga n." Lifazh ,*Y;U, arrinyt ,*\';\ ,g, yaitu di tempat-tempat
pecahnya pertempurr., d..rgrt orarrg kafir. Disebutkan dalam riwayat
Syu'aib dari az-Zuhri dengan redakr;i: ((jblj3t.+ll. Pada riwayar Sufyan

redaksinya' 116Tljr ..Fi; ,fii,lt H;ilr-L W: SiAAL ,_'i! 'i 3i,rsir!;y
"Aku khawatir bila kaum muslimin berhadapan dengan gerombolan
lainnya akan banyak Ahlul Qur-an yanggugur."

Perkataant tqry'r 'u5 ##l"sebagian besar dari al-Qur-an ikut
hilang." Dalam riwayat Ya'qub bin Ibrahim bin Sa'ad dari ayahnya ada

tambahan lafazh: xiri:a-oi'iDI "Ke cuali mereka mengumpulkannya. "

Di dalam riwayatSyu'aib disebrtkan: 11!jult ffi bijJ)) "sebelunr

yang tersisa ikut terbunuh." FIal ini menunjukkan bahwa banyak dari
korban yangtewas pada pertempuran Yamamah adalah mereka yang
telah menghafal al-Qur-an. Namun mungkin juga y ang dimaksudkan
adalah keseluruhan dari para qarit:rsebut telah menghafal al-Qur-an,
bukan masing-masing mereka telah menghafal keseluruhan al-Qur-an.
Penjelasan lebih lanjut tentang rnasalah ini akan diberikan pada,

"Bab: Mengumpulkan a1-Qur-an" (hadits no. 4999), insya Allah rW.

Perkataanrl3-d.j31 "Ak,, berl:ata kepada l-fmar." Ini merupaka:r
perkataan Abu Bakar kepada lJmar'. Abu Bakar menceritakannya juga

keZaid bin Tsabit saat mengabarkrn perihal ini. Ini adalahperkataan

yang muncul dari seseorangyan1 senantiasa mengutamakan ittibdr'
(mengikuti sunnah) dan menghindar dari ibtida'(melakukan bid'ah).

PerkataantlA4t lp At jyr;,5,;?l"Ini adalah sesuatu yang belum
pernah dilakukan oleh Rasulullah [&." Telah disebutkan sebelumnya

di dalam riwayat Sufyan bin Uyainah penegasan dari Zaidbin Tsabit
tentang hal ini juga.

Sementara itu, dalam riwayat L marah binGhaziyyah disebutkan:
((V:4,*KV bt i-, W i u j;.li :i61 .4 ;\W,rtn "Abu Bakar tidak
mau melakukannya, dia berkata, 'Apakah aku melakukan 

^pa 
yang

belum pernah dilakukan Rasulullah *&?'"
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Al-Khaththabi dan yang lainnyaberkaa: "Bisa jadi Nabi ffi belum
mengumpulkan al-Qur-an di dalam satu mushaf dikarenakan dahulu
masih ada wahyu yang datang menghapuskan sebagian hukum atau

tilawah al-Qur-an. Dan setelah terputusnya wahyu dengan wafatnya
Rasulullah ffi, Allah mengilhamkan kepad^ pare- Khulafaur Rasyidin

untuk melakukan pengumpulan ini. Hal ini sebagai bentuk pemenuhan
janjiyangpasti benar, bahwa Allah menjamin penjagaanal-Qur-an atas

umat Nabi Muhammad ini. Semoga Allah [}9 menambah kemuliaan
bagi mereka. Pengumpulan itu dimulai pada masa ash-Shiddiq 4E atas

saran dari Umar qB ." Demikian perkataan al-Khaththabi.

Keterangan ini dikuatkan dengan riwayat yang disebutkan oleh
Ibnu Abi Dawud dalam kitab al-MashAbif dengan sanad hasan dari
Abdu Khair, ia berkata: "Aku mendengar Ali berkata: 'Orang yang
paling besar pahalanya dalam pengumpulan mushaf al-Qur-an adalah

Abu Bakar. Semoga Allah merahmati Abu Bakar. Dialah orang yang
pertama mengumpulkan Kitabullah. "'

Ada riwayat lain yang disebutkan Muslim dari hadits Abu Sa'id,

ia berkata: Rasulullah ffi bersabda:

tt.,;t Jr #WoeValY
" ! angankalian menuliska n ap a-ap adari perkat rrrrkrrl.hin al-Qur-an. "
(Al-Hadits)

Hadits ini tidak menafikan pengumpulan a1-Qur-an. Sebab hadits

ini berbicara mengenai penulisan khusus dengan carayargkhusus pula.

Seluruh al-Qur-an telah ditulis pada masa Nabi ffi.Hanyasaja belum
terkumpul di tempatyarLgsatu dan belum ditulis sesuai dengan unrtan
surah-surahnya. Adapun riwayat yang disebutkan oleh Ibnu Abi Dawud

dalam al-Mashihif darijalur Ibnu Sirin, ia mengatakan: "Ali berkata:

Tatkala Rasulullah ffiwafatz 'Aku bersumpah untuk tidak memakai

kain selendangku kecuali hanyauntuk shalat Jumat, hingga aku dapat

mengumpulkan al-Qur-an.' Kemudian Ali pun mengumpulkant\ya."
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Sanad riwayat ini lemah karena rnu,tqdtbi'. Jika pun dianggap riwayat.

ini shahih, maka dianikan dengan ''menghaf alnya di dalam dadanya."

Ibnu Abi Dawud berkata: "Adapun lafazhyang disebutkan di sebagiarL

jalur periwayatannya: 'Hingga aku rnengumpulkan al-Qur-an di antara

dua lempe rrgan,' adalah kekeliruan dari perawinya."

Menurut saya (Ibnu Hajar), rt'Mayat Abdu Khair dari Ali y^nf\
disebutkan sebelumnya lebih shahih. Riwayat inilah yang dijadikarL

sandaran.

Disebutkan juga dari riwayat Ibnu Abi Dawud penjelasan sebatr

yang mendasari saran lJmar bin al-F.haththab kepada Abu Bakar. Ibntr
Abi Dawud meriwayatkan dari 1ralur al-Hasan, bahwasanya Umar'
pernah bertanya tentang satu ayat dari Kitabullah, lalu dikatakarL
kepadanya: "Dahulu ayatini adapa<la si Fulan, tetapi ia terbunuh pad:r

Perang Yamamah." IJmar lantas berkata: "InnA lillhb." Lalu Umar purr
memerintahkan untuk mengump,-rlkan al-Qur-an. Umarlah orang
pertama yangmengumpulkan al-Qur-an di dalam satu mushaf. Sanacl

dari al-Hasan ini munqathi'. Sekalipun kita anggap riwayatnya shahih,

maka perkataan: "Dialah orang portama yang mengumpulkannya"
diartikan dengan "dralah orang yang menyarankan pengumpulannya
pada masa khalifah Abu Bakar." IttLlah yangmendasari pengumpulan
ini dinisbatkan kepa danya.

Sebagian Syi'ah Rafidhah mempertanyakan dan mempersoalkarL

perbuatan Abu Bakar y^ng mengumpulkan al-Qur-an di dalam sattr

mushaf, mereka berkata: "Bagaimar a mungkin Abu Bakar dibenarkan
melakukan sesuatu yangbelum pernah dilakukan Rasulullah ffi?"

Maka ja'wabnya, Abu Bakar tidaklah melakukan hal itu melainkarL

setelah berijtihad dengan ijtihad y ang berlandaskan ketulus an darinya
bagi Allah, bagi Rasul-Nya, bagi Kitab-Nya, bagi para pemimpin kaurrr

muslimin dan bagi seluruh umat kzLum muslimin.

Nabi ffi telah membolehkan r,enulis al-Qur-an dan beliau tidalr
membolehkan menuliskan y ang la:. nny a bersamanya. Sementara itu,
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Abu Bakar hanya memerintahkan menuliskan apa-apa yan1 dahulu
sudah tertulis sebelumnya. Karena itulah, ia tidak menuliskan ayat
terakhir surah At-Taubah hingga ia mendap attnya berupa tulisan.
Padahal dahulu ia bersama orang-oran1yan1 mengingatnya turut
menyaksikan turunrLya ayat tersebut. Bila orang yang lurus akalnya

memperhatikan 
^p^y^ngdilakukan 

Abu Bakar, ia pasti berkeyakinan
bahwa pengumpulan ini termasuk keistimewaan dari Abu Bakar dan

mengakui tingginya keutamaannya. Karena Nabi ffitelah bersabda:

(( .q J,* u ;iS\;;i 1i3 "G t"'F# p

"Barang siapa yang mencontohkan suatu perbuatan yangbaik, maka

baginya pahalanya berikut pahala orang yang mengamalkannya."

Karena itu, tidak ada seorang pun yangmengumpulkan al-Qur-an
setelah Abu Bakar, melainkan Abu Bakar mendapatkan pahala seperti
pahala orang tersebut hingga hari Kiamat.

Abu Bakar adalah orang yarTg sangat besar perhatiannya dalam
hal membaca al-Qur-an, hingga karenanya ia lebih memilih menolak
perlindungan yang ditawarkan Ibnud Daghinah dan lebih memilih
perlindungan Allah dan Rasul-Nya. Kisahnya bersama Ibnud Daghinah

telah diterangkan secara panjang lebar dalam pembahasan tentang
keutamaan Abu Bakar (hadits no. 3905).

Allah \E juga telah memberitahukan di dalam al-Qur-an, bahwa

al-Qur-an itu adalah kumpulan pada lemb aran, y aitu pada firman-Nya:

{'r:it!tl* i;ti-b " Yang membacakan lembaranJembaran ydng disucikan
(al- Qur-an). " Al-Ayat (QS. Al-Ba yyinah 19 8): 2) .

Dahulu a1-Qur-an dituliskan pada lembaran. Namun lembaran ini
masih terpisah-pisah, Abu Bakar mengumpulkannya di satu tempat.

Kemudian le mbaran-lemb aran itu tet ap dijaga sepenin gg alny a, hin gga

I-Jtsman memerintahkan untuk menyalinnya. Maka disalinlah darinya
menjadi sejumlah mushaf, lalu Utsman mengirimkannya ke berbagai

ne geri, sebagaima na y ang akan dij elaskan pada temp atny 
^ 

nanti.
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Perkataan: tfi-j j6t "Zaidberkara." Yaitu Zaidbrn Tsabit.

Perkataan W;i i\51 "Abu Bakar berkata." Yaitu berkata padaku..

Perkataan: li1r ':iL,i a!' frS ,G)4fr { jir ie iy.: o3:l
"sesungguhnya kamu seorang pemuda yarlgcerdas, kami sama seka]i

tak curiga sedikit pun padamu. Dahulu kamu yangmenulis wahyu."
Dalam perkataan ini, Abu Bakar mengumpulkan empat sifat yang
menjadikan Zaid bin Tsabit meml)unyai kekhususan dengan hal itu:
1) Ia masih seorang pemuda sehingga lebih cekatan dalam mengerjakan
apa y angdiperintahkan kepad any ai 2) ia seora ng yangcerdas sehingga

lebih tepercaya untuk menjaganya;3) ia tidak tertuduh sehingga hati
menjadi tenang kepadanya;4) ia t.ermasuk penulis wahyu sehingga

lebih perhatian kepadanya. Sifat-sifat yang terkumpul pada diri Zai,l
ini mungkin saja ditemukan pada yang lainnya, tetapi terpisah-pisah
tidak terkumpul pada satu orang st:kaligus.

Ibnu Baththal berkata: dari al-Muhallab: "Ini menunjukkan bahwa
akal adalah pangkal dari perkara-perkara terpuji. Karena Abu Bakar
tidak lebih dari mensifatiZaid sebagai orang berakal. Dan menjadikan
sifat tersebut sebagai sebab ia diper<:ayadanjauh dari tuduhan buruk."
Demikian perkataan al-Muhallab, namun pendapat ini perlu dikoreksr.
Penjelasan lebih lanjut dalam masalrh ini akan disebutkan dalam Kitab
"al-AhkAm" (hadits no.7791), insy,t Allab +W.

Disebutkanpadariwayat Sufyar bin Uyainah: "Abu Bakar berkata.:

'Jika kamu telah berketetapan hati untuk melaksanakan hal ini, maka
panggillah Zaidbin Tsabit untuk menghadapku. Karena ia seorans

pemuda yang masih belia dan bersih hatinya, dan dahulu ia menulis
wahyu untuk Rasulullah ffi. Utuslah seorang untuk memanggilnya.,
hingga ia bisa mulai mengumpulkzrnnya bersama kita.' Zaidberkata.:
'Abu Bakar dan Umar lantas mengutus orang untuk memanggilku,
kemudian aku pergi menemui keduanya. Keduanyaberkata padaku:
'Sesungguhnya kami berkeinginarl mengumpulkan al-Qur-an pada
sesuatu, karena itu ikutlah bersam:r kami dalam pengumpulannya."'
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Di dalam riwayat Umarah bin Ghaziyah disebutkan: "Abu Bakar
berkata padaku: 'sesungguhnya Llmar mengajakku melakukan sesuatu

dan engkau adalah seorang penulis wahyu. Apabila engkau sepakat

dengannya maka aku akan ikut bersama kalian. Jika engkau sepakat

denganku, maka aku tak melakukannya..'Kemudian ia pun meminta
agarUmar berbicara. Tetapi aku tidak berkenan melakukanny^.

I-Imar berkata:'Katakan kepadanya, apakah kalian berdua berdosa

sekiranya kalian melakukannya?"' Zaid berkata: "Maka, kami pun
memikirkannya, kemudian kami berkata: 'Tidak berdosa sama sekali,

demi Allah!"'

Ibnu Baththal berkata: "Abu Bakarlah yangpertama enggan untuk
melakukannya, lantas disusul olehZaid bin Tsabit. Karena keduanya
melihat Rasulullah tidak pernah melakukarlnya, sehingga keduanya
tidak suka dirinya melakukan sesuatu dalam a1ama lebih dari sikap
kehati-hatian Rasulullah M. Setelah lJmar memberitahukan kepada

mereka berdua faedah dari pengumpulan al-Qur-an itu, sefta adanya
kekhawatiran atas perubahan kondisi yangterjadtpada masa akan datang
jika al-Qur-an tidak dikumpulkan; hingga al-Qur-an menjadi tersamar
setelah sebelumnya jelas, keduanya pun menyetujui pendapat IJmar."

Ibnu Baththal berkata: "Hal ini menunjukkan bahwa perbuatan

yangdilakukan Nabi ffi-demikian pula perbuatan yang ditinggalkan
Nabi ffi-jlka tidak diiringi dengan dalil penyertayang lain, maka

tidak menunjukkan kewajiban dan tidak pula pengharaman."

Pengumpulan al-Qur-an ini tidaklah berarti menyelisihi sikap
kehati-hatian Rasulullah, tetapi perbuatan ini bersandar pada kaidah-
kaidah yangtelah Rasulullah gariskan.

Ibnul Baqillani berkata: "Ap, yang dilakukan oleh Abu Bakar ini
merupakan fardhu kifayah. Dalilnya adalah sabda Nabi ffi:

tt'Ot Jr FWr;2tt12j1Y
'J an gan kalian menuliska n ap 

^- 
ap adari perkatr".k,r'r.1rin al-Qur-an. "
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Juga firman Allah tE:

{@,t'tij,;Aw:,y)r
"sesungguhnya Kami yang akan mengunxpulkannya (di dadamu) dan

membacakannyd." (QS. Al-Qiyimal 175): 17)

Dan firman Allah:

('@ lrj*i;$i6toit)-
" Sesunguhnya ini bmar-benar terda,tat dalam Kitab-Kitab yang dabulu."

(QS. Al-A'lA [82]: 18)

Dan firman Allah:

4,4 t 
$fr, ti* |ji- ;^i'i3 fr)r

"seorang Rasul dari Allab yang rnembacakan lembaran-lembaran yan,g

disucikan (al-Qur-an)." (QS. Al-Bayf inah t98l: 2)

Ibnul Baqillani berkata: "Karen:r itu setiap perintah yan1bertujuan
penjagaan dan pemeliharaan bagi sesuatu, maka perintah itu wajilr
fardhu kifayah. Pengumpulan al-Qrrr-an ini juga merupakan ketulusan

kepada Allah, Rasul-Nya dan Kitab-Nya sefta para pemimpin kaunr

muslimin dan seluruh umat."

Ibnul Baqillani melanjutkan: "Llmar memahami bahwa meskipun
Nabi ffi belum pernah melakuka\nya, namun hal tersebut tidaklah
menunjukkan bahwa perbuatan itu dilarang. Kemudian Abu Bakar

sependapat dengan lJmar saat ia melihat sisi kebenaran dan kebaikan
padanya. Sebab tidak ada satu pun dalil yang manqul ataupun ma'qul
yang melarang. Sedangkan meninggalkan8 pengumpulan al-Qur-an
dapat menyebabkan hilangnya seiragian dari al-Qur-an. Setelah itu
Zaidbin Tsabit sependapat dengan keduanya,lalu diikuti oleh seluruh
Sahabat yang membenarkan perbuatan mereka."

Dalam naskah 1;y tertulis: ;,..
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_P,,.k?t:li' t? giiU * :Fi oG ug(t'r t' ,f. #,r..# I *61
"Demi Allah! Sekiranya mereka memerintahkan aku memindahkan
gunung, niscaya hal itu tidaklah lebih berat daripada apa yang
mereka perintahkan padaku." IJngkapan ini, di awal kalimat Zeid
menggunakan laf.azhjamak (o99, ini mengesankan bahwa beliau

mengumpulkan al-Quran atas dasar kesepakatan Abu Bakar dan
s ah ab at-s ahab at lain y ang sep endapat den gann y a, lalu di akhir kalimat
menggunakanlafazh tunggal (j-r\), ini mengesankan bahwa hanya
Abu bakar saja yangmemerintahkannya.

Dalam riwayat Syu'aib dari az-Zvhri redaksinya: t6fK 1rr, yaitu

|uga dalam bentuk tunggal.

Zaidbin Tsabit mengatakan hal tersebut karena khawatir dirinya
kurang optimal dalam memenuhi perintah pengumpulan al-Qur-an
yangditugaskan kepadanya. Tetapi Allah telah memudahkan baginya
pengumpulan itu, ini sebagaimana firman-Nya:

(@ ftY'o\;5iW"'6;Y
"Ddn Sesunggubnya telah Kami mudahkan al-Qur-an untuk, pelajarAn."

(QS. Al-Qamarl54l t7)

Perkataan z lii;i 'o!fl d;fil "Maka aku pun mulai menelusuri
al-Qur-an dan mengumpulkannya." Yaitu mengumpulkannya dari
apa-apa yang ada padaku dan pada yang lainnya.

Perkataan: [,*lJr -,yf "Daripelepah kurma." Lafazh,*Jl dibaca

dengan men-dbammab-kan ain dan sin setelahnya ba; bentuk jamak
dari,*e afiinyapelepah kurma. Dulu mereka meraut daun kurma,
kemudian menulis pada sisinya yang lebar. Ada yang mengatakan:
"Lafazh # artinya ujung pelepah yarglebar yangtidak ditumbuhi
daun. Sedangkan bagian pelepah yangditumbuhi daun disebut iZ.

Disebutkan di dalam riwayat Ibnu Uyainah dari Ibnu Syihab:

11;.l-1Jr S\ri.: ,4\fj| ,, 
^)V -:,At11 "Dari ruas, tunggul, daun, dan

pelepah kurma."
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Pada riwayat Syu'aib: ((a\!]\ uD "Dari lempengan-lempengan",
bentuk jamak dari,;-ij (empengan) Lempengan ini bisa berasale dari
kulit, daun, atau kertas.

Pada riwayat Ammar bin Ghazi'.ryahlafazhnyayaitu: tte;'il b:n
"Dan potongan kulit." Sedangkan dalam riwayat Ibnu Abi Diwud
dari jalur Abu Dawud ath-Thayalisi dari Ibrahim bin Sa'ad tercantum
dengan lafazh: g.i"Atty "Dan dari lembaran."

Perkataan: t+lrf!] "Dan batu-batu tulis." .rE!l dibaca dengan

meng-kasrab-kan lam,lalu kba idak ber-tasydid dan di akhirnya fa,
yaitu bentuk jamah dari a!"A.Pada riwayat Abu Dawud ath-Thayalisi
dari Ibrahim bin Sa'ad lafazhnya, .,;iJ!, Abu Dawud ath-Thayalisi
berkata dalam riwayatnya: "Artinyrr batu yangtipis."

Al-Khaththabi berkata: ".-sEiJI aninyalempengan batu yang tipis."
Al-Ashma'i berkata: "Batu tersebut memiliki sisi yang lebar dan halus."

Akan disebutkan riwayat dari al-Bukhari pada Kitab "al-AhkAm"
dari Abu Tsabit, guru al-Bukhari, L ahwa ia menafsirkannya dengan:

.p.,-1, dibaca dengan memfatbab-kan huruf hba dan zai, setelahnya
hur$, fa, y ang artiry a b ejana yan g te rbu at dari tanah liat yan g dibakar.

Disebutkan di dalam riwayatSyu'aib dengan lafazh:.;Ul'i5, yaitu
bentuk jamak dari $ y^ng artinya tulang unta atau tulang domba.
Dahulu setelah tulang-tulang terset)ut mengering mereka kemudian
menggunakannya sebagai media un,.uk menulis di atasnya.

Dalam riwayat Umarah bin Ghaziryah disebutkan dengan lafazh:

11.;ul'lr -S-:ll "Tulang-tulang yanp, telah patah." Di dalam riwayat
Ibnu Majma dari Ibnu Syihab dar: Ibnu Abi Dawud diungkapkan
dengan lafazh: tff)\;{5yy "Tulang rusuk" dan dari Ibnu Abi Dawud
j:erga darijalur lain-dengan lafazh: -u3.j5, yaitu bentuk jamak dari &,
artinya sejenis kayu yang diletakk:m di atas punggung unta sebagai

pelana untuk berkendara.

Dalam naskah 1.r; dan 1r.y tenulis: srs-2.
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Sementara dari riwayat Ibnu Abi Dawud juga dalam al-Mashihif
dari jalurYahya bin Abdurrahman bin Hathib, dia mengungtr<apkan'

;yW-s:;,*:iiv iut )-, b ,Fs3S U,i\fi f FG l
,r-*:lt, Vrli1,;At € 4t iu'i4\_i?:, gW9 lF I

(( .91+u, '^t:; rj;f* *i ,y ffi'i oK; 'Jt:
"LImar bangkit berdiri seray^ berkata: 'Siapa yang memperoleh sesuatu

dari al-Qur-an dari Rasulullah i*, maka hendaklah ia datang dengan

membawanya!' Dahulu mereka menulisk annya di lembaran-lembaran,
lempengan-lempengan batu, serta pelepah kurma." Perawi berkata:
"IJmar tidak menerima tulisan dari seseorang hingga ada dua orang

bersaksi untuknya."

Riwayat di atas menunjukkan bahwa dahulu Zaidtidak langsung

menerima apayangiadapati sudah tertulis hingga ada persaksian dari
orang yangsaat itu mendengarnya secara langsung. Padahal Zaidrclah
menghafal ayat tersebut. Ia melakukan hal ini sebagai bentuk ketelitian
dan kehati-hatian. Dan dari riwayatlbnu Abi Dawud lainnya dari jalur
Hisyam bin Urwah dari ayahnya: "Abu Bakar berkata kepada LJmar

danZaid: 'Duduklah kalian berdua di pintu masjid, siapa yangdatang
kepada kalian berdua dengan membawa dua saksi yang membenarkan

tulisan dari Kitabullah miliknya, maka silakanlah kalian tuliskan.'"
Para perawi hadits ini tsiqab meskipun sanadnya munqathi'.

Mungkin yang dimaksud dengan dua saksi di sini adalah: hafalan
dan tulisan. Atau yangdimaksud: keduanya bersaksi bahwa ayatyang
tertulis itu ditulis di hadapan RasulullahM.

Atau yangdimaksud: Keduanya bersaksi bahwasanya ayat tersebut

termasuk dialek al-Qur-an yangdengannya ia diturunkan. Ketika itu
tujuan mereka adalah hanya menuliskatT apa benar-benar dituliskan
di hadapan Nabi ffi, bukan hanya sekadar darihafalan.
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Perkataan:l)u.)trli)11 "Dan d:ri hafalan para qari." Maksudnya
apabila aku tidak mendapati tulisann'ra. Atau huruf roau)u pada kalimat
ini bermakna md'd, sehingga maksudnya: Aku menuliskan apa-apa

yangtelah tertulis bertepatan dengan yangdihafal di dada.

Perkaraan: t6ruZ,ilr ,e:F ci i 4 $ y:t*;j ,t34..Fl "uingga aku

mendapatkan bagian akhir suiah-At-Taubah bersama Abu Khuzaimah
al-Anshari." Pada riwayar Abdurrat,man bin Mahdi dari Ibrahim bin
Sa'ad redaksinya: 11..:,\-: i 4? 6,)) "Bersama Khuzaimah bin Tsabit."
Riwayat ini disebutkan bleh Ahlmactdan at-Tirmidzi.

Disebutkan dalam riwayat Syu'aib dari az-Zuhri sebagaimana yang
telah dicantumkan di Bab: "Tafsir st.rah At-Taubah" (hadits no.4679)
dengan lafazh: ttgrui3'it t:? -tn "Bersama Khuzaimah al-Anshari."

Hadits ini juga diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam Musnad

asy-Syamiyindari)alur riwayat Abul Yaman dari Syu'aib, ia berkata di
dalamnya: 116rL6'il.;;E + qm>"Khuzaimah bin Tsabit al-Anshari."
Demikian pula yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Dawud dari jalur
Yunus bin Yazid dari Ibnu Syihab. Dalam hal ini, perawi yang
mengatakandarilbrahim bin Sa'ad: ''Bersama Abu Khuzaimah" adalah

penukilan yangpaling benar.

Pembahasan tentang masalah ini telah diberikan sebelumnyapada
Bab: "Tafsir surah At-Taubah", bahwasanya Sahabat y^ng didapati
bersamanya akhir surah At-Taubah itu berbeda dengan Sahabat yang
didapati bersamanya ayat pada surah Al-AhzAb.

Terkait Sahabat yangpertama ini, para perawi berselisih tentangnya
p ada riwa y at az-Zthri. Ada y ang me n gatakan : " Bersa ma Khuzaimah ",
dan ada y^ng mengatakan: "Bersanra Abu Khuzaimah." Sedangkan
yang ragu-ragu di dalam riwayatnya mengatakan: "Khuzatmah ata:u

Abu Khuzaimah." Namun yang kuat adalah, Sahabat yang didapati
bersamanya akhir surah At-Taubah adalah Abu Khuzaimah, yaitu
dengan kun-yah (menggunakanka:- Abu). Sedangkan yang didapati
bersamanya salah satu ayat dari surah Al-AlzAb adalah Khuzaimah.
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Mengenai Abu Khuzaimah ini, ada yang mengaakan dia adalah

Abu Khuzaimah bin Aus bin Yazid bin Ashram, masyhur dengan nama

hun-yab-nya bukan dengan narna aslinya. Ada juga yangmengatakan:
ia bernama al-Harits bin Khuzaimah. Sedangkan Khuzaimah, ia adalah

Khuzaimah bin Tsabit, Dzw Syabadatain, yang persaksiannya setara

dua orang sebagaimanayarLgtelah diuraikan pada Bab, "Tafsir surah
Al-AlzAb" (hadits no. 4784).

Ibnu Abi Dawud meriwayatkan dari jalur Muhammad bin Ishaq

dari Yahya bin Abbad bin Abdullah bin az-Ztbair dari ayahnya,
ia menuturkan: "Al-Harits bin Khuzaimah datanglo membawa duaayat
terakhir dari surah At-Taubah. Ia berkata: 'Aku bersaksi bahwa aku
mendengar keduanya langsung dari Rasulullah ffi, lalu aku menghafal

keduanya.'Lalu lJmar berkata: 'Aku bersaksi bahwa aku benar-benar

telah mendengar keduanya.'Kemudian lJmar berkata: 'Sekiranya saja

jumlahnyatigaayat, maka niscaya aku akan menjadikannyasatu surah

tersendiri. Namun carilah salah satu surah dalam al-Qur-an, kemudian
letakkanlah ia di akhirnya." Sekiranya sqa riwayat ini shahih, maka

perkataan ZaidbinTsabit: "Aku mendapatinya pada Abu Khuzaimah
dan tidak mendap at iny a p ada y ang lainny a," dip ah ami dalam ko nteks

yaitu pada kondisi di awal mula penulisan al-Qur-an. Lalu setelah itu
datanglah al-Harits bin Khuzaimah dengan membawanya. Atau
Abu Khuzaimah ini adalah al-Harits bin Khuzaimah, bukan bin Aus.

Adapun perkataan l-Imar: "Sekiranya jumlahnyatiga ayat," secara

lahiriahnya mengesankan bahwa dahulu mereka menulis ayat-ayat

di dalam sebuah surah berdasarkan ijtihad mereka. Padahal riwayat
yang lainnya menunjukkan bahwa para Sahabat tidaklah melakukan
sesuatu apa pun yartgberkaitan dengan al-Qur-an melainkan atas dasar

tauqrf (dalil). Benar, urutan surah yang satu diletakkan setelah yang
lainnya,sebagian darinyaadalah hasil ijtihad dari mereka. Hal ini akan

dijelaskan nanti pada "Bab: Penyusunan al-Qur-an".

10 Dalam naskah 1.ey dituliskan: '\-.
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Perkataan rl# yi i;6+f pl "l)"r, aku tidak mendapatinya pada

y anglainnya. " Maksudn-ya mendap, rtinya tertulis. Berdasarkan alasan

seb e lumny a y ang sudah dij elaskan b ahw a Z aid tidak hany a men gh afal

tapi juga menulisnya. Tidak ditemukannya ayat ini tertulis padayang
lainnya tidak berarti riwayatnya tidak mutawatir di kalangan Sahabat

yarLgtidak menerimanya langsung cari Nabi ffi.Zaidhanya meminta
bukti yangotentik dari orang yanglangsung menerimanya, dari Nabi
tanpa perarLtara orang lain.

Kemungkinan tatkala Zaid mendapati ay at ini dari Abu Khuzaimah,
mereka langsung teringat padanya sebagaimanaZaid. Adapun tujuan
dari penyelidikan yangmendalam ir.i adalah demi untuk kehati-hatian
yang ketat, serta untuk mendapatkan apa-apayanglangsung dituliskan
di hadapan Nabi ffi.

Al-Khaththabi berkata: "Ini termrsuk yang masih samar maknanya,
dan mengesankan bahwa dalam menetapkan ayat tersebut Zaidhanya
terbatas pada khabar darisatu orang. Padahal tidak demikian. Ayat ini
telah disaksikan olehZaid bin Tsabit, Abu Khuzaimah, dan lJmar."

Ibnut Tin telah menukil riwayat. dari ad-Dawudi, ia menuturkan:
"Abu Khuzaimah tidak tersendiri dalam periwayat an ayat ini, tapi
Zaid bin Tsabit juga mengingatnya. Maka dengan demikian ayat rni
telah ditetapkan dengan persaksian dua orang lelaki." Perkataannya ini
mengesankan seolah ia mengira bat wa perkataan ulama: "Al-Qur-an
tidaklah ditetapkan dari khabar ahad," maksudnya dari satu orang.
Padahal tidak demikian.

Akan tetapi y^ng dimaksud dt:ngan khabar ahad adalah yang
tidak mencapai derajat mutawatir. lrpabila perawi suatu khabar telah
mencapai jumlah yarLg banyak, narnun belum memenuhi salah satu
syarat dari mutawatir, maka khal>ar tersebut masih digolongkan
khabar ahad. Yang benar adalah, yang dinafikan pada perkataanZaid
yaitutidak adanyatulisan ayatterakhir surah At-Taubah itu pada yang
Iainnya. Bukan menafikan tidak ada selainn y a y ang menghafalny a.
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Disebutkan di dalam riwayat Ibnu Abi Dawud dari jalur Yahya
bin Abdurrahman bin Hathib: "Khuzaimah bin Tsabit datangseraya
mengatakan: 'Aku melihat kalian meninggalkan dua ayatyangbelum
kalian tuliskan.' Mereka berkata: 'Ayat apa itu?' Khuzaimah berkata:
'Aku mendengar dari Rasulullah ffi, ( "p;1,; 

-!;i;L;E i:;Y
"Sunggub telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri."
(QS. At-Taubah [9]: 128) hingga akhir surah. Lalu Utsman berkata: 'Ya,

aku bersaksi untuknya. Menurutmu di manakah kita meletakannya?'
Khuzaimah berkata: 'Akhirilah dengan kedua ayat ini surah yang
terakhir turun dari al-Qur-an."'

Dari jalur Abul Aliyah disebutkan: Tatkala mereka mengumpulkan
al-Qur-an di masa kekhalifahan Abu Bakar, Sahabat yang mendiktekan
mereka adalah Ubay bin Ka'ab. Tatkala mereka selesai menuliskan
surah At-Taubah hingga firman Allah: ('bri;ji-\ ) mereka pun mengira
ayat ini adalah ayat terakhirnya. Kemudian Ubay bin Ka'ab berkata:
"Rasulullah ffi telah membacakan kepadaku dua ayatlagi setelahnya,

yaitu firman Allah: a;:*i ,; ,,ts'i: ?iqili ) hingga akhir surah.

Perkataan z |-llAt giKi] "Lembaran-lembaran al-Qur- arl yang
telah tertulis itu." Yaitu yang telah dikumpulkan oleh ZaidbrnTsabit.

Perkataan: 1iilr ;6;! ,Z -H ,fi'+) "Tersimpan pada Abu Bakar
hingga Allah mewafatkannya."-Dalam kitab al-Muzaatbtha' tulisan
Ibnul \flahab disebutkan: Dari Malik, dari Ibnu Syihab, dari Salim bin
Abdullah bin Umar, ia berkata:

s-t5 G i:: iu SKS1#\? € 3\i\ F:;i C ))

((.#A,r{Loull eJS,lte
"Abu Bakar mengumpulkan al-Qur-an pada lembaran-lembaran kertas.

Ia memintaZaid bin Tsabit untuk melakukan hal itu. NamunZaid
enggan memenuhinya kecuali jika ia dibantu oleh Umar dalam
pengerj aan nya. Ia pun lalu mulai mengerj ak anrry a."
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Di dalam riwayat Musa bin U,1bah pada kitab al-Magbizi dari
Ibnu Syihab disebutkan: ia berkata:

,!.b- i\ iw) H;i Li ru!! s+,at,==ei t:J ;
€ .L i'^ar_'# of q ;61 ii? $Y.r\,n\ c
S;lt'g*,yo3\-H;\SKi ei')\ eF *-,i# &

x,a;atI
"Tatkala banyak kaum muslimin gugur di Yamamah, Abu Bakar pun

terkejut dan khawatir terbunuhnya sejumlah kalangan qari lainnya.
Maka datanglah orang-orang dengart membawa apayang ia hafal dan

apa yang tertulis miliknya. Hingga akhirnya berhasil dikumpulkan
pada masa Abu Bakar pada kertas. .\bu Bakar adalah orang pertama

yang mengumpulkan al-Qur-an dala m mushaf."

Semua kandungan riwayat ini a<lalah lebih shahih daripada yang
disebutkan p ada riw ay at Umarah bi:r Ghazi W ah y ang menyebutkan :

"Bahwasa ny a Zaid bin Tsabit berkat a:' Abu Bakar memerintahkanku
melakukarLnya, maka aku menuliskannya pada potongan kulit dan

pelepah kurma. Tatkala Abu Bakar rvafat dan Umar menjadi khalifah,
aku menuliskannya pada satu lembaran, yangtersimpan padanya."'

Yang benar, pada awalnya al-Qur.an tertulis pada kulit dan pelepah

sebelum dikumpulkan pada masa A.bu Bakar. Kemudian pada masa

pemerintahan Abu Bakar, al-Qur-ar itu dikumpukan pada mushaf,

sebagaima na y ang ditunj ukkan oleh khabar-kh abar y ang shahih y ang

saling bersesuaian maknanya.

Perkataan z(j,L *r-ZL + $"l,alu berpindah ke tangan Hafshah

binti Umar." Yaitu setelah lJmar watat semasa pemerintahan LJtsman.

Sampai akhirnya Lltsman memulai pe nulisan mushaf. Mushaf disimpan
di rumah Hafshah berdasarkan wasiat dari Umar. Ketetapan Umar ini
tetap dijalankan yaitu disimpannya mushaf di rumah Hafshah, hingga
dipinta dari Hafshah oleh Khalifah )'angberhak memintanya.
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Hadits (no.3987):

Perkataan I l€.y uI,3;l "Musa telah meriwayatkan kepada kami. "

Ia adalah Musa bin Isma'il. Ibrahim y^ng disebutkan di sini adalah
Ibrahim bin Sa'ad. Sanad yang bersambung kepada Ibnu Syihab ini
adalah sanad yang sama dengan yang disebutkan sebelumya. Al-Bukhari
menyebutkannya kembali untuk menunjukkan bahwa keduanya
adalah dua hadits y^ng berasal dari Ibnu Syihab yang menerangkan
tentang dua perkarayangberbeda, meskipun berbicara dalam masalah
yangsama, yaitu penulisan dan pengumpulan a1-Qur-an.

Ibnu Syihab juga memiliki kisah yang ketiga, sebagaimana yang
telah kami sampaikan, dari Kharijah bin Zaid, dari ayahnya, tentang
kisah terluputnya satu ayat dari surah Al-AhzAb.

Al-Bukhari menyebutkan perihalnya di akhir kisah yang kedua ini,
di bab ini. Al-Bukhari juga telah meriwayatkannyadarijalur Syu'aib dari
Ibnu Syihab secara terpisah-pisah. Ia menyebutkan kisah yang peftama
pada Bab: "Tafsir surah At-Taubah" (hadits no.4679). Lalu kisah y^ng
kedua pada bab sebelum ini, namun dengan ringkas. Kisah kedua ini
juga diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam Musnad asy-Syarniyin,

Ibnu Abi Dawud dalam al-Masbd,hrt dan al-Khathib dalam al-Mudraj
dari jalur Abul Yaman secara lengkap. Lalu al-Bukhari menyebutkan
kisah yang ketigapadaBab: "Tafsir surah Al-AhzAb" sebagaiman yang
telah diberikan dalam Kitab "at-Tafsir".

Al-Khathib mengatakan: "Ibrahim bin Sa'ad meriwayatkan ketiga
kisah ini dari Ibnu Syihab." Kemudian ia menyebutkan ketiga-tiganya
dari jalur Ibrahim bin Sa'ad dari Ibnu Syihab secara sekaligus, dengan

menyebutkan sanadnya masing-masing secara terpisah. Ia juga berkata:
"Ketiga kisah ini juga diriwayatkan Syu'aib dari Ibnu Syihab. Sedangkan

kisah ayat terakhir surah At-Taubah diriwayatkan secara tersendiri
oleh Yunus bin Yazid."

Saya katakan: Riwayat Yunus bin Yazid ini akan disebutkan setelah

ini dengan ringkas.
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Ibnu Abi Dawud meriwayatkannya juga dari jalur lain dari Yunus
secara panjang lebar. Namun terlup.rt dari al-Khathib riwayar Sufyan

bin Uyainah tentang kisah ini dari Ibnu Syihab juga. Saya telah jelaskan

hal ini tadi. Al-Khathib berkata: "Ki:;ah mengenai satu ayat pada surah

Al-AlzAb juga diriwayatkar: oleh lvla'mar, Hisyam bin al-Ghazi dan

Mu'awiyah bin Yahya, ketiganya d;rri Ibnu Syihab." Lalu al-Khathib
menyebutkan riwayat mereka terse )ut.

Saya katakan: Dan terluput juga dari al-Khathib riwayatlbnu Abi Atiq
tentang kisah ini dari Ibnu Syihab. Ri.vayat Ibnu Abi Atiq ini disebutkan

oleh al-Bukhari pada Kitab "al-JihAc ".

Perkataan z lis; qu, G #i'"oi:iti dt'l 6;) "Ibnu Syihab telah
meriwayatkan kepada kami, bahwj Anas bin Malik menyampaikan
kepadanya." Di dalam riwayat Yunus disebutkan: Dari Ibnu Syihab:
"Kemudian Anas bin Malik mengaLarkan kepada kami."

Perkataan:

q.p;\?, fu:i & g puil .pi ,ilq i,$'ou-rl & i* eet G 4:; lil
t1rlt,yie

"Hudzaif.ah bin al-Yaman datangke1rada lJtsman, setelah sebelumnya
dia mempersiapkan pasukan dari pr,nduduk Syam untuk menyerang

tapal batas Armenia dan Azerbaijan bersama penduduk Iraq."

Dalam naskah riwayat al-Kusynrihani disebutkan dengan lafazh
((,r!rl j*icll. Maksudnya, negeri Armenia ditaklukk an pada masa

pemerintahan Utsman. Pemimpin pasukan penduduk Iraq adalah

Salman bin Rabi'ah al-Bahili. Sebelumnya Utsman memerintahkan
pasukan Syam dan pasukan Iraq untuk bersatu dalam peperangan ini.

Sementara pemimpin pasukan tersebut dari penduduk Syam yaitu
Habib bin Maslamah al-Fihri.Hudzatfah termasuk bagian dari pasukan

perang tersebut. Ia memimpin pasuJran dari penduduk Mada'in yang
tergabung dalam wilayah Iraq.
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Dalam riwayat Abdurrahman bin Mahdi, dari Ibrahim bin Sa'ad

dengan lafazhi((,rl,rt ,,l^ig AV-.;\i3 *;i Oj e r-rfur ,1if €:4 Sq,
"Sebelumnya ia memerangi penduduk Syam di tapal batas Armenia
dan Azerbaijan bersama penduduk Iraq."

Ibnu Abi Dawud berkata: "Lafazh Ej artinya j; (tapal batas).

Sementara pada riwayat Ya'qub bin Ibrahim bin Sa'ad dariayahnya
disebutkan den gan lafazh:

**)i EO\it Si i;:A6K:or:,3L &?$atr.dif ;
rr.p\iJt ,fiS;9';;l\,,f^f ; '€+\,f eOlr4i+:* G

'Bahwasan y a Hudzaifah datang menemui lJtsman setelah sebelumnya
berperang bersama penduduk Iraq menuju Armenia dalam menyerang

tapal batas itu bersama gabungan pasukan dari penduduk Iraq dan
penduduk Syam.'"

Sedangkan dalam riwayat Yunus binYazid diungkapkan dengan

lafazh: ((,rLrll;r'; eur' $i*:i: oq,\\ :A$:rryy "Bergabung untuk
memerangi Azerbatjan dan Armenia pasukan penduduk Syam dan

penduduk Iraq.

Laf azh ^*)i di b ac a de n gan memfath a h -kan h u ruf h a m z ah menurut
Ibnus Sam'ani, dan dengan meng-Aasrab-kan hamzab menurut yang
lainnya. Inilah yang ditetapkan oleh al-Jawaliqi, lalu diikuti oleh
Ibnush Shalah dan an-Nawawi. IbnulJauzi berkata: "sungguh keliru
orang yang membacanya dengan men-dbammah-kan huruf hamzah.

Lafazh 
^i$\ dibaca dengan men-sukun-kan huruf ra, meng-kasrab-kan

huruf mim, setelahnya huruf ya dengan di-sukun-kan, lalu huruf nun
di-kasrab-kan, lalu huruf ya yang di-fathab-kan, tidak di-tasydid-kan,

boleh juga men-tasydid-kannya, seperti yang dikatakan oleh Yaqut.
Ora_ng yangberasal dari negeri ini dan dinisbatkan kepadanya disebut:

6)\, yaitu dibaca dengan mem-fatbab-km huruf bamzab, demikian
i1-Jauhari membacanya.
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Ibnu Qurqul berkat az "Lafazh q$i dibaca t^npa men-tasydid-kan

huruf ya, ddak boleh dibaca dengan yang lain, telah dinukil bacaan

dengan men-dbammah-kan huruf Lamzab, namun ini keliru." Sebab

yrrr[ dibr.a dengan men-d.bammah-l.an hamzahadalah 41i (Urmiyah\.
Orang y^ngberasal darinyadan dinisbatkan kepadanya disebut ,s;)\.
Urmiyah ini merupakan salah sattr wilayah dari negeri Azerbaijan.
Adapun += ri (Armenia) adalah kota besar di pinggiran daerah Ahlat.

Al-Ashili dan al-Muhallab men,bacanya J\+",ilI, memanjangkan

bacaan hamzab di awalll, dan al-Muhallab ,rr.rrr*brhkan dal padanya,
meng-kasrab-kan huruf ra dan melerakkan huruf ba di depan.

Vilayah Azerbaijanmeliputi banyak negeri, berada di sebelah ttara.
Ibnu Sam'ani menjelaskan: "Azerbaijan terletak di arah negeri Roma.
Ia menjadi perumpamaan bagi negeri yang terkenal dengan keindahan

dan kesejukannya, airnya pun melirnpah dan banyak pepohonan."

Ada yang mengatakan, kota ini didirikan oleh Armin, salah satu

anak Yafits bin Nuh. Lafazh ot3*rli dibaca dengan mem-fathah-kan
huruf hamzab dan huruf dzal,lalu nrcn-sukun-kan huruf ra. Adayang
mengatakan dibaca dengan men-swkan-kan huruf dzal, memfathab-kan
huruf ra,lalv meng-kasrab-kan huruf ba, setelahnya huruf yd yang
di-sukun-kan, kemudian huruf iim tidakber-tasydid, dan di akhirnya
huruf nun. Ibnu Makki menukil pendapat yarLg membaca dengan
meng-kasrab-kan huruf hamzab di awalnya. Penulis kitab al-Mathili'
membacanya dengan men-sukun-kar huru{ dzal dan memfathab-kan
huruf ra, ia menukilnya dari Ibnul r\rabi.

Azerbatjan adalah negeri yang besar di arah gunung Iraq sebelah

barat ..." y^ngsekarang menjadi negeri Tlbriz dengan negara-negara

bagiannya. Negeri ini tepat berada rli sisi Armenia sebelah baratnya.
Keduanya diperangi pada tahun yang sama. Dalam memeranginya
bersatulah dua pasukan dari penduduk Syam dan juga penduduk Iraq.

11 Maksudnyahamzah di awal kata;\-p.rii.
12 Sengaja dikosongkan mengikuti naskah asli.
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Pemaparan di atas adabhpendapat yang paling masyhur rentang nama

dan ctra membacanya. Ada jtgayangmemanjangkan hamzah di awal;

ada jugayang meng-kasrab-karnya; ada jugayang tidak mencantumkan
bamzah-nya; ada juga yang mem.fatbab-kan ba; ada yang menambah
alif setelah ba disamping memanjangkan mad di a:walnya,yang dinukil
al-Hqarrdan diingkari oleh al-Jawaliqi. Di antara yang menguatkannya,
bahwa mereka menasabkan orang yang berasal dari negeri Azerballan
ini dengan g;-r-il. Hal ini sebagaiman^yang mereka katakan ketika
menisbatkan orang yangberasal dari negeri ,4;U; dengan ..rl,=,.

Kisah Hudzalf.ahyang mendatangi Utsman ini terjadi pada tahun
ke-25 H, tepatnya pada tahun ketiga atau kedua dari pemerintahan
IJtsman. Ibnu Abi Dawud meriwayatkan dari jalur Ibnu Ishaq dari
Mush'ab bin Sa'ad bin Abi \Waqqash, ia berkata: "IJtsman berkhutbah,
ia berkata: '\flahai sekalian manusia, sesungguhnya Nabi kalian telah
wafat 15 tahun lalu, dan sekarang kalian telah berselisih dalam masalah

qiraab," hadits ini tentang pengumpulan al-Qur-an. Masa kekhalifahan
IJtsman dimulai setelah terbunuhnyaUmar.IJmar terbunuh di akhir
bulan Dzulhijjahtahun 23H,tepatnyayattv 13 tahun kurang 3 bulan
setelah waf.atnyaNabi ffi.JtkalJtsman berkata: "L5 tahun", maksudnya
tepat L5 tahun y^nglalu, maka khutbah itu ia ucapkan setelah berlalu
masa kepemimpinannya 23 bulan. Tetapi disebutkan dalam riwayat
lain darinya: "Sejak 13 tahun yang lalu." Sehingga keduanya dapat
diselaraskan dengan cara tidak menyebutkan bilangan pecaharLnya

p ada riw ay at y arlg diseb utkan te rakhir ini, dan membulatkanny a p ada

rLwayat yarLgpeftama. Sehingga khutbah itu dia ucapkan pada tahun
pefiama dari kekhalifahannya. Tepatnya di penghujung tahun 24 H
dan permulaan tahun 25 H. Dan ini selaras dengan para ahli sejarah

yangmenyebutkan bahwa negeri Armenia ditaklukkan di tahun itu.
Dan hal itu terjadi di awal masa kepemimpinan al-'Walid bin Uqbah
bin Abu Mu'ith untuk wilayah Kufah, yang diangkat oleh Utsman.
Perincian ini terluput dari sebagian ulama yang kami temui, mereka

mengatakan, peristiwa itu terjadi pada akhir tahun 30 H dan mereka

tidak menyebutkan satu pun dalil yangmenjadi sandarannya.
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Perkataan z lg;Yr;)t G g#tai,iL 131l1l "Hudzaifah pun terkejut
melihat perselisihan mereka dalam qiraah (bacaan) al-Qur-an." Pada

riwayat Ya'qub bin Ibrahim bin Sa'ad dari ayahnya redaksinyayaitu:

k?,u i!r)+l :r u*iL e A.or;.lir 6 on$v; "Maka mereka pun
saling berselisih mengeiai al-Qur-e.n,- hingga Hudzaifah mendengar
sesuatu yangsangat mengejutkannya dari perselisihan mereka itu."

Pada riwayat Yunus:

( .aib-li#,:s4-',5 & * \;)LU o rC r gf (* y

"Mereka saling menyebutkan al-Qur.an, lalu mereka berselisih padanya

hingga hampir terjadi perkelahian ii antara mereka."

Pada riwayatUmarah bin Ghaz)yyah disebutkan:

,i\n r\# Gi &tl; "tii *;:* bit" ai;iL-biD

,i?$i t5 ,4" 'i6 rsti y') 
,il,;ult !4\i ;*iir -#iu

*i e i);tv # 6 6':i;\eu:lA p\.fut ;ii ri.u

9oz o J,gJ.^7,.i 4irt '+ i;\t Uij; O il\ pi rig ,..iHt Si--J \J. - J-> -J J 
o

(( .W'# 3i1|t,f-rj.l I.-Fi & i q |)ri!
"Bahwa Hudzaifahtiba dari pepera,rgan tersebut, tapi ia tidak masuk
ke dalam rumahnya hingga menernui lJtsman. Ia berkata: '\7ahai
Amirul Mukminin, persatukanlah m anusia!' IJtsman berkata:'Apakah
itu?' Hudzaifah lalu berkata: 'Aku berperang dalam penaklukan
Armenia, terryatapenduduk Syam rnembaca al-Qur-an dengan qiraah
Ubay bin Ka'ab, dan mereka pun datimg dengan membawa sesuatu yang
belum pernah didengar oleh penducluk Iraq. Dan ternyata penduduk
Iraq membaca dengan qiraah Abdullah bin Mas'ud dan mereka pun
datang dengan membawa sesuatu yang belum pernah didengar oleh
penduduk Syam. Hingga akhirnya mereka saling mengkafirkan satu
dengan lainnya."'

62 Bab -7: Pengumpulan Al-Quran



Ibnu Abi Dawud juga menyebutkan riwayx ini dari jalur Yazid
bin Mu'awiyah an-Nakha'i, ia berkata: "Ketika itu masa pemerintahan
al-Walid bin Uqbah, aku sedang berada di masjid dalam sebuah halaqah

yang dihadiri juga oleh Hudzifrh. Lantxs ia mendengar seseorang

berkata: 'Qiraah Abdullah bin Mas'ud', lalu seorang lagi mengatakan:

'Qiraah Abu Musa al-Asy'ari.'Mendengar itu Hudzaifahpun marah,
ia berdiri kemudian memuji Allah dan menyanjung-Nya, lalu
berkata: (ei\ Hi JL 6:\ 1t:6,rr{t*t'2;V U og l*(;yy 'seperti
itulah dahulu umat sebelum kalian berselisih (tentang kitab mereka).
Demi Allah, sungguh aku akan pergi menemui Amirul Mukminin
(untuk menyelesaikan perk ara ini)."'

Dari jalur lain dari Yazidjuga disebutkan: "Ada dua orang sedang

berselisih tentang satu ayat dari surah Al-Baqarah, yang satu membaca:

$;r',;t|eWS $; adapun yanglain memb acanyai (..*x--,i56"4$h
(QS. Al-Baqarah l2l:196). Melihat itu Hudzaifah marah hingga memerah
kedua matanya.

Sedangkan dari jalur Abusy Sya'tsa, ia berkata:

,;1\ S;\ i6S9j;-z i)\i;\t yFJ\ #i i$,ui:;diti l
'ii,\ :e.A\ fi 'v u$ U iuts ,A; o_.i ;;t3

u.1+\si;G\ii1;6- 3i
"Htdzaif.ah berkata: 'Penduduk Kufah mengatakan: 'Qiraah Ibnu
Mas'ud', dan penduduk Bashrah mengatakan: 'Qiraah Abu Musa'.
Demi Allah, sekiranya aku nanti berjumpa dengan Amirul Mukminin,
aku akan menyuruhnya untuk menjadikannya satu qiraah saja."

Dari jalur yang lain pula disebutkan bahwa Ibnu Mas'ud berkata

kepada Htdzaifah: "Telah sampai berita kepadaku bahwa engkau

berkata demikian." Hudzalfah berkata: "Benar! Aku tidak suka ada

yangmengatakan: 'Qiraah Fulan dan qiraah Fulan', sehingga mereka

berselisih seperti perselisihan yang terjadi di kalangan Ahlul Kitab."
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Menurut saya, kisah Hudzarfahl,ang ini terjadi lebih dulu daripada

kisah yangterjadi mengenai perselisihan qiraah. Maka seolah setelah

melihat bahwa terjadi perselisihan jrrga arLt^rapenduduk Syam dengan

penduduk Iraq dalam masalah ini, st:makin besarlah kekhawatirannya
itu hingga ia pun berangkat menju:npai I-Jtsman. Dan berketepatan,

LJtsman juga mengalami kejadian yrng sama dengan Hudzaifah.

Ibnu Abi Dawud juga meriwayatkan dalam kitab al-Masbdbif dari
jalur Abu Qilabah, ia berkata: "Padrr masa khalifah lJtsman, diangkat

seorang mu'allim untuk mengajarka,r qiraah Fulan, dan mu'allim yang
lain untuk mengajarkan qiraah Fulan. Kemudian anak-anak didik
mereka saling bertemu, lalu mereka berselisih dalam qiraah hingga
perselisihan ini sampai kepada para nru'allim. Hingga akhirnya mereka
sampai mengkafirkan satu dengan lainny a disebabkan perselisihan itu.
Peristiwa itu akhirnya sampai ke telinga (Jtsman, ia pun berkhutbah:
((6x+! -u,iru..:'ir b ,F it F,oly;..j+ Fi)) "Kalian di dekatku ini
telah berselisih, malia tentunya negeri-negeri Islam yalgjauh dariku
Iebih sengit perselisiha nnya."

Seolah-olah, wallibu A'lAnt, tatkala Hudzaifah daang menemui
Utsman dan memberitahukanrLya r;entang perselisihan orang-orang
di ne geri-ne geri Islam, terbuktil ah ap a y ang menj adi persangka anny a.

Dalam riwayat Mush'ab bin Sa':td disebutkan: "IJtsman berkata:

Uds;t;9'e3Yjilb;'il JAS,iut x.c;;\j ;ri;;t; :);F,oF\ G o:j*>l
'Apakah kalian saling meragukan tentan'g al-Qur-an.' Kalian berkata:
'Qiraah Ubay, qiraah Abdullah.' Sedangkan yanglainnya berkata:
'Demi Allah, qiraah kamu tidak ber ar."'

Sementara dari jalur Muhammad bin Sirin disebutkan, ia berkata:

,Jrfr \,,',:;L,*q,y. )t ifr .n iA,yl\ oK ll

K4;,tewr\:G JL{te,
"Dahulu seseorang membaca al-Qur.an, hingga pada suatu ketika ada

seorang lelaki berkata kepada temannya: Engkau telah kafir karena
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bacaanmu tadi. Kemudian keduanya mengadukan perihal itu kepada
IJtsman, hingga permasalahan ini menjadi sangat serius baginya."

Dari Ibnu Abi Dawud juga, dari ristayat Bukair bin al-Asyaj terrerx

#i Gi nt,is uiTri.u x{r *'igi i-'ui o\Ar,Lj,r:,1i l
(( .dl)i e 3W'"K,,*Bt G 4t \fr3, e*

"Seorang penduduk Iraq ditanya tentang satu ayat, Ialu ia membacakan

ayat itu. Setelah itu ia berkata: 'Hanya saja, adayang mengkafirkan
aku karena membacanya demikian.'Berita itu pun menyebar di tengah
manusia, dan Utsman telah diberitahu mengenai hal itu."

Perkataan t l-i7r,21t e \i;,3r ;;,aU 6t *:i'oil* dL'oujI ,y,,r?l
"Maka, LJtsman pun mengirim surat kepadi Hafshah yang berisikan:
' Kirimkanlah sh uh uf (lem baranJemb aran) al-Qur-an kepada kami agar

kami dapat menyalinnya ke dalam sejumlah mushaf."'

Sementara itu, di dalam riwayar Yunus binZaid redaksinya yaitu:

rr,.r6tlr jr6,:,;;,+6W-6..sr;.4-,w.:i-H;iSSCt*oar(7itly
"Kemudian utsman memi-nta agar dihadirkan kepadanya shuhuf yarLg

dahulu Abu Bakar perintahkan kepad a Zaiduntuk mengumpulkannya.
Lantas LItsman menyalinnya menjadi sejumlah mushaf, kemudian
ia mengirimnya ke seluruh penjuru."

Adapun beda antara shuhuf dengan mushaf adalah, shuhuf berupa
lembaran-lembaran kertas yang dituliskan padanya a1-Qur-an yang
dikumpulkan pada masa Abu Bakar. Surahnya masih terpisah-pisah,
tiap-tiap surah telah tersusun dengan ay^t-ayatflya secara terpisah.
Namun satu surah dengan surah yang lainnya, belum tersusun dengan

urutan yangsatu setelahyanglainnya. Ketika surah-surah itu disalin
Ialu diurutkan yang satu diletakkan setelah surah yanglainya, barulah
disebut mushaf.

Telah disebutkan iwayat dari Utsmanyang menerangkan bahwa
ia melakukan hal itu setelah bermusyawarah dengan para Sahabat lain.
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Ibnu Abi Dawud meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari

jalur Suwaid bin Ghaflah, ia berkata:

le ,Sl\ S;t Y )itp \F i\.if,:i c \)-# 1 ,(* ir! ll
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Ali berkata: "Jangan kalian berkat:r sesuatu tentang Utsman kecuali

yang baik-baik. Demi Allah, tidaklah ia melakukan penyalinan mushal

melainkan setelah mengusulkannyrt di tengah-tengah kami. LJtsman

berkata: 'Ap, pendapat kalian tentang qiraah al-Qur-an ini? Telah
sampai kepadaku bahwasanya sebagian orang mengatakan bahwa

qiraahku lebih baik dari qiraahmu, sedangkan orang ini hampir saja

menjadi kafir.' Maka kami berkata kepadanya: 'Bagaimana menunrt
pendapatmu?' tltsman berkata: 'Me rurutku, baiknya kita kumpulkan
manusia untuk berpegang pada sa:u mushaf sehingga tidak terjadi
perpecahan dan perselisihan.' Kami lalu menanggapi: 'Pendapatmu

sungguh benar."'

Perkataan:

f.6 qo-rr;3r G ,flr:Ji5 u2tl,tr G i:* 1-3\ G #t & ?,G G ij';:ul
tr,;A\ e6;-#

"Kemudian Utsman memerintahkan Zaid bin Tsabit, Abdullah bin
Zubair, Sa'id bin al-Ash dan Abdur:ahman bin al-Harits bin Hisyam
untuk menyalinnyake dalam sejumlah mushaf."

Dalam riwayat Ibnu Abi Dawud, dari jalur Muhammad bin Sirin,
ia menuturkan:
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:;61 p;6i5;;s b>qft#rius sn
u'* * G C\Y;')\;LU;it,#

"IJtsman mengumpulkan t2\elakidari kalangan Quraisy dan Anshar,

di antaranya adalah Ubay bin Ka'ab. Lalu ia mengirim utusan untuk
menjemput lembaran kertas (shuhuf) y^ngada di rumah I-Jmar."

Muhammad bin Sirin berkata: Katsir bin Aflah meriwayatkan
padaku, ia termasuk salah seorang yangikut menyalinnya ketika itu,
ia berkata: "Dulu apabila mereka berselisih tentang sesuatu, mereka
pun menunda penulisannya." Ibnu Sirin berkata: "Menurutku mereka
menundanya untuk nanti dituliskan di akhir."

Dalam riwayat Mush'ab bin Sa'ad disebutkan:

)4,*:;iib +t )-r+K ,9t! r-flf +Sf cr ',ifa; 
jE! ll

''.r:-'U\5 - C;i *\:: * - 3?i.rr6l &G,i5.9,\5 G';::

u.T;,:Ka, 
"*;#S 

:JLIG i\5 ,,.J"\;Jl J,;
"LItsman berkata: 'Siapakah yang paling baik tulisannya?' Mereka
menj awab:'Juru tulis Rasulullah M, y aitu Zaid bin Tsabit.' I-Jtsman

berkata lagi: 'siapakah yang paling bagus bahasa Arabnya-dalam
sebuah riwayat disebutkail yang paling fasih bahasanya-?' Mereka
menjawab: 'Sa'id bin al-Ash.'Lalu Utsman pun berkata: 'Jika demikian
maka hendaklah Sa'id yang mendiktekan, dan Zaidyangmenuliskan."'

Dari jalur Sa'id bin Abdul Aziz disebutkan: Ketika itu kearaban

al-Qur-an distandarkan dengan lisan Sa'id bin al-Ash bin Sa'id bin al-Ash

bin Umayyah. Karena dialah yang paling mirip dialeknya dengan
Rasulullah ffi. Ayahnya al-Ash terbunuh pada perang Badar sebagai

seorang musyrik. Kakeknya Sa'id bin al-Ash juga meninggal dunia
sebelum Perang Badar dalam keadaan musyrik.
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Saya (Ibnu Hqar) katakan: Sa'id bin al-Ash yang ini sempat beftemtr

Nabi ffi sembilan tahun lamanya sebelum beliau wafat. Demikian
yangdikatakan oleh Ibnu Sa'ad, ke.rena itu mereka memasukkanny:r

ke dalam deretan para Sahabat. H,rditsnya dari Utsman dan Aisyah
tercantum di dalam Shahth Mwslim. Lltsman mengangkat Sa'id sebagai

gubernur untuk Kufah; dan Mu'av'iyah pun mengangkatnya sebagai

gubernur untuk Madinah. Sa'id bin al-Ash tergolong orang Quraisl'
yangdermawan lagi murah hati. Dan Mu'awiyah pernah mengatakan,

(4\::r5- 3Jef e; j(iyy "setiap l:aum memiliki orang mulia, darL

orang mulia dari kaum kami adal:Lh Sa'id." Sa'id wafat di Madinat.
pada tahun 57 H,58 H, atau 59 H.

Pada riwayat lJmarah bin Ghaziyl,ah: "Aban bin Sa'id bin al-Ash,''

menggantlkan lafazh: "Sa'id." Al-l(hathib menanggapi: "Ini adalah

kekeliruan dari Umarah, karena Aban terbunuh di Syam pada masa.

kekhalifahan LImar, karena itu tidak mungkin masuk dalam kisah inj
lagi. Sedangkan orangyangditugasl<an lJtsman untuk penyalinan ini
adalah Sa'id bin al-Ash, keponakan Aban."

Sejumlah peserta lainnya yangikut menuliskan atau mendiktekan
disebutkan padariwayat Ibnu Abi Dawud secara terpisah, diantaranya:

1) Malik bin Abu Amir, kakek Malili bin Anas, sebagaimana disebutkan

dari riwayatny^ sendiri dan riweyat Abu Qilabah darinya.

2) Katsir bin Aflah, sebagaimana yimg telah disebutkan sebelum ini.

3) Ubay bin Ka'ab, dan riway^tny.Ljuga telah kami sebutkan.

4) Anas bin Malik, dan

5) Abdullah bin Abbas. Keikutsertaan keduanya diterangkan dalam
riwayat Ibrahim bin Isma'il bin Majma dari Ibnu Syihab, dalam
riwayat asal dari hadits bab ini.

Mereka itulah sembilan orang (dir;ambah Zaiddansa'ad) yang kami
ketahui flamallya dari total dua belas orang.
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Ibnu Abi Dawud meriwayatkan dari jalur Abdullah bin Mughaffal
dan Jabir bin Samurah, ia berkatat "IJmar bin al-Khaththab berkatat
'Tidak boleh mendiktekan mushaf kami kecuali anak-anak Quraisy
dan Tsaqif'." Namun tidak ada seorang pun dari nama-nama yang
kami sebutkan di atas itu termasuk Bani Tsaqif, akan tetapi semuanya,
jika tidak dari kalangan Quraisy, maka dari kalangan Anshar.

Tampaknya, pada awalnya tugas itu diemban oleh Zaid dan Sa'id
karena keistimewaan yang dimiliki oleh keduanya yang disebutkan
di dalam riwayat Mush'ab. Kemudian mereka membutuhkan tenaga
lain yang membantu dalam penulisan karena kebutuhan banyaknya
jumlah mushaf yangakan dikirim ke seluruh penjuru. Oleh sebab itu
mereka menambahkan juru tulis lainnya selain Zaid,yaituflama-flama
yang disebutkan tersebut di atas, kemudian mereka pun meminta
bantuan kepada Ubay bin Ka'ab dalam mendiktekan.

Akan tetapi Abdullah bin Mas'ud merasa kecewa karena ia tidak
diikutsertakan dalam penulisan mushaf. Hingga ia mengucapkan
kekecewaan ini seperti tertera dalam riwayat yang disebutkan oleh
at-Tirmidzi di akhir hadits Ibrahim bin Sa'ad, dari Ibnu Syihab, dari
jalur Abdurrahman bin Mahdi. Ibnu Syihab berkata: Ubaidullah
bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud mengabarkan kepadaku bahwa

Abdullah bin Mas'ud tidak menyetujui penyalinan mushaf tersebut
ditugaskan kepada Zaid bin Tsabit. Ibnu Mas'ud berkata: "'Wahai

sekalian kaum muslimin, aku tidak diikutsertakan dalam penyalinan
mushaf dan tugas itu diberikan kepada seorang lelaki. Demi Allah,
aku sudah masuk Islam sedangkan lelaki itu masih beradadi sulbi ayah

y ang kafir. " Maksudny a adalah Zaid bin Tsabit.

Sementara itu, Ibnu Abi Dawud meriwayatkan dari jalur riwayat
Khumair #l bin Malik: Aku mendengar Ibnu Mas'ud menuturkan:
"Aku telah mengambil dari mulut Rasulullah ffi sebanyakT0 surah

ketika Zaidbin Tsabit masih anak ingusan." Juga dari jalur Abu \Wa-il

dari Ibnu Mas'ud dengan lafazh: "Sekitar tujuh puluhan surah."
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Dari jalur Zirr bin Hubaisy den 3an lafazh yang semisalny a, dan ie.

menambahkan: "Ketika rambut Zai<IbinTsabit masih dikepang dua."1:'

Alasan lJtsman tak mengikutsertakan Abdullah bin Mas'ud adalah

karena penyalinan ini dikerjakan di Madinah, sedangkan Abdullah bin
Mas'ud sedang berada di Kufah. Dan LJtsman tidak ingin menunda ape.

yangtelahmenjadi tekadnya karena menunggu seorang utusan dikirim
kepada Abdullah bin Mas'ud, lalu kemudian ia daang ke Madinah
Lagi pula lJtsman hanyalah menyalin shuhuf yang sebelumnya telah
dikumpulkan pada masa Abu Bakar, lalu menjadikannya dalam satu.

mushaf. Orang yangmenyalin shuhuf itu pada masa Abu Bakar yaitu.

Zaidbin Tsabit sebagaimanayangtelah disebutkan, karena dahulu ia.

termasuk juru tulis Rasulullah ffi. Ivlaka dari itu, ia lebih diutamakan
dalam penyalinan ini darip ada yanp; lainnya.

At-Tirmidzi meriwayatkan pada akhir hadits tersebut, dari.

Ibnu Syihab, ia berkata: "Telah s:rmpai kepadaku bahwa sejumlah
Sahabat senior menyayangkan perl,.ataar- Abdullah bin Mas'ud ini."

Perkataan: t1.i>r.:.rr 
',#A S)3tlii iti;t "IJtsman berkata kepada.

tiga orang Quraisy dari mereka." )Iaitu kepada Sa'id, Abdullah, dan.

Abdurrahman. Karena, Sa'id berasal dari Bani Umayyah, Abdullah
berasal dari Bani Asad, dan Abdurrahman berasal dari Bani Makhzum,
Ketiganya adalah salah satu suku dz'ri kabilah Quraisy.

Perkataanr t,;Fr -,y zrrjJ "Terkait dengan bahasa al-Qur-an.''
Dalam riwayat Syu'aib birblnyi' ft.ifylf *,f b *; e> "Terkait
dengan kearaban al-Qur-an." At-Tirmidzi menambahkin dari jalur'

Abdurrahman bin Mahdi, dari Ibrahim bin Sa'ad yangmeriwayatkan
hadits bab ini: "Ibnu Syihab meng;rtakan: 'Saat itu mereka berselisih
pada kata ojl,lJt dan .jtIJl.' Orang-orang Quraisy berkata: 'ojEJ\.'
Sedangkan Zaid berk^ta:' G\1\.' Kt:mudian mereka pun melaporkan
perselisihan tersebut kepada lJtsme.n, lalu Utsman berkata: 'Tulislah
dengan kata oj(jl, karena al-Qur-rn turun dengan lisan Quraisy."'

I Dalam naskah 1.ry tertulis: g+b;.
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Redaksi tambahan ini disisipkan oleh Ibrahim bin Isma'il bin Majma
pada riwayatnya dari Ibnu Syihab, di dalam hadits Zaid brn Tsabit.
Al-Khathib berkata: "Ibnu Syihab meriwayatkannya secara mursAl."

Perkataan z lti:- ;1a;,-A l:#;, Ji\,^:J\ ; ,j;,a y;i ti;61
"Hingga ketika penyalinan ke sejumlah mushaf selesai, lJtsman pun
mengembalikan shuhuf al-Qur-an kepada Hafshah." Abu Ubaid dan
Ibnu Abi Dawud menambahkan dari jalur Syu'aib dari Ibnu Syihab,
ia mengatakan: Salim bin Abdullah bin lJmar mengabarkan padaku,
ia bertutur: "Marwan pernah mengirim utusannya kepada Hafshah

-yaitu ketika Marwan menjabat sebagai gubernur Madinah di masa

pemerintahan Mu'awiyah-untuk meminta shuhuf y^ng dituliskan
padanya al-Qur-an. Namun Hafshah tak mau memberikan shuhuf itu
kepada Marwan. Salim menuturkan: 'Ketika Hafshah meninggal dan
kami kembali pulang dari penguburannya, Marwan langsung mengirim
utusan dengan memerintahkan pada Abdullah bin Umar aBar segera

menyerahkan shuhuf tersebut. Abdullah bin Umar lalu mengirimkan
shuhuf itu padanya. Kemudian Marwan memerintahkan agar shuhuf
itu dirobek saja. Marwan berkata: 'Aku melakukannya karena khawatir
jika manusia telah melalui masa yarLgpanjang, adayangmenjadi ragu
terhadap keaslian shuhuf ini.""

Disebutkan di dalam rlwayatAbu Ubaidah denganlafazh: g:iiiy
"Lalu shuhuf tersebut dikoyak." Abu Ubaid berkata: "Tidak pernah
terdengar bahwa Marwan merobek shuhuf kecuali pada riwayat ini."

Saya katakan: Riwayat tentang merobek telah disebutkan oleh
Ibnu Abi Dawud dari jalur Yunus bin Yazid dari Ibnu Syihab dengan lalazh
serupa, yaitu: 

1 
g$ ii;5,-;AAt\Af5 r;i; Jt $\ *+;:\ re\ 6\sr,;K tlii ll

"Ketika Marwan menjabat sebagai gubernur Madinah, ia mengirim
utusan kepada Hafshah untuk meminta shuhuf al-Qur-an. Namun,
Hafshah tidak berkenan untuk memberikannya kepada Marwan."

Ibnu Syihab berkata: "Salim bin Abdullah menyampaikan padaku,
ia berkata: 'Tatkala Hafshah waf.at...."'Lalu ia menyebutkan kisahnya.
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Salim berkata dalam hadits im: q\af3r,i:,?iill "Lalu ia merobek dan

membakarrrya." Tambahan ini juga tercantum dalam riwayat Umarah

bin Ghaziyyah dengan ringkas. tlanya saia ia mencampurkannya
juga padahadits ZaidbhTsabit, ia berkata kepadanyr' 11>i5 tg:*i\1
"Marwan menghapus tinta tulisanr: ya. "

Ibnu Abi Dawud juga menye rutkan dari rLwayat Malik, dari
Ibnu Syihab, dari Salim, atau Kharijah; "Bahwa pada saat Abu Bakar'

mengumpulkan al-Qur-an dia memerintahkan Zaidbin Tsabit untul:
menelitinya dengan seksama",-lalu dia menyebutkan kisahnya secar,t

ringkas, hingga perkataan:-"Maka lJtsman mengirim utusan kepada

Hafshah untuk meminta shuhuf t:rsebut. Namun Hafshah enggart

memberik 
^nny 

a kecuali lJtsman b erj anji untuk mengembalikannya
setelah selesai. IJtsman pun menyalinnya, lalu ia mengembalikannya
kepada Hafshah. Shuhuf tersebut kemudian masih tersimpan di rumal.

Hafshah hingga Marwan mengirimkan utusan untuk mengambilnya,
lalu membakarnya."

Riwayat-r iw ay at tersebut dapat diselaraskan dengan menyatakar:.

bahwa Marwan melakukan kesem,ranya itu terhadap shuhuf. Yaitu.

Marwan menyobeknya, Ialu mengJrapus tintanya, baru kemudian ia.

membakarnya. Atau kemungkinarr tulisannya dibaca dengan hurul'
hba (of artinyamelubangi), sehinp;ga Marwan hanya menyobeknya.
lalu menghapus tintanya. WallA.hu t'lam.

Perkataan : l\l:;E ar;a ei J? tL,t":6)"Ursman mengirimkan
mushaf yang telah disalin ke berbag:,i penjuru negeri kaum muslimin."
Pada riwayat Syu'aib tertera: (+|+:*tJr ;ulf ir, # S Jl J4kl:
"Maka lJtsman mengirimkan satu mushaf kepada seluruh pasukan

kaum muslimin."

Para ulama berselisih mengenai iumlah mushaf yangdikirim oleh
I-Jtsman ke seluruh penjuru negeri. Menurut pendapat yalgmasyhur
jumlahnya ada lima. Sementara itu Ibnu Abi Dawud meriwayatkan
di dalam kitab al-Masbfrbif darijalur Hamzah az-ZaWtt, dia berkata:
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"LJtsman mengirimkan empat buah mushaf. Salah satunya ia kirimkan
ke Kufah. Lalu mushaf itu diterima seorang lelaki dari kabilah Murad.
Mushaf itu tetap berada di tangannya hingga aku (Hamzah) menyalin
dua buah mushafku di atasnya."

Ibnu Abi Dawud berkata: "Aku mendengar Abu Hatim as-Sijistani

mengatakan:'Dituliskan tujuh buah mushaf,lalu dikirim ke Makkah,
ke Syam, ke Yaman, ke Bahrain, ke Bashrah, ke Kufah, dan disimpan
di Madinah satu buah mushaf."'

Ibnu Abi Dawud meriwayatkan dengan sanad yangshahih kepada

Ibrahim an-Nakha'i, ia berkata: "seorang lelaki dari penduduk Syam

berkata padaku: 'Mushaf kami dan mushaf penduduk Bashrah lebih
baik daripada mushaf penduduk Kufah.'Aku pun bertanya: 'Mengapa

demikian?' Ia berkata: 'Sebab LJtsman mengirim satu mushaf ke Kufah
tanpa dikoreksi ulang terlebih dulu. Sebab telah sampai berita kepada

I-Itsman terkait adanyaperselisihan penduduk Kufah. Adapun mushaf
kami dan mushaf penduduk Bashrah tidak langsung dikirim hingga
dikoreksi ulang."'

Perkataan | 16fr :ii ;;X Ji zrs^, $ e qTir ',y iV \ ;1Vl "Dan
memerintahkan untuk membakar apa saji selainnya dari al-Qur-an,
pada setiap lembaran atau mushaf." Dalam naskah riwayat mayoritas
perawi tenulis dengan lafazh: 3F- 3i, yaitu dibaca dengan huruf. kha.

Sedangkan al-Marwazi meriwayatkan dengan ofi dengan huruf. ha.

Sementara al-Ashili meriwayatkan denga n lafazhkedua-duanya. Tetapi
riwayat dengan la{azh G?1, yaitu dengan huruf kha ini lebih shahih.

Dalam riwayat al-Isma'ili redaksinya:"Agar dirobek atau dibakar."

Di dalam riwayat Syu'aib yangdisebutkan oleh Ibnu Abi Dawud,
ath-Thabrani, dan selain keduanya, dicantumkan dengan redaksi:
(e ,y")i sir a;.Al .jJ\;,j r;-Z ,y G* 3i';;id> "Dan Lltsman pun
memerintahkan mereka untuk membakar semua mushaf yang berbeda

dengan mushaf yang dikirimkan kepada mereka." Syu'aib berkata:
"Itulah zaman tatkala mushaf-mushaf di Iraq dibakar dengan api."
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Dan di dalam riwayat Suwaid bin Ghaflah dari Ali, ia mengatakan:

(]J3'it ..rtOa \ J\;\-j oU3! Ur"1 .ill "Jangan kalian mengatakarr

terkait perintah Utsman membakar mushaf-mushaf kecuali yang baik.''

Dalam riwayat Bukair bin al-l'syajj disebutkan dengan redaksi:

$--( 6tr rU.'jr CU i,W;:G.i?t;Jl f,ykn "Kemudian lJtsmart
memerintahkan mushaf-mushaf dikumpulkan, lalu ia membakarnya.

Setelah itu ia pun menyebarkan mu,;haf yangiatulis ke kawasan Ajnad
(yaitu kawasan Syam yang terdiri atas 5 wilayah: Palestina, Yordania,
Damaskus, Hims, dan Qinnasrin*d)."

Sementara itu dari jalur Mush'ab bin Sa'ad disebutkan, ia berkata:
"Aku melihat orang banyak berkrrmpul tatkala lJtsman membaka;:

mushaf-mushaf. Mereka menyetuj ri hal tersebut-atru ia berkata:--
Tidak ada satu pun dari mereka yarg mengingkarinya."

Dalam riwayat Abu Qilabah dir;ebutkan:

iu GLir#'ir ,Ii ;t 6.4;;x\;y SWLj()s>t
s9

tt .p=--^-* Y \r;..V,*b V LFS tS3 tS Ub
"Setelah lJtsman selesai menyalin rrLushaf, ia pun menulis surat kepad:r

seluruh negeri Islam: Sesungguhnyr aku telah melakukan ini dan itu,
dan aku telah memusnahkan apayang ada padaku, oleh karena itu,
hilangkanlah apa yang ada pada kal ian. "

Kata "menghilangkan" Iebih urrlum, sehingga tidak hanyasekadar:

menghapus tinta atau membakar. Sebagian besar rtwayat dengan jelas

menyebutkan adanya pembakaran, dan itulah yangterjadi ketika itu.
Kemungkinan |uga mereka melakullan keduanya, menurut pandangan

masing-masing orang yangmemilil:i mushaf.

Iyadh menyebutkan bahwa dahulu mereka menghapus tintanyzr

dengan cara membasuhnya dengarr air. Lalu mereka membakarnyzr

untuk memastikan pemusnahanny,r.
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Ibnu Baththal mengatakan: "Hadits ini menunjukkan bolehnya
membakar kitab-kitab yang di dalamnyarcrdapat nama Allah. Hal itu
sebagai bentuk penghargaan terhadapnye dan penjagaan agar tidak
terin.iak dengan kaki."

Abdurraz zaq meri:w ay atkan dari j alur Thawus b ahwasanya dahulu
ia membakar surat-surat yang adalaf.azh basmalah, setelah sebelumnya
ia mengumpulkannya. Demikian pula yang dilakukan oleh Urwah.
Namun Ibrahim memakruhkannya. Ibnu Athiryah berkata, "Riwayat
yangmenyebutkan denganlafazh of , dengan huruf ha,lebih shahih.
Hukum inilah yang berlaku pada waktu itu. Adapun sekarang, maka
menghapus tintanya dengan membasuhnya lebih utama karena
memang perlu untuk menghilangkan tulis anny a."

Perkataan I LiV\;1Vl"Dan memerintahkan (untuk membakar)
apa saja selainnya." Yaitu selain mushaf yan1 disalin oleh l-Itsman,
atau mushaf-mushaf salinan darinya, dan shuhuf yangtersimpan pada

Hafshah dan mengembalikannya kepadarya. Karena itulah, Marwan
meninjau kembali perkara tersebut setelahnya, lalu memusnahkannya
jug , karena khawatir muncul kesalahpahaman bahwa di dalam
shuhuf asli terdapat hal-hal yang berbeda dengan mushaf yangtelah
menjadi standar, sebagaima na yarLgtelah berlalu penjelasannya.

Pembakaran shuhuf oleh Utsman ini dijadikan sebagai dalil untuk
membantah orang-orang yang berpendapat bahwa huruf dan suara itu
qadim (terdahulu). Sebab qadim-nyakalam Allah tidak berartitulisan
yang termaktub di atas kertas juga menjadi qadim. Sekiranya tulisan
di atas kertas itulah kalam Allah, maka tentunya para Sahabat tidak
dibolehkan membak arnya. Vlallkhu a'lam.

Hadits (no.4988):

Perkataan WL?e O-;;A .W'atjri1 "Ibnu Syihab mengatakan:
Kharijah binZaid bin Tsabit mengabarkan padaku, dan seterusnya."
Ini merupakan kisah ketiga yangdiriwayatkan secara mausbul kepada

Ibnu Syihab dengan sanad yangtelah disebutkan dan telah dijelaskan.
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Riwayat ini telah disebutkan secara maushul dan tersendiri tanpa kisah

yanglainnya di dalam Kitab "al-Jihid" (hadits no. 2807) dan di dalanr

Bab: "Tafsir surah A1-A!zib" (hadits no.4784).

Secara lahiriahnya, hadits Zatdbin Tsabit ini menunjukkan bahw:t

ia kehilangan satu ayat dari surah Al-AhzAb dari shuhuf yang dahultr

ditulis pada masa khalifah Abu Bak,rr. KemudianZaid mendapati ayat.

tersebut pada Khuzaimah bin Tsabit.

Sementara disebutkan dalam riw:ryat Ibrahim bin Isma'il bin Majma
dari Ibnu Syihab; Bahwa Zaidkehi angan ayat ini pada masa khilafatL

Abu Bakar. Hanya saja,iakeliru daram hal ini. Dan yang benar adalalL

se bagaima na y angtercantum dal am kitab Sb ahih a I - B u kb a r i b ahw a ay at.

yangdrcariZaidpada masa khilafah Abu Bakar yaitu dua ayat terakhir'
dari surah At-Taubah. Sedangkana'.rat di dalam surah Al-AlzAb,Zarcl
kehilangannya ketika ia menyalin rr,ushaf pada masa khalifah lJtsman
Ibnu Katsir membenarkan kandun;;an pada riwayat Ibnu Majma ini.
akan tetap i keny ataannya tidaklah lemikian. lVallibu a' lam.

Ibnut Tin dan yang lainny a berka -a: "Perbedaa tt antarapengumpulan

yang dilakukan Abu Bakar dan pengumpulanyangdilakukan lJtsman.

bahwa pada masa Abu Bakar didasari atas kekhawatiran hilangnya
sebagian dari al-Qur-an karena gugurnya para penghafalnya. Karena.

tatkala itu al-Qur-an belum lagi terkumpul pada satu tempat. Maka.
Abu Bakar pun mengumpulkanny:r pada lembaran-lembaran dengan

ayat-ayatyangtelah tersusun pada srrahnya masing-masing dan sesuai

dengan susunan yang ditunjukkan oleh Nabi ffi. Sementara pada masa

IJtsman didasari atas banyaknya perselisihan tentang variasi al-Qur-an
ketika mereka membacanya dengim dialek mereka masing-masing
karena bolehnya membacanya demi.rian. Hingga hal itu menyebabkan
sebagian merekala menyalahkan qiraah sebagian yang lain. Utsman
khawatir perkara ini membesar hingga tidak terkendali. Maka ia pun
menyalin shuhuf Abu Bakar menjarli satu mushaf yangtelah tersusun
urutan surah-surahnya. Ini akan diurli di Bab: 'Penyusunan al-Qur-an."'

1a Dalam naskah 1.e; tenulis: ae.aq.
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lJtsman tidak mencantumkan dialek lainnya danhanye, membatasi

pada dialek Quraisy, dengan alasa., bahwa al-Qur-an itu diturunkan
dengan lisan mereka (Quraisy). Meskipun sebelumnya mereka diberi
keleluasaan untuk membaca al-Qur-an dengan dialek selain Quraisy,
sebagai bentuk kemudahan dan menghilangkan kesulitan dari mereka
di awal turunnya al-Qur-an. Namun Utsman lalu memandang bahwa
kebutuhan untuk mempermudah bacaan al-Qur-an itu tidak lagi ada,

hingga ia pun membatasi pada satu dialek saja. Karena dialek Quraisy
adalah dialek yangpaling mendominasi bahasa al-Qur-an, maka itulah
LJtsman hanyamembatasi pada dialek ini. Penjelasan lebih lanjut akan

disebutkan pada bab berikutnya.

;\I CATATAN PENTING

Ibnu Ma'in berkata: "Tidak ada seorang pun yang meriwayatkan
hadits mengenai pengumpulan al-Qur-an yang lebih bagus daripada
redaksi yang disebutkan Ibrahim bin Sa'ad. Malik meriwayatkan
sebagian darinya, dari Ibnu Syihab."

-=4Sr-
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Juru Tuli:; Nabi M,

:Y6tKip - 1l
9: t-i63rj- r

,-;;; & &II \35; #4 G A-6,,,
'Jti 

.-,t5 G'ij$l ; ,iv :VJ,;lt ,it 'iti qV ;;\ ,f
)y) elt &3,*,r3',,, iV rcgy H ;i QL U:i
i:i A \ks ,F U$..il$t €u,;a*xfe is\

* rLierAqf { e,ruil$i'i3i e,i e,.fiT,;.Ir\
4. L;6 *{"i; "94' d -5;) ?;( 3J},,

.11 [rsr-u,r :i;J\]"ri\ Jt
4989.Yahyabin Bukair meriwayatkzn pada kami, al-Laits meriwayatkan

pada kami, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, bahwa Ibnus Sabbaq berkata:

ZudbinTsabit berkata: Abu Bakar rernah mengutus seseorang padaktr

seraya berkata: "sesungguhnya kanrulah yangdahulu menulis wahyu
untuk Rasulullah M,karenaitu telusurilah a1-Qur-an." Aku pun seger.r

menelusurinya, hingga aku dapati r&hir surah At-Taubah, yakni dua

ayat terakhirnya ada pada Abu Khuzaimah al-Anshari, yang tak aktr
dapati pada selair,nya. (Yaitu ayat), "Sunggub telab datang kepadamo,,

seorang Rasul dari k aummu sendiri, berat terasa olehny a penderitaanmu"
hingga akhir surah At-Taubah (QS. At-Taubah l9): 128-129).

15 Dalam naskah 1.ey tenulis: \-n;i.

tlAl
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6a:"1 ei p,W$L e ey' +i' r'^;;L IJ'LL
-o-tr35i;i,rAd( c#-V* u5 tli ll 'jG ,t)t f
:;au*tig UFt JtS ho :,LJll ( 6i ,# ,2 ii"*i{f,
qfir )i -,+girSe\rl)\, e*Ul,AS\-$ eU\
,+ Jk) 4i,'ffi( e-i+.V* &ifl :i\5 '? - 9\r3J\,

,lt i-rq ,iG *-'.ir p;*$ A:j* Aa,t,Kie ;r;st

V*,Wft UF,,r4\,* k Gy6iVrz
4. rA\ J.if 4't,E ai'::'y{r3 o-"$:rt'ai,:6i e#

.(([ro:,tJl]
4990. Ubaidullah bin Musa meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
dari Isra-il , dariAbu Ishaq, dari al-Bara, ia berkata: "Ketika turun ayat:
'Tidaklab sarna antdrd ordng-orangyang duduk dari kaum mukminin
dengan para mujabid yang berjuang di jalan Allab.' (QS. An-NisA' [4]: 95)

Maka Nabi ffi bersabda: 'PanggllZaid bin Tsabit menghadapku dan

hendaklah ia datang membawa batu tulis, tempat tinta, dan pena-atau:
pena dan tempat tintanya-.'Kemudian beliau ffi bersabda: 'Tulislah:

{ {,}reii o;:,-J}.' S.-. ntara tatkalaitu, repat di belakang Nabi ffi ada

Amr bin Ummu Maktum al-A'ma, ia berkata: ''Wahai Rasulullah,
lalu apa yang engkau perintahkan padaku? Aku adalah seorang yang
buta tak bisa melihat.' Maka ketika itu juga turunlah ayat:'Tidaklah
sarna antdra orang-orang yang duduk dari kaum mukminin dengan

para mujahid yang berjuang di jalan Allab, kecuali bagi yang memiliki
udzur yang syar'i." (QS. An-NisA' lal:95)

t11.
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,:&, SYARAH JUDUL BAB

Perkataanz l-s442:alga d\ *6 ..3\51 "Bab: Juru tulis Nabi M."
Ibnu Katsir mengatakan: ""A1-B.rkhari membuat judul: ;,ilr yril.iq
(Bab: Para juru tulis Nabi #), nanrr.rn ia tidak mencantumkan hadits

Iain selain hadits tentang Zaidbinl'sabit. Ini sungguh mengherankan!"

Sepertinya, al-Bukhari tidak menemukan hadits lainnya yang sesuai

dengan syarat-syarat hadits shahih y.ang ditetapkannya selain hadits in.L.

Kemudian ia mengisyaratkan bahv a penjelasan akan masalah ini telah

dipaparkan pada Kitab "as-Sirah arL-Nabawiy ah" .

Perlu saya katakan: Saya tidak menemukan ungkapan yang lain
dalam manuskrip asli kitab ini kecuali dengan lafazh:146 fiuru tulis),
yaitu dalam bentuk mufrad (tungp;al, bukan 

"6). 
Redaksi judul ini

sesuai dengan hadits babnya.

Memang benar, sejumlah Sahabat juga ikut menuliskan wahyu
untuk Nabi ffi selain Zaidbin Ts,rbit. Adapun sewaktu di Makkah,
mereka inilah yarg menuliskan semua wahyu yang turun padanya.
Karena, Zaidbin Tsabit masuk Islzm setelah Rasulullah ffi berhijrah
ke Madinah. Adapun di Madinah, :naka sebagian besar wahyu ditulis
olehZaid. Karena begitu besar perannya di dalam penulisan wahyu,
ZaidbinTsabit pun digelari sebutan +Kil, yaitu dengan lAm al'abdi,
sebagaimanayangdisebutkan dalam hadits al-Bara bin Azib, hadit,;
kedua bab ini.

Karena itulah, Abu Bakar merrgatakan kepadaZaid bin Tsabit:

G4*KV it );S;)\ +le=li 3 ,*l,t "Dulu kamulah yang menuliskan
wahyu untuk Rasulullah ffi." Adal)un saat Zaidbin Tsabit tidak ada,

maka yangmenuliskan wahyu adalah juru tulis Rasulullah lainnya.

Sebelum Zaidbin Tsabit, yangnrenuliskan wahyu untuk beliau fri
adalah Ubay bin Ka'ab. Ubay adalah orang pertama yangmenuliskarL
wahyu untuk Rasulullah di Madinah. Orang yangpeftama menuliskan.

wahyu untuk Rasulullah MdiMal.kah dari kalangan Quraisy adalah
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Abdullah bin Sa'ad bin Abu Sarh, kemudian ia murtad, lalu ia kembali
masuk Islam pada hari penaklukan Makkah. Di antara Sahabat yan1
pernah menjadi juru tulis wahyu adalah: Keempat Khulafa-ur Rasyidin,

az-Zubair bin al-Awam, Khalid dan Aban, dua putra Sa'id bin al-Ash bin
Umalyah, Hanzhalah bin ar-Rabi' al-Asadi, Mu'aiqib bin Abu Fathimah,

Abdullah bin al-Arqam az-Zuhri, Syurahbil bin Hasanah, Abdullah
bin Rawahah, dari lainJain.

Ahmad, serta para penulis tiga kitab as-Sunan (selain Ibnu Majah),

Ibnu Hibban-dan ia menshahihkannya-juga al-Hakim meriwayatkan

dari hadits Abdullah bin Abbas, dari Utsman bin Affan, ia berkata:

;y $L i; :>v1\ #b..rq U" tuaeffV )ir\ i;oK l
,y ,-fi4 r\ L?\ ,{L &3 til ilft ,rijt 9\3i ;}\

(( .lK \e 5 r- jt rrrlt d tG \;^t,ir6 i-r+,:34
"Dahulu, pada saat ditr*rrkrn t .ia, Rasulullah ffi surah-surah yang

banyak jumlah ayatnya. Dan bila diturunkan kepada beliau sesuatu

darinya, beliau memanggil sebagian Sahabat yangmenuliskan wahyu

tersebut di hadapan beliau. Beliau berkata: Letakkanlah ayat ini pada

surah yarL1menyebutkan tentang ini dan itu." (Al-Hadits)

h SYARAH HADITS

Kemudian al-Bukhari mencantumkan dua buah hadits di bawah

bab ini:

Pertama,hadits ZaidbinTsabit terkait kisahnya bersama Abu Bakar

dalam pengumpulan al-Qur-an. Dan al-Bukhari hany a meriwayatkan

sebagian darinya. Tujuannya adalah untuk menyebutkan perkataan

Abu Bakar kepada Zaid: t6lir UL4 U ULr "sesungguhnyakamulah

yangdahulu menuliskan wahyu untuk Rasulullah ffi."
Hal ini telah dibahas secara lengkap pada bab sebelumnya.
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Kedua, hadits al-Bara bin al-Azib: "Ketika turun ayat:'Tidaklal,
sarnd d.ntd.rd. orang-ord.ng yang dua'uk dari kaum mukminin dengarr

para mujahid yang berjuang di jalan Allab.' Maka Nabi ffi bersabda:

"Panggillah Zaid untuk menghadaf ,ku. "

Telah disebutkan di Bab: "Tafsir surah An-NisA"' (hadits no.4592',t

dengan lafazh: ()" d i3i (panggil si Fulan menghadapku) dari riwayat.

Isra-il juga. Dalam riwayat perawi lainnya tercantum dengan lafazh:
"Pan ggilla h Z aid untuk men ghadapku, " j u ga. Kisah selengkapn y a telalt
disebutkan pada bab itu juga dari hadits Zaidbin Tsabit sendiri.

Di dalam hadits ini disebutkan bfiwa ketika itu juga turunlah ayat:

4 r-A\ $'* i'l E 9i,i$5'ry;:rt'u6'tryii l.{-ib "f;doklab sama antaror

orang-ordng ydng duduk dari kaunr mukminin dengan para Mujabicl,

ydng berjuang di jalan Allah, kecua'li bagi yang memiliki udzwr yang

syar'i." Demikianlah redaks r y ang rertera di sini. Yaitu dengan redaks:i

ayat: $ ,,ai ;J *$ " Kecuali bagi yang memiliki udzwr yang syAr'i" yan1i

disebutkan belakangan. Sedangkan menurut unrtan tilawah al-Qur-arL

yang dibaca sekarang ini, kalimat: $ r$i $'*) diletakkan sebelurrL

kalimat 4 $l b efi'+:{r'$ "Para Mn jabid yang berjuang di jalan Allab;'
(yaitu: 4 4l ,E ei,i#v ,A1 J3';,1 ,+*:;t'uira,rni ,s;r:;-iF).

Telah dijelaskan sebelumnya tentang urutannya yang benar dari
jalur lain, dari Isra-il.

-x1*. r..*-v4f*

82 Bab 4: Jru Iitlit Nabi ffi



,r--?

Al-Qur-an Diturunkan
Dengan Tujuh Huruf

I
4*a/,1 !/[-o

t
I

1
j;e- 90

J lrrJkt

4SLJE &:iJ I iLt,"Jr3 # G',*; \fr'J,t

+t *,i *tt ''XL ,ii'"'t iU ;W jl ,y W
:)4t;xik )hl Jyy',:i n'^i'iL e&5 u:VG +i,f 't:L 'bi

tL-#i t:i *,"tLv; v; ,v b.fi o;igT,is
.Ko.;\tA JL,#r;p GL-ij

4991. Sa'id bin Ufair meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Al-Laits
meriwayatkan kepadaku: Uqail meriwayatkan telah kepadaku, dari
Ibnu Syihab: Ubaidullah bin Abdullah meriwayatkan padaku bahwa
Abdullah bin Abbas Eey, menyampaikan kepadanya, bahwasanya
Rasulullah ffi bersabda: 'Jibril membacakan padaku al-Qur-an dengan

satu huruf, maka aku pun meminta pendapat kepadanya. Aku rerus

meminta agar ditambahkan, dan Jibril menambahkannya bagiku
hingga tujuh huruf."

t11\

16 Pada naskah 1.e; tidak tenulis: JU.
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17 Idem.

au" C\t;rhl g+^ afui 6,":i,i;; #\t>'^fi{i
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4992. Sa'id bin Ufair meriwayatkan kepada kami, ia mengatakan:

Al-Laits meriwayatkan kepadaku, Uqail meriwayatkan padaku, dari
Ibnu Syihab, ia berkata: Urwah binZubair meriwayatkan kepadaku,
bahwa al-Miswar bin Makhramah dan Abdurrahman bin Abd al-Qari
menyampaikan kepadanya, bahwa keduanya mendengar Umar bin
al-Khaththab berkata: "Suatu hari aku mendengar Hisyam bin Hakim
sedang membaca surah Al-FurqAn di masa Rasulullah ffi masih hidup.
Aku pun mendengarkan bacaenflya dengan seksama. Dan ternyata
dia membacakannyadengan perbedaan huruf yangbanyak yang belum

pernah Rasulullah ffi alarkan kepadaku.

Maka hampir saja aku menyergapnya ketika ia sedang shalat,
namun aku pun bersabar menunggu sampai ia selesai salam. Setelah

itu aku langsung melilitnya dengan bqwya sendiri seraya bertanya:
'Siapa yangtelah membacakan surah yangaku dengar ini kepadamu?'

Ia menjawab: 'Rasulullah ffi yang telah membacakannyakepadaku.'

Aku katakan: 'Kamu salah! Sungguh, Rasulullah ffi membacakannya

padaku tidak seperti apayangengkau baca.'

Aku pun pergi menyeretnya ke hadapan Rasulullah ffi. Sesampainya

di sana, kukatakan pada beliau: 'sesungguhnya aku mendengar orang
ini membaca surah Al-FurqAn dengan huruf-huruf yangbelum pernah
engkau bacakan kepadaku.'

Rasulullah ffiberkata: 'Lepaskanlah ia. Bacalah wahai Hisyam!'Lalu
Hisyam pun membaca dengan bacaan yang aku dengar tadi. Kemudian

Rasulullah ffi bersabda: 'Begitulah surah ini diturunkan.' Setelah itu,
beliau berkata: 'Bacalah wahai l-Jmar!' Aku pun membaca dengan bacaan

sebagaimana yangpernah dibacakan Rasulullah ffi padaku.

Setelah itu, beliau ffi bersabda: 'Begitulah surah ini diturunkan.
Sesungguhnya al-Qur-an ini diturunkan dengan tujuh huruf. Maka
bacalah apa y ang mudah (bagi kalian) darinya (al-Qur-an) ! "'
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3. SYARAH JUDUL BAB

Perkataan z Toli tfi *v lti ;ilti-ii"fl "Bab: Al-Qur-an cliturunkan

dengan tujuh huruf." Yaitu dengan tujuh variasi carabacayangboleh
dibaca dengan setiap cara darinya. Irlamun, tidaklah berarti setiap kata.

atau kalimat di dalam al-Qur-an bisa dibaca dengan tujuh variasi cara.

baca itu. Tapi maksudnya bahwa pa<la intinya jumlah bacaan maksimal

untuk satu kata dalam al-Qur-an m:ncapai tujuh variasi carabaca.

Jika ada yang berkata: Kami temui sebagian kata di dalam al-Qur-an
dibaca lebih dari tujuh variasi caral>aca.Jawabnya yaitu, kebanyakan
dariyangditemukan sepefti ini bisa jadi dikarenakan huruf yang lebih
dari tujuh itu tidak shahih riwayatnya, dan bisa jadi hanyalah sekadar

perbedaan carabaca seperti pada mad, imalab, dan lain sebagainya.

Ada yang berpendapat: "Yang tlimaksud dengan tujuh huruf ini
bukan jumlah bilangannya yang tujuh, akan tetapi yang dimaksud
adalah keringanan dan kemudahan. Kata tujub digunakan juga untuk
mengungkapkan jumlah yang ban1.ak, sebagaimana kata tujub puluh
digunakan untuk menyebutkan b..langan puluhan, dan tujub rdtus
digunakan untuk menyebutkan bilangan ratusan. Jadi yangdimaksud
bukanlah bilangan tertentu darinyrr." Inilah yang menjadi pendapat
Iyadh dan orang-orang y ang sepend apat dengannya.

Al-Qunhubi menukil dari Ibnu t{ibban bahwa perbedaan pendapat
terkait makna tujuh buruf di kalang;an ulama mencapai 35 pendapat.
Akan tetapi al-Qurthubi hanya menyebutkan lima pendapat darinya.
Al-Mundziri berkata: "Kebanyakan dari pendapat itu bukan pendapat
yangterpilih." Namun saya belum d:rpat membuktikan perkataan Ibnu
Hibban ini setelah mencari hal yarry diperkirakan di dalamnya dari
kitabnya, Sbahtb lbni Hibban.

Pada akhir bab ini saya akan st:butkan pendapat ulama sepurar
masalah ini disertai penjelasan pendapatyangdapat diterima dan yang
tertolak darinya, Insya AllaD. Kemu,lian al-Bukhari menyebutkan dua
hadits di bawah judul bab ini: Salah r;atunya adalah hadits Ibnu Abbas.

86 Bab 5: Al-Quran Diturunkan Dengan Tujub Huruf



,$ SYARAH HADTTS

Hadits (no.4991):

Perkataan: [rii :; U tiSi;t "Sa'id bin Ufair meriwayatkan
kepada kami." Lifazh r;b (Ufair) dibaca dengan huruf ain danhuruf

fa dalam pola tashgblr. Nama lengkapnya, Sa'id bin Katsir bin Ufair,
ia dinisbatkan kepada kakeknya. Sa'id bin Ufair termasuk penghafal
hadits dari penduduk Mesir dan seorang perawi tsiqah dari mereka.

Perkataan ljs 1a,eKV, *rt ji:,6'oi i;; w;a6 o:V 6t !'q "Brh*,
Abdullah bin Abbas ,.ey, meriwayatkan kepadanya (Ubaidullah bin
Abdullah) bahwa Rasulullah ffi bersabda." Hadits ini termasuk riwayat
yang Ibnu Abbas tidak menjelaskan di dalamnya bahwa ia mendengar
langsung hadits ini dari Rasulullah ffi.

Sepeninya Ibnu Abbas mendapati hadits ini dari Ubay bin Ka'ab.
Sementara, an-Nasa-i meriwayatkan dari jalur Ikrimah bin Khalid, dari
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dari Ubay bin Ka'ab dengan lafazh
yangsemakna dengan hadits di atas. Hadits ini masyhur berasal dari
Ubay, yang diriwayatkan oleh Muslim dan yanglainnya dari Ubay
sebagaima na yarg akan disebutkan nanti.

Perkataan 2 lo; F b; ;1rjrtf "Jibril membacakan kepadaku
al-Qur-an dengan satu huruf." Di awal hadits an-Nasa-i dari Ubay bin
Ka'ab disebutkan:

U"!t +*;Jl .j [f w#,|ii A4,&nV )\\ &I) gis\>
(-,i;ry- 4\13-U;A>V,

"Rasulullah ffi mengapri satu surah kepadaku. Lalu ketika tengah

berada di masjid, aku mendengar seorang lelaki membaca surah
tersebut dengan bacaan yang berbeda dari bacaanku. " (Al-Hadits)

Sedangkan Muslim meriwayatkan dari jalur Abdurrahman bin
Abu Laila, dari Ubay bin Ka'ab, ia berkata:
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;Y*xJr \U3 \!ji ,orew 9;g cy i;g2ie g-,p,' i
i;ttii tS 'o;,,1;i -sa,*Ku; titt ); JL \1* ur;,
,Titr3 k;G ,,,,7v t;\s eyip g F,t, s{L \fi}A\
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J:3 rl 'i; *"6 ,e utn 
'j[; ,Q5G u-irxfp irlst #

+r Jl y3\u-KSrSpU4,s)b €,of.fug=tl d
((.e.2> -a Si.jjlr 

'6r oi AL$1,U1U,;Ja,6;
"Ketika aku berada di masjid, tiba-tiba masuklah seorang laki-laki dan

ia langsung mengerjakan shalat. Akr, mendengarnya membaca dengan

bacaan (qiraah) yang berbeda dengan bacaanku. Kemudian masuklah

lakilaki lainnya, ternyata ia membz'ca dengan bacaanyang lain pula.

Ketika selesai mengerjakan shalat ftt:rjama'ah), kami masuk menemui
Rasulullah ffi. Aku berkata:'Laki-lalii ini membaca (al-Qur-an) dengan

bacaanyarTgberbeda dengan bacaan.ru, lalu masuklah lelaki lain yang
membaca dengan bacaan yangberbeda dengan orang tadi.'Kemudian
Rasulullah ffi memerintahkan keduurya untuk membaca surah tersebut,

dan keduanya membacakannya. T err ty ataRasulullah ffi membenarkan

bacaan keduanya." I-Ibay melanjutkan: "Tiba-tiba aku digoda (untuk
mendustakan kenabian), sesuatu yang lebih berat bagiku daripada apa

yangpernah aku lakukan pada masa Jahiliyah dahulu. Beliau ffi p.rt
memukul dadaku, ternyatatubuhku basah bersimbah keringat seolah

aku melihat kepada Allah dengan penuh ketakutan. Rasulullah ffi pun
berkata kepadaku: "'\U7ahai Ubay, A.llah mengirim utusan kepadaku

memerintahkanku untuk membaca ll-Qur-an dengan satu huruf (cara

bacaan) ...." (Al-Hadits)

Dalam riwayar yang diriwayatkrm ath-Thabari tentang kisah ini
berbunyi: "Tiba-tiba aku merasakan godaan syaitan terhadap diriku,
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hingga wajahku memerah karenanya. Lalu Nabi ffi memukul dadaku
seraya berkata: ou:.fut '^bult;.tjlt 'Ya A1lah, usirlah syaitan darinya."'

Ath-Thabari jnga meriwayatkan dari jalur lain dari Ubay, bahwa
peristiwa tersebut terjadi 

^nt^r^dirinya 
dengan Abdullah bin Mas'ud.

Ketika itu Rasulullah ffi berkata: (6 -;J glfll "Kalian berdua telah
membacanya dengan benar." Ubay berkata: "Maka aku bergumam:
'Kami berdua tidak adayanglebih benar ataupun lebih baik.'Lantas
Rasulullah ffi memukul dadaku ...." (Al-Hadits)

Muslim menyebutkan dari jalur lain dari Abu Laila dari Ubay
riwayat yang menjelaskan tempat diturunkannya perintah membaca

tujuh huruf kepada Nabi ffi. Lafazhnya:

,it;; bfr iUV )\e g yVi + SS A4,t^g. :"o/t 3i ll
((.e,; ,-P6Ht i){i'up ii u;gajrt ,il

"Nabi ffi tengah berada di tepi anak sungri -ili Bani Ghifar. Lalu
datanglah Jibril kepada beliau. Jibril berkata: 'sesungguhnya Allah
memerintahkanmu untuk membacakan al-Qur-an kepada umatmu
dengan satu huruf."' (Al-Hadits)

Dalam riwayat ath-Thabari dari jalur yangsama menjelaskan surah

yangdiperselisihkan Ubay itu, yaitu surah An-Nahl.

Perkataan| l&Yjl "Maka aku meminta pertimbangan darinya."
Adagun dalam.riwayat Muslim dari Ubay disebutkan dengan laf.azh:

(C\ ,rG o, ji#l ,>\:;y "Lantas aku menjawabnya agar diberikan
keringanan bagi umatku."

Dalam sebuah riwayatdari Muslim disebutkan: 11c1)-i 6#'i el'oyl
"sesungguhnya umatku tidak mampu melakuka flflya."

Dari riwayat Abu Dawud dari jalur lain, dari Ubay disebutkan:
(eli'^;::,,L4 &,#;-\; "t, 

,o*. c1.\u-ttj' .., j\.l1yy "Lalu berkatalah
Malaikat yang berada di sisiku: 'Mintalah agar dibaca dengan dua huruf,'
hingga akhirnya dibaca dengan tujuh huruf."
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Di dalam riwayat an-Nasa-i dari jalur Anas, dari Ubay bin Ka'ab

disebutkan:

*:j * ai$ri;\,&,--i\ri i6i psut S"b3i l
u.iry\',F<; jU;

"Jibril dan Mikail datang kepadaku. Jibril berkata: 'Bacalah al-Qur-an

dengan satu huruf,'Mikail berkata: 'Mintalah tambahan darinya."'

Sedangkan Ahmad meriwayatkrm dari Abu Bakar dengan laf.azh

yangsemisalnya.

Perkataarr le+i-rl'ifii;;i pf "Aku terus meminta agar

ditambahkan, dan Jibril menambahkannya bagiku." Dalam hadits

Ubay disebutkan: "Kemudian Jibril datang untuk yang kedua kalinya.

Ia berkata: "Dengan dua huruf." Ke mudian Jibril datang untuk yang
ketiga kalinya. Ia berkata: "Dengan t.ga huruf." Kemudian Jibril datang

untuk yangkeempat kalinya. Ia berkata:

to 1.4ts* . e o | -.o . i..
ri-9-..>l 4-r*' -IJ),J (>

t.,.-|
dl:Jl

. o9 o

6Po ,i a, ai,t il ll
t a tt /

Vt-o
ol-

4-19

"sesungguhnyaAllah memerintahkanmu untuk membacakan al-Qur-an

kepada umatmu dengan tujuh huru{. Dengan huruf mana saja mereka

membacanya, maka mereka telah membacanya dengan benar."

Dalam riwayat ath-Thabari dengan lafazh:

( ( {a r c :\;i {; b *}\ tU ov n
"Tujuh huruf dari tujuh pintu Surgz.."

Dalam riwayatlain redaksinya b:rbunyi: t<i;uS *\ir6;is yn
"Barang siapa membaca satu huruf drrrinya maka ia telah membacanya
sebagaimana mestinya. "

t;-

LiUe,?
9
lz

U

((
:
9

I

o.aj-cJ
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Dalam riwayat Abu Dawud disebutkan: "Kemudian beliau berkata:

,\1.$.- \i*W\4 e-G it +S qv.il qr, .rJ ll
(( ../t 4 #,'\T )i *t i\'.r''^1T 

"# i y
"Kesemuanya itu telah cukup dan lengkap, apabila kamu membaca:

Maha Mendengar, Maha Mengetahui, Maha Mulia, Maha Bijaksana.

Selama kamu tidak mengganti ayat azab dengarL ayat rahmat, atau ayat
rahmat menjadi ayat azab."

Dari at-Tirmidzi, dari jalur lain, bahwasanya Nabi ffi bersabda:

gjt #ts')Hrp :;#1 {i }L,LA GL }.* u n

x .Es U\i{ \e ls;jr blV'araViU:f
"'WahaiJibril! Sungguh aku diutus kepada umat yangummi. Di antara

mereka adayangrenta dan berusia senja, adayangmuda dan anak-anak,

dan ada yang belum pernah membaca kitab sekali pun." (Al-Hadits)

Dalam hadits Abu Bakrah yang dikeluarkan oleh Ahmad, berbunyi:
((|,i p u ju:; * A-;5 ,\, +'.t\iK;; "Kesemuanya cukup dan lengkap,

seperti perkataanmu: 'Mari dan ke sini.' Selama tak menutup ayat ...."

Semua hadits di atas ini menguatkan bahwa yargdimaksud dengan

buruf di sini adalah dialek atau qiraab.Yaitu al-Qur-an itu diturunkan
dengan tujuh dialek ata:u qiraah. Kata o'i\ adalah bentuk jamak dari
.ri, seperti kata u* yang jamaknya Ji. Berdasarkan definisi yang
peftama (dialek), maka maknanya menjadi: diturunkan dengan tujuh
sisi dari bahasa. Karena, salah satu makna buruf di dalam bahasa Arab
adalah uajb (sisr),sebagaimana firman A1lah: $*j{/ii'fr-i e$iajh
"Dd.n di antara manusia ada orangydng menyembab Allah dengan

berada di tepi." (QS. Al-Hajjl22l: Ll)

Berdasarkan definisi yang kedua (qiraah), maka maknanya seperti
mengungkapkan kata-kata dengan sebutan huruf secara majazi (kiasan)

karena huruf adalah bagian dari kata-kata.
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Hadits kedua (no. 4992)z

Perkataan.W,;4 G:-#t ;g "Brh*a al-Miswar bin Makhramah.''
Ia adalah al-Miswar bin Makhramah bin Naufal az-Znhri. Demikiar
diriwayatkan oleh Aqil, Yunus, Syu'aib, dan keponakanaz-Zuhri darj

az-Zuhr|Jalur dartnya, oleh Malik hanya dibatasi pada Urwah tanpa.

menyebutkan al-Miswar di dalam sanadnya. Sedangkan Abdul A'la.

membatasi jalurnya dari Ma'mar dari az-Zuhri, sebagaimana halnya.

yang diriwayatkan oleh an-Nasa-i dari al-Miswar bin Makhramah.
tanp^ menyebutkan Abdurrahm rn. Abdu rrazzaq menyebutkan
sanadnya dari Ma'mar, sebagaimanrr diriwayatkan oleh at-Tirmidzi.

Muslim menyebutkan hadits inj dari jalrtrnya, tapi ia melakukan
perpindahan sanad, ia berkata: "Sep:rti riwayat Yunus." Sepertinya ia

meriwayatkannyadarijalur Ibnu'W:rhab dari Yunus, baru kemudian ia

menyebutkan kedua-duanya. Semerrtara al-Bukhari menyebutkannya
secara mu'allaqdalam bab tentang Muharabah dari al-Laits, dari Yunus
(hadits no.6936).

Perkataan I l* ,j f)l 3J,t1"De .n Abdurrahman bin Abd." Lafazh
,-i dibaca dengan tanuin tanpa di-ithafdh-kan kepada kata yang lain.

Perkataan: [.9, 6l 11 "Al-QAri. " .9- ; ;.] I dibaca dengan men-tasy did-kan
huruf ya, drnasabkan kepada al-qkrah, sebuah anak suku dari suku
Khuzaimah bin Mudrikah. Al-Qkra,b adalah gelar, nama aslinya yaitu
lJtsayya' rftl Ui" Mulaih (eS) tin al-Hun (;;$t) bin Khuzaimah.

Ada yang mengatakan: "Al-Qirab bernama ad-Disy t,.r.-+Jtl dibaca

dengan meng-kasrab-kan huruf dal dan men-sukun-ka,n htsrvf ya,
setelahnya huruf. syin.Iaadalah salah seorang keturunan Utsayya' yang
disebutkan sebelumnya. Jadi QAri di sini bukan penasaban kepada

Qiraah. Dahulu anak suku QArah ini bersekutu dengan Bani Zuhrah
dan tinggal bersama mereka di kota Madinah setelah Islam datang.
Abdurrahman termasuk kalangan Tabi'in senior."

Ada yangmengategorikan Abdur rahman bin Abd sebagai Sahabat,

karena ia dibawa menemui Nabi ffi ketika ia masih kecil.
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Kisah kedatangatnyamenemui Nabi ffi diriwayatkan al-Baghawi
dalam Musnad asb-shabibab dengan sanad yangderqatnya la ba\a bihi.
Menurut pendapat mayoritas ulama, Abdurrahman wafat pada 88 H.
Ada yang berpendapat tahun 80 H. Haditsnya dalam Sbabih al-Bukhari
htnya terdapat pada hadits ini. Al-Bukhari mencantumkan flamarrya
di dalam Kitab "a1-KhushrlmAt" (hadits no.2419). Dan al-Bukhari juga

meriwayatkan hadits lain darinyadari(Jmar dalam Kitab "ash-ShiyAm"
(hadits no. 2010).

Perkataan: [.(; .., it+ A;] "Aku mendengar Hisyam bin
Hakim." Yaitu Hisyam bin Hakim bin Hizam al-Asady. Hisyam
dan ayahnya tergolong Sahabat. Keduanya masuk Islam pada hari
penaklukan kota Makkah. Hisyam adalah seorang y^ng memiliki
keutamaan, ia wafat sebelum ayahnya. Tidak ada riwayat darinyayang
tercantum di dalam Shahth al-Bukhari.

Muslim meriwayatkan satu hadits marfu' dari Hisyam bin Hakim,
dari riwayat Urwah. Ini menunjukkan bahwa ia masih hidup hingga
masa pemerintahan Utsman dan AIi. Keliru mereka yang mengatakan
bahwa ia meninggal pada masa pemerintahan Abu Bakar atau lJmar.
Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari Ma'an bin Isa, dari Malik, dari az-Zuhrr:
"Hisyam bin Hakim adalah seorang yangmenyeru padayangma'ruf.
Dahulu apabila sampai pada Umar berita tentang sesuatu, maka l-Jmar

selalu mengatakan: 'selama aku dan Hisyam masih hidup, maka itu
tidak akan terjadi."'

Perkataan: t96jir i5-r Hl"Membaca surah Al-FurqAn. " Demikian
tercantum dalam naskah riwayat seluruh perawi, dan demikian pula
yangdisebutkan di seluruh jalur hadits dalam kitab-kitab Musnad dan
kitab-kitab JAmi'.

Sebagian pensyarah menyebutkan bahw a yangtercantum di dalam
al-Mubhamat karya al-Khatib adalah surah Al-AhzAb menggantikan
surah Al-FurqAn. Ini adalah kekeliruan dari manuskrip yangia miliki.
Karena yangtercantum di dalam kitab a1-Khathib tersebut adalahsurah

Al-Furqin, sebagaim ana y ang disebutkan dalam riw ay at lainnya.
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Perkataan: fii rui6j$i] "Hampir saja aku menyerga pnya." Lafazh
t t J''-

ijru,i dibaca dengan huruf sin, artinya yaitu, aku menarik kepalanya,

demikian dikatakan oleh al-Jurj ani. I)eraw i y anglainnya menyebutkan

dengan lafazhi;;li, kedu anyaiLtumemiliki rrrrkn, yang hampir mirip.

An-Nabighah berkata:

&rp' qr-ji Oe')\;y,( '^W,irSv'J'\t 4
Semalaman aku tid.ur seakan-akan ada ulo, k)ru, berbintik bitam

mematukku dengan tariicgnya yang penuh bisa

Lafazh i::v artinya 6tS (me nerkamku). Di dalam kumpulan
syair Bhnat Su'id disebutkan:

$'iJ; e:11.;;r l[lri ,,( 'l J4'i f; D6-\i\-
Jih,a menyergdp musuh maka tidak balal baginya

untuk. melepas musubnya itu melainkan setelah terkapar

Dalam riwayat a1-Kusymihani d:m al-Qabisi, dari riwayat Syu'aib
yangakandicantumkan setelah bebe:apa bab nanti, disebutkan dengan

lafazh: i)r1\, yarru dengan huruf tsd tnenggantikan huruf sin.

Iyadh berkata: "Yang lebih diken al adalah redaksi pertama, 'Jrrui."

Menurut saya, makna kata ini juga benar. Disebutkan dalam riwayat
Malik: (#j+ioill "(Hampir saja) aku mendahuluinya."

Perkataan : lor-il"Maka aku bersab ar." Didalam riw ayat Malik
redaksinya : X,:*;3y r;-*A:i ij ll "Kerr,udian aku menunggunya hingga ia

selesai." Yaitu selesai dari shalatnya, sebab disebutkan dalam riwayat ini:

U:*,rn "Hingga ia mengucapkan salam."

Perkataan z l$t:>r|#1 " Setelah it u aku lan gsun g melilitnya den gan

b aj unya sendiri. " Laf azh ijllii di b aca c.en gan mem-fat h ahkan huruf I am,

setelahnya dua buah huruf ba; yang pertama ber-tasydid dan ba yang
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kedua di+ukun-kan, artinyaaku menggulung b$unyahingga ke bagian

bawah lehernya (tempat kalung) agar ratidak bisa lepas dariku. Umar
adalah seorang yang sangat tegas dalam amar ma'ruf. IJmar melakukan
ini berdasarkan ijtihadnya sendiri sebab ia menyangka bahwa
Hisyam telah menyelisihi yang benar. Maka itulah Nabi ffi tidak
mengingkari perbuatan lJmar, tetapi beliau hanya mengatakant
"Lepaskanlah ia."

Perkataant t*;i(] "Engkau salah." Lafazhini menerangkan bahwa
LJmar mengatakannya berdasar keyakinan dirinya. Atau AK di sini
maksudny a adalah.iiEli (engkau telah keliru). Sebab penduduk Hijaz
memakai kata,-K untuk mengungkapkan suatu kekeliruan.

Perkataan r l[,;;Vi i ;,a*rV *rt jyj!$1 "S,rrgguh Rasulullah ffi
membacak anny a p adaku. " IJmar mengucapkan perkataan ini sebagai

dasar untuk membenarkan perb :uat^nny a yang menyalahkan Hisyam.
IJmar diperbolehkan mengingkari seperti ini karena keislamannya
sudah kokoh dan lJmar lebih dahulu masuk Islam. Berbeda dengan

Hisyam yangbaru saja masuk Islam. Sehingga lJmar khawatir Hisyam
belum jeli dalam membaca al-Qur-an. Berbeda dengan dirinya,IJmar
menghafal dengan baik bacaanyangia dengar.

Perbedaan qiraah keduanya disebabkan karena lJmar menghafal
surah ini dari Rasulullah dahulu ketika ia pertama sekali diturunkan.
Kemudian LJmar tidak pernah lagi mendengar tentang apa pun perihal
surah ini yang berbeda dan apayangtelah ia hafal dan ia saksikan.

Hisyam termasuk Sahabat yangmasuk Islam pada Fathu Makkah,
sehingga Nabi ffi membacakan surah Al-FurqAn padanyaberdasarkan

yangterakhir diturunkan. Inilah yangmenjadi penyebab munculnya
perbedaan di antara keduanya. Pengingkaran secara spontan yang
dilakukan oleh Umar terhadap Hisyam itu bisa jadi karena lJmar
baru mendengar hadits ini paia saat itu: u*--ri 412 ,*;,rlr j;il;
"Al-Qur-an diturunkan dengan tujuh huruf."
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Perkataan zb.6,eKV pt JtJ l\#;i9 :"['d61 "Maka aku pun pergi

menyeretnya ke hadapan Rasulullal, ffi." Tatkala lJmar menggulung

pakaian Hisyam tersebut, seolah-olth Umar menyeretnya, karena itu
ia seperti seorang yarLgsedang men;;ikatnya. Jika saja tidak dipahami

demikian tentu dikatakan bahwa Urnar menggiringiya. Karena itulah
Nabi ffi berkata kepada lJmar ketika keduanya tiba di hadapan beliau:

"Lepaskanlah ia."

Perkataan z |:.)i tfi * ,:;ig-[iir r$ ![ "s.srngguhnya al-Qur-an

ini diturunkan dengan tujuh huruf.'' Nabi ffi mengucapkan hadits ini
untuk menenangkan hati Llmar agat iatak memprotes dibenarkannya
dua perka ra y 

^ng 
berbeda tersebut.

Disebutkan dalam riwayat ath-Thabari dari jalur Ishaq bin Abdullah
bin Abu Thalhah, dari ayahnya, dari kakeknya, dia berkata:

,,F. 1\ i6aa^*KV ;/\'"bVeL6,33 r{L 5# ki;>>
?e# )3G €- e';:jG,..r.v 'ju t/ir i;rU if ?i
a\,iG1 Db up,-t5; ,iU .y, i ir,^$!nv ir$t $?
;rixpu i+t*iK'oii\i:;LE 'J,p 6x\AG \5\r.t,

(( .:e:;rqtG 3i utie "*)
"seorang laki-laki membaca al-Qur-an, kemudian lJmar membetulkan
bacaannyatersebut. Hingga keduanya bertengkar di hadapan Nabi ffi.
Laki-laki itu bertanya: "Bukankah seperti ini engkau membacakarlnya

untukku, wahai Rasulullah?" Beliau berkata: "Ya, benar." Mendengar

pembenaran Nabi ffi itu, tebersitlah r;esuatu di benak lJmar yangdapat
Nabi ffillhat dari mimik wajahnya. Lantas Nabi ffi memukul pada

bagian dada Umar seraya berkata: "Pergilah wahai syaithan!" Beliau

mengulangi perkataannyaitu tiga kali. Setelah itu, beliau ffi bersabda:

"\Wahai lJmar, seluruh al-Qur-an itu benar selama kau tidak menukar
ayat rahmat menjadi ayat azab, ata:u ayat azab menjadi ayat rahmat."
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Dari jalur Ibnu Umar redaksinya: "IJmar mendengar seorang lelaki

membaca al-Qur-an ..." Lalu dia menyebutkan riwayat yang semisalnya

tanpa mencantumkan kalimat: "Tebersitlah sesuatu di benak I-Jmar."

Oi at<trir riwayxini disebutkan: ((.rti +\S VS o.)\ * ;e [\j)t iiVl
"Al-Qur-an diturunkan dengan tujuh huruf, kesemuanya lengkap dan

mencukupi."

Peristiwa y^ng terjadi antara Umar dan Hisyam ini juga pernah

terjadi pada sejumlah Sahab at lainnya. Misalnya t fang terjadi antara

Ubay bin Ka'ab dan Abdullah bin Mas'ud terkait surah An-Nahl yang
baru saja disebutkan.

Contoh lainnya sebagaima na yangdiriwayatkan oleh Ahmad dari
Abu Qais maula Amr bin a1-Ash, dari Amr: "Bahwasanyaadaseorang

lelaki membaca satu ayat dari al-Qur-an. Lalu Amr berkata padanya:
'sesungguhnya ayatitlrdibaca begini dan begini.' Kemudian keduanya

menceritakan perselisihan mereka itu kepada Nabi ffi.
Maka beliau ffi bersabda:

,Wi i\; qs &u rti #:. Ju iii.i$l u6 il ;
K.*v'rcic

"sesungguhnya al-Qur-an ini diturunkan dengan tujuh huruf. Huruf
mana sapyang kalian baca, maka kalian telah membacanya dengan

benar. Karena itu janganlah kalian berdebat tentangnya." Sanad hadits

ini hasan.

Masih dari Ahmad, dan dari riwayat Abu Ubaid serta ath-Thabari,

dari hadits Abu Jahm bin ash-Shammah disebutkan: "Bahwasanya

dua orang lakilaki sedang berselisih tentang satu ayat dari al-Qur-an.

Masing-masing dari keduanya mengatakan bahwa dia menghafalnya

dari Rasulullah," kemudian dia menyebutkan yang semisal dengan

hadits Amr bin al-Ash.
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Ath-Thabari dan ath-Thabrani rr eriwayatkan dariZaid bin Arqam
ia menuturkan:

it;,# Gt Ci;i,jtf A4,t"*v +t $ JtFr;\+ ))

eiysry,tr-G 6*5,.^)S G GiW\;i: ?;W-\s\'

:gi> i\i3 - * ;LW - ;a*xfp ji)\ &:;r 66 rj..J'

((.kF'iy,'*K'#guil F\A
"seorang lelaki datang kepada Rasulullah ffi seraya berkata: 'Ibnu
Mas'ud membacakan untukku satu surah y^ng telah dibacakan oleh

Zaid dan dibacakan juga untukku oleh Ubay bin Ka'ab. Tetapi bacaan

mereka berbeda-b eda. Bacaan siap akah y ang aku pegan g?' Mendengar

itu, Rasulullahffiterdiam sejenak. Siementara Ali berada di sisi beliau.

Ali berkata: 'Hendaklah masing-masing dari kalian membaca al-Qur-an

sebagaima na y angtelah diaj arkan kt:padanya, sesungguhny a itu sudah

baik dan bagus."'

Sementara, Ibnu Hibban dan al-Hakim meriwayatkan dari hadits

Ibnu Mas'ud: "Rasulullah ffi membacakan untukku satu surah dari
surah-surah;;. Kemudian aku berarLjak ke Masjid, dan berkata kepada

seorang laki-laki: 'Bacalah surah itu.' Ternyata laki-laki itu membaca

huruf-huruf yang berbeda dengan h rruf yang kubaca (yaitu membaca

dengan cara baca yangberbeda"d). Lrrki-laki itu berkata:' Rasulullah ffi
yangtelah membacakannyademikim padaku.' Lalu kami pun segera

beranjak untuk menemui Rasulullah ffi dan kami menceritakannya
ke beliau. Mendengar pengaduan kani wajah beliau tiba-tiba berubah,
beliau berkata:

rr.i>t*.jr g-15 JS uiliiidlll
"Sesungguhnya umat sebelum kaliar binasa karena berselisih."

Kemudian Rasulullah ffi membisikkan sesuatu kepada Ali. Lalu
Ali berkata: "sesungguhnya Rasuhrllah ffi memerintahkan kalian,
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hendaklah masing-masing dari kalian membaca sebagaimana yang telah
diajarkan kepadanya." Maka kami pun pergi dan masing-masing dari
kami membaca huruf-huruf yangtak dibaca oleh temannya (membaca

dengan carabace,yang berbeda)." Asal hadits ini akan disebutkan nanri
di akhir pembahasan Kitab "FadhA-ilul Qur-in" (hadits no.5062).

Para ulama berselisih pendapat tentang makna tujuh huruf tersebut
menjadi sejumlah pendapat. Abu Hatim bin Hibban menyampaikan
kepada kita bahwa paraulama berbeda pendapat tentang makna tujuh
huruf ini hingga mencapai 35 pendapat. AI-Mundziri menyatakan:
"Sebagian besar dari pendapat-pendapat ini tidak tepat."

Perkataan:(+'#uV+Ul"Maka itu bacalah yang mud ah darinya)'
Yaitu dariyangtelah diturunkan itu. Sabda Nabi ini mengisyarttkal
hikmah diturunkanrLya al-Qur-an dengan bilangan huruf tersebut.

Al-Qur-an diturunkan demikian dengan tujuan agar memudahkan
bagi para pembacanya. Keterangan di atas menguatkan pendapat y^ng
menyebutkan bahwasanya, yang dimaksudkan dengan burwf huruf pada

al-Qur-an itu adalah menyampaikan suatu makna dengan ungkapan

yang berpadanan artinya meskipun dari dialek yang sama. Karena,

bahasa yangdigunakan Hisyam adalah dialek Quraisy, dan demikian
pula halnya dengan LJmar. Meskipun demikian qiraah mereka berbeda.

Kesimpulan ini disampaikan oleh Ibnu Abdil Barr, dan ia menukil dari
mayoritas ulama bahwa inilah yangdimaksud dengan tujuh huruf itu.

Sementara Abu Ubaid dan ulama yanglainnya berpendapat bahwa

yarlg dimaksud dengan buruf-burufdi sini adalah perbedaan dialek.
Inilah pendapat yang dipilih oleh Ibnu Athiyyah. Namun pendapat

ini dibantah dengan mengatakan bahwa bahasa Arab memiliki lebih
dari tujuh dialek. Bantahan ini dijawab, bahwa yarlgdimaksud adalah

dialek-dialek yang paling fasih darinya.

Disebutkan dari Abu Shalih dari Ibnu Abbas, ia berkata: "AI-Qur-an

diturunkan dengan tujuh dialek, lima di antaranya merupakan dialek
al- Ajuz dari kab il ah Haw azin."
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Ia berkata lagi: "Al-Ajuz adalah Sa'ad bin Bakr, Jusyam bin Bakr.

Nashr bin Mu'awiyah, dan Tsaqif. .Vlereka semua berasal dari kabilah

Hawazin, mereka digelari 'ulya bawa'zin (stlstlahteratas suku Hawazin).

Maka itu, Abu Amr bin al-Ala berl.ata: "Suku Arab yangpaling fasih.

adalah 'ulyaHawazin dan sufla (stls.lah terbawah) suku Tamim, yaitu
Bani Darim."

Abu Ubaidah juga meriwayatkan dari jalur lain, dari Ibnu Abbas.

ia berkata: x^etf #:,,_;^S # ,+Kl {1, i$j\ ijll "Al-Qur-an itu
diturunkan dengan bahasa dua Ka'a.b, yaitu Ka'ab Quraisy dan Ka'ab
Khuza' ah. " Kemudia n ada y ang ben any a: "Bagaimana bisa demikian? "

Ibnu Abbas berkata: "Sebab rumah mereka satu." Maksudnya, karena

dahulu Khuza'ah adalah tetangga Quraisy sehingga bahasa mereka
lebih mudah diucapkan lisan tetan1.Banya.

Abu Hatim as-Sijistani berkata: "Al-Qur-an diturunkan dengan

dialek Quraisy, Hudzail, Taim ar-B.abab, al-Azdi, Rabi'ah, Hawazin.
dan Sa'ad bin Bakr."

Namun perkataan Abu Hatim rni diingkari oleh Ibnu Qutaibah.
ia berhujjah dengan firman Allah tUg:

{ @ ... -+;},,):+,$ ;; e. 675Y'' *
"Kami tidak rnengutus seorang Raswl pun, melainkan dengan bahasa

kaumnya...." (QS. Ibrahim llal: a)

Berdasarkan ayat ini, tujuh dialek itu harus berasal dari anak suku

Quraisy. Ini adalah pendapat yang ditegaskan oleh Abu Ali al-Ahwazi.

Abu Ubaid juga berkata: "Yang dimaksud bukan setiap kata dari
al-Qur-an bisa dibaca dengan tujuh huruf. Akan tetapi tujuh huruf ini
tersebar di dalamnya. Sebagian darin,adengan bahasa Quraisy, sebagian

lagi dengan bahasa Hudzall, sebag:an lagi dengan bahasa Hawazin,
sebagian lagi dengan bahasa Yaman, dan selain mereka." Abu Ubaid
berkata lagi: "sebagian bahasa lebih dominan dari yang lainnya dan
le bih banyak b agianny a."
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Ada juga yang berpendapat: "Al-Qur-an diturunkan dengan bahasa

Mudhar saja." Hal ini didasarkan atas perkataan lJmar: "Al-Qur-an
diturunkan dengan bahasa Mudhar." Sebagian mereka menyebutkan
suku-suku Mudhar y arLg dimaksud. Sebagaim 

^na 
y ang dihikayatkan

oleh Ibnu Abdil Barr tentang tujuh Mudhar yangdimaksud:H:udzail,
Kinanah, Qais, Dhabbah, Taim ar-Rabbab, Asad bin Khuzaimah, dan

Quraisy. Inilah kabilah-kabilah Mudhar yang mencakup keseluruhan

tujuh huruf itu.

Abu Syamah menukil dari sebagian Syaikh, bahwasanya ia berkata:
"Pada awalnya al-Qur-an diturunkan dengan dialek suku Quraisy
dan dialek-dialek suku Arab fasih larnnya yang berdekatan dengan

mereka. Kemudian bangsa Arab diperbolehkan membacanya dengan

dialek mereka masing-masing yangbiasa mereka gunakan sehari-hari;

berbeda-bedalafazhdan i'rabnya. Tidak ada satu pun dari mereka yang
diharuskan berpindah dari dialek yangsatu ke dialek lainnya, karena

hal itu jelas menyulitkan bagi mereka. Mengingat mereka memiliki
fanatisme kesukuan yang kuat dan guna memudahkan pemahaman

bagi makna yang dimaksud. Semua dialek tersebut memiliki makna

yang sama. Berdasarkan hal inilah perbedaan mereka dalam qiraah
tersebut diposisikan, sebagaimana yang telah disebutkan, dan alasan

men gapa Rasulullah membenarkan kedu a-duany a."

Menurut saya (Ibnu Halar), untuk menyempurnakan pendapat

ini dapat dikatakan: Sesungguhnya pembolehan yang disebutkan ini
tidaklah dilakukan sesuai dengan keinginan masing-masing. Dalam
artiansetiap orang boleh mengganti kata-kata dalam al-Qur-an dengan

padanan kata dalam dialeknya. Akan tetapi yangmenjadi acuan yaitu
bahwa ia pernah didengar langsung dari Nabi. Perkataan lJmar dan

Hisyam dalam hadits bab ini: "Nabi ffi membacakan kepadaku ...,"

menyiratkan hal itu. Tetapi,terdapat riwayatyang shahih dari banyak

Sahabat bahwa ada yang membaca sesuai dengan padanan dialeknya

saja sekalipun belum pernah mendengar dari beliau ffi.
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o tL X2€r

Itulah yangmendasari pengingliaran lJmar terhadap Ibnu Mas'ud

tentang qiraah yangiabaca: ;.:,.ric untuk ayat g*,ri;. Umar menulis

surah kepada Ibnu Mas'ud:

nS 6S *,,t$\ qt\3,,r;$ * i*p ir,lr 5t l
((.sli Il,

"sesungguhnya al-Qur-an tidaklah cliturunkan dengan bahasa Hudzail,

maka itu bacakan a1-Qur-an kepad,r manusia dengan bahasa Quraisy!
Janganlah engkau membacakarnya dengan bahasa Hudzail."

IJmar mengatakan hal tersebtrt sebelum l-Itsman menyatukarr
qiraah kaum muslimin.

Setelah meriwayatkan atsar di atas dari jalur Abu Dawud dengan

sanadnya, Ibnu Abdil Barr kemudian berkata: "Kemungkinan l-Jmar:

mengucapkan perkataan ini sebagai anjuran saja, bukan menghukumi
qiraah Ibnu Mas'ud tak boleh digunakan. Jika al-Qur-an boleh dibacr
dengan tujuh huruf yang diturunkan, maka diperbolehkan memililL
antara ketujuh huruf yangditurunlian itu."

Abu Syamah berkata: Bisa jadi bahwa perkataan lJmar dan lJtsman,,

'Al-Qur-an itu diturunkan dengan lisan Quraisy,'maksudnya adalah.

pertama sekali diturunkan dengan l.san Quraisy. Kemudian Allah tE
memudahkan al-Qur-an bagi manusia, dan memperbolehkan mereka.

membacanya dengan dialek-dialek Arab mereka masing-masing, asalkan

tidak keluar dari wilayah bahasa Arab. Karena, al-Qur-an diturunkan
dengan bahasa Arab yangjelas. Adapun orang selain Arab yangingin
membacanya, makalebih diutamakan baginya membaca dengan lisan

Quraisy karena dialek inilah yanglebih utama. Kepada makna inilah
diarahkan perintah lJmar kepada Ibnu Mas'ud. Sebab semua dialek ini
dipandang dari sisi orang non Arab rdalah sama saja. Karena itu perlu
ada satu darrnyayangdijadikan star dar. Maka tentunya yangterpilih
adalah yang sesuai dengan bahasa N abi ffi.
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Sedangkan orang-orang Arab linnya, (selain Quraisy) yang telah
terbentuk dengan dialek sukunya semenjak kecil, sekiranya mereka
dibebani keharusan membacanya dengan dialek Quraisy, niscaya
akan membuat mereka kesulitan berpindah dari yang satu kepada
yang lainnya. Padahal Allah telah membolehkan mereka membaca

al-Qur-an dengan dialeknya. Inilah yang telah diisyaratkan oleh sabda

Rasulullah ffi dalam hadits Ubay yangtelah disebutkan sebelumnya:

C\ e'rf "Ringankanlah bagi umatku."

Juga sabda beliau: (41;i-J- n G;i3!)) "sesu.rgguhnya umatku tidak
mampu melakukannya." Sepeninya, beliau tidak meminta lebih dari
tujuh. Karena beliau mengetahui pada umumnya tidak dibutuhkan
lebih dari bilangan ini padalafazh-lafaznya. Sebagaimanayang telah
disebutkan juga bahwa maksudnya bukan setiap lafazhdari al-Qur-an
dibaca dengan tujuh variasi carabaca.

Ibnu Abdil Barr berkata: "Ini adalah sesuatu yangtelah disepakati,
bahkan membaca setiap kalimatnya dengan tujuh variasi cara baca

adalah sesuatu yarLgtidak mungkin terjadi. Tidak ada kalimat dalam
al-Qur-an yang bisa dibaca dengan tujuh variasi carabacakecuali hanya
sejumlah kecil saja, seperti kalimat.pUltlli. Namun Ibnu Qutaibah
mengingkari adanya satu kalimat dalam al-Qur-an yar,g boleh dibaca

dengan tujuh variasi carabaca."

Pengingkaran Ibnu Qutaibah ini pun dibantah oleh Ibnul Anbari.
Ia bahkan memberikan contoh kalimatnya, sepefti kalimat berikut:

4|yi+b,4 $-\4.fr315p,4 
:G'friif 

F. Pendapat ini didukung dengan

kenyataan bahwa pertama sekali al-Qur-an diturunkan dengan lisan

Quraisy. Kemudian dimudahkan bagi umat ini untuk membacanya

dengan selain lisan Quraisy. Hal ini diberlakukan setelah banyaknya
kabilah Arab lainnya yang masuk Islam.

Telah diriwayatkan di dalam hadits shahih bahwa keringanan ini
berlaku setelah hijrah ke Madinah, sebagaimana. yang diterangkan
dalam hadits Ubay bin Ka'ab:
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ejrl,il,i\a :W g ;Vi'^ta-'y:, )4,t KV :rlt * ;; ai l;

guu;..i,r i-ti ,it;" ,i,? ub oT;lt u;ifuF ,t\ alU;,
s'

(( ..rui e8 i,,;ji 'os,:t;tJ;

"Bahwasanya Jibril datang menjunrpai Nabi ffi ketika beliau sedang;

berada di tepi sungai milik Bani Ghifar. Jibril berkata: 'sesungguhnyeu

Allah memerintahkan engkau untuk membacakan al-Qur-an kepad;r

umatmu dengan satu huruf.' Rasulrllah ffi berkata: 'Aku memohor,
ampunan dan maghfirah dari-Nyr. Sesungguhnya umatku tidak akar,

mampu melakukannya.'n Demikian diriwayatkan oleh Muslim.

L af azh r\;4 o; tlai t. Kat a ;wi d i t, ac a de n gan me m=fat h ab -kan h urui
bamzah dan huruf dhad, setelahnya aliftanpa bamzah, akhirnya hurul:

ta ta'nits, artinya kolam pengambilan air seperti anak sungai. Bentulr.
jamakny a adalah Lii sepeni VL . Ada yan g men gat akan : dib aca den gan

memanjangkan huruf mad setelahnya hamzah Gw\-)seperti lafazh "V1.
Yaitu suatu tempat di Madinah Nabawiyahyangdinisbatkan kepade.

Bani Ghifar Otlil. Dinisbatkan kep rda mereka karena mereka pernah

singgah di sana.

Kesimpulan dari pendapat-pendrpat tersebut bahwa makna sabda.

Nabi ffi:16:j\{; t',i$ti;ill "Al-Qur-an diturunkan dengan tujuh
huruf." Yaitu diturunkan dengan kemudahan bagi para pembacanya.

untuk membacanya dengan tujuh variasi carabaca. Maksudnyaadalah.
mereka diperbolehkan untuk membaca dengan huruf mana sajayang,

mereka kehendaki darinyayang be:beda dengan bacaan temannya.

Maka seolah Nabi ffiberkata: "A[-Qur-an diturunkan dengan syarar

ini atau dengan kemudahan ini, dan semuanya itu bertujuan untuk
kemudahan pembacaannya." Sebab, seandainya mereka diharuskan
membacanya dengan satu huruf, maka niscaya mereka akan kesulitan,
sebagaima na yangtelah dijelaskan.
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Ibnu Qutaibah menyebutkan di awal kitabnya, Tafsir al-Musykil:
"Salah satu kemudahan dari Allah, Dia memerintahkan Nabi-Nya
agar tiap-tiap kabilah boleh membaca al-Qur-an dengan dialek mereka.

Suku Hadzali boleh membaca: e & menggantikan: ;* ,jL, dan
suku Asadi boleh membaca $FX-, dengan meng-kasrah-kanhuruf. ta,

suku Tamimi boleh membacan y a dengan bamzab, sedangkan Quraisy
dengan menghilan gkan bamzAh ."

Ibnu Qutaibah melanjutkan: "sekiranyatiap golongan dari mereka

ingin mengubah bahasa yang sudah terbiasa di lidah mereka sejak kecil,

dewasa, dan tua, niscaya mereka akan mengalami kesulitan yangbesar.

Maka itu, Allah memudahkan perkara ini bagi mereka dengan karunia
dari-Nya. Sekiranya yangdimaksud adalah tiap kalimat dari al-Qur-an

dibaca dengan tujuh variasi carabaca, maka niscaya akan dikatakan:
Al-Qur-an diturunkan tujuh huruf, misalnya. Tetapi yang dimaksud
adalah bisa jadi satu kata dibaca dengan satu variasi, dua variasi, tiga,

atau lebih hingga tujuh variasi carabaca."

Ibnu Abdil Barr berkata: "Mayoritas ulama mengingkari pendapat

yangmengatakan bahwa yangdimaksud dengan huruf adalah dialek.

Dalilnya adalah hadits yang telah disebutkan mengenai perselisihan

Hisyam dengan l-Imar, padahal dialek mereka sama (Quraisy). Mereka

mengatakan: 'Yang dimaksud dengan tujuh huruf adalah tujuh variasi
car a b aca dari makn a y angsama yan g diun gkapkan den gan laf.azh y ang

berbeda. Contohnya, -"r14 
it;s'., S;i (datanglah, marilah, kesinilah).'

Kemudian Ibnu Abdil Barr menuturkan hadits-hadits terdahulu yang

menunjukkan akan hal ini."

Menurut saya, kedua pendapat ini bisa digabungkan, yaitu dengan

mengatakan bahwa yang dimaksud dengan buruf'burufrcrsebut adalah

adanyaperbedaan lafazh kendatipun memiliki makna yartgsama dan

terbatas pada tujuh dialek Arab.

Terdapat faedah lain di balik perselisihan dua pendapat ini. Yaitu
sebagaimana yang disebutkan oleh Abu Amr ad-Dani bahwasanya,
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"Tujuh huruf ini tidaklah terserak di seluruh al-Qur-an dan tidak ad,r

pada satu kali penamatan al-Qur-ar. Apabila seorang Qari membac,r

al-Qur-an dengan satu riwayat, maka bisa dipastikan bahwa iahanya
membaca satu huruf dari tujuh hu'uf ini, bukan semua huruf."

Perkataannya ini hanya berlak,: bagi pendapat yang mengatakan

bahwa yangdimaksud dengan huruf adalah dialek. Sedangkan untuk
pendapat lainnya,maka tidak diragukan lagi, huruf-huruf yang berbeda

itu dapat dibaca pada sekali penarratan a1-Qur-an. Bahkan menurut
pendapat ini, bisa jadi tujuh variar;i carabaca itu semuanyaterdapat
pada sebagian dari al-Qur-an, sebal;aimana yangtelah dijelaskan.

Ibnu Qutaibah dan ulama lainnya mengartikan jumlah bilangan

tersebut sebagai car a-car a baca y ang dapat mengalami perub ahan p ada

tujuh hal berikut:

Pertama, berubah harakatnya namun tidak berubah makna da,n

bentuk tulisannya. Misalnya, firm,rn Allah W 
' { 1*1,"1j Agtirl;Y

(QS. Al-Baqarah l2l:182) yang bisa dibaca dengan mem-fatbah-kan huru,f
ra dan bisa juga dengan men-dhammah-kannya 06").

K e dua, berub ah den gan be rub ah ny a b entuk f il-ny a ft ata kerj anya ) .

Contohnya, firman Allah u"s : ft [r\-il.i G'^1i ] dan 4$6,*. ^r\b
(QS. Saba' pal: D),yaitu dengan redaksi permohonan (*+) dan dengan

f il madbi (i1).

Ketiga, berubah dengan memberi titik pada sebagian huruf yang
tanpatitik. Misalnya:ti,?:3;-:, dengan huruf ra ata:u huruf zai (\i:4;:,1.

Keempat, berubah dengan meng;ganti huruf dengan huruf lain yang
berdekatan makhraj nya. Con toh:'( slLJ & * (QS. Al-\ilAqi' ah 15 6l: 2e)

sedangkan pada qiraah Ali bin Abu Thalib: 4,'rX #Y
Kelima, berubah dengan menrajukan atav mengakhirkan letak

suaru kata. Contoh: { {t,;;ii';K,titS\ (QS. Qaf [50]:19), sedangkan

pada qiraah Abu Bakar ash-Shiddicl, Thalhah bin Manshur, dan qiraah
Zainal Abidin dibaca: { +F! A)\ i;J"iiq)b.
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Keenam, berubah dengan adanya penambahan ata:u pengurangan.
Sebagaima na y angdisebutkan pada Kitab "at-Tafsir" dari Ibnu Mas'ud
dan Abud Darda: 4 U\f, fu)';i|6Dq\ 6.;.{;y$i;fi (eS. Al-Laille2l: r-3),

ini adalah contoh dari pengurangankata. Adapun untuk penambahan,
seb agaima na y ang telah disebutka n pada Bab : " Tafsir surah Al-Masad"

pada hadits Ibnu Abbas, yaitu: ((jAAt'ft isu,rr1,.-Gi\ d.p )iiry.
Ketujub, berubah dengan mengganti satu kata dengan padanannya.

Contohnya: oi;iil 6g\; yang pada qiraah Abdullah bin Mas'ud dan

Sa'id bin Jubair dibaca' ,,:,-ajl J-AS.

Pendapat Ibnu Qutaibah ini merupakan pendapat yang bagus.

Tapi, Qasim bin Tsabit dalam ad-Dali-il memandangnya mustahil.
Alasannya, ketujuh huruf ini merupakan keringanan dalam bacaan.

Dan kebanyakan dari mereka ketika itu tidak bisa menulis bahkan
tak bisa membaca tulisan. Mereka hanya mengenal huruf Arab dari
makhrajnya di lisan. Qasim bin Tsabit berkata: "Terkait perbedaan

pada huru f y angberjauhan makhrajny a akantetapi serupa bentuknya,
sepefti Vh?:3 dan [.6]:i, maka sebabnya yaitu, maknanya yangsaling
berdekatan dan kemiripan bentuknya dalam penulisan."

Perlu saya katakan: Alasan ini tidak lantas melemahkan pendapat
Ibnu Qutaibah di atas. Karena ada kemungkinan pembatasan pada

poin-poin yarlg disebutkan itu hanyalah ketepatan saja. Sebenarnya,
Ibnu Qutaibah menyimpulkannya melalui penelitian. Tak diragukan
Iagi ada banyak hikmah y ang bisa diambil dari pendapatn y a i:.;u.

)l >l >l

Sementara, Abul Fadhl ar-Razi berkata: "Perbedaan pada kalimat
(terkait qiraah sab'ab) itu tidaklah keluar dari tujuh aspek ini:

Pertama, perbedaan pada nama dalam bentuk mufrad, rnLttsanna,

jamak,, mudzak kar ataupun mu-dnndts.

Kedua, perbedaan pada perubahan struktur kata kerja (f if dari

f il madbi,fi.'il mudhari', danf il'drnr.
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Ketiga, perbedaan pada sisi i'rab kalimat.

Keempat, perbedaan pada pengurangan dan penambahan.

Kelima, perbedaan pada peletakan di awal atau di akhir.

Keenam, perbedaan dengan adary a penggantian.

Ketujub, perbedaan pada dialek, seperti fathah dan imalab, tarqitV

dan tafkbim, idgham dan idzhar, atiru yaugsemisalnya."

Menurut saya, sebenarrLya Abul Fadhl ar-Razi ini telah menukil
pendapat Ibnu Qutaibah, lalu mere'visinya.

Sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa yangdimaksud dengan

tujuh huruf yaitutuiuh ienis kalinrat. Mereka berdalil dengan hadits

Ibnu Mas'ud dari Nabi ffi, beliau t,ersabda:

i1s,>V i# .* >g f': ,y i; $nr +\tfil iK l
?\;) )>\4 fTS UY),qli,# & ;Gi *" c',iTfi)t

A/

v ri;;t'r,,*5; vry ii )E b\3 {u.,;i, a,\;-1, P1,
e(;; tis;t'r,*)w\t)*t :,;b "&3 \b W9 y .yi

((.uiJ * bJF r,Utr#:ee\lzlL,tA-;
"sesungguhnyrKitab umat terdah'rlu diturunkan dari bab yang satu

dengan huruf yangsatu. Sedangkan al-Qur-an diturunkan dari tujuh
bab dengan tujuh huruf: Iarangan, perintah, halal, haram, muhkam,
mutasyabih, dan permisalan. Oleh sebab itu halalkanlah apa-apayani\
dih alalkan p adany a, haramkanlah ap a- ap a y ang dih aramk an p adany a ;

laksanakan apayang diperintahkan kepada kalian; jauhilah apayani\
dilarang dari kalian; ambillah pelqaran dari permisalan-permisalannya,
amalkanlah kandungan ayatnya yang muhkam; berimanlah dengan
kandungannya yang mutasyabih: serta katakanlah kami beriman
dengannya dan semua daangdari Rabb kami." Hadits ini diriwayatkan
oleh Abu Ubaid dan yang lainnya.
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Ibnu Abdil Barr berkata: "Hadits ini tidak shahih. Sebab termasuk
riwayat Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Ibnu Mas'ud. Sedangkan

ia belum pernah bertemu dengan Ibnu Mas'ud. SejumlahAbli Nazbar
(ulama mujtahid yang kritis) telah menolak hadits ini, di antaranya
adalah Abu Ja'far Ahmad bin Abi Imran."

Perlu saya katakan: Ath-Thabari pada mukaddimah tafsirnya telah
berbicara panlang lebar untuk membantah pihak yang berpendapat
demikian. Kesimpulannya bahwa, tidak mungkin ketujuh perkara ini
terkumpul pada huruf yang satu.

Ibnu Hibban dan al-Hakim telah menshahihkan hadits tersebut.
Namun penilaian ini perlu dikoreksi karena terputusnya sanad antara
Abu Salamah dan Ibnu Mas'ud. Al-Baihaqi meriwayatkan hadits ini dari
jalur lain, dari az-Zuhri, dari Abu Salamah secara mursal. Al-Baihaqi
berkata: "Riwayat mursal ini jayyid." Kemudian al-Baihaqi berkata:
'Jika hadits ini shahih, maka makna perkataan Nabi ffi: 'Tujuh huruf'
dalam hadits ini yaitu tujuh perkara yang dijelaskan di dalam hadits.

Dan bukan tujuh huruf yangdisebutkan dalam hadits-hadits lainnya.
Sebab redaksi hadits-hadits tersebut tidak mungkin dipahami kepada

makna tujuh huruf yar,g disebutkan dalam hadits ini. Bahkan cukup
j elas bahw a y angdimaksud dengannya adalah satu kalim at y angboleh
dibaca dengan dua variasi, tiga, empat hingga tujuh variasi carabaca,
sebagai kemudahan dan kelapangan bagi umat. Tidaklah mungkin ada

sesuatu yanghalal dan haram pada kondisi yang sama."

Sementara, Abu AIi al-Ahwazi dan Abul Ala al-Hamdani berkata:
"Sabda Nabi M, <t-elt -cY;y'Larangan dan perintah' ini merupakan awal

dari pemb icar aan y 
^n{l^in. 

Maksudnya, al-Qur-an itu seb agai pelarang.

Jadi, kalimat ini bukan penafsiran dari tujuh huruf yarg disebutkan
pada kalimat sebelumnya. Hanya sa:1a, sebagian orang salah mengerti
karena jumlah bilangannya y^ng sama. Hal ini dikuatkan dengan
lafazhyangdisebutkan di sebagian jalur riwayat hadits ini: X\'e\1\rtill
dan seterusnya, yaitu dengan bentuk mansbub. Maksudnya, al-Qur-an

turun dengan sifat ini dari tujuh pintu tersebut."
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Abu Syamah berkata: "Bisa jadi penafsiranyangdisebutkan dalanr

hadits tersebut adalahpenafsiran untuk tujuh bab bukan tujuh hurul.
Yaitu, tujuh bab dari bab tentang krlimat dan jenis-jenisnya. Allah iwr

menurunkan al-Qur-an bersama tujuh jenis kalimat ini, tak terbatas

pada satu jenis saja sepefti kitab yaoglainnya."

Perlu saya katakan: Di antarabt,kti lain yang semakin menguatkarl

bahwa sabda Nabi: (Le\ -iD) " larangan dan perintah" dan setenrsnya,

dalam hadits tersebrri bu'kanlah penafsiran untuk tujuh huruf, adalah
riwayat yarrg disebutkan Muslim clari jalur Yunus dari Ibnu Syihab,

setelah hadits Ibnu Abbas yang merupakan hadits pertama bab ini:

ttp\r- i, Jia e J)*J r-= b 3Hg;i r i'i r C e 1L-a;Ar .;frj r *.i &',t
Ibnu Syihab'berkata: "Telah saml>ai khabar kepadaku bahwaiany,r
tujuh huruf itu hanya terdapat pada perkarayarlgsatu, tidak berbed,r

pada kehalalan dan keharamannya,"

Abu Syamah berkata: "Paraularna salaf berselisih pendapat tentanil
tujuh huruf itu yang dengannya al-(]ur-an diturunkan. Apakah semu,r

huruf yangtujuh ini terkandung d: dalam mushaf yangada di tangan
manusia sekarang ini, ataukah yang tercantum di dalamnya hanya satu

huruf saja darinya? Ibnul Baqillani lebih condong kepada pendapat
yangpertama (yaitu mengandung ttrjuh huruf). Sedangkan ath-Thabari
dan mayoritas ulama lebih condonS;pada pendapatyangkedua (hany,r

memuat satu huruf), dan pendapat yang kedua inilah y^ngtepat."

Ibnu Abi Dawud meriwayatkan di dalam kitab al-MasbAhif dari
Abuth Thahir bin Abus Sarh, ia menuturkan: "Aku benanyakepad,r
Ibnu Uyainah tentang perbedaan <liraah penduduk Madinah dengan

penduduk Iraq, 'Apakah itu yangclimaksud dengan tujuh huruf?'

Ibnu Uyainah kemudian men jawab: 'Tidak. Tujuh huruf itu
seperti: tr\:Ja:S G..-rri, ke sinilah, datanglah). Mana sajayanl4
kamu baca darinya, maka. itu cukur bagimu.'

Ibnu Uyainah lalu menegaskan: 'Ibnu Wahab juga mengatakarr
yangseperti itu padaku. "'
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Yang benar, al-Qur-an yargdikumpulkan di dalam mushaf adalah

yangtelah disepakati sebagai wahyu yang diturunkan, dipastikan, dan

dituliskan dengan perintah dari Nabi ffi. Di dalamnya ada sebagian

ayat yang dibaca berbeda dari tujuh huruf tersebut, akan tetapi tidak
keseluruh anny a. Se b agaima rLa y ang terter a di dalam Mushaf al-M akki :

4. -i:*q u.,s*$ di akhir surah At-Taubah. Sedangkan pada mushaf
yanglain tanpa mencantumkan huruf n @. #'ii\Gi.sr-{t *yl
(QS. At-Taubah [e]: 100).

Demikian pula perbedaan yang ditemukan pada mushaf-mushaf

di berbagai negeri Islam, berupa sejumlah huruf a)aw)u yarlgtercantum
pada sebagian mushaf dan tidak tercantum pada mushaf.yanglainnya.

Juga sejumlah huruf ha, sejumlah huruf lam, dan lain sebagainya.

Perbedaan ini dapat diartikan bahwa ada kemungkinan al-Qur-an
itu memang diturunkan dengan kedua variasi ini sekaligus. Nabi ffi
memerintahkan untuk menuliskannyakepada dua orang. Atau beliau

memberitahukan hal itu kepada satu orang juru tulis beliau, lalu beliau
memerintahkan untuk menetapkan kedua bentuk ini sekaligus.

Adapun qiraah-qiraahyangtak sesuai dengan tulisan mushaf adalah

qiraah yangdulunya dibolehkan untuk dibaca sebagai keringanan dan

kelapangan bagi umat. Tatkala kondisi berubah hingga menyebabkan

rcrjadiperselisihan sengit pada masa kekhalifahan Lltsman bin Affan,
hingga sebagian dari mereka itu mengkafirkan sebagian yanglainnya,
me reka mencukupkan den ga n lafazh y arLg diizinkan untuk ditulis dan

meninggalkan lafazh yang lainnya.

Ath-Thabari berkata: "Akhirnya, kesepakatan para Sahabat yang
mencukupkan denganhanya satu lafazh, menjadi seperti orang yang
memilih satu perkara darisejumlah perkara yang ditawarkan padanya.

Karena, perintah kepada mereka untuk membaca dengan tujuh huruf
bukanlah perintah yarLg bermakna wajib, tetapi sebagai keringanan."

Perlu saya katakan: Hal ini dikuatkan dengan sabda Nabi ffipada
hadits bab ini: rcai:a\ti';;tly "Bacalah yangmudah bagi kalian."
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Ath-Thabari menguatkan pendz,patnya itu dengan penjelasan yania

panjanglebar, dan ia melemahkan pendapat lainnya.

Pendapat ath-Thabari ini disepalrati sejumlah ulama lainnya seperti

Abul Abbas bin Ammar di dalam iiyarh al-Hidayab.Dia mengatakan:
"Pendapat paling shahih yangdipel;ang oleh ulamaterpandang adalah

bahwa al-Qur-an yang dibaca sekare.ng ini hanyalah sebagian dari tujuh
huruf y ang diperbolehkan memb at:ary a, bukan seluruhnya.

Patokannya adalah kesesuaian nya dengan tulisan pada mushal'.

Adapun yarlgtidak sesuai dengan tulisan mushaf, contohnya sepefti:

?\ rV ,f "#; :ri'$ t,+i: ii d,n;Estr+l e ;l; lil, maka itulah
contoh dari qiraah -qiraah y angtela h ditinggalkan, apabila sanad y ani4

meriwayatkannyashahih. Sebenarny a sanad yang shahih saja tidak cukulr

untuk menetapkan suatu bacaana&ilah bagian dari al-Qur-an. Terlebih
lagibanyak darinya mengandung kemungkinan berupa penafsiran yani;
bersamaan dengan tunrnnya ayat. S,:hingga menimbulkan persangkaan

bahwa ia bagian dari al-Qur-^rLyar.gdibaca."

Al-Baghawi berkata dalam kitab nya, Syarhws Sunnah: "Mushaf yang
menjadi pegangan sekarang yaitt tulisan terakhir yangdiperlihatkan
di hadapan Rasulullah ffi.IJtsmarL memerintahkan untuk menyalin
naskah ini pada sejumlah mushaf, dan dia mempersatukan manusi,r
di atasnya. Lalu dia memusnahkan naskah selainnya untuk memutus

sebab terjadinya perselisihan ketika itu. Hingga kemudian bacaan
yang menyelisihi tulisan mushaf nrenjadi bacaan yang di-nasakh datt
dihapuskan, seperti ay at lainny a y a ng telah di- nasakh dan dihapuskan
hukumnya. Sehingga semua bacaat al-Qur-an sejalan dengan tulisan
mushaf, tidak ada seorang pun yangmenyelisihinya."

Abu Syamah berkata: "sebagian orang mengira bahwa qiraab sab'ah

(tujuh qiraah) yangada sekarang ini adalah tujuh huruf yang dimaksud
di dalam hadits. Sesungguhnya itu hanyalah persangkaan dari sebagian

orang jahil. Hal tersebut jelas menyelisihi kesepakatan seluruh ahli ilmu
tanpa kecuali."
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Ibnu Ammar juga berkata: "Orang yaflg memahaminya kepada

qiraab sab'ab ini telah melakukan sesuatu yang tidak selayaknya dan
menimbulkan kemusykilan bagi orang awam dengan mengesankan
kepada setiap orang yang sedikit ilmunya, bahwa qiraah-qiraah itu
adalah huruf yang disebutkan dalam hadits. Alangkah baiknya saat

membatasinya, ia kurangi jumlahnya dari tujuh atau menambahnya,
agar tidak muncul kerancuan. Dalam pembatasan itu juga disebutkan
bahwa jumlah perawi dari tiap imam menjadi dua orang saja, sehingga

barang siapa mendengar qiraah perawi yang ketiga selain keduanya,
qiraah ini dibatalkannya. Padahal bisa jadi riwayat ini lebih masyhur,
lebih shahih dan lebih baik. Bisa jadi pula, ada orang yang tidak paham

bersikap berlebihan sampai menyalahkan atau mengkafirkan."

Sementara, Abu Bakar bin al-Arabi berkata: "Bukan tujuh qiraah
ini saja yangjelas-jelas boleh dibaca, hingga dapat mengatakan bahwa
yang selainnya tak boleh dibaca. Seperti qiraah Abu Ja'far, Syaibah,

al-A'masy, dan selainnya. Sebab mereka ini memiliki derajat yang sama

atau lebih tinggi derqatnya daripada, ketujuh Qari tersebut. Demikian
dikatakan oleh sejumlah ulama, di anraranya Makki bin Abu Thalib,
Abul Ala al-Hamdani, dan para imam qiraah lainnya."

Abu Hayyan berkata: "Dalam kitab Ibnu Mujahid dan orang-orang
y^ng mengikutinya hanya disebutkan segelintir dari qiraah-qiraah
yangmasyhur. Sebut saja Abu Amr bin al-A1a, ada tujuh belas perawi
y^ng masyhur meriwayatkan darinya, kemudian ia menyebutkan
nama mereka satu per satu. Dan di dalam kitab Ibnu Mujahid hanya

disebutkan nama al-Yazidi. Dari al-Yazidi juga ada sepuluh perawi
yang masyhur. Lalu entah bagaimana rahanya menyebutkan as-Susi

dan ad-Duri, padahal tidak ada keistimewaan keduanya dibandingkan
dengan yanglainnya. Sebenarnya, seluruh perawi tersebut ikut andil
dalam proses akurasi dan penyempurnaan qiraah serta berperan dalam
penjagaan ilmu."

Abu Hayyan jugaberkata: "Menurutku hal ini hanya disebabkan

oleh alasan yangtelah disebutkan sebelum ny a, y ait:u kurangnya ilmu.
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Karena itulah mereka hanya membrrtasi pada jumlah tujuh orang saja.

Kemudian orang-orang setelah mer:ka membatasi dari yangtujuh ini
hanya pada segelintir orang saja."

Abu Syamah berkata: "Ibnu Mtrjahid tidak membantah pendapar.

yangdisandarkan kepadany4 akan tetapi ia menyalahkan orang yang;

menyandarkannya itu."

Abu Thahir bin Abu Hisyam, salah seorang rekan Ibnu Mujahid,
membantah orang-orang yang menyandarkan kepadanya pendapat.

yang mengatakan bahwa qiraab sab'ah merupakan tujuh huruf yan1i

disebutkan dalam hadits. Abu Tha[ ir berkata: "Terjadinya perbedaarr

pada tujuh qiraah dan pada qiraah lainnyayait:u karena setiap negeri

tempat mushaf dikirimkan, ada selrang Sahabat yang dipercayakarr
untuk mengajarkarLnya kepada perrduduk negeri itu. Saat itu aksar:r

pada mushaf masih gundul, tanpa titik dan baris. Dan masing-masing

penduduk negeri itu berpegang kelrada bacaan yang mereka peroleh
dengan mendengarnya secara langsung dari Sahabat tersebut asalkarr

bacaannya sesuai dengan tulisan pa.da mushaf (tanpa titik dan baris).

Dan mereka meninggalkan bacaan yatTg tidak sesuai dengan tulisan
mushaf. Mereka melakukannya karena mengikuti perintah lJtsmarr
yangdisepakati oleh semua Sahaba'.. Karena memandang hal tersebu':

adalah sebagai bentuk kehati-hatian terhadap al-Qur-an. Dari sinilah
kemudian muncul perbedaan qiraah ataubacaan antar para qari dari
berbagai negeri, meskipun mereka berpegang dengan satu huruf dari
ketujuh huruf al-Qur-an. "

Makki bin Abu Thalib mengatakan: "Qiraah-qiraah yang dibac:r

sekarang ini dan telah diriwayatkarL dengan jalur riway^t yangshahih
dariparaimam, merupakan satu bagian dari tujuh huruf yang al-Qur-an
diturunkan dengannya." Laluia mernaparkan seperti penjelasan di atas.

Ia melanjutkan: "Siapa menyangka bahwa qiraah para qariseperti Nafi
dan Ashim adalah tujuh huruf yatg disebutkan dalam hadits, maka
ia telah keliru besar."
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Makki melanjutkan: "Artinya menunrt persangkaan ini, oranB yarLg

membaca dengan selain qiraah qariyangtujuh itu, padahal qiraahnya

telah diriwayatkan dengan jalur riwayat yangshahih darr para imam,
serta sesuai dengan tulisan mushaf, tidaklah dipandang sebagai bacaan

al-Qur-an. Ini kekeliruan yangbesar! Sungguh, para imam terdahulu

yangmenulis tentang qiraah, seperti Abu Ubaid al-Qasim bin Salam,

Abu Hatim as-sijistani, Abu Ja'f.ar ath-Thabari, serta Isma'il bin Ishaq

dan al-Qadhi, kesemuanya menyebutkan jumlah qiraah qari yang jauh

lebih banyak darinya."

Menurut saya, Abu Ubaidahl8 dalam kitabnya membatasi jumlah

qari-nyamenjadi lima belas orang. Dari tiap-tiap negeri tiga orang qari.

Ia menyebutkan para qari dari Makkah: Ibnu Katsir, Ibnu Muhaishin
dan Humaid al-A'raj; dari penduduk Madinah: AbuJa'far, Syaibah dan

Nafi; dari penduduk Bashrah: Abu Amr, Isa bin LJmar dan Abdullah
bin Abu Ishaq; dari penduduk Kufah:Yahyabin Vatstsab, Ashim dan

al-A'masy; dari penduduk Syam: Abdullah bin Amir dan Yahya bin
al-Harits. Abu Ubaidah berkata: "Aku lupa nama qariyangketiga."

Abu Ubaidah tidak menyebutkanHamzah dan al-Kisa-i di dalam

deretan qari penduduk Kufah. Bahkan ia berkata: "Setelah Qari yang

tiga ini, mayoritas penduduk Kufah mengambil qiraahnyaHamzah.
Namun tidak seluruh mereka mengambil darinya."

Abu Ubaidah melanjutkan: "Adapun a1-Kisa-i, ia memilih-milih
qiraah. Dia mengambil sebagian dari qiraah penduduk Kufah dan

meninggalkan sebag ian lainny a."

Setelah menyebutkan sejumlah nama Sahabat sena Tabi'in yang

dijadikan sumber pengambilan qiraah, Abu Ubaidah lantas berkata:
"Mereka inilah yangdisebutkan riwayatnya sebagai sumber sebagian

besar qiraah, meskipun mereka lebih cenderung kepada ilmu fiqh dan

ilmu hadits."

18 Dalam naskah 1.ey tenulis: ,.-.
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Abu Ubaidah melanjutkan: "Ke mudian datanglah setelah merekz'

orang-ora ng yangberbicara tentanl; qiraah. Padahal bila ditinjau dar.L

kesetaraan usia dan tingkatannya, sangatlah jauh. Hanya saia merek;'
memfokuskan diri untuk qiraah dan mencurahkan seluruh perhatiar.

serta segenap usaha untuknya. Hingga mereka menjadi para imarr.

panutan dalam bidangnya." KemuCian Abu Ubaidah menyebutkar.
nama-nama mereka.

Abu Hatim menyebutkan lebih dari dua puluh orang qari, namun

ia tidak memasukkan Ibnu Amir, '.Jamzah, 
dan al-Kisa-i. Sementara.

ath-Thabari menyebutkan dalam k.tabnya dua puluh dua orang qari.

Makki berkata: "Pada awal tahur.200-anH, orang-orang di Bashrah

mengikuti qiraah Abu Amr dan Yr'qub; di Kufah mengikuti qiraah

Hamzahdan Ashim; di Syam mengikuti qiraah Ibnu Amir; sementara.

di Makkah mengikuti qiraah Ibnu,(atsir; dan di Madinah mengikuti
qiraah Nafi. Demikianlah keadaarr mereka selama beberapa tahun
lamanya. Hingga di awal tahun 30O-an H, Ibnu Mujahid menetapkan
nama al-Kisa-i dan menghapuskan nama Ya'qub."

Makki melanjutkan: "Adapun sr,bab peringkasan atau pembatasan
jumlahnyahanya menjadi tujuh saia-padahal imam qari yang lebih
b aik kedudukan atav y ang sama der ajatny a j uml ahny a amat b anyak-
adalah dikarenakan banyaknya juml,rh perawi daripadaimam qari. Dan
tatkala semangat mulai menunrn, nrereka pun membatasi jumlahnya

-yangsesuai dengan tulisan mushaf--kepada qiraah yang mudah untuk
dihafal dan sudah banyak dikuasai dengan sempurna. Mereka lalu
melihat siapakah di antara imam qari itu yang telah masyhur dengan

sifat tsiqab dan sifat amanahnya, jtgtlamanyawaktu yangia habiskan
di dalam menekuni qiraah tersebut, serta kesepakatan kaum muslimin
untuk mengambil qiraah darinya. Akhirnya mereka pun memilih dari
setiap negeri satu orang imam saja. Namun, mereka tetap menukil
qiraah imam yanglainnya selain imam yang tujuh ini, hanya saja

mereka tidak memakai qiraahnya. Misalnya qiraah Ya'qub, Ashim
al-Jahdari, Abu Ja'far, Syaibah, dan selain mereka."
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Makki juga menyebutkan: "Di antara ulama yang memilah-milah

qiraah-qiraah tersebut-sebagaimana mereka memilih al-Kisa-i untuk
dimasukkan ke dalam deretannya-adalah: Abu Ubaid, Abu Hatim,
al-Mufadhdhal, Abu Ja'far ath-Thabari, serta selain mereka. Hal ini
disebutkan dengan jelas dalam kitab tulisan mereka dalam bidang ini.
Sebelum Ibnu Mujahid, IbnuJabr al-Makki telah menulis sebuah kitab
tentang ilmu qiraah, ia pun lalu membatasi jumlahnyaharryalima qiraah.

Ia memilihhanya satu imam qari dari setiap negeri. Ia mencukupkan
dengan bilangan tersebut karena lima buah dari salinan mushaf yang
dikirim lJtsman, dikirimkan ke negeri-negeri ini."

Ada pula yangmengatakan bahwa jumlahnya digenapkan menjadi

tujuh karena kelima mushaf yangdikirim, ditambah satu mushaf yang
dikirim ke Yaman dan satu mushaf lagi ke Bahrain. Tetapi kita tidak
mendengar kabar tentang dua mushaf ini.

Kemudian Ibnu Mujahid dan jtgayanglainnya ingin melestarikan
jumlah bilangan mushaf. Mereka pun mengganti untuk mushaf Bahrain

dan mushaf Yaman dua orang qari lainnyayang menyempurnakan

bilangan tersebut. Secara kebetulan jumlah bilangannya sama dengan

bilangan yang disebutkan dalam hadits, yaitu al-Qur-an diturunkan
dengan tujuh huruf. Ini menyebabkan orang yangtidak mengetahui

akar permasalahan dan kurang jeli mengira bahwa yang dimaksud
dengan tujuh huruf yaitu tujuh qiraah. Ditambah lagi merekabanyak
menggunakan istilah "huruf" untuk menyebutkan qiraah. Mereka

biasa mengucapkan: "Dia membaca dengan huruf Nafi, dan dengan

huruf Ibnu Katsir". Hal inilah yang semakin memperkuat persangkaan

mereka. Tetapi kenyataannya tidaklah sepeni yang mereka sangkakan.

Adapun prinsip pokok yang menjadi pegangan para imam dalam

masalah ini yaitu: Qiraah yang shahih sanadnya didapatkan melalui

penyimakan dari Nabi ffi, sesuai dengan kaidah bahasa Arab, dan

sesuai dengan tulisan pada mushaf. Sebagian ulama menambahkan satu

syarat lagi, yaitu qiraah yangtelah disepakati.
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Adapun yang kami maksudkan dengan kesepakatan di sini adalah

seperti yang dikatakan oleh Makki bin Abu Thalib, yaitu qiraah yang

disepakati para qari Madinah dan l(ufah, terlebih lagi jika disepakati

oleh Nafi dan Ashim. Dalam hal ir.i, Makki bin Abu Thalib berkata:
"Kemungkinan |uga yang mereka rnaksud dengan k esE,tk atan adalatt

yangdisepakati penduduk Haramain (Makkah dan Madinah)."

Makki bin Abu Thalib juga mengatakan: "Sanad qiraah yang paling
shahih adalah Nafi dan Ashim. Sedangkan qiraah yang paling fasitr

yaitu Abu Amr dan al-Kisa-i."

Ibnus Sam'anile berkata di dalanr kitab asy-Syhfi: "Berpegang teguh

pada qira'ab sab'ab (tujuh qiraah) dari para qari dan meninggalkan yang;

lainnya sama sekali tidak ada petuniuknya dalam atsar dan as-sunnah,

Bilangan itu semata-mata dihimpun oleh sebagian ulama muta-akhirin,
Pendapat mereka ini lalu menyebzrr ke seantero negeri bahwasanye'

tidak boleh menambah lebih dari itu."

Ibnus Sam'ani juga berkata: "LJlerma lain pun telah menulis tentang;

tujuh qiraah, dan mereka menyebut.kan banyak riwayat dari para qari.

selain yang disebutkan di dalam ki-ab tersebut (kitab karya sebagian

ulama muta'akhirin). Dan tidak a<la seorang pun yang mengatakan
bahwa tidak boleh membaca denga:r qiraah mereka-mereka ini hanya.

karena tidak tercantum di dalam kitab tersebut."

Abul Fadhl ar-Razi menyebutkan syubh at y angmenj adi penyebab

orang-orang bodoh mengira bahw'r qiraah imam yang tujuh adalah

tujuh huruf al-Qur-an yang disebutkan dalam hadits, dan bahwasanya
para imam setelah Ibnu Mujahid menetapkan qiraah delapan atau

qiraah sepuluh untuk menghapus s'rubhat ini. Setelah itu, ia berkata:
"Aku meneliti atsar mereka lantaran sebab ini, dan aku katakan:
Seandainya salah satu imam dari im,rm qari memilih satu huruf, ranpa
mengikuti satu pun metode qiraah, dengan syarat memilih salah satu
huruf, maka ia tidak dikatakan merLyimpang dari tujuh huruf itu."

1' Dalam naskah yang lain tertulis: 
eJI J"eL-l Ju
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Al-Kawasyi menerangkan: "setiap qiraah yang (1) shahih sanadnya,

(2) sesuai dengan kaidah bahasa Arab, (3) pengucapanny^sejalan dengan

tulisan pada mushaf al-Imam (induk), maka qiraah itu termasuk tujuh
huruf yargdisebutkan dalam hadits. Berdasarkan kaidah pokok inilah
bisa ditetapkan diterimanya qiraah-qiraah, baik tujuh buah, ataupun
tujuh ribu sekalipun. Namun jika tidak terpenuhi ketiga syarat ini,
maka ia termasuk qiraah syadz (yrrrg menyalahi kaidah)."

:l>l >l

Perlu saya katakan bahwa saya sengaja membahas masalah qiraah ini
panjanglebar karena tahun-tahun belakangan muncul kesalahpahaman

bahwa qiraah yang masyhur hanya terbatas pada apayangdisebutkan
di dalam kitab, seperti at-Taistr dan asy-Syhtbibiyyah sap. Para imam
telah mengingkari dengan keras persangkaan mereka yangkeliru ini,
seperti Abu Syamah dan Abu Hayyan.

As-Subki merupakan ulama paling belakangan yang menyatakan
pengingkarannya. Dia menuliskan di dalam kitab Syarhul Minhij saat

menerangkan qiraah syadz: "Banyak dari kalangan ahli fiqih yang
menyatakan bahwasanya selain qiraah yang tujuh ini maka ia termasuk
qiraah syadz.Pernyataan mereka ini keliru, karena mereka memahami

bahwa qiraah yarLgmasyhur terbatas pada jumlah tujuh itu.

Adapun yangbenar, qiraah selain yangtujuh itu terbagi dua:

Pertama; qiraah yang tidak sesuai dengan tulisan mushaf. Maka
tidak diragukan lagi, qiraah ini bukan bagian dari al-Qur-an.

Kedua; qiraah yangtidak menyelisihi tulisan mushaf. Jenis yang ini
terbagi dua lagi: (1) Qiraah yang diriwayatkandari jalur yang bersanad

gbarib, maka qiraah ini hukumnya adalah seperti poin pertama di atas.

(2) Qiraah yang masyhur di kalangan para imam dalam bidang ini dan

telah digunakan sebagai qiraah dari zaman dahulu hingga sekarang,

maka tidak ada alasan untuk menolak qiraah ini. Contohnya, qiraah

Ya'qub, Abu Ja'far, dan selain keduanya."
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Lalu as-Subki menukil perkataarL al-Baghawi, setelah itu ia berkata,

"Al-Baghawi merupakan ulama yang perkataannyalebih utama untuk.

dijadikan sebagai sandaran. Karena dia seorang ahli fiqih, ahli hadits,

dan muqri' (ahli qiraah)."

As-Subki melanjutkan: "Perinc:an syarat qiraah ini juga berlaku,

untuk riwayat-riwayat mengenai qira'ab sab'ah. Sebab banyak sekali.

penukilan riwayat qira'ab sab'ab yang tergolong syadz. Yaitu riwayar.

yangdatang dari jaltr yangbersana<l gharib, meskipun qiraah dari qari

yarLgtersendiri ini sudah terkenal. "

Hal senada juga dikatakan olelL Abu Syamah. Sedangkan kami.

meskipun kami berpendapat bahwa qiraah yang shahih dinisbatkan
kepada tujuh qari, dan dinukil dari rnereka (tujuh qari) itu, akan tetapi

tidak lantas semua rrwayatyang dinrrkil dari mereka memenuhi syarat.

Hanya saja, di sana ada periwayatan qiraah yang lemah, karena tidak
memenuhi tiga kriteria sebagaiman,r di atas. Maka itulah Anda dapati

buku-buku para penulis saling berbeda-beda dalam meriwayatkannya.

Sedangkan yangmenjadi patokan untuk qiraah yangselainnya adalah

syarat atau kaidah yangtelah disepe"kati.

&i PASAL

Saya belum mendapati pada satr. pun dari jalur-jalur hadits lJmar
penyebutan secara pasti huruf-hurul: yang telah diperselisihkan antara

IJmar dan Hisyam dari surah Al-Fu rqAn.

Sebagian ulama mengatakan, sebagaimana dinukil oleh Ibnut Tin,
bahwasanya di kalangan qari tidak ada perselisihan pendapat terkait
kekurangan pada tulisan (khatb) mu;haf selain pada firman Allah u;j :

4(iv',Frtb (QS. Al-FurqAn [25]: 61). Ayat ini dibaca itga€.; dengan

bentuk jamak drri 7-V.
Ibnut Tin menukilkan: "sedang.ran perbedaan pada tempat yang

lain tidaklah menyelisihi tulisan mushaf."
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Huruf-huruf pada surah Al-Furqin yang diriwayatkan dari
para ahli ilmu al-Qur-an

Perlu saya (Ibnu Hqar) katakan: Abu Umar bin Abdil Barr telah
menelusuri tempat-tempat di dalam surah Al-FurqAn ini yang menjadi

perselisihan pendapat para qari, baik dari kalangan Sahabar maupun
setelah mereka. Saya akan menyebutkannya secara ringkas dan saya

akan memberikan keterangan tambahan selain yangdisebutkan oleh
Abu Umar bin Abdil Barr, serta menambahkan lagi beberapa darinya.
Dan di dalamnyarcrdapat pula bantahan atas pendapat yantdinukil
oleh Ibnut Tin pada tujuh tempat atau lebih:

Firman Allah: (i,tli 1; "ji 
1-,G (Os. Al-FurqAn l2sl: t).Abu al-Jauza

dan Abus Sawwar membacanyaz ij\,yaitudengan menambah alif.

Firman-Ny a: 4. +# g ): Abdullah bin Zubair dan Ashim al-Jahdari

membacanya: y:V )ir; adapun Mu'adz Abu Halimah dan Abu Nahik
membacanya: e."*-L )L.

Firman Allah: 4 tii z-i <i;ii )6fj1j b (es. Al-FurqAn [25]: 5) :

Thalhah bin Musharrif dan diriwayatkan dari Ibrahim an-Nakha-i
membacanya dengan men-dbammab-kan huruf ta peftama dan meng-

kasrab-kan huruf takedta, dalam bentuk mabni lil maful: r6fr. Jika
di awal bacaan, maka huruf peftamanya (alrfl di-dhammah-kan.

Firman Allah: 4 <;S$-XF (QS. Al-Furqin 125):7): Ashim al-Jahdari,

Abul Mutawakkil, dan Yahya bin Ya'mar membac anyai 3*j, yaitu
dengan men-dbammab-kan huruf. nun.

Firman Allah W t ( 'z"$:ifr<J p' nl-R'masy dan Abu Hushain
membacanya: or1, dengan huruf ya.

Firman Allah u;i: $l4r'JL'6): Para qari Kufah selain Ashim
membacany^, $V, yaitu dengan huruf nun. Sementara, Abu Umar
dalam kitab al-Kimil menukil bacaan ini juga dari al-Qasim, Ibnu Sa'ad

dan Ibnu Miqsam.
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Firman Allah: 4.!;r:3JtJ1{"} ((lS.Al-FurqAn [2s]: 1O): Ibnu Katsir,
Ibnu Amir, dan Humaid, dan mereka diikuti oleh Abu Bakar, SyaibarL

dari Ashim, demikian pula Mahjub dari Abu Amr dan \ffarsy; mereka

memb acan y a, j;Xt den gan men- db,tm mah -kan huruf la nt dalam p osis L

marfw', sedangkan yatglain dengan men-sukun'kannya (W:) dalarr,

posisi jazm sebagai 'athaf menempatif il 6+y
Ada pula yang mengatakan: "Krrrena huruf lam ini di-idgham-kar..

dengan huruf lam setelahnya", dan l,endapat ini sejalan dengan metode,

Abu Amr bin al-Ala. Sementara itu, UmarbinDzar,Ibnu Abu Ablah.
Thalhah bin Sulaiman, dan Abdullfi bin Musa membacanya dengan

memfathah-kan huruf lam, dalam posisi mansbub (W).
Al-Farra menyebutkan bahwabz.caan W; ini sebagai bacaanyane,

diperbolehkan, yaitu dengan asumsi adanyakata o!, hanyasaja, al-Farra

tidak menukilny a dariseorang pun. liedangkan Ibnu Jinni melemahkan

bacaan secara mansbub ini.

Firman Allah: 4qi 6K1F (QS. Al-FurqAn l25l: L3): Ibnu Katsir,
al-A'masy, Ali bin Nashr, serta Mar;lamah bin Muharib membacanya

tanpa men-tasydid-kan ya: Gri. Bac,aan ini dinukil Uqbah bin Yasar

dari Abu Amr juga.

Firman Allah W 
' 
( 'd-;**, Ashim al-Jahdari dan Muhammad bin

as-Sumaifi membacanyat 3;F.
Firman AIIah lgs 

' { i#b, Ashin al-Jahdari dan Muhammad bin
as-Sumaifi membacanya dengan mem-fatbab-kan huruf tsa: \',:i,3.

Hafsh dari Ashim, AbuJa'far, Ya'qul>, al-A'rq,dan al-Jahdari, demikian
pula al-Hasan, Qatadah dan al-A'masy berdasarkan perselisihan riwayat
yang datang dari mereka membacctnfa. dengan huruf ya. .Nl-A'rafa
membacanya dengan meng-kasrab-kan huruf syin. IbnuJinni berkata:
"Qiraah ini kuat dari sisi qiyas, narrun tidak digunakan."

20 Dalam naskah tenulis: ,:".rYt.
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Firman Allah ue, { fi -"j,cr-6:!iJ;rj} (aS.Al-FurqAn 1251, r7):

Ibnu Mas'ud, Abu Nahik, dan Umar brnDzar membacanya dengan:

V:3 ,y,t:3*V:.
Firman Allah: 4 l.i3}tlbnu Amir, Thalhah bin Musharrif, Sallam,

Ibnu Hassan, Thalhah bin Sulaiman, dan Isa bin Umar membacanya
dengan huruf ,un fig..Jy. Dan demikian pula, al-Hasan serra Qatadah
berdasarkan perselisihan riwayat yang datang dari keduanya, juga
diriwayatkan dari Abdul \Warits dari Abu Amr.

Firman-Nya, $ uij:-L(Yy (QS. Al-FurqAn [25]: 18): Abu Isa al-Iswari
dan Ashim al-Jahdari membacanya dengan men-dbammab-kanhrtruf ya

dan mem-fathab-kan huruf ghain.

Firman Allah I*e 
' 
( 

";i;YrAbud 
Darda,ZaidbinTsabit, al-Baqir

dan saudaranyaZard,Ja'far ash-Shadiq, Nashr bin Alqamah, Mak-hul,
Syaibah, Hafsh bin Humaid, Abu Ja'far al-Qari, Abu Hatim as-sijistani,

az-Za'faran-dan diriwayatkan dari Mujahid jrg.-, Abu Raja' dan
al-Flasan, semuanya membaca dengan men-dbammah-kanhuruf nun dan
memfatbab-kan huruf kba dalam bentuk mabni lil maful. Abu Ubaid
mengingkaribacaan ini. Sedangkan al-Farra2t mengira bahwa hanya
Abu Ja'far yang meriwayatkannya.

Firman AIIah BE' { {i'io'Ab, Al-Qurthubi menukil riwayat
bahwa ayat ini dibaca tanpa men-tasydid-kanhuruf dzal.

Firman Allah W 
' { 5l5q } (aS. Al-FurqAn l25l:1e): Ibnu Mas'ud,

Mujahid, Sa'id bin Jubair, al-A'masy, Humaid bin Qais, Ibnu Juraij,
LJmar binDzar, Abu Haywah dan diriwayatkan dari Qunbul, mereka
membacan ya dengan huruf yd. (,ilA a).

Firman Allah \ug, { 6};,156}: Hafsh dalam sebagian besar

riwayat darinya dari Ashim membacanya dengan huruf ta.Demikian
pula al-A'masy, Thalhah bin Musharrif, dan Abu Haywah.

2r Dalam naskah 1.ry tenulis: ,!Jl
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Firman AIIah tse' ( bi't4r#-.tF (QS. Al-FurqAn l2sl: re):

ada yang membacanya: 'eJ,i,, yaitu clengan huruf ya.

Firman Allah \*g' { ^a4*y* aclayangmembacany^,;fii dengan

mem-fathab-kan hamzah. Bentuk asalnya adalah gfi) k.-"dian huru[
lam drhapus darinya. Bacaan ini dan yang sebelumnya dinukil darL

kitab I'rhb as-Samiyin.

Firman Allah: 4 .< p%-j* (QS. Al-FurqAn l25l: 20): Ali, Ibnu Mas'ucl

dan anaknya Abdurrahman, Abu ALdurrahman as-Sulami membacanyeL

dengan memfatbab-kan huruf mir,c dan men-tdsydid-kan huruf. syir;

dalam bentukfa'il dan maful juga.

Firman Allah I*s' ( $;;iG-Y,'QS. Al-Furqinl25l 22): al-Hasan.

adh-Dhahhak, Qatadah, Abu Raja' dan al-A'masy membacanya: \)J
dengan men-dhammah-kan huruf l:a, ini adalah ragam bahasa Arab.
Abul Baqa menukil riwayat dari sebagian penduduk Mesir yaitu dengan

mem-fatbab-kan ba, akan tetapi saya belum menemukan orangyan1
menukil qiraahnya.

Firman Allah ug ' { ';|ir(;i }: J)ara qari Kufah, Abu Umar, dan

al-Hasan dalam riwayatyang masyhur dari keduanya, Amr bin Maimun,
dan Nu'aim bin Maisarah membaca.:ryadengan tanpa men-tasydid-kan

huruf qd (#\.Sedangkan para qari yang lain membacanya dengan

men-tasydid-kannya. Inilah yang telah disepakati oleh Abdul \Warits,

Mu'adz dari Abu Amr, demikian pula Mahbub dan al-Himshi dari
asy-Syamiyin sebagaimana yangdinukil al-Hudzali.

Firman Allah u9 ' { 
2^<ifri;;} (?s. Al-FurqAn l25l: 25): Mayoritas

qari memb acanya dengan men-dbam mab-kan nun dan men-tasydid-kan

huruf zai,lalu mem-fatbab-kan hunrf lam, danlafazh a=-i)-Jl dengan

posisi marfw'. Sementara itu, Kharijah bin Mush'ab dari Abu Amr dan

diriwayatkan juga dari Mu'adz Abtr Halimah tarLpa men-tarydid-kan
zai dan men-dhammah-kan lam. Be ntuk asalnya adalah ^o:iat 

j;
lalu huruf ta dihapus untuk meringrmkanbacaannya.
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Abu Raja',Yahya bin Ya'mar, Llmar binDzar, dan diriwayatkan
dari Ibnu Mas'ud, dan dinukil oleh Ibnu Miqsam dari al-Makki, dan

merupakan qiraah yang dipilih oleh al-Hudzali membacanya dengan

mem,fatbah-kan nun dan men-td,sydid-kan zai serta mem-fatbah-kan

huruf lam dalam bentuk mabni lil fa'il,lafazh i<-j)lJl dibaca dengan

mem,fatb ah-kanny a dalam posisi m ansb ub.

Janah bin Hubaisy dan al-Khufaf dari Abu Amr membacanyatanpa

tasy did, lafazh a<-j}-J l dibaca dengan men-dhammah -kanny a dalam
posisi marfu'dengan bentukfa'il. Diriwayatkan dari al-Khufaf dalam

bentuk mabni lil maful 1uga.

Ibnu Katsir menurut riwayat yang masyhur darinya dan Syu'aib
dari Abu Amr membacanya: J;;s, yaitu dengan dua huruf nun darL

yang kedua tidak ber-tasydid, dan lafazh a=i)\-Jl secara manshub.Ia,
juga dibaca dengan men-tasydid-kan huruf nun kedua dari rtwayat
Ibnu Katsir juga. Harun dari Abu Amr membacanya dengan huruf. ta,

mem-fatbah-kan huruf nun dan meng-kasrah-kan huruf zai ber -tasydid,

dan lafazh as-i)lt-J\ dibaca secara marfu', sehingga dengan demikian
maksudnya: Para Malaikat menurunkan apa y^ng diperintahkan.

Diriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab yar.g semisalnya jrga, namun
dengan memfatbab-kan huruf zai. Abtx Sammal serta Abul Asyhab
memb acanya sepeft i riw ay at y ang masyhur dari Ibnu Katsi r, hany a sala

ia menambahkan alif&awalnya.Diriwayatkan juga dari Ubay bin Ka'ab:

51 dengan mem-fathah-kan nun tanpa men-tasydid-kan zai, dan

menambahkan huruf ta di akhirnya. Diriwayatkanjuga darinyayang
semisal ini, namun dengan men-dhammah-kan huruf awal yang ber-

tasydid (.ljj) Masih dari Ubay, diriwayatkan: d;: dengan h:uruf ta

pada awalnya dan akhirnya, dengan wazan Ji;fr.

Firman Allah \E 
' { 3,Gi 6qt-Y (QS. Al-Fu rqi,nl25l: 27): Abu Amr

membacanya dengan memfathab-kan ya yang terakhir (.!3,#t GflJ-),
darikata u;4.
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Firman Allah \es ' { ih:;-Y (QS. Al-Furqin 125): 28): Al-Hasan
membacanya dengan meng-kasrab-kan huruf ya karena idhafab dan

sebagian mereka ada yangmembac'mya dengan imalab.

Firman-Nya:4 \:iJijjL\j (QS. r\l-FurqAn [25]: 3O): Abu Amr, Rauh,

dan para qari penduduk Makkah-liecuali riwayat Ibnu Mujahid dari

Qunbul-membacanya dengan memfatbah-kanhuruf. ya, \)iJ.,:\ eg 
''rL

Firman Allah: 4iJilY (QS. Al-FurqAn [25]:32): Abdullah bin Mas'ud

membacanya dengan huruf yd monggantikan huruf nun. Demikian
juga diriwayatkan dari Humaid bin Qais, Abu Hushain, serta dari
Abu Imran al-Juni.

Firman Allah W , { "#ji} (QS. Al-FurqAn 125): 36): Ali dan juga

Maslamah bin Muharib membacarTyt: eUy''S dengan meng-kasrah-kan

huruf nunyangber-tasydid, artarakr:dua kata ini terdapat alif tatsniyab.

Diriwayatkan juga dari Ali tanpahuruf nun QLt;i), dengan demikian
ucapan ini ditujukan kepada Musa clan Harun.

Firman AIIah W, ( l:,jilrri{, F (QS. Al-FurqAn [25]: 38): Hamzah,
Ya'qub, dan Hafsh membacanya: tr;l sebagai isim layansbarif.

Firman Allah uE, ( Ig): Mu'adz Abu Halimah, Zaid bin Ali,
dan Abu Nuhaik membacan y a:,>rb,, den gan men- db am m a h -kan huruf
pertama (mim) dan meng-hasrah-kx r huruf tba dengan bentuk mabni
lil maful.Ibnu Mas'ud memba ca: \1j\)\ dan diriwayatkan juga darinya
bacaan: eqg;1.

Firman Allah \uE 
' { ,JAi3L} (Ql;.Al-FurqAn l2sl:aO):Abus Sammal

serta Abul Aliyah, dan juga Ashin, al-Jahdari membacanya dengan

men-dhammah-kan huruf sln. Abus liammal juga membacanya dengan

men-dbammab-kan huruf sin tanpa huruf bamzab di akhirnya.

Sementara Ali dan keturunanny'a, Zainal Abidin, dan Ja'far bin
Muhammad bin Zainal Abidin, men rb acanya dengan mem-fatb ah -kan

huruf sin dan men-tasydid-kan huru: a)da)u tanpa hamzab. Demikian
pula bacaan adh-Dhahhak, namun irt tidak men-tdsydid-kannya.
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Firman-Nya:4 f#b: Hamzah, Isma'il binJa'far, dan al-Mufadhdhal
membacanya dengan men-sukun-kan zai, adapun Hafsh membacanya
den gan men- dbam mab -kanny 

^ 
t^npe huruf h amzab.

Firman Allah w} : $';d\1;."!if f:GtF (QS. Al-FurqAn l2sl: a1,):

Ibnu Mas'ud dan Ubay bin Ka'ab membacanya:Vfi,i dl r:EL\.

Firman A1lah Ug 
' 
( (4:1oe F (QS.Al-Furqin l25l:42): Ibnu Mas'ud

dan Ubay membacanya:\::flT e:tj S>.

Firman Allah a:rt : {,;lyt-it;e;.1Y (es. Al-Furqnn esl: al:
Ibnu Mas'ud membacala{.azh i1 dengan me-mad-kan huruf hamzalt,
meng-kasrah-kan huruf lam dan merL-td.nu)in-kannya dalam bentuk
jamah, fnAll. Sedangkan al-A'raj membacanya dengan meng-kasrab-kan
huruf hamzah, memfathah-kan huruf lam, seteLahnya alif dan ba ta'nits,
yaitu salah satu nama matahari. Diriwayatkan juga darrnya dengan
men-dh ammab -kan huruf pertama.

Firman Allah \99, { #l* (QS. Al-FurqAn [25]: a4): Asy-Syami
membacanya dengan memfatbah-kan huruf sin.

Firman Allah wi : $ Ojti:tb: Ibnu Mas'ud memba canya; 6r$ :i.
Firman Allah Be 

' 
( i-"!clifi:fi: Ibnu Mas'ud membacanya: )1L.

Firman Allah w1": fielib (QS. Al-FurqAn [25]: 48): Ibnu Katsir,
Ibnu Muhaishin, dan al-Hasan membacanya: G)\.

Firman Allah W, {fi}: Ibnu Amir, Qatadah, Abu Raja', serra

Amr bin Maimun membacanya dengan men-sukun-kan huruf. syin.

Qiraah mereka diikuti oleh Harun al-A'war dan Kharijah bin Mush'ab,
keduanya dari Abu Amr. Para qari Kufah selain Ashim dan qari lainnya
membacanya dengan memfathah-kan nun lalu men-sukun-kan syin.

Demikian pula qiraah al-Hasan,Ja'far bin Muhammad dan al-A1a bin
Syababah. Ashim membacanya dengan huruf ba menggantikan nun,
lalu diikuti Isa al-Hamdani dan Aban bin Tsa'lab. Abu Abdurrahman
as-Sulami dalam satu riwayat, dan Ibnu Sumaifi membacanya dengan

men-dhammah-kan ba dan alif maqsbur di akhirnya dengarTwazan e.
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Firman Allah Es 
' 
( +'cfl-F (QS. Al-FurqAn l2l: a9): Ibnu Mas'ud

membacanya: y;):i,j.J,-.

Firman Allah w;} : {Wh, Abu Ja'far memb^c^rLya dengan

men-t asy did-kan httruf y a.

Firman Allah: $,]i.,-i'd}, Abu Amr', Abu Haywah dan Ibnu Abi Ablah

membacanya dengan mem-fatbab-kan huruf nun. InTlah qiraah yang

diriwayatkan dari Abu Amr, Ashim dan al-A'masy dalam sebuah

riwayat dari mereka.

Firman Allah lgg 
' { l.Clb,Yahya bin al-Harits membacany^tanpa

men-tasy did-kan h:uir:uf y a. Ini merup akan qiraah al-Kisa-i dalam sebuah

riwayat,juga dari Abu Bakar bin Ayrasy, dan dari Qutaibah al-Mayyal.

Al-Farra hany a menyebutkan pemt,olehanny a t^npa penukilan.

Firman Altah a!4: $';;.'tt * r.QS. Al-FurqAn [25]: 5O): Ikrimah
membacan y 

^ 
tanpa men-tasydid-kar h:uruf ra.

Firman Allah: 4.13'$-Y,Para QariKufah selain Ashim membacanya

den gan men- sukun-kan huru f dzal timpa men-tasy did-kanny a.

Firman Allah U€, { '*t:(.,} (QS. Al-FurqAn [2s]: 53): Abu Hushain,
Abul Jauza, Abul Mutawakkil, Abrr Haywah, serta Umar bin Dzar,
pendapat yangdinukil al-Hudzali dari Thalhah bin Musharrif, sebuah

rtwayat dari al-Kisa-i dan Qutaibah al-Mayyal. mereka membacanya

dengan mem-fatbab-kan huruf mim dan meng-kasrab-kanhuruf lam.

Namun Abu Hatim as-Sijistani mengingkarinya. Ibnu Jinni berkata:
"Boleh jadiyangdimaksud adalah{Ju, 1a1., huruf alif dihapts untuk
memudahkan bacaannya. Sebenarnl,akata 6f\; bukan Arab fasih."

Firman Allah eal: $G;b telalL disebutkan di depan mengenai
perselisiha n cara membacanya.

Firman-Nya:4.y j4 |gi$ (Qri. Al-FurqAn l25l: 59)z Zaidbin Ali
membacanya dengan meng-kasrah-kan nun sebagai majrur karena nd'At

kepada kata al-Hayyi. Sedangkan Ibnu Ma'dan membacanya dengan

mem-fath ah -kanny a dalam posisi man s bu b. Ia berkata: " Sebagai puj ian. "
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Firman Allah t;1. : fi # fi ): Para qari kota Makkah, al-Kisa-i,
Khalaf, Aban binYazid, Isma'il bin Ja'far, juga diriwayatkan dari
Abu Amr dan Nafi, mereka membacanyai , j:i, ranpa bamzab.

Firman Allah W 
' { 

qUqY (QS. Al-Fu rqinl25):60): Para qari kota
Kufah membacanya dengan huruf ya. Sedangkan dari Hafsh, rlwayat
darinya saling berselisih. Ibnu Mas'ud membacanyaz t U,,lk q.

Firman Allah: $(tb (QS. Al-FurqAn [25]: 6r):Paraqari kota Kufah
selain Ashim membacanya: Y.i dengan men-dbammab-kanhunfi sin

dan ra. Akan tetapi al-A'masy,Yahya bin 
'Watstsab, 

Aban bin Tsa'lab

dan asy-Sy ir azi membacany a den gan men- s uhun-kan huruf. ra.

Firman Allah u;} : { (3jfi: Al-A'masI, Abu Hushain, al-Hasan,

dan diriwayatkan dari Ashim dengan men-dhammab-kanhuruf qaf dan
men-sukun-kan huruf mim. Dari al-A'masy juga diriw^y^tkarn dengan

mem-fatb ah -kan huruf p e rtam a.

Firman Allah: 4'-Ai-jb:Hamzahdan Ubay bin Ka'ab membacanya

tanpa men-tasydid-kanhuruf dzat: f 'a. 
Qiraah ini juga diriwayatkan

dari Ali dan Ibnu Mas'ud, dan merupakan qiraah Ibrahim an-Nakha'i,
Y ahy a bin \ilfatstsab, al-A'masy, Thalhah bin Musharrif, Isa al-Hamdani,
al-Baqir dan ayahnya, Abdullah bin Idris dan Nu'aim bin Maisarah.

Firman Allah: 4e>Si:6 F (aS.Al-FurqAn l2sl:63):rJbay bin Ka'ab
membacanya dengan men-dhammah-kan ain dan men-tasydid-kan
huruf ba. Al-Hasan membacanya dengan men-dbammab-kan kedua

huruf di awal tanpa alif. Sedangkan Abul Mutawakkil, Abu Nuhaik,
Abul Jauza membacanya dengan memfatbab-kanhuruf. ain, kemudian
meng-kasrab-kan huruf ba, setelahnya huruf ya yang disuhun-kan.

Firman Allah W 
' 
{ 5r*-b (QS. Al-FurqAn [25]: 53): AIi, Mtiadzal-Qari,

Abu Abdurrahman as-Sulami, Abul Mutawakkil, Abu Nuhaik, dan

Ibnu Sumaifi memb acany a dengan men-tasydid-kanny a y aitu dalam

bentuk mabni lilfa'il. Ashim al-Jahdari dan Isa bin Umar membacanya

dalam bentuk mabni lil maful.
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Firman Ailah: { r1-r-?-} (QS.Al-IrurqAn l25l:6a): Ibrahim an-Nakha'i

membacanya: \1>t),J..

Firman Allah: 4Y63b (QS. Al-rurqAn [25]: 66): Abu T.aidmembact

dengan mem-fathab-kan huruf min,.

Firman Allah \99 
' { 

't;}'r,{3} (2S. Al-FurqAn l25l: 67)z Ibnu Amir:

danparaqari penduduk Madinah, satu riwayat dari Abu AbdurrahmarL

as-Sulami dari AIi dan al-Hasan, l\bu Raja', Nu'aim bin Maisarah,

al-Mufadhdhal, al-Azraq, a1-Ju'fi, juga satu riwayat dari Abu Bakar,

mereka membacanya dengan men'dbammab-kan huruf pertama,

berasal darifi.'il ruba'i. Namun ini ,liingkari oleh Abu Hatim.

Qari penduduk Kufah selain para ulama terdahulu dari merek:t

dan Abu Amr dalam sebuah riwayat darinya membacanya dengar,

mem-fathab-kan huruf yd serta men-dbammah-kan huruf ta bfr),
Ashim al-Jahdari, Abu Haywah, Isa bin Umar dan satu riwayat dar.i

Abu Amr juga, membaca dengan nten-dbammah-kan huruf awalnya,

mem-fatbah-kan huruf qaf, men-tasy'lid-kan huruf td $H).Sedangkar
qari lainnya membacanya dengan nrcm-fathab-kan huruf pertamanya.,

lalu meng-hasrab-kan huruf ta b*:1.
Firman Allah w:4 : fi(VY (QS. Al-FurqAn [25]: 62): Hassan bin

Abdurrahman murid Aisyah membacanya dengan meng-leasrab-kan

huruf qaf. Adapun Abu Hushain, [;a bin lJmar membacanya dengan

men-tasydid-kan huruf w)d.w)u dan nem-fatbah-kan huruf qaf.

Firman Allah W ' { CGf it;b (Ql;. Al-FurqAn [25]: 68): Ibnu Mas'ud

dan Abu Raja' membacanya: up\ <lengan memanjangkan huruf qof.

LImar bin Dzar membacanya denl;an men-dbammah-kan h:uruf. ya,

mem-fatbah-kan huruf lam, kemr.dian men-tasydid-kan hrruf qa1'

t anpa memanj angkannya.

Firman Allah u,;i : fi,',a.;,j-F (QS. Al-Furqin l25l:69): Abu Bakar dari
Ashim membacan y a dengan men- dh,tm mab -kan fa dalam p osisi marfu' .

Ibnu Katsir, Ibnu Amir, Abu Ja'far, Syaibah, Ya'qub membacanya:

130 Bab 5: Al-Qur-an Dirurunkan Dengan Tiqlh Huru/



,-^"4 dengan men-tasydid-kannya. Sementara Thalhah bin Sulaiman
membacanya dengan huruf nun di awalnya. Sedangkan firman Allah:

4l.ta:6b dibaca secara mansbub.

Firman Allah: 4^V;b (QS. Al-Furqinl25l:69): Ibnu Amir, al-A'masy

dan Abu Bakar dari Ashim membacanya dengan men-dhammah-ken

huruf terakhir dalam posisi marfu'. Abu Haywah membacanyadengan

men-dhammab-kan huruf pertama, mem-fathab-kan huruf kba dan
men-tasydid-kan huruf lam. Qiraah ini diriwayatkan pula dari al-Ju'fi
dari Syu'bah. Juga dari Abu Amr, akan tetapi tanpa men-tasydid-kan

huruf lam.Thalhah bin Musharrif ,Mu'adz al-Qari, Abul Mutawakkil,
Abu Nuhaik dan Ashim al-Jahdari membaca dengan huruf ya tetapi
men-sukun-kan huruf akhir dalam posisi jazm sebagai bentuk ucapan

langsung.

Firman Allah W 
' { 

(4.** (QS. Al-Furqinl25l:59): Ibnu Katsir
membacanya dengan memanjangkan huruf. ba padakata 4, baik secara

utasbal (bersambung) maupunanqaf. Qiraahnya ini diikuti oleh Hafsh
dari Ashim pada ayat ini saja.

Firman Allah: 4v.3j:"h, Abu Amr , dan para qari penduduk Kufah
selain sebuah riwayat dari Ashim, membacanya dengan bentuk tunggal

< re;\:1. S edan gk an y ang I ain me mb acany a den gan b entuk j am a k.

Firman Allah: 4;4fi1pb (QS. Al-FurqAn [25]: 7a): Abud Darda,
Ibnu Mas'ud, Abu Hurairah, Abul Mutawakkil, Abu Nahik, Humaid
bin Qais dan Umar binDzar membacanya:,>\$ dengan bentuk jamak.

Firman Allah: 4",5Aii<,;J.* (QS.Al-FurqAn l25l:7s): Ibnu Mas'ud

membacanya,'a;jt $H.
Firman-Nya:$t4,i{fuj$: Para qari penduduk Kufah selain Hafsh

dan Ibnu Ma'dan membacanya dengan memfathab-kanhuruf pertama

dan men-sukun-kan huruf lam.Demikian pula qiraah an-Numairidari
al-Mufadhdhal.
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Firman Allah tse 
' { SKiif (qls.Al-Furqin l2s):77): Ibnu Mas'ud,

Ibnu Abbas, Ibnuz Zubair membacanya: i#ti3\ +K *i;. Al-\faqidi
men ghikayatkan dari se b agi an qari'.r aitu dengan t anp a men- t a sy did -kan

hur$ dzal.

Firman-Nya: $ ij1,lraF (QS. Al-FurqAn [25]: 7Z): Abus Sammal,

Abul Mutawakkil, Isa bin Umar, drn Aban bin Taghlib membacanya

dengan huruf td.(3H).

Firman Allah ue, { gE} (aS. Al-FurqAn l2sl:77): Abus Sammal

membacanya dengan mem-fathah kan lam. Abu Hatim as-Sijistani
telah meriwayatkan qiraah ini secara bersambung kepada Abu Zaid.
Al-Hudzali menukil qiraah ini dari Aban bin Taghlib.

Abu Umar bin Abdul Barr berkata setelah meriwayatkan sebagian

yangsayapaparkan di atas: "Inilah huruf-huruf pada surah Al-FurqAn
yang diriw ay atkan dari para ahli iln,u al-Qur-an. Wallkbu a'lam, hanyzr

Allah yangmengetahui yang mana darinyayang diingkari oleh lJmar:
terhadap Hisyam, dan yang mana {ang dibaca oleh Umar. Mungkin
juga masih ada huruf-huruf lainnya yang belum sampai riwayatnya
kepadaku. Sebab, tidak semua or:rng yang membaca dengan suatrr

bacaan, lantas bacaan itu dinukil darinya. Tetapi, jika pun ada yang;

terlewat, maka kemungkinan hanyr sedikit darrnya." Demikian yan1i
dikatakan oleh Abu lJmar bin Abc ul Barr.

Padahal masih ada huruf-huruf l;rinnya pada surah Al-Furqin yan1i
diriwayatkan dari para ahli ilmu al-Qur-an. Dan kami akan sebutkan

lebih banyak daripada yang dipap:'rkan Abu Umar bin Abdul Barr
di atas, dan bisa jadi sama atau lebih banyak. Hanya saja kami tak mau

ikut-ikutan mengklaim demikian. -(ami katakan: Kemungkinan ada.

sejumlah qiraah yangbelum didapati. Saya juga tidak mencantumkan
hal-hal yang berkaitan dengan cara pembacaan, berupa hamzah, mad.

rdurn) isymam, dan lain sebagainya.

Lalu setelah penulisan dan penyilnakan kitab Abu Umar ini selesai,

saya dapati kitab besar berjudul al-Jzmi'al-Akbar utal Babr al-Azkhar,
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tulisan guru dari para guru (syuyuhb) karni Abul Qasim, Isa bin Abdul Aziz
al-Lakhmi. Ia menyebutkan bahwa di dalamnya terdapat tujuh ribu
riwayat dari jalur yangtidak layak.

Kitab ini terdiri dari 30 jilid. Saya pun mengutip darinya apa-apa

yarlgbelum disebutkan di awal. Berikut ini akan sayapaparkan sesuai

dengan unrtan ayat padasurahnya:

Firman Allah Ee 
' { t-i, <*jtjt r,k* (QS. Al-FurqAn [25]: 1): Adham

as-Sadusi membacanya dengan huruf ta (6rA).

Firman Allah w;i : ft '4'.4} c.t:L/\;Y (QS. Al-FurqAn [2s]: 3): Sa'id bin
Yusuf membacan y a dengan meng-hasrah-kan bamzah, mem-fathab-kan
huruf lam dan setelahnya alif.

Firman Allah: 4,r[b (QS. Al-Furqinl25):7): Al-Ala bin Syababah

dan Musa bin Ishaq membacanya dengan men-dhammab-kanhuruf.ya,
serta mem-fathah-kan huruf mim, lalu men-tasydid-kan huruf syin
dengan difatbab-kan. Dinukil dari al-Haljaj bahwa ia membacanya
dengan men-dbammab-kan huruf yd, merL-sukun-kan huruf mim, dan
dengan huruf sin yang di-kasrab-kan. Namu n para ulama mengatakan
qiraah ini keliru.

Firman Allah W 
' { 4},}3 c,!} (QS.Al-FurqAn [2s]: s): Ibnu An'am

membaca huruf awalnya dengan ya.Termasuk Muhammad bin Ja'far,
ia membaca dengan memfatbab-kan huruf td pertamamen-suhun-kan
yang kedua.

Firman-Ny a: 4 i'jSJ- )ri * (QS. Al-FurqAn l2sl: 9) : Zuhar bin Ahmad
membacanya dengan huruf ta pada awalnya.

Firman Allah w; : $A*i't:t*C-zuLb (QS. AI-Furqin[25]:8): Salim
bin Amir membacanya:,>(i;, yaitu dengan bentuk jamak.

Firman Allah \e 
' 
( '+-Ji36*Kl* (QS. Al-Fu rqinl25l:13): Abdullah

bin Sallam membacanyat GF, yaitu tanpa men-tasydid-kanhuruf ra.

Sahal membacanya: olil, yair:u tanpa men-tasydid-kan huruf ra dan
dengan huruf laawu.
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Firman Allah u*'$ +:ii'*L Xr (QS. Al-FurqAn l2sl: rs)zAbu Hisyanr
membacanya: o\Ii ii, yaitu dengan bentuk jamak.

Firman AIIah y, :4 i{9,,s;rZ".i, (QS. Al-FurqAn l25l: 17): Al-Vali<l
bin Muslim membacanya dengan ntemfathah-kanhtruf ya.

Firman Allah ue 
' { :-4tri \;.:;Y: Abu Malik membacanya dengan

men-dbammah-kan huruf nwn dan men-tasydid-kanhrruf sin.

Firman A1lah uii: {6; -Oj4r5b } (QS. Al-FurqAn l25l: 1,e):

Ibnu Mas'ud membacanyx'pi;r.r\':.5-11i. Adapun Ubay bin Ka'atr
membacanyar,!J,i;,+fr-[I. Qiraah ini telah dinukil riwayatnya oleh
Ahmad bin Yahya bin Malik dari Aodul Wahhab dari Harun al-A'war.
Diriwayatkan dari Ibnu al-Ashbahani dari Abu Bakar bin Ayyasy darr

dari Yusuf bin Sa'id dari Khalaf bin Iamim dari Zaidah, keduanya dari
al-A'masy dengan tambahan kata itJ juga.

Firman Allah Bs 
' { 

1,aL-1#-LLY (QS. Al-FurqAn [25]: t9):Yahy.a
bin \Tadhih memba cany a: t2 a-'1 J/ ; menggantikan lafazh:,J]ij dengan

wazafl yang sama. Harun al-A'war juga membacanya: ql+i dengarL

di-tasydid-kan.

Firman Allah tr;i : { 6rLtiti} (QS. Al-Furqin l25l: t9): Syu'aib dari
Abu Hamzah membacanya dengan huruf tsa menggantikan huruf ba,

Firman-N V 
^, 

4,Sji'ij* (QS. Al-Fu rqAn l2sl: 2L) : J a' far bin Muhammacl
membacanya dengan memfatbab-kao bamzab dan huruf zai,lahslafazh.
a<-i)\-Jl dalam posisi mansbub.

Firman Allah Eg 
' 
{ 6CJ } (Q:;.Al-FurqAn l25l:21): ayatinidibaca.

juga:($ dengan huruf yamengganti,ran huruf u)aa)u..Abu Ishaq al-Kufi
membacanya: $ dengan huruf tsa menggantikan huruf. ba.

Firman Allah w; : $'z<;Siit;-;i! ): Abdurrahman bin Abdullah
membacanya: o\j dengan huruf ta.

Firman AIIah W 
' { t};J} (eS. At-FurqAn l25l:22): Husyaim dari

Yusuf membacanya: 3j*3 dengan huruf ta juga.
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Firman Allah b} : $-giib, Sa'id bin Isma'il membacanya dengan
mem-fat b ah -kan huruf dal.

Firman Allah Eu' ( * blj;t1 c1S (aS. Al-FurqAn l25l: 23) : Al-Waki'i
membacanya: q)W F b, yaitu dengan menambah CL2.

Firman Allah b,;1. : {iq;b: Muharib membaca lafazh ini dengan

men-dbammab -kan ba y ang di- mad-kan. Nashr bin Yusuf membacanya

den gan men-dh ammab -kan :.anpa di-mad-kan, diakhiri dengan tanuin.
Ibnu Dinar membacanya sama dengan bacaan itu juga namun dengan

mem-fath ab -kan huruf h a.

Firman Allah: 4 W): Thalhah bin Yusuf membacanya dengan
meng- k a s r a h -kan huruf . q af .

Firman Allah W 
' 
{ i{;iii } (QS. Al-Furqin l2sl:2s): Abu Dhimam

me m b ac an y ar'1 e.: de n gan men- dh a m m ab -kan dan me n- t anai n -kanny a.

Abu \)fl aj zah mem b a cany a den gan men- db am m ah -kanny a tanp a men-

t anan in-kanny a. Ishmah b in al-A' masy memb acany a:,;-i-:5 ; r:.: t Ji ; i ;
tarLpe huruf a)aw)u di awalnya dan menambahkaa: ,t\t.

Firman Allah e'i.:$*i|-itli F (QS.Al-FurqAn 125):26): Sulaiman bin
Ibrahim membacanyar cglt dengan mem-fatbab-kan huruf mim dan

meng-kasrab -kan huruf. lam.

Firman Allah: { ;Jf } (QS. Al-FurqAn [25]:26): Abu la'far bin Bizaid

membacanya dengan mem-fathab-kan huruf qaf dalam posisi nasbab.

Firman-Nya, { LGi :;+j-Y: Ashim bin Nushair membac anya: 3'i;3.

Firman Allah \sg 
' 
( oTr)\ r,b ii\ilrii: F' Al-Mu'alla dari al-Jahdari

membacanya den gan memfatbah -kan huruf nun dan zai tanpa tasy did.

ZaidbinAli dan Ubaidullah bin Khulaid membacanya seperti itu juga

tetapi dengan men-tasydid-kan huruf. zai.

Firman Allah *:;1 : { e 63} (QS. Al-FurqAn l25l: 37): Al-Hasan
bin Muhammad bin Abu Sa'dan dari ayahnya membac^nya dengan

men-dhammah-kan huruf akhir dalam posisi marfu'.
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Firman Allah: 4'+r;,til ;iiiAi F (QS. Al-FurqAn l25l: 37): Hami,l
ar-Ramahurmuzi membacanya: ot,I dengan bentuk jamak..

Firman Allah W' { ,flW$i"hiJ} (QS.Al-FurqAn l25l: ao): Surah

b i n Ib rahim memb a cany a:,rU?\ y, ritu den gan b enruk j am ak. B ahr ant

membacan y a: a.rilt dengan bentuk tasbgbir ber -tasydid.

Firman Allah tbl: $t1'.i1tjp;r"r:atb (QS. Al-FurqAn [25]: 4O):

Abu Hamzah dari Syu'bah merrbacanya dengan huruf ta pad;t

kedua fi.' il, V:t r;H'*\.
Firman Allah W ' 

( (,;-<+-ojliai;'"F (QS. Al-FurqAn l2l: a2):

IJtsman bin Mubarak membacanyt dengan huruf ta padakeduafi.'il:
1otlo1 -o -.otio. <o--
OJFITJ Ja?,J_jFl^r ey).

Firman Allah Vt : $ 4At F (QS. Al-FurqAn l25l: 44): Hamzah
bin Hamzah membacanya dengan men-dbammab-kan huruf ya dan
mem-fath ah -kan hnruf s in.

Firman Allah W 
' 
( 6P,* (QS. Al-FurqAn [25]: 47): Yusuf bin Ahmacl

membacanya dengan meng-kasrab-1<an sin di awalnya, dan ia berkata:
"Maknanya adalah istirahat. "

Firman Allah w;1" :ft +(G* (QS. Al-FurqAn [25]: 52): Muhammacl

bin al-Hanafiyah membacanya den3an huruf. tsa.

Firman Allah ug 
' { i,;rt'6;b ((lS. Al-Furqin [25]: 53): Ibnu ArafaL,

memb acan y a, 7.i den gan men- t asy d i d -kan huruf. ra.

Firman Allah ?6J" : { |ifrlrr,} (Qri. Al-FurqAn l2sl: 53): Al-Hasan bin
Muhammad bin Abu Sa'dan membacanya dengan meng-kasrah-kan.

h:un:f dzal.

Firman Allah W ' { 
(1li4i, } (QS. Al-FurqAn l25l: s4): Al-Hajjal

bin Yusuf membacanya: \1JJ- dengan huruf sin dan huruf ba' dan nun.

Firman Allah b; : {Wib (eS. A l-FurqAn [25]: 60): Abul Mutawakkil
membacan y a dengan hurri. ta.
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Firman Allah I*g , { 'fi;'rr;x\'rti'J1, 
"ii i, } (QS. Al-FurqAn 125l:62):

Al-Hasan bin Muhammad bin Abu Sa'dan dari ayahnya membaca o;ji
dengan mem.fatbah-kanhuruf kba dan dengan ha dbamir yang kembali
kepada krtr;i.lt.

F irman Allah u;} : { rlt; qrii ri b (QS. Al-Fu r q|n l25l: 63) : Ibnu S umaifi'
membaca dengan men-dbammah-kan huruf ba.

Firman Allah \H 
' 
( 6:|tj6,fi: Hamzah bin Urwah membacanya:

\-1'i= dengan meng-kasrab-kanhuruf sin dan men-sukun-kan huruf lam.

Firman Allah ua-i:$4:4.h (QS. Al-Furqinl25l:67):Ja'far bin Ilyas

membacanya dengan men-dbammab-kan huruf nun, dan ia berkata:
"I'rab-nya adalah isim dari kina."

Firman Allah [€' { 6rLL\ } (QS.Al-FurqAn [25]: 58): Ja'far bin
Muhammad membac nya dengan men-tasydid-kanhuruf da\.

Firman Allah rvi: $'";e;-$b (QS. Al-FurqAn [25]: 58): Ibnu Ja'i'
membacanyadenganmen-dbammab-kanhuruf awalnya,mem.fatbah-kan
huruf q af dan men- t a sy d id. -kan huruf t a y ang di- k a s ra h -kan. Mu' ad z juga

membacanya demikian, namun dengan huruf alif sebelumhuruf. ta.

Firman Allah Ie 
' 
( CGlb (QS. Al-FurqAn [25]: 68): Abdullah bin

Shalih al-Ij li dari Ham zah memb acany a: t-1-:1 dengan meng-kasrah -kan

huruf awalnya dan men-sukun-kan huruf kedua tanpa alif sebelum
huruf mim. Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud bacaan dengan bentuk
jamak: r13\.

Firman Allah dai : f il3:$-b (QS. Al-Furqinl25):70): Abdul Hamid
dari Abu Bakar, Ibnu Abi Ablah, Aban, Ibnu Mujalid dari Ashim,
Abu Umarah dan al-Barhani dari al-A'masy membacanya dengan
men-sukun-kanhurd ba.

Firman-Ny a: { j}i l,tiii-*b (QS. Al-FurqAn [25]: 72): Abl,Muzhafftar
membacanya dengan huruf nun menggantikan huruf ra.

Firman Allah us 
' 
( ajfi\;i,a- ;F (QS.Al-FurqAn l25l:73): Tamim

binZiyad membacanya dengan memfatbab-kan huruf dzal dan kaf.
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Firman Allah Bs , { 4; 9;.19Y (QS. Al-Furqin l25): z3): Sulaiman

bin Yazid membacanya: *\dengan bentuk tunggal.

Firman Allah w} :$-j" -^liib (QS. Al-FurqAn [25]: Z4): Ma'ruf bin
Hakim membacany^: *-$ dengrn bentuk tunggal. Demikian pulr
Abu Shalih dari rrwayital-Kalbi, hanya,saja ia membacanya: ;P '>$.

Firman Allah Be' { <,{;fir-v146} (aS.Al-FurqAn l2sl:7a):Ja'far
bin Muhammad membacanya: GY) !lj.J,\ iyA JnV.

Firman Allah e;1" : $ <,;3-b ((rS. Rl-p"rqAn [25]: 77): lJbay dalanr

sebuah riwayat membacanya: JbV|.

Firman Allah W, {'"1lii* (QS. Al-FurqAn [25]: 75): Abu Hami<l

membacanya: ,>u|)t.

Firman Allah w:;1 : {'11* (QS, Al-FurqAn [25]: 75): Ibnu lJmair
membacanya: o($ dengan bentuk jamak.

Firman Allah W 
' { li(-\Al-Hz,rits membacanya:VL;1pada kedurr

temPat.

Firman Allah wi: $63)t(i3$ Umair bin Imran membacanya:

YV: dengan mem-fatbah-kan huru[ mim.

Firman Allah IH 
' 
( AK:fry (QS. Al-Furqinl25l:77): AbdRabbihi

bin Sa' id membacan y a tanpa men-t dsy did-kan huruf dzal.

Inilah 55 tempat yang tidak ter;;olong qiraah yang masyhur. Jikzr
ditambahkan dengan yang saya se)utkan sebelumnya maka jumlatL

keseluruhannya menjadi sekitar 13{) tempat. Walli.bu a'lam.

Perkataan I l+ # V \J',?\31 "M rka bacalah apa y angmudah (bag.

kalian) darinya (al-Qur-an)!" Sabda l{abi ffiinidijadikan dalil bolehnye.

membaca setiap qiraah yang shahih dari Nabi ffi, sesuai dengan syaral

yang telah disebutkan. Syarat-syarat tersebut harus terpenuhi pada.

sebuah qiraah. Apabila tidak terpenuhi padanyasatu syarat saja, maka

qiraah tersebut tidak bisa dijadikan pegangan.
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Abu Syamah telah menetapkan hal ini dalam al-Wajizdengan tegas,

dia mengatakan: "Suatu qiraah itu tidak dikatakan secara pasti turun
dari sisi Allah t& melainkan jika telah sepakar jalur-jalur riwayatyang
menyampaikannya dari sang imam yangmengajarkan qiraah tersebut
di suatu negeri, dan juga para penduduk negerinya, dan orang-orang
yang datang belakangan pun telah bersepakat mengakui kredibilitas
sang imam dalam bidangnya."

Abu Syamah melanjutkan: "Adapun jika jalur-jalur riwayat darinya
tidak sepakat, maka tidak bisa dijadikan pegangan. Jika satu ayat bisa

dibaca dengan beragam qiraah dan syarat-syarat tersebut pun terpenuhi
maka ayat tersebut boleh dibaca dengan syarat tidak merusak makna

dan tidak mengubah i'rab."

Abu Syamah juga menyebutkan di dalam kitab al-Wajiz bahwa ada

sebuah fatwa yangdikeluarkan untuk orang non Arab di Damaskus.
Yaitu perihal seorang qariyangmembaca sepuluh qiraab dari al-Qur-an
tetapi ia mencampuradukkan antara satu qiraah dengan qiraah lain.

Ibnul Hajib,Ibnush Shalah, dan sejumlah imam lainnya di masa itu
menanggapi fatwa ini. Yaitu bahwa hal tersebut dibolehkan dengan

syarat-sya rat yangtelah kami sebutkan.

Sebagai contohnya, ada seseorang membaca: 4 S.;joii\;{}iY
(QS. Al-Baqarah l2l: 37), maka janganlah dia membaca ka:a 6iI secara

manshub berdasarkan qiraah Ibnu Katsir, lalu dia membacakatac,$
secara mansbub berdasarkan qiraah Abu Amr. Seperti seorang yang
membaca 4K;,$ dengan huruf nun tidak boleh membaca: '#Wt
dengan marfu'. Abu Syamah berkata: "Hal ini jelas tidak dibolehkan.
Adapun yangselainnya, maka dibolehkan. WallAbu d'ldm."

Dizamansekarang muncul segolongan qari yang mengingkari hal ini,
sampai-sampai sebagian dari mereka menegaskan keharamannya.
Banyak dari kalangan ahli fiqih yang mengira bahwa para qari tersebut

mempunyai sandaran dalil sehingga mereka mengikuti pendapat ini.
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Mereka berkata: "Pakar dari setiap,:abang ilmu lebih paham mengenai

bidang mereka." Padahal ini merupakan kekeliruan dari orang yang
berpendapat demikian. Sesungguhr ya ilmu halal dan haram diperoleh
dari para pakar fiqih!

Adapun para qari yang mengharamkan pencampuradukan 
^ntara

satu qiraah dengan qiraah lain. Mz'ka pengharaman mereka tersebut
dapat dipahami dalam konteks jil.:a seseorang membacanya dengan

riwayat tertentu, kemudian ia mencampurnya dengan riwayat lain,
maka seolah ia telah mendustakan qrri yang telah membacakan riwayac
miliknya itu.

Barang siapa yang mengajarka:r al-Qur-an dengan satu riwayat,
maka tidak dianjurkan baginya berpaling darrnyakepada riwayat lain.
Hal ini sebagaimanayangdikatakan Syaikh Muhyiddin. Namun hal ini
hanyalah bersifat anjuran bukan kewajiban (mengikat). Adapurr
melarangnya secara mutlak, maka r.idak ada dalilnya. Wallhhu a'lam.

.*vet-r
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4993.Ibrahim bin Musa meriway:.tkan kepada kami, ia mengatakan:
Hisyam bin Yusuf mengabarkan kr:pada kami, bahwasanya Ibnu Juraij
telah mengabarkan pada mereka, ia berkata: Dan Yusuf bin Mahak
mengabarkan padaku, ia berkata: "Suatu ketika aku berada di tempat
Aisyah Ummul Mukminin,+f, . Tiba-tiba, seorang laki-laki dari Iraq
menemuinya, lalu iabertanya: "K:dn kafan yartgbagaimanakah yang
lebih baik?" Aisyah menjawab: "Ka;ihan kamu ini!Apa ruginya bagimu
(untuk dikafani dengan kain kafan rang mana saja)?" Laki-laki tersebrLt

berkata: "'Wahai Ummul Mukminin, perlihatkan mushaf Anda padaku!"
"untuk apa aku memperlihatkan musha{ku kepadamu?" jawab Aisya}r.

Laki-laki itu berkata: "Mungkin akrr dapat menyusun al-Qur-an dengan

berpedomanpadamushafmu. Kare.ra al-Qur-an dibaca (di antara kam)
dalam keadaan surah-surahnya tidr& tersusun."

Aisyah lantas berkata: "Ap" susahnya bagimu untuk membaca bagian

yangmana saja dari al-Qur-an sebelum membaca surah yanglainnya.?

Sesungguhnyayangpeftama sekal tunrn dari al-Qur-an adalah surah

al-Mufashshal.Di dalamnya disebutkan mengenai Surga dan Nerakzr.

Hingga ketika manusia telah kembali kepada Islam, kemudian tunrn
ayat-ayattentang halal dan haram. ,\ndai kataayatyang pertama sekali

tunrn adalah 'Janganlah kalian mt:minum khamer!' Niscaya mereka

akan menjawab: 'Kami tidak bisa meninggalkan khamer selamanya,'

Andaikan ayat y^ng pertama sekrrli turun adalah 'Janganlah kalian
berbuat zinat'Niscaya mereka purr akan menjawab: 'Kami tidak bisa

meninggalkan perbuatan zina sela:na-lamanya.' Sungguh, di saat aku

masih anak kecil dan sedang berm,rin, diturunkan di Makkah kepada

Muhamm^d M ayat yang berbun.ri: 'Babkan hari Kiamat itulab hari
yang dijanjikan hepada mereka dan bari Kiamat itu lebih dahsyat dan

lebib pahir.' (QS. Al-Qamar [54]: 4r,) Tidaklah surah Al-Baqarah dan

An-Nisl'diturunkan pada beliau kt:cuali aku sedang berada di sisinya."

Yusuf bin Mahak menuturkan: ''Lalu Aisyah mengeluarkan musha:.,

kemudian mengimlakan (mendiktt:kan) ayat-ayat dari beberapa surair
kepada laki-laki dari Iraq tersebut.'
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4994. Adam telah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'bah
meriwayatkan pada kami, dari Abu Ishaq, ia berkata: Aku mendengar
Abdurrahman bin Yazid, ia berkata: Aku mendengar Ibnu Mas'ud
berkata tentang surah Bani Isra-il, Al-Kahfi, Maryam, Thaha, dan
Al-AnbiyA': "sesungguhnya kelima surah itu termasuk surah yang
mula-mula diturunkan, dan kelimanya termasuk hafalanku terdahulu."
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4995. Abu al-Walid meriwayatka,n kepada kami, ia berkata: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami, ia mengatakan: Abu Ishaq mengabarkan

pada kami, ia mendengar al-Bara gE berkata: "Aku telah mempelajari
(firman-Nya w} ):'sucikanlah nama Rabbmu Yang Mabatinggi'
(QS. AI-A'1A;szl: 1) sebelum Nabi ffirlba di Madinah."
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4996. Abdan meriwayatkan pada kzrmi, ia berkata: dari Abu Hamzah,
dari al-A'masy, dari Syaqiq, ia berkata: Abdullah berkata: "Aku telal,
mempelajari surah-surah yang sejenis yan1 biasa dibacakan Nabi ffi;
dua surah-dua surah dalam setiap rtkaat." Lalu Abdullah bangun dan

Alqamah masuk bersamanya. Tak berapa lama Alqamah pun keluar,
lalu kami bertanyakepadanya. Ia berkata: "Dua puluh surah dari awal

surah al-Mufashsbal menurut susunan Ibnu Mas'ud. Yang terakhir dari
surah al-Mufasbsbal adalah al-Hav Amim, Hhmim Ad-D,tkhAn, dan
'Ammk yatasi.'aliln."

h SYARAH JUDUT BAB

Perkataan: [6if r .*J'ri v[] 'Bab: Penyusunan al-Qu r-an."
Maksudnya yaitu pengumpulan ayat-ayat dari surah yang sama, atau

pengumpulan surah-surah secara bt:rurut dalam satu mushaf.

,"?-r' SYARAH HADITS

Hadits (no.4993):

Perkaraan: lJi"e J-;;'r, ,i$ $-?i ei Gt i-I "Ib.,, Juraij telah
mengabarkan kepada mereka, ia berkata: 'Dan Yusuf mengabarkan
kepadaku."'Begitulah redaksi yang tdapada mereka. Saya (Ibnu Hajarl
tidak tahu apa kalimat yang dihubungkan oleh Ibnu Juraij (dengan

kata penghubung "dan" tersebut). I.emudian saya lihat ternyatahuruf
a)au)u'athaf (dan) tersebut tidak dir;ebutkan dalam riwayat an-Nasafi.
Saya juga tidak mengetahui kebera,laannya dari jalur-jalur hadits ini.
22 Dalam naskah 1;1 bagian yang lainnya tidak le rgkap
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Perkataanz IAV 6;r+ ![ "Tiba-tiba seorang laki-laki dari Iraq
menemuinya." Yakni seorang laki-laki dari penduduk negeri Iraq.
Saya tidak tahu nama laki-laki tersebut.

Perkataanz ltt'i4u$ igj, {'3,dj6 rll .t,Sil "Kain kafan yang
bagaimanakah yang lebih baik? Aisyah berkata: 'Kasihan kamu ini.
Apa ruginya bagimu?"' Barangkali laki-laki dari Iraq ini sudah pernah
mendengar hadits marfu' dari Samurah:

pi \6F €v;. tA, t#s &Y;)\'e, l.L o
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"Kenakanlah pakaian kalian yang berwarna putih, dan kafanilah
orang yang meninggal dunia dari kalian dengannya! Karena ia
yang paling bersih dan paling baik!" Hadits ini terdapat dalam
S unan at - Tir m i dz i dan ia me nshahihkannya. Ia juga me riwayat kannya
dari Ibnu Abbas.

Mungkin lelaki dari negeri Iraq ini pernah mendengar hadits ini,
kemudian ia bermaksud meminta kepastian dari Aisyah tentangnya.
Penduduk Iraq memang terkenal sebagai orang yangmembandel saat

berranya. Oleh karena itulah, Aisyah berkata padanya: Xt'!;z2Yty
"Ap. ruginya bagimu?" Maksudnya kain kafan manapun yangkamu
pergunakan itu sudah sah.

Dan terkait hal ini, Ibnu Umar mengucapkan sebuah pernyataan
yang terkenal ketika ditanyatentang darahseekor nyamuk. Ia berkata:

.11 df I trW,sl,iA\ ?' * s)V,qp\.,f"i ;t \rF\ >l

((.-y.s^*Ktpbtw
"Lihatlah orang-orang Iraq! Mereka bertanya tentang darah seekor
nyamuk padahal mereka telah membunuh putra dari anak perempuan
Rasulullah ffi (Husain bin Ali)."
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Perkataan !..l,,4ii 'F fi'i;g olrn\ * a;h"Aku dapat menyusurL

al-Qur-an dengan berpedoman kepada mushafmu. Karena al-Qur-arL

dibaca (di antara kami) dalam keadran surah-surahnya tak tersusun.''

Ibnu Katsir menjelaskan: "Seperrtnya kisah tentang laki-laki dar..

Iraq ini terladi sebelum lJtsman rrengirimkan mushaf ke berbaga;.

penjuru negeri." Demikian pendapiltnya.

Namun pendapatnya Ibnu Katsir ini masih perlu untuk ditinjau.

kembali, karena sebenarnya Yusuf bin Mahak tidak mengalami mase.

saat lJtsman mengirimkan mushaf-rnushaf ke pelbagai penjuru negeri.

AI-Mizzi menyebutkan bahwa Riwayat Yusuf bin Mahak yang;

diriwayatkan dari Ubay bin Ka'ab ini adalah mursal. Dan menurut
pendapat yang shahih Ubay hidup setelah mushaf-mushaf dikirimkan,

Dalam hadits ini Yusuf mengatakan dengan tegas bahwa iaberada.

di rumah Aisyah €F, saat Aisyah citanya oleh lakiJaki dari Iraq itu.

Menurut pendapat saya (Ibnu Ha.ar),lelaki dari Iraq ini berpedoman

kepada qiraah Ibnu Mas'ud. Pada srtat mushaf Utsman tiba di Kufah.
Ibnu Mas'ud tidak setuju untuk m,:narik qiraahnya dan tidak setuju
jika mushaf.nyadimusnahkan. Perkra ini akan dijelaskan lebih lanjut
dua bab setelah bab ini. Dan susurLan mushaf Ibnu Mas'ud berbeda

dengan susunan mushaf LItsman. TiCak diragukan lagi bahwa susunan

mushaf Utsmani lebih sesuai dibandingkan dengan mushaf-musha{
yang lain. Oleh sebab itu, laki-laki dari Iraq itu mengatakan bahwa
mushafnya tidak tersusun.

Ini semua menunjukkan, pertar.yaan itu berkisar tentang urutan
surah-surah al-Qur-an. Hal itu ditrrnjukkan oleh perkataan Aisyah
kepada lelaki itu: 11j.5 a\; 

^3-i 
!;4\;ry "Ap, ,rrrhrry, bagimu unruk

membaca bagian yang mana saja carr al-Qur-an sebelum membaca
surah yanglainnya?"

2r Dalam naskah 1r-1 dan 1.r; ditambahkan: ;Fj.
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Barangkali maksud laki-laki tersebut adalah perincian 
^y^t-eyetdari setiap surah, hal ini berdasarkan perkataan perawi: "Kemudian

Aisyah mendiktekan 
^y^t-ayat 

dari beberapa surah." Yakni ayat-ayat
dari setiap surah. Misalnya, Aisyah mengatakan kepada lelaki itu:
"Surah begini, misalnya, ayarnya begini dan begini. Yang pertama
begini, yang kedua ...." Dan seterusnya. Ini kembali kepada perbedaan

bilangan ayat.

Hadits bab ini merupakan bukti adanya perbedaan qiraah antara
penduduk Madinah, Syam, dan Basrah. Para imam qiraah memberi
perhatian dalam pengumpulan qiraah itu dan menjelaskan perbedaan
yang terjadi di dalamnya. Dan yang pertama itulah yang lebih jelas

(yaitu pertanyaan yang diajukan berkaitan dengan unrtan surah'P'"i).
Barangkali pula p ertany aanny a berkisar p ada kedu a p erkar a tersebut.
Wallkbu a'lam.

Ibnu Baththal mengatakan: "Kami tidak mengetahui seorang pun
yang berpendapat wajibnya membaca surah secara berurut, baik itu
di dalam shalat maupun di luar shalat. Bahkan dibolehkan membaca

surah Al-Kahfi sebelum surah Al-Baqarah, dan surah AI-Hajj sebelum
surah Al-Kahfi, misalnya. Adapun yang disebutkan dari ulama Salaf

tentang larangan membaca a1-Qur-an dengan terbalik, maka maksudnya
adalah membacanya dari akhir surah ke awal surah. Sebagian orang
yang melakukan hal tersebut dalam qashidah dan syair mereka agar

sungguh-sungguh dalam menghafalnya dan melatih lidahnya ketika
membacakanflya. Ulama Salaf melarang hal itu dilakukan terhadap
al-Qur-an dan haram hukumnya.

Ketika menjelaskan hadits Htdzarfah bahwa Rasulullah ffi dalam
shalat malamnya membaca surah An-NisA'sebelum surah Ali'Imran,
al-Qadhi Iyadh mengatakan: "Susunannya memang demikian dalam
mushaf Ubay bin Ka'ab." Perkataan ini menjadi hujjah bagi mereka
yangmendukung pendapat bahwa pengunrtan surah-surah al-Qur-an
merupakan ijtihad, dan bukan dilakukan oleh Nabi ffi. Ini adalah

pendapat Jumhur ulama dan yang lebih dipilih al-Qadhi al-Baqillani,
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ia berkata: "Mengurutkan surah-srrrah al-Qur-an bukanlah perkar:r

yang wajib, baik ketika membaca, mengerjakan shalat, belajar, dar.

mengajar. Oleh sebab itu ada perbedaan antara satu mushaf dengar

mushaf yanglainnya. Lalu ketika mushaf Utsman ditulis, mereka pur
mengurutkannya dengan urutan sebagaimana yang ada sekarang ini
OIeh sebab itu pengurutan yang ala pada beberapa mushaf Sahabar.

berbeda-beda."

Kemudian al-Qadhi al-Baqillani menyebutkan apa yang dikatakan
Ibnu Baththal. Setelah itu ia berkata: "Tak ada perbedaan pendapat

bahwa pengurutan 
^yat-ayat 

dari s:tiap surah yang ada sekarang ini
adalah melalui wahyu dari Allah rlz dan dengan ururan itulah umar

ini menukil dari Nabi mereka ffi."
Perkataan: [169 #t 5t q; ,]i,l.Jr U?:i'4 jt v &i ji u-1,

"Sesungguhnya yangpertama sekali turun dari al-Qur-an adalahsurah

al-Mufasbshal. Di dalamnya disebutkan mengenai Surga dan Neraka."
Zahir hadits ini berbeda dengan yang telah diseburkan sebelumnya,
bahwasanya ayat y^ngpertama sekrili di turunkan adalah,(. 4: ;tfii\.
Dan di dalamnya tak disebutkan tentang Surga dan Neraka.

Bisajadi pada kata;a di sini terdirpat asumsi kalimat (taqdir),yaitu
iiv ):\;a (dari yangpertama sekaliturun).

Atau bisa jadi pula maksudnya a<lalah surah Al-Muddatstsir. Sebab

ia adalah surah yang pertama sekali diturunkan setelah masa fatrah
(stagnasi) dalam tunrnnya wahyu d,rn di dalam surah Al-Muddatstsir
disebutkan perihal Surga dan Neral.a.

Atau mungkin bagian akhir sur;rh Al-Muddatstsir rurun sebelum
turunnya lanjutan dari surah lqra'.I(arena yangpertama sekali turun
dari surah lqra'-sebagaimana telah ,lisebutkan-adalah lima ayat saja.

Perkataan: t+u til p) "Hinggrr ketika mereka (manusia) telah
kembali." Dibaca dengan mencantunrkan huruf rsa kemudianhunsf. ba,

aftinya yaitu 6-; Gembali).
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Perkataan ,l?VSr:jy*jr jll "Turunlah kemu dian ayat-ayat tentang
halal dan haram." Ini menyiratkan hikmah Ilahiah tenrang pengunrran

^y ^t- ^y 
at y 

^rlg 
diturunkan. D an me n gisyarat kan b ahwa y ang p ertama

sekali diturunkan dari al-Qur-an adalah seruan kepada tauhid, kabar
gembira bagi orang mukmin dan orang yangtaat dengan Surga, serta

ancaman bagi orang kafir dan pelaku maksiat dengan Neraka. Lantas

setelah jiwa mereka merasa tenang dengan perkara tersebut, barulah
diturunkan ayat-ayat y^ng berkaitan dengan hukum-hukum.

Oleh sebab itu Aisyah mengatakan: "Andaikata ayaty^rTgpeftama
sekali turun itu adalah'Janganlah kalian meminum khamer!'Niscaya
mereka akan menjawab: 'Kami tidak akan bisa meninggalkan khamer."'
Hal itu dikarenakan tabiat manusia sulit meninggalkan perkara yang
sudah biasa dilakukannya.

Pengertian surah al-Mufasbsbal im akan dijelaskan lebih lanjut pada

hadits yangkeempat.

PerkataanrWt$ii $"Sungguh, diturunkan di Makkah ...."

Dengan hal ini Aisyah mengisyaratkan penegasan hikmah yang tampak
baginya sebagaimana tersebut di atas. Dan surah Al-Qamar-meskipun
di dalamnya tidak terdapat hal-hal yang berkenaan dengan hukum-
ia turun terlebih dahulu dari surah Al-Baqarah dan An-NisA', walaupun

banyak permasalahan hukum yang terdapat di dalam kedua surah ini,
dan ia mengisyaratkan dengan perkataannya:"Dan aku sedang berada

di sisinya." Yakni di Madinah. Karena, Aisyah hidup serumah dengan

beliau ffi setelah hijrah, berdasarkan kesepakatarL para- ulama. Hal ini
sudah dijelaskan dalam Manhqib Aisyab.

Hadits ini membantah klaim an-Nahhas bahwa surah An-NisA'itu
Makkiyah dengan berdalilkan ayati { \iffi -JL5i'ii\;:i J{ir-Ai(:y$
"sesunguhnya Allah memerintahmu untuk menunaikan amanah kepada

yangberhaA." (QS. An-NisA'tal: 53) Ia mengklaim bahwa ayat ini turun
di Makkah menunrt kesepakatanparaulama dalam kisah kunci Ka'bah,

akan tetapi hujjahnya ini lemah.

Kita-b LWI: Fa)ba-ilul Qur-,in 149



Turunnya satu ayat atau bebertp^ ayat dari surah yar.gpanian2;

di Makkah, bila sebagian besarnya t,-rnrn di Madinah, bukanlah berart:.

ayat itl Makkiyah. Bahkan, penda;>at yangpaling rajih menyatakan,

semua ayat yarLg diturunkan setelair hijrah itu terhitung sebagai ayat.

Madaniyab. Sebagian ulama memberikan perhatian untuk menjelaskan

ayat-ayatyang diturunkan di Madinah dalam surah-surah Makkiyyah

Ibnudh Dhurais meriwayatkan ,Jalam Fadbi-ilul Qur-kn dari jalur'

IJtsman bin Atha al-Khurasani dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, bahwa

yang diturunkan di Madinah adalah surah Al-Baqarah, lalu Al-AnfAI.
Al-AlzAb, Al-MA-idah, al-Mumtaha nah, An-Nisi', Idzi Zdzilat, seft a

Al-Hadid, Al-QitAl, Ar-Ra' d, A r-Ra hmin, Al-InsAn, Ath-Th aliq, IdzA

JA-a Nashrullih, An-N0r, Al-Munifiqirn, A1-MujAdilah, Al-HujurAt,
At-Tahrim, Al-JAtsiyah, At-TaghAbun, Ash-Shaff, Al-Fath, kemudian
surah Barl-ah.

Dan disebutkan dalam Shabib Mr.slim dari hadits Anas bahwasanya

surah Al-Kautsar merupakan surah lvladaniyyah, dan inilah yang kuat.

Dalam hal ini ulama berbeda pendapat tentang surah Al-FAtihah,
Ar-Rahmin, Al-Muthaffifin, IdzA Zulzilat, Al-'AdiyAt, Al-Qadr,
Ara'aita, AlJkhlAsh, dan Al-Mu'av,widzatain, begitu juga mengenai

surah Ash-Shaff, Al-Jumu'ah, dan lrt-TaghAbun (apakah surah-surah

ini termasuk Madaniyyah atau Makkiyah).

Berikut ini penjelasan ayat-ayat yang diturunkan setelah hijrah,
yangtermasuk dalam surah-surah lvtakkiyah.

Al-A'rAf: Di antara ayat-ayatnya yang turun di Madinah yaitu:

4 ;{\',?L ilt4 di'ra.if * ;*aa } (QS. Al-A'rlf l7l: 163) hingga

4 tj tJ\Sb (es. At-A'rif l7l: 172).

Yunus: Di antara ayat-ayatnya y^ng turun di Madinah adalah

4*e SuyF (QS.Yunus [10]:9a) dua ayat. Ada yang mengatakan:

4 +ni-J i:.;Y (QS. Yunus [10]: 4O), s:rtu ayat. Dan ada yang mengatakan
mulai dari ayar ke 40 hingga akhirn',ra adalah Madaniyah.
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Hud: Tigaayar:4']2fiilrih (QS. Hud [11]: t2),4..*) n I &irf giU
(QS. Hud 1Lr): 17), 4 ;Q( j,y")3i j1 F (QS. Hud [1 t]: na).

An-Nahl: 4. UHG 4if1+:4f* * (es. An-Naht [16]: 110)

4.fri;i5} (Os. An-Nahl lt6l: t26) hingga akhir su.ah.

Al-Isri':
,< qviJvi $:"otb.{ i[ G t$ b ,q ,*.J !,, Sj y ,4 A;r5 t'",4 oLjb

41";;i * i .+ b'; ib,4 $Si.| <i;rrij *
Al-Kahfi: Ia adalah surah Makkiyyah kecuali ayat pertama sampai

46flY (QS. Al-Kahfi U8l:8) dan akhirnya dariayat4.tJ(O,ltSy*.

Maryam: Satu ayat AsSajdah.

Al-Hajj: Dari awal surah sampai 4I-a3 ) dan 4''"Y-6(J ) dan

4 $ ,E ,;'u3.;., W a.ilit * (QS. Al-Hajj l22l: zs) dan { ,. ,}' (!,tlt)-ij\
(QS. Al-Haj jl22l:3e),4 i; ';;.ij; * (qs. at -Ua)jl22l:40), { *}l t},J O.$i'&;b
(QS. Al-Hajj l22l:54), { VA6O)(} (QS. Al-Hajj 1221. 58) dan ayat
sesudahnya, rempat dua sujud, dan { qti;L6;:iy (QS. Al-Hajjt2zl:19).

Al-FurqAn: { /GAW aA;;{ "-lir* 
sampai {G_rb

Asy-Syu' arA' : Akhirnya dari {'# {LAgb (QS. Asy-Syu' ari' 126l: 224).

Al-Qashash: { =i.{ii'fi,l;t;;-j( } (QS. Al-Qashash l28l: s2) sampai
( al+i(* (QS. Al-Qashash [28]: ss) dan { dcjilr*i-"jisy.y
(QS. Al-Qashash [28]: 8s).

A1-'Ankabrit: Dari awal surah sampai 4 <-,ty,gi'"#-4J b
(QS. Al-'Ankabtrt l29l: 1,-1,1).

Luqman: 4.'5i\ i;, ,r- 4fr.ii Cg\ rj F (aS. Luqman l3tl: 27).

Alif Lim Mtm T anzil (AsSajdah), 4 Li 'r(A ), ada yang berkata

dari ( et::, y.

Saba': { ilj( GJ;"lf ;;j} (es.Saba'[34]: 6).

Az-Zumar: { C2t4;i } sampai{l&"i} (QS. Az-Zumar [39]: 53-55).
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Al-Mu'mi n: $ tt'i94r;-a539-O-ii:rl,* dan ayat selanjutnya.

Asy-SyurA z 4 iii',$ii1* (QS Asy.SfrrA lazl:2a) dan ( i:tiJ5.6;:i;Y
sampai 4.'i':"F (QS. Asy-Sy0rA lal: .t5-26).

AI-J Atsiya hz $ | i;i_ 6('u-fi,-G F (Cts. Al-JAtsiyah [as] : 1 a) .

Al-AhqAf: 4+irtiix"n Lfut_;Y.-tr9,F (QS.Al-AlqAf [a6]: 10) dan

firman-Nyat 4.i;6* (as. Al-AlqAf l+61:3s).

Qaf: { +rAi ta# 3fJbsampa { ,/}
An-Najm,4;r;,iLi.l ( ) sampai 4 di\ (QS. An-Najm [53]: L-32).

A r-RahmA n: $,$i $ ot;#i,t i,:ia.F (Q S. Ar-RahmA n 15 sl: 2e) .

Al-VAqi'ah,4 &:rL$6F (QS. Al-vAqi'ah [s6]: 82).

Nirn: Dari ( *i\ ) sampai 4 i;-$* dan dari ayat { Aj I FgY
sampai { Adgi}.

Al-Mursal it: 4 6]Ki-t t Kl'l p-r1't th.

Inilah ayat-ayat yang diturunkan di Madinah yang sebagian

surahnya terlebih dahulu diturunkan di Makkah. Ini dijelaskan oleh

hadits Ibnu Abbas dari lJtsman. Ia Lerkata:

\i,;r,iro&r;'ir #L i;;Yw :)4^e';1ig, i\\ iyzoK ll
(r .\K\#5$ jr;rrtr *p

"Rasulullah Msering berkata ker.ika ayat-ayat rl-Q.r.-r., t.rrr]n
kepada beliau: 'Tempatkanlah ayat-ayat itu di surah yangdi dalamnya
disebutkan begini!"'

Sedangkan kebalikannya, yakni s,urahnya Madaniyah namun ada

ay atnya y ang diturunkan di Makkah karena mengalami penundaan,
maka yangseperti ini saya lihat kasusnya hanya sedikit.

Mereka bersepakat surah Al-AntAl tergolong surah Madaniyah,
namun adayangmengatakan firman Allah \9s 

' 
( W;-iti4k$*

(QS. Al-AnfAl [8]:35) diturunkan di Mrkkah, kemudian surah Al-AnfAl
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turun di Madinah. Pendapat ini sangat janggel. Benar bahwa sebagian

surah Madaniyah yang telah disebutkan di atas itu turun di Makkah,
kemudian surah AI-Anfil turun setelah hijrah, yairu ketika umrah,
penaklukkan Makkah, haji, beberapa tempat di sejumlah peperangan

seperti Perang Tabuk dan masih banyak lagi, semuanya dinamakan
surah Madaniyah secara istilah. Wallibu a'lam.

Hadits kedua (no.4994): Hadits Ibnu Mas'ud.

Hadits ini sudah dijelaskan dalam Bab: "Tafsir surah AI-Isri"' dan

Bab: "Tafsir surah Al-AnbiyA"' (hadits no. 4708). Adapun tujuan dari
dicantumkannya- hadits ini di bab ini yaitu untuk memberitahukan
bahwa surah-surah ini turun di Makkah, dan bahwa surah-surah itu
diurut dalam mushaf Ibnu Mas'ud sama sepefti pada mushaf Utsman.

Juga menceritakan bahwa meskipun surah-surah itu terlebih dahulu
turun, namun ia diakhirkan dalam susunan mushaf-mushaf tersebut.

Yang dimaksud dengan ,.r\i,Jl adalah surah-surahyang tergolong
dalam surah-surah yang mula-mula diturunkan.

Hadits ketiga (no. 4995): Hadits al-Bara.

Perkataan , l4 &1J\ qr'J 6b U*l "Aku telah belajar: ' Sucibanlab

ndrna Rabbmu Yang Mahatingil' Sebelum Nabi ffitiba di Madinah."
Ini petikan dari sebuah hadits yangtelah dijelaskan ketika membahas

hadits-hadits mengenai hijrah. Tujuan dicantumkannya di sini untuk
memberitahukan bahwa surah ini termasuk surah yang mula-mula
turun, kendati demikian ia diletakkan di bagian-bagian akhir mushaf.

Hadits keempat (no. 4996): Hadits Ibnu Mas'ud juga.

Perkataant 164z ,ff "Darr Syaqiq." Yaitu Syaqiq bin Salamah.

Ia adalah Abu \fli-il yang lebih masyhur dengan hun-yah-nya daripada
nama aslinya.

Di dalam riwayat Abu Dawud ath-Thayalisi dari Syu'bah dari
al-A'masy disebutkan: ((,_lrb qi,3*-;,ll "Aku mendengar Abu 'Wa-il."

Diriwayatkan oleh at-T iimidzi.
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Perkataan: tgJtit j61 "Abdullah berkata." Pembahasannya akan

disebutkan lebih lanjut pada Bab: "At-f 'artil" dengan lafazh$\ +"c &VG,
dan Abdullah yang dimaksud di sini adalah Abdullah bin Mas'ud.

Perkataan z l;tUlt e^k.i51 "Aku telah mempelajari surah-surah

yang sejenis." Perkataan Ibnu Mas'rd ini telah diuraikan pada Kitab
"al-Adzan" Bab: "Membaca dua surah sekaligus dalam satu rakaat"
(hadits no.775). Di dalam bab terserut iuga terter^ nama-nama surah

yangdisebutkan. Dan telah dijelaskrn pula bahwa di dalam hadits itu
terkandung dalil yang menunjukkan bahwasanya susunan mushaf
Ibnu Mas'ud tidak sama dengan sus'-lnan mushaf Utsmani. Awal dari
mushaf Ibnu Mas'ud yaitu Al-Fltihah, setelah itu Al-Baqarah, An-NisA'
kemudian Ali 'Imran, dan tidak berdasarkan urutan turunnya. Ada
yang mengatakan mushaf AIi disusrrn berdasarkan urutan turunnya,
awalnyayaitv Iqra', Al-Muddatstsir, Nirn wal Qalam, Al-Muzzammil,
Tabbat, At-Takwir, kemudian Sabbih dan begitu selanjutnya hingga
akhir surah Makkiyah, kemudian stLrah Madaniyah. Wallkbu a'lam.

Adapun urutan surah berdasarkrrn mushaf yang ada sekarang ini,
al-Qadhi Abu Bakar al-Baqillani berkata: "Mungkin Nabi ffi-Iah yang
memerintahkan penyusunannya seperti itu. Bisa jadi jr,rya berasal dari
ijtihad para Sahabat." Lalu ia merajihkan yang pertama, sebagaimana

akan diurai di bab berikutnya, bahw; Nabi ffi memperlihatkan bacaan

al-Qur-annya kepada Jibril setiap tahunnya. Maka yang jelas, beliau
memperlihatkan bacaannya itu menurut urutan mushaf Utsmani ini.
Dan ini telah ditegaskan oleh al-Anbari. Namun hal ini perlu ditinjau
kembali. Bahkan yangjelas, Nabi ffi memperlihatkannya sesuai

dengan urutan turunnya. Benar, tidrk mustahil pengurutan sebagian

surah atas sebagian lainnya, atav rnayoritas surah, adalah bersifat
tauqifi, meskipun sebagiannya beras'il dari ijtihad parasahabat.

Ahmad serta para penulis kitab-kitab as-Sunan meriwayatkan dari
hadits Ibnu Abbas dan dishahihkan,rleh Ibnu Hibban dan al-Hakim.
Ibnu Abbas menuturkan: "Aku bertanya kepada lJtsman: 'Apayang
mendorong kalian sengaja menyamt'ungkan surah Al-AnfAl, padahal
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ia termasuk a1-MatsAni, ke surah Bari-ah, padahal ia termasuk al-Mi-iln
(surah yang jumlah ayatnyakurang lebih seratus), dan kalian juga tidak
me nuliskan tulis an B i s m il I ib irrab minirr ahtm di antar a keduanya, Ialu
kalian meletakkarLnya dl as-Sab'u ath-Tltiutil (tujuh surah panjang)?"'

Utsman menjawab: "Dahulu seringkali satu surah y^ng memiliki
banyak ayat tunrn pada Rasulullah ffi. Jika sesuatu dari surah itu turun
pada beliau, maka beliau memanggil sebagian juru tulis (wahyu), lalu
berkata: 'Letakkanlah ayat-ayat ini pada surah yang disebutkan begini
di dalamnya. Al-AnfAl ini termasuk surah yang mula-mula diturunkan
di Madinah, dan BarA-ah termasuk surah yang terakhir diturunkan.
Kisah yang terdapat dalam surah AI-AnfAI mirip dengan kisah yarlg
terdapat dalam surah BarA-ah, lalu aku menduga bahwa surah BarA-ah

bagian dari surah Al-AnfAl. Kemudian Rasulullah ffi wafat dengan
tidak menjelaskan kepada kami bahwa surah BarA-ah adalah bagian
dari surah Al-AnfAl." Sampai di sini perkataan Abu Bakar a1-Baqillani.

Maka, ini menunjukkan bahwa pengurutan ayat-ayat dalam satu
surah bersifat tauqrfi. Ketika Nabi ffi tidak menyebutkan secara tegas

perkara surah BarA-ah, maka Utsman pun lalu menggabungkannya
ke surah Al-AnfAI sebagai ijtihad darinya. Semoga Allah meridhainya.

Penulis al-Iqni' meriwayatkan bahwa basmalab pada surah BarA-ah

dicantumkan dalam mushaf Ibnu Mas'ud. Ia mengatakan: "Ini tidak
dapat dijadikan pedoman. Dan di antaraanda awal dari sebuah surah
adalah turunnya Bismill,ibirrabminirrabtm, yang pertama kali turun
dari surah tersebut. Sebagaimanayangdiriwayatkan oleh Abu Dawud
dan telah dishahihkan oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim dari jalur
riwayat Amr bin Dinar, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia
berkata: t{p"--,Jl ,:f}\ Ji,l p4 if A ry:.J\ '€ 'e i .;r;ut rV ;,Jt i6ll
"Nabi ffi tidak mengetahui akhir dari sebuah surah hingga turun
B i s m i I I h h irr ah m hn irr a btm ."

Pada riwayar lain: x.*;y.,.! t-,i\ 'oitr--v 
f}\ ,#tltrlrt al r:pll

"Bila telah tunrn Bismillibirrabmhnirrahim, maka mereka mengetahui
bahwa sebuah surah telah selesai."
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Dalil yang menun.iukkan bahwa pengurutan mushaf bersifat tauqrft

di antaranya hadits yang diriwayatkanAhmad, Abu Dawud dan perawi

lainnya dari Aus bin Abi Aus Hurlzaifah ats-Tsaqafi. Dia bercerita:
"Aku berada di tengah delegasi y:ng masuk Islam dari Tsaqif ...."
Kemudian ia menyebutkan hadits d. atas dan di dalamnya dinyatakan:
"Rasulullah ffi berkata kepada kami:

(( .'^#\,;; a+i i if L?)Gr \S I b Q.e,pi; n
'Aku teringat belum membaca bizb-kudari al-Qur-rrr. O"r.na itu aku

tidak ingin keluar kecuali aku telah menyelesaikan bacaanrrya."'

Hudzaif.ah ats-Tsaqafi berkata: 'Lalu kami bertanya kepada para
Sahabat Rasulullah 4&: "Bagaimana cara kamu membuat hizb dalam
al-Qur-an?" Mereka menjawab: "Kami membuatnya tiga, lima, tujuh,
sembilan, sebelas dan tiga belas surah, dan satu hizb dari al-Mufasbsbal

mulai surah Qaf hingga selesai."

Saya katakan: Ini menunjukkar:, pengurutan surah seperti yang
ada sekarang sudah dilakukan di masa Nabi ffi. Mungkin yang sudah

disusun ketika itu khusus bizb al-Mrfashsbal.Berbeda dengan lainnya
yang bisa jadi ada yang didahulukan dan ada yang dikemudiankan.
Sebagaimanayang diriwayatkan dari hadits Hndzaifah bahwa Nabi
membaca surah An-NisA' setelah Al-Baqarah sebelum AIi'Imran.

Dari hadits Aus ini dapat dipetik faedah bahwa yang rajth tentang
al-Mufashshal bahwa ia dari awal surah Qaf hingga akhir al-Qur-an.
Akan tetapi hal itu didasarkan bahwa Al-FAtihah tak dianggap bagian

dari sepertiga pertama. Karena jika ia dianggap bagian dari sepertiga

pertama, maka itu berkonsekuensi bahwa al-Mufasbshal yangpertama
adalah dari Al-Hujurit dan ini yang rlitegaskan sejumlah tokoh ulama.

Dan kami telah nukilkan perbedaan pendapat ulama tentang batasan

al-Mu/hshshal pada bab-bab sifat shalat (hadits no.765).lVallibu a'lam.
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Jibril Membacakan Al-Qur-an
Kepada Nabi ffi

'cTfi j,;efi3s *[-v
:)4t;frfp - il

t, )Lt

QL'y-i)) 1>riri\ilt 
-a+v e *ab -a:1V 

& ,1rs3'.5 iuS

# F q\r;i[,_,*r$ -rf ,y-*'ei;r^**v 6\
.(( ul+i F'11 ;5i 'l:,y'jf61 ogrv'i-Y:

Masruq berkata: Dari Aisy"h €F.,, dia berkataz dari Fathimah r@:
"Nabi # berbisik padaku: Jibril membacakan al-Qur-an kepadaku
setiap tahun. Tahun ini ia membacakan al-Qur-an kepadaku dua kali.
Dan tidaklah aku menduganya kecuali aialku telah dekat."'

* * J,* ;.+ GL $3,t'aLg G & \3-"^L

,ivwqa u:V c;\ f+t +p,i +l i& & e,f\\
3-H Y';|ir,F\,BI't;i Aa,t;rfy, iristoK ll

,# e# f e;\',id 
'o\S ,';r'o'l-,eA;'r* e

,3\i\:;Gt;x{e )i\\ Jyr r{L }i,Uils-,;* o6i
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4997. Yahya bin Qaza'ah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:

Ibrahim bin Sa'ad meriwayatkan <.epada kami, dari az-Zrthri, dari
Ubaidillah bin Abdillah, dari Ibnu Abbas rgr,, ia berkata: "Nabi S
adalah orang paling dermawan dalrm kebaikan, dan kedermawanan

beliau semakin bertambah di bulan Ramadhan. Karena Jibril biasanya

menemui beliau setiap malam di bulan Ramadhan hingga Ramadhan

berlalu. Rasulullah ffi membacakart al-Qur-an kepadanl,a. Jika Jibril
menjumpai beliau ffi, maka beliau lebih dermawan dalam kebaikan

daripada angin y ang berhembus. "

^r*rL ei YH;i\*'i;-riJi1e v'"^,

"/\ ,* ,h#lK ll :i$.l';j ei p dv
i
t6-

r.jl ..:P

f-\;Jr e c;t', {\L ,?F,17 Fv F ai$\:;at;lifi.
;sav r# Pv jr 3;a; ov: ear*2 ,#..sjr

-((#,-$,sir ft;Jl e;y*
4998. Khalid bin Yazid meriwayatkan pada kami, ia berkata: Abu Bakar

meriwayatkan kepada kami, dari A ru Hashin, dari Abu Shalih, dari
Abu Hurairah,ia berkata: 'Jibril bia;a membacakan al-Qur-an kepada

Nabi ffi satu kali setiap tahun. Lalu La membacakan al-Qur-an kepada

beliau dua kali di tahun beliau wafat. Dan biasanya beliau melakukan
i'tikaf sepuluh hari setiap tahun. Lal,r beliau melakukan i'tikaf selama

dua puluh hari di tahun beliau wafar."

i' SYARAH JUDUL BAB

Perkataan z lw,i;,;i;V dt * lTiJil j,;.2 bh o( .rU "Bab: Jibril
membacakan al-Qur-an liepada Nab; ffi.; Lafizh,-h; dibaca dengan

2a Dalam naskah 1.r-; tenulis: CU *ll

ttlA
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meng-k asrab-kan huruf ra, darikata rp)\-dibacaden gan mem-fatbab-kan

huruf ain dan men-sukun-kan huruf ra-yaitutj (dia membacakan).
Maksudnya adalah, Jibril memeriksa apa yang telah dibacakannya
kepada beliau.

Perkataan:
t ..t - // . o l'

&V,):$ ,h* o\;,a*y"rV dt gLti,.:j6 4$ #:diu,r 3rr- jssl

rqFu
"Masruq berkata: Dari AisyahW, dari Fathimah M;, ia berkata:
"Nabi ffi berbisik padaku: 'Jibril membacakan al-Qur-an kepadaku."'
Ini adalah petikan dari hadits yangrtwayatnya telah disebutkan secara

mausbul dalam Bab: "Tanda-tanda kenabian" (hadits no.3623).

Hadits ini telah dijelaskan dalam Bab: "Sakit dan wafatnya Nabi"
dari akhir Kitab "al-MaghAzi" (hadits no.4433). Juga telah dijelaskan
makna dari kata mw'i,radbah (membacakan) dalam bab sebelumnya.

Mu'hradhah berartt perbuatan yang dilakukan oleh dua orang,
sepertinya setiap orang dari keduanya membacakan satu kali kepada

y^nglain sedangkan yang lainnya mendengarkan (dan sebaliknya).

Perkataan I lG.bj\L i;ir1"Oia membacakan al-Qur-an kepadaku."
Dalam riwayat ai-Sarakhsi disebutkan: u-$tV rsYs.

e' synnnH HADITS

Perkataanz lrsilt * # G AGE "Ibrahim bin Sa'd, ia berkata:

Dariaz-Zuhri." Di dalam Kitab "ash-ShiyAm" disebutkan dari jalur lain
dari Ibrahim bin Sa'ad, ia berkata: "Az-Zuhrrmengabarkan pada kami."
Ibrahim bin Sa'ad mendengar dari az-Zuhri dan juga mendengar dari
Shalih bin Kaisan dari az-Zuhri. Riwayatnya dengan dua versi ini telah

berulang kali disebutkan dalam kitab ini. Adapun faedah dari hadits

Ibnu Abbas ini telah diuraikan di Kitab "Bad-ul'Wahyi". Di sini kami
menyebutkan beberapa poin yarLg belum dikemukakan sebelumnya.
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Perkataan: [ra6t rrTi gar;6, A)\ 
-og]"Nabi ffi adalah orang yang

paling dermawan." Dalam ucapah [bnu Abbas ini terkandung sikap

sangat penuh kehati-hatian, supaya dari ucapannyayang selanjutnya
'kedermawanan beliau semakin ber.ambah di bulan Ramadhan'tidak
tergambar bahwa kedermawanan beliau ffi tersebut hanya terlihat pada

bulan Ramadhan saja. Oleh karenz. itulah, Ibnu Abbas menetapkan

kedermawanan yang mutlak kepada beliau terlebih dahulu, barulah

kemudian beralih kepada penyebutan meningkatnya kedermawanan

beliau di bulan Ramadhan.

Perkataan. 13,/ 5 G'OHV 
":-5l 

"Dan kedermawanan beliau
semakin bertambah di 6ulan Ramac.han." Pada Kitab "Bad-ul'Wahyi"
telah disebutkan dari jalur yanglainnya dari az-Zuhri dengan redaksi:

KgtL;3 G 3HYi;\ 6K1yy "Dan beliau semakin dermawan di bulan
Ramadhan."

Telah diuraikan sebelumnya bah'wa yang populer untuk lafazh;)\
yaitu dibaca secara marfu'; boleh juga membacanya secara manshub.

Dan riwayat ini termasuk yaflgmer:guatkannya dibaca secara marfu'.

Perkataan: Eu{ a6 ,h*;1-1 "S.brbJibril biasanya menemui Nabi."
Dalam hadits ini terkandung penjelasan tentang sebab peningkatan
kedermawanan beliau tersebut. Hadits ini lebih gamblang daripada
riwayat yang disebutkan pada KitaL "Bad-ul Wahyi" dengan redaksi:

G-;i\;X e J6, ,-i 3H-u :;iii[;lt "Dan beliau semakin dermawan
di bulan Ramadhan ketika Jibril menemuinya."

Perkataan z lei; "l 
::6j ,* ,l # ,f jl "setiap malam pada

bulan Ramadhai hingga berlalu." liakni t i"gg, Ramadhan berlalu.
Ini jelas menunjukkan bahwa Jibril menemui beliau juga pada setiap
bulan Ramadhan semenjak al-Qur-an diturunkan kepadanya. Dan itu
tidaklah hanya dikhususk an pada bulan-bulan Ramadhan yang dilalui
setelah peristiwa hijrah, meskipun prrasa bulan Ramadhan diwajibkan
setelah hijrah. Karena sebelum puasa Ramadhan diwajibkan, bulan ini
sudah dinamakan dengan bulan Ranradhan.
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Perkataan: tlTlj r ,k^*';\g b jyj # ,bil "Rasulull ah M
membacakan al-Qur-an kepada Jibril." Riwayat-ini adalah kebalikan
dari redaksi judul babnya. Karena, di dalam judul bab ini dinyatakan
bahwasanya Jibril-lah yang membacakan al-Qur-an kepada Nabi ffi.
Sedangkan di dalam hadits bab ini disebutkan dengan redaksi bahwa
Nabi-lah yang membacakannya kepada Jibril.

Pada Kitab "Bad-ul'Wahyi" telah disebutkan dengan laf.azhberikut:

ttoTjjr -t\'',o JWi b *J S e;UJi iKjll "Dan Jibril menemuinya pada

setiap malam dari bulan Ramadhan, lalu dia membacakan al-Qur-an
kepada beliau." Riwayat ini dipahami bahwa setiap orang dari keduanya
membacakan kepada yang lainnya. Dan ini didukung oleh apa y^ng
disebutkan dalam riwayat Abu Hurairah di akhir dari hadits-hadits
bab ini sebagaimanayang akan saya jelaskan lebih lanjut.

Di dalam hadits bab ini terkandung faedah bahwasanya al-Qur-an,
(walaupun belum diturunkan seluruhnya), baru sebagian kecilnya, atau

sebagian besarnya, namun ia tetap disebut al-Qur-an. Karena tidak ada

yang turun dari al-Qur-an di awal Ramadhan setelah diutusnya Nabi ffi
melainkan baru sebagiannya, begitu juga setiap Ramadhan setelahnya
sampai Ramadhan yangterakhir. Seluruh al-Qur-an telah turun kecuali

yang tunrnnya terakhir setelah Ramadhan tersebut. Dan yang terakhir
diturunkan adalah pada tahun 10 H hingga Nabi ffiwafat pada bulan
Rabi'ul Awwal, tahun 11 H. Di antarayang tunrn pada masa itu adalah

firman-Ny a,4 &:"F e1 i1ib "nada bari ini telah Aku sempumakan

untukmu agdnxdtnu." (QS.Al-MA-idah [5]: 3)

Ayat ini turun pada hari Arafah tatkala Nabi ffi berada di sana,

sebagaimanayangdisepakati para ulama, dan hal ini telah disebutkan
di dalam kitab ini. Sepeninya, tatkala yangturun adalah sedikit pada

harihari itu dibandingkan dengan masa-masa yang sebelumnya, maka

perintah untuk membacakannya pun tertutup.

Dari sini dapat diambil faedah bahwasanya penyebutan al-Qur-an
boleh dipergunakan untuk sebagian (surah atan ayatnya) secara kiasan.
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Oleh sebab itulah, orang yang ber,;umpah akan membaca al-Qur-an,

lalu ia membaca sebagiannya, maka ia tidak berdosa, kecuali apabil,t

niatny a memb aca seluruhnya.

Terjadi perbedaan pendapat ularna mengenai pembacaan al-Qur-an

ftepada Jibril) yang terakhir, apakah dengan ketujuh lugbat (dialek)

yangdiperbolehkan, atau hanya dengan satu lugbat saja?

Jika hanya dengan saut lugbat stja, apakah itu adalah lughat yang
digunakan Utsman untuk menyatukan seluruh umat Islam, ataukah

lugbat yang lain?

Ahmad, Ibnu Abi Dawud, dan ar.h-Thabari merisrayatkan darijalu::
Ubaidah bin Amr as-salmani bahvra lughat yang digunakan lJtsmarr

untuk menyatukan umat Islam itulah yangsesuai dengan pembacaan

yangterakhir.

Dari jalur Muhammad bin Sirin, ia mengatakan: 'Jibril biasanyrr

membacakan al-Qur-an kepada Nabi ffi."-Hadits ini senada dengan

hadits Ibnu Abbas dan ia menambahkan di akhirnya redaksi berikut-:
"Lalu mereka berpendapat bahwa q.raah kami merupakan yang paling;

akhir pada pembacaan yang terakhir."

Di dalam riwayat al-Hakim ada riwayat senada dari hadits SamuratL

dengan sanad yang hasan dan dishahihkan oleh al-Hakim. Redaksinya,
"Al-Qur-an dibacakan beberapa kali Jiepada Rasulullahffi." Dan merek:'
mengatakan: "Qiraah kami ini adalah pembacaan yangterakhir."

Dari jalur Mujahid dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Dari dua bacaan itu.,

manakah y ang menurutmu merupa.kan bacaa n y ang terakhir? "

Mereka menjawab: "Bacaan Zaiclbin Tsabit." Ibnu Abbas berkata:
"Tidak! Sesungguhnya Rasulullah ffi biasa membacakan al-Qur-an
kepada Jibril setiap tahun. Ketika p,ada tahun beliau ** wafat, beliau

membacakan kepadanya sebanyak,lua kali. Dan bacaan Ibnu Mas'ud
adalah bacaanyang terakhir dari kedua bacaanitu." Ini berbeda dengan

hadits Samurah di atas danyangsernakna dengannya.
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Sementara itu, di dalam riwayat Musaddad di Musnad-nya dari jalur

Ibrahim an-Nakha'i disebutkan; Bahwa Ibnu Abbas mendengar seorang

laki-laki berkata: "Huruf (qiraah) yatgpertama!" Ibnu Abbas bertanya:
"Ap, itu huruf yangpenama?" Dia menjawab: "sesungguhnya LJmar

mengutus Ibnu Mas'ud ke penduduk Kufah untuk mengajari mereka.
Mereka pun mengambil bacaannya. Lalu l-Jtsman mengubah bacaan itu.
Maka mereka menBanggapbacaan Ibnu Mas'ud sebagai huruf (qiraah)

yang pertama." Ibnu Abbas berkata: "sesungguhnya itu benar-benar
huruf terakhir yangNabi ffi bacakan kepada Jibril."

An-Nasa-i meriwayatkan dari jalur Abu Zhabyan, ia menuturkan:
"Ibnu Abbas bertanya kepadaku: "Manakah dari dua bacaan itu yang
engkau baca?" "Sudah tentu bacaan yang peftama itu adalah bacaan

Ibnu Ummi Abd-yakni Abdullah bin Mas'ud-" jawabku. Ia berkata:
"Bahkan bacaannyalah yang terakhir. Sesungguhnya Rasulullah ffi
membacakan al-Qur-an kepada Jibril ..."-(Al-Hadits), dan di bagian

akhirnya berbunyi-: "Lalu Ibnu Mas'ud mengh adirinya, mengaj arkan
apayangtelah dihapus darinya dan apayang diganti." Sanadnya hasan.

Kedua perkataan ini bisa diselaraskan, yaitu dua pembacaan yang
terakhir dilakukan dengan dua huruf (qiraah) tersebut. Maka itulah,
boleh menetapkan mana yangterakhir dibaca dari kedua bacaan itu.

Perkataan: t4!,,.ljr e)t ',y 4u,'r;i1"L"bih dermawan dalam
kebaikan dari angin yang berhembus." Dalam hadits ini terkandung
faedah diperbolehkannya membuat perumpam aan dengan ungkapan
yang agak berlebihan. Serta diperbolehkannya mengumpamakan
sesuatu yang abstrak dengan yangkonkret untuk lebih mendekatkan
pemahaman orang yang mendengarkannya. Hal itu karena Ibnu Abbas
menetapkan untuk Nabi ffi terlebih dahulu sifat kedermawanannya
yang lebih, barulah kemudian ia mensifatinya dengan yang lebih dalam

dari itu. Maka dia mengumpamakan kedermawananflya itu dengan

angin yang berhembus, bahkan dia menetapkannya lebih dermawan

dari angin berhembus karena adakalanya hembusan angin itu berhenti.
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Hadits bab ini juga memperli,ratkan kehati-hatian Ibnu Abbas

dalam membuat perumpamaan. Krrrena, di antara angin itu ada yania

membahayakan, namun ada pula yitng menyampaikan kabar gembira.

Dan Ibnu Abbas menyifatinya derLgan ai;;l {jJr 'angin berhembus'

untuk menetapkan makna yang kedua (angin yang menyampaikan
kabar gembira).

Dan dalam hal ini, Ibnu Abbas ,44, ingin mengisyaratkan kepad,r

firman-Ny a: 4 fA €-)i U-i--iti; y " Dialab yang telab mengirimkan
angin untuk. memberikan kabar gembira."" (QS. Al-FurqAn [25]: a8)

Dan juga firman-Nya rig- : X g;i ;--icri:i'S y "Dan Atlahtah yang telalt

mengirimkan angin." Serta ayat-ayifi lain semisalnya.

Hembusan angin yang berhembus itu adalah berkesinambungan.

Sebagaimana amal Nabi ffi berkesinambungan di bulan Ramadhan,

tidak berhenti.

Di dalam hadits bab ini juga ter<lapat penggunaan afal tafdbil padt
penisbatan yang bersifat sebenarnya danpenisbatan yang bersifat kiasan

(metafora). Karena, kedermawanar. dari Nabi M itu sebenarnya, darr

kedermawanan dari angin itu kiasan. Sepertinya untuk menggambarkan

sifat kedermawanan ini, Ibnu Abbas memakai gayabahasa isti'arab,

Karena datangnya angin dianggap membawa kebaikan hingga angin

diumpamakan dengan orang yangrlermawan.

Dalam hal ini, didahulukannyann'mul ajwad (lraknikatarj,ju) dari

mufadhdhal 'alaih (alr:ir gJt) r"engandung satu poin penring. YaittL

seandainyakata 4\- ini diakhirken, niscaya muncul dugaan bahw;r
kedermawanan itu tergantun g pada angin yangberhembus. MeskipurL

dengan redaksi ini makna sifat ked,:rmawanan yangdiinginkan tidalr:

berubah, tapi makna mubalaghah yaogterkandung di dalamnya hilang
Karena maksudnya adalah menyifa:i Nabi ffi dengan kedermawanar:
yangsecara mutlak melebihi kederrnawanan angin yang berhembus.

r5 Aslinya tenulis: -l-:4", dan penshahihannya c-ari surah Al-A'rAf ayat 57, adapun o!-:* mak:
ia merupakan ayatlain dalam surah Ar-Rirm ayar 46.
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Selain beberapa faedah yang telah disebutkan, hadits di atas juga

mengandung faedah lainnya, seperti:

1) Bulan Ramadhan diagungkan karena punya keistimewaan berupa

diturunkar,nya al-Qur-an pertama kali di bulan tersebut, kemudian

Nabi ffi membacakan apa yangturun padany a. Ini berkonsekuensi

kepada seringnya Jibril turun pada waktu tersebut. Dan seringnya

Jibril turun menyebabkan berbagai kebaikan dan keberkahanyang
tidak terhitung datang terus-menerus.

2) Keutamaan suatu masa diperoleh hanya dengan peningkatan ibadah.

3) Membaca al-Qur-an dengan intensif pasti akan menambah kebaikan.

4) Anjuran untuk memperbanyak ibadah di akhir umur.

5) Anjuran berkonsultasi dengan orang yang memiliki keutamaan

dengan kebaikan dan ilmu meskipun ia telah mengetahui apa yang
dikonsultasikan itu, agar ingatan terhadap apay^ngtelah diketahui
itu semakin kuat.

6) Waktu malam pada bulan Ramadhan lebih utama daripada waktu
siangnya, dan bahwa yang dimaksud dengan tilawah (membaca)

adalah hadir dan memahami. Sebab, waktu malam itu merupakan
waktu yangdiketahui keutamaannya di dalamnya. Sebab di waktu
siang terdapat berbagai perkara yang menyibukkan serta bermacam

halangan duniawi dan agama.

Bisa jadi Nabi ffi membagL apayang diturunkan dari al-Qur-an
di setiap tahun pada malam-malam Ramadhan menjadi beberapa juz,
lalu beliau membaca satu juz di setiap malamnya pada bagian tertentu
dari waktu malam. Sebabnya adalah kesibukan lain yang Nabi lakukan

pada setiap malamnya berupa shalat Tahajjud, mengistirahatkan badan

dan mengurus keluarganya. Dan bisa jadi pula Nabi mengulangi

satu juz itu beberapa kali menunrt jumlah qiraah yangdlizinkan untuk
membacanya. (Dan sebab beliau membaginya menjadi beberapa juz

adalah) agar keberkahan al-Qur-an meliputi bulan itu sepenuhnya.
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Seandainya bukan karena diteg;askan bahwa Rasulullah biasanya

membacakan al-Qur-an kepada Ji rril satu kali, sedangkan di tahun
terakhir membacakannyadua kali, maka bisa jadi beliau membacakar

seluruh 
^p^ 

yarLg diturunkan kepada beliau setiap malam, kemudian
kembali membacakaflnyapada matam-malam selanjutnya.

Abu Ubaid meriwayatkan dari jalur Dawud bin Abu Hindun, ia

berkata: "Aku bertanya kepada as',r-Sya'bi tentang firman Allah ue:

4 i'r'.ji *,i;aiil,ri; fiifu "Bulan Ramadhan adalab bulan ydng

diturunkan padanya al-Qur-an " (()S. Al-Baqarah [2]: 185) Apakah itu
adalah yangtunrn kepada beliau d,rlam satu tahun penuh?"

Asy-Sya'bi menjawab: "Ya, namun pada bulan Ramadhan Jibril
membacakan kepada Nabi M ^p^ 

yang Allah turunkan. Lalu Allah
menentukan apa yang dikehendalii-Nya dan menetapkan apa y^n4
dikehendaki-Nya.

Pada riwa y at ini terdapat isyarat. h ikmah diturunkannya al-Qur-an
secara berangsur-angsur, sebagaimrrna telah diuraikan. Salah satunyl
yaitu untuk merinci yang muhkanr dan yangmansukb.

Turunnya al-Qur-an secara berangsur ini didukung oleh riwayat
yang telah disebutkan dalam Kital> "Bad-ul \flahyi" dengan redaksi:

ffjl;lr it\'*>l "Lalu dia (]ibril) mr:mbacakan al-Qur-an kepadanya.''
Karena lahiriah redaksi ini menuniukkan bahwa Jibril dan Nabi ffi,
masing-masing saling membacakan al-Qur-an (secara bergantian). Darr
riwayat ini selaras dengan perkataan Abdullah bin Abbas: 11i.i26l)
'Jibril membacak annyakepada belj au." Karena, pembacaan al-Qur-an
dari kedua belah pihak menuntut adanya waktu yar,g lebih banyali
dibandingkan jika yarL1 membacarrya satu pihak saja. Dan itu tidali
bertentangan dengan firman Alla,r 

'*e 
t { &rf' lnfr"fi "Kami akan

membacahan (al-Qur-an) kepada eni|kau (Muhammad) sehingga engkau
tidak akan lupa." (QS. Al-A'le [82]: t)

Dapat kita katakan bahwa li <>it dalam ayat itlr adalah lk nhfiyalt
sebagaiman yangmasyhur dan merupakan pendapat mayoritas ulama,
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Karena maknanya adalah, bila Jibril membacakannya kepada beliau
maka beliau tidak akan lupa 

^p^yerLgtelah 
dibacakan Jibril padanya.

Dan yang termasuk makna al-iqrl' (membacakan) adalah mudirasah
(pembacaan) Jibril. Atau maknanya: bahwa yang dinafikan dengan

firman-Nya: $liix$ "Maka kamu tidak akan lupa" yaitu lupa yang
tidak ingat sedikit pun setelahnya, bukan lupa yang diikuti oleh ingat
saat itu juga. Hingga seandainya diperkirakan beliau ffi melupakan
sesuatu, maka Jibril akan mengingkatkarrnya ketika itu juga.

Penjelasan selengkapnya masalah ini akan disebutkan pada Bab;
"Kelupaan al-Qur-an" (hadits no. 5039), insya Allab. Dan faedah-faedah

hadits Ibnu Abbas yang lainnya telah dikemukakan di dalam Kitab
"Bad-ul \Wahyi".

Hadits (no.4998):

Perkataan: l*loi ittl. A;l "Khalid bin Yazid meriwayatkan
kepada kami." Yakni al-Kahili. Abu Bakar yait,t Ibnu Ayyasy (;E)
-dibaca dengan ya dan syin-. Abu Hashin (gl-+;-)-dibaca dengan
men-fathab-kan huruf ha-ialah IJtsman bin Ashim. Dan Dzakwan
adalah Abu Shalih as-Samman.

Perkataan . l6rit;ifp u;Jll,* jr'q -OS 
l"Dibacakan kepada Nabi ffi . "

Demikian mereka meriwayatkannya, yaitu dengan men-dbammab-kan
huruf pertamany^dalam benutkfi.'il majbul ("b'f). Di sebagian riwayat
den gan menfath ah -kan huruf p e ft amanya den gan men gh ilan gkan fa' il.
Fa'il yang dihilangkan adalah Jibril. Ini ditegaskan oleh Isra'il dalam
riw ay atny a dari A b u Hu s a in y ang di riw ay at k an aI- Is m a' rli, laf .azhny a:

@wi f e illJl )6,iai& d\ -c 'b;,tfi ir,fyy "Jibril biasanya
membacakan al-Qur-an kepada Nabi ffi,pada-setiap bulan Ramadhan."
Dan kepada riwayat inilah al-Bukhari mengisyaratkan dalam redaksi
judul bab di atas.

Perkataan r6't eG S ai$l"Al-Qur-an setiap satu tahun sekali." Kata
al-Qur-an tidak disebutkan pada selain riwayat al-Kusymihani. Isra'il
menambahkan pada riwayatal-Isma'ili: (#)\ er\ b #\'t;i';t bLb)
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"Lalu di waktu pagi beliau menjadi orang yanglebih dermawan dalarn

kebaikan dari angin yang berhembus." Tambahan ini tidak dikenal

dalam hadits Abu Hurairah, namun tambahan tersebut shahih dari

hadits Ibnu Abbas.

Perkataan rl* ,Hg;lrprJr G +:i? # ,?ef"Lalu ia membacakan

al-Qur-an kepada beliau dua kali di rahun beliau wafat." Dalam riwayar

Isra'il tercantum 'urdhatain (dua kali pembacaan). Sebelumnya tela.e

dijelaskan hikmah dari dibacakannya al-Qur-an dengan berulang pada

tahun terakhir. Dan barangkali jup,a rahasia y^ngterkandung di bali<

pengulangan tersebut yaitu bahwa semenjak tahun pertama tidak ada

pembacaan di bulan Ramadhan, dil:arenakan awal turunnya al-Qur-a:r

adalah di bulan Ramadhan, kemuc ian wahyu sempat terhenti selama

beberapa waktu, barulah setelah ir.u al-Qur-an turun berturut-turul..
Lalu di tahun terakhir pembacaannya dilakukan dua kali agar bilangan

tahun dan pembacaan setimpal.

Perkataan {* j4,.s+Jrp63r e et J?A$W eG f e--,-15;-Ag:l
"Dan biasanya beliau melakukah i'tikaf sepuluh hari sefiap tahun. Lalu
beliau melakukan i'tikaf selama durr puluh hari di tahun beliau wafat."
Zahir perkataan Abu Hurairah ini rnenunjukkan beliau ffi melakukan
i'tikaf selama dua puluh hari di bulan Ramadhan, dan ini selaras dengan

perbuatan Jibril, karena pada tahun itu ia membacakan al-Qur-an
kepadanya dua kali.

Dan barangkali sebab beliau beri'tikaf dua puluh hari-sebagaiman'r
yangtelah disebutkan di Bab: "al-I'tikAf"-adalah bahwa beliau bias,r

melakukan i'tikaf sepuluh hari,lar.tas beliau melakukan safar selam,r

setahun sehingga tidak melakukan i'tikaf. Maka di tahun berikutny,r
beliau melakukan i'tikaf selama du a puluh hari. Dan ini terjadi pada

safar yangdilakukan pada bulan Rrrmadhan. Ketika bulan Ramadhan

di tahun 9 Hijriyah, bertepatan bel:au ffiberada di Perang Tabuk. Ini
berbeda dengan kisah yargdiceritakan di dalam Kitab "ash-ShiyAm",

pada saat itu beliau mulai melakuk,rn i'tikaf di awal sepuluh terakhir.
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Ketika beliau melihat para istri beliau membuat kemah, maka beliau
meninggalkan i'tikafnya kemudian mengerj ak arlny a selama sepuluh
hari di bulan Syawal.

Barangkali kisahnya sama. Dan ada, kemungkinan juga kisah y^ng
ada dalam hadits bab ini adalah kisah yangdicantumkan oleh Muslim
sedangkan asalnya ada dalam riwayat al-Bukhari dari hadits Abu Sa'id,

ia mengatakan: "Rasulullah ffi melakukan i'tikaf pada sepuluh hari
di pertengahan bulan Ramadhan. Lalu apabila hari kedua puluh satu

Ramadhan masuk beliau pulang ke rumahnya, lalu beliau tinggal
(di masjid) di bulan beliau melakukan i'tikaf pada malam beliau
kembali, kemudian beliau berkata:

"'Aku telah melakukan i'tikaf selama sepuluh hari pertengahan
(Ramadhan), kemudian muncul keinginanku untuk melakukan i'tikaf
pada sepuluh hari terakhir.' Lalu beliau pun beri'tikaf pada sepuluh
hari terakhir." (Al-Hadits)

Maka yang dimaksud dengan dua puluh hari adalah sepuluh
pertengahan dan sepuluh akhir.

p:t:.Vi oi;--\'4 i K)\;Ar y*'::Vi * e\-))
((.F)l g,:tfiw,?v)\

-.'4\7-
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4

Penghafal Al-Qur-an Yang Terkenal
Dari Kalangan Sahabat Nabi ffi

\;bi,y rfir i[-,r

e,* e'e1;3 6'3rL ;,-, :;,-e 6,';

"|qrt",fiV A\az

I tJ

G +i,t '^)L :-b 6; +i,t i)L ;\ e:3i e eGL
,J-fr:;:;,t;ri* irjlt i,.u,,,:+tirf i )) :itii t-rlx;

;v, dvr 2#i sl )); b'F:i b'c\it bii
'((#,iUts,y,t

4999. Hafsh bin Umar meriwayatkan kepada kami, ia mengatakan:
Syu'bah meriwayatkan kepada kanri, ia berkata: Dari Amr, ia berkata.:

Dari Ibrahim, ia berkata: Dari Masruq, ia menuturkan: "Suatu ketika
Abdullah bin Amr memuji Abdullah bin Mas'ud. Abdullah bin Amr
berkata: Aku selalu mencintainya. Aku mendengar Nabi ffi bersabda.:

'Ambillah al-Qur-an dari empat orang: dari Abdullah bin Mas'ud,
Salim, Mv'adz bin Jabal, dan Ubay' bin Ka'ab!"'

":.Ctjr 
\fr'LL

t9

I \fr'"tLr#GF6'"tL
GJ

)PU 1irr .:; \#t u'Jti'* G W$SL27 ) o z to

26 Dalam naskah 1.ey tenulis: iil J-,r.27 Tidak disebutkan dalam naskah 1r"y.

tt11
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q-F6t;nii, +iir );, e b .'.,f;i ig tStts,jw
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;1 ;a^x** 6t +\r)\'!e A bt:,1',i J#)', 
o1.1 o -rnir< o 6, ,rir.- 1., 1,, 

/
e.-u4n : W j\3 :eb, u\ q $l 9t4, #\ U
.(( dl)i # J$frr, U,\5:irl$"'&i,y\ e
5000. LJmar bin Hafsh meriwayatkan kepada kami, ia mengatakan:
Ayahku telah meriwayatkan kepada kami, ia mengatakan: Al-A'masy
telah meriwayatkan kepada kami, ia mengatakan: Syaqiq bin Salamah

telah meriwayatkan kepada kami, ia menuturkan: "Pada suatu ketika
Abdullah bin Mas'ud berkhutbah di hadapan kami. Ia pun berkata:
'Demi Allah! Aku mendengar tujuh puluh lebih surah al-Qur-an dari
Rasulullah ffi langsung. Demi Allah! Sesungguhnyaparasahabat Nabi
mengetahui bahwa aku termasuk orang yang paling paham di antara
mereka tentang Kitabullah. Namun aku bukanlah orang yangterbaik
di antara mereka."'

Syaqiq menuturkan: "Aku telah duduk di berbagai halaqah. Aku
mendengar apa yang mereka katakan. Dan aku tidak mendengar
seorang pun yang membantahnya (perkataan Ibnu Mas'ud tersebut)."

F,;*.i' or 3\1;t viLi # G 3:;J \f'"'L @
i';2;il G\ijs641* )),JG'eAb ;; eGL
iut )*, ,* e\f,J\:,-J;irift Y,k J;o.&4
'{#i,i\n -At er 4'sr3 e:a;i,i\n A1*t';iv

.(( -u;il i;FeJiJ\,:rKs $t 9t4,a",4 bi

Kitab LXVI : Faaha-ilul Qundn 171



5001. Muhammad bin Katsir merirrayatkan kepada kami, ia berkata:
"sufyan mengabarkan kepada kami, ia berkata: Dari al-A'masy,
ia berkata: Dari Ibrahim, ia berkata: Dari Alqamah ia berkata: "KamL

berada di Himsha, lalu Ibnu Mas'url membaca surah Yusuf. Tiba-tibzr

seorang laki-laki berkata: 'Tidak rlemikian surah itu diturunkan."'
Ibnu Mas'ud berkata: "Aku telah me;nbacanyadi hadapan Rasulullah S:
lalu beliau bersabda: 'Bacaanmu benar.' Dan ternyata Ibnu Mas'ucl

mencium bau khamer dari mulut laki-laki itu, maka dia langsun;;

berkata: 'Apakah kamu akan menggabungkan antara mendustakarL

Kitab Allah dengan meminum khamer?' Setelah itu lbnu Mas'ucl
menerapkan hukuman hadd terhai apnya."

5002.I-Jmar bin Hafsh meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ayahku
meriwayatkan kepada kami, ia bt:rkata: Al-A'masy meriwayatkan
kepada kami, ia berkata: Muslim meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: dari Masruq, ia berkata: .\bdullah 4E berkata: "Demi Allah
Yang tidak ada ilah yang berhak clisembah melainkan Dia, tidaklah
diturunkan satu surah pun dari Kit:rbullah melainkan aku mengetahui
di mana ia diturunkan. Dan tidaklah diturunkan satu ayat pun dari
Kitabullah melainkan aku mengetahui kepada siapa ia diturunkan.

\fr'"tLJ"t.ir 6'"^, oit*'i;'# GF$'"'L tl
tnt

,jj_'.Jl $tS i'^b6v 4't .:; jt5 lt ,jV e::i 3i 'l-I,,
Ci'&1 ui 'if ii,t 

"ut 
A,ii; iiiiv,:,lb irl \l

W'jLi \5f i; /rr 
"W' 

b'^i\ .,Jri *S ,U;i
&,y' '^Ar $t ,;t4,,rt'ei s;i'*:_Ir;U_i,
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Seandainya aku mengetahui ada seseorang yang lebih paham dariku
tentang Kitabullah, sedangkan rempar keberadaa nnyadapat ditempuh
dengan naik unta, niscaya aku akan berangkat menemuinya."

t 2, \3'3LP:J\5 isEi \3'3; iu5 \:,'i' # :i
)e e 6[iir C 6t:*'@ a)Y G ;;id-:'u l
# G Alru'{r b#k:i,iGvp$;t;v +lt
;;;:t o,+\5 .tt *; -iit ,?v G ';:-:S ,;:L G \uJ,S

.;i F*w e *rS" G iG JL
5003. Hafsh bin Umar meriwayatkan kepada kami, ia mengatakan:
"Hammam meriwayatkan kepada kami, ia mengatakan: "Qatadah
meriwayatkan kepada kami, ia menuturkan: "Aku bertanya kepada

Anas bin Malik gE : "siapakah yang mengumpulkan al-Qur-an di masa

Nabi ffi?" Anas menjawab: "Empat orang Sahabat, semuanya berasal

dari kaum Anshar: Ubay bin Ka'ab, M:u'adz binJabal, Zaidbrn Tsabit,
dan Abu Zaidj'

Hadits ini diriwayatkan secara mutaba'ab oleh al-Fadhl dengan

riwayat dari Husain bin Vaqid dari Tsumamah dari Anas.

i;'L ,J/lt,i +i,r ''?\13'3- *,i:; ttl$,'L @
lSl,aar*v 6l .1u)):Jt3 ;i3,-,;a1?q:l &.t5

G'i:-::,,F G"UJ,S,rl:r'3J\;i,F:1 p 6Tjii\ #
.X iV:2:,r:,iV .*.: ;iS,ZE
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5004. Mu'alla bin Asad meriwa',.atkan kepada kami, ia berkatz,:

Abdullah bin al-Mutsanna meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Tsabit al-Bunani dan Tsumamah nreriwayatkan kepadaku, keduanya
berkata: Dari Anas, ia berkata: "Kt:tika Nabi ffiwafar tidak adayang
mengumpulkan (menghafal) al-Qrrr-an selain empat orang Sahabar.:

Abud Darda, Mu'adz bin Jabal, Zaid bin Tsabit, dan Abu Zaid."
Anas berkata: "Dan kita mewarisinya (yakni Abu Zaid)."

\Vil & u;X.V;;i J*f,l G'fi:{- \f'"rL
t6. or / o.9 o / o / t< i , / o.,;zVqt,f f o:* f ?o €r #trf

,U\ ,f b LA EY: ,v'J?\ U\ i "33 iu )) 'i6
,j U'i'Ei,Jrt U1-;

*,*Wi tr,;r{,Ji} ,,Ju, eirr ig ,2&4

'(( [\'1 :;j, 11] 4 t4;, i'W
5005. Shadaqah bin al-Fadhl merir,rayatkan kepada kami, ia berkata:
Yahya mengabarkan kepada kami, ia berkata: dari Sufyan, ia berkata:
dari Habib bin Abi Tsabit, ia berkata: dari Sa'id binJubair, ia berkata:
dari Ibnu Abbas, ia berkata: "IJmar berkata: 'Ubay adalah orang yani
paling banyak hafalan al-Qur-annya di antara kami (para Sahabat).

Namun kami akan meninggalkan labn (perkataan/bacaan) Ubay.'
Ubay berkata: 'Aku mengambilnye langsung dari bibir Rasulullah ffi.
Oleh sebab itu aku tidak akan meninggalkannyakarenasuaru apa pun.
Allah berfirman z'Tidaklah Kami menghapus sdtu dyat pun atau ayat itu
dihapus, melainkan Kami akan mengantinya dengan yang lebib baite

darinya d.tau yang semisalnya.' (QS. Al-Baqarah l2l: 106)."

28 Dalam naskah 1r.1 ditambahkan: \:t-.a;i.rlc

0..0
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3' SYARAH JUDUL BAB

Perkataanz l}rraiexly *t )y, lA;i U ,$t J6l "Bab: Penghafal

al-Qur-an yang terkenal dari kalangan Sahabat Nabi ffi." Yakni,
orang-orangyang populer dengan hafaLan al-Qur-annya dan mereka

siap mengajarkannya. Dalam istilah ulama Salaf, sebutan al-qurra' |uga
disematkan untuk siapa saja yang mendalami al-Qur-an.

Pada bab ini penulis menyebutkan enam hadits. Hadits pertama

diriwayatkan dari Amr bin Murrah. Di dalam al-Mani.qi&, al-Bukhari
menyebutkan nasabnya demikian. Terkait nasab Amr ini, al-Karmani
telah keliru, ia menulis: Amr bin Abdillah bin Abu Ishaq as-Sabi'i.

Padahal itu tidak benar.

3,, SYARAH HADITS

Hadits pertama (no. 4999):

Perkataan,lo# Fl"Dari Masruq." Disebutkan dalam riwayat
dari Ibrahim-yaitu an-Nakha'i-bahwa di dalam sanadnya terdapat
syaikh (guru) lain yang diriwayatkan al-Hakim dari jalur Abu Sa'id

al-Mu'addab dari al-A'masy dari Ibrahim dari Alqamah dari Abdullah.
Namun sanad itu terbalik, karena yang shahih dalam riwayat ini yaitu
dari al-A'masy dari Abu \Wa-il dari Masruq, sebagaimanayang telah

disebutkan dalam al-ManiqiD. Boleh jadi Ibrahim mengambilnya dari
dua orang Butu, sedangkan al-A'masy mengambilnya dari dua guru
yanglain.

Perkataan ,l#:i ;y S|#tglil "Ambillah al-Qur-an dari 4 orang!"
Yakni pelajarilah al-Qur-an dari mereka. Dari keempat orang yang
disebutkan di sini, dua orang pertama berasal dari kaum Muhajirin
dan dua orang lainnya dari kaum Anshar. Salim yang dimaksud adalah

Salim bin Ma'qil mantan budak Abu Hudzaif.ah. Dan Mu'adz yang
dimaksud adalahMu'adz bin Jabal.
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Hadits ini disebutkan dalam M,znkqib Salim Maula Abi Hudzatfab

melalui jalur sanad yang sama der.gan hadits ini, di awalnya terter:t:
"Abdullah bin Mas'ud dipuji di sis Abdullah bin Amr, Ialu Abdullah
bin Amr berkata: 'Ia adalah orang yang senantiasa aku cintai setelah

aku mendengar Rasulullah ffi berszrbd a: 161:,\ 6 ,:\;stb:-ll 'Ambillah
al-Qur-an dari empat orang!' Lalu beliau ffi menyebutkan namarLya

di urutan pertama."

Kemudian al-Bukhari menyebutkan hadits yang tercantum dalar:
judul bab ini. Dari hadits ini dapat dipetik faedah (anjuran) mencint;,i
orang yarLg mahir tentang al-Qur-:.n.

Faedah lainnya, disebutkannya nama seseorang di ur:utan pertama

darr yang lainnya di dalam suatu perkara yang sama, menunjukka:r
bahwa dia lebih mahir dalam perkirra tersebut. Dan penjelasan hadits

ini selengkapnyatelah disebutkan ialam judul bab tersebut.

Al-Karmani berkata: "Mungkin Nabi ffi ingin memberitahukan apa

yang akan terjadi sepeninggal beliau ffi. Yakni bahwa keempat orana
Sahabat ini masih hidup sepeningl;al beliau. Sehingga hanya mereka

berempatl ah y ang mahir dalam xl-tQur-an. "

Namun pendapatnya ini dapat dibantah dengan mengatakan bahw r
sebenarnya bukan hanyamereka y:mg ahli dalam membaca al-Qur-an.
Orang-orang yang mahir dalam tajv,id al-Qur-an setelah masa kenabian
jauh lebih banyak daripada para Sahab at yang disebutkan itu. Setelah

Nabi ffi, Salim mantan budak Abu Hudzaifah terbunuh dalam Perang

Yamamah . Mu' adz wafat pada masa pemerintahan Umar. Sedangkan

Ubay dan Ibnu Mas'ud wafat pada masa pemerintahan Utsman. Dar
yangterakhir wafat adalah Zaidb:n Tsabit. Dialah Sahabat terakhir
yang menjadi rujukan dalam bacaan. Dia hidup dalam waktu yang
lama sepeninggal mereka.

Maka jelaslah bahwa Nabi ffi rnemerintahkan untuk mengambil
al-Qur-an dari keempatnyapada w;.ktu Nabi mengucapkan perkataan
tersebut. Ucapan beliau tersebut tidak berarti bahwa pada waktu ittr
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tidak ada orang lain yang hafal al-Qur-an seperti mereka. Bahkan
jumlah Sahabat yangmenghafal al-Qur-an adalah sebanyak yangtelah
menghafalnya dan lebih banyak lagi.

Telah disebutkan sebelumnya di Bab: "Pep erangan Bi'r Ma'unah"
(hadits no. 4086) bahwa para Sahabat yangterbunuh, 70 di antarany^
adalah para penghafal al-Qur-an.

Hadits kedua (no. 5000):

Perkataan t}ilS3t r1i, G$d;l"lJmar bin Hafsh meriwayatkan
kepada kami, ia berkata: 'Ayahku meriwayatkan kepada kami."'
Demikianlah yang diriwayatkan mayoritas ulama. Al-Jayyani bercerita
b ahwas an y a dalam riw ay at al-Ashili dari al-Jurj am laf.azhnya be rbunyi :

"Hafsh bin Umar meriwayatkan pada kami, ia berkata: 'Ayahku telah
meriwayatkan kepada kami."'Namun lafazh itu keliru dan terbalik.
Dalam Shahtb al-Bukharl tidak ada periw^yatan Hafsh bin Umar dari
ayahnya. Adapun yang benar: LJmar bin Hafsh bin Abi Ghiyats (oU+).

Ayahnya seorang qadhi di Kufah. Abu Nu'aim meriwayatkan hadits
di atas dalam al-Mustakbraj dari jalur Sahl bin Bahr dari Umar bin
Hafsh bin Ghiyats; ia menyebutkan silsilah keturunan nya, lalu berkata:
"Al-Bukhari meriwayatkannya dari LJmar bin Hafsh."

Perkataan zliit G #g;)"Syaqiq meriwayatkan kepada kami."
Dalam riwayatMuslim dan an-Nasa-i, selunrhnya dari Ishaq dari Abdah
dari al-A'masy dari Abu \Wa-il. Dan Abu \Wa-il ini adalah Syaqiq yang
disebutkan di atas. Diriwayatkan juga dari al-A'masy, dalam sanadnya

tercantum satu orang syaikh yanglain, diriwayatkan oleh an-Nasa-i

dari al-Hasan bin Isma'il dari Abdah bin Sulaiman darinya (al-A'masy)

dari Abu Ishaq dari Hubairah bin Yarim dari Ibnu Mas'ud. Jika hadits
ini shahih maka barangkali al-A'masy memiliki dua jalur. Jika tidak,
maka Ishaq bin Rahwaih lebih teliti daripada al-Hasan bin Isma'il,
ditambah lagi bahwa hadits shahih yangdiriwayatkan dari Abu Ishaq

tentang masalah ini adalah yang diriwayatkan oleh Ahmad dan
Ibnu Abi Dawud dari jalur S"fy* ats-Tsauri, Isra'il, dan selain keduanya,
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dari Abu Ishaq dari Khumair Q;',-dibaca dengan huruf kba dalant

bentuk tashghir-dari Ibnu Mas'ud. Dengan demikian dalam riwayat.

al-Hasan bin Isma'i1 terdapat kriteria syadz (cacat) di dua tempat.

Perkataan:
(rt:' $ari;trl\ 'tzt^tzx;V N\ ,)fr e b ,,ili 'a lit1 ,i\fr ,j;X , 1rt 't"ct::5; 

I

"Suatu ketika Abdullah bin Mas'ud berkhutbah di hadapan kami,
Ia berkata: 'Demi Allah! Aku men,lengar 70-an surah al-Qur-an dar.L

Rasulullah ffi langsung."'

Ashim menambahkan dalam ritvayat dari Badr dari Ibnu Mas'ud:

{t*\;,*\dp ,rl9l a5 c.tl\r1; "Aku rnengambil surah-surah a1-Qur-ar,

y ang lainny a dari par a sahab atnya.''

Di dalam riwayat Ishaq bin Rahawalhyang pada bagian awalnyz'

tertera: 4 #;";--{rq.:-6- $i-;t* "Bd.rang siapa berkbianat, maka:

pada bari Kiamat ia akan datang mt'mbawa apa ydng dikbianatkannyc;,

itu." (QS. Ali'Imran [3]: 161) Kemudian Abdullah bin Mas'ud berkata:
"Menurut bacaan siapakah kamu sekalian perintahkan aku untuk.
membacanya, sementara aku sendiri telah membacakannyadi hadapan

Rasulullah ffi?" Lalu perawi menyebutkan hadits di atas.

Di dalam riwayat an-Nasa-i, Abu Awanah, dan Ibnu Abi Dawuci

dari jalur Ibnu Syihab dari al-A'masy dari Abu \fla-il, ia menuturkan'
"Suatu hari Abdullah bin Mas'ud menyampaikan khutbah di hadapan

k am i di at as mim b ar. Ia b erkat a, 4. \1$)i ;";- S, q r;- C- $, ;:rb " B aran g,,

siapa berkbianat, maka pada hari Kiarnat ia akan datang membaua apa

yang dikbianatkannya itu." (QS. Ali 'Imran [3]: 161) Sembunyikanlah
mushaf-mushaf kalian. Bagaimana mungkin kalian memerintahkan
aku membaca (al-Qur-an) menurut bacaanZaid bin Tsabit sementara.

aku telah membacanya sebagaimanayang keluar darimulut Rasulullah
(secara langsung)?"

Dalam riwayat Khumair bin Malik yangtelah disebutkan terdapat
penjelasan sebab Ibnu Mas'ud berl.ata demikian, redaksinya adalah:
"Ketika adaperintahagar mushaf-mushaf yang ada diubah, Ibnu Mas'ud
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merasa keberatan. Ia pun berkata: "Barang siapa mampu ...-di bagian

akhirnya dia mengatakan-: "Apakah aku harus meninggalkan apa

yaragtelah aku ambil langsung dari mulut Rasululla,h ffi?"

Sementara dalam riwayat Khumair lainnya, Ibnu Mas'ud berkata:
"sesungguhnya aku menyembunyikan mushafku. Maka barang siapa

y angsanggup menyembunyikan mushafnya, hendaklah dia lakukan! "

Dalam riwayat al-Hakim dari jalur Abu Maisarah,iamenceritakan:
"Ketika aku sedang pergi di waktu sore, aku bertemu dengan al-Asy'ari,
Hudzaifah, serta Ibnu Mas'ud. Dan Ibnu Mas'ud berkata: 'Demi AIIah,
aku tidak akan menyerahkannya-yakni mushafnya-. Rasulullah ffi
telah membacakannya kepadaku ....' Lalu al-Hakim menyebutkan
perkataan Ibnu Mas'ud di atas.

Perkataan: t{rr.;82 Wi U Gi U,:y,rrV 4)t Jrr4#i'* -;t *rul
"Demi Allah, sesungguhnyaparaSahabat Nabi ffi mengetahui bahwa

aku termasuk orang yarlg paling paham di antara mereka mengenai

Kitabullah." Sementara itu, di dalam riwayat Abdah dan Abi Syihab,

seluruhnya dari al-A'masy ,lafazhnya: 11niit lq,;i:Icijiy; "Sungguh,

akulah orang yang paling paham di antara mereka tentrng Kitabullah."
Yakni tanpa disebutkan kata 6. Dan al-A'masy menambahkan lafazh

ullLi;; ,?'ei\Gi bi'lLi!;yy "Sean dainyaaku mengetahui ada orang
yang lebih paham dari aku, niscaya aku akan pergi menjumpainya."
Riwayat ini tidak menafikan riwayatyangmemakai lafazh ga. Karena

Ibnu Mas'ud menafikan mayoritas dan ia tidak menafikan kesamaan.

Penjelasan lengkap masalah ini akan disebutkan pada hadits keempat.

Perkataan leASi v-r1"Namun aku bukanlah orang y angterbaik
di antara mereka." Dari sini dapat disimpulkan bahwa mempunyai
kelebihan pada salah satu sifat keutamaan tidaklah berarti yangpaling
utama secara mutlak. Orang yang paling mengetahui tentang Kitabullah
tidak berarti bahwa dia adalah orang yangpaling mengetahui (paling

berilmu) secara mutlak; akan tetapi boleh jadiadaorang lain yang lebih
paham dariny a dalam ilmu-ilmu yang lainny a.
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Oleh sebab itu Ibnu Mas'ud mengatak an: 11ra-\-uf u;yy "Namun

aku bukanlah orang yangterbaik di antara mereka itu." Pembahasan

terkait masalah ini akan disebutkan rranti pada Bab: "sebaik-baik kalian

yangmengajarkan al-Qur-an dan yang mengajarkannya", insya Allab.

Perkataanzlli,;;jri1 "syaqiq be rkata." Yakni dengan sanad yang

sama seperti sebelumnya.lrs)dt e*'#)"Aku telah duduk di berbagai

halaqah." Lafazh 6i;.lr dibaca dbngan menfatbab'kan ha dan lam.

Perkataan: tdJi -;L iA $5 c.\" t-j1 "Dan aku tidak mendengar

seorang pun yang membantahnya."'(akni Syaqiq tidak mendengar ada

orang yang menyelisihi Ibnu Mas'rrd dengan mengatakan selain itu.
Atau maksudnyatiadaseorang pun ) ang membantah perkataannya itu.
Dalam riwayat Muslim disebutkan:

U"\i1:'+xv #,-,\L),i * gJArS,Wi\i ll
((.i*ii; 

"Ut 
':iAi

"syaqiq berkata: Aku telah duduk di berbagai halaqah para Sahabat

MuhammadM. Aku tidak mendenl;ar seorang pun yang membantah
itu dan tidak pula mencelanya."

Di dalam riwayat Abu Syihab disebutkan: "Tatkala Ibnu Mas'ud
telah tunrn dari mimbar, aku dudrrk di berbagai halaqah. Ternyata
tidak seorang pun mengingkari apayang dikatakannya." Riwayat ini
mengkhususkan keumuman perkataan Ibnu Mas'ud: "Pdrd Sahabat

Mwbammad M" dengan para Sahabat Nabi yang tinggal di Kufah,
dan tidak bertentangan dengan hadits yang diriwayatkan oleh
Ibnu Abi Dawud dari jal:ur az-Zuhri dari Ubaidullah bin Abdillah
bin Utbah bin Mas'ud dari Abdull:rh bin Mas'ud. Ibnu Abi Dawud
menyebutkan hadits yanB senada clengan hadits judul bab ini, dan
di dalamnya disebutkan redaksi b:rikut " Az-Zrhri menuturkan:
((-)16,:e.:ifp it )-, 

"Wi 
:, i\ :s|"....,it ,Jji ;y ^5,f 41 3i Gi)-;D

"Lalu aku mendengar bahwa beber,rpa orang Sahabat Rasululiah ffi

180 Bab 8: PenghalalAl-Qur-an Yang Terkenal ...



tidak menyukai perkataan Ibnu Mas'ud tersebut." Karena perkataan
az-Z,thri ini men gandung kemun gkinan b ahwa o rang-or arlg y ar,g tidak
menyukai ucapan tersebut bukanlah dari kalangan Sahabat Nabi yang
disaksikan oleh Syaqiq di Kufah.

Dan ada kemungkinan konteks pembicaraatTkeduanya itu berbeda.

Yang dinafikan Syaqiq adalah bantahan atau celaan seseorang terhadap
perkataan Ibnu Mas'ud yang menyebutkan bahwadirinyaadalah orang
yang paling paham di antara mereka tentang al-Qur-an. Sedangkan yang
ditetapkan oleh az-Zuhri adalah yang berkaitan dengan perintahnya
tentang ghallul mashhbif.

Sepertinya, yang dimaksud Ibnu Mas'ud dengan ghallul masbihif
ialah menyembunyikan dan menyimpan mushaf-mushaf yangada dan

tidak dikeluarkan supaya ia tidak hilang.

Dan tampaknya, pendapat Ibnu Mas'ud itu berseberangan dengan

pendapat lJtsman dan orang-orang yang sependapat dengannya tentang
pembatasan pada satu bacaan (qiraah) al-Qur-an saja dan membatalkan
bacaan-bacaanyanglain. Atau bisa jadi Ibnu Mas'ud tak mengingkari
pembatasan pada satu bacaan, karena jika tidak ada pembatasan akan
memunculkan ikhtilaf. Akan tetapi Ibnu Mas'ud menginginkan agar

bacaannyalah yang dijadikan acuan karena kelebihan yang ia miliki
dalam hal tersebut yang tidak dimiliki orang lain, sebagaimanay^ng
dapat disimpulkan dari lahiriah ucapannya.

Namun manakala keinginan Ibnu Mas'ud tersebut terluput darinya
dan ia menganggap bahwa pembatasan pada bacaan Zaid mertpakan
sebuah upay^ tarjih (pengunggulan) tanpa dalil, maka Ibnu Mas'ud
pun lebih memilih untuk tetap berpedoman padabacaannya sendiri.
Kendatipun demikian, Ibnu Abi Dawud membuat sebuah judul bab:
"Bab: Ibnu Mas'ud merestui tindakan LJtsman setelah itu", namun
sayangnya Ibnu Abi Dawud tidak mencantumkan hadits yang
secara jelas menunjukkan keselarasannya dengan judul bab yang
disebutkannya itu.
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Hadits ketiga (no. 5001):

Perkataan tl-,j."t;5t:' $X d\4,&-o,(l1"Kami berada di Himsha

lalu Ibnu Mas'ud membaca surah Yu;uf." Zahir hadits ini menunjukkan

bahwa Alqamah menyaksikan peris:iwa tersebut. Demikian jugayang,

diriwayatkan oleh al-Isma'ili dari Abu Khalifah dari Muhammad bin

Katsir, guru al-Bukhari. Abu Nu'rim meriwayatkannya dari jalur

Yusuf al-Qadhi dari Muhammad bir. Katsir, ia berkata: "Diriwayatkan

dari Alqamah, ia berkata: 'Suatu ketika Abdullah berada di Himsha."'

Muslim juga meriwayatkan hadirs ini dari jalurJarir dari a1-A'masy

dengan redaksi: "Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata:
"Suatu ketika aku berada di Himsha, lalu aku membacakan." Setelah

itu al-A'masy menyebutkan hadits ,li atas. Riwayat ini menunjukkan
bahwa Alqamah tidak menyaksikan peristiwa itu, tetapi dia hanya

menukilnya dari Ibnu Mas'ud. Abtr Awanah juga meriwayatkannya
seperti demikian dari beberapa jalur dari al-A'masy, redaksinya yaitu:
"Suatu ketika aku (Ibnu Mas'ud) duduk di Himsha."

Sementara, tercantum dalam rlwayat Ahmad dari Abu Mu'awiyah
dari al-A'masy, ia berkata: "Diriwa;,atkan dari Abdullah bahwasanya

ia membacakan surah Yusuf." Riwayat Abu Mu'awiyahterdapat dalam

riwayat Muslim, hanya saja beliau raengalihkan sanadnya.

Perkataant t.iijili<-r 6 ,k itdl"Tiba-tiba seorang lelaki berkata:
'Tidak demikian surah itu diturunkan."' Saya tidak mengetahui siapa

nama laki-laki itu. Ada yang meng:rtakan ia adalah Nahik bin Sinan

yang kisahnya bersama Ibnu Mas'ud tentang al-Qur-an telah diberikan
sebelumnya, namun kisahnya berbeCa dengan yangdisebutkan dalam

hadits ini. Hanya saja, saya tidak mendapati nama Nahik disebutkan
secara tegas di situ.

Sementara dalam riwayat Muslim dinyatakan: "Lalu sebagian orang
berkata kepadaku: 'Bacakanlah (al-,Qur-an) kepada kami!' Aku pun
membacakan surah Yusuf kepada rnereka. Tiba-tiba seorang laki-laki
dari mereka berkata: 'Tidak seperti itu surah tersebut diturunkan."'
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Jika orang yang meminta Ibnu Mas'ud membaca itu adalah orang yang
mengatakan perkataan tersebut maka sudah jelas perkaranya. Namun
jika bukan, maka di dalamnya ada orang lain yang masih belum jelas.

Perkataan z l94r&:;iib At O-, & \V,jEi1 "Ibnu Mas'ud berkata:
'Aku telah membacanyadi hadapan Rasulullah M,.'" Didalam rrwayat
Mus li m laf azhny a b e r b unyi : (M {e,;{g. 4i)\ i;) \i-;i}i i"ii + b, 6A;dj-il I I
"Aku katakan: 'Celaka kamu! Demi Allah, sungguh Rasulullah ffi
telah membacak anny a kepadaku. "'

Perkataan , SlAt el4 g.::l"Dan ternyatalbnu Mas'ud mencium
bau khamer dari mulut laki-laki itu." Ini merupakan jumlah pLltyyah.
D alam riw ay ar Muslim dinyatakarr' 1 g:;.t t e, 4 3 ks \t'^:-S i ui u:;1 y;

"Ketika aku berbicara kepadanya,ternyata aku mencium bau khamer
dari mulutnya."

Perkataan: ;5;jr 46)"Setelah itu Ibnu Mas'ud pun menerapkan
hukuman hadd terhadapnya." Di dalam riwayat Muslim disebutkan:

((3J1 '$W,iu,a-"gi ,1L;'.l,J.j-i!;; "Aku katakan: 'Kamu tak boleh
pergi hingga aku mencambukmu.'Ia berkata: 'Lalu aku menerapkan
hukum hadd berupa cambukan terhadapnya."'

An-Nawawi berkata: "Hadits ini mengandung kemungkinan bahwa

Ibnu Mas'ud memiliki wewenang untuk menegakkan hukum hudud
mewakili Imam (Khalifah), baik secara umum maupun secara khusus.

Dan juga mengandung kemungkinan bahwa laki-laki tersebut memang

mengakui perbuatannya meminum khamer tanpa:uzrtr. Karena, jika
tak dipahami demikian, maka hukuman hadd tidak wajib ditegakkan
dengan sekadar mulut berbau khamer.

Juga mengandung kemungkinan bahwa pengeftian mendustakan

di sini adalah mengingkari sebagian al-Qur-an dengan alasan kejahilan.

Sebab seandainya benar-benar mendustakannya, niscaya ia telah kafir.
Karena para ulama telah sepakat bahwa barang siapa mengingkari satu

huruf al-Qur-an yangtelah disepakati keabsahannya, maka dia kafir.
Kemungkinan yang pertama tampaknya relevan.

Kitab LXVI : Falbd-ilul Qundn 183



Ada kemungkinan juga bahwa perkataan:'Lalu ia (Ibnu Mas'ud)

lrTenerapkzn buhum baddpadanya' mzrksudnya Ibnu Mas'ud melaporkan

perkara itu kepada Amir (pemimpin), lalu Amir yang menghukumnya.
Lantas Ibnu Mas'ud menisbatkan p-'nerapan tersebut kepada dirinya
sebagai kiasan, karena dia menjadi sebab lelaki itu dihukum."

Al-Qunhubi mengatakan: "Ibnu Mas'ud menegakkan hukum hadd

terhadap laki-laki tersebut dikarenak;rn penguasa telah memberikannya
wewenang melaksanakan hal itu. Atrru karena menurut Ibnu Mas'ud ia

boleh menerapkan kewajiban (hukuman hadd) ini mewakili penguasa.

Atau karena peristiwa tersebut terjadi pada masa ia berkuasa di Kufah.
Karena Ibnu Mas'ud pernah menjadi penguasa pada masa kekhalifahan
IJmar serta pada awal-awal masa kekhalifahan Utsman." Sampai di sini
keteranga n yangdisampaikan al-Qunhubi.

Kemungkinan kedua (yaitu mevrakili penguasa) lebih mendekati
kebenaran. Sedangkan kemungkinan terakhir yang disampaikan oleh
al-Qurthubi, seperti ny a ada satu hal y ang terabaikan yan g disebutkan
di awal hadits, yaitu bahwasanya peristiwa tersebut terjadi di Himsha,
sedangkan Ibnu Mas'ud sendiri tak pernah menjadi penguasa di sana.

Dia memasuki Himsha untuk menjrlankan misi peperangan di masa

Khalifah (Jmar.

Adapun jawaban kedua tentang mulut yargberbau khamer, maka

terbantahkan oleh riwayatyang dinukil dari Ibnu Mas'ud bahwasanya
dia berpendapat hukuman hadd waiib ditegakkan meskipun dengan

hanyaterciumnya bau khamer dari mulut semata. Penegakan hukuman
seperti ini juga pernah diterapkan oleh Utsman bin Affan pada kisah
al-Walid bin Uqbah.

Kemudian di dalam riwayat al-Isnra'ili setelah menyebutkan hadits
ini terdapat riwayat yangdinukil dari Ali bahwa ia telah mengingkari
tindakan Ibnu Mas'ud yang mencambuk lelaki itu hanya karena bukti
berupa bau khamer dari mulutnya, ;radahal lelaki itu tidak mengaku
dan tidak memberikan kesaksian atas perbuatan minum khamer itu.
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Al-Qurthubi berkata: "Hadits di atas mengandung hujjah yang
membantah ulama, sepeni pengikut madzhab Hanafi, yangmelarang
wajibnya ditegakkan hukum hadd dengan bukti mulut berbau khamer
semata. Sementara Malik, para sahabarnya, dan sejumlah ulama Hijaz
berpendapat bahwa hukum hadd wajib ditegakkan meskipun hanya
dengan bukti mulut berbau khamer."

Menurut saya (Ibnu Hajar),permasalahan ini merupakan khilafiyah
yangmasyhur di kalangan ulama. Pihak yangmelarang mengatakan:
"Apabila ada kemungkinan si pelaku mengakui perbuatannya, maka
gugurlah argumentasi dengan bukti bau khamer darrmulut." Tatkala
al-Muwaffaq (Ibnu Qudamah) menyebutkan di dalam kitab al-Mughni
perbedaan pendapat tentang wajibnya memberlakukan hukum hadd
dengan bukti bau mulut semata, beliau lebih memilih bahwa ia tidak
boleh dihukum jika buktinyahanya bau mulut, tetapi harus ada bukti
lain yang menyertainya.

Misalnya, si tersangka didapati sedang dalam keadaan mabuk lalu
memuntahkannya; ataiu ada indikasi lain semisalnya, sepefti adanya
gerombolan orang-orang yangdikenal dengan kefasikannya, mereka
didapati membawa khamer, dan salah seorang mereka tercium bau
khamer dari mulutnya.

Sementara itu, Ibnu al-Mundzir meriwayatkan dari sejumlah ulama
Salaf bahwa orang yang harus dihukum hadd dengan bukti hanya
dari bau mulut saja adalah yang sudah amat dikenal sebagai pecandu
khamer. Ada yang berpendapat, kasus ini mirip dengan kasus orang
yang ragu dalam shalatnya, apakah membuang angin atau tidak. Jika
keraguannya diiringi adanya bau, maka itu menunjukkan ia berhadats,
sehingga ia harus berwudhu. Jika kejadiannya di dalam shalat, maka
dia harus membatalkan shalatnya.

Pendapat yangadatentang tidak perlunya berwudhu ketika merasa

ragu dipahami dengan makna bila dugaannya itu tidak didukung oleh
adanya indikasi. Insya Allah, permasalahan ini akan kita kaji kembali
dalam Kitab "al-Hudfid".
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Adapun jawaban dari pendapat )'ang ketiga itu juga ada benarnya.

Akan tetapi ada kemungkinan Ibnu Mas'ud tidak berpendapat bahwa

seorang pemabuk harus dihukum karena ucapan yaflgdilontarkannya
ketika dia sedang mabuk.

A1-Qunhubi mengatakan: "Ada kemungkinan laki-laki itu hanyalah

mendustakan Ibnu Mas'ud, namun ia tidak mendustakan al-Qur-an.

Kemungkinan inilah yan1tampak jt:las dari ucapan laki-laki tersebut:
'Tidak demikian surah itu diturunkan."'Lahiriah ucapan laki-laki ini
menunjukkan bahwa dirinya menetapkan turunnya surah Yusuf itu,
sedangkan yang dinafikannya adalah tentang bagaimana surah tersebut

diturunkan yang ditunjukkan oleh Ibnu Mas'ud. Laki-laki tersebut

mengatakan hal itu adalah karena kejahilannya, atau karena hafalannya

yangsedikit, atau karena pikirannyayangsedang kacau akibat mabuk
yangdialaminya. Pembahasan masalah ini akan dijelaskan lebih lanjut
dalam Kitab "ath-ThalAq', insya Allah.

Hadits keempat (no. 5002):

Perkataan: tilLi 61;l "Muslim meriwayatkan kepada kami."
Yaitu Abu adh-Dhuha al-Kufi. DemLkian juga yangdisebutkan dalam
riwayxAbu Hamzahdarial-A'masy dalam riwayat al-Isma'ili. Ada dua

orang penduduk Kufah yang semasa tlengan Muslim ini. Kedua-duanya

memiliki nama Muslim. Yang peftarna disebut al-A'war, adapun yarg
kedua disebut al-Buthain. Yang pertama adalah Muslim bin Kaisan
sedangkan yarLgkedua adalah Muslirn bin Imran.

Namun saya tidak melihat satu pun dari mereka berdua memiliki
riwayat dari Masruq. Maka apabila disebutkan Muslim meriwayatkan
dari Masruq, maka yangdimaksud adalah Abu adh-Dhuha walaupun
para ulama sama-sama berpendapat bahwa al-A'masy meriwayatkan
dari ketiganya.

Perkataan: t4t{; jril "ebdullah l>erkara." Dalam riwayatQuthbah
dari al-A'masy dalam periwayatan Muslim disebutkan dengan redaksi:

((r-l"*..-j lrrl # if\) "Dari Abdultah bin Mas'ud."
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Perkataan: t+5] "Demi Allah.'Sementara disebutkan dalam riwayat

Jarir dari al-A'masy pada riwayat Ibnu Abi Dawud, dengan redaksi:
(e!1t'b 'erV.i-ti,li! 'eL\1:4rrl i.e jtiy; "Abdullah berkata: 'Ketika
diberlakukan apa yang diperlakukan terhadap mushaf-mushaf yang
ada, demi Allah ...."'

Perkataan zlei7i ;41 "Kepada siapa ia diturunkan." Dalam riwayat
al-Kusymihani teriantum: tt8jjir+l; "Tentang hal apa ia diturunkan."
Riwayat senada juga tercantum dalam riwayat Quthbah dan Jarir.

Perkataant tjryt a,i! 9rr 1(=1, A'r$it--;i *i ia"Dan seandainya

aku mengetahui seseorang yang lebih paham dariku tentang Kitabullah
dan tempatnya dapat dijangkau oleh unta." Sedangkan dalam riwayat
al-Kusymihani terte ra: q14i)lt; "Yang mengantarkanku kepadanya."
Dan ini merupakan riwayat Jarir.

Perkataan {41 $il "Niscaya aku akan berangkat menemuinya. "

Dalam hadits kedua disebutkan dengan redaksi +)\,3-u) .

Sementara itu, dalam riwayat Abu Ubaidah2e dari jalur Ibnu Sirin
dinyatakan: "Telah dikabarkan padaku bahwa Ibnu Mas'ud berkata:

\")-& s';i&y' y#(,ti *il,,iv r-j;-u;t 5i&#;
((.lJI 3ie.JJSs-is :i-'+1;.n Gr;*i\*?\

"seandainya aku mengetahui ada seseorang y^ngtempat tinggalnya
bisa dijangkau dengan mengendarai unta dan dia itu merupakan orang

yargpaling terakhir membacakan al-Qur-an dibandingkan aku, maka

niscaya aku akan mendatanginya-atau dia mengatakan-: "Niscaya

aku paksakan diriku untuk mendatanginya."

Seakan-akan dengan ucapannya: "seseora ng y^ttgtempat tinggalnya
bisa ditempuh dengan mengendaraiunta", Abdullah bin Mas'ud ingin
mengecualikan orang yar,g tempat tinggalnya tidak dapar ditempuh
dengan mengendarai unta.

2e Dalam naskah 1ee; dan 1;y disebutkan: ,..-".
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Boleh jadi karena Abdullah bin Mas'ud gg tidak biasa bepergian

melalui jalur lautan, sehingga ia mengaitkannya dengan daratan. Atau
ia ingin memastikan bahwa tak ada seorang pun yang menandinginya
dalam masalah itu dari kalangan ma,rusia, sehingga dia mengecualikan

para penghuni langit (dengan ucapannya iru).

Hadits ini mengandung faedah Jiperbolehkannya bagi seseorang

untuk menyebutkan keutamaan yirng ada pada dirinya seperlunya.
Sikap yangtercela adalah apabila dia menyebutkannya untuk tujuan
menyombongkan dan membanggal..an diri.

Hadits kelima (no. 5003): Hadirs Anas.

Penulis (al-Bukhari) menyebutk:mnya melalui dua jalur riwayat

Perkataan:

Lri'iru '8 4:i , 
jS t-F6ie*v ;/t oO *v l:ipr3 U ,qv G ;i af;1

'iA.ku berranyapada Anas bin Mali[:: 'siapakah]ang mengumpulkan
al-Qur-an di masa Nabi ffi?' Anas nrenjawab: 'Empat orang Sahabat,

semuanya berasal dari kaum Anshar."'Dalam riwayat ath-Thabari dari
jalur Sa'id bin Abu Arubah dari Qatzdah, di awal haditsnya tercantum:

'i;^r ,f *:i\i,Ji$l iGt ,iLi41o;ir eEJt ;;J;ty
ti to 2.o-tt>.).vrpo*,-;- #;t i:tW'i;W,J,rL u')>\i G'il JrPt

'€v;l]r '^L e: yY e-,i G'aiu.u; a4>,lt'^t:; ,3
(( .#i; :d,44rr irlir \# i;riV,U:^l it;i .?\5 ;
"Dua kabilah, Aus dan Khazraj, sal ng membanggakan diri. Kabilah
Aus berkata: 'Di antara kami ada 4 orang: Orang yangArasy bergetar
kar enany a, y aitts, S a' ad bin Mu' ad z; o: angyan g kesaksiannya sebandin g

dengan kesaksian dua orang,yaitu Khuzaimah bin Tsabit; orang yang
jenazahnya dimandikan para Malaikat, yaitu Hanzhalah bin Abi Amir;
orang yangdilindungi gunung, yaitu Ashim bin Tsabit.'Lalu kabilah
Khazrq berkata: 'Di antara kami a<la 4 orang yang mengumpulkan
al-Qur-an , fangtidak adayang men[;umpulkannya selain mereka."'
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Perkataan z ly-: i|1"Dan AbuZaid." Di dalam Bab: "Keutamaan

Zaidbin Tsabit" (hadits no. 3810) dari jalur Syu'bah, dari Qatadah
rercantum | (61#;tiu *.: j\,; ;) J.i.iyy "Aku bertanyapada Anas:

"siapakah AbuZaid?" Anas menjawab: "Dia salah seorang pamanku."
Di sana telah dijelaskan mengenai perbedaan pendapat ulama tentang
nama AbuZaid. Saya pun telah menengahi dengan menyatakan bahwa
perkataan Anas, "empat orang", tidak mempunyai mafhum apa pun.
Tetapi, riwayat Sa'id yang baru saya sebutkan di atas yang ada pada
periwayatan ath-Thabari, secara tegas memberikan makna pembatasan,

sedangkan riwayat Sa'id dari Qatadah termasuk kuat riwayatnya.

Ada kemungkinan lain bahwa maksud perkataan Anas: "Tidak
ada yang mengumpulkannya selain mereka", adalah dari kalangan
kabilah Aus. Hal ini diindikasikan dengan perkataan Anas: "saling
membanggakan diri." Anas tak bermaksud mengatakan bahwa dari
kalangan Muhajirin tidak ada seorang pun yang mengumpulkannya.

Pada riwayat Sa'id juga dinyatakan bahwa pernyataan itu berasal

dari kabilahKhazraj, namun ia tidak menyebutkan dengan tegas nama

orang y^ng mengatakannya. Tetapi, tatkala Anas menyebutkannya
(dalam riwayatnya) dan tidak membantahnya, maka sepertinya dialah
yangmengatakanny1 apalagi dia berasal dari kabilah Khazraj.

Al-Qadhi Abu Bakar al-Baqillani dan yarTg lainnya menanggapi
hadits Anas ini dengan beberapa tanggapan.

Pertama, pernyataan tersebut tidak memiliki mafhum apa pun,
sehingga tidak memberikan konsekuensi bahwa tidak ada selain
mereka yang mengumpulkan al-Qur-an.

Kedua, maksudnya, tidak ada yang mengumpulkannya dengan
berbagai versi dan bacaan yang dengannya al-Qur-an diturunkan,
kecuali mereka berempat.

Ketiga, maksudnya tidak ada yang mengumpulkan ayat-ayat yarLg

dinasakh setelah dibacakan dan yang belum dinasakh darinya, kecuali
mereka berempat. Ini hampir sama dengan tanggapan yangkedua.
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Keempat, bahwa yang dimaksud ,lengan mengumpulkannya adalah

menerimanya langsung dari Rasulullah ffitanpa perantara. Berbeda

halnya dengan selain mereka yangnrungkin sebagian ayttnya mereka

terima melalui perarLtara.

Kelima, mereka (keempat Saha rat tersebut) adalah orang-orang
yang giat dan terang-terangan menrampaikan dan mengajarkannya.
Sehingga mereka pun menjadi populer dengan kriteria ini. Sementara

orang yang mengetahui kondisi mt:reka y^r7g demikian itu tidaklah
mengetahui kondisi selain mereka, riehingga ia membatasinya dengan

keempat Sahabat tersebut yangsud,rh ia ketahui kondisinya; padahal

kenyataan sebenarnya tidaklah dernikian. Atau, boleh jadi mereka

yargtak disebutkan tidak muncul di permukaan karena takut petaka

riya dan ujub menimpa mereka. Sedangkan bagi mereka y^ngmuncul
di permukaan (yang giat juga dan terang-terangan mengajarkannya)
tidak mengkhawatirkan masalah itu.

Keenam, bahwa yangdimaksud <lengan mengumpulkan al-Qur-an
adalah menulisnya, makaucapan itu tidaklah menafikan bahwa selain

keempat Sahabat itu ada yang mengurnpulkannya dalam bentuk hafalan

di luar kepala. Sementara, keempat Sahabat ini mengumpulkannya
dalam bentuk tulisan sekaligus men,3hafalnya di luar kepala.

Ketujuh, maksud perkataan Anas di atas adalah, tiada seorang pun
y ang menyatakan dengan secara tera ng-ter angan b ahwasan y a dia telah

mengumpulkannya dalam arti men yempurnak an haf.alannya semasa

Rasulullah ffi selain mereka berempat. Berbeda dengan selain mereka

yang tidak menyatakannya secara t,rrang-terangan. Karena tidak ada

seorang pun dari mereka itu yang merlyempurnakan hafalannya kecuali
ketika ajal Rasulullah ffi sudah dek:tt, ketika ayat terakhir a1-Qur-an

sudah diturunkan. Maka barangkal ily at yangterakhir diturunkan ini
danyangserupa dengan itu belum dihafal oleh selain keempat Sahabat

tersebut yang telah sempurna mengu.mpulkan seluruh ayat al-Qur-an
sebelumnya.
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Kedelapan, bahwa yang dimaksud dengan mengumpulkan al-Qur-an

adalah mendengar, mematuhi, dan mengamalkannya.

Imam Ahmad telah meriwayatkan di dalam kitab az-Zwbd dari jalur
Abu az-Zahiriyyah3] bahwa seorang laki-laki mendatangi Abud Darda

lalu berkata: "sesungguhnya putraku telah mengumpulkan al-Qur-an."
Abud Darda berkata: <qvi-, i'Ccr irrar g.e_u"lp ,.]rrl,,, 

"Alli.bumma

ghufran [a Allah, ampunilah dia), sesungguhnya yang mengumpulkan
al-Qur-an hanyalah orang yangmendengar dan mematuhinya."

Sebagian dari kemungkinan-kemungkinan yang disebutkan oleh
al-Baqillani ini terlalu dipaksakan, apalagi kemungki rlan y angterakhir
(yrrg kedekpan). Sebelum ini saya telah mengisyaratkan kemungkinan
lainnya,yaitu bahwa maksud ucapan Anas di atas adalah menetapkan
(bahwa perihal mengumpulkan al-Qur-an) tersebut untuk kabilah
Khazrajjuga, bukan hanya kabilah Aus. Maka tidak menafikan selain

kedua kabilah tersebut dari kalangan kaum Muhajirin serta generasi

setelah mereka. Ada kemungkinan Anas membatasinyahanya dengan

mereka berempat karena kedekatannya dengan keempat orang itu.
Namun kemungkinan ini jelas jauh sekali.

Yang jelas dari sejumlah hadits, bahwa Abu Bakar 45 menghafal

al-Qur-an ketika Rasulullah ffi masih hidup. Dalam Kitab al-Mab'ats

telah dijelaskan bahwa Abu Bakar membangun sebuah tempat ibadah

di halaman rumahnya sebagai tempat yang dipergunakannya untuk
membaca al-Qur-an. Riwayat ini dipahami dengan kemungkinan bahwa

yangdibacanya itu sebatas pada ayat-ayat yar'g telah diturunkan dari
al-Qur-an pada saat itu. Ini merupakan masalah yangtidak diragukan
lagi mengingat Abu Bakar sangat antusias menerima al-Qur-an dari
Nabi ffi dan sangat fokus terhadap beliau saat mereka berdua berada

di Makkah. Keduanya juga kerap saling mengunjungi hingga Aisyah
berkata-seperti disebutkan dalam Kitab al-Hijrab-bahwa Nabi ffi
selalu mengunjungi keluarga Abu Bakar baik pagi maupun sore hari.

'0 Dalam naskah (.1) disebutkan: a, -rr!1.
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Imam Muslim telah menshahihkan hadits: tr+ryu! $j;iiAt?ln
"Orang yang (paling berhak) mengintami shalat suatu kaum yaitu oranB

yang paling banyak hafalan al-Qur-annya." Hal ini telah dipaparkan

sebelumnya.

Sebelumnya jugatelah disebutkan bahwa Nabi *s memerintahkan
Abu Bakar untuk mengimami shalrt kaum muslimin menggantikan
beliau ketika beliau ffi sedang sakit. Ini menunjukkan bahwasanya

Abu Bakar merupakan orang yang prling banyak hafalan a1-Qur-annya

dibandingkan yang lain.

Begitu pula telah dikemukakan hadits dari Ali bahwa Abu Bakar
mengumpulkan al-Qur-an sesuai urutan (waktu) tunrnnya sepeninggal

Nabi ffi.
Dalam hal ini, an-Nasa-i meriwa.yatkan dengan sanad shahih dari

Abdullah bin Umar, ia berkata:

;\;y,jt;; i16t:;i;{i. :ilt'# *i F *,a\e.il$I c^;qy
u'f e

"Aku selesai mengumpulkan (menghafal seluruh) al-Qur-an lalu aku
membacanya (hingga hatam) setiap malam. Berita ini sampai kepada

Nabi ffi, lantas beliau bersabda: 'Bacalah al-Qur-an (seluruhnya) dalam

sebulan ...." (Al-Hadits) Asal hadits initerdapat dalam Shabib al-Buhbari
pada hadits yang telah disebutkan sebelumnya tentang keutamaan
Ibnu Mas'ud dan Salim mantan bu<lak Abu Hudzalf.ah, dan mereka
termasuk kaum Muhajirin.

Sementara itu, Abu Ubaid menyebutkan nama-nama para penghafal
al-Qur-an dari kalangan Sahabat Nz'bi. Adapun dari kalangan kaum
Muhajirin ia menyebutkan khalifah yang empar, lalu Thalhah, Sa'd,
Ibnu Mas'ud, Hudzaifah, Salim, Abu Hurairah, Abdullah bin Sa'ib,
dan beberapa Sahabat Nabi yang bernama Abdullah. Adapun dari
kalangan wanitanya, adalah: Aisyah. Hafshah, serta lJmmu Salamah.
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Hanya saja sebagian dari mereka yang tersebut ini menyempurnakan
hafalannya setelah Rasulullah ffiwafat sehingga tidak termasuk dalam

batasan yangdisebutkan dalam hadits Anas.

Ibnu Abi Dawud menyebutkan dalam Kitab asy-Syari'ahbeberapa
nama dari kalangan Muhajirin juga, yaitu Tamim bin Aus ad-Dari dan

Uqbah bin Amir. Sedangkan dari kalangan orang-orang Anshar yaitu
Ubadah bin ash-Shamit, Mu'adz yang kun-yab-nya Abu Halimah,
Majma bin Haritsah, Fadhalah bin Ubaid, Maslamah bin Makhlad,
dan lain-lain. Ibnu Abi Dawud pun menyebutkan dengan tegas bahwa
sebagian dari mereka mengumpulkan al-Qur-an sepeninggal Nabi ffi.
Termasuk y ang mengumpulkannya |uga y aitu Abu Musa al-Asy'ari.
Sebagaimana disebutkan oleh Abu Amr ad-Dani, dania,menyebutkan
sebagian penghafal al-Qur-an yangbelakangan, yaitu Amr bin al-Ash,
Sa'd bin Abbad, dan Ummu'Waraqah.

Perkataan,l^-;'i:r{6:r *5 q #:r ;}.j jj;i'ii;r51 "Hadits
ini diriwayatkan secara mutaba'ah oleh al-Fadhl dari Husain bin Vaqid
dari Tsumamah dari Anas." Periwayatai secara mu'allaq ini telah
diriwayatkan secara mausbul oleh Ishaq bin Rahwaih di dalam kitab
Musnad-nya dari al-Fadhl bin Musa. Kemudian penulis (al-Bukhari)
meriwayatkannya dari jalur Abdullah bin Mutsanna dengan redaksi:
(F)\ ,;iH\ e= l:';a,*rV&ll 5u ,js 

";i 3; Lu-4&[x -u ei;;
"Tsabit al-Bunini dan Tsumamah meriwayatkan kepadaku dari'Anas,
ia berkata: "Nabi ffiwafat dan tiada yang mengumpulkan al-Qur-an
kecuali empat orang ...." Lalu Anas menyebutkan hadits itu.

Hadits Anas ini menyelisihi riwayat Qatadah dari dua sisi.

Pertama, penyebutan dengan tegas sbigbat al-basbr (bentuk kalimat
yang memberikan makna pembatasan-P"i) pada empat orang.
Kedua, salah satu nama yang disebutkan adalah Abud Darda sebagai

ganti Ubay bin Ka'ab.

Adapun sisi pertama telah dijawab dari beberapa sisi dan sejumlah
imam mengingkarinya.
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Al-Maziri berkata: "IJcapan Anrrs:' Tidak ada yang mengunTpulkan

(menghafal seluruh) al-Qur-an hecuali empdt orang' tidaklah berarti
kenyataan di lapangan seperti itu. Karena maksudnya adalah Anar;

tidak mengetahui bahwa selain emprxl orang Sahabat tersebut adaiugn
yang mengumpulkannya. Jika tidak dipahami demikian, bagaimanrt

mungkin Anas mengetahui kenyrrtaan tersebut sementara jumlah
Sahabat banyak dan mereka pun terpencar-pencar ke berbagai penjunr
negeri. Anas tidak mungkin bisa me'ngetahuinya kecuali apabila setia;r

orang dari mereka menjumpainya langsung lantas memberitahukart
kepadanya bahwasanya dra belum menyempurnakan pengumpularL
al-Qur-an pada masa Nabi ffi. A.kan tetapi ini mustahil terjadi,
Kalaupun yang menjadi referensi adalah apayang dia ketahui, mak:r

yangada dalam kenyataan belum tontu seperti yangia ketahui."

Lebih lanjut al-Maziri berkata: "Perkataan Anas tersebut dijadikarL

argumentasi oleh sekelompok orang yangmenyimpang. Akan tetapl
sebenarnya dalam perkataannya itu tidak terkandung argumentasi apzL

pun bagi mereka. Karena kita tidak bisa menerima jika ucapannya itr-L

dipahami dengan makna lahiriahnya semata. Dan anggaplah kita bisa

menerima ucapan Anas itu, namun <lari mana mereka bisa memastikar,
bahwa pada kenyataannya memang keempat orang Sahabat itu sajalah.

y ang mengumpulkan al-Qur-an?

Anggaplah kita bisa menerima ucapan Anas tersebut, akan tetap;
keadaan tiap orang dari sekian banl'ak Sahabat belum hafal a1-Qur-an

seluruhnya, tidaklah berarti bahwa jumlah yang besar itu tidak hafal

sebagian besar al-Qur-an, dan buka:rlah merupakan syarat mutawatir'
setiap individu itu harus hafal seluruhnya. Bahkan apabila semuanya.

menghafal keseluruhannya meskip,rn dibagi-bagi, maka sudah dapat

dikatakan mutawatir.

Dalam hal ini a1-Qurthubi berpecloman pada sejumlah riwayatyang
telah disebutkan sebelumnya. Sepe rtr riwayat tentang terbunuhnya
70 al-Qurra' (para penghafal al-Qu-an) pada Perang Yamamah, dan
terbunuhnyaT0 orang al-Qurra'parla masa Nabi M_,diBi'r Ma'unah.
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Al-Qurthubi mengatakan: "sebenarnya, Anas menyebutkan empat
orang Sahabat saja disebabkan hubungannyayan1amat dekat dengan
mereka dibandingkan Sahabat yan1 lainnya. Atau karena merekalah
y ang diingatnya sementa re yang lainnya tidak.

Adapun sisi kedua dari penyelisihan hadits ini terhadap riwayat

Qatadah, maka al-Isma'ili berkata: "Kedua hadits ini memang saling
bertentangan, dan keduanya tidak boleh ada dalam Sbahtb al-Bukbari
karena saling bertentangan. Akan tetapi y^ng shahih adalah salah
satunya."

A1-Baihaqi menegaskan bahwa penyebutan Abud Darda adalah
sebuah kesalahan , yan1 benar adalah Ubay bin Ka'ab."

Ad-Dawudi mengatakan: "Menurutku, penyebutan Abud Darda
tidak shahih."

Saya (Ibnu Hajar) mengatakan: Al-Bukhari telah mengisyaratkan
tidak adanya tarjib, karena kedua riwayat itu sama kuat. Jalur Qatadah
adaLah berdasarkan syarat al-Bukhari dan disepakati oleh Tsumamah
sebagaimana disebutkan dalam salah satu riwayat darinya. Dan jalur
Tsabit juga berdasarkan syarat al-Bukhari dan telah disepakati oleh
Tsumamah juga dalam riwayar yang lainnya. Tetapi sumber riwayat
tersebut dari Tsabit dan Tsumamah adalah dengan kesepakatarnya.
Sumber riwayat tersebut adalah Abdullah bin al-Mutsanna namun ia
diperbincangkan para ulama. Meskipun Abdullah bin al-Mutsanna
diterima oleh al-Bukhari, namun riwayatnya tidaklah setara dengan

riwayat Qatadah. Riwayat Qatadah didukung oleh hadits lJmar yang
menyebutkan Ubay bin Ka'ab dan adalah penutup bagi hadits-hadits
dalam bab ini. Melalui periwayatan hadits ini barangkali al-Bukhari
mengisyaratkan hal itu karena adanya penegasan lJmar bahwasanya

ia mengunggulkan Ubay bin Ka'ab dalam hal qiraah dariyanglainnya.

Bisa jadi Anas menyampaikan hadits ini dalam dua kesempatan,
pada kesempatan pertama dia menyebutkan Ubay bin Ka'ab, danpada
kesempatan kedua dia menggantiny^ dengan Abud Darda.
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Ibnu Abi Dawud meriwayatkan dari jalur Muhammad bin Ka'al>

al-Qurazhi, dia menuturkan: "Pa<la masa Rasulullah $, al-Qur-an

dikumpulkan oleh 5 orang dari kalangan Anshar: Mu'adzbinJabal:
Ubadah bin ash-Shamit, Ubay bin Ka'ab, Abud Darda, Abu Ayyulr
al-Anshari." \Walau hadits ini mursal, tetapi sanadnya hasan. Dan ini
menjadi penguat yangtepat bagi h:rdits Abdullah bin Mutsanna yarli\
menyebutkan Abud Darda, meskip,un hadits tersebut menyelisihiny,r
dalam hal jumlah dan nama-rlama 1>erawinya.

Dari jalur asy-Sya'bi, Ibnu Abi Dawud mengatakan: "Pada masil

Rasulullah ffi al-Qur-an dikumpuJkan oleh 6 orang Sahabat, antar;r

lain adalah, Abud Darda,Mtladz, AbuZaid, dan Zatdbin Tsabit.''
Keempat orang inilah yang diseburkan dalam riwayat Abdullah bin
al-Mutsanna. Sanadnya shahih me skipun haditsnya mursal. Betapa

piawai al-Bukhari yangbegitu dalarn penelaahannya!

Dengan adanyariwayat mursal ini, maka jelaslahkekuatan riwayac
Abdullah bin al-Mutsanna, dan jelaslah bahwa riwayatnyapvnyadasar.
Wallhhu a'lam.

Al-Karmani mengatakan: "Barangkali orang y^ngmendengarkan
pernyataan Anas itu meyakini bahvra keempat orang Sahabat tersebu,:

tidak mengumpulkan, sedangkan Abud Dardatermasuk Sahabat yan$
mengumpulkan. OIeh sebab itulah Anas melontarkan pernyataanny,L
itu sebagai bantahan dan mengung;kapkannya dengan kalimat yang
mengandung makna pembatasan secagai pernyataan yang mengklairrL

dan mengandung makna hiperbolis. Namun pada hakekatnya, ucaparr

Anas itu tidak berarti bahwa selain keempat Sahabat tersebut tidak ader

lagi yang mengumpulkan al-Qur-ar.. Wallkhu a'lam.

Hadits (no.5004):

Perkataan z liui2s ',iiS ,is *; 1,1Vl"Abu Zaid.Ia berkata: 'Dan kita.
mewarisinya (yakni Abu Zaid)."'A.nas yang berkata demikian. Pada.

Bab: "Keutamaan Zaidbin Tsabit": "Qatadah berkata: Aku bertanya:
'siapakah .NbuZaid?' Anas menjawab: 'Salah seorang pamanku."'
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Disebutkan juga pada Bab: "Kisah Perang Badar" (hadits no.3996)
dari jalur y^!g lainnya dari Qatadah dari Anas, dia menuturkan:
(6[j,4 F ,i;\ isSW zA ?:\it4 3$ *:., ji5\-1;; "Abu Zaid meninggal,

dia adalah Ahlul Badr (peserta Perang Badar) dan tidak meninggalkan

seorang anak pun." Dan Anas berkata, "Kami mewarisinya."

Perkataan Anas, 'salah seorang pamanku', merupakan bantahan

terhadap pendapat yang men y atakan nama Abu Zaid yang seben arny a

di sini adalah Sa'ad bin Ubaid bin an-Nu'man, salah seorang putra
Amr bin Auf. Sebab, Anas berasal dari kabilahKhazrq sedangkan

Sa'ad bin Ubaid berasal dari kabilah Aus. Jika demikian halnya, maka

barangkali Sa'ad bin Ubaid termasuk Sahabat yang mengumpulkan
al-Qur-an sementara Anas tidak mengetahuinya.

Abu Ahmad al-Askari berkata: "Tidak ada darr penduduk kabilah
Aus yang mengumpulkan al-Qur-an selain Sa'ad bin Ubaid."

Muhammad bin Habib menyebutkan di dalam kitab al-Muhabbar:
"Sa'ad bin Ubaid dan nasabnya.Ia merupakan salah seorang Sahabat

yang mengumpulkan al-Qur-an pada masa Nabi **." Dan di dalam

riwayat asy-Sya'bi yang telah saya isyaratkan terdapat perbedaan arLtara

Sa'ad bin Ubaid dengan AbuZaid. Asy-Sya'bi menyebutkan keduanya

sekaligus. Dengan demikian ini menunjukkan bahwa bukan dirinya
yangdimaksud dalam hadits Anas.

Sementara,Ibnu Abi Dawud menyebutkan Qais bin Abi Sha'sha'ah

termasuk Sahabat Nabi yang mengumpulkan al-Qur-an. Ia merupakan

penduduk kabilah Khazray dan telah disebutkan bahwa ia memiliki
kun-yab AbuZaid.

Ibnu Abi Dawud juga menyebutkan Sa'd bin al-Mundzir bin Aus

binZuhair, juga seorang penduduk dari kabilahKhazrq, namun saya

tak mendap ati keteran g n y ang mene gaskan bahwa k un-y ah-ny a adalah

AbuZaid. Kemudian saya mendapati dalam riwayat Ibnu Abi Dawud
keterangan yang menghilangkan kemusykilan ini dari pangkalnya.
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Ibnu Abi Dawud meriwayatkan, dengan sanad berdasarkan persyaratarl

al-Bukhari kepada Tsumamah, dari Anas bahwa nama AbuZaidyar.g
mengumpulkan al-Qur-an adalah ()ais bin as-Sakan. Ia (Anas) berkat;':

xiu:,: Fl ,u.;i L4 ?i,ow on# ;\ ;iat i q* ,i bv J'::. sK:,t
"Ia adalah bagian dari (kerabat) kanri dari Bani Adi bin an-Najjar, salah

seorang pamanku. Ia sudah wafat, ia tidak meninggalkan keturunarl

dan kami mewarisinya."

Ibnu Abi Dawud berkata: Anas lrin Khalid al-Anshari meriwayatka:r

kepada kami, ia berkata: "Ia adalah Qais bin as-Sakan, ia berasal dari

kabilah Za'vra'dari Bani Adiy bin an-Najjar."

Ibnu Abi Dawud melanjutkan: "Dia meninggal tidak lama setelah

Rasulullah ffiwafat, sehingga ilmunya pun lenyap dan tidak adayang

mengambil ilmunya; ia tidak meninggalkan keturunan dan termasuk
Sahabat yangmengikuti Perang Badar."

Hadits keenam (no. 5005):

Perkataan z lr;,1 "Y ahy a." Yai tu Y ahy a al-Qaththan, dan Sufyan

y ait,t Sufyan ats-Tsauri.

Perkataant t?6 C-,i,t*,Fl "Dari Habib bin Abi Tsabit." Dalanr

rlwayat al-Isma'ili dinyatakan: "HzLbib meriwayatkan kepada kami.'

Perkataan, \q';i pi1"Ubay me rupakan orang y angpaling banyak
h afalan al-Qur-ann y a' di antara kam i. " D emikianlah yan g diriwayatkan
oleh mayoritas ulama. Dan ini dite 3askan al-Miz zi di dalam al-Athri1t.

Ia berkata: "Dalam riwayat Shadaqrh tidak terdapat penyebutan Ali."

Saya (Ibnu Hajar) berkata: Dalanr riwayat an-Nasafi dari al-Bukhari,
nama Ali disebutkan. Pada awal haiits dalam riwayatnya dinyatakan:

G'j;;\ gi3urssi:")e1y "Ali adalah orang yarLgpaling repar k.prrtr.rrar.ya
di antara kami. Sedangkan Ubay ittL orang yang paling banyak hafalan

al-Qur-annya di antara kami."
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Perihal hadits bab ini, ad-Dimyathi pada naskahnya menambahkan
penyebutan Ali tetapi penyebutan ini tak kuat, sebab Ali tak disebutkan

dalam riwayat al-Farbari yang menjadi sandaran riwayat ad-Dimyathi.
Hal ini disebutkan sebelumnya dalam Bab: "Tafsir surah Al-Baqarah"
yang diriwayatkan dari Amr bin Ali dari Yahya al-Qaththan dengan

sanadnya. Di dalamnya nama Ali disebutkan pada semuanya.

Perkataan, l6i €I bl "Lobn Ubay." Yakni bacaannya (Ubay).
Lahn al-qaulberarti kand,.rngan dan maknanya. Namun yang dimaksud
di sini adalah perkataan (bacaan). Ubay bin Ka'ab tidak menarik apa

y ang sudah dihafalnya dari al-Qu r-an y ang diteriman y a dari Nabi ffi
meskipun yang lainnya memberitahukan kepadanya bahwa bacaannya
sudah dihapus (mansukh).

Karena, apabila Ka'ab sudah mendengarnya dari Rasulullah ffi,
dia pun meyakininya, sehingga keyakinannyt itu tidak lepas darinya
meskipun orang lain memberitahukan kepadanya bahwa bacaannya
itu sudah dihapus.

IJmar pernah mengeluarkan dalil dari al-Qu r-an yangmenunjukkan
adanya penghapusan itu, dan dalil itu merupakan argumentasi yarLg

paling jelas. Pembahasan lengkap masalah ini sudah disebutkan dalam

Kitab "at-Tafsir".

-\r}.-7--
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Keutamaa n F'fitihotul Kiffib
(Surah A-Fatihah)
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5006. Ali bin Abdullah meriwayatkan kepada kami, Yahya bin Sa'id
meriwayatkan kepada kami, Syu'bah meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: Khubaib bin Abdurrahman telah meriwayatkan kepadaku,
dari Hafsh bin Ashim, dari Abu Sa'id bin al-Mu'alla, diamenuturkan:
"Suatu ketika aku sedang shalat, tiba-tiba Rasulullah ffi memanggilku
namun aku tidak menjawab panggilan beliau. Seusai shalat aku berkata
kepada beliau: 'Ya Rasulullah, sesungguhnya tadi aku sedang shalat.'
Beliau bersabda: 'Bukankah Allah telah berfirman:'Penuhilah seruan

Allab dan Rasul, apabila dia menyerumu.' (QS. Al-AnfAl [8]: 2a)?'

Kemudian beliau bersabda: 'Maukah kamu aku ajari satu surah yang
paling agung yangterdapatdalam al-Qur-an sebelum kamu keluar dari
Masjid?' Lalu beliau menggandeng tanganku, dan ketika kami hendak
keluar, aku berkata:'Y a Rasulullah, sesungguhnya engkau tadi berkata:
'Aku akan mengalarkan padamu suatu surah yangpaling agung dari
al-Qur-an.' Beliau bersabda:' A l-bamdulilhhi Rabbil'ilamin (Segala puj i
bagi Allab Rabb sekalian alam).' (QS. Al-FAtihah [1]: 1) Surah ini adalah

as - Sab' u I Mats ini (tuyth ay at yan g dibaca berulan g-ulan g) dan al-Qur-an

yang agung yangtelah diberikan kepadaku. "

F ?W 61L,?t 6'"'L rAt J) 3;;J $'"'L
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5007. Muhammad bin al-Mutsz.nna meriwayatkan kepada kanri,
\)flahb meriwayatkan kepada kami, Hisyam meriwayatkan pada kami,
dari Muhammad, dari Ma'bad, drri Abu Sa'id al-Khudri, ia berka,:a:

"Ketika kami sedang dalam perjalanan, kami singgah di suatu tempat.
Tiba-tiba datanglah seorang budal. wanita dan berkata: 'Sesungguhnya

kepala suku (kabilah) ini dipagut ular, sementaraorang-orang kampu"ng

kami sedang tidak ada di tempat. r\pakah salah seorang dari kalian a,1a

yangbisa meruqyah?' Lalu beranl;katlah seorang laki-laki (dari kanri)

bersama budak wanita itu; kami sendiri tidak mengetahui kalau clia

bisa meruqyah.Kemudian lakilali itu meruqyahnya dan kepala suku

itu pun sembuh. Kepala suku itrr memerintahkan agar kami diberi
tiga puluh ekor kambing dan memberi kami susu. Ketika pulang,
kami pun bertanya kepadanya 'Apakah kamu memang pandai
meruqyah atau biasa meruqyah?' Ia menjawab: 'Tidak! Aku tidrrk
membaca ap^-apa selain Ummul IC tab (Al-FAti!ah).' Kami mengatakan:

'Janganlah kalian berbuat apa-apa sampai kita menemui Nabi ffi dln
menanyakannyakepada beliau.' K.etika sampai di Madinah, kami ptrn
menceritakan masalah itu pada N,rbi ffi. Beliau bersabda: "Dari marla

ia mengetahui kalau surah itu adalah ruqyah? Bagikanlah kambing fuu

dan berikan untukku satu bagian."

Abu Ma'mar berkata: "Abdul'Warits meriwayatkan kepada kanri,
Hisyam menukilkan kepada kami, Muhammad bin Sirin meriwayatkan
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kepada kami, Ma'bad bin Sirin meriwayatkan kepada kami, dari
Sa'id al-Khudri dengan hadits ini."

It SYNNRH JUDUT BAB

Perkataanr ty$r zrt$ ,thti\51 "Bab: Keutamaan FAtihatul KitAb."
Al-Bukhari mencantrrmkan dua hadits di dalamnya:

Pertama, hadits Abu Sa'id bin al-Mu'allayangmenyebutkan bahwa
surah ini adalah surah yang teragung dalam al-Qur-an. Maksud agungss

di sini yaitu agung kedudukannya karena besarnya pahala yarlgdiraih
dari membacanya, meskipun banyak surah lain lebih panjang darinya.
Sebab, surah ini mengandung makna yang selaras dengan keagungannya.

Hal ini telah dipaparkan di awal Kitab "at-Tafsir".

Kedua, hadits Abu Sa'id al-Khudri tentang meruqyah dengan surah

Al-FAtihah. Telah dijelaskan secara lengkap di dalam Kitab "al-I:1irah".
Dan hadits ini jelas sekali menunjukkan keutamaan surah AI-FAtihah.

Al-Qunhubi menjelaskan: "Surah Al-FAtihah dikukuhkan sebagai

permulaan surah a1-Qur-an , dan yang merangkum semua kandungan
ilmu di dalamnya, alasannya adalah karena surah ini berisi pujian serta

sanjungan kepada Allah, ikrar (pengakuan/penetapan) hamba untuk
beribadah hanya kepada-Nya, memurnikan keikhlasan kepada-Nya,
memohon hidayah dari-Nya. Selain itu, surah ini juga mengisyaratkan

pengakuan seorang hamba atas ketakmampuannya untuk mensyukuri
nikmat-Nya, |uga tentang hari akhirat dan balasan bagi orang-orang

y ang menentang. Maupun isyarat-isy a.rat lainny a y ang menunj ukkan
bahwa seluruh surah ini adatah ayatyanglayakuntuk ruqyah."

Ar-Ruyani menyebutkan di dalam kitab al-Bahr bahwa Basmalab i:,rt

adalah ay^tyangpaling utama dalam al-Qur-an. Namun pendapatnya

ini terbantahkan dengan adanya hadits tentang keutamaan ayat Kursi,
dan penda pat yang membantah inilah yang benar.

33 Dalam naskah 1.ey tertulis: #! d.r, inilah yang lebih tepat.
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Perkataan: tgf!e;Sr 3;L \1:3t #;ijti;l "Abu Ma'mar berka.:a:

Abdul \Warits 
^iii*iy^tkan 

padz'kami ...." Tujuan Imam al-Bukhrri

,. SYARAH HADITS

Hadits (no.5007):

mencantumkan riwayat mu'allaq ini yaitu untuk menegaskan adanya

tahdits (uj.i;) dari Muhammad Lin Sirin kepada Hisyam, dan deri

Ma'bad kepada Muhammad bin Sirin. Sebab dalam sanad yangpertaff.a,

ia membawakannya secara 'An'An,th di kedua tempat tersebut.

Al-Isma'ili meriwayatkannya s(:cara mausbul dari jalur Muhammad
bin Yahya adz-Dzuhli, dari Abu }zla'mar, secara tahdits.

Abu Ali al-Jayyanimenyebutkrrn: Pada riwayat dari al-Qabisi yang
dikeluarkan oleh ,PtbuZaid, bersanrbung kepada Muhammad bin Sirin,
tercantum dengan redaksi: (c-e ii','# ,;4ll "Dan Ma'bad bin Sirin
meriwayatkan kepadaku," dengan *a"au athaf. Abu Ali mengatakan:
"Yang benar adalah tanpa a)dlau a,:baf."

*=:zNtF*
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Keutamaan
Surah AI-Baqarah
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5008. Muhammad bin Katsir meriwayatkan kepada kami, Syu'bah
mengabarkan kepada kami, dari Sulaiman, dari Ibrahim, dari
Abdurrahman, dari Abu Mas'ud, dari Nabi ffi, beliau bersabda:
"Barang siapa yangmembaca dua ayat ...."
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5009. Abu Nu'aim meriwayatkan kepada kami, Sufyan meriwayatkan

pada kami, dari Manshur, dari Ibrahim, dari Abdurrahman bin Yazid,
dari Abu Mas'ud 4E ,iaberkata: I.Iabi ffi bersabda: "Barang siapa yang

membaca dua ayat terakhir dari ;urah Al-Baqarah pada malam hari,

niscaya kedua ayat itu sudah mencukupinya."

5010. (Jtsman bin al-Haitsam berl.ata: Auf meriwayatkan pada kami,

dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah qb , dia menuturkan:
Rasulullah ffi pernah menugaskanku untuk menjaga harta zakar fitrah.
Tiba-tiba ada seseorangyarg menyusup hendak mencuri makanan

(harta zakat fitrah), aku pun men)'ergapny^. Aku kemudian berkat,r:

"Aku akan serahkan kamu kepada Rasulullah ffi." Lalu Abu Hurairah
menceritakan kisahnya bersama lelrki (pencuri) itu. Lelaki itu berkatrr:
"Jika kamu hendak beranjak ke ternpat tidur maka bacalah ayat kursi,
maka senantiasa akan ada seorang l,enjaga dari Allah yang bersamamu
dan syaitan tidak akan mendekatinru hingga pagi." Nabi ffi bersabda:
"Ia telah berkata benar kepadamu, padahal ia pendusta. Penyusup it'u
sebenarny a adalah syaitan. "

o. \.
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.}- SYARAH JUDUL BAB

Perkataan z lej)t r|i,);oi6l "Bab: Keutamaan surah Al-Baqarah. "

Al-Bukhari mencant,.rmlian dua hadits di dalamnya:

,}:,, SYARAH HADITS

Hadits pertamd (no. 5008):

Perkataan: tO[r't-1, ji] "Dari Sulaiman." Dia adalah al-A'masy.
Syu'bah memiliki guru lain yangmeriwayatkan hadits ini kepadanya,
yaitu Manshur. Hadits ini dikeluarkan oleh Abu Dawud dari Hafsh
bin Umar dari Syu'bah dari Manshur. An-Nasa-i meriwayatkannya
dari jalur YazidbinZurai dari Syu'bah. Ghundar mengumpulkan
kedua jalur ini dari Syu'bah. Muslim mengeluarkannya dari Abu Musa
dan Bundar; an-Nasa-i juga mengeluarkannya dari Bisyr bin Khalid;
ketiganya meriwayatkannya dari Ghundar. Adapun dua orang yang
pertama (yaitu Abu Musa dan Bundar) berkata: Dari Ghundar, dari
Syu'bah, dari Manshur. Sedangkan Bisyr (orang yangketiga) berkata:

Dari Ghundar, dari Syu'bah, dari al-A'masy. Demikian pula riwayat
yangdikeluarkan oleh Ahmad dari Ghundar.

Perkataan: [;:ilt * Fl "Dari Abdurrahman." Dia adalah
Abdurrahman bin Y azid an-Nakha'i.

Perkataan z11,1,,- rf,i #)"Dari Abu Mas'ud." Dalam riwayatAhmad
terterai dari GhundaridariAbdurrahman bin Yazid,dari Alqamah, dari

Abu Mas'ud. Ia berkata di akhir haditsnya: "Abdurrahman berkata:
'Aku bertemu dengan Abu Mas'ud dan ia meriwayatkanny^padaku."'
Hadits yang semakna pada periwayatan al-Bukhari ini akan disebutkan

dari jalur lain pada Bab: "Dalam berapa hari a1-Qur-an dikhatamkan"
(hadits no. 5051).

Al-Bukhari juga mengeluarkan hadits ini pada Bab: "Pendapatyang
membolehkan berkata surah ini," dari jalur lain dari al-A'masy dari
Ibrahim, dari Abdurrahman dan Alqamah, keduanyadariAbu Mas'ud.
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Sepertinya Ibrahim juga memperrrleh hadits ini dari Alqamah setelah

Abdurrahman meriwayatkan hz.dits ini kepadanya da.ri Alqamah.
Sebagaimana Abdurrahman berternu dengan Abu Mas'ud dan dia pun
memperoleh hadits ini langsung durinya, setelah sebelumnya Alqam,rh
y ang meriwayatkan kep a dany a.

Nama Abu Mas'ud adalah U,1bah bin Amr a1-Anshari al-Badri,

yangtelah dijelaskan biografinya di Bab: "Perang Badar" pada Kit:rb
"al-MaghAzi". Pada riwayat Abdus terter^ Ibnu Mas'ud sebagai gar:.ti

Abu Mas'ud. Demikian pula riwal'at yang dikeluarkan oleh al-Ashili,
dari Abu Zaid al-Marwaz736. Al-Ashili menyatakan bahwa inilah yang
benar. Namun ia keliru, karena pr,nyebutan Ibnu Mas'ud merupaka.n

kekeliruan. Abu Ali al-Jayyani rnengatakan: "Adapun yang benrrr

adalah dari Abu Mas'ud, dia adal;'h Uqbah bin Amr." Saya berkata:
Ahmad telah mengeluarkan dari jilur lain dari al-A'masy, ia berkar.a

di dalamnya: "Dari Uqbah bin Anrr."

Perkataanr t#ti! V Ul"Barang siapa yangmembaca dua ayat,"

Demikianlah lafazh y angdiringkar; oleh al-Bukhari dari matan hadit,;.

Kemudian al-Bukhari berpindah sanad kepada jalur Manshur dari
Ibrahim dengan sanad yang sama, lalu menyempurnakan matannya:
(6 r[-J G;-A\rt;A b...)) "... (dua ayat) dari surah Al-Baqarah pada

malam hari niscaya ked.ra ayat itu sudah mencukupinya."

Ahmad mengeluarkan riwayat ini dariHajjq bin Muhammad dari
Syu'bah, dia menyebutkan di dalam riwayatnya: qci$tr:i,y)) "Dari
surah Al-Baqarah," tanpa menyebrrtkan kata rj "akhir". Sepeftinya,
inilah tujuan dari pemindahan sanacl, agar al-Bukhari membawakanny,r
dengan lafazh dari Manshur. Padahal dalam riwayat Ghundar yang
dikeluarkan oleh Ahmad disebutk:rn dengan lafazh: "Siapa membacu

dua ayat terakhir." Berdasarkan hal ini maka lafazh yang dibawakarr
al-Bukhari, yaitu lafazh Manshur, tidak memiliki perbedaan makna
dengan laf.azh al-A'masy yangdialihkan sanadnya. Wallfrhu a'lam.

16 Dalam naskah lain tenulis: ;LroJl *ir,i ;t
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Hadits (no.5009):

Perkataan : li$t i-:i rj.-r] "Dari akhir surah Al-Baqarah. " Yaitu
dari firman-Nya: 4. Sjili';?"* (QS. Al-Baqarah l2l: 285) hingga akhir surah.

Akhir ayaty^ngpertama adelahkata: ( i;i* (aS.Al-Baqarah l2l:285).
Dan setelah kata ini hingga akhir surah adalah satu ayat yarrg utuh.
Adapun ayat { U$Y}, bukanlah pangkal ayat, menurut kesepakatan

para ahli.

Sementara di dalam kitab Tsaailbul Qur-An, Ali bin Sa'id al-Askari
telah mengeluarkan hadits bab ini dari jalur Ashim bin Bahdalah dari
ZirrbinHubaisy dari Alqamah bin Qais, dari Uqbah bin Amr dengan

redaksi berikut:

i JL{SitiGcb,ui;i;;'jr 'uCl 
'"livili; cr l

(.riA\
"Barang siapa yang membaca keduanya setelah shalat Isya, maka kedua

ayat ini mencukupinya, yaitu: $3ilii;t;), hingga akhir surah."

Sedangkan dari hadits an-Nu'man bin Basyir yang ia sandarkan

kepada Nabi ffi:

ivs;A\ii;V,€ f1T'^, iliUvt cS.i,r ,11 p

x '43ilii,1t;Yli) d
"sesungguhnya Allah menuliskan Kitab dan Dia menurunkan darinya
duaayatyang dijadikan penghujung surah Al-Baqarah. Allah berfirman
di akhir surah: 43ili$r;bJ'

Asal hadits ini tercantum dalam rLwayat at-Tirmidzi, an-Nasa-i, dan

dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim.

Abu Ubaid di dalam kitab Fadhd-ilul Qur-in telah mengeluarkan

riwayat mursalJubair bin Nufair yang semakna dengan hadits bab ini,
dan ia menambahkan:
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"Bacalah keduanya dan ajarkanlah kepada anak-anak kalian dan kaum
wanita kalian. Karena kedua ayatiniadalah al-Qur-an, shalat, dan doa."

Perkataan zlit;,Sl"Niscaya ked-ra ayat Ltv (dua ayat terakhir surah

Al-Baqarah) sudah mencukupinya." Maksudnya, mencukupinya dari
mengerjakan shalat malam dengan membaca al-Qur-an. Dan adayani4

berpendapat, keduanya mencukupi baginya dari membaca al-Qur-an
secara mutlak, baik di dalam shalat ataupun di luar shalat. Pendapat

lain mengatakan, kedua ayat ini su,Jah mencukupi baginya, terutam:l
perkara yang berkaitan dengan aqiJah. Karena, keduanya mencakup
keimanan dan amalan secara umufir.

Ada juga yang berpendapat: "l{aknanya adalah, kedua ayat ini
mencukup i baginy a dari seluruh ke burukan. " Yang lain berpendapat',
"Keduanya sudah mencukupinya c[ari keburukan syaitan." Ada lagi

yang berpendapat: "Kedua ayat ini Japat menolak kejahatan manusia

dan jin terhadap dirinya."

Pendapat lainnya lagi menyebu:kan: "Maknanya, pahala yangia
peroleh dengan sebab membaca ke<lua ayat ini sudah mencukupinya
dari meminta sesuatvyanglain." Sepeninya, kedua ayat ini memiliki
kekhususan tersebut karena keduanya mengandung pujian terhadap
para Sahabat disebabkan ketulusarr mereka dalam hal ketundukan
kepada Allah tbi dan kembalinya rnereka kepada-Nya, luga karena
dikabulka nnya doa yang mereka pa njatkan.

Al-Karmani menyebutkan dari ar.-Nawawi, bahwasanya ia berkata:
"Kedua ayatinisudah mencukupi baginya dari membaca surah Al-Kahfi
dan ayat Kursi. " Demikianlah perkat aan y angia nukil dari an-Nawawi
secara tegas. Padahal an-Nawawi tid,rk pernah mengatakan demikian.
An-Nawawi hanya mengatakan: "Ac[a yangberkata bahwa maknanya
yaitt dua ayat ini mencukupi baginyr dari mengerjakan shalat malam.
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Ada juga yang berpendapat, mencukupinyadari syaitan. Serta adayang
berkata: 'Mencukupinya dari segala bencana.' Bisa jadi semua makna ini
tercakup di dalamnya." Demikianlah yang dikatakan oleh an-Nawawi.

Mungkin kekeliruan ini muncul karena setelah bab ini an-Nawawi
menulis judul bab, ofjr4:!.;i(r ir;,1-'J\; "Bab: Keutamaan surah

Al-Kahfi dan ayatKursi". Dan ada kemungkinan pada naskah yangada
di tangan al-Karmani tidak tertulis lafazh,S\i "Bab", semenrara pada
lafazh ti! "Keutam arL" terjadi kesalahan tulis, sehingga yangtertulis
di situ id^l^h jr21"Dan adayangberpendapat".

Di dalam al-Adzh,ir an-Nawawihanya mengutip pendapat pertama
dan ketiga,lantas ia berkata: "Aku katakan, boleh jadiyangdimaksud
dalam hadits adalah kedua-duanya." Sampai di sini perkataannya.

Berdasarkan semua keterangan ini maka saya mengatakan bahwa,
makna hadits bab ini bisa mencakup semua pendapat yang disebutkan
di atas. Wall,ibu a'lam.

Pendapat yangpeftama telah disebutkan secara jelas dalam riwayat
dari jalur Ashim dari Alqamah dari Abu Mas'ud, dia menyandarkan
hadits ini (me-marfurkannya) kepada Nabi ffi:

((.#iV * ai;ir?l\ $Yis yn
"Barang siapa yangmembaca penghujung surah Al-Baqarah, maka itu
sudah mencukupinya dari mengerjakan shalat malam."

Sedangkan pendapat yang keempat itu dikuatkan dengan hadits
an-Nu'man bin Basyir yangia marfu'-kan kepada Nabi ffi:

qT* i,gt ii; q, f ,i;iT + i;iS Uu€ +K.i,r,il p

(( ...J8..1X,it4lJt \4# )\t e
"Sungguh, Allah menuliskan Kitab dan menurunkan darinyadua ayat

di penghujung surah Al-Baqarah. Tidaklah seseorang membacanya
di rumahnya melainkan syaitan tak akan mendekati rumahnya selama

tiga malam." Hadits riwayat al-Hakim, dania menyatakan shahih.
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Di dalam hadits Mu'adz, tatkala ia menangkap jin, ayat tersebut

disebutkan dengan redaksi:

^*W -i ,yil ,7;\ i;rL alv W';i"i;, 1y
((.i{ijr ar{

"Tidaklah seseorang dari kalian yimg membaca ayat di penghujung

surah Al-Baqarah melainkan tidak satu pun darinya (syaitan)38 dapat

masuk ke rumahnya pada malam itu." Hadits ini juga dikeluarkart

oleh al-Hakim.

Hadits kedua yaitu hadits Abu Hurairah (no. 5010). Hadits ini telat.

dijelaskan pada Kitab "al-\UflakAlah" (hadits no.23ll).

Sabda Nabi Mdiakhir hadits: <r3.:S _*:eb'-bll "Ia (syaitan) telah

berkata jujur kepadamu, padahal dia adalah pendusta." Kalimat yang

terakhir ini adalah penjelasan penutup yangsempurna. Karena ketika
Rasulullah ffi mempersepsikan sebuah pujian terhadap syaitan dengan

menyebutnya jujur dalam sabda beliau: 11eL-./ll "Ia telah berkata jujur
padamu," beliau segera menyambungnya dengan menafikan kejujuran
tersebut darinya dengan sbigbab mi,rbalagbab (ungkapan hiperbolis):
"Padahal ia adalah pendusta (sering berdusta)."

Dengan demikian makna hadits ini yaitu: "Ia (syaitan) telah berkata

benar kepadamu tentang perkataannya kali ini, padahal biasanya dia

selalu berdusta." Sabda beliau ini mirip dengan ucapan sebagian orang:
"Seorang pembohong adakalanya be rkata benar (ujur)."

Perkataan,lS$3til "Itu adalah syaitan. Demikian itu redaksinya

menurut riwayat mayoritas perawi Sibahih al-Bukhari. Di dalam Kitab
"al-Wakllah", diungkapkan dengan lafazh: lljurli.tt 3\i;;, adapun
huruf lam (pada kata,!rr, iil) berfungsi sebagai lhmul jinsi dan limul 'ahdi,

17 Dalam naskah 1;y tenulis dengan laf.azh:\;di 
^:\18 Dalam naskah 1;y tertulis: L,.
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yang berfungsi untuk menerangkan jenis, dan pembatasan bahwasanya

setiap anak Adam memiliki syaitan yangselalu mengiringinya (untuk
menggodanya). Atau lam di sini berfungsi sebagai penggantr dharnir,
seolah beliau ffi berkata: "Itu adalah syaitanmu." Atau yang dimaksud
adalah syaitan y^ngdisebutkan dalam hadits yanglainnya, yaitu y^ng
disebutkan pada sabda Nabi ffi' ttSU*. ,:X[{yyy "syaitan tidak mampu
mendekatimu." Ath-Thibi menjelaskan hadits dengan penafsiran ini,
ia berkata:"Pertdmd, kalimat ini-yaitu sabda Nabi ffi:'syaitan tidak
akan dapat mendekatimu'-maknanya mutlak (umum) yang berlaku
pada jenisnya. Kedua, salah satu individu di antara individu-individu
yangtercakup dalam jenis itu."

Ada kerancuan di dalam menyelaraskan kisah ini dengan hadits
Abu Hura ir ah Ea lainny a y ang disebutkan dalam Kitab " ash-ShalAh ",
Kitab "at-Tafsir", dan lainnya. Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa
Nabi ffi bersabda:

((-4(l\ AL e:fi6rt-, x 5l u
"Sesungguhnya syaitan sekonyong-konyong menggangguku semalam."
(Al-Hadits)

Dalam hadits lain disebutkan:

(.*|6,YJY 6r;i 3\*. O;iry;ilS>
"Seandainya bukan karena doa saudaraku Sulaiman, niscaya dia akan

(aku buat) terikat di tiang masjid."

Letak kerancuannya adalah, Nabi ffi tidak mau mengikat syaitan
tersebut karena Sulaiman pernah berdoa: 4 efi; * 65-J K 4*"rb
" DAn anugerahkanlah kepadaku kerajaan yang tidak dimiliki oleh siapa

pun setelahku." (QS. Shad [38]: 35) Maka Dia berfirman: 4'd(iY]:JY
"Kemudian Kami tundukkan kepadanya angin." (QS. Shad [38]: 36) Lalu
Allah berfirmant 4'#J6$ "Dan (kami tundukkan pula hepadanya)

syaitan-syaitdn." (QS. Shad [38]: 37)
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Sementara pada hadits bab ini disebutkan bahwa Abu Hurairah €*;
menangkap syaitan yang dipergokinya, dan ia hendak membawanya

kepada Nabi ffi.

Jawabannya adalah, kemungkinan syaitarL yarLg ingin diikat oleh
Nabi ffi adalah pemimpin syaitan. Bisa menguasai pemimpin syaitan

berarti bisa menguasai mereka semua. Sehingga kemampuan ini mirip
dengan kemampuanyangdimiliki Nabi Sulaiman lu4, yang mampll
menundukkan syaitan untuk melak'rkan apa pun yang dikehendakinyrr

dan mampu mengikat mereka. Sed,rngkan syaitan yangdimaksudkan
dalam hadits bab yaitu syaitannya (l\bu Hurairah) sendiri, atau syaitart

lainnya secara umum. Karena, dengan berhasil menangkapnya berart,.

membuat syaitan-syaitan lainnya ik.ut tertangkap bersamanya.

Atau jawabannya: syaitan yang ingin diikat Nabi ffimenampakkan
dirinya dalam bentuk yargaslinya. Sebagaimana syaitan-syaitan yang
berkhidmat kepada Nabi Sulaiman adalah dalam wujud asli mereka.
Sedangkan syaitan yang menampakkan diri kepada Abu Hurairah
dalam hadits bab, menampakkan dir. dalam bentuk manusia. Sehingga,

menangkapnya itu tidak menyeru[,ai kekuasaan yang dimiliki oleh
Nabi Sulaiman terhadap mereka. lil'allihu Ta'ilh a'lam.

*fzlu:"-.?\trt
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Keutamaan AI-Kahfi
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5011. Amr bin Khalid meriwayatkan kepada kami, ia berkata,Zuhair
meriwayatkan kepada kami, ia berkata, Abu Ishaq meriwayatkan
kepada kami, dari al-Barra, dia berkata: "Seorang lakilaki membaca

surah AI-Kahfi, sementara di sisinya terdapat seekor kuda yarLgterikat

dengan sejumlah tali pengikat. Tiba-tiba kabut datang menaunginya.

Kabut tersebut mendekat dan semakin mendekat sehingga membuat
kudanya lari. Ketika pagi tiba, laki-laki itu mendatangi Nabi ffi dan

menuturkan kejadiany^ngdialaminya. Nabi ffi bersabda: 'Itu adalah

as-sak inah y ang tunrn karena bacaan al-Qur-an. "'

O. \\

re Dalam naskah 1.r-; ditambahkan: ;,-
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b SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t+i(jr ,.1;r +ql "B:rb: Keutamaan Al-Kahfi." Dalanr
riwayarAbul Waqt disebutkan deng:rn lafazh:-;*$t tt;:p.Pada selain

naskah riwayat Abu Dzar, kata J.,\: tidak disebutkan pada bab ini,
tidak juga pada bab sebelumnya dan tiga bab setelahnya.

I. SYARAH HADITS

Perkataan z l|-t: A'q " Zuhair t :1 ah me riwayatk an kep ada k am i.''

Dia adalah Zuhair bin Mu'awiyah.

Perkataan zlrY;ll,f] "Dari a!-Barra." Di dalam riwayat at-Trcmidzi
dari jalur Syu'aib, diri Abu Ishaq redaksinya berbunyi: 11;\r)\ JU))
"Aku mendenga r al-Bar r a."

Perkataan. lk ltfl "seorang l,rki-laki." Ada yang berpendapat,
lelaki itu adalah Usaid bin Hudhair. Riwayat dari Usaid bin Hudhair
sendiri akan disebutkan di bab 15. Nlmun pada riwayatnya disebutkan
bahwa dia membaca surah Al-Baqar,rh. Sedangkan di dalam hadits ini
dia membaca surah Al-Kahfi. Secarr lahiriah, perbedaan redaksi ini
menunjukkan bahwa peristiwa ini tt:rjadi berulang kali.

Kisah yangserupa dengan kisah yang dialami oleh Usaid ini terjadi
juga pada Tsabit bin Qais bin Syarnmas, yaitu ketika ia membaca
surah Al-Baqarah juga.

Abu Dawud meriwayatkan dari jal,rr riwayat mursal,perawi berkata:

"Telah ditanyakan kepada Nabi ffi: "[idakkah engkau melihat rumah
Tsabit bin Qais yang terang benderang tadi malam?' Nabi M berkata:
'Mungkin ia membaca surah Al-Baqarah.' Setelah itu, Tsabit ditanya.
Ia menjawab: 'Aku membaca surah A,l-Baqarah."'

tlL)q\':S;9i I tdt *i[ ]'l\:'x;,attftip @,J-t ll
(( r?)r ii; e\;, i\3 jr' i rA\\ ii;i;'*x, jG r 6;u;.
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Ada kemungkinan Tsabit bin Qais membaca surah Al-Baqarah dan

surah Al-Kahfi sekaligus, atau sebagian dari masing-masing keduanya.

Perkataan: t;r{Ju.l"Dengan sejumlah tali ikatan." Kata o# ini
adalah bentuk jamak dari !*i,dibaca dengan memfathab-kmhuruf. syin,

artinya tali. Ada yang mengatakan, dengan syarat tali itu panjang.

Seakan-akan kuda tersebut susah untuk dijinakkan.

Perkataan z l;j ;?;;. tl"Sehingga membuat kudanya lari." ji
dibaca dengan huruf nun danhuruf fa setelahnya huruf ra. Disebutkan
dalam riwayat Muslim dengan laf.azh: ;1i dibacadengan huruf qaf dan
zay, artinya melompat, namun lyadh menilainya keliru. Jika dari sisi

riwayat maka boleh jadi demikian, sebab maknanya di sini sudah jelas.

Perkataan : li1.$Jt,!$1 " It, adal ah sakin ah. " Kara i;5,- dilafalkan
dengan huruf sin,wazannyayaitu a;* Ibnu Qurqul dan ash-Shaghani

meriwayatkan bacaan dengan meng-kasrab-kan huruf pertama lantas

men- tasy did-kanny a y ang me rup akan p adanan kata {: y (p is au b es ar) .

Ibnu Qurqul menyandarkan pendapat ini kepada al-Harabi bahwasanya

ia meriwayatkannya dari sebagian ahli bahasa. Kata sakinab disebutkan
berulang kali di dalam al-Qur-an dan hadits.

Ath-Thabari dan yanglainnya meriwayatkan dari Ali, ia berkata:
"sakinah itu adalah angin yang berhembus kencang, ia memiliki wajah

seperti w$ah manusia." Ada yang mengatakan: "Angin yang memiliki
dua kepala." Diriwayatkan dari Mujahid: "Angin yang memiliki kepala

seperti kepala kucing." Diriwayatkan dari ar-Rabi' bin Anas: "Matanya
bercahaya." Diriwayatkan dari as-Suddi "Sakinab adalah bejana emas

yang berasal dari Surga, ia digunakan untuk mencuci hati para Nabi."
Diriwayatkan dari Abu Malik, dia berkata:"sakinabitt adalah tempat
Musa meletakkan Lauh, Tatrat, dan tongkatflya."

Diriwayatkan dari \Wahab bin Munabbih: "sakinab itu adalah ruh
dari Allah." Diriwayatkan dari adh-Dhahhak bin Muzahim, ia berkata:

"sakinah itu adalah rahmat." Masih dari adh-Dhahhak "sakinah adalah

ketenteraman hati," dan pendapat inilah yang dipilih oleh ath-Thabari.
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Dan ada jugayangberpendapat; "Sakinab rtu adalah thuma'nina,b

(ketenangan) . " Yan g lainny a berp, :ndap at: " Sak inab adalah al-u aqAr

(<etenangan, kewibawaan)." Dan a<la pula yang berpendapat: "Sakinalt

adalah Malaikat, " se bagaim ana y ang disebutkan oleh ash-Shaghani.

Yang jelas bahwa, sakinab itu acalah istilah yangdigunakan untuli
menggambarkan semua makna di atm. Sehingga kata tersebut dimaknai
dengan makna yang selaras dengarL konteksnya. Makna yang paling
selaras dengan hadits bab ini adalah rnakna yangpeftama, ini mendekati

pendapat Wahab. Adapun firman Allah b} : $ +4; IJH-'iri'il;-,L).
" Allab menurunk an k etenangan-Nya kepadanya. " (QS. At-Taubah [9]: a0)

Juga firman Allah W 
' { 

'rzj\i 
:,,} A'KAi iJ -"ii;fi "Dialah yan8,

telab rnenurunkan ketenangan ke aialam hati orang-orang mukmin."
(QS. Al-Fath [a8]: a)

Makna sakinab pada kedua ayat ini bisa dipahami dengan makna
yang pertama, bisa juga dengan penafsiran Vahb dan adh-Dhahhak.
Karena, al-Bukhari juga mencantunrkan hadits bab ini di dalam Bab:
"Tafsir surah Al-Fath".

Adapun lafazh sakinab yang disebutkan pada firman Allah w"t; :

4 ?#;"t g" *ib "Di dalan'rnya terdapat ketenangan dari
Rabbmu." (QS. Al-Baqarah l2l:248), r:aka dipahami dengan penafsiran
as-Suddi dan Abu Malik. An-Nawaw: berkata: "Pendapat yang terpilih,
bahwa sakinab itu adalah salah satu makhluk yang padanya terdapat
ketenangan dan rahmat sena diiringi para Malaikat."

Perkataan: t,jifi] "Yang turun." Di dalam riwayat al-Kusymihani
disebutkan dengan lafazh: JF deng,rn men-dhammah-kanhuruf lam
tanpa huruf ta di depannya, asalnyr dari kata i";*. O^l^m riwayat
at-Tirmidzi disebutkan: 11,r-lrii\ &:\ A\iri'i;)) "Turun bersama
(bacaan) al-Qur-an atau karena (bacarn) al-Q-ur-an."
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Keutamaan Surah Al- Fath
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5012.Isma'il telah meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Malik
meriwayatkan kepadaku, dariZai,l bin Aslam, dari ayahnya; Bahwa

pada suatu hari Rasulullah ffi sed:mg dalam suatu perjalanan beliatr.

Pada suatu malam, Umar bin al-X.haththab berjalan bersama beliarr

lalu ia bertanya tentang sesuatu kepada beliau, namun Rasulullah $!
tidak menjawabnya. Kemudian Unrar bertanyalagi, namun beliau S5
tidak menjawab nya juga. Kemudirrn ia bertanya lagi, namun beliau

tetap tidak menjawabnya. Umar pun berkata (pada dirinya sendiri):
"Celakalah engkau! Engkau sudah bertanyapada Rasulullah ffi sampai

tiga kali, namun tidak sekalipun beliau menjawab pefianyaanmu."

LImar melanjutkan: "Maka aku pun lalu memacu untaku hinggzr

aku berada di depan rombongan. Aku khawatir akan diturunkan ayar.

al-Qur-an berkenaan denganku. Tak lama kemudian aku mendengar'

teriakan seseorang."

IJmar melanjutkan: "Aku benar-t,enar khawatir ayat al-Qur-an akan

turun berkenaan denganku." Llmar lantas menuturkan: "Aku segera

mendatangi Rasulullah M,lalu mengucapkan salam kepada beliau.

Beliau ffi bersabda: 'Sesungguhnya malam ini telah turun satu surah

padaku. Sungguh surah itu lebih kusukai daripada terbitnya matahari.

Kemudian beliau membaca: 4t;,;r'it(# ttF." (QS.Al-Fath [a8]: 1)

}. synnnH JUDUL BAB

Perkataanz lz*illt5; ,)ht '..161 
"llab: Keutamaan surah AI-Fath."

-JJ \J

Di dalam naskah-riwayat selain Abu Dzar hanyatertulis: fi\;r)12i,k_ -rJ v

tarLpa kata: .,r\;.

h,,, SYARAH HADITS

Perkataan z6rci;A4 Ge,:g ;q*Efrg *'tr jyj:tiyi * *i in:: Cl
"Dari Zaid bin Aslam, dari ay ahny a, bahw a suatu hari Rasul"ttat Mi
sedang dalam suatu perjalanan belizru." Telah dijelaskan pada Bab:
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"Perang Hudaibiyah" (no. 4177) dan pada Kitab "at-Tafsir" bahwa redaksi

riwayat ini mursal. Dan bahwasanya al-Isma'ili dan juga aI-Bazzar,

keduanya mengeluarkan riwayat ini dari jalur Muhammad bin Khalid
bin Atsmah dari Malik dengan penegasan bersambu flgnya sanad,

redaksinya: "Dari ayahnya, dari Umar."

Kemudian saya menemukan hadits ini pada Kitab "at-Tafsir" dalam

kitab lhmt at-Tirmidzi, denganjalur riwayat yang sama, dia berkata:
"Dari ayahnya, aku mendengar LJmar." Kemudian at-Ttrmidzi berkata:

"Hadits basan gbarib."

Sebagian ulama meriwayatkan hadits ini dari Malik, dan Malik
menyebutkannya secara mursal. Lalu ia mengisyaratkan jalur yang
dikeluarkan al-Bukhari dan jalur lain yang sama. Saya telah jelaskan

di dalam muqaddimah bahwa di sela-sela matan terdapat petunjuk
bahwa hadits ini adalah hadits Aslam dari Umar. Sebab dia berkata

di dalamnya: "Umar berkata: 'Maka aku pun memacu untaku', dan

setenrsnya." Penjelasan selengkapnya telah saya terangkan di dalam

Bab: "Tafsir surah Al-Fath".

-.//\F-
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Keutamaan
" Katsko nlah:' Diolah Allah,

Yong Moho Esd" (QS. Al-lkhlish [12]:1)
Terkait Masalah lnii Terdapat Riwayat

Amrah Dari Aisyah Dari Nabt M,
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5013. Abdullah bin Yusuf telah meriwayatkan kepada kami, Malik
mengabarkan kepada kami, dari Abdurrahman bin Abdullah bin
Abdurrahman bin Abu Sha'sha'ah dari ayahnyadariAbu Sa'id al-Khudri

o.\f
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bahwasanya ada seorang lelaki mendengar lelaki lain membaca surah:

4 34'Ai';,3 F fqs. Al-Ikhlish 11, t2l: 1) ; ia mem b acany a berulan g-ulan g.

Di pagi harinya,lelaki tersebut kemudian menemui Rasulullah ffi
untuk memberitahukan masalah itu kepada beliau. Dan sepertinyaia
menganggap bacaan itu terlalu sedikit. Maka Rasulullah ffi bersabda:

"Demi Dzatyangjiwaku berada di tangan-Nya, sesungguhnya surah itu
menyamai sepertiga al-Qur-an."

[Hadits nomor 5013 ini juga tercantum dalam hadits nomor: 6643

dan7374l

c))Y e #,i J.egLV,i; ,r A,
,
I
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i,,,el}\ )b,i 41 ):L G G!\ );L r ';i d
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tg, u*Ki\, 6\ u') G iv >V,if lt gt:llt # i1u3
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\;:,b\ \53,\i{b L4 i 4 3Cr {i,i';s } 4t U
. (({# ... Ar;,tKV ir$t' &,|I\ 6

5014. Abu Ma'mar menambahkan: Isma'il bin Ja'far meriwayatkan

kepada kami, dari Malik bin Anas, dari Abdurrahman bin Abdullah
bin Abdurrahman bin Abu Sha'sha'ah, dari bapaknya, dari Abu Sa'id

al-Khudri, saudaraku Qatadah bin an-Nu'man mengabarkan padaku;

Bahwa pada zaman Nabi ffi ada seorang laki-laki mengerjakan shalat

di waktu sahur dengan hanyamembaca surah: 4 3,46i';,,6*. L tidak
menambahkan surah yanglainnya. Pada pagi harinya, seorang lelaki
mendatangi Nabi M.... dengan hadits yangsemisalnya."

o.\t
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5015. LImar bin Hafsh meriwayatkan pada kami, ayahku meriwayatkan
kepada kami, al-A'masy telah meri'arayatkan kepada kami, Ibrahim,
adh-Dhahhak dan al-Masyriqi telah meriwayatkan kepada kami, dari
Abu Sa'id al-Khudri qB , ia menuturkan: Nabi ffi bersabda kepada

para Sahabat beliau: "Apakah salah ;eorang dari kalian tidak mampu
membaca sepertiga al-Qur-an di malam hari?" Ternyata hal itu terasa

sulit bagi mereka. Mereka lalu berkar-a: "Siapakah di antara kami yang
mampu melakukan itu, wahai Rasulullah?"

Rasulullah ffi bersabd a: " Alli.hul lX,'ibrdush Sbamad (surah Al-Ikhmsh)

setara sepertiga al-Qur-an. "

Al-Farabri menuturkan: "Aku mt:ndengar Abu Ja'far Muhammad
bin Abu Hatim, juru tulis Abu Abdillah, mengatakan: Abu Abdillah
mengatakan: 'Dari Ibrahim secara mi.rrsal, dan dari adh-Dhahhak dan

al-Masyriqi secara n7u.snd.d."'

o. \o
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,iI SYARRH JUDUL BAB

Perkataan : l1a * fty d\,f 4\L,y ;'r; *1,4 31 Nti-;i .i F r\.:i, +ql
"Bab: Keutamaa n 4 't3'6i';^ itf, mengenai hal ini terdap 

^t?i*^y^t
Amrah dari Aisyah dari Nabi ffi."

Riwayat ini hanya penggalan dari hadits panjang yang awalnya:

,Y;;'li* S* ,{; ,v >V, ,>1s l;,*,,ug* 6\,1i ll
( .4 3Cr {i,i';.$ }:'# b* e

"Nabi ffi mengutus seorang lelaki untuk memimpin suatu pasukan

perang. Lelaki itu mengimami para Sahabatnya dan selalu menutup
bacaanny a dengan: Qul buuallihu ab ad (surah AI-IkhlAsh). " (Al-Hadits)

Di akhir hadits disebutkan sabda Rasulullah M, t<fiAt';\lr;\y
"Beritahukanlah kepadanya bahwa Allah mencintai ray a."

Hadits ini selengkapnya akan disebutkan secara mausbul di Kitab
"at-Tauhid". Telah disebutkan sebelumnya dalam bab: "Sifat Shalat"
dari jalur lain, dari Anas. Saya telah menjelaskan di sana perselisihan

ulama tentang nama lelaki ini. Di sana saya juga telah menyebutkan
sebagian faedah hadits ini. Penjelasan selengkapnya akan disebutkan
pada Kitab "at-Tauhid".

Terkait perkataan dalam judul bab ini: 'Mengenai hal ini terdapat

riw ay at Amrah ...', al-Karmani berkata: "Diriwayatkan darinya sebuah

hadits dari Aisyah tentang keutamaan surah Al-IkhlAsh. Namun karena

tak ada riwayat Amrah yang memenuhi persyaratan al-Bukhari, maka

ia tidak menyebutkan nash haditsnya danhanya mengisyaratkannya
demikian secara global." Demikian yang dikatakan oleh al-Karmani.
Namun sayang perkataannya ini keliru. Karena ia telah lengah terhadap

hadits yangdicantumkan dalam Kitab "at-Tauhid". Wallihu a'lam.
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. SYARAH HADITS

Hadits (no.5013):

Perkataan: lWc Ci ,; ,flr # 6#t +.s ,t ,f)\ * Fl"Dari
Abdurrahman bin Abdullah bin A bdurrahman bin Abu Sha'sha'ah."

Inilah redaksi yang benar, sebagaimanayarTgtercantum di dalarn

kitab al-Muwatbtba'.Hadits ini dirLwayatkan Abu Shafwan al-Umau'i
dari Malik, dia berkata: ((4.?i y il,e di,i,f)t ))L j+l +.s Frt
"Dari Abdullah bin Abdurrahman bin Abu Sha'sha'ah dari ayahnya,"
dikeluarkan oleh ad-Daraquthni.

Demikian juga hadits yang dikeluarkan oleh al-Isma'ili dari jalur
Ibnu Abi Umar dariayahnya; jugal[a'an dari jalur Yahya al-Qaththan,
ketiganya dari Malik. Al-Isma'ili trcrkata setelahnya: "Adapun y^ng
benar yaitu'Abdurrahman bin Abiullah'," sebagaimana yangtertera
di dalam riwayat asalnya. Dan demikian pula yang dikatakan oleh
ad-Daraquthni.

An-Nasa-i juga telah mengeluarkan hadits ini dari jalur lain, dari
Ismail bin Ja'far dari Malik, seper.i sanad yang disebutkan. SetelalL

itu, ia berkata: "Yang benar adalah 'Abdurrahman bin Abdullah'.''
Mengenai perbedaan nama perawi semacam ini sudah saya jelaskan

sebelumnya dalam hadits lain dari lvlalik dalam Kitab "al-Adzin".

Perkataan: tti3r..,p 4 
"1';i'i; 

jtbi[ #.J i? >grlg "Bah* a ada

seorang lelaki mendengar lelaki lair membaca-su.ah, 41:6j./,]i ),ib;
ia membacanya berulang-ulang." Le,aki yang membaca surah ini yaitu

Qatadah bin an-Nu'man.

Ahmad mengeluarkan hadits dari jalur Abu Haitsam dari Abu Sa'id,
ia mengatakan: 11ta*E 

j.; .i ,';i ht }"p gs.i.lr ;aiAqL:.IJ\ ; i.,\ii o\,yy
"Qatadah bin an-Nu'^insemalamanot mernbaca surah 431t'Ai; jiy,
tanpa menambah surah yang lainnlra." (Al-Hadits). Sedangkan lelaki
yang mendengarnya kemungkinan a,lalah Abu Sa'id, perawi hadits ini.
a1 Dalam naskah 1.ry tertulis: c,! kemungkinan ini resalahan penyalinan.
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Sebab, Qatadah bin an-Nu'man adalah saudara seibu Abu Sa'id, dan
rumah mereka bersebelahan. Inilah yangditegaskan Ibnu Abdil Barr.
Dengan demikian, sepertinya Abu Sa'id menyembunyikan identitas
dirinya dan sauda ranya.

Ad-Daraquthni mengeluarkan dari jalur Ishaq bin ath-Thabba', dari

Malik tentang hadits ini dengan lafazh berikut: "sesungguhnya aku
memiliki tetangga yan1mengerjakan shalat malam dengan membaca

surah 4 34'ai';,..1! ) saja."

Perkataan : t4 31{:'i'; S} I;41 "Membaca surah 4 34'::'i';,j }."
Sementara itu, di dalam riwayar Muhammad bin Jahdham redaksinya:
((r,"1,; \iJ3{ 

"4i'i;j} 
f*ll "Membaca 4 

"AX'i'},$} 
seluruhnya

secara berulang-ulang. "

Perkataant tF.rl 6$f"Lelaki tersebut." Yaitu lelaki yangbertanya
kepada Rasulullah ffi.

Perkataan: tQutl "Mengang gapnyasedikit." rj';; aiUrca dengan

men- t asy d id -kan huruf I am, asal katany a adalah : titt Ui. M aksudnya i a

merasa bahwa bacaanitu amat sedikit. Pada riwayat Ibnu ath-Thabba'

disebutkan dengan lafazh: ttqiUl ii-i(yy "sepertinya ia meman dangnya

sedikit." Dalam riwayatYahya al-Qaththan, dari Malik (redaksinya):

Xtil;a:"\frkn, maksudnya amal itu sedikit, bukan berarti kurang."

Hadits (no.5014):

Perkataan z$; jriSS'tl "Abu Ma'mar menambahkan." Ad-Dimyathi
berkata: "Dia atralah Abdullah bin Amr bin Abul Hafia1a1-Minqari."

Al-Mizzitak sepakat dengannya, dan mengikuti pendapat Ibnu Asakir,
keduanya menyatakan: "Abu Ma'mar ini adalah Isma'il bin Ibrahim
al-Hudzali." Inilah yang benar. Meskipun kedua-duanya, al-Minqari dan

al-H:;,dzali, sama-sama memiliki kun-yah Abu Ma'mar dan keduanya

adalah guru a1-Bukhari, namun hadits ini dikenal (dimaklumi) sebagai

riwayat dari al-Hudzali. Bahkan kami tidak mengetahui (menemukan)

ada riwayat al-Minqari dari Isma'il bin Ja'far sama sekali.
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Riwayat ini telah dikeluarkan secara maushul oleh an-Nasa-i da'n

al-Isma'ili dari sejumlah jalur, dari Abu Ma'mar Isma'il bin Ibrahirn
al-Hudzali.

Perkataan: [eUt" ,f -# i VU;L3;] "Isma'il bin Ja'far
meriwayatkan pada kami, Zlari Matik." Riwayat ini termasuk kategori
riwayat al-aqran (periwayatan dar perawi yang sezaman).

Perkataan: [;tllir ; i56 e\ O]il "saudaraku, Qatadah bin
an-Nu'man, mengabarkan padaku." Ia adalah saudara seibu Abu Sa'icl.

Ibu mereka bernama Unaisah binri Amr bin Qais bin Malik, beraszil

dari Bani Najjar.

Perkataan I li4,. :p,*xiE tiit &:)\ ;i t;;;i (ii 
1 " Ket i ka p a gi t ib a,

laki-laki itu mendatangi Nabi M. . dengan hadits yangsemisalnya."
Maksudnya, seperti redaksi hadits yang sebelumnya.

Laf.azh hadits ini menurut riwa'rat al-Isma'ili adalah:

{i,i';,i*4\;yiAir:lr fri \5)rii il +r it E'iLl! ll
,ira,y1\'oKsl&L \1^'r u"i3j i"A\ r\f;,4"rai

tt.OrrJr e* bJjl4JL,Lnnr?" lsp\ i\i)
"Lelaki itu berkata: ''$flahai Rasulullah! Sungguh si Fulan mengerjakan

shalat malam pada waktu sahur derLgan membaca: 4 iA'li';..1i *. L
membaca surah itu berulang-ulang clan tidak menambah dengan surah

yanglain. Seolah-olah lelaki tersebrrt menganggapnya terlalu sedikit.
Nabi ffi lantas bersabda: "sesungguhnya surah tersebut setara dengan

sepertiga al-Qur-an."

Hadits (no.5015):

Perkataanr ti*6! "Ibrahim." Dia adalah Ibrahim an-Nakha'i,
dan adh-Dhahhak yait,s al-Misyraqi (5-fi), dengan meng-kasrab-kan

mim, men-suh,un-kan syin dan mem;fathah-kan ra, dinisbatkan kepada
Misyraq bin Zaid bin Jusyam bin l{asyid, anak suku dari Hamdan.

228 Bab 15: Keutamaan "Katakankb: 'Dhlttb Aikh ..."' (QS. Al-fkbln/h fi l2J: I )



Al-Askari telah menetapkan carabacatersebut dan berkata: "Siapa yang

membacanya dengan mem-fathab-kan mim 1g-ii)ly, dia telah keliru."
Sepertinya Askari mengisyaratkan pada perkataan Ibnu Abi Hatim:
"Masyriq adalah nama tempat." Ad-Daraquthni dan juga Ibnu Makula
membacanya dengan mem.fatbab-kan mim, meng-hasrab-kan ra <!o-:et1
diikuti oleh Ibnu as-Sam'ani di satu tempat. Kemudian di tempat lain
ia lupa lalu membacanya dengan meng-kasrab-kan mim, sebagaimana

yang dikatakan oleh al-Askari, dan dia mengganti huruf qof dengan

huruf fa.Ibnul Atsir membantahnya dengan bantahan yarLg benar.

Adh-Dhahhak yang disebutkan ini adalah Ibnu Syarahil, dan adayang
mengatakan, Ibnu Syarahbilo2.

Riwayat darinya di dalam Sbabib al-Buhbarihanya hadits ini dan

satu hadits lain yang akan disebutkan pada Kitab "al-Adab". Di sana

al-Bukhari mencantumkan sanadnya bersama sanad Abu Salamah bin
Abdurrahman, kedua-duanya dart Abu Sa'id al-Khudri.

.ftl-Bazzar menghikayatkan: Sebagian ulama mengatakan bahwa

adh-Dhahhak ini adalah Ibnu Muzahim, namun mereka keliru.

Perkataan : 71L t-i 7;4i1 "Aprk.h salah seorang kalian tak mampu. "

;"rla drb aca de n gan meng- k as r ab -kan huruf j im.

Perkataan r lN G ei;ilt e^i3"G;611 "M.rrrbaca sepertiga al-Qur-an
pada malam hari." S6peninya kisah ini berbeda dengan kisah Qatadah
bin an-Nu'man. Ahmad dan an-Nasa-i telah mengeluarkan dari hadits

Abu Mas'ud al-Anshariyangsemisal dengan hadits Abu Sa'id ini.

Perkataan: tqlrrJl * 3-.at L5ir ;iii 'jLIi1 "Maka beliau bersabda:

'Allibul ui,bidusb Sbamad', setara sepertiga al-Qur-an." Al-Isma'ili
mengeluarkan dari riwayat Abu Khalid al-Ahmar dari al-A'masy,
dengan redaksi: "Beliau bersabda: rtq$r * ;,'4 

"A':iti';SF 
flll

'Dia membaca: 4"1{iti';".ji}, surah ini sltara dengan sepertiga

al-Qur-an."'

n2 Dalam naskah 1.e1 tenulis: .)a.:ri.
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Sepertinya hadits bab ini diriw:Lyatkan dengan makna. Dalam hadits

Ibnu Mas'ud juga disebutkan denp;an lafazh semisal ini. Kemungkin,rn
juga Nabi ffi menamai surah ters:but dengan nama demikian karena

surah tersebut mencakup dua sifat yarLg disebutkanrLya. Atau karena

ada sebagian perawi yang membacanya demikian. Karena, ada riwayat
dari Umar yangmenyatakan bahwa ia membacanyai i3t ,jit tifut,
tanpa kata;i di awalnya.

Perkataan:

,*t * _ii jE ,j6+rt *os ei er3-, €-t; st-.i G k # \ii. *i ,etir jv)

l,:,*,a,h) qlJst rt,iy| eGIr
"Al-Farabri mengatakan: 'Aku me,rdengar Abu Ja'f.ar Muhammad bin
Abu Hatim, juru tulis Abu Abdillah, berkata: Abu Abdillah berkat,r:

dari Ibrahim secara mursal,dan dari adh-Dhahhak dan al-Masyriqi secara

rnusndd."'Penggalan kalimat ini disebutkan di dalam naskah riwayat
Abu D zar r dari guru- gurunya. Mak ; udny a, riw ay at Ibrahim an-Nakha' i
dari Abu Sa'id statusnya nTunqdti , sedangkan riwayat adh-Dhahhak
dari Abu Sa'id statusnya muttashil.

Abu Abdillah yang disebutkan ini yaitu al-Bukhari sendiri, penulis
kitab ini. Sepeninya al-Farabri tidal: mendengar perkaaan ini langsunr3

dari al-Bukhari, maka dari itu ia me nyebutkannya dari Abu Ja'far dari
al-Bukhari. Dahulu AbuJa'far sering menuliskan untuk al-Bukhari dan

menyalinkan kitab untuk al-Bukhari. Dia termasuk orang-orang yanll
selalu menyertai al-Bukhari, menge tahui fatwa-f.atwanya, dan banyalr
meriwayatkan darinya.

Al-Farabri meriwayatkan sejumlah faedah dari al-Bukhari melalui
Abu J a' far dalam Kitab " al-Hajj", " al..Mazhaalim" dan " al-I' tishAm" seft e,

yanglainnya. Dari perkataarT al-Bukhari ini bisa diambil kesimpulan
bahwa al-Bukhari menggunakan istilah mursal untuk riwayat munqati',
dan menggunakan istilah musnad untuk riwayat musnad.

Adapun kaidah yang masyhur di;pnakan bahw a riwayar mursal itu
adalah hadits yang disandarkan oleh seorang Tabi'in kepada Nabi ffi.
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Sedangkan riwayat musnad adalah hadits yang disandarkan Sahabat

kepada Nabi ffi dengan syarat bersambungnya sanad kepada beliau

secara zhahir. Dan pengertianyangkedua ini sesuai dengan istilah yang

digunakan oleh al-Bukhari.

Perkataan: [6ij3l ,.lj.i1 "S.pertiga al-Qur-an." Sebagian ulama

memaknainya secara tekstual, mereka mengatakan: "Surah ini sepeniga

al-Qur-an adalah ditinjau dari segi makna al-Qur-an. Karena, al-Qur-an
mencakup hukum-hukum, kisah-kisah dan tauhid. Surah ini mencakup
kandungan yang ketiga,yairutauhid. Karena itulah, surah ini dikatakan
setara dengan sepertiga al-Qur-an ditinjau dari sisi ini."

Pendapat ini sejalan dengan riwayat yang dikeluarkan Abu Ubaidah
dari hadits Abud Darda, dia berkata:

4 3Ct {i,i'; 3,y W, 2$ifr *6\;:t .k 
^e:;rifp irjsti; u

rr.orrJr ,t*i b\"9
"Nabi ffi membagi al-Qur-an menjadi tiga bagian, beliau menjadikan
surah 4 

"A{iti'; 
j;} sebagai salah satu bagia n darinya;'

Al-Qurthubi menerangkan: " Ayat ini mencakup dua nama dari
nama-nama Allah. Keduanya mencakup seluruh sifat kesempurnaan.

Kedua nama Allah ini tidak ditemukan pada surah selainnya. Yaitu
al-Ahad dan ash-Shamad. Kedua nama ini menunjukkan keesaan Dzat
yang suci, yang disifati dengan seluruh sifat kesempurnaan. Sebab, nama

al-Ahad menunjukkan wujud-Ny, yang khas,yangtidak dimiliki oleh

satu pun selain-Nya. Sedangkan ash-Shamad menunjukkan seluruh sifat

kesempurltaat\ karena segala kemuliaan dan kekuasaan yang dimiliki
oleh-Nya bermuara kepadanya, sehingga sumber permohonan berasal

dari-Nya dan ditujukan pada-Nya. Sifat ini tidak mungkin ada kecuali

padaDzatyang terhimpun pada-Nya seluruh sifat kesempurnaan. Dan
tidak ada satu pun yang memilikinya kecuali Allah semata. Tatkala surah

ini mengandung makna pengenalan terhadap Dzat yang Maha Suci,
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maka dari sisi kesempurnaan penrlenalan terhadap sifat-sifat Dzat dan

sifat-sifat perbuatan Allah, ay^t ini setara dengan sepeftiga al-Qur-art."

Ulama yanglain mengatakan: "Surah ini mengandung pengarah.rn

tentang masalah aqidah (keyakina.n) dan pengenalan yang benar serta

segala hal yang wajib disandarkan kepada AIIah. Yaitu sif.at Ahadtyyah

(keesaan) yangmenafikan persekt.tuan secara mutlak. Kemudian silat
S h amadiyy ab (remp at b ergantun g : ;eluruh makhluk) yan g menet apk:rn

bagi-Nya seluruh sifat kesempurnaan, dan menafikan dari-Nya segala

bentuk kekurangan; termasuk di c.alamnya sifat tidak melahirkan dan

tidak dilahirkan yang merupakan bagian dari kesempurnaan maknanya
Di samping menafikan kesetaraan y^ngmencakup makna menafikan
keserupaan dan kemiripan.

Semua ini merupakan pokok-p,rkok tauhid i'tiqadi. Karena itulah,
surah Al-Ikhlish ini setara dengan sepeftiga al-Qur-an. Sebab al-Qur-an
berisi kbabar (berita) dan juga insya'(instruksi) . Insyk' adalah perintah,
larangan, dan pembolehan. Sedangkan khabar adalah berita tentang
Sang Pencipta dan juga makhluk y,rng diciptakan-Nyr. Adapun surah
Al-Ikhllsh ini, ia berisi intisari kbabar tentang Allah \H, dan membuat

pembacanya terbebas dari syirik i'riqadi."

Dan ada juga ulama yarrg mem:rknai kesetaraan (dengan sepertiga

al-Qur-an) dalam hadits tersebut dt:ngan kesetaraan dalam hal pahala

yarTgdiperoleh. Mereka berkata: "liurah AI-IkhlAsh itu setara dengan

sepertiga al-Qur-an, maknanya, pal.ala orang yangmembacanya sama

dengan pahala orang yangmembaca sepertiga al-Qur-an."

Ada juga yangberpendapat: "O;'ang yang membacanya mendapat.

seperti pahala orang yangmembac:r sepertiga al-Qur-an tanpa- dilipar
gandakan." Namun ini adalah klainr tanpa dalil.

Mutlaknya, makna kesetaraan .yang disebutkan di dalam hadits
dikuatkan dengan riwayat yang dikeluarkan oleh Muslim dari hadits
Abud Darda-lalu Muslim membarvakan redaksi seperti pada hadits
Abu Sa'id yang terakhir-dan ia nrenyebutkan: Nabi ffi bersabda:
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((qly'l &ij i$i 4'r4&ti';Shn "Qrl Huuallkhu Abad setera dengan

sepertiga al-Qur-an."

Dalam hal ini, Muslim juga meriwayatkandari hadits Abu Hurairah,
ia berkata:

.,>Trlt e3'i4L i;*,\'r-;j;i : :)r5r,t.sfp at J-rjti;
rr .+ Hr djf J+,r \iil S'iG Fi,4L4t {i'i ; i,yip €;;
"Rasulullah M bersabda: 'Berkumpullah kalian semua! Karena aku
akan membacakan sepertiga al-Qur-an kepada kalian.' Lalu beliau ffi
keluar lantas membaca: 4 'xAX'i';^ Sp. Kemudian beliau bersabda:
'Ketahuilah, surah ini benar-benar setara dengan sepertiga al-Qur-an."'

Abu Ubaid meriwayatkan dari hadits Ubay bin Ka'ab:

((.glrdl *if dK4 "Gr{i'i'; jty,i; ,y>>
"Barang siapa membaca: 4'x4'6i;S), maka seolah-olah dia telah
membaca sepertiga al-Qur-an."

Jika hadits ini dipahami secara eksplisit, maka apakah sepertiga yang
dimaksud itu adalah sepertiga tertentu dari al-Qur-an; ataukah sepertiga

mana sajayangditetapkan darinya? Masalah ini perlu ditinjau kembali.
Berdasarkan kemungkinan yang kedua itu, maka barang siapa yang
membaca surah ini sebanyak tiga kali sama dengan orangyang membaca

al-Qur-an seluruhnya.

Ada juga yang berpendapat: "Maksudnya siapa yangmengamalkan
apa-apa yang terkandung di dalamnya berupa keikhlasan dan tauhid,
maka ia sama seperti orang yangmembaca sepertiga al-Qur-an."

Sebagian mengklaim bahwa sabda Nabi ffi: "Sama dengan sepertiga

al-Qur-an," dikhususkan untuk Sahabat yang dibicarakan di dalamnya.
Sebab, tatkala ia mengulang-ulang pembacaannya di malam itu, maka

seolah ia telah membaca sepeftiga al-Qur-an tanpa mengulang-ulang.
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Al-Qabisi berkata: "Kemungkinan lelaki yang melakukannya itu

belum menghafal surah lainnya, ntaka itu Sahabat lain menganggapnya

terlalu sedikit. Lalu Nabi ffi mensabdakan itu sebagai motivasi baginya

untuk mengamalkan kebaikan, nreskipun hanya sedikit."

Ibnu Abdil Barr berkata: "Orang yang tidak mentakwil penafsiran

hadits ini lebih selamat daripada orang yang memberikan pendapatnya

berdasarkan logika semata. Di dalam hadits ini terdapat penetaprn

keutamaan surah 4"A$ti';S$. Sebagian ulama mengatakan, surrh
ini sepadan dengan kalimat tauhid, karena mengandung penetapan drrn

penafian, berikut pula penjelasan sebabnya. Penafian yang terkandung
di dalamnya adalah: Sesungguhnya Allah Maha Pencipta, Pembe'ri

rezekidan Yang berhak untuk diiradahi, karena tidak ada di atas-N'rra

y ang melarang-Nya, seperti orang tua; tidak ada y angmenyamai-Ny a,

seperti rekan sejawat; dan tidak a<la pula y^ngmembantu-Nyt untttk
melakukan itu semua, seperti anal<."

Hadits ini juga mengandung nrakna dibolehkannya seorang ali;n
untuk menyampaikan permasale.han kepada teman-temannya da.n

menggunakanlafazh yang makn'rnya tidak segera dapat dipahami.
Sebab yang dipahami dari penyt:butan sepertiga al-Qur-an adalah

sepeftiga dari mushaf al-Qur-an, misalnya. Padahal telah jelas bahv'a

bukan itu yang dimaksud.

'\, 
CATATAN PENTING

At-Tirmidzi, al-Hakim, dan Abu asy-Syaikh mengeluarkan dari
hadits Ibnu Abbas yang ia sandarkan kepada Nabi ffi:

rr.Or,;r '&J#o_t;-KJrS,r-l$t uAi+ U$til ll
"Idza Zulztlat (Al-Zalzalah) setara dengan separuh al-Qur-an, dan
surah Al-KAfirrin setara dengan seperempat al-Qur-an."

At-Tirmidzi, Ibnu Abi Syaibah, Abu asy-Syaikh mengeluarkan dari
jalur Salamah bin'Wardan dari Anis:
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u)3 s-f: .lT-il €j ri4 F i* ,At-, o:,r<J 'ui 
n

tt',r-lr'tif '€t JF
"Surah Al-KAfir0n dan An-Nashr, masing-masing dari keduanya setara

seperempat al-Qur-an. Sedangkan ldzi Zulzilat (Az-Zalzalah) setara

dengan seperempat al-Qur-an. "

Ibnu Abi Syaibah dan Abu asy-Syaikh menambahkan: "Dan ayat
Kursi setara seperempat al-Qur-an." Namun hadits ini dba'if, karena

lemahnya perawi yang bernama Salamah, kendatipun at-Tirmidzi
menyatakan hadits ini hasan. Barangkali at-Tirmidzi lebih longgar
di dalam menilai hadits ini karena termasuk kategori fadbA-il amal.
Dan demikian pula al-Hakim yangmenilai shahih hadits Ibnu Abbas

di atas. Sedangkan pada sanadnyaterdapat perawi bernama Yaman bin
al-Mughirahyangdikenal lemah di kalangan ulama hadits.

-zN=*
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Keutirmaan
Su ra h -Su ra h l\l - M u'awwidzit

e\'4\ +*i[- rr

;W ;;\ ,f d)vviLi -ii6 *t r '":L\13'"'L

gS 1a^*KV 

^\ 
J;r,if ll :qe-6ya'e-fi-V & 49 :f

'Sr;,t \53 ,e^12; q\r/\, # etX *;1 li!

.<r\*i(i;V) *; yiS ,tLi;i e^* '*.t
5016. Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Malik mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari
Aisyah rg5--,; Bahwasanya apabila Rasulullah ffi mengeluhkan sakit
pada badannya, beliau membacakirn Al-Mu'awwidzAt untuk dirinya
sendiri lalu meniupkannya (pada telapak tangannya). Ketika sakit
beliau semakin parah, aku yang nrembacakannya untuk beliau dan
mengusapkannya dengan menggunakan tangan beliau sendiri, karen,r

berharap keberkahannya. "

&il-;j"G jLAt r::*;. #G'41y3\siL
:)r6t;nfp t Ftiill,4V CtS* e ?W qi\,f ,F
1-?/-a,

\jswu3p)#< c)r{ S e\} JLas\rit6\<
ar Kata ini tidak tercantum pada naskah 1ra;.

o.\1

o.\V
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yb ,Fq,i* eo-G :r lhttg.U'?

.u 

"V6X 
d)i,fu cos-iJ. b p\W #')

5017. Qutaibah bin Sa'id meriwayatkan kepada kami, al-Mufadhdhal
bin Fadlalah meriwayatkan pada kami, dari Uqail, dari Ibnu Syihab,
dari Urwah, dari Aisyah; Bahwasanya Nabi ffibrla hendak beranjak
ke tempat tidurnya setiap malam, beliau menyatukan kedua telapak
tanganrLya kemudian meniupnya drn membacakan padanya surah:

4 
"4r'i^i 

; SF (es. Al-Ikhlish ltt2): 1), serta surah: 4,1;i v.,iii 3*
(QS. Al-Falaq [113]: 1) dan surah: 4 -vt1i:,1i;; S] (QS.An-NAs [11a]: 1).

Setelah itu beliau mengusapkan kedua telapak t^ngannyapada anggota

tubuhnya yang bisa dijangkau olehnya. Beliau ffi memulainya dari
kepala, wajahdan anggota tubuh bagian depan. Beliau mengulanginya
sebanyak tiga kali."

fHadits nomor 5017 ini juga tercantum dalam hadits nomor: 6319

dan 57481

h. SYARAH JUDUT BAB

Perkataant lg[>jAt +;i..3\51 "Bab: Keutamaan surah-surah
Al-Mu'awwidzit." Surah-surah Al-Mu' awwidzit itu adalah surah

Al-IkhlAsh, Al-Falaq, dan An-NAs. Pada Bab: "Nabi Mwafat" dalam

Kitab "a1-MaghAzl" saya menyatakan bahwa bentuk jamak pada kata

Al-Mu'aw widzit berdasarkan ketentuan bahwasanya bilangan paling
sedikit untuk jamak adalah dua (maksudnya bahwa yang dimaksud
dengan al-Mu'awwidzithanya surah Al-Falaq dan surah An-Nis saja).
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Kemudian dari hadits ini tampaklah bahwa bentuk jamak pada kata

Al-Mu'awwidzit ada,lah berdasar<.an makna zhahirnya. Yaitu ketika
disebutkan bahwa Nabi ffi membaca Al-Mu'awwidzAt, artinya Nabi
membaca ketiga surah ini. Surah r\l-IkhlAsh biasa disebutkan bersama

kedua surah lainnya karena di dalamnya terkandung sifat-sifat Rabb
(Rububiyyah). Meskipun di dalamnya tidak termaktub secara jelas

kalimat ta'aanwudz (permohonan perlindungan kepada Allah).

Penulis kitab Sunanyangtiga [\bu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa-i)

dan Ahmad, Ibnu Khuzaimah jug;a Ibnu Hibban mengeluarkan dari
hadits Uqbah bin Amir, ia berkat,r, Rasulullah ffi berkata kepadaku:

itijii j,* s K #i {-,iii 3*:4'3Cr{il';"6} ,r

(( .i,98-, 'rFi't'i! ,eYYs 4 o1i
"4'6'6i;..1F, 4 ,yi {-,lA 3* dan ( .r6i 5,ti}i j,b. Berlindunglah
dengan membaca surah-surah ini, karena tidak ada doa perlindungan
yang menandingi surah-surah ini."

Di dalam sebuah hadits tercantum, 1g),-. F il,:t:;;.5rr$1r1 "Bacalah

Al-Mu'awwidzit setiap selesai shalat," lalu beliau menyebutkannya.

';.. i:1. \

, ,r.,& SYARAH HADITS

Perkataan: tgt-i#! #,* t4,$;c;tr31 6t51 "Apabila Rasulullah ffi
mengeluhkan sakit pada badannya, beliau membacakan Al-Mu'awwidzAt
untuk dirinya sendiri." Hadits ini t,rlah disebutkan sebelumnya dalam
Bab: "Nabiffiwafat", dari jalur Abrlullah bin al-Mubarak, dari Yunus,
dari Ibnu Syihab. Dan saya memaparkan penjelasannya pada Kitab
ath-Thibb. Riwayat Uqail dari Ibnu Syihab di dalam bab ini, meskipun.
datang dari jalur sanad yang sam.r dengan hadits sebelumnya dari
Ibnu Syihab ke atas, hanya sap disebutkan padanya bahwa Nabi ff
membacanya ketika hendak tidur. Redaksi ini jelas berbeda dengan
yangdisebutkan dalam riwayat Ma, ik.
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Kelihatannya dua riwayat ini merupakan hadits Ibnu Syihab dari
jalur sanad yangsama. Lalupadasebagian perawi terdapat keterangan
yan1 tidak disebutkan pada perawi lainnya. Adapun dalam riwayat
Malik, Ma'mar, Yunus, dmZtyyad bin Sa'ad yang dikeluartr<an oleh

Muslim, semua perawi yang meriwayatkan dari mereka sepakat bahwa
Nabi ffi melakukan hal itu ketika beliau sakit. Sebagian menjelaskan
bahwa itu merupakan sakit yangmembawa kepada kematian beliau.
Sebagian lain menambahkan dengan perbuatan yang dilakukan Aisyah.
Akan tetapi tidak ada seorang pun dari mereka.yang menjelaskan apa

yang dimaksud dengan Al-Mu'awwtdzit. Sedangkan riwayat Uqail,
seluruh perawi yang meriwayatkan darinya sepakat bahwa Nabi ffi
membacanya ketika hendak tidur.

Di dalam riwayat Yunus dari jalur Sulaiman bin Bilal disebutkan
bahwa Aisyah melakukan hal itu atas perintah dari Nabi ffi. Riwayat
selengkapnya akan disebutkan dalam Kitab ath-Thibb (pengobatan).

Lalu Abu Mas'ud menggabungkan keduanya menjadi satu hadits,
dan perbuatannya ini lalu dikomentari oleh Abul Abbas ath-Tharaqi.
Sementara Khalaf membedakan antara keduanya, lalu diikuti oleh
al-Mizzi. Wallibu a'lam. Penjelasan lebih lanjut akan disebutkan dalam

Kitab ath-Thibb, insya Allah.

-r4\r
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Turunnya Sakinah Dan Malaikat
Ketika AI-Qur-an Dibacakan
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e:W.i,q:l JrltI H e;*n 3\? 5'),&-]a-,i5
c,, +t 'iL 

q)A\ tS 6'4;61 ,ir iU .(( i.A,L

F6#1 ee,tA\)d"ei&gV
5018. Al-Laits berkata, Yazidbin al-Had meriwayatkan kepadaku, dari
Muhammad bin Ibrahim, dari Usaid bin Hudhair,iaberkata: Ketika
dia sedang membaca surah Al-Baqarah pada malam hari dan kudanya
terikat di sisinya, tiba-tiba saja kuda tersebut menjadi gelisah. Maka ia
pun menghentikan bacaannya, tiba-tiba kudanya itu kembali tenang.
Ketika ia meneruskan bacaan, kudanya kembali menjadi gelisah. Maka
ia pun menghentikan bacaannya, dan kudanya kembali tenang. Ketika
ia meneruskan lagi bacaannya, kudanya pun kembali menjadi gelisah.
Ia pun segera menyelesaikan shalautya. Tatkala itu anaknya, Yahya,
ada di dekat kuda, hingga ia khawatir anaknya terkena sepakan kuda.
Setelah memindahkan anaknya, ia melihat ke langit, (lalu bayangan

y ang dilihatnya hilan g) hingga i a tidak melih atny a lagi. P agi hariny a ia

menceritakan peristiwa itu kepada Nabi ffi. Beliau berkata kepadanya:
"Bacalah wahai Ibnu Hudhair! Teruskanlah bacaanmu, wahai
Ibnu Hudhair!" Usaid bin Hudhair menjawab: "Ya Rasulullah, aku
khawatir kudaku menginjak Yahyakarena jaraknya dekat. Maka aku pun
segera beranjak mendatanginya. Lalu aku melihat ke arah langit, ternyara
ada sep erti gump alan b ay angan yan g di dalamny a terdap at cahay a sepe rti
lampu-lampu. Aku segera keluar, hingga akhirnya bayangan tersebut
lenyap dan aku tidak melihatnyalagi." Rasulullah ffi lalu bertanya:
"Apakah kamu tahu apa itu?" Usaid menjawab: "Tidak." Rasulullah ffi
menjelaskan: "Itu adalah Malaikat y^rlg mendekat karena mendengar
suaramu. Seandainya engkau terus membacanya, niscaya orang-orang
dapat melihat wujudnya dan tidak terhalang dari pandangan mereka."

Ibnu al-Had menuturkan: "Abdullah bin Khabbab meriwayatkan
hadits ini kepadaku dari Abu Sa'id al-Khudri dari Usaid bin Hudhair."
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II SYARAH JUDUL BAB

Perkataanr tOry'r y;rS + ag;5;rt e$A ,S:t 4\l"Bab: Turunny,a
sakinah dan Malaikat ketika al-Qur-an dibacakan." Demikian yaltg
disebutkan oleh al-Bukhari, dengrn menyebutkan kata sakinab dan
Malaikat. Namun, di dalam hadits bab tidak disebutkan kata sakinab.

Sementara itu, pada hadits al-Bara yarLg disebutkan sebelumnya pacla

Bab: "Keutamaan surah Al-Kahfi" tidak disebutkan kata Malaikat.
Sepertinya al-Bukhari berpendapat, kedua riwayat ini merupakan kisah

yang sama. Dan mungkin al-Bukh;.ri ingin menunjukkan bahwayang
dimaksud dengan bayangan padal,adits bab ini adalah sakinah.

Akan tetapi Ibnu Baththal merregaskan bahwa bayangan tersebut

adalah awan, dan paraMalaikat berada di dalamnya dengan membawa

sakinah. Ibnu Baththal berkata: "lvlenurut judul bab, sakinah selal,-r

tunrn bersama Malaikat." Sebelunrnya telah disebutkan perselisihan
pendapat mengenai kata sakinah, r.erkait definisinya sert^ perkataan
an-Nawawi mengena iny a.

$ SYARAH HADITS

Perkataan: ttlle"olJr j651 "at-fzits berkata ...." Abu Ubadi dalanr

kitab Fadhl-ilul Qur-An meriwayarkan hadits ini secara mausbul dari
Yahya bin Bukair dari al-Laits, dengan kedua sanad sekaligus.

Perkataan: [)qJl G \+ C;3l''Yazid bin al-Had meriwayatkarr
kepadaku." Dia adalah Ibnu Usamrh bin Abdullah bin Syaddad birL

al-Had.

Perkataan: te$l ;; Sil iisf "Dari Muhammad bin Ibrahim.''
Dia adalah Muhammad bin Ibrahim at-Taimi, termasuk kalangan
junior Tabi'in. Muhammad bin ILrahim ini tidak bertemu dengan

Usaid bin Hudhair, karena itu riwayat Muhammad bin Ibrahim dari
Usaid termasuk riwayat munqatbi'. .Hanya saja yang menjadi sandaran

dalam status maushul hadits ini adalah riwayaryaragkedua.
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Al-Isma'ili berkata: "Muhammad bin Ibrahim dari Usaid bin Hudhair
adalah riwayat mursal. Abdullah bin Khabbab dari Abu Sa'id adalah

riwayat muttasbil." Kemudian al-Isma'ili menyebutkan hadits ini dari
jalur Abdul Aziz bin Abu Hazim dari ayahnya dariYazid bin al-Had

dengan kedua sanad sekaligus, dan ia berkata: 'Jalur ini sesuai dengan

syarat al-Bukhari."

Menurut saya, bahwa al-Laits memiliki sanad ketiga untuk riwayat
ini yang dikeluarkan oleh an-Nasa-i dari jalur Syu'aib bin al-Laits dan

Dawud bin Manshur, keduanya dari al-Laits dari Khalid bin Yazid
dari Sa'id dari Ibnu Abi Hilal dariYazid bin al-Had, dengan sanad

yang kedua saja. Muslim dan an-Nasa-i juga mengeluarkan dari jalur
Ibrahim bin Sa'ad dariYazid bin al-Had dengan sanad yang kedua.

Hanyasaja dalam riwayatnya disebutkan: "Dari Abu Sa'id dari Usaid

bin Hudhair," dalam sebuah lafazh: "Dari Abu Said bahwasanya

Usaid bin Hudhair berkata."

Namun dalam redaksi hadits ini ada yang menunjukkan bahwa

Abu Sa'id mendapat cerita ini dari Usaid, ia berkata di tengah kisah:

(M{yKtp bt ,5.; & o)''$ eV l\,+s ''^:;tiull "IJsaid berkata:

'Aku khawatir kudaku menginjak Yahya.'Pagi harinya aku pun pergi

menemui Rasulullah ffi." Sehingga hadits ini tergolongriwayatmusnad
Usaid bin Hudhair. Yahya bin Bukair memiliki sanad lain dari al-Laits,

yangdikeluarkan oleh Abu Ubaid juga dari jalur ini, ia mengatakan

di dalamnya: "Dari Ibnu Syihab, dari Ubay bin Ka'ab bin Malik, dari

Usaid bin Hudhair."

Perkataan : l{j)r;;* ,#t -u rA * $l"Ketika ia (Usaid) sedang

membaca surah Al-Baqarah di malam hari." Sementara pada riwayat
Ibnu Abi Larla dari Usaid bin Hudhair disebutkan denganlafazh:

1ir-ii JLLj;it\l" ,\',i'Siui,.-;.i;,, "Ketika aku sedang *.-Lr.a surah,

lalu aku sampai di akhir surah." Riwayat ini dikeluarkan Abu Ubaid.

Dari riwayat ini dapat diambil faedah bahwasanya ia menamatkan

pembacaan surah dari awalnya.
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Disebutkan dalam riwayat Ibrahim bin Sa'ad yang diisyaratkan

sebelumnya: k*e C\Ail,\:dlt "Ketika dia sedang membaca surah

di tempat pengeringan kurmanyrt." Yaitu di tempat penyimpanan

kurma (untuk dikeringkan).

Di dalam riwayat Ubay bin Ke'ab yang diisyaratkan sebelumnya

disebutkan bahwa saat itu Usaid tnembaca surah di atas rumahnyzL.

Redaksi ini berbeda dengan redaksi kisah yang menyebutkan bahwa ia

berada di tempat pengeringan kurmanya. Dalam hadits bab disebutkan

bahwa putranya sedang berada di sisi kuda yangterikat, dan ia takut
kuda itu akan menginjak p:utranya. Semua keterangan ini tidak selaras

dengan redaksi yang menyebutkan lrahwa ketika itu ia sedang berada di
atas rumahnya. Kecuali jika maksucl * -b di sini yairu di luar rumah,
bukan di atas rumah. Dengan demikian kedua kisah dapat diselaraskan.

Perkataanz l,*3i,.l.,<3 ,-)it qJtr i! "Tiba-tiba kuda tersebur;

menjadi gelisah. Maka ia pun menghentikan bacaannya,lalu kudanyzr

kembali tenang." Dalam rtwayat Ib:-ahim bin Sa'ad disebutkan bahwa.

kejadian itu terjadi tiga kali tatkalrr dia sedang membaca al-Qur-an.

Pada riwayat Ibnu Abi Laila: 1JVX e? b\,! ::E JL ,* n"*., o:;y
"Aku mendengar suara gaduh di rllakangku hin[ga aku mengira
kudaku terlepas."

Perkataant l{fr\(i51 "setelah i,r memindahkan putranya." Kata
ift\dibaca dengan huruf jim kemuJian huruf ta setelahnyahuruf. ra
ber-tasydid, sedangkan dhamir-nya kembali kepada putranya.
Artinya, ia memindahkan plrtranya dari tempat semula supaya tidak
terinjak kuda. Dalam riwayat al-Qabisi tertera dengan lafazh: Ul,r\n
"Memundurkannya." Kataini dibaca dengan huruf kha danber-tasydid
setelahnya huruf ra tanpa tasydid, artLrLya ia memundurkannya dari
tempatnya semula, karena khawatir terjadi sesuatu menimpanya.

Perkataan: tuq \; ;b,)At ;\47"t {t "Ia (Usaid) melihat ke langit,
(l alu b ayan gan yan g dilih at nya hil an g)-hin gga ia t ak melih a tny a lagi."
Demikian redaksi yang disebutkan dzJam hadits bab ini secara ringkas.
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Abu Ubaid menyebutkan redaksinya secara lengkap, dengan lafezh:

*r^ir iu"i W- lfur Ji, '; \ty rt:JJr Jl ,*\: C ))

((.68Y;LrffJl J\8t
"Ia melihat ke langit, ternyata ada semacam bayangan, di dalamnya
te rdap at sep ert i cahay a- cahay a lampu. B ay angan itu te rus melam b un g

ke langit hingga ia tidak dapat melihatnyalagi."

Dalam riwryat Ibrahim bin Sa'ad, redaksinya:

L"poA\iu"i W *\rS;t$Al J+ |

((.65

i"\t qll *:;; y
;.o
I l* L "e)\ -i(, /. \4"

"Lalu aku berdiri ke arahnya, ternyata ada semacam bayangan di atas

kepalaku, di dalamnyarcrdapat seperti cahaya-cahaya lampu. Bayangan

itu terus melambung ke udara hingga aku tidak melihatnyalagi."

Perkataan: llz- Crr I fl "Bacalah, wahai Ibnu Hudhair."
Maksudnya, sehirusnya kamu tetap meneruskan bacaanmu itu.
Rasulullah ffi bukan memerintahkan Ibnu Hudhair untuk membaca

al-Qur-an ketika kisah itu disampaikan. Seolah-olah ketika itu Nabi ffi
membayangkan kejadiannya hingga seakan-akan beliau ffi ikut hadir
di sisinya ketika Usaid melihat apayangdilihatnya.

Seolah-olah beliau berkata: "Teruskanlah bacaanmu agar engkau
terus mendapat berkah dengan turunnya Malaikat dan penyimakan
mereka terhadap bacaanmu itu." Usaid memahami perkataan beliau
ini, kemudian ia pun menjawab dengan memberikan alasan mengapa

ia menghentikan bacaannya. Usaid pun lalu berkata kepada beliau:
"Aku khawatir kudaku menginjak Yahya." Maksudnya, aku khawatir
apabila aku meneruskan bacaanku, kudaku akan menginjak anakku.

Redaksi hadits ini menunjukkan bahwa Usaid #5 sangat menjaga

kekhusyuan shalatnya. Sebab bisa saja ketika pertama kali kudanya
gelisah ia langsung melihat ke atas.
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Kemungkinan Usaid 4f telah mendengar hadits tentang laranga.n

orang shalat memandang ke langir. Oleh karena itu, ia tidak langung

melihat ke langit hingga masalah yrrng dialaminya itu menjadi semakin

mengkhawatirkan. Dan ada kem,rngkinan ia memandang ke langit
setelah menyelesaikan shalatnya.l(arena itulah keadaan ini berulang

hingga tiga kali.

Dalam riwayat Ibnu Abi Laila terterai (e*qiFU "Teruskanlah

bacaanmu wahai Abu Atik." Abu Atik adalah kun-yah Usaid.

Perkataant lets-j-id$51 "(Itula[ Malaikat) yang mendekat karena
mendengar suaramu." Di dalam ritruyat Ibrahim bin Sa'ad redaksinya
yaitu: ttciiri5ll "Menyimak bacaarrmu." Di dalam riwayat Ibnu Ka'alr
disebutkani 11c,-;^iJt U; Ui iK;yy "Usaid adalah seorang yang merdu
suaranya." Dalam riwayatYahyabin Ayyub dariYazidbin al-Had dari
al-Isma'ili juga disebutkan: 11rjli JI ,.+V ,y 4-:\ ffi +\\;\n "Bacalah

wahai Usaid, sungguh engkau telah dianugerahkan suara yang indah
seperti y ang dianugerahkan kepada keluarga Dawud. "

Tambahanlaf.azh ini menunjukkan faktor yang menyebabkan
para Malaikat mendengarkan bacaan Usaid.

Perkataan, PV 1r" Sekiranya e n gkau tetap membacan y a." D alarr.t

riwayat Ibnu Abi Latla disebutkan dengan redaksi: Ug*2" ),!;li\y;
"Jika engkau terus membacanya."

Perkataan: [r1:4 ,s5V-6] "Tak tt:rhalang dari pandangan mereka."
Sementara dalam riwayat Ibrahim bin Sa'ad disebutkan dengan lafazh:
(€"#L;yy "Tidak tertutupi dari nrereka." sedangkan dalam riwayat
Ibnu Abu Laila disebutkan dengan lafazh: tt...-r'Jr ,=.-\:)D "Niscaya
engkau akan menyaksikan hal-hal y angmenakjubkan."

An-Nawawi menjelaskant "Hadit s ini menunjukkan kemungkinan
terlihatnya Malaikat oleh orang-oran[;tertentu dari umat ini." Demikian
Imam an-Nawawi mengatakannya secara mutlak, dan memang benar
demikian. Namun yang tampakny:. harus ditambah dengan cataran
(syarat) keshalihan dan suara merdu (orang yangbersangkutan)."
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An-Nawawi juga menerangkan: "Hadits ini menunjukkan akan
keutamaan membaca al-Qur-an, dan bacaan al-Qur-an itu merupakan
salah satu sebab turunnya rahmat dan hadirnya para Malaikat."

Menurut saya, kesimpulan yangdikemukakan oleh an-Nawawi ini
lebih umum daripada dalil yang ditunjukkan oleh hadits. Sebab yffLg
terdapat dalam riwayat menunjukkan bahwa kesimpulan itu muncul
karena bacaan tertentu, dari surah tertentu, dan dengan sifat atau cara

tertentu pula. Dan bisa jadi peristiwa ini termasuk peristiwa khusus
yalgtidak disebutkan keteranganrrya di dalam riwayat. Karena, jika
kesimpulan itu berlaku secara mutlak, niscaya peristiwa tersebut akan

dialami oleh setiap orang yangmembaca al-Qur-an.

Di akhir hadits, Rasulullah ffi mengisyaratkan dengan sabdanya,

K& Gt,-l[ly) "$/ujud Malaikat) tak terhalang dari pandangan mereka",

bahwa karena begitu asyiknya para Malaikat menyimak bacaan, maka

mereka terus tidak tersembunyi dari pandangan manusia. Meskipun
biasanya mereka tersembunyi dari pandangan manusia.

Hadits bab ini menunjukkan beber apa pelajaran:

1) Keutamaan Usaid bin Hudhair EE' .

2) Keutamaan membaca surah Al-Baqarah ketika shalat malam.

3) Keutamaan khusyu di dalam shalat.

4) Menyibukkan diri dengan sesuatu dari urusan dunia, meskipun
termasuk perkara mubah, dapat membuat seseorang terluput dari
kebaikan yangbanyak. Apalagi menyibukkan diri dengan perkara
yangtidak dibolehkan.

--v4trf-
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Orang Yang Mengatakan:
"sesungguhnya Nabi ffi tidak

meninggalkan sellain apa yang ada
di antara dua sampul Kitab (AI-Qur-an)"

5019. Qutaibah bin Sa'id meriwayatkan pada kami, Sufyan meriwayatkan
kepada kami, dari Abdul Aziz bin Rufai, ia berkata: "Aku dan Syaddad

bin Ma'qil masuk menemui Ibnu Atrbas qetr,, Syaddad bin Ma'qil lalu
menanyakan: "Apakah Nabi ffi me:ringgalkan sesuatu?" Ibnu Abbas
menjawab: "Beliau tidak meninggalkan sesuatu apa pun kecuali apa

yang ada di allrtara dua sampul Kitab (al-Qur-an)." Lalu kami masuk
menemui Muhammad bin Ali al-Ha: afiyyah, kami menanyak anrLya,

ia lantas menjawab: "Beliau tidak meninggalkan sesuatu, kecuali apa

yangterdapat di antara dua sampul llitab (al-Qur-an)."

o.\1
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hI SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: t6,ii3irr 6 u il la*r,aV fi
Orang yen1mengatakan:'sesungguhnya Na

't 4A i ,i,i U 3gl "Bab:
bi ffi tidak meninggalkan

selain apa yangada di antaradua sampul Kitab (al-Qur-an). "' Maksudnya

semua yangtercantum di dalam mushaf al-Qur-an. Bukan maksudnya
Nabi ffi telah meninggalkan al-Qu r-an y angsudah terangkum di antara

kedua sampulnya. Karena hal ini tidak sejalan dengan penjelasan
sebelumnya bahwa yang mengumpulkan al-Qur-an adalah Abu Bakar,
kemudian l-Jtsman bin Affan.

Judul bab ini bertujuan membantah orang yang berpendapat bahwa
sebagian besar al-Qur-an telah hilang karena wafatnyapara pengh afalnya.

Ini adalah kebohonganyarlgdireka-reka oleh Syi'ah Ratidhah untuk
membenarkan klaim mereka bahwasanya imamah (kepemimpinan)
Ali dan haknya terhadap khilafah setelah wafatnyaRasulullah ffitelah
ditetapkan secara nash dalam al-Qur-an. Dan bahwasanya para Sahabat

telah menyembunyikan nash tentang imamah ini.

Ini merupakan tuduhan dusta. Buktinya para Sahabat Nabi tidak
menyembunyikan hadits Nabi yangmenyatakan:

((1ri b o:':ti")*,5**i ll
"Kedudukanmu di sisiku seperti kedudukan Harun bagi Musa."

Dan hadits-hadits lainnya yangsecara eksplisit mempunyai makna
yangsama, yangdijadikan pegangan oleh para pihak yangmengklaim
imamah Ali. Begitu juga sebaliknya, para Sahabat juga tidak pernah
menyembunyikan hadits yang bertentangan dengan hadits semacam

itu, atau yang mengkhususkan keumumaflnya, atav yang mengikat
(mensyaratkan) kemutlak anny a.

Al-Bukhari telah menggunakan cara yanghalus dalam memberikan
bantahan terhadap kaum Rafidhah dengan mencantumkan riwayat
yangsengaja dikeluarkannyadari salah seorang imam mereka sendiri,
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yang mereka akui sebagai imam, yiltu Muhammad bin al-Hanafiyalr,
putra Ali bin Abi Thalib. Maka, apabila memang ada sesuatu yang

berkaitan dengan ayahnya, tentu dia adalah orang yargpaling berhak
dan layak mengetahuinya. Demiki,rn pula Ibnu Abbas, mengingat dia

merupakan anak paman (sepupu) Ali, dan orang yang paling sering

menyerta iny a, serta p aling men getrrhui keada anny a.

;' SYnnnH HADITS

Perkataan rl$ ,, *t # Fl"l)ari Abdul AzizbinRufai." Dalarn
riwayat Ali al-Madini dari Sufyan, redaksinya berbunyi: "Abdul Aziz,
meriwayatkan pada kami." Riwayat ini dikeluarkan oleh Abu Nu'aim
dalam al-Mustakbraj.

Perkataan: tJ;J 'C"t';Jr;i;^i;rt "Aku (Abdul AzizbtnRufai) dan

Syaddad bin Ma'(il masuk." Dia adal,rh al-Asadi al-Kufi, seorang Tabi'in
senior, termasuk salah seorang muri,J Ibnu Mas'ud dan Ali. Dia hanya
disebutkan pada sanad ini dalam kitab Shabib al-Buhbari. Ayah Syaddad

bernama Ma'qil. Al-Bukhari mengeluarkan hadits lain darinya pada
kitab Kbalqu Afhhl'IbAd darijalur Abdul Aziz bin Rufai, dari Syaddad

bin Ma'qil, dari Abdullah bin Mas'ud.

Perkataan : l1f or i,.4 
^5;.KV :j ; Jl':y;il" Ap akah Nabi ffi menin ggalkan

sesuatu." Dalam riwayat al-Isma'ili disebutkan dengan redaksi berikut:

ttOHr tsja\iy-y "sesuatu selain al-Qttr-an."

Perkataan z l,y;'i[t 6 U {g "K..,, ali apa yangterdapat di antara
dua sampul Kitab (al-Qur-an)." Kata ;;::: dilaf.alkan denganhuruf fa,
b e ntuk t at s n iy ab dari kat a 

oai:r, 
dtb aca d e n gan mem,fat b ah -kan huruf da l,

artinya laub (papan tulis). Dalam riwayat al-Isma'ili disebutkan dengan
lafazh: ((";lll #)) "Di antara45 dua p apan."

Perkataan: 1(.ii55 ,j61 "Ia berkata: 'Lalu kami pun masuk."'Yang
mengucapkan perkataan ini adalah Abdul Aziz.

as Dalam naskah (ua) teftulis: J, L.
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Dalam riwayat a1-Isma'ili disebutkan: 11.4;*iJl tr.6 .c u {t1+,.lll
"Nabi ffi tidak meninggalkan apa-apa selain ap^ yeng ada di dalam
mushaf ini." Maksudnya, beliau tidak meninggalkan dari al-Qur-an
yang dibaca selain apayangtermasuk di dalam mushaf yang ada.

Makna ini tidak bertentangan dengan riwayatyang telah disebutkan
sebelumnya di dalam Kitab "al-Ilmu", dari Ali bahwasanyaiaberkata:
(@eAt e* GUS btnUf .i1U.rq \-:ll "Kami tak memiliki apa-apa selain

Kitabullah dan 
^pa-apa 

yangtercantum dalam lembaran ini." Karena
maksud AIi dengan lembaran adalah hukum-hukum yang dia tulis
dari Nabi ffi. KeterarLgan ini juga tidak menafikan bahwa AIi masih
memiliki berbagai pengetahuan hukum lainnya yangtidak ia tuliskan.

Adapun jawaban yang dikemukakan oleh Ibnu Abbas dan oleh
Ibnu al-Hanafiyah, maksudnya adalah al-Qur-an yang dibacakan.
Atau maksudnya sesuatu yang berkaitan dengan imamah. Artinya,
Nabi ffi tidak meninggalkan sesuatu apa pun yang berkaitan dengan

hukum imamah, kecuali yang tercantum dalam mushaf yang ada

di tangan manusia (umat Islam).

Penjelasan ini dikuatkan oleh riwayat shahih dari sejumlah Sahabat

yang menyebutkan sejumlah ayat al-Qur-an yarLg telah diturunkan,
lalu tilawahnya dihapuskan tapi hukumnya terap diberlakukan atau

tidak lagi diberlakukan. Misalnya:

1) Hadits dari Umar tentang ayat, gilil [Ar3.jU V3 \tti;aAg t_or,,,
"Orang yang sudah tua renta baik itu laki-laki maupun perempuan,
j ika kedua ny a berzina, maka rapmlah keduanya. "

2) Hadits Anas mengenai kisah para qurrd,'(penghafal al-Qur-an) yang
dibunuh di Bi'r Ma'unah, Anas berkata: "Allah menurunkan ayat

al-Qur-an tentang mereka: (qt W r;s ui uy w \-#ll "sampaikan

kepada kaum kami bahwa kami telah bertemu dengan Rabb kami."

3) Hadits Ubay bin Ka'ab yangmenyebutkan, 11;riJljit +Fits.Kll
"Dahulu surah Al-AhzAb sepanjang surah Al-Baqarah."
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4) Hadits Hudzaifah yang menyebutkan: lt\ii-\r, .:t'3i \.1;; "Merel.:a

hanya membaca seperempatnl'a," maksudnya surah At-Taubah.
Semua hadits ini adalah hadits r;hahih.

Ibnu adh-Dharis telah mengeluarkan dari hadits Ibnu Umar cg;-,2

@) i 6$ '+ ct,lfu: ,aS ;iSr ,>\;i :y.)r i* ,:i i;.< cS i5ily "Dahulu
Ib-nu l-Jmar tidak suka jika adayangberkata bahwa ia telah membaca

seluruh al-Qur-an. Ibnu [Jmar belkata: 'Sesungguhnya ada sebagian

ayat al-Qur-arn y^ngtelah dihapusl.an tilawahnya.' Namun semua ini
tidak bertentangan dengan hadits bab, karena semua penghapusan
tilawah tersebut terjadi ketika Nabi ffi masih hidup.

*t41"*ff*
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Keutamaan AI-Qur-aIr
Di Atas Perkataa n- Perkataa n lain nya

r-x<jl ;\7,6 qT;Jit,pi[- rv

6'"'L ?\3\fr'"'L ,Y ;i ,v,i iii 6,rt

,f "+;jli\ Art ei V qY G #i \fr'""L tt\s

,*;:iK |)\i\.tn el\ Jt, )) ,JE -;a,*xk ;r;sr
qi$K 6\i\ i:U''t,s{tS ry @-2: ry re;
,ir$r iA elr -ulr ,ps.*\a etts ryVJy
sir ,'6t,yS .'j WuS ry W.:-,{w3t,F

.rr til e; 1S'9 WY,{trAt ;*'oT*ii\i[.t
5020. Hudbah bin Khalid Abu Khalid meriwayatkan kepada kami,
Hammam meriwayatkan pada kami, Qatadah meriwayatkan pada kami,
Anas bin Malik meriwayatkan kepada kami, dari Abu Musa al-Asy'ari,
dari Nabi ffi,beliau bersabda: "Perumpamaan orang yang membaca

al-Qur-an adalah seperti buah utrujah, rasanya lezat dan aromanya
sedap (harum). Sedangkan orang yang tidak membaca al-Qur-an itu
adalah seperti buah kurma, rarsanya manis namun tidak ada aromanya.

a5 Tidak tercantum dalam naskah 1r"y.

'7 Dalam naskah (oa) tertulis: UJ.

o.(.
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pf '? ,62\A\ ,=,Lis t,ZA\ JL 1[zil\ 

,44 b
:*,Uu,#W,*r*, :t/\ jL#\ J, UIaJ
,du t'ii; n'=*#,,iu avL SisJb jgi

.u Q,i #)1,;:; a\\i,iu .i

Perumpamaan orangf.ajt yang rrembaca al-Qur-an adalah seper':i

buah raihanah, aromanya harum nrmun rasanyapahit. Perumpamaan

orang fajir yang tidak membac,r al-Qur-an adalah seperti buah
hanzhalah, rasanya pahit dan tidak ada aromany^."

[Hadits nomor 5020 ini juga terct.ntum dalam hadits nomor: 5059',

5427 dan7560l

5021. Musaddad meriwayatkan kepa<la kami, dari Yahya, dari Sufyan,
Abdullah bin Dinar telah meriwayatkan kepadaku, ia mengatakan:
Aku pernah mendengar Ibnu lJmar q*i,, dariNabi ffi, beliau bersabda:

"Sesungguhnya waktu kalian dibandingkan dengan waktu umat-umar
sebelum kalian, hany alah bagaikan jar tk waktu arltara shalat Ashar dan

o.(\
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terbenamnya matahari. Sedangkan perumpamaan kalian dengan umat
Yahudi dan Nasrani, yaitu seperti seorang yangingin mempekerjrkan
beberapa orang lalu berkata: 'Siapa yang mau berkerja untukku hingga
tengah hari dengan upah masing-masing satu qirath?' Maka kaum
Yahudi pun bekerja (menerima pekerjaan itu). Kemudian ia berkata lagi:

'Siapa yang mau bekerja untukku dari tengah hari hingga waktu Ashar?
Maka orang-orang Nasrani pun bekerja. Kemudian kalian (umatku)
bekerja dari Ashar hingga Maghrib dengan upah masing-masing
dua qirath. Maka mereka (kaum Yahudi dan Nasrani) pun protes:
'Kami lebih banyak bekerja, tetapi ganjarankami lebih sedikit.' Orang
itu pun berkata: 'Apakah aku menzhalimi hak kalian sedikit pun?'
Mereka menjawab: 'Tidak.' Ia berkata: 'Itulah karunia-Ku yang Aku
berikan kepada siapa sqayangAku kehendaki."'

.t:. SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: tp>tfir/; & OTltJS +ql "Bab: Keutamaan al-Qur-an

dibanding dengan perkataan-perkataan lainnya." Judul bab ini adalah
lafazh hadits yangdikeluarkan oleh at-Tirmidzi secara maknawi, dari
hadits Abu Sa'id al-Khudri, ia berkata, Rasulullah M bersabda:

j^ti ;iqi ,i:w ,ys q;> * ipr 'nfr, cr" p
t

r)r\ JLK r-)<31 ;v,J6 +i,l ?iS ,sAs,j#uJt #iY(.#&
"Siapa disibukkan oleh al-Qur-an dariberdzikir dan berdoa kepada-Ku

niscaya akan Aku beri dia pemberian yanglebih utama daripada yang
diberikan kepada orang-orang yang meminta (berdoa). Keutamaan
Kalamullah di atas perkataan lainnya adalah seperti keutamaan Allah
di atas seluruh makhluk-Nyr."

Seluruh perawi hadits initsiqab kecuali Athiyyah al-Ufi, karenaada
kelemahan pada periwayat annya.
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Ibnu Adi mengeluarkan dari riwayat Syahr bin Hausyab da::i

Abu Hurairah secara marfu': ((1;J;.Ji +ll JilS ?tSJ\ iY -Fqrr;r j"a3ll

"Keutamaan al-Qur -an daripada perkataan-perkataan lainn y a adalah

seperti keutamaan Allah di atas seluruh makhluk-Nyr." Di dalarn

sanadnya terdapat seorang perawi bernama lJmar bin Sa'id al-Asyaj.i,

dia adalah perawi dba'if.Ibnu adh-Dharis mengeluarkan riwayat ini
dari jalur lain dari Syahr bin Hausyab secara mursal,danparaperawiny.r
ld ba'sa bibi. Rrwayat ini juga dikeluarkan Yahya bin Abdul Hamid
al-Hammani dalam Musnad-nya, duri hadits I-Imar bin al-Khaththab.
Dalam sanadnya terdapat perawi bernama Shafwan bin Abi ash-Shahba,

statusnya diperselisihkan.

Ibnu adh-Dharis juga mengeluarkan riwayat ini dari jalur al-Jarrah

bin adh-Dhahhak, dari Alqamah bir. Martsad, dari Abu Abdurrahman
as-Sulami, dari Utsman secara mar/;.t':

&q\.1 ,JaS'-iG i-*:W,it$l &U€;))
((..u'.';i e4*, yit J; dw $r ;;K r-i63t iv

"sebaik-baik kalian adalah orangyang mempela'1ari al-Qur-an dan yang
mengaj ark anny a-lantas beliau ffi bersabda:-Keutamaan al-Qur-an
di atas perkataan-perkataan lainnya adalah seperti keutamaan Allah
di atas seluruh makhluk-Ny".Karena al-Qur-an berasal dari Allah."

Hadits Lltsman ini akan disebutkan pada beberapa bab setelah ini
tanpa tambahan laf.azh padabagian zLkhirnya. Al-Askari menjelaskan
bahwasanya tambahan ini merupakan perkataan (afazh tambahan)
dari Abu Abdurrahman as-Sulami.

Al-Bukhari berkata dalam Kbalqu -Afilil'Ibi.d: "Abu Abdurrahman
as-Sulami berkata ...." Lalu ia menyeL,utkan tambahan ini. Al-Bukhari
juga mengisyaratkan dalam kitab Kbalqu Afhhl 'lbidbahwa hadits ini
tak shahih secara marfu'. Al-Askari juE,a mengeluarkannya dari Thawus
dan al-Hasan, dan menyebutkan tambz'han ini dari perkataan keduanya.
Al-Bukhari mencantumkan dua hadits di bawah judul bab ini.
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,b svnnnH HADITS

Hadits pertdmd (no. 5020): Hadits Abu Musa.

Perkataan I lzL, j\ts $Tit'rfi q tjSl "P.*mpamaan orang y^ng
membaca al-Qur-an adalah seperti buah utrujah." 4!.1\ dibaca dengan

men-dhammah-kan huruf bamzab dan huruf ra, di antara keduanya
terdapat huruf ta berbaris suh,un, setelahnya huruf jim ber-tasydid,
dan bisa juga ranpa tasydid. Bisa juga dibaca juga dengan menambah
n:on suh,un sebelumnya. Ada |uga yang mengatakan, dibaca dengan
menghapus huruf alif (hamzah) dengan kedua variasi (cara baca) di atas.

Sehingga semuanya menjadi empat carabaca, dan jika ditambah dengan
variasi tanpa tasydid huruf jim maka menjadi delapan carabaca.

Perkataan . lW 6:: W W) "Rasanya lezat dan aromanya pun
sedap." Ada yang-berkata: 'rlman itu disifati dengan rasa, dan tilawah
disifati dengan aroma. Karena iman lebih melekat pada diri seorang

mukmin daripada al-Qur-an. Sebab, bisa jadi terdapat iman dalam diri
seseorang tanpa membaca al-Qur-an.

Demikianlah, rasa selalu melekat kepada benda daripada aromanya.
Bisa jadi aromanyatelah hilang, namun rasarLya masih tetap melekat.
Dan ada pula yang mengatakan: "Hikmah digunakanny^ buah utrujah
sebagai permisalan dan tidak menggunakan buah-buahan lainnyayang
juga memiliki rasa enak serta aroma yang harum seperti apel, adalah

karena kulit utrujah itu bisa dimanfaatkan sebagai obat aroma terapi.
Bijinya pun bisa diekstrak menjadi minyak yang berman{aat."

Ada yang mengatakan bahwa bangsa jin tidak mau mendekati
rumah yangdi dalamnyarcrdapat buah utrujah. Oleh karena itu, buah

ini sesuai apabila dijadikan permisalan bagi al-Qur-an, bahkan syaitan
pun tidak bisa mendekatinya. Kulit bijinya berwarna putih, sehingga

sesuai jika diumpamakan dengan hati seorang mukmin.

Utrujah juga memiliki banyak keistimewaan lainnya. Bentuknya
yang besar, enak dipandang, warnanya indah, dan lembut dipegang.
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Bila dimakan menimbulkan aroma mulut yang sedap, enak di perut,
juga mudah pula dicerna. Serta rr asih banyak manf.aat lainnya yang
disebutkan dalam kitab al-Mufrad,it.

Disebutkan dalam riwayat S1.u'bah dari Qatadah, sebagaimanayartg

akan disebutkan beberapa bab di depan: , #3 oT;st\A g;ir ;;jr
"Mukmin yang membaca al-Qur-ar dan mengamalkanny,x." Tambahan

lafazh ini sebagai penjelas bagi ya:rg dimaksud. Yaitu permisalan ini
berlaku bagi orangyang membaca al-Qur-an dan tidak menyelisihi
apa-apa yang terkandung di dalamnya berupa perintah dan larangan.

Jadi bukanhanya sekadar membaca.

Jika ada yangmengatakan: "Se}:iranya demikian maka pembagia,n
jenisnya menjadi lebih banyak. Misalnya dikatakan: barang siapa yang
membaca dan mengamalkan al-Qur-an ) atav sebaliknya, yartr yan.a

mengamalkannya tetapi tidak merr.bacanya, ata:u sebaliknya. Adapun
pembagian yang empat adalah untuk selain orang munafik. Sedangkan

munafik hanya dua bagian darinya. Karena amalan orang munafili
tidak menjadi patokan jika ia munafik dengan nrfaq i'tiqadi."

Mungkin jawabannya, adalah, b rhwasanya ada dua jenis lagi yang
belum disebutkan: Yaitu orang yargmembaca al-Qur-an akan tetapi
tidak mengamalkannya, dan orang yangtidak mengamalkannya jug:r

tidak membacanya. Sebenarnya keduanya sesuai dengan sifat orang;

munafik. Adapun yarLgpert^ma mal:a bisa disamakan dengan raihanah.

sedangkan yang kedua disamakan dengan hanzhalah. Sehingga orang
munafik tidak perlu lagi disebutkan secara khusus. Sebab dua jenis

yangterakhir sudah mewakilinya.

Perkataan: [[ai AlJSl "Tidak ada aromanya." Dalam riwayat
Syu'bah dengan lafazh: ((Q)).

Perkataan, l?A ,9,1t ;,.tAt g$l "Perumpamaan orang fajir yang
membaca." Dalam riwayatSyu'bah teftera dengan lafazh: tteedl ,f:n
"Perumpamaan orang munafik" pada kedua tempat.
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Perkataan fQ O:.i;l "Tidak ada arornanya." Pada riwayat Syu'bah
dengan lafazh: t&-W:-:l; "Aromanyapahit." Ada kejanggalan dalam
riwayat ini, yaitu dari sisi kepahitan yarLgmerupakan salah satu rasa.

Lalu bagaimana mungkin pahit menjadi sifat bagi aroma? Jawabannya,
karena aromanyatidak sedap maka diistilahkan dengan sifat pahit.

Az-Zarkasyi dengan tegas menyatakan riwayat ini keliru. Yang
benar adalah redaksi hadits bab ini: "Tidak ada aromanya." Ia juga

berkata pada kitab al-Ath'imaD setelah penyebutkan hadits: tfQ gr .jjll
"Tidak ada aromanya", ia berkata: Lafazh ini lebih tepat darrpadalafazh
pada riwayat at-Tirmidzi: ql6-r;?r+'-U)) "Rasanya pahit dan aroma
(bau)-nya pahit." Kemudian az-Zarkasyi menyebutkan alasannya.
Sepertinya az-Zarkasyi tak tahu bahwasanya riwayat dengan lafazh
demikian jugatercantum dalam kitab ini, lantas ia mengomentarinya.
Karena itulah ia menisbatkanlafazh ini kepada riwayat at-Tirmidzi.

Hadits bab ini menunjukkan keutamaan orang yang menghafal
al-Qur-an. Di dalam hadits ini dibuat penrmpamaan dengan tujuan agar

lebih mudah dipahami, dan yang dimaksud dengan membaca al-Qur-an
adalah mengamalkan apa-a pa y ang ditunjukkan di dalamnya.

Hadits kedua (no. 5021):

Hadits Ibnu Umar :l?); U ,Fi e;A;iCy"sesungguhnyarengBat
waktu kalian dibandingkan waktu umat-umat sebelum kalian ...."
Hadits ini telah diurai di Kitab "MawAqitush ShalAh" (hadits no.557).

Korelasi hadits peftama dengan judul bab adalah dari sisi keutamaan
pembaca al-Qur-an daripada yangselainnya. Maka dapat disimpulkan
bahwa al-Qur-an punya keutamaan daripadaperkataan lainnya, seperti

keutamaan utrujah dibandingkan buah lainnya. Adapun korelasi hadits
kedua ini adalah dari sisi keutamaan umat ini atas umat-umat lainnya.
Keutamaan bagi umat ini terletak pada keutamaanyatgadapadakitab
mereka, di mana mereka diperintahkan untuk mengamalkannya.

.-=uN::r-
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Berwasiat Dengan Kitabullah wx

k1, y\;(4,tyw;lti[- r,r

$'3,L )'* G r4Y6'iL,-U,I G'r?JV'""'
e,x4,*!Kv irist o-iv JJi Oi e bt * ;JV)) : iG'aAE

ti-
Ub,\,ilqj\ .,,6t 'v +S ,JS ,.Li;s,.i 'iti3

<r +r 
"q-qi,iutugrl,l35022. Muhammad bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, Malik bin

Mighwal meriwayatkan kepada kami, Thalhah telah menceritakan
pada kami, ia berkata: Aku bertarrya pada Abdullah bin Abu Aufa:
"Apakah Nabi ffi berwasiat?" Ia rnenjawab: "Tidak." Aku berkata:
"Lantas mengapa wasiat itu diwajickan kepada manusia dan merekrr

diperintahkan untuk menunaikamty1 sementara beliau sendiri tidalr
berwasiat?" Ia menjawab: "Beliau berwasiat dengan Kitabullah."

",P 
SYARAH JUDUL BAB

Perkataan {qttt 2ti7!Li,, | + ql "l } ab : Berwasiat dengan Kitabullah.'"
Dalam naskah riwayat al-Kusymihzrni tertera dengan lafazhz U4--ttll.
Penjelasan tentang definisinya telah diulas dalam Kitab "al-\WashAyA".

Hadits bab ini juga telah dicantumkan dan dijelaskan di sana. Adapun
perkataan Abdullah bin Abi Aufa dalam hadits ini: "Beliau berwasiat
dengan Kitabullah" setelah ia menl;atakan: "Tidak," ketika ditanya:

o.(q
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"Apakah Nabi ffi berwasiat sesuatu?" Secara zhahir kedua ja:wabannya

tersebut saling bertentangan. Namun sebenarnya tidaklah demikian.
Sebab Abdullah bin Abi Aufa menafikan wasiat Rasulullah M, y^ng
berkaitan dengan imamah (kepemimpinan) atau yang semisalnya,

bukan menafikan wasiat secara umum.

Adapun yang dimaksud dengan wasiat dengan Kitabullah adalah
menjaganya secara lahiriyah dan maknawiyah.

Oleh karena itu hendaklah al-Qur-an ini dimuliakan dan senantiasa

dijaga; tidak boleh membawa al-Qur-an ke negeri musuh; mengikuti
segala petunjuk di dalamnya; melaksanakan semua perintahnya, serta

menj auhi semua laran gannya; senantiasa memb acany a, mempelaj a riny a
serta mengajarkannya, dan lain sebagainya.

.**rz5f-
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Orang Yang Tidak Membaguskan
Suara Ketika Membaca Al-Qur-an,

Dan Firman AIIah tW:
"Apokoh tidok cukup bogi mereko

bahwosanyo Komti teloh menurunkon
kepado mu Al - Kita b (Al - Qu r- o n) yo ng

dibacoko n kepda mereko? "
(QS. Al-'Ank,abOt [29]: 51)
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n8 Dalam naskah 1;1 tenulis: .rJ.
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5023. Yahya bin Bukair meriwayatkan kepada kami, ia berkata,

al-Laits meriwayatkan kepadaku, dari Uqail, dari Ibnu Syihab,
ia berkam, Abu Salamah bin Abdurrahman mengabarkan kepadaku,
dari Abu Hurairah €5 , bahwa ia berkata, Rasulullah ffi bersabda:

"Allah tidak pernah mendengarkan sesuatu seperti Allah mendengarkan

seorang Nabi yang membaguskan suaranya ketika membaca al-Qur-an."
Salah seorang murid Abu Salamah mengatakan: "Maksudnya adalah

mengeraskan suara dalam membacanya."

[Hadits nomor 5023 ini juga tercantum dalam hadits nomor: 5024,

7482 dan7544l

5024. Ali bin Abdullah telah meriwayatkan kepada kami, Sufyan
meriwayatkan kepada kami, dan az-Znhri, dari Abu Salamah, dari
Abu Hurairah dari Nabi ffi, beliau bersabda: "Tidak pernah Allah
mendengarkan sesuatu seperti Allah mendengarkan seorang Nabi
yang membaguskan suara ketika membaca al-Qur-an."

Sufyan berkata: "Maksud tagbanni di sini adalah: mencukupkan
diri denga nnya (al-Qur-an). "

te Dalam naskah 1.ry tenulis: oL;.-.p.50 Dalam naskah 1.ry ditambahkan: ;*Jl tr g.st Dalam naskah 1.ry tertulis: ,rJ.s2 Dalam naskah 1;1 tenulis: .rJ.
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}. SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: tgtrrJg '# i;; S[] "Bab: Orang yang tid:rk
membaguskan suara ketika mem)aca al-Qur-an." Redaksi judul b,rb

ini adalah lafazh hadits yang dikeluarkan oleh al-Bukhari dalam
Kitab "al-Ahkim" darijalur IbnuJuraij dari Ibnu Syihab dengan sanad

yangsama dengan hadits bab ini. Lafazh haditsnya adalah:

(( .q,#eH!;fri,,y
"Barang siapa tidak membaguskan suara ketika membaca al-Qur-an,
maka ia bukan dari golongan kami."

Di dalam kitab as-Sunan hadir.s ini diriwayatkan oleh Sa'ad bin
Abi \Taqqash dan Sahabat lainnya.

Perkataan: [{ 4 $1- ;( 4i ,iq;3j-(1 ktfr ij Y ,}ut 'ie_;l

"Dan firman Allah \W:'Apakab ttdak cukup bagi mereka bahtaasanl,a

Kami telah menurunkan kepadamu al-Kitab (al-Qur-an) yang dibacakan
kepada mereha.' (QS. Al-'Ankabfft 129): 51)." Dengan mencantumkan
ayat ini al-Bukhari mengisyaratkal bahwa ia merajihkan penafsiran
Ibnu Uyainah: (,j;fr-,Hn "MaLna tagbannA adalah mencukupkan
diri." Sebagaimaiayang akan dite rangkan nanti dalam bab ini juga

riwayat darinya. Abu Dawud juga nrengeluarkannya dari Ibnu Uyainah
dan Waki sekaligus.

Ishaq bin Rahawaih menjelaskan penafsiran ini dari Ibnu Uyainah
bahwa y^ngdimaksud yaitu kecukrrpan dalam hal tertentu. Demikian
pula perkataanyangdisampaikan oleh Ahmad dari \Waki: "Al-Qur-an
sudah mencukupi dari (mencari) bt:rita-berita umat terdahulu."

Ath-Thabari serta yarLglainnya mengeluarkan riwayat dari jalu.r

Amru bin Dinar, dari Yahya bin Je.'dah, dia berturur: "Ada sejumlah
orang dari kaum muslimin yanf; datang membawa kitab-kitab.
Mereka menuliskan di dalamnya sebagian berita yangmereka dengar
dari orang Yahudi. Maka Nabi ffi bersabda:
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(.bFJL|F
"Cukuplah suatu kaum dikatakan sesat jika ia berpaling dari apayang
dibawa oleh Nabi mereka untuk mereka, beralih kepada apa yang
datang dari Nabi lainnya untuk selain mereka."

Lalu turunlah ayati 4 19. eii Ji;6jt-g 4 ijb
"Apakah tidak cukup bagi mereka bahuasanya Kami telah menurunkan
kepadamu al-Kitab (al-Qur-an) yang dibacakan kepada merekd ...."
(QS. Al-'Ankabtrt 129): 5l)

Banyak orang yang tidak mengetahui korelasi ayat ini dengan
judul bab. Salah satunya adalah Ibnu Katsir, ia menafikan adanya
korelasi disebutkannya ayat tersebut di bawah judul bab ini. Padahal
jauh sebelumnya Ibnu Baththal telah mengisyaratkan korelasi ayat rni
dengan judul babnya. Ibnu Baththal berkataz "Para ahli tafsir berkata
mengenai ayatini...." Lalu ia menyebutkan atsar dariYahya binJa'dah
secara ringkas. Kemudian, Ibnu Baththal berkata: "Yang dimaksud
dalam ayat adalah mencukupkan diri dari berita-berita (yang datang)

dari umat sebelumnya. Bukan kecukupan (rekayaan) yangmerupakan
lawan dari kefakiran dan kemiskinan." Ibnu Baththal melanjutkan:
"Al-Bukhari mencantumkan ayatini setelah menyebutkan judul bab,

hal ini menunjukkan bahwa ia berpendapat demikian."

Ibnut Tin berkata: "Dari judul bab dapat dipahami bahwasanya
yang dimaksudkan dengan kata taghanni di sini adalah kecukupan.
Sebab, al-Bukhari mencantumkan ayat tersebut setelahnya yang
berisi pengingkaran terhadap orang yang tidak mencukupkan diri
dengan al-Qur-an. Sehingga al-Bukhari menafsirkannya dengan makna
mencukupkan diri dengan al-Qur-an dan tidak butuh kepada selainnya.

Di samping itu ia juga menafsirkannya dengan makna kekayaan yang
merupakan lawan dari kefakiran, sebagai salah satu bagian dari makna

kecukupan yang dimaksud."
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i SYARAH HADITS

Hadits (no.5023):

Perkataan z lil-..o Ci ,*l"Dan Abu Hurairah." Di dalam riwayat
Syu'aib dari Ibnu Syihab diseburkan: "Abu Salamah meriwayatk,rn
padaku, bahwa ia mendengar Abtr Hurairah." Lafazh ini dikeluark,rn
oleh al-Isma'ili.

Perkataan, ld.irr oi;ri il "f idak pernah Allah mendengark:rn

seorang Nabi." flemikianlah yanl;tercantum dalam riwayat mereka,

dengan lafazh $,yaitudibaca denl;an huruf nun danhuruf ba. Adapun
dalam riwayai al-Isma'i1i, lafazhrrya: q4ii1y "Kepada sesuatu." 2;-1,

dibaca dengan huruf syin. Demikian puli riwayat yang dikeluarkin
oleh Muslim dari seluruh jalur riu'ayatnya. Sementara dalam riwayrrt
Sufyan yang disebutkan setelah riwayat ini pada naskah asli dengan

lafazh seperti mayoritas perawi Sbahth al-Bukbarl. Sedangkan dalarn

riw ay at al-Kusymihani sepert i y an g disebutkan dalam riwayat Uqail.

Perkataan, ld lri Jl "seperti mendengarkan Nabi." Demikian
yang tercantum dalam riwayat m:.yoritas. Dalam riwayat Abu Dza.r

dengan lafazh:;,1[ dengan tambahan huruf lam.Jikariwayat ini shahih,

maka lam drsiiri adalah li.mul jinsl (untuk menerangkan jenis).

Keliru yang mengatakan lam di sini hmwl 'abdi, sehingga mereka salah

memahami bahwa yangdimaksud adalah Nabi kita, Muhammad S;.
Mereka pun mengatakan: "Seperti mendengarkan Nabi ffi",lalu merekr
menj elask anrty a berdasarkan pema haman tersebut.

Perkataan zl,i46'q "Yrrrg mernbaguskan suara." Demiki anyerng

tercantum di dalam riwayat mayoritas. Abu Nu'aim mengeluarkan
dari jalur yalg lainnya dari Yahya bin Bukair guru al-Bukhari, yaittr
tanpakata oi. Ibnul lauzimengira brhwa yang benar adalahtanpa kat:r

oi dan riwayat yan1 mencantumka.nnya merupakan kekeliruan dar:i

sebagian perawi hadits. Sebab, dahul'r para perawi meriwayatkan hadits,

dengan secara makna, sehingga sebagian mereka mengira maknanya
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sama saja dengan atau tanpa krt. oi. Hal ini menyebabkan mereka
jatuh dalam kekeliruan. Karena apabila kata oi dicantumkan maka
maknanya adalah 6!)t, yaitu dibaca dengan meng-hasrah-kan bamzab
serta men - s ukwn-kan dza l, y ang berarti pembolehan dan pembebasan.
Padahal bukan itu yang dimaksud di dalam hadits ini. Karena yang
benar adalah berasal dari kata ji'Yt, yaitu dengan mem-fathab-kanhuruf
hamzah dan dzal, yarlg berarti mendengarkan. Jadi sabda Nabi ffi:
6 2\ artiny a menden garkan.

Kesimpulannya yaitu, kata ori dilafalkan dengan mem-fatbah-kan
huruf bamzab setelahnya huruf dzal kasrab pada fi.'il madhi dan f il
mudhari' dengan makna yang berkisar pada makna membebaskan dan
mendengarkan. Dikatakan, jil *i;i, dengan mad. Jika y attgdimaksud
adalah membebaskan, maka mash dar-ny a dengan meng-hasrah-kan
b amzah lalu men-s ukun-kan huruf dzal (al- idzn) . JIka y ang dimaksud
adalah mendengarkan mak a mash dar-nya den g an mem-fathab-kan
huruf bamzah dan dzal (al-adzan). Adi bin Zaidberkata:

is|*,f ?31 . oi+ itt3+rlr \Af

IVahai hati yang disibukkan dengan permainan dan gurauan
sesungubny a ke inginanku ada lab meny imak dan mendengark an

Kata oiidi sini maknanya yaitumenyimak dan mendengarkan.

Al-Qurthubi berkata: "Asal ka:'a al-adzan-dengan mem.fathah-kan
huruf bamzab dan dzal-adalah, orang yang mendengarkan dengan
memiringkan telinga ke arah orang yangia dengarkan perkata^flnya.
Adapun bagi hak Allah, maka yarg dimaksud bukanlah makna ini
secara zhahir, tetapi dengan jalan pendekatan dengan sesuatu yang
biasa diketahui oleh orangyang diajak bicara. Jadi, bagi hak Allah
makna yang dimaksud adalah memuliakan pembaca al-Qur-an dan
menyempurnakan pahalanya. Karena hal itu merupakan buah dari
penyimakan tersebuts3. "

5r Tidak ada yang menghalangi hadits ini untuk dipahami dengan makna zhahirnya, yaiut
mendengarkan. Seandainya nash-nash yang berbicara tentang sifat Allah itu tidak dipahami
dengan makna zhahirnya, lantas siapa yang mengetahui maknanya? Wajib bagi seorang muslim
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Di dalam riwayat Muslim dari jalur Yahya bin Abu Katsir, d:rri

Abu Salamah, tentang hadits yang sama, disebutkan' 11gi"5:;J iiiu:yy
"Tak pernah (Allah) mendengarkan sesuatu seperti mendengarkan ...."

Kata oSidibaca dengan mem-fathab-kan dua huruf di awalnya.

Riwayat dengan lafazh yang s,rma dikeluarkan Ibnu Abi Dawtrd

dari jalur Muhammad bin Abu H afshah, dari Amru bin Dinar, dari
Abu Salamah. Di dalam riwayat l,.hmad, Ibnu Majah, al-Hakim, dan

al-Hakim menshahihkannya, dari hadits Fadhalah bin Ubaidullah:
(r* JL-v "a -wi 91-,J! o.:A\ ic)\ F1\ tl:iiki; "Allah lebih
suka mendengarkan orang yang indah suaranya membaca al-Qur-an
daripada sukanya pemilik biduanir;a mendengarkan bidu anny a."

Saya mengatakan: Kendati demikian, apa yangdiingkari Ibnu Jauzi
ini bukanlah sesuatu yang mesti dii:rgkari, tetapi memiliki makna yang
beralasan. Muslim mengeluarkan .radits ini dalam riwayat yang lain
dengan mencantumkan kata ;i. I;,adh memberikan keterangannyz6

bahwa tujuannya adalah untuk mctivasi dan perintah.

Perkataan z lg'aa2,'i bV j6;l "Salah seorang murid Abu Salamah

berkata:'Maksudn y a adalah menge raskan suara dalam membacanya. "'
Dhamir pada kata ii kembali kepa,la Abu Salamah. Dan murid yani\
dimaksud adalah Abdul Hamid bin Abdurrahman bin Zaid bin
al-Khaththab. Az-Zubaidi menjelaskannya dari Ibnu Syihab dalanr
hadits yang dikeluarkan Ibnu Abi f)awud dari Muhammad bin Yahy:r
adz-Dzuhli di dalam kitab az-Zahriyyat dart )alurnya dengan lafazh:

rrO H! ;4 4 ds: Y 
: @,iit o)iqy." ridak pernah Aliah -..,d.ngrrkrr,

sesuatu seperti mendengarkan Nabi yang membaguskan suara ketika
membaca al-Qur-an."

mengimani sifat ini dan sifat-sifat Allah lainnya baik yang berkaitan dengan dzat Allah maupun
perbuatan Allah, sesuai dengan 

^pa 
yar,g layal: bagi Allah tanpa menyimpangkan maknanya.

menafikannya, membagaimanakan, arau men'erupakan-Nya dengan makhluk. Demikianlah
untuk seluruh nama-nama dan sifat-sifat Allah.

Sebagaimana firman Allah: 4 LAi'Ai *I-A -r*S Ab "Tidak ada sesuatu pun yang serupa
dengan Dia dan Dialab yangMaha Mendengar la,yi Maba Melihat." (QS. Asy-Sy0ri [42]: 11)
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Ibnu Syihab berkata: "Abdul Hamid bin Abdurrahman mengabarkan

kepadaku dari Abu Salamah bahwa y^ng dimaksud 'membaguskan

sud.ra membaca al-Qur-an'yaitu mengeraskan suara saat membacanya."

Sepertinya, penafsiran ini tidak didengar langung oleh Ibnu Syihab

dari Abu Salamah. Akan tetapi ia mendengarnya dari Abdul Hamid
yang disampaikan dari Abu Salamah. Berdasarkan hal ini, seakan-akan

pada suatu kesempatan Ibnu Syihab menyebutkan nama orang yatag

menafsirkanrLya dan pada kesempatanyanglain ia tidak menjelaskan

nama orang y ang menafsirk anrry a.

Lalu, .Nbdurrazzaq memasukkan nama Ma'mar ke dalam sanad

hadits. Adz-Dzuhli berkata: "Hadits ini bukan termasuk hadits dari
Ma'mar." Namun Abdul A'la meriwayatkan hadits ini dari Ma'mar
tarLpa tambahan laf.azh penafsiran ini. Saya mengatakan: Tambahan

ini telah diriwayatkan secara shahih dari Abu Salamah dari jalur lain

yatgdikeluarkan oleh Muslim dari ja\ur riwayat al-Auza'i, dariYahya
bin Abu Katsir, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah dengan laf.azh:

It*-ri14;9F! & d*sk ,d*iir j;iLiy; "Tidak pernah Allaha;j
mendengarkan sesuatu seperti mendengarkan Nabi yang membaguskan

suara ketika membaca al-Qur-an, mengeraskan bacaannya."

Shahih pula riwayat Muslim dengan lafazhyangsama dari riwayat
Muhammad bin Ibrahim at-Taimi dari Abu Salamah.

Hadits (no.5024):

Perkataan: tJ$.l oil "Dari Sufyan." Ia adalah Ibnu Uyainah.

Perkataan: letltt *f "Dari az-Zuhri." Ia adalah Ibnu Syih ab yang
disebutkan pada jalur sanad hadits peftama. Ibnu Abu Dawud menukil
dari Ali bin al-Madini, guru al-Bukhari, mengenai hadits ini, ia berkata:
"sufyan tidak pernah berkata: 'Ibnu Syihab meriwayatkan pada kami',
sama sekali ketika menyampaikan hadits ini."

Saya mengatakan: Al-Humaidi telah meriwayatkan hadits tersebut
dalam Musnad-nyadariSufyan, ia berkata: "Aku mendengar az-Zuhri."
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Dan dari jahtrnya, dikeluarkan ok,h Abu Nu'aim dalam al-Mustakhr,zj.

Al-Humaidi ini termasuk orang )'ang paling mengerti tentang hadits

Sufyan dan yangpaling teliti dalam penyimakan riwayat dari Sufy,rn

daripada gunr-gunr mereka sendiri.

Perkataan: [t P-i#s,ol.I jtil "sufyan berkata: 'Maksud
tagltannadi sini adalah sudah cukuo dengannya."'Demikian penafsirun

dari Sufyan. Penafsiran Sufyan ini bisa dikuatkan dengan riwayatyatg
dikeluarkan oleh Abu Dawud dan Ibnu adh-Dharis dan dinyatak:m
shahih oleh Abu Awanah dari Ibnr Abi Mulaikah dari Ubaidullah bin
Abu Nahik, ia berkata: Sa'ad bin Abi Sfaqqash menjumpaiku ketika
aku sedang berada di pasar. Sa'ac[ berkata: "(Selamat datang wahai)

para pedagang y arLgmeraih keuntu.rgan. Aku mendengar Rasulullah +5
bersabda:

tr.Ot ;!';frpr6;#rl
'Bukan dari golongan kami oran3; yang tidak mencukupkan denga.n

al-Qur-an."'

Abu Ubaid setuju menafsirkar.kata taghanna di dalam hadits ini
dengan makna mencukupkan diri. Abu Ubaid berkata, penafsiran ini
diperbolehkan dari sisi bahasa Arab. Al-A'sya melantunkan:

,Ag #*A[:]l -bbt. 9!!! \i3\i;\'*3
Ahu adalah lelaki cdc,tt yang tingdl di lraq

rumab sederbana, la.ma rnenetap (di sana)

Maksudnya banyak rasa berkecukupan dalam diri. Al-Mughirah
bin Habna'5* berkata:

Eui kir*\t\F3. f;6 4;;ieWr)t
masing-masing kita tak butub saud.aranya kaia hid,up

dan ketika rndti, kita lebih tidak, membutubkan lagi

sa Dalam naskah 1.ry dan 1.j"1 tertulis: ,\:.2.
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Abu Ubaid berkata: "Berdasarkan hal ini maka makna hadits ini
yaitu: orang yangtak mencukupkan diri dengan al-Qur-an dari dunia
maka ia bukanlah dari golongan kami, yaitu beradadi atas jalan kami."
Abu Ubaid juga berdalil dengan ucapan Abdullah bin Mas'ud berikut:
(* --# 3\k )\t:;\s yn "siapa yang membaca surah Ali 'Imran
maka ia orang yang berkecukupan (kaya)," dan yangsemisalnya.

Ibnul Jatzi berkata: "Paraulama berselisih pendapat mengenai arti
kata tagh anna menjadi empat pendapat : Pertama, membaguskan suara.

Kedua, mencukupkan diri. Ketiga, menjadikan sedih (mengesankan

kesedihan) ; dan ini adalah pendapat asy-Syafi'i . Keemp at, menyibukkan
diri dengannya. Orang Arab berkata: 'gff!.ri$' maknanya menetap
di tempat tersebut."

Saya mengatakan bahwa ada pendapat lain yangdihikayatkan oleh
Ibnul Anbari di dalam kitab az-Zhbir, ia berkata: "Maksudnya adalah

menikmati dan merasakan kelezatannya sebagaimana para penyanyi
menikmati nyanyian Istilah taghanni digunakan di dalam al-Qur-an
karena diterapkan padanya apayang diterapkan pada nyanyian.

Hal ini sebagaimana yangdikatakan oleh an-Nabighah:

;; Jn -b yi,; " X+^ ;i i;\z;\1:- 
Tongilon burung rnerpati rnernangggil anahnya

dengan risau di atas daban ia bernyanyi

Suara merpati itu disebut nyanyian, karena suaranya yang indah
didengar seperti indahnya suara nyanyian; walau ia bukan nyanyian
yang hakiki. Hal ini sebagaimana perkataan mereka: "sorban adalah
mahkota orangArab", karena letaknya di tempat mahkota.

A& pendapat lain yang baik terkait tafsir hadits ini, yaitu hendaklah
ia menjadikan al-Qur-an sebagai pengisi waktu luangnya sebagaimana

seorang musafir dan orang y^ngtidak punya pekerjaan mengisi waktu
luangnya dengan bernyanyi.

Kitab LXVI : Fa?bd-ilttl Qu,an a7'l



Ibnul Arabi berkata: "Dahulu bila orang Arab mengendarai un[a,
mereka bersenandung. Mereka bersenandung jika sedang duduk-duduk
di pekarangan mereka dan di sebagian besar aktivitas mereka. Tatkirla
al-Qur-an tunrn Nabi ffi menganjurkan mereka untuk mengisi waktu
luang mereka dengan membaca a.-Qur-an sebagai ganti bernyanyi.''

Pendapat yang keempat itu dikuatkan oleh bait sya'ir al-A'sya yang

telah disebutkan. Sebab yangdim,ftsud pada perkataannyai ufAt;:b,
adalah lama menetap, bukan panjans berkecukupan. Karena makna
rnenetap adalah lebih pantas untuk disifati dengan lama daripada kata
berkecukupan.Jadimaksud bait sya'ir al-A'sya adalah, ia betah tingg,al

di negerinya bersama penduduknya. Dahulu, mereka memuji orarlg
yang punya sifat demikian. Sebage.imanayangdikatakan oleh Hassan:

Pj r d-F l +rY d\ ;t .'ei ;t i;'r.*;'i;i
Anak-anak kabilab tafnab dt sebelilingpusara ayah mereka

yaitu pusdld putrd Maria yang mulia lagi dermawan

Maksudnya, mereka tidak butrrh merantau ke negeri orang unttrk
mencari penghidupan dan tidak rrkan meninggalkan negeri mereka.

Sehingga makna hadits ini adalah anjuran supaya senantiasa menekuni
al-Qur-an, tak berpaling kepada se,.ainnya. Dari sisi makna, penafsira.n

ini memang selaras dengan penafsiran yang dipilih al-Bukhari, yaitu
mencukupkan diri dengan sesuatu tertentu, dan bahwa al-Qur-an itu
sudah mencukupi sehingga tidak trutuh kepada kitab-kitab yang lain.

Ada yang berpendapat, bahwa srbda Nabi: "@ukan golongan kami)

orang yangtak merasa cukup denpan al-Qur-an", maksud "tak rnerd:,d

cukup" di sini adalah,tidak memberinyamanf.aat dalam keimananny,r,

dan tidak membenarkan isinya be,:upa janji dan ancaman.

Pendapat lain mengatakan, maksudnya, orangyang tidak merasia

fiy aman ketika membacan y a dan r nenden garkannya.

Adapun pendapat yang dipilih oleh Abu Ubaid itu tidaklah berar:i
bahwasanya dengan al-Qur-an akan Jiperoleh kecukupan dari kefakiran.
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Pendapat yang dipilih Abu Ubaid ini bisa diterima jika yang dimaksud
adalah kecukupan maknawi, yaitu kekayaan hati dengan sikap qana'ah.

Bukannya kekayaan materi yang merupakan lawan dari kefakiran dan
kemiskinan. Sebab kecukupan materi tidak dapat diperoleh dengan
hanya menekuni al-Qur-an, kecuali jika memang ada indikasi yeng
mengkhususkannya. Sementara redaksi hadits ini tidaklah mungkin
dipahami dengan pengertian ke arah itu. Di dalamnyahanyaterdapat
isyarat berupa anjuran untuk mengusahakannya. Mengkhususkannya
kepada makna ini terlalu dipaksakan; karena seolah Nabi ffi bersabda:
"Bukanlah dari golongan kami orang yarlg tidak berusaha mencari
kecukupan ftekayaan) dengan senantiasa membacanya."

Sedangkan pendapat yang dinukil dari asy-Syafi'i, menurut saya,

makna tersebut tidak secara jelas (pasti) dinukil dari asy-Syafi'iyang
berkenaan dengan penafsiran hadits. Asy-Syafi'i hanya mengatakan
sebagaimana yang disebutkan di dalam kitab Mukhtashar al-Muzani:
"Aku suka jika al-Qur-an dibaca dengan badr dan hati yang sedih."

Parapakar bahasa Arab berkata: i;\i[\ o)r- artinyaaku menepatkan
bacaannya dan tidak mengulur bacaannya (tamtbitb). Dikatakan dalam

bahasa Arab: \ir# 3\1\g aninya Fulan melembutkan suaranya dan
membuatnya seperti suara orang yangsedang bersedih.

Ibnu Abi Dawud meriwayatkan sebuah hadits dengan sanad hasan

dari Abu Hurairah bahwa ia membaca surah dan membuat suaranya

terdengar sedih seperti suara orang yangsedang berduka cita.

Abu Awanah meriwayatkan dari Laits bin Sa'ad, ia berkata: ,&,
aftinya,ia bersedih saat membaca al-Qur-an dan melembutkan hatinya.

Ath-Thabari menyebutkan dari asy-Syafi'i, bahwasanya ia pernah
ditanya tentang penafsiran Ibnu Uyainah bagi ka:a taghanna dengan
makna kecukupan; namun asy-Syafi'i tidak sependapat dengannya.
Asy-Syafi'i berkata: "seandai ny a y ang dimaksud adalah kecukupan,
niscaya Nabi ffi akan mengatakan: ;pij5-,lJ, tetapi sesungguhnyayang
beliau maksud adalah membaguskan suara."
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Ibnu Baththal berkata: "Penafsiran ini pula yang diungkapkan
oleh Ibnu Abi Mulaikah, Abdullah bin al-Mubarak, dan an-NastLr

bin Syamil. Penafsiran ini dikuatkan dengan riwayat Abdul A'la dari

Ma'mar dari Ibnu Syihab tentang hadits bab ini, yaitu dengan lafazh:

rro!5r G ;A\ G do>iull "sepert mendengarkan seorang Nabi yang
melagukan al-Qu?-an." Riwayat ini dikeluarkan ath-Thabari.

Ath-Thabarr juga mengeluark,rn dari riwayat Abdurrazzaq dart
Ma'mar: tt..>F\ ,f /o)i \ill "Sr perti mendengarkan seorang Nal,i
yang bagur rrrrrrrryr."Taf.azhini dikeluarkan oleh Muslim dari riwaya.t

Muhammad bin Ibrahim at-Taimi. dari Abu Salamah.

Sedangkan dari riwayat Ibnu Abu Dawud dan ath-Thahawi dari
riwayatAmru bin Dinar dari Abu lialamah dari Abu Hurairah tertere.:

rrqF! e4\ O.;),r "Yang pandai melagukan al-Qur-an."

Ath-Thabari berkata: "Melagul:an tidak mungkin bisa dilakukan
selain dengan suara yarg diindahkrn dan dilagukan oleh orangyan\4
membaca al-Qur-an."

Ath-Thabari berkata lagi: "Jika yang dimaksud adalah kecukupan,
maka penyebutan kata sudrd. dan nrcngeraskan bacaan dalam riwayat-
riwayat tersebut di atas menjadi tidak berarti.

Sementara itu, Ibnu Majah dan al-Kajji mengeluarkan riwayatyant\
dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban serta al-Hakim, yaitu dari hadits

Fadhalah bin Ubaid secara marfu':

c ;Trn\ --At 6;;.st &1 - Gvi"\ &i - vti,si our t;

('e*dL.\a*v
"Allah lebih suka mendengarkan-'rakni menyimak-seseoran g yan1
indah suaranya ketika membaca al-t]ur-an, melebihi sukanya pemilik
biduanita mendengarkan nyanyian biduanitanya." Qainah artinya
penyanyi wanita.
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Ibnu Abi lyaibah mengeluarkan dari hadits Uqbah bin Amir secara

marfu': ul*iS t$: sT$tpay; "Pelajarilah al-Qur-an, baguskanlah

suara ketika membacanya, serta siarkanlah ia (ke tengah manusia)."
Demikian lefazh riwayat Uqbah, sedangkan yang masyhur dari riwayat
yang lain dengan lafazhz y,l-#5. Menurut istilah yang telah dikenal dari
perkataan orang Arab sehari-hari, tagbanni bermakna mendendangkan
suara. Sebagaima rL;- yang dikatakan Hassan:

'r\:,L4 #\\lr!l il . +Sei1j4]U,f
Lagukanlah sya'ir jika engkau melantunkdnnyd

karena melagukan sya'ir ini berarti mengindabkannya

Ath-Thabari |uga berkata: "Kami tidak mengetahui dari perkataan
orangArab sehari-hari kata tagbanni yangbermakna kecukupan. Dan
tidak pula dalam sya'ir-sya'ir mereka. Adapun bait al-A'sya tidak bisa

dijadikan hujjah untuk mendukung makna ini, sebab yangdimaksud
di dalamnya adalah menetap lama di suatu tempat. Sebagaimanayang
disebutkan dalam firman Allah: 4ti+-1;,4i uKb'seolab-olab mereha

belum pernab berdiarn di kota itu.' (QS. Al-A'rAf l7l:92)."

Ath-Thabari berkatalagi: "Bait syair al-Mughirah juga tidak dapat
dijadikan hujjah. Karena, kata at-tagbLni 1;\*l mengandung makna
saling interaksi anraradua orang, dan makiany^pun berbeda dengan
tagbanni."

Imam ath-Thabari melanjutkan: "Adapun kata rll3 yang bermakna
kecukupan-yaitu lawan dari kemiskinan-adalah yang berasal dari
wazan Jli yang memiliki arti: menunjukkan sesuaru yarlg berbeda
dengan apayangadapadadirinya. Jika diartikan demikian maka bisa

merusak makna hadits."

Saya mengatakan bahwa kata tersebut ;t15 bisa dianikan dengan
makna mengusahakan dan mengupayakanterta memaksa diri untuk
mewujudkannya meskipun hal itu terasa berat baginya, sebagaimana
yangtelah dijelaskan. Pengertian ini dikuatkan dengan hadits berikut:
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(W3!3 ilopll 'Jika kalian tidak menangis maka berusahalah untu,r
menangis." Hadits ini diriwayatkan oleh Sa'ad bin Abu Vaqqash, da:r

dikeluarkan oleh Abu Awanah.

Adapun pengingkaran ath-Thabari terhadap kata taghannh yan4
dimaknai dengan kecukupan pada perkataan orang Arab sehari-hari,

adalah pengingkaranyarL1terrolak. Dan orang yang menghafal menjadi

hujjah atas orang yangtidak hafal.

Telah disebutkan di dalam Kitrb "al-JihAd" hadits tentang kuda:

(W)\kWj k::n"Dan lelaki yrng mengikat kudanya untuk tujuan
menjaga kehormatan diri dan mencukupkan diri dari meminta-minta. ''

Tidaklah diragukan lagi, kata taghannk di sini bermakna kecukupan.
Maksudnyayaitu, mencari kecukupan dengan cara mengikat kudany,r

agar tidak meminta-minta kepada manusia. Makna ini ditunjukkan
dari kata \il3 (menjaga kehormatarr diri).

Ulama lainnya yengmengingkari penafsiran kata taghanni. dengan

kecukupan yaitu al-Isma'ili, ia berkrta: "Menjadikan al-Qur-an sebagai

kecukupan tak membutuhkan penyimakan. Sebab menyimak adalah

perkara khusus yang lebih dari sekadar mencari kecukupan.Lagipula,
mencukupkan diri dengan al-Qur-an adalah perkara yang diwajibkan
atas setiap orang. Sedangkan yangtjdak mencukupkan diri denganny:r

maka ia telah keluar dari ketaatan."

Lalu al-Isma'ili menyebutkan rLwayatdari jalur lain dari Ibnu Uyainah,

ia berkata: "P araulama berkata, jika,;eorang qari' mengeraskan suarany.t

maka ia telah mengamalkan tagbanni dalam membaca al-Qur-an."

Saya mengatakan, orang yang mcnukil perkataandarilbnu Uyainah
bahwa hadits ini bermakna "kecukuDan" adalah orang yang paling teliti
dalam meriwayatkan hadits darinyr Abu Dawud juga telah menukil
penafsiran yang sama dari Ibnu Uyainah. Kedua penafsiran ini biszL

diselaraskan dengan mengatakan bahrva penafsiran "kecukupan" dari jalur'

al-Bukhari sedangkan penafsiran mengeraskan suara dari perawi lain.
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LImar bin Syaibah mengatakan: "Aku menyebutkan penafsiran

Ibnu Uyainah kepada Abu Ashim an-Nabil,lalu ia berkata:'Ia belum
menafsirk 

^rL ^p^ 
pun. Ibnu Juraij meriwayatkan kepadaku, dari Atha

dari Ubaid bin LJmair, ia berkata: 'Dahulu Nabi Dawud melagukan

suara-yaitu ketika membaca-hingga ia menangis dan membuat

orang menangis."'

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas cib,: "Nabi Dawud membaca Zabvr
dengan tujuh puluh lagu, dia membaca dengan bacaan yang dapat

menghibur orang yang sedang sakit demam. Dan jika Nabi Dawud
ingin membuat dirinya menangis dengan bacaannya, maka tiada satu

pun yang melata di darat maupun di laut melainkan mereka terdiam
untuk menden garkan b ac aa rtrly a, menyimak ny a dan turut menan gis. "

Nanti pada Bab: "Membaguskan suara dalam membaca al-Qur-an"
akan dicantumkan sebuah hadits yang berbunyi: "Bahwa Abu Musa
telah diberikan suara merdu seperti suara keluarga Dawud".

Secara umum, penafsiran Sufyan bin Uyainah tersebut tidaklah
tertolak. Meskipun makna eksplisit dari riwayat-riwayat yang ada

lebih menguatkan bahwa yarLg dimaksud adalah membaguskan dan
memerdukan suara. Makna eksplisit ini pun telah dikuatkan dengan

perkataan dalam hadits: (r:,14)) "Dengan mengeraskan suara dalam
membacanya." Jika hadits ini statusnya marfu', maka dapat dijadikan
hujjah yangkuat. Jika haditsnya tidak marfu', maka tentunya perawi
yang membawakan hadits lebih paham tentang makna hadits yang
ia sampaikan daripada orang lain. Apalagi jika ia seorang yang faqih
(maksudnya Sufyan).

Al-Halimi telah menegaskan bahwa kalimat ini 1t ,-#-l adalah

perkataan Abu Hurairah. Orang Arab biasa berk ata: \L, &(* U"
"Aku mendengar Fulan melagukan sesuatu," maknanya mengeraskan

suara pada sesuatu itu. Abu Ashim berkata: "IbnuJuraij meraih tanganku
lalu membawaku ke suatu persimpangan.Iaberkata: 'Katakan dengan
jelas wahai keponakanku, apa maumu?"'Lalu ia menceritakan kisahnya.
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Kata fr pada perkataannya ini bermakna ia memberitahukannya

dengan jelas. Contoh lainnya adalah perkataan Dzir Rummah:

r#W\,rTrif;. ,#i,FiU /nrorilr bi
Aku menyukai tempat yang sunyi karena aku

bisa menyebut namanya di sana dengan jelas tanpd sa.rnar

Maksudnya menyebutnya secara jelas tanpa menyembunyikannya

dengan menyebut kun-yab (ulukan)-nya.

Sebagian besar penafsiran yang disebutkan ini dapat diselaraskan

dengan mengatakan: Maksudnya, ia membaguskan suaranya Serx/;l

mengeraskan dan melagukanrLya s:perti sedang bersedih, dan ia pun
mencukupkan diri dengannya dari kitab-kitab lainnya, serta mencari
kekayaan hati dengannya, serta br:rharap kecukupan dari meminta-

minta. Saya merangkumnya dalam dua bait sya'ir berikut:

i, Vr+ V)f...r x ra\, W )Ti\, {"
o.\r 7t' Ztf,,- ,,'lt, * & * t]tt ..-J'ir ,K * ,Ft:

Lantunk anlah al-Qur-an, bagusk,tnlab suArd tatkala membacanya

dengan irama kesedihan dan suara jelas, dan lagukanlah

Cukupkanlah dirimu dari kitab-kitab lainnya serdya memohon

kekayaan jiwa dan raga, kemudian lazimkanlab

Penjelasan lebih lanjut perihal nremerdukan suara ketika membac,r

al-Qur-an akan disebutkan dalam judul tersendiri. Tidak diragukan
lagi bahwa jiwa lebih condong untuk mendengarkan al-Qur-an yang

dibaca dengan ayunan nada darip a,la yang tanpa nada. Sebab ayunarl

nada memiliki pengaruh dalam m,:lunakkan hati dan mengeluarkan

air mata. Di kalangan ulama Salaf terdapat perbedaan pendapat
perihal bolehnya membaca al-Qur-an dengan melagukan.
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Adapun dalam hal membaguskan suara dan mengutamakan orang

yangmerdu suaranya daripada selainnya, maka tidak ada perselisihan

di kalangan mereka.

Abdul'Wahhab al-Maliki menghikayatkan pendapat dari Malik
yangmengharamkan membaca al-Qur-an dengan lagu.

Abu ath-Thayyib, al-Mawardi dan Ibnu Hamdan al-Hambali juga

meriwayatkan pendapat ini dari sejumlah ahli ilmu. Ibnu Baththal,
Iyyadh, dan al-Qunhubi menghikayatkan pendapat ini dari ulama

madzhab Malikiyah.

A I-M aw ardi, al-B an d an i j i, dan al-Ghazali m e n gh i k ay arkanny a dari
ulama madzhab Syafi'iyah.

Sementara penulis kitab adz-Dzakhirah meriwayatkan dari ulama

madzhab Hanafi pendapat yang memakruhkan (melagukan al-Qur-an).

Inilah pendapat yangdipilih oleh Abu Ya'ladan Ibnu Aqil dari ulama
madzhab Hanbali.

Ibnu Baththal menghikayatkan dari sejumlah Sahabat dan Tabi'in
pendapat yang membolehkan melagukan al-Qur-an. Ini merupakan
pendapat yangtercantum secara nash dari asy-Syafi'i.

Sementara ath-Thahawi menukil pendapat ini dari ulama madzhab
Hanafiyah. Al-Furani dari kalangan Syafi'iyah mengatakan dalam
kitab al- I banah tentang pemboleh anny a bahkan dianj urkan.

Sebenarnya mereka berselisih tentang seseorang yan1 melagukan
al-Qur-an tanpa mengubah satu pun huruf dari makhrqnya. Namun
jika mengubahnya dari makhrajnya, an-Nawawi berkata dalam kitab
at-Tihyin: "Para ulama sepakat atas keharamannya." Laf.azh ucapan

an-Nawawi selengkapnya adalah: "Para ulama sepakat dianjurkaflnya
memerdukan suara dalam membaca al-Qur-an sepanjang ia tidak keluar
dari batasan hukum qiraah dengan melakukan tamtbitb (mengulur
pan)ang bacaan). Jika ia keluar dari kaidah ini hingga ia menambah
satu huruf atau mengurangi satu huruf, maka diharamkan."
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An-Nawawi melanjutkan perk{rtaannya: "Adapun qiraah dengan
melagukan , pada satu tempat asy-S;,afi'i telah menyatakan secara naslr
makruhnya perbuatan ini. Namun pada tempat yang lain asy-Syafi'i
berpendapat hal ini tidak mengapa

Para sahabat asy-Syafi'i berkata: 'Ini bukan perbedaan pendapat dari
asy-Syafi'i, tetapi hanya perbedaan situasi. Jika dengan ayunan nad:t
itu ia tidak keluar dari kaidah pemtracaan al-Qur-anyangbenar mak:r
dibolehkan, jika keluar darinya maka diharamkan."'

Al-Mawardi menghikayatkan clari asy-Sya{i, i bahwa jika qiraalL
dengan melagukan itu menyebabkz,n keluarnya sebagian pengucaparr

huruf dari makhrajnya, maka diharamkan. Demikian pula pendapar.

yang dihikayatkan oleh Ibnu Hamclan al-Hanbali di dalam ar-Ri'ayab.
Al-Ghazali, al-Bandaniji, dan penulir kitab adz-Dzakbirah darikalangarL

Hanalryah berkata: "Apabila ia tidak berlebihlebihan dalam tamtbitl:,
(mengulur panjang bacaan) hingga rnengacaukan kaidah tajwid, mak;'
dianjurkan, jika berlebihan maka tidak boleh."

Ar-Rafi'i berpendapat aneh, dia menghikayatkan dari kitab Amali:
as-Sarakhsi bahwa tarntbitb dibolehkan secara mutlak. Ibnu Hamdan
juga menyampaikan pendapat ini sebagai sebuah riwayat dari ulama.

Hanabilah. Ini adalah pendapat y ang sy adz (menyimp ang) y angtidak
boleh dipegang.

Adapun kesimpulanyangbisa di:arik dari dalil-dalil yang adayaitu.
memerdukan suara ketika membaca al-Qur-an merupakan sesuatu

yangdiperintahkan. Apabila suaranya tidak merdu, maka hendaklah

dia berusaha membaguskannya sernampvflya. Hal ini sebagaimana

yarLgdikatakan oleh Ibnu Abi Mul,rikah, salah seorang perawi hadits
tersebut. Abu Dawud telah meriv,ayatkan hadits tersebut darinya
dengan sanad shahih.

Salah satu cara memerdukannya adalah, hendaklah dia menjaga
kaidah-kaidah senandung, karena r,uara yang indah bisa bertambah
merdu dengannya. Jika ia keluar dari kaidah-kaidah senandung ini,
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maka hal tersebut dapat mempengaruhi keindahan bacaannya dan

menjadi buruk. Bisa jadi dengan menjaga kaidah-kaidah ini otomatis
terbentuk bacaanyangtidak keluar dari kaidah ilmu tajwid yangtelah
disepakati di kalangan pakar qiraah.

Jika qiraahnya keluar dari kaidah ilmu tajwid, maka merdunya

suara tidak mencukupi dengan buruknya bacaan. Kemungkinan inilah
yang dijadikan sandaran pihak yang berpendapat dimakruhkannya
qiraah dengan lagu-lagu. Sebab kebanyakan orang yang memperhatikan
ayunan nada-nadany a t ak memperhatikan bagusnya bacaan. Jika ada

yang mampu menjaga keduanya secara bersamaan dalam qiraahnya,
maka tidak diragukan lagi inilah yang lebih utama daripadaselainnya.
Karena dengannya dia dapat mewujudkan apa yang dituntut darinya
berupa membaguskan suara seraya menjauhi hal-hal y^ng dilarang
dalam kaidah ilmu tajwid. lVallhhu a'lam.

-=:l4\=-
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Ghibthoh (lri Hati)
Dengan Ahli Al-Qur-an

)True\-o.p#r rl[- (.

,if'3,L,iu,s*1\ cF +;1:, v#igqlt ;i tzS;

i.ry," ,jv v*6ie, # G +trl 
'":L '3i 

/,r +p ,i pu

k';,;lit ,*it6'i ll ,J-fr-sa^*,xfE, titt j*,
'*iy;irr ;u;ikS,;ir ;vTrffS+6r iLr ;ur'

< i, uiil r ;v\r$ r ;v\, |'i;i-
5025. Abul Yaman meriwayatkan pada kami, Syu'aib mengabarkan

kepada kami, dari az-Zuhri, dia nrengatakan, Salim bin Abdullah
meriwayatkan kepadaku, bahwa l.bdullah bin Umar c€y, berkata:

Aku mendengar Rasulullah ffi bersabda: "Tidak dibolehkan hasad

kecuali pada dua hal yaitu: Seorang yang Allah beri hafalan al-Qur-an
lalu ia membacanya di sepanjang u'aktu malam; dan seseorangyang
Allah beri harta lalu ia mensedekahkannya di sepanjang malam dan

siang hari."

[Hadits nomor 5025 ini juga tercanlum dalam hadits nomor: 75291

o.(o
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5026. Ali bin Ibrahim meriwayatkan pada kami, Rauh meriwayatkan
kepada kami, Syu'bah meriwayatkan kepada kami, dari Sulaiman,
ia berkata, Aku mendengar Dzakwan meriwayatkan dari Abu Hurairah
bahwasanya Rasulullah ffi bersabda: "Tidak diperbolehkan hasad

kecuali pada dua perkara: Seseorang yangtelah Allah ajari al-Qur-an
lalu ia membacanya sepanjang malam dan siang hari. Sampaitetangga
yang mendengarnya berkata: 'sekiranya aku diberikan sebagaimana

yang diberikan kepada si Fulan, niscaya aku akan melakukan apayang
dilakukan nya.' Kemudian seseoranB y angAllah berikan harta, lalu ia
membelan jakanny a pada perk ar a y ang benar. Lalu orang itu berkata:
'Seandainya aku diberi sebagaimanayangdiberikan kepada si Fulan,
niscaya aku akan melakukan sebagaim ana y ang dilakukan ny 

^."'
[Hadits nomor 5026 ini |uga tercantum dalam hadits nomor: 7532

dan7528l

o.(1

55 Dalam naskah 1ey ditambahkan:';ag!;g.
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1. SYARAH JUDUL BAB

Perkataanr t,;rlr e\-b y#tii5l "Bab: Gbibtbah ahli al-Qur-an."
Telah disebutkan di permulaan Kir:ab "al-Ilmu", Bab: "Iri hati dalanr

hal ilmu dan hikmah" (hadits no. )'3). Saya sebutkan di sana tentang
tafsir kata gbibtab dan perbedaanny;r dengan basad.Istilah hasad dalanr

hadits digunakan untuk mengungkapkan ghibtbah sebagai mqaz sqa.
Sebagian bahasan hadits ini telah diuraikan di sana.

Al-Isma'ili menjelaskan: "Di sirLi al-Bukhari membuat judul Bab:
'Ghibthab ahli al-Qur-an'. Maknanya, ini adalah perbuatan sang ahl.:

al-Qur-an. Dialah yang memiliki sifrt gbibtbah. Bila ia gbibtbah dengar

perbuatannya sendiri maka makna:rya ia merasa senang dan gembira.

dengan dirinya. Tentu hal ini tidak cocok dengan haditsnya."

Menurut saya, kemungkinan me.ksud al-Bukhari dengan judul bab

ini yaitu: Karena hadits babnya merrunjukkan bahwa selain penghafal

al-Qur-an itu merasa senang dengan penghafal al-Qur-an dengan sebab

amalan al-Qur-an yangtelah diberikan padanya, maka sang penghafal

al-Qur-an tentu lebih gembira melihat amalan dirinya sendiri, jika dia

mendengar berita gembira yang disebutkan dari hadits yangtepercay^.

3 SYARAH HADTTS

Perkataanz l5-,L.il "tidrk dibolehkan hasad." Maksudnya, tidak
ada keringanan bagi hasad kecuali pada dua perkara ini. Atau, tidak
dibenarkan hasad meskipun pada pe rkarayaflgbaik. Atau,katahasad
digunakan sebagai penekanan anjuran untuk meraih dua perkara ini.
Maka, seolah-olah Nabi ffi bersab,la: "Sekiranya kedua perkara ini
tidak bisa diperoleh selain dengan jalanyangtercela, maka keutamaan
yang ada pada keduanya akan mendorong untuk meraih keduanya.
Lalu bagaimana lagi jika keduanya trisa diraih dengan jalan terpuji."

Hal ini sama sepefti firman Allah: 4 o- fr\\} i i6h " Maka berlomba-
lombalah kamu dalant kebaikan." (QS. Al-Baqarah l2l: la8)
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Karena, hakikat perlombaan itu adalah mendahului yang lain dalam

meraih perkara yant diinginkan.

Perkataan: [,,r-la"'il "Kecuali pada dua perkara." Dalam hadits

Ibnu Mas'ud yang baru lalu, demikian pula pada hadits Abu Hurairah
yang disebutkan s"t"lah hadits ini, disebutLrn d.rrg anlafazh:+rf , e 

tit.

Dikatakan: \S )e 'i3-;, maknanya, aku iri karena sesuatu itu ada

padanya. Sedangkan bila dikatakan: \i( G ii3 maka maknanya yaitu
aku iri tentang urusan itu dan seolah itu menjadi sebabnya.

Perkataanr t,-to[r ;vi uiUt]"Lalu ia membacanya sepanjang malam."
Demikian y^ngirrr ntum dalam naskah Shabtb al-Bukbari yang saya,

dapati. Sedangkan dalam MustakbrajAbu Nu'aim dari jalur Abu Bakar
bin Zanjnyah dari Abul Yaman, guru al-Bukhari, disebutkan dengan

redaksi: (qtijJl ;UTt );St;[Ty; "sepanjangmalam dan sepanjang siang."
Demikian pula yang dikeluarkan al-Isma'ili dari jalur Ishaq bin Yasar

dari Abul Yaman. Dan demikian pula yangdikeluarkan oleh Muslim
dari jalur lain dari az-Zuhri.

Disebutkan di dalam Kitab "al-Ilmu" bahwa maksud membacanya

yaiu mengamalkannya, baik mentilawahnya ataupun mentaatinya.

Perkataan I4YJL'C LC A;l "AIi bin Ibrahim meriwayatkan
pada kami." Dia adalah al-Wasithi menurut pendapat mayoritas ulama.

Nama kakeknya yaitu Abdul Hamid al-Yasykuri. Dan Ali bin Ibrahim
adalah seorang perawi tsiqab dan mutqin. Ia masih hidup sekitar
20 tahun setelah wafatnyaal-Bukhari. Ada yang mengatakan, dia adalah

Ibnu Isykab, Ali bin al-Hasan bin Ibrahim bin Isykab, dinisbatkan
pada kakeknya, inilah yang ditetapkan Ibnu Adi. Menurut lainnya,
AIi bin Abdullah bin Ibrahim, yaitu dinisbatkan kepada kakeknya, ini
adalah perkataan ad-Daraquthni dan Abu Abdullah bin Mandah. Akan
disebutkan nanti dalam Kitab "an-Nikah" riwayat dari al-Farabri dari
Ali bin Abdullah bin Ibrahim dari Hajjal bin Muhammad. Al-Hakim
berkata: "Ada yang mengatakan dia adalah Ali bin Ibrahim al-Marwazi
seorang perawi majbul. Dan ada yangmengatakan, al-'Wasithi."
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Perkataan t\;l "Rauh." Dia :rdalah Ibnu Ubadah. Riwayatnyzr

ini diikuti oleh Bisyr bin Manshur, Ibnu Abi Adi dan an-Nadhr birL

Syamil, semuanya dari Syu'bah. Al-Isma'ili berkata: "Mereka semurL

meriwayatkannya secara marfu', sementara Ghundar dari Syu'bah.

meriwayatkannya secara mauquf."

Perkataan: to6-l,F] "Dari Sulaiman." Dia adalah al-A'masy.

Perkataan.lSY6t qj61 "Ia berkata: 'Aku mendengar Dzakwan."''

Dia adalah Abu Shalih as-Samman. Saya katakan: Jalur Syu'bah dari

al-A'masy memiliki guru atau perawi lain di atasnya. Dikeluarkan
oleh Ahmad dari Muhammad bin la'{ar Ghundar dari Syu'bah darj

al-A'masy dari Salim bin Abu al-Ja'Jan dari Abu Kabsyah al-Anmari.
Saya katakan: Matan hadits dari Abu Kabsyah ini telah diisyaratkan
di Kitab "al-Ilmu". Redaksinya lebih lengkap dan sempurna daripada

redaksi Abu Hurairah.

Dikeluarkan juga oleh Abu Awanah di dalam Sbabtb-nya dari jalur

AbuZaidal-Harawi dari Snr'bah. Dikeluarkan juga dari jalurJarir dari

al-A'masy dengan kedua sanad sekaligus. Hal ini jelas menunjukkan,
kedua riwayat ini adalah hadits yang berbeda sanad dan matannya,

yangbertemu pada Syu'bah dan Jatr, keduanya dari al-A'masy.

Abu Awanah mengisyaratkan bahwa Muslim tidak mengeluarkan

hadits Abu Hurairah karena illat ini. Namun alasan ini tidak ielas,
karena illat pada hadits Abu Hurair ah tidak merusak haditsnya.

Perkataant [9:.ll ,f '&'t 
"] 

"Ia membelanjakan nya pada perkara

yangbenar." Kafimadini memerincikan dengan jelas bagi makna yang
dimaksud. Seolah saat tergambar darinya membelanjakan hanadengan

mubadzir karena ia disebutkan secarl umum, kalimat ini pun langsung

diiringi dengan redaksi "pada perkara yang benar." \Y/allihu a'lam.

-'l;-\*f-
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Sebaik-Baik Kalian
Adalah Orang Yang Mempelajari
Al-Qrr-an Dan Mengajarkannya

.i .7
f,L VL'.;.rtj- (\

tJ I J-

'aAL j#i, i\s'a#, 6'".,L )\A4 G & V'J,L
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.ti6 ,S# G'frigir a\rr,Ju,{iAr ,iK ,F
5027. H^jjq bin Minhal telah meriwayatkan kepada kami, Syu'bah
meriwayatkan kepada kami, ia mengatakan: Alqamah bin Martsad
mengabarkan kepadaku: Aku mendengar Sa'ad bin Ubaidah, dari
Abu Abdurrahman as-Sulami, dari Utsman gb, dari Nabi ffi, beliau
bersabda: "Orang yang terbaik di antara kalian adalah seorang yarg
mempelajari a1-Qur-an dan mengajark annya."

Abu Abdurrahman mengajarkan al-Qur-an dari semenjak masa

khalifah Lltsman hingga masa al-Hajjaj.Ia pernah berkata: "Hadits
inilah yang membuatku betah mengajar di tempat dudukku ini."

[Hadits nomor 5027 ini jugatercantum dalam hadits nomor: 5028]

o.(Y
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5028. Abu Nu'aim meriwayatkan pada kami, Sufyan meriwayatkan

kepada kami, dari Alqamah bin lt{artsad, dari Abu Abdurrahman
as-Sulami, dari Utsman bin Affan <r;r, , i^ berkata, Nabi ffi bersabda:

"Orang yangpaling utama di antarakalian adalah seorang yangbelajar
al-Qur-an dan meng ajarkanny a."

5029. Amru bin Aun telah meriwayatkan kepada kami, Hammad
meriwayatkan kepada kami, dari Abu Hazim, dari Sahl bin Sa'ad,

ia menuturkan: "Seorang wanita me:rdatangi Nabi ffi seraya berkata
bahwa dia telah menyerahkan diriny:r untuk Allah dan Rasul-Ny, ffi.
Beliau ffi bersabda: "Aku tidak berhasrat untuk menikahi wanita."
Tiba-tiba seorang laki-laki berkata: 'Nikahkanlah aku dengannya!"
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Beliau ffi bersabda: "Berikanlah kepadanya mahar berupa pakaian!"
Laki-laki itu berkata: "Aku tidak punya." Beliau pun bersabda kembali:
"Berikanlah meskipun hanya berupa cincin besi." Ternyata dia pun
tidak punya. Kemudian beliau bertanya: "Apakah kamu mempunyai
haf.alan al-Qur-an?" Laki-laki itu menjawab: "Ya, surah ini dan ini."
Maka beliau pun bersabda: "Aku menikahkanmu dengan wanita ini,
den gan mahar hafalan al-Qur-anmu. "

F: SYARAH JUDUL BAB

Perkaraan I l*3'oT$t U U eF361 "Bab, Sebaik-baik kalian
adalah o ran g yan g memp el aj ari al-Qur- an dan y ang men gaj ark anny a."

Demikian al-Bukhari membuat judul bab sesuai dengan matan hadits.
Sepeninya, al-Bukhari mengisyaratkan bahwa dia lebih menguatkan
riwayat dengan huruf -2 @ukanyi).

,&3 SYARAH HADTTS

Hadits (no.5027)z

Perkataan.l;'# ,;;:" 6Ll"Dari Sa'ad bin Ubaidah." Demikian
yang dikatakan Syu'bah. Ia memasukkan Sa'ad bin Ubaidah antara
Alqamah bin Martsad dan Abu Abdurrahman. Tetapi Sufyan ats-Tsauri
telah membawakan sanad yang berbeda dengannya, dia menyebutkan:
"Dari Alqamah dari Abu Abdurrahman", yaitu ranpa menyebutkan
Sa'ad bin Ubaidah. Al-Hafizh Abul Ala al-Aththar di dalam kitabnya
al-Hidifil Qur-in telah mengulas takhrij jalur-jilur riwayat hadits ini.
Ia menyebutkan sejumlah besar perawi yangmengikuti Syu'bah dan
mengikuti Sufyan dalam periwayatan hadits ini. Hadits ini dikeluarkan
oleh Abu Bakar bin Abu Dawud di awal kitabnya, asy-Syari'ah, dan
ia jr:ga membawakan sejumlah besar jalur riwayatrLya.

Al-Hafizh merajihkan riwayat ats-Tsauri, dan ia menggolongkan
riwayx Syu'bah dalam kategori penambahan perawi untuk memastikan
ketersambungan sanad.
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At-Tirmidzi mengatakan: "Sep,:rtinya riwayat Sufyan lebih shahih

daripada riwayat Syu'bah." Adap,rn al-Bukhari membawakan kedtra

jalur ini sekaligus. Sepertinya, ia t,erpendapat kedua jalur ini shahih.

Maka kemungkinan pada awalny,a Alqamah mendengar hadits ini
dari Sa'ad, kemudian ia bertemrr dengan Abu Abdurrahman lalu
Abu Abdurrahman meriwayatkan hadits ini kepadanya. Atau ja

mendengar hadits ini dari Abu Abdurrahman bersama-sama dengan

Sa'ad, lalu Sa'ad memperbaiki riwayat ini untuknya. Hai ini dikuatkan
dengan keterangan y^ng disebutkan dalam riwayat Sa'ad bin
Ubaidah berupa tambahan lafazh yang rnauquf, yaitu perkataan
Abu Abdurrahman: "Hadits ini yang membuatku betah mengalar

di tempat dudukku ini." Penjelasarnya akan disebutkan nanti.

Riwayat dari ats-Tsauri menjadi ryadzjika disebutkan pada sanadnya

Sa'ad bin Ubaidah. At-Tirmidzi berkata: "Muhammad bin Basysyerr

meriwayatkan kepada kami, Yahya al-Qaththan meriwayatkan kepada

kami, Sufyan dan Syu'bah meriwa.ratkan kepada kami, dari Alqamah,
dari Sa'ad bin Ubaidah." An-Nasa-i berkata: "Abdullah bin Sa'id telah

memberitahukan kepada kami, Yahya meriwayatkan kepada kami,
dari S1.u'bah dan Sufyan, bahwasanya Alqamah menyampaikan kepada

keduanya, dari Sa'ad." At-Tirmidzi berkata: "Muhammad bin Basysya.r

berkata: Para murid Sufyan tidak mencantumkan Sa'ad bin Ubaidah
dalam sanad hadits ini, dan inilah '.tangbenar."

Demikianlah komentar Ali bin ,rl-Madini untuk Yahya al-Qaththan

tentang hadits ini, bahwasanya ia telah keliru. Ibnu Adi mengatakan:
"Y ahy a al-Q aththan telah men ggab un gkan arLtar a Syu' b ah dan Sufyan.

Padahal Sufyan ats-Tsauri tak menyebutkan Sa'ad bin Ubaidah dalarn

riwayat haditsnya. Ini tergolong ke keliruan Yahya a1-Qaththan dalarn

haditsnya dari ats-Tsauri."

Pada kesempatan y anglain Ibnu Adi berkata: "Y ahy a al-Qaththa;r
membawakan riwayat Sufyan ats-llsauri itu kepada riwayat Syu'bat,.
Kemudian ia membawakan hadits ini dari keduanya secara bersamaan..
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Ia memasukkan salah satu dari riwayat ini kepada rrwayatyanglitnnya,
lalu membawakannya dengan lafazhsyu'bah. Inilah yang diisyaratkan
oleh ad-D araquthni. Ia men gom entariny a den gan membedakan antar a

lafazhkeduanya (yaitu Syu'bah dan Sufyan) dalam riwayat an-Nasa-i,

Ad-Daraquthni berkata: *Syu'bah berkata yang terbaik dari kalian dan

Sufyan berkata yang paling afdhal dari trralian." Saya katakan bahwa,

ini merupakan argumen yang lemah. Membedakan antara kedua lafazh
hadits pada matannya tidak berarti adanya perbedaan pada sanadnya.

Ibnu Adi berkata: "Ada yang mengatakan bahwa Yahyaal-Qaththan
tidak pernah keliru sama sekali kecuali pada hadits ini." Ad-Daraquthni
menyebutkan bahwa Iftallad bin Yahya mengiringi Yahya al-Qaththan
di dalam periwayatan ini, dari ats-Tsauri, dengan penambahan perawi
Sa'ad bin Ubaidah. Namun riwayat ini syadz.Ibnu Adi mengeluarkan

dari jalur Yahyabin Adam dari ats-Tsauri dan Qais bin ar-Rabi'. Dalam

riwayat dari Yahya bin Adam, dari Syu'bah dan Qais bin ar-Rabi',
semuanya dari Alqamah, dari Sa'ad bin Ubaidah. Ibnu Adi berkata:
"Demikianlah yang diriwayatkan oleh Sa'id bin Salim al-Qaddah dari
ats-Tsauri dari Muhammad bin Aban, keduanya dari Alqamah dengan

tambahan perawi Sa'ad bin Ubaidah. Ia juga menambahkan perawi
lainnya dalam sanad tersebut, sebagaimanayarLg akan aku jelaskan.

Semua riwayat-riwayat ini keliru. Yang benar adalah, riwayat dari
ats-Tsauri tanpa menyebutkan Sa'ad bin Ubaidah, sedangkan riwayat
dari Syu'bah dengan menyebutkan Sa'ad bin Ubaidah.

Perkataan: [otlii F] "Dari lJtsman." Dalam riwayat Syuraik
dari Ashim bin Bahdalah dari Abu Abdurrahman as-Sulami dari
Ibnu Mas'ud. Hadits ini dikeluarkan oleh Ibnu Abu Dawud dengan

lafazh: 16i3i'r,i$l i; U ?*n "Sebaik-baik kalian adalah yang
membaca al-Qur-an dan memb acakanny a."

Ad-Daraquthni membawakan hadits ini, setelah itu dia berkata:
"Hadits shahih dari Abu Abdurrahman dari lJtsman." Dan dalam

riwayatKhallad bin Yahya dari ats-Tsauri dengan sanadnya, ia berkata:

"Dari Abu Abdurrahman, dari Aban bin Utsman, dari lJtsman."
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Ad-Daraquthni mengatakan: " [ni adalah kekeliruan. Seandainya

riwayat ini benar, maka kemungk'nan as-sulami mengambilnya dari

Aban bin Utsman, dari lJtsman. Baru kemudian ia berjumpa dengan

LJtsman, lalu mengambil hadits inL langsung darinya." Perkataanny^
ini dibantah, bahwa Abu Abdurrahman banyak meriwayatkan hadits

dari Aban. Sedangkan Aban sendiri masih diperselisihkan mengenai

penyimakannya langsung dari ayahnya dengan perselisihan yang lebih
daripadaperselisihan tentang penyirnakan langsung Abu Abdurrahman

dari Utsman. Sehingga kemungkir,an yang dikatakan ad-Daraquthni
jauh dari kebenaran.

Dari jalur riwayat lain yarng di.reluarkan Ibnu Abu Dawud juga,

dari jalur Sa'id bin Sallam, disebutkan: "dari Muhammad bin Aban,
aku mendengar Alqamah meriway,rtkan dari Abu Abdurrahman dari
Aban bin Utsman, dari Lftsman," lalu ia menyebutkan haditsnya.

Ibnu Abu Dawud mengatakan: "Sa'id bin Sallam tersendiri dalanr

meriwayatkannya, yaitu dari Muhammad bin Aban." Saya katakan,

Sa'id ini adalahperawi dhaif. Ahmad berkata: "Hafia1bin Muhamma<l
meriwayatkan pada kami dari Syu'bah,iaberkata: Abu Abdurrahmarr
as-Sulami tak mendengar langsung <lari LJtsman." Demikian pula yang

dinukil oleh Abu Awanah dalam SL,abtb-nya, dari Syu'bah. Kemudian
ia berkataz "Para pakar sanad berselisih pendapat tentang penyimakarr

langsung Abu Abdurrahman dari Utsman." Ibnu Abu Dawud juga

menukil dari Yahya bin Ma'in, seperti yang dikatakan oleh Syu'bah.

Al-Hafizh Abul Ala menyebutkan trahwa Muslim tidak mengeluarkan
hadits ini dalam Sbabtb-nya.

Saya katakan bahwa pada sebagian jalur riwayat telah ditegaskan
penyampaian langsung dari lJtsman kepada Abu Abdurrahman. Yaitu
pada riwayatyangdikeluarkan oleh Ibnu Adi ketika ia menyebutkar.
biografi Abdullah bin Muhammad t,in Abu Maryam dari jalur riwayar
Ibnu Juraij, dari Abdul Karim dari Abu Abdurrahman: "LJtsman

meriwayatkan kepadaku," tetapi di dalam sanadnya ada kelemahan.
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Namun saya melihat al-Bukhari memastikan ketersambungan sanad

dan penyimakan langsung Abu Abdurrahman dari Utsman; bersandar

dengan keterangan tambaha rL y ang disebutkan pada riw ay at Syu' bah,

dari Sa'ad bin Ubaidah. Yaitu keterangan yang menyebutkan bahwa

Abu Abdurrahman mengajarkan al-Qur-an semenjak zaman [Jtsman
hingga zaman al-Hatjaj. Bahwa motivasi yang mendorongnya adalah

hadits tersebut. Keterangan ini menunjukkan ia mendengar hadits ini
pada masa itu. Jika ia mendengar hadits ini pada masa itu, dan ia bukan
perawi yang disifati dengan tadlis, maka artinyaia mendengar langsung

dari perawi y ang ia riw ayatkan darin y a secara'd.n'AnAb.

Di dalam hadits ini, perawi tersebut adalah Utsman bin Affan gE .

Apalagi sudah masyhur di kalangan qurra'(ahli qiraat) bahwasanya

Abu Abdurrahman mengambil qiraah al-Qur-annya dari lJtsman.
Dan para qurTa'ptn menyandarkan qiraah ini kepadanya, dari riwayat
Ashim bin Abun Najud danyangselainnya. Penjelasan ini lebih tepat

darip ada pendapat y ang mengatakan b ahwasanya Abu Abdurrahman
tidak mendengar langsung dari Utsman.

Perkataan. lia\ 3Tl\ U U ?tl "sebaik-baik kalian adalah

orang yang mempelajari al-Qur-an dan mengajarkannya." Demikian
redaksinya dalam riwayat mayoritas perawi Sbabib al-Bukhari. Dalam
riwayatdari as-sarakhsi redaksiny 

^, 
((i:k 3iy; "Atau mengajark annya."

Kata;idi sini berfungsi untuk tanr.ai' (ragam) bukan karena syah (rago).

Demikian pula yang tercantum dalam riwayat Ahmad dari Ghundar
dari Syu'b ah, ia menambahkan di awal haditsnya kata 31.

Mayoritas perawi meriwayatkan dari Syu'bah dengan uoa@u <osi::).
Demikian pula yang diriwayatkan Ahmad dariBahz, dan diriway^tkan
Abu Dawud dari Hafsh bin Umar, keduanyadartsyu'bah. Demikian
pula yang dikeluarkan oleh at-Tirmidzi dari hadits Ali.

Riwayat dengan huruf a)a.a)u itu lebih jelas dari sisi makna. Karena

riwayat dengan lafazh r*:\rberarti, kebaikan yalgdisebutkan bisa

diraih siapa saja yang mengamalkan salah satu dari dua perkara tersebut.
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Sehingga dengan demikian orang yang mempelajari al-Qur-an, walatr

dia tidak mengajarkannya kepada yang lain, dia lebih baik daripad,r

orang yangmengamalkan kanduntaanraya, misalnya, jika orang yania

mengamalkan ini tidak mempelajari al-Qur-an.

Kemudian , riwayatyangmenye'butkan dengan huruf w)d@u 1ii:;tt1
ini tidak berarti orang yang mempelajari dan mengajarkan al-Qur-an
ke selainnya menjadi lebih afdhal claripada orang yang mengamalkan
kandungan a1-Qur-an tanpa mempe .aj a riny a dan tidak mengaj ark anfly t
kepada orang lain. Sebab kami berpendapat bahwa kemungkinanyanil
dimaksud dengan "*z-tr; (sebaik-b,rik) dalam hadits ini yaitu dari sisi

mengajarkan ilmu setelah ia memperoleh ilmu. Adapun orang yania
mengajarkan al-Qur-an kepada selainnya, maka ia akan mendapatkan
manf.aat sec ara terus-mene rus darip ada y ang hany a men gamalkannya..

Bahkan di antara amal yang paling baik adalah mengajari orang lain.
Orang y ang men gaj arkan al-Qur-an kepad a y ang lainny a, maka tentu
dia telah mempelajarinya (terlebih dahulu). Sedangkan mengajarkan
al-Qur-an itu adalah mengamalkar.nya dan sekaligus menyampaikan
manf.aatnya kepada orang lain.

Sekiranya makna hadits ini adal:rh: menyampaikan manfaat kepad.r

orang lain maka semua yangmengajarkan ilmu kepada orang lain itu
akan men dapat kebaikan sebagaima na y ang disebutkan dalam hadits ;

maka tidaklah bisa dikatakan seperti itu. Karena kami katakan bahwr
al-Qur-an merupakan ilmu yang paling mulia. Maka itu orang yanil
mempelajari al-Qur-an dan mengajarkannya kepada yang lain lebih
mulia daripada orang yang mempdajari selain al-Qur-an. Meskipun ir
juga mengajarkannya hingga ia bisrr mengklaim demikian.

Tidak diragukan lagi bahwa mrrnggabungkan antara mempelajari
al-Qur-an dengan mengajarkanrLya itu lebih menyempurnakan pad:r

dirinya sendiri dan kepada selainnya. Menggabungkan antaramanfaat
yang terbatas dengan manfaat yang dapat dirasakan oleh orang lain.
Oleh karena itulah menggabungke.n keduanya menjadi lebih utama.
Sehingga ia termasuk orang-orangy.ngAllah maksud pada firman-Nya:
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"Dd,n siapakab yang lebih baik perkata.a.nnyd. daripada orang yang
mmyeru kepada Allah dan mmgerjakan kebajikan dan berkata:'Sungub,
aku termasuk orang-orang muslim (yong berserah diri)?"'
(QS. Fushshilat [41]: 33)

Mengajak kepada Allah w} dapat dilakukan dengan sejumlah cara.

Salah satunya yaitudengan mengajarkan al-Qur-an dan ini merupakan

carayatgpaling mulia.

Sebaliknya, orang kafir yang mencegah orang lain masuk Islam,

adalah sebagaima na yarLg Allah sebutkan:

{ @ \5 3 *) i't *a, 4K ;:, L6t"ut ...y

" Siapak ah yang lebib zhalim daripada ordng ydng mendustak an dydt-aydt

Allab dan berpaling daripadanya?' (QS. Al-An'Aml6l: 157)

Jika ada yang berkata, berdasarkan hadits ini maka artinya orang

y^rlgmengajarkan al-Qur-an itu lebih baik daripada seorang ahli fiqih.
Kami katakan, tidak! Karena dahulu hadits tersebut ditujukan kepada

orang-orangyangmendalam fiqih dalam dirinya. Dan bahasa syariat

merupakan bahasa mereka sehari-hari, dan mereka pun dapat langsung

memahaminya. Mereka lebih banyak memahami makna al-Qur-an
dengan mudahnya daripada orang-orang yangdatang setelah mereka

yarLgmemahaminyadengan penuh usaha. Oleh sebab itu, pemahaman

fiqih bagi mereka merupakan pembawaan. Siapa pun yang keadaannya

seperti mereka maka ia setara dengan mereka dalam kebaikan ini.

Jadi, bukan orang yangmembaca atau mengqarkan al-Qur-an saja,

akan tetapi tanpa memahami makna yang dia baca atau dia bacakan

sedikit pun.

L 16; 'Jr;t ij JyG;
(t./ t.-rl ,/,
:j3l' (r;l j.j F

(@|g;io
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Jika ada yarng berkata: apabila demikian maka seorang pengajar
al-Qur-an lebih afdhal daripada orang yang lebih agung amalanny'a

dalam Islam. Sepeni berjihad, mer.jagaperbatasan (ribath), serta am,r
ma'ruf dan nahi mungkar.

Kami katakan: inti masalahnya t,erkisar padamanfaat yang dirasakan

orang banyak. Maka barang siapa yang bisa mewujudkannya lebih banyak

pada dirinya maka tentu dia yang; menjadi lebih utama. Dan dalarn

hal ini, bisa jadi adakata u yang tersembunyi pada redaksi kalimat
hadits ini. Namun semua itu lLarus dibarengi dengan menjag;a

keikhlasan pada masing-masing antalan mereka.

Kemungkinan juga meskipun kebaikan ini disebutkan secara mutlak
namun sebenarnya ditujukan kepe.da segolongan orang tertentu yang
memang khabar ini disampaikan kepada mereka. Kebaikan ini layak
mereka dapatkan karena sifat-sifar. yang ada pada diri mereka. Atau
yang dimaksud dengan kebaikan di sini adalah para penuntut ilmu
yangmengajarkan ilmunya kepada orang lain, tidak menyimparLnr.a
untuk dirinya sendiri.

Atau yang dimaksud yaitu mu'a'ab baitsiyab (memperhatikan sisi

perbandingan). Karena al-Qur-an rdalah sebaik-baik perkataan mak.a

yang mempelqarinya itu lebih bair daripada orangyangmempelajari
selainnya dipandang dari sisi kebajkan al-Qur-an.

Bagaimana pun juga, hadits ini khusus diperuntukkan bagi orang
yang mengajarkan dan mempelaj lri yang dengannya ia mengetahui
apa yang diwaj ibkan atasnya sebap;ai individu.

Perkataanz liti-J\ 3S & irGi, ,'-rL e ,flr ';i ;i'r;l ,js1
"Abu Abdurrahman mengajarkztn al-Qur-an dari semenjak masa
khalifah LJtsman hingga masa al-He'1jay" Yaitu hingga al-Haljat menja<li
gubernur di Iraq. Saya katakan: jarak antara awal masa kekhalifahan
IJtsman hingga akhir kepemimpin an al-Haj jal adalah 7 2 tahw kuran g
3 bulan. Sedangkan jarak arTtara akhir kekhalifahan lJtsman dan awal
kepemimpinan al-Ha jjal atas Ir aq adalah 3 8 tahun.
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Saya belum menemukan tepatnya kapan Abu Abdurrahman mulai
mengqar dan hingga tahun berapa. W'allibu a'lam berapa tahun yang
ia habiskan untuk mengajar. Dari perhitungan yangseyasebutkan tadi
dapat diketahui waktu yangpaling lama dan paling pendek darrnya.

Adapun y ant mengatakan: ((... \;i1y'l "Mengajarkan al-Qur-an, ... "

adalah Sa'ad bin Ubaidah. Aku tidak mendapati tambahanlafazhini
padariwayat selain Syu'bah dari Alqamah. Sedangkan yang mengatakan:
"Hadits inilah yang membuatku betah mengilar di tempat dudukku ini"
adalah Abu Abdurrahman.

Al-Karmani menyebutka!: Pada sebagian naskah Shabib al-Bukbari

rerrera redaksi: 11...;:.{l * -i\ c\s\t;'# G 3zj\i;; "Sa'ad bin Ubaidah
menuturkan: Abu Abdurrahman membacakan al-Qur-an kepadaku."
Al-Karmani berkata: "Laf.azh ini lebih sesuai darilaf.azh: 'Inilah yang
membuatku betah mengajar di tempat dudukku ini ....' Maksudnya
pengqaran Abu Abdurrahman kepadaku itulah yang mendorongku
untuk menempati posisi mulia ini."

Adapun yangterterapada sebagian besar naskah Sbabib al-Bukbari
adalah lafazh:\;\.r, tanpa penyebutan maful, dan inilah yarLg benar.

Sepeninya a1-Karmani mengira bahwa yang mengatakan: "Inilah yang

membuatku betah," adalah Sa'ad bin Ubaidah. Persangkaan ini keliru,
yang mengatakannya adalah Abu Abdurrahman. Kalaulah memang

seperti persangkaanflya, maka panjangnya masa yang disebutkan itu
menj adi lamanya pengajaran al-Qur-an Abu Abdurrahman kepada Sa'ad

bin Ubaidah. Namun kenyataannyatidak demikian, paryangnya masa

yang disebutkan menjelaskanlamanya ia duduk mengajarkan al-Qur-an

kepada orang-orang.

Lagi pula jika menunrt persangkaan itu, maka Sa'ad bin Ubaidah
telah mempelajari al-Qur-an dari Abu Abdurrahman di masa lJtsman.
Padahal Sa'ad tidak hidup di zaman Lltsman. Adapun gurunya yang
paling senior yaituMughirah bin Syu'bahyangmasih hidup 15 tahun
sepeninggal lJtsman.
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Menurut persangkaan itu pula, maka yang diisyaratkan padakata
e.!5 (itulah) adalah perbuatan Abu Abdurrahman. Padahal tidaklah
demikian, yang diisyaratkarLpada krta ini adalah hadits marfu'tersebu':.

Artinya, hadits yangdisampaikan oleh lJtsman mengenai keutamaan

orang yang mempelajari al-Qur-an dan mengajarkannya inilah yang
memotivasi Abu Abdurrahman rrntuk duduk menga)ari a1-Qur-an

kepada manusia agar ia dapat mera.ih keutamaan tersebut.

Lafazh yang kami bawakan kepada makna ini disebutkan secara

jelas pada riwayat Ahmad dari Muhammad bin Ja'far dan Hajjaj bin
Muhammad, semuanya dari Syu'bah dari Alqamah bin Martsad dari
Sa'ad bin Ubaid ah, iaberkata: 11:;ijr st ;'*i 6!r ari; ,'#!1\ * ;i iVD
"Abu Abdurrahman berkata:'Hadits itllah yang membrratku betah
untuk duduk di tempatku ini."' Demikian riwayat yang dikeluarkan
oleh at-Tirmidzi.

Dari riwayat Abu Dawud ath:.fhayalisi dari Syu'bah, redaksinyer:

rrgr*;.tr * J;sv,:L fi;l irlr ,Ft\ +:L;i'".;:iiu u; +*;};yy "Tempat

dudukku ini." Ia berkata: "Abu Abdurrahman mengajarkan al-Qur-an
pada zaman Utsman hingga zaman al-Hq)q."

Dan dari riwayat Abu Awana.r dari jalur Bisyr bin Abu Amrtr,
Abu Ghayyats, dan Abul \7alid, I:etigany_a dari Syu'bah, redaksinya
berbunyi' rrol,nl "& AgS lG qe1;L €fri *ir 3rX F!\ * ;i iGD
"Abu Abdurrahman berk ata:' Haclits itulah y ang membuatku dudu.k

di tempat dudukku ini,' ia mengaja::kan al-Qur-an." Kata isyarat dalann

hadits ini merujuk kepada hadits tersebut sebagaimana yang telah
say a tetapkan. Adapun perbuatan :nendudukkan disandarkan kepada

hadits secara mqazi.

Bisa jadi juga isyarat tersebut rlitujukan kepada [Jtsman. Dalarn
riwayat Abu Awanah juga, dari llusuf bin Mpslim, dari Haljaj bi:r
Muhammad disebutkan: 11r-fi=:31 ru siqi ,Sit rt ,F1\ +;f j6il
"Abu Abdurrahman berkata:'Dialah yang -endudukkanku di rempar
ini."' Isyarat tersebut bisa juga dib,rwakan kepada makna ini.
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Hadits (no.5028):

Perkttaan: t,j(.U. A'j6t "Sufyan meriwayatkan kepada kami."
Dia adalah Sufyan ats-Tsauri. Alqamah bin Mansad 1ir,1, dilafalkan
dengan huruf tsabert:niktiga di atas sewazan dengan bentuk kate,;)=.
S eb agian ulama memb acan y a dengan meng- kasr ah-kan huruf t s a p,3-re1.

Alqamah bin Martsad termasuk perawi tsiqah dari penduduk Kufah.
Ia hidup semasa dengan al-A'masy. Haditsnyadalam Shahth al-Bulehari
hanya hadits ini, dan hadits lain dalam Kitab "al-Jani-iz" riwayatnya
dari Sa'ad bin Ubaidah juga, yarlg ketiga dalam Kitab "ManAqibush

ShahAbah". Keduanya telah disebutkan sebelum kitab ini.

Perkataan :!le;3i 6T!)t';;l U , tAi$|"Sesungguhnyaorang yang
paling utama di antara kalian adalah seorang yang belajar al-Qur-an
dan mengajarkannya." Demikian redaksinya dalam riwaytt mereka
(para perawi Shahtb al-Bukbar), yairu dengan lafazh 3\.

Sementara, dari riwayat at-Tirmidzi dari jalur Bisyr bin as-Sariy dari
Sufyan disebutkan dengan lafazh: 1gik, oT;St 5 J;'A.;3i Ji 5;D
"Orang yang terbaik dari kalian atav yang paling utama dari kalian
adalah y ang mempelaj ari al-Qur-an dan mengaj ark anny a."

Dalam riwayat Sufyan sendiri juga telah terjadi perselisihan, apakah

riwayat ini diungkapkan dengan kaai:k riataukah '^:let Penetapan

riwayatyangrqlh dari Sufyan telah diulas di atas. Hadits ini berisikan
anjuran untuk mengajarkan al-Qur-an.

Sufyan ats-Tsauri pernah ditanya, mana yang lebih dipilih, jihad
ataukah mengajar al-Qur-an? Ternyata dia lebih memilih yangkedua
(yaitu mengajar al-Qur-an). Dia berdalil dengan hadits ini. Riwayat
darinya ini dikeluarkan Ibnu Abu Dawud.

Ibnu Abu Dawud juga mengeluarkan dari Abu Abdurrahman
as-Sulami bahwa dahulu ia mengajarkan al-Qur-an lima ayatlimaayat.
Ibnu Abu Dawud juga membawakan sanad yang tersambung dari jalur

lain kepada Abul Aliyah seperti itu juga, dan ia menyebutkan bahwa

dahulu Jibril menurunkan al-Qur-an seperti itu (ima ayatLima ayat).
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Riwayat ini adalah riwayat mursal yang jayyid.Riwayat ini dikuatkan
dengan rtwayatyang disebutkan di Bab: "Tafsir surah Al-Muddatstsir"
dan Bab: "Tafsir surah Iqra"'.

Hadits (no.5029):

Lalu al-Bukhari menyebutkan penggalan dari hadits Sahal bin Sa'a,J

mengenai kisah wanita yang menlrerahkan dirinya kepada Nabi Mi.
Ibnu Baththal berkata: "Tujuan perrcantuman hadits tersebut di bawa.r
judul bab ini yaitu untuk menunjukkan bahwa Nabi ffi menikahka;r
sang wanita kepada laki-laki itu dengan kemuliaan al-Qur-an."

Tetapi Ibnut Tin membantahn'1ra: Menurutnya, redaksi hadits it,.r

menunjukkan bahwa Nabi ffi mer ikahkan sang wanita kepada lelaki
itu dengan syarat lelaki itu mengaja:kan al-Qur-an kepada sang wanita..

Ulasan lengkap hadits ini akan Jiberikan pada Kitab "an-NikAh".

Ulama lainnya mengatakan: "Trrjuan pencantuman hadits tersebut
di bawah judul bab ini yaitu untuk menunjukkan bahwa keutamaan
al-Qur-an tampak jelas bagi orang yar,g gemar membacan/x semxs:l

di dunia. Al-Qur-an itu bisa mengrlantikan posisihana bagi dirinya,
yangdengannyaia dapar mempercleh apa yangia inginkan. Adapun
manfaatbaginya di akhirat, maka sudah jelas tidak samar lagi."

Perkataa n: lA-i)j r\ ri:,i 451 " M enyerahkan di rinya untuli
Allah dan Rasul-Nyr." Dalam riw:ryat al-Hamawi tercantum dengan

Iafazh: U)irt:t.
Perkataanzlt53lK 'iri fOrrrJ qtc)li6l "'Apakah kamu memiliki

hafalan al-Qur-an?' Laki-laki itu menjawab: 'Ya, surah ini dan ini."'
Di dalam bab selanjutnya disebutkan dengan lafazh: (\.5i',;)\,5i-,iy
dan akan dijelaskan pada babnya nimti, insya Allab.

-*t-4If*
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Membaca Al-Qur-an
Dengan Hafalan

-iJr -#,f t;Ylt +q-((

#1\;L G,-\;1;$'3r' # G'a1y36,rt
iy, o;Vrilr'oi n # e; ,tA c r4v ei *
4 6 c^l- + ritt J-rq :,:^ltli 1a,*xfe it\
j,:*.?r\i:Jl flt'rJAt k6tKV ritt J*r\i:Jl F
.e*A+ WW '*'j'i' tipt e:Yrffi ., ;i1,YV

WCH-iit ,tr j-rq'irx ,wibki\rj
itts 'f 'Juai 

tzd b 3''bj"6 'ii i\13 trfi.1y +v
.W 1# jEi\6 uUf JL'i,r!t 'iu./rr Jy, q

.W 3U) u ,Jirt jy, U Jilb .i ,jra; '€r'? .;il
&rs.f ,JriS 'C'"j,;ir.*y bwYi, j;t:JG
JU - a;Y:Lti,; lg)5,** :yAV 'i; *tt ii:4U
:-x,*t^k ,itt j; Jt;& ea;J,l.W - it;r'i Y ,jU.

o.f .
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'4 i:y:,', gi U W eft4'f 1 i:Yt arr: 
r', P v

'"i,:A;J iv ,j; J4\ ,.M,i&i d{)L H?
;V\* .6ei ,1\3 ,\?:ti l1lt$tp ,itt fu;$ ,i,V

tl{ 'r,ri;, tK ';'rrl € 'ir5 
tglr;i \ 3, Al tiu :iUj

.F'i6 un)s r+ e'fr'#i,j6."\-6'^e ,tK i')-fi
.(( glrJ | 3, a; q 6Sk 3,fi ,,5!t'itg

5030. Qutaibah bin Sa'id meriwa'rratkan kepada kami, Ya'qub bin
Abdurrahman meriwayatkan kepada kami, dari Abu Hazim, dari
Sahl bin Sa'ad, bahwa ada seorang wanita mendatangi Rasulullah ffi
dan berkata: "Ya Rasulullah, aku c.arang untuk menyerahkan diriktr
padamu." Rasulullah ffi p.r, mema.ndangi wanita itu dari atas hingga
ke bawah lantas beliau menunduk. Ketika wanita itu melihat bahwzr

beliau belum memberikan keputusrn untuk dirinya, ia pun duduk.

Tiba-tiba seorang laki-laki dari S;ahabat beliau berdiri dan berkata:
"\Wahai Rasulullah! Apabila Anda tidak berhasrat dengannya, mak:r
nikahkanlah aku dengannya." Lan:as beliau pun bertanya: "ApakalL

kamu punya sesuatu (untuk dijadikan sebagai mahar)?" Lakilaki ittr
menjawab: "Tidak, demi Allah wahai Rasulullah." Kemudian beliatr
bersabda: "Kembalilah kepada kel"rargamu dan lihatlah apakah ada

sesuatu?" Laki-laki itu pun pergi dan kembali lagi, Iantas dia berkata,
"Tidak ada, demi Allah wahai Rasulullah! Aku tidak mendapatkar,
apa-apa?" Beliau pun bersabda: "Carilah kembali, meskipun yang ada

hanyalahcincin besi!" Laki-laki itu pergi, lalu kembali seraya berkata"
"Tidak ada, demi Allah wahai Rasrrlullah, meskipun cincin besi aku.

tak punya, akan tetapi yangadahattyalah kainku ini!"
55 Dalam naskah 1r,y tenulis: Lrrc.-1.
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Sahl berkata: "Laki-laki itu hanyamemakai sarung Qr4 tak memakai

rida'(kain penutup bagian atas tubuh-d)."

Lelaki itu berkata: "'Wanita itu mendapat setengahnya." Rasulullah ffi
lantas berkata: "Ap, yangdapat dia lakukan dengan kainmu itu? Bila

kamu mengenakanrlya, maka ia tidak memperoleh bagian apa-apa,

dan bila ia memakainyamaka kamu tak memperoleh bagian apa-rpa."

Laki-laki itu pun duduk terdiam agak lama, kemudian beranjak pergi.

Rasulullah ffi melihat kepada laki-laki itu yang sedang pergi, lantas

beliau langsung menyuruh seseorang untuk memanggilnya kembali.
Setelah ia datang, beliau pun bertanya: "Apakah kamu punya haf.alan

al-Qur-an?" Ia lalu menjawabt "Ya, aku hafal surah ini, ini, dan ini."
Ia sambil menghitungnya. "Apakah kamu benar-benar menghaf.alnya

Iuar kepala?" tanya beliau lagi. "Ya," jawabnya. Akhirnya beliau pun
berkata: "Kalau begitu, pergilah kau! Sesungguhnya kamu telah aku

nikahkan dengan wanita ini dengan mahar hafalanal-Qur-an milikmu."

} SYARAH JUDUL BAB

Perkataan rlrrJill t ,f ,;rAl3\51 "Bab: Membaca al-Qur-an dengan

hafalan." Di bawah judul bab ini al-Bukhari mencantumkan hadits

Sahal tentang wanita yangmenyerahkan dirinya dengan redaksi yang
lengkap. Hadits bab ini secara jelas menyebutkan tentang judul bab

yangdibuat oleh al-Buklari, yaitu berdasarkan sabda Rasulullah ffi:
((e i\5 qfi rU ,* ,ttftl,l "'Apakah kamu benar-benar menghafalnya

luar kepala?' 'Ya,' jawabnya." Hadits ini menunjukkan keutamaan

membaca al-Qur-an dari hafalan. Sebab membaca dari hafalan lebih

sesuai untuk digunakan dalam pengajaran.

Ibnu Katsir berkata: 'Jika dengan hadits ini al-Bukhari bermaksud

menunjukkan bahwa membaca al-Qur-an dari hafalan itu lebih afdhal

daripada membacanya dengan melihat Mushaf, maka hal itu tidaklah
sepenuhnya benar. Sebab peristiwa ini terjadi secara spontanitas saja.
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Maka kemungkinan laki-laki itu tidak pandai menulis, dan Nabi ffi
mengetahui hal itu. Sehingga tidaklah menunjukkan bahwa membacrt

al-Qur-an darihafalan itu lebih afdhal bagi orang y^ngpandai menulis

ataupun tidak pandai menulis. Lagi pula redaksi hadits menunjukkan
bahwa pertanyaan Rasulullah itu ditujukan hanyauntuk memastikarl

apakah ia benar-benar menghafal surah-surah tersebut luar kepala ag r
ia bisa mengajarkannya kepada istrinya. Hal ini tidak menunjukkarL

bahwa membaca luar kepala lebih afdhal daripada membaca dengarL

melihat mushaf, dan tidak pula me runjukkan sebaliknya."

Saya katakan, semua yanglbnu Katsir sebutkan ini tidak ada pada

al-Bukhari. Karena, tujuan al-Bukhari membuat judul bab ini: "Bab:

Membaca al-Qur-an dengan hafalan " adalah pensyariatan atau anjurarr

membaca al-Qur-an dengan hafalan. Sedangkan hadits bab ini sesuai

dengan judul babnya. Al-Bukhari t;rk menyebutkan apakah membaca

darrhafabn lebih afdhal daripada nrembaca dengan melihat Mushaf.

Sejumlah ulama telah menegaskan bahwa membaca dengan melihat.

kepada Mushaf lebih afdhal daripacla membaca dari hafalan.

Abu Ubaid mengeluarkan dalarn Kitab "FadhA-ilul Qur-An", dar:.

jalur Ubaidullah bin Abdurrahman dari salah seorang Sahabat Nabi
secara marfu', beliau bersabda: "Keul amaan membaca al-Qur-an dengan

melihat Mushaf dibandingkan yang; membacanya darihafalan seperti

keutamaan ibadah wajib dibandingkan ibadah sunnah," namun sanad.

hadits ini dhaif.

Dari jalur Ibnu Mas'ud secara mauqufterteraitrq;5r GF\5,1.;il;
"Hendaklah kalian selalu melihat kepada Mushaf." Sanadnya shahih.

Dari sisi makna, membaca al-Qur-an dengan melihat Mushaf tentu
lebih selamat dari kesalahan dan kekeliruan. Namun membaca dari
hafalan lebih selamat dari sifat Riya dan lebih memungkinkan untuk
khusyuk dalam membacanya.Yangjelas, semua ini berpulang kepada

perbedaan kondisi dan keadaan pribadi masing-masing individu.
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Ibnu Abu Dawud mengeluarkan sebuah hadits dengan sanad shahih
dari Abu lJmamah:

aLr ';)s ,'aiiat J?\al :*r :4-fr i' ;)\i\ vi;y n
((.il,i]l J4\13+.;;j'i

"B acalah al-Qur-an dan janganlah kalian terp eday a dari Mushaf-Mushaf
y^ngtergantung ini. Karena Allah w; tidak akan menyiksa hati yang
menyimpan al-Qur-an."

Ibnu Baththal mengatakan bahwa sabda Nabi ffi: "Apakah kamu
benar-benar menghafalnya luar kepala?" Merupakan bantahan bagi

pendapat asy-Syafi'i dalam hal menikahkan lelaki dengan mahar upah

mengajarkan al-Qur-an kepada istrinya. Demikian yang dikatakan
oleh Ibnu Baththal. Berikut ini pernyataan Ibnu Baththal: "Tak ada

dalil yang menunjukkan hal itu (yaitu bolehnya mahar berupa upah

mengajarkan al-Qur-an kepada istri) dalam hadits ini. Bahkan zhahir
redaksi hadits menunjukkan bahwa Nabi ffihanyaingin memastikan
hal itu darinya (laki-laki tersebut) sebagaima na y angtelah dijelaskan. "

Wallibu a'lam.

.:.4V-
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Mengi ngat- I ngat Al - Qu r-a n
Dan Men,ia tanya

yytl;s eT;Jltr\{'$t s[ - (r

ev F ,:))Y v;;i d,; 6* +Lr '':L 6'""t

bruitlt ,iti :$6,t"Kv ,itt i*t'ai*eb #
Wi.6\6 bL,ySAr ,))r ,t'wF 2\it

.tt oi6i W\,sYs,

;;\,f
C-,g'V

\ei
5031. Abdullah bin Yusuf meriwayatJranpadakami, Malik mengabarkan

kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar c$; Bahwa Rasulullah M
bersabda: "sesungguhnya perumpa maan penghafal al-Qu r-an adalah

seperti seorang y^ng memiliki unta yang terikat. Jika ia senantiasa

menjaganya, maka ia pun akan selalu berada padanya; namun jika ia
melepaskanrLya niscaya akan hilang dan pergi."

2-* tf 'e1;:, \fr'3L l?:L 91 -t*.zt o \fr'".rL
9 oz o / to )dz )

t<

lr,€'\eY JA,::;a*yKV irjltJtS ll 'i\5 Jirl ):L e &
\rf ti\, **Ste$i a3-\ ,jA3i ;.

l:.6-r.1)l-- .
t

(,t-.rS
\s, -

(J.rr*.)

.<<,flt;, jtr,l u'^^L Jr\*;3 "uifV'oT9\

5032. Muhammad bin Ar'arah meriwayatkan kepada kami, Syu'bah
meriwayatkan kepada kami, dari Manshur, dari Abu 'Wa'il, dari

o.Y\

o.r(
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Abdullah ia berkata, Nabi ffi bersabda: "Alangkah buruknya seorang

y^ngmengatakan: 'Aku lupa ayat ini dan ini.' Akan tetapi katakanlah:

'Aku telah dilupakan.' Ingat-ingatlah selalu bacaan al-Qur-an! Karena
ia lebih cepat perginya dari dada seseorang daripada lepasnya unta."

fHadits nomor 5032 inijuga tercantum dalam hadits nomor: 5039]

h ^4\3 
:^t, )# F ,;6'iL,luii 6'iL

i3'o F o.l ,o

e-r o=' q ,f
;)ore*ii, ir$tU"4tt ^f ek",Pe

I-Itsman meriwayart rr,lra, kami, Jarir meriwayatkan pada kami,
dari Manshur, semisalnya (yaitu dengan matan seperti yang disebutkan
di atas). Periwayatarnnya ini diikuti oleh Bisyr, dari Ibnul Mubarak,
dari Syu'bah. Diikuti pula oleh Ibnu Juraij dari Abdah, dari Syaqiq,

ia berkata: Aku mendengar Abdullah: Aku mendengar Nabi ffi.

lz

*-i F {v\ ;\ 6'J,L,>t;jl G''3J 6'J,L

,it5 :yr,tKv- ;ri:t ,f €rl Gi &'ri[ u,i &
;yvb;,3'11i A e* 4 €iW,8\it b*685 p

.((til.a;,/+yl
5033. Muhammad bin al-Ala meriwayatkan kepada kami, Abu Usamah

telah meriwayatkan kepada kami, dari Buraid, dari Abu Burdah, dari
Abu Musa, dari Nabi ffi, beliau bersabda: "Jagalah selalu al-Qur-an!
Demi Dzat yangjiwaku berada di tangan-Ny", sungguh ia lebih cepat

terlepas daripada unta pada ikatannya."

\ o6V') .:a1;:x ,f grC

o.rr
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. SYARAH JUDUL BAB

Perkataant [..;rlr $'*l.r\i] "l]ab: Mengingat-ingat al-Qur-an."
Maksudnya menghadirkan kemba.i ingatannya. Dzukt" <rtll dibaca

dengan men-dhammah-kan huruf dz-al, artinya ingatan.

Perkataan: L jr6lj] "Dan menj ag'rnya." Maksudnya memperbaharui

hafalannya dengan senantiasa membacanya. Pada bab ini al-Bukhari
menyebutkan tiga hadits:

hr SYARAH HADITS

Hadits pertdmd (no. 503 1):

Perkataan: [6Tj.ir 9w ,u,5q] "sesungguhnya perumpamaan
seorang penghafal al-Qur-an." Yaitu kepada al-Qur-an. Yang dimaksud

dengan kata,..7W di sini adalah orang yanggemar membacanya <d-\t.

Iyadh mengatakan bahwa kata al-mu'alafab (i1i$lJl) artinya adalah

al - m w s b ab a b ab Q<eakrab an) . Se b agair na rLa y ang dise butkan p ada firman
Allah: 4 'rai,#1Y "PAqA pengbuni Surga."

'o4 artiny^ia gemar membaca al-()ur-an. Ungkapan ini lebih umum
daripada gemar membacanya dengan melihat Mushaf ataupun gemar

membacanya dari hafalan. Orang yang senantiasa membaca al-Qur-an
maka niscaya lisannya akan tunduli sehingga mudah baginya untuk
membacan y a. D an j ika ia menin gga lkan tilaw ahny a, niscaya lisannya

akan terasa berat dalam membaca drn ia pun akan merasa kesusahan.

Kata tjl berarti pembatasan mer.unrt pendapat yang rajih. Hanya
saja pembatasan di sini dikhususkan dari sisi hafalan, atau lupa dengan

senantiasa membaca atau meninggalkannya.

Perkataan : ly;At;l)r ..;ti Jijl "seperti seorang y angmemiliki
unta yang t.rikrt." Y';;"i;^#; unta yang ,.d"rr!'t.rfr.rr. ai.rir
dibaca dengan men-dhammab-kan mim dan mem-fatbah-kan ain tanpa
titik setelahnya huruf qaf ber-tasydtd, artinya terikat pada belenggu.
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Yaitu :'ali yang diikatkan pada kekang unta. Mempelajari al-Qur-an
dan selalu membacanya diumpamakan dengan mengikat unta yang
dikhawatirkan terlepas. Selame penjegaan tersebut masih dilakukan
maka ingatan al-Qur-an senantiasa terlaga. Sebagaimana unta, selama

ia terikat dengan tali maka ia senantiasa terjaga. Diumpamakan dengan

unta sebab ia adalah hewan tungganganyangpaling cepat terlepas, dan

sulit untuk ditangkap kembali setelah benar-benar terlepas.

Perkataan z tti1;i6i; i'6r; 0!J 'Jika ia selalu menjaganya, ia pun
senantiasa ada padanya." Yaitu untanya senantiasa terikat untuknya.
Pada riwayat Ayyub dari Nafi'yang dikeluarkan oleh Muslim teftera:

@W tila; 6pyy 'Jika ia mengikarnya maka ia dapat menjaganya."

Perkataan: t&Ji \;il!i:)Sl"Jika ia melepaskannya niscaya ia akan

pergi." Yaitu terlepas. Dalam riwayat Ubaidullah bin lJmar dari Nafi'
yangdikeluarkan oleh Muslim disebutkan:

(( .&;6i \iliL 6i5i oyr*6aiqs;s\ibv\,6L6\;5 ol ;
'Jika pemiliknya selalu ^rni^f ikatannya maka iadapat menjaganya,
jika ia lepaskan ikatannya maka ia pun pergi."

Dalam riwayat Musa bin Uqbah dari Nafi' disebutkan:

, * p ttl:,:,15-', rr+ttSj*Ut, ti7fr gga]r +w i\6 lil yy

(.'G
"Jika penghafal al-Qur-an menjaganyadengan membacanya malam dan

siang hari maka ia dapat mengingatnya, jika ia tidak melakukannya
maka ia pun lupa."

Hadits kedwa (no. 5032):

Perkataant li?; :;35J6;) "Muhammad bin Ar'arah telah
meriwayatkan kepada kami." ;?; dibaca dengan mem-fathab-kan
huruf ain dan men-sukun-kan ra, yang diulangi setelahnya. Manshur
adalah Ibnu al-Mu'tamir. Dan Abu'Wa'il adalah Syaqiq bin Salamah.
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Sedangkan Abdullah di sini yaitu r\bdullah bin Mas'ud. Nanti akan

disebutkan dalam riwayat mu'allaq penegasan penyimakan langsung;

Syaqiq dari Ibnu Mas'ud.

Perkataan z li1a-'oi b1oil6 ,n+l "Alangkah buruknya seseorang

yang mengatakan." Al-Qurthubi be.:kata " Bi'sd itu saudara ni'ma 1fiy.
Bi'sa digonakan untuk celaan sedangkan ni'ma untuk pujian. Keduanya.

adalah fi.'il yang tidak menerima tashrif, ia me-marfu'-kan fa'il yanS;

zhahir ataupun yangtersembunyi. Namun :rrkafa'il-nya zhahir maka.

tidak berlaku untuk perkara yangu mum kecuali jika disert ai alif lam
jinsi atau mudbaf, sehingga melipuri sesuatu yang disifatkan kepada

salah satu dari keduanya. Dia hanrs disebutkan secara jelas, sepert;

pada perk ataani :k F.1\ ,A; 3:: j!l\'e.
Jikafa'il-nya tersembunyi maka harus disebutkan isim nakirab-nya

dalam posisi mansbub sebagai tafsi: bagi dbamlr. Seperti perkataan:

'r:::*r;i;. Tafsir ini boleh diperkir;.kan L sepertiyangdijelaskan oleh

as-Sibawaih, sebagaim ana y angterca.rtum dalam hadits dan dalam ayat:

4 A(4Y "Maka itu adalab baik sek'ali." (QS. Al-Baqarah l2l:27t)

Ath-Thibi berkata: "Kata \-. adalrrh nakirah mausbufab. Kata i* ii\
makhsbush bi d.zamm. Yaitu, i* U)tirS'\re ,r*,.

Perkataan: [,3*i] "Aku lupa." &5 dibaca dengan mem-fathab-kan

huruf nun dantanpa men-tasydid-kttn huruf sin menurut kesepakatan

para ulama.

Perkataan z teSS i# 4Tl "Aku lupa ayar ini dan ini. Al-Qurrhubi
berkata: "$te-J, keduakataini digunakan untuk mengungkapkan

kalimat yangbanyak ataupun kisah yangpanjang. Sama juga dengan:

qs: q;. Tsa'lab berkata: ".i5 unru k "fi' il (perbuatan), sedangkan .+1
untuk isim (nama benda)."

Ibnut Tin menghikayatkan dari ad-Dawudi bahwasanya kalimat ini
sama fungsinya dengan tK. Hanya s,aja, aJ khusus untuk rnuannats.

Namun hany a ad-D awud i y ang berpendapat demikian.
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Perkataan,ld'-?^.jil "Akm tetapi dia telah dilupakan: G;|'dibaca
dengan men-dhimmah-kan huruf nwn dan men-tasydid-kan'huruf. sin

y^ng di-kasrah-kan. Al-Qurthubi berkata: "sebagian perawi Muslim
meriw ay atkan tanp a men-t asy did-kan s in."

Saya katakan: Demikianlah yarrgterteradalam Musnad Abu Ya'la
danyangdikeluarkan oleh Ibnu Abu Dawud dalam kitab asy-Syari'ab

dari sejumlah jalur dengan tulisan yangdapat dipercaya, bahwasanya

ia dibaca tanpa tasydid (t').
Iyadh berkata: "A1-Kinani-maksudnya Abu al-\falid al-\Waqsyiy-

berpendapat bahwa tidak dibolehkan membacarLya dengan caralain
selain takhfif pada sin (yaitu 

e.,.)."

Menurut saya,bacaan dengan tasydid t#l merupakan bacaanyang
tercantum pada seluruh riwayat dari al-Bukhari. Demikian pula pada

kebanyakan riwayat dari selain al-Bukhari. Hal ini dikuatkan dengan

keterangan yang disebutkan dalam riwayat Abu Ubaid di dalam kitab
al-Ghartb setelah perkataan : 4) oJ disebutkan: i'4: e. '; A
"Tidaklah ia lupa, tetapi ia dilupak an dartnya."

Yang pertama nasiya, dilafalkan dengan mem-fatbab-kan nun dan
tanpa men-tasydid-kan sin. AdapttnyarLgkedua nussiya dibaca dengan

men-dbammah-kan nun dan men-tasydid-kan htruf. sin.

Al-Qunhubi berkat a : " Nus s i1t a, den gan men- t asy d id-kan s in, artiny a
ia dihukum dengan kelupaan dikarenakan kelalaiannya menjaga dan

mengingat kembali."

Al-Qunhubi berkata lagi : " Sedangkan n us iy a, tanpa men-tasy did-kan
huruf sin, artinya seseorang meninggalkan tanpa menoleh kepadanya
lagi. Sebagaimanayangdisebutkan pada firman Allah: 4 i|;-,;i':f WY
"Mereka telah melupakan kepada Allah, maka Allah melupakan mereka

(pula)." (QS. At-Taubah [9]: 57)

Maksudnyayaitu, Allah meninggalkan mereka dalam siksaan, atau

tidak memberi rahmat-Nya kepada mereka.
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Para ulama berselisih mengenai muta'alliq adz-dzamm (alasan celaan)

pada sabda Nabi ffi, ttj4; kepada sejumlah pendapat berikut:

Pendapat pertamdi Karena seseorang menisbatkan kelupaan pada

dirinya sendiri padahal dia tidak mompunyai peran apa-apa padanya.

Jika ia nisbatkan pada dirinya maka;eolah menimbulkan kesan bahwa

dialah yang melakukan kelupaan itu,;endiri. Seharusny a ia mengatakan:
,r 

=.i 
(aku dilupakan) atau Q,; (dilupakan dariku) dengan tasydid pada

huruf sin, yaiat dengan bentuk maftul pada keduakaa ini. Artinya,
Allahlah yang telah membuat aku l rpa darinya.

Hal ini sebagaimana firman Allah wj :

(@ ...t; 
^i 

<rKliq)iy-4"\1i...Y
"... Ddn bukan kamu ydng melempar ketika kamu melempar, tetapi
Allablah yangmelempar...." (QS. Al-AnfAl [8]: 1Z)

Juga firman Allah tH:

( (ry 6h9i ii {':i}' ;i 5t;y
"Kamukab ydng menumbubkannya atau Kamikab yang menumbub-
kannya?' (QS. Al-\fAqi'ah 156l: 6a)

Pendapat inilah yang ditegaskan cleh Ibnu Baththal, ia mengatakan:
"Tujuan Rasulullah ffi adalah agar dalam lisan para hamba terbiasa
menyandarkan perbuatan kepada Sang Penciptanya. Sebab padayang
demikian itu terdapat pengakuan akrm penghamb aan dan ketundukan
atas kekuasaan Allah IE. Tentu ini l:bih utama daripada menisbatkan
perbuatan kepada yang mengusahaka.nnya. Meskipun menisbatkannya
kepada yang mengusahakannya itu diperbolehkan dengan dalil dari
al-Qur-an dan as-Sunnah. Kemudian al-Qunhubi menyebutkan hadits
y ang akan disebutkan di dalam Bab : " Nisy A.nu I Qur- in", lalu ia b erkata:
"Pada satu kesempatan Musa menisbatkan kelupaan kepada dirinya
sendiri dan pada kali yang lain ia menisbatkan kelupaan pada syaitan.
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Musa berkata: 4 {titiJyl4jiU5 3;il4 c$$'Sesungguhnya ahu lupa
(menceritahan tentang) ikan itw dan tidak adalah yang melupakan akw

untuk, menceritakannyd. kecuali syaitan.' (QS. Al-Kahfi [18]: 63)

Semua penisbatan ini adalah penisbatan dengan makna yang shahih.

Dinisbatkan kepada Allah wilkarena Allahlah y^ng menciptakan
perbuatan para hamba seluruh-Nyr. Dinisbatkan kepada diri sendiri
kar ena manusia y ang men gusahakannya. Dinisbatkan kepada syaitan

karena dialah yangmembisikkan waswas."

Namun al-Qurrhubi keliru ketika menisbatkan perkata an pada ayat
Al-Kahfi itu kepada Musa. Yang benar, perkataan itu adalah perkataan

pemuda pembantu atau murid Musa.

Al-Qurthubi juga mengatakan: Telah diriwayatkan secara shahih

bahwa Nabi ffipernahmenisbatkan kelupaan kepada dirinya sendiri.

Sebagaimana akan disebutkan pada Bab "Nisyinul Qur-kn".

Dan demikian pula yang dinisbatkan Yusya' kepada dirinya sendiri

ketika berkata: 4.Ii.L;$ "Aku lupa menceritakan ikan."

Jugayangdinisbatkan Musa kepada dirinya sendiri ketika berkata:
( i-j q iE(iJ}. "Janganlab enghau mengbukum ahu karena
helupaankz. " (QS. Al-Kahfi [18]: 73)

Telah disebutkan sebelumnya penjelasan terkait perkataan Sahabat:

4.-\1j oi64r${ G:b "Ya Rabb kami, janganlah Engkau huhum kami
jika kami lupa" (QS. A1-Baqarah l2l:286), yarg diungkapkan sebagai

pujian bagi mereka. Allah bfi luga berfirman kepada Nabi-Nya ffi:
$'f il,Ciy-a;x 1ry"$ "Kami akan membacakan (al-Qur-an) kepadamu

(Muhammad) sehingga engkau tidak, akan lupa, kecuali jika Allab
mengbenda[i." (QS. Al-A'la g7\ 6-7) Jadi secara zhahir, sabda Nabi itu
tidaklah berkaitan dengan celaan. Demikian perkataan al-Qunhubi.

Sepertinya al-Qurthubi condong kepada pendapat yang kedua,

yaitu seperti pendapat yarLgpertama, hanya saja:
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Pendapat kedua: Sebab celaan itu karena ada kesan orang tersebut

tidak menaruh perhatian terhadap :rl-Qur-an. Karena, tidak mungkin
kelupaan terjadi kecuali disebabka:r ia tidak menjaganya dan sering

lalai terhadapnya. Seandainya ia senantiasa menjaga al-Qur-an dengan

sering melantunkan tilawahnya sertil membacanya di dalam shalatnya,

niscaya hafalan dan ingatannya akar rcrjaga pula. Jika seorang berkata

bahwa ia lupa ayat tertentu, maka s,:olah ia telah bersaksi atas dirinya
sendiri bahwa ia telah lalai. Sehingl;a alasan celaannya adalah karena

ia tidak mengingat dan menjaganl'a. Sebab, perbuatan itulah yang
mendatangkan kelupaan.

Pendapat ketiga: Al-Isma'ili berl<ata: "Kemungkinan tidak disukai
darinya mengatakan aku lupa dengan maksud aku meninggalkannya,
bukan bermakna kelupaan yang datang menghampirinya. Sebagaimana

firman Allah W , ( W'i|W$ 'Mereka telab lupa kepada Allab, maka
Allab melupakan mereka.' (QS. At-Trrubah l9l 67))'Ini adalah pendapat
yangdipilih oleh Abu Ubaid dan seiumlah ulama lainnya.

Pendapat keempat: A1-Isma'ili juga berkata: "Kemungkinan fa'il
dari f il nasitu adalah Nabi ffi. Ma.<a seolah beliau berkata: "Jangan

adayangmengatakan dariku bahwa :,ku telah melupakan ayattertentu.
Sebab Allahlah yang telah membuatku melupakannya untuk tujuan
nasakh dan menghapuskan tilawahn rza. Sedangkan aku tidak memiliki
peranan apa-apa. Akan tetapi Allahlah yangtelahmenjadikan aku lupa
ketika tilawahnya dihapuskan."

Hal tersebut sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah tgg:

{'iii1,Ci;--#$ *r*b "Kami akan nrcmbacahan (AI-Qur-an) kepadamu

(Mubammad) sebingga engkau tidak akan lupa, kecuali jika Allah
mengbendaAi." (QS. Al-A'14 g7l: 6-7)

Sehingga yang dimaksudkan dengan dyd.t ydng dilupahan tersebut
adalah ayat yangtelah mansukb (dihrrpuskan) tilawahnya. Maka Allah
menjadikan Nabi-Nya M,lupa terh,rdap ayat yang ingin dihapuskan
tilawahnya."
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Pendapat kelimaz Al-Khaththabi berkata: "Bisa jadtlarangan itu
khusus untuk zarr,anNabi ffisaja. Sebab, salah satu penerapan nasahb

adalah, melupakan sejumlah ayar yang pernah diturunkan yang lalu
dihapuskan setelah beberapa waktu. Sehingga tulisannya pun hilang,
bacaannya diangkat, serta hafalannya dilupakan dari penghafalnya.
Lal:;- adayangberkata: "Aku lupa ayat ini dan itu." Maka, mereka pun
dilarang mengatakan demikian agar tidak muncul salah persepsi bahwa
telah terjadi kehilangan ayatyarLgberisi hukum dalam al-Qur-an. Nabi
memberitahukan kepada mereka bahwa bahwa hal itu terjadiatasizin
Allah karena suatu hikmah atau mashlahat teftentu.

Pendapat keenamz Al-Isma'ili menerangkan: "Ada pendapat lain
untuk hadits ini. Yaitu bahwa kelupaan yangmerupakan lawan kata

dari ingat itu di-idbafah-kan kepada pemiliknya secara majazi (kiasan).

Karena, kelupaan adalah sesuatu yang datang menghampiri dirinya,
bukan dikarenakan kesengqaan dari dirinya. Seandainya dia sengaja

melupakan sesuatu, maka pasti dia mengingatnya tatkala dia sengaja

melupakannya. Sebagaimana perkataan orang: 'Si Fulan tidak waf.aq

tetapi diwafatkan."'

Saya katakan bahwa pendapat ini mirip dengan pendapat pertama.

Sedangkan pendapat yang paling rajih adalah pendapat kedua. Pendapat

ini dikuatkan dengan kalimat perintah yang mengiringinya, yaitu
perintah untuk menjaga ingatan al-Qur-an. Iyadh berkata: "Penafsiran

yang paling utama untuk hadits bab ini adalah celaan bagi keadaan

bukan celaan pada ucapan. Artinya, seburuk-buruk keadaan adalah

orang yangmenghafalnya kemudian ia lalai darinyahingga ia lupa."
An-Nawawi berkataz "Larangannya di sini adalah makrub tanzib."

Perkataan : tl l-r;J I V j'ij;tSl "In gat-in gatlah selalu b acaan al-Qur-an. "

Yaitu, rutinkanlah membacanya dan usahakanlah diri kalian untuk
mengingatnya. Ath-Thibi berkata: "Kalimat ini secara makna atbaf
kepada kalimat: 'eii-Y j+. Sehingga maknanya: "Jangalah kalian
lengah menjaganya dan ingat-ingatlah ia selalu."
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Ibnu Abu Dawud menambahkarr dari jalur Ashim bin Abu Wa'il,
pada tempat ini: ([*)oTjjt ti;,ipl) "Karena al-Qur-an ini bagaikan

hewan liar." Demiliian pula yang ia riwayatkan dari jalur al-Musayyib
bin Rafi' dari Ibnu Mas'ud.

Perkataan z tW 
"Siftll"Sebab 

ia lebih cepar perginya." KataQ)i
dibaca dengan mem-fat b ah-kan h:ur, fi fa, meng- k asrab-kan huruf. sb ad

ber-tasydid setelahnya huruf.ya benitik dua di bawah tidak ber-tasydid,

artinya lepas dan bebas. Dikatakan, \if 4i3 artinya aku mendalami
seluk beluknya. Bentuk isim-nyaadalah iZar

Disebutkan di dalam hadits Uqt,ah bin Amir dengan lafazh, til.;;.
Demikian pula yang disebutkan di,lalam riwayat Muslim dari hadits
Abu Musa, hadits ketiga bab ini. f*:qi dalam posisi manshub sebagai

tam)iz. Hadits ini lebih lengkap dari hadits Ibnu lJmar.

Di dalam hadits Ibnu Umar hanl'a disebutkan penyenrpaan ant^ra

satu perkara dengan perkara yang la:nnya. Sedangkan dalam hadits ini
disebutkan bahwa hilangnya ingatan lebih cepat darrpadalepasnya unta.
Oleh karena itulah beliau memberi penjelasan di hadits yang ketiga
pada sabda beliau:

(( .ri,G; d J,yl 3r\*b)3':a\An
"Sungguh ia lebih cepat terlepas daripada unta pada ikatannya."

Salah satu sifat unta adalah berusat a untuk lepas dari ikatannya sebisa

mungkin. Karena itu tatkala dia tidrrk menjaganya dan mengikatnya,
pastilah ia terlepas. Demikianlah kea,laan seorang penghafal al-Qur-an,
jika ia tidak menjaganya maka hafalan itu akan hilang bahkan lebih
cepat terlepasnya dari unta.

Ibnu Baththal berkata: "Hadits bab ini sejalan dengan dua ayat
dari firman Allah W ' { W{i1$.#uyh'sesungguhnya Kami akan
menurunkan k apadamu perkataan yan g berat.' (QS. Al-Mu zzammil 17 3l: 5)

Dan firman AIIah wi : $ 5ty St;iii \:A;n;g 'Dan sesunggubnya telah
Kami mudabkan al-Qur-an untuk, diingat.' (QS. AI-Q amar l54l: t7)
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Maka, barang siapa yar,g menyongsongnya dengan menjaga hafalan
dan memeliharanya, niscaya akan dimudahkan baginya. Barang siapa

berpaling darinya, niscaya akan hilang dan pergi darinya."

Perkataan I'5CL 6Yl "lJrsman meriwayatkan kepada kami."
Dia adalah Ibnu Abi Syaibah. Jarir di sini adalah Ibnu Abdul Hamid.
Manshur di sini adalah Manshur yang disebutkan pada sanad hadits

sebelumnya. Jalur riwayat ini hanya dicantumkan padanaskah riwayat
a1-Kusymihani, dan juga naskah rrwayar. an-Nasafi.

Perkataan: tilb] "Yang semisalnya." Dbamir hu pada kalimat ini
kembali kepada hadits yarLgtelah disebutkan sebelumnya. Kalimat ini
mengesankan bahwa redaksi Jarir hampir sama dengan redaksi hadits

Syu'bah. Muslim mengeluarkan hadits ini dari Lltsman bin Abu Syaibah,

serra dari Ishaq bin Rahawaih dan Zuhair bin Harb, ketiganya dariJarir.
Lafazhnya hampir sama dengan lafazh riwayat Syu'bah, h-anya sajaia
berkata: " \s$'i*ttanp a huruf w) a@ u.J uga den g an laf.azh: "'1\ 3# seb agai

ganti f$. Kemudian setelah perkataanr a3t;,a ditambahkan W:'
Hadits ini dikeluarkan oleh al-Isma'ili dari al-Hasan bin Sufyan dari

IJtsman bin Abi Syaibah dengan huruf a)dw)u pada kata: tt;i'.f.j,y.Lalu
ia berkata di akhir hadits: ilL b. Tambahan ini juga diriwayatk^nnya
pada hadits Syu'bah dari jalur Ghundar, dengan laf.azh:

K .63 # a1T,L; GL,iA;f -;++) Ji-'C+\.u;i; y1

"Alangkah buruknya salah seorang kalian-atau salah seorang mereka-
mengatakan: 'Aku lvpa ayat ini dan ini."'

Rasulullah ffi bersabda x3$:^..Ill "Namun ia telah dilupakan."
Beliau juga bersabda: 11!! 6\;lt ttf :;l;; "Ingat-ingatlah selalu bacaan

al-Qur-an, dan seterusnya." Demikian pula yang diriwayatkan darrnya

dari riwayat al-A'masy dari Syaqiq bin Salamah dari Ibnu Mas'ud.

Perkataa n: l-L-i,a ,y l;6t d * A +sl "Periwayatannya ini
diikuti oleh Bisyr, dari Ibnul Mubarak, dari Syu'bah."
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Maksudnya, Abdullah bin al-Mubarak mengikuti Muhammad bin
Ar'arah dalam periwayatan hadits ini dari Syu'bah. Adapun Bisyr di sini
adalah Ibnu Muhammad al-Marwtzi, guru al-Bukhari. Al-Bukhari
mengeluarkan hadits darinyapada Kitab "Bad'ul'Wahyi" dan pada juga

kitab lainnya. Jadi penisbatan di sini adalah penisbatan mqazi (kiasan).

Ada yang menyangka bahwa Bisyr tt:rsendiri dalam periwayatan hadits

ini dari Ibnul Mubarak, namun yangbenar tidak demikian.

Al-Isma'ili telah mengeluarkan ha,Jits ini dari jalur Hibban bin Musa,

dari Ibnul Mubarak. Ada yang mer.yangka bahwa Ibnu Ar'arah dan
Ibnul Mubarak tersendiri dalam merLgeluarkan hadits ini dari Syu'bah,
namun y^ng benar tidaklah demikjan. Karena telah disebutkan tadi
riwayat dari Ghundar; Ahmad juga rnengeluarkan riwayat ini darrnya.
Ahmad juga mengeluarkannya dm Hajjaj bin Muhammad dan
Abu Dawud ath-Thayalisi, keduanya dari Syu'bah. Demikian pula
y ang dikeluarkan oleh at-Tirmid zi clari riw ay at at h-Th ayal isi.

Perkataan: [/ir 
"3 

,+" ,>;r ,f iJ* ,f di Gy +uSl "Dan
diikuti pula oleh Ibnu Jurai j daiiAbdah, dari Syiliq, ia berkata: 'Aku
me nden gar A b dul l ah. "' Adapun A b dah, laf.azh namany a dib aca i 

-"li- 
.

Dia adalah Ibnu Abi Lubabah 6Qt. Syaqiq di sini adalahAbu \Wa'il, dan

Abdullah adalahlbnu Mas'ud. Jalur ,nutaba'ab ini diriwayatkan secara

mausbul oleh Muslim dari jalur Muhammad bin Bakr dari IbnuJuraij,
ia berkata: "Abdah bin Abu Lubab,rh meriwayatkan kepadaku, dari
Syaqiq bin Salamah, aku mendengar Abdullah bin Mas'ud ...." Lalu
ia menyebutkan haditsnya hingga sampai kepada sabda Nabi ffi:
"Namun dia telah dilupakan." Akan tetapi dia tidak menyebutkan
kalimat yang setelahnya. Demikian yang dikeluarkan oleh Ahmad dari
Abdurrazzaq. Demikian pula yang dikeluarkan oleh Abu Awanah dari
jalur Muhammad bin Jahadah dari Abdah.

Sepeninya tujuan al-Bukhari mencantumkan mutaba'ab ini yaitu
untuk menepis orang yang mencacatkan hadits tersebut karena adanya
riwayat Hammad binZaiddan Abu al-Ahwash, dari Manshur, secara

mauquf kepada Ibnu Mas'ud.
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Al-Isma' ili berkata: " Hammad bin Zaid meriwayatkan dari Manshur
dan Ashim kedua hadits ini bersamaan secara mauquf. Seperti itu pula
Abu a1-Ahwash meriwayatkan kedua'rry^ dari Manshur. Adapun
Abu Uyainah, ia meriwayatkan yaflg pertama secara bersambung
sedangkan yangkedua secara mauquf."

Al-Isma' ili berkata lagi : "Ked vany a diriwayatkan secara m arfu' oleh
Ibrahim bin Thahman dan Ubaidah bin Humaid dari Manshur.Inilah
zhahir redaksi riwayat dari Sufyan ats-Tsauri." Saya katakan: Riwayat
Ubaidah dikeluarkan Ibnu Abi Dawud. Sedangkan riwayatSufyan akan

disebutkan nanti dari riwayat al-Bukhari secara marfu'.57 Akan tetapi,
al-Bukhari hanyalah menyebutkan hadits yang pertama. Sedangkan
Ibnu Abu Dawud mengeluarkan dari jalur Abu Bakar bin Ayyasy
dari Ashim dari Abu Va'il dari Abdullah secara marfu', yaitu kedua
hadits ini sekaligus. Pada riwayat Abdah bin Abu Lubabah ada

penegasan dari Ibnu Mas'ud dengan perkataannya: "Aku mendengar
Rasulullah ffi bersabda." Penegasan ini menguatkan riwayat perawi
y ang membawakannya secara marfu' dari Manshtr. lWalldbu a'lam.

Hadits ketiga (no. 5033):

Perkataan:l*j Fl"D^t, Buraid." .r,j dibaca dengan huruf ba.

Dia adalah Buraid bin Abdullah bin Abu Burdah. Gurunyabernama
Abu Burdah yang sekaligus adalah kakeknya. Sedangkan Abu Musa
di sini adalah Abu Musa al-Asy'ari.

Perkataan: [r ili : g]) "P ada ikatannya ." Laf azh r;ii; dibaca dengan

men-dbammah-kan dira huruf pertama, dan boleh juga dibaca sukun

trilii.t. Adapun jli adalahbentuk jamak dari j;', artinyatali.

Pada riwayat al-Kusymihani disebutkan dengan lafazh: <ttilii.;yy.
Al-Karmani menyebutkan bahwa pada sebagian naskah disebutkan:
((14L,-r)) yaitu dengan dua huruf lam.Namun saya belum menemukan
riwayat yang menyebutkan lafazh demikian. Yang benar laf.azh itu
adalah kekeliruan. Dalam riwayat al-Isma'ili tertulis: ((\dil)).

s7 Dalam naskah 1;y tenulis: ir;r..
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Al-Qurthubi berkata: "Barang sia.pa yang meriwayatkannya dengan

lafazh:\Ai b maka sesuai dengan lafazh aslinya yangartinya hewan
ini sangat agresif . Salah satu padan ar . kata Jj;l t, artiny a y aitu terlepas.

Adapun yang meriwayatkannya dengan huruf ba atau dengan huruf.fa,
bisa jadi huruf ba atau fa bermaknrr ga atau untuk musbababah atau

zharfi.y ah. Kesimpul anny a, al-Qur-a n y ang terlupakan dari seseorang

disamakan dengan unta yang terlepas dari ikatannyadankeberadaannya
sangat bergantung dengan alinya itu." Demikian perkataannya.

Adapun perinciannya, kesamaan tersebut terletak pada tiga perkara:
1) Penghafal al-Qur-an itu sama dengan pemilik unta, 2) al-Qur-an itu
diumpamakan dengan untanya, dan 3) hafalannya disamakan dengan

tali ikatannya.

Ath-Thibi berkata: " Sebenarn y a tiada sisi kesama an 
^ntar 

a al-Qur-an
dengan unta, karena al-Qur-an bersifat qadim ftekal) sedangkan unta
bersifat baditsab (baharu). Hanya aca kesamaan dari sisi makna."

Hadits-hadits bab ini berisi anjuran menjaga al-Qur-an dengan selalu

mempelajari dan melantunkan tilawahnya. Permisalan yang disebutkan
bertujuan memperjelas maksud. Riwayat yang terakhir dari hadits bab,

y angtak diragukan keben aranny a in i menyebutkan penekanan untuk
mengokohkan ingatan di dalam dada orang-orang yang menyimaknya.

Ibnut Tin menghikayatkan dari ad-Dawudi bahwa dalam hadits
Ibnu Mas'ud terdapat hujjah bagi yang berpendapat tentang terdakwa
atas suatu harta,lalu ia mengingkarinya dan bersumpah mengelak,
lalu ditegakkan bukti atasnyu lantas ia berkata: "Tadi aku lupa." Juga
untuk terdakwa yang dituntut mendatangkan bukti atau berlepas diri,
atau untuk meminta sumpah dari orrrng yang mendakwa. Bahwasanya
semua itu dibolehkan baginya dan dia diberi tdz:ur atas kelup aarTnya.

Demikian y^ngia katakan.

-.t-ZNF-
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Membaca Di Atas Hewan Tu ntgangan
Atau Kendaraan

4rlrr ei;gt !/[-(t

i#i,is'# 63t )W4 G & \fr'lL

J;, * , )) 'Jt5
6i;4?V,*

,-Wc,, Srr& rX" iv eVL;i
* *slk e (I- kst*tr,lrr

'((eJl
5034. Hajjaj bin Minhal telah meriwayatkan kepada kami, Syu'bah
meriwayatkan kepada kami, dia berkata, Abu Iyas mengabarkan
padaku, dia berkata: Aku mendengar Abdullah bin Mughaffal berkata:
"Aku melihat Rasulullah ffipada hari penaklukan kota Makkah, dan

saat itu beliau sedang membaca surah Al-Fath di atas tunggangannya."

,,,#,, SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [$rir ,* y;Wt.36] "Bab: Membaca di atas hewan
tunggangan atau kendaraan." Maksudnya,bagi orang yang sedang

mengendarainya. Sepeninya dalam hal ini al-Bukhari menunjukkan
bantahan bagi pihak yang memakruhkan membaca di atas kendaraan.
Ibnu Abu Dawud menukil pendapat ini dari sebagian ulama salaf.

Telah disebutkan pada Kitab "ath-Thaharah" pembahasan hukum
membaca al-Qur-an di kamar mandi dan di tempat lainnya.

o.rt
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Ibnu Baththal berkata: "TtjuarL al-Bukhari dari judul ini adalah

menunjukkan bahwa membaca al-(lur-an di atas hewan tunggangan

memiliki dasar dalam sunnah. Sedangkan asal dari sunnah ini adalah

firman Allah tH:

{@ )r;"ifii \iL"&; L:AW{f ,r,;bg\frs.y,
"Agar kamu duduk di atas pungguntnyd kemudian kamu ingat nikmat
Rabbmu bila kamu telab dudwk di atesnya...." (QS. Az-Ztkhruf g3l:1,3)

Lalu al-Bukhari membawakan hadits Abdullah bin al-Mughaffal
secara ringkas. Hadits ini telah dist:butkan secara lengkap pada Bab:

"Tafsir surah Al-Fath" (hadits no. 4835) dan akan disebutkan lagi nanti
beberapa bab di depan.

.,".wzLNff
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Mengajari Anak Kecil AI-Qur-an

5035. Musa bin Isma'il meriwayatkan kepadaku, Abu Awanah
meriwayatkan kepada kami, dari Abu Bisyr, dari Sa'id bin Jubair,
ia menuturkan: "Sesungguhnya surah-surah yang kalian beri nama
al-Mufashshal itulah al-Mubkam." Sa'id bin Jubair berkata, Ibnu Abbas
berkata: "Rasulullah M waf.at sementara aku baru menginjak usia
sepuluh tahun, dan aku telah menghafal al-Mubkam."

[Hadits nomor 5035 ini jugatercantum dalam hadits nomor: 5036]

* ;i u#i'p 6'3r, eGL G 3. fr \1'",'

'4\ u4 )) :&a!uu eV e;\,f # c; #,f
,jts r;-;JtY3,'ii &,M k4,&Kv tht Wr -p i

.K jzAt

o.Yo

o.r1

Kitab LXVI : Fa)bd-ilul Qupnn 323



5036. Ya'qub bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, Husyaim
meriwayatkan kepada kami, Abu -3isyr mengabarkan kepada kami.
dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu At,bas q*., ia bertutur: "Aku telah
mengumpulkan al-Muhkam pada masa Rasulullah ffi." Aku pun lalu
bertanya kepada beliau: "Apakah al-Mubkam itu?" Beliau menjawab:
"Yaitu al-Mufasbshai (surah-surah p,:ndek). "

F. SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:(6Tpt gt$ lF$J +[] "llab: Mengajari anak kecil al-Qur-an."

Sepertinya al-Bukhari ingin mengisl'aratkan bantahan bagi pihak yang

berpendapat bahwa mengajari anak kecil al-Qur-an itu dimakruhkan.
Pendapat yangmemakruhkan menl;ajari anak kecil al-Qur-an dinukil
dari Sa'id bin Jubair dan dari Ibrah:m an-Nakha'i yang diriwayatkan
secara bersambung kepada keduan;'a oleh Ibnu Abu Dawud. Lafazh
ucapan dari Ibrahim adalah: "Dah,rlu mereka tidak suka mengajari
al-Qur-an kepada anak kecil hingga ia berakal." Sementara perkataan
Sa'id bin Jubair menunjukkan bahu'a hal itu tidak disukai karena bisa

menyebabkan kebosanan pada si arLak. Redaksi perkataannya seperti

yangdikeluarkan Ibnu Abu Dawucldarinya adalah: "Dahulu mereka
lebih suka anak kecil mulai memba:a al-Qur-an setelah agak besar."

Dan Ibnu Abu Dawud mengeltLarkan dengan sanad yarg shahih
dari al-Asy'ats bin Qais: Ia pernah menunjuk anak kecil menjadi imam.
Lalu orang-orang mengomentarinya Maka al-Asy'ats bin Qais berkata:
"Bukan aku yang mengangkttnya ke posisi itu, akan tetapi al-Qur-an
yang mengangkatnya." Pihak yang rlembolehkan mengajari al-Qur-an
semenjak kecil berh$jah bahwa hal itu lebih bagus untuk ketetapan
dan kekuatan haf.alan sang anak. S,:bagaimana pepatah mengatakan:
"Belajar di waktu muda bagai mengukir di atas batu."

Perkataan Sa'id bin Jubair itu m:nunjukkan anjuran membiarkan
anak-anak bersenang dan bermain p,rda masa kecilnya, baru kemudian
diqari bersungguh-sungguh secara bertahap. Tetapi hal ini berbeda
antara satu anak dengan anak yang lainnya. Wallilbu a'lam.
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h SYARAH HADITS

Perkataan:

6j,utV iyiu: i$:e;ir s 'FAr'iix 
f+Jl 0! ,iy F d # Fl

li,Z;5,L:r; iu'* *4rrig k4tfrip ttr j-r:
"Dari Sa'id bin Jubair, ia mengatakan: 'sesungguhnya surah-surah

yang kalian beri nama al-Mufashshal itulah al-Mubkam.' Sa'id binJubair
menuturkan: Ibnu Abbas berkata: 'Rasulullah ffiwafat sementara aku

baru menginjak usia 10 tahun, dan aku telah menghafal al-Muhkam."'
Demikian redaksi yang disebutkan di dalam riwayat ini, penafsiran

al-Mufashsbal dengan al-Muhkam, dari perkataan Sa'id bin Jubair.

Hal ini menunjukkan, dbamir iyangdicantumkan dalam riwayat
tain: 11i-a--.i \v2:ij,3,\jjll kembali kepada Sa'id bin Jubair. Sedangkan

yang mengatakan, &i-ii adalah Abu Bisyr. Tidak sebagaimarLa yang
dikatakan oleh banyak orang bahwa dhamir tersebut kembali kepada

Ibnu Abbas, dan yangmengatakan ikl adalah Sa'id bin Jubair.

Kemungkinan juga masing-masing dari mereka itu berranyakepada
gurunya mengenai penafsiran ini.

Adapun yarlgdimaksud dengan al-Mubkam adalah tidak adayang
mansukb di dalamnya.

Istilah al-Mubham ini juga digunakan untuk menyebutkan selain

ayat-ayat mutasyabihat, menurut para pakar ilmu ushul. Sedangkan

y ang dim aksud den gan al - Mufas b s b a I adalah su rah-s urah y ang b anyak

dipisahkan (dengan basmalah), yaitu dimulai dari surah Al-HujurAt
hingga akhir al-Qur-an, menurut pendapat yangshahih.

Kemungkinan al-Bukhari mengisyaratkan dari judul bab ini kepada

perkataan Ibnu Abb as ups,: 1(;;U\, ;T;St Ui, G9;1\ ,f A-*D
"Tanyalah kepadaku mengenai tafsir al-Qur-an, i.t.rtggtrhnya aku

telah menghafal al-Qur-an semenjak aku masih kecil." Hadits riwayat
Ibnu Sa'ad dan selainnya dengan sanad shahih.
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Iyadh kesulitan dalam menemukan bentuk penggabur,gan afltara.

perkataan Ibnu Abbas: "Rasulull:,h ffi wafat sementara aku baru.

menginjak usia sepuluh tahun," dengan riwayat dari Ibnu Abbas pada.

Kitab "Ash-Shalih" yangdiriwayatkan dari jalur lain, dari Ibnu Abbas'

bahwasanya ketika haji \Wada' ia hampir mendekati usia baligh. Akan
disebutkan juga pada Kitab "Al-Ist.i'dz\"n" dari jalur lain: "Nabi ff;
wafat ketika aku baru berkhitan." l)ahulu mereka tidak mengkhitan
laki-laki hingga ia berakal. Diriwayrtkan juga dari Ibnu Abbas bahwa.

ketika Nabi ffiwafat ia berusia lima belas tahun.

Sebelumnya kesulitan ini juga ditrtarakan oleh al-Isma'tli,ia berkata:
"Hadits az-Zuhridari Ubaidullah dari Ibnu Abbas-yaitu hadits yanq;,

disebutka n padaKitab "Ash-ShalAh'-menyelisihi hadits ini. " Bahkan

ad-Dawudi berlebihan dengan menl;atakan: "Hadits Abu Bisyr-yaitu.
hadits yang dicantumkan di dalam bab ini-merupakan kekeliruan.''
Iyadh memberik an jaw abannya, bahwasanya kemungkinan perkataan.

Ibnu Abbas cp;,: "Sementara aku baru menginjak usia sepuluh tahun,"
kembali kepada menghafal al-Qur-an bukan kepada wafatnyaNabi ffi.
Sehingga perkiraan kalimatnya adalah: Nabi ffi wafat dan aku telah

menghafal al-Muhkarn saat aku berusia sepuluh tahun. Jadi di dalam

kalimatny a terdapat taqdim dan takhir. "

Amru bin Ali al-Fallas berkata: "Pendapat yang shahih menurut kamj
adalah ketika Nabi ffiwafat Ibnu A.bbas berusia L3 tahun dan ia telah

menghafal seluruh al-Qur-an." Pen<lapat yangsama juga disampaikan
oleh Abu Ubaid. Al-Baihaqi meririrayatkan secara bersambung dari
Mush'ab az-Zubairi bahwa ketika itu Ibnu Abbas berusia 14 tahun.
Pendapat inilah yangditegaskan oleh asy-Syaff i dalam kitab al-Umm,
Kemudian asy-Syafi'i menghikayat.<an bahwa ada yang mengatakan.
L6 tahun, dan pendapatyangmengat.akan 73 tahun dan inilah pendapat
yangmasyhur."

Al-Baihaqi meriwayatkan dari A bul Aliyah, dari Ibnu Abbas ceg,:
"Aku telah menghafal al-Mubkam pada masa Rasulullah ffi ketika aku
berusia dua belas tahun." Jumlah seluruhnya erlampendapat.
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Seandainy a saja ada riwayat yang menyebutkan usia sebelas tahun,
maka jumlahnya menjadi tujuh pendapat. Yaitu dari usia 10 tahun
hingga 16 tahun.

Saya katakan bahwas any a y arLgmenj adi patokan adalah perkataan

az-Zu,bair bin Bakkar dan yanglainnyadari kalangan ahli nasab, yaitu
Ibnu Abbas lahir tiga tahun sebelum hijrah ke Madinah, tepatnya saat

Bani Hasyim berada dalam pemboikotan. Ketika itu Abu Thalib masih

hidup. Abu Ubaid jryameriwayatkan hal yang senada. Kemungkinan
riwayat-riwayat yang berbeda ini dapat diselaraskan. Kecuali riwayat
yang menyebutkan enam belas tahun dan dua belas tahun, karena sanad

riw ay at y ang menyebutkannya tidak shahih. Menurut pendapat y ang

masyhur seorang anak mendekati baligh ketika usia hampir tiga belas

tahun, kemudian ia menjadi baligh setelah sempurna tiga belas tahun
dan masuk usia empat belas tahun. Karena itu disebutkan lima belas

tahun dengan asumsi pembulatan ke atas. Dan disebutkan sepuluh atau

tiga belas58 tahun dengan asumsi pembulatan ke bawah. Sementara

itu, disebutkan empat belas tahun dengan asumsi pembulatan kepada

bilangan pertengahan antara keduanya. Penjelasan lebih lanjut akan

disebutkan pada Bab: "Khitan setelah dewasa", di Kitab "Al-Isti'dzAn"
(hadits no.6299) insya Allab W.

Ulama berselisih pendapat terkait surah peftama dari al-Mufasbshal,

meskipun mereka sepakat bahwa al-Mufasbsbal adalah penggalan

terakhir dari al-Qur-an. Mereka berselisih menjadi sepuluh pendapat

yargaku sebutkan pada Bab: "Mengeraskan bacaan shalat Maghrib".

Saya juga menyebutkan di sana pendapat-pendapat yarTg syadz

b ahwa al - M ufasb s h a I adalah keseluruh an al-Qur- an.

-rli\--

s8 Dalam naskah 1.e1 tertulis: r-r.
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Kelupaan /\l-Qur-an
Dan Apakah Boleh Mengatakan:

"Aku lupa ayalr ini dan itu?"
Firman Allah tM:

" Komi akan membocokon (al-Qur-on)
kepado m u (htluho m mad),

sehinggo engkou tidok akon lury.
Kecuoli jiko Alloll menghendokf'

(QS. Al-Aler [84: 6-7)

?tsj tK 4T&; jA jr, eTjtgti! *[ - sr

( 5i ;C.(Jy t"*fi ii fi*'J65 *r )e:
[r-v',.#'Yt]

$'JrL \fr"tL?W $'3, t-s-Y:
zo z to ) zd ci,,

1t;,tKV iri:t V yy '5\3 r*6v'4V &4F &
\K A$!f i:j ,ii,r '^:;i,i6 *,A\ eii; >q,
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328 Bab 26: Kelupann Al-Qur-an ...



FW,P ,#6,"1 9-*- G )f,L G 33J6'\L
';'#3# G U-vku.tK i:i b(;frili,SS',

U+.,
lt c

5037. Rabi' bin Yahya meriwayatkan pada kami, Za'idah meriwayatkan
kepada kami, Hisyam meriwayatkan kepada kami, dari Urwah, dari
Aisyah dF, , ia menuturkan: Nabi ffi pernah mendengar seseorang

membaca al-Qur-an di masjid, Iantas beliau bersabda: "semoga Allah
merahmati si Fulan, sesungguhnya ia telah mengingatkanku ayat ini
dan ini, ayat dari surah ini."

Muhammad bin Ubaid bin Maimun meriwayatkan kepada kami,
Isa meriwayatkan kepada kami, dari Hisyam, yakni beliau bersabda:
"Yang luput padaku dari surah ini." Hadits ini diriwayatkan secara

mutaba'ab oleh Ali bin Mushir dan Abdah dari Hisyam.

)z

r-u+ F{v\;\wi; zV)
it to

(.r' dt'\'^3i$'"^L

16,t;tifp rit\ Jy) Uyy :..:J6 ; ;,{jV',f *i F i':y q
tK ;-f\i ig'^itt-'^:;;, J\n,F U {; e iA )r;t,

.K\s3rK i:i ? qiJi x fiTrs3

5038. Ahmad bin Abu Raja' meriwayatkan kepada kami, Abu Usamah

meriwayatkan kepada kami, dari Hisyam bin lJrwah, dari ayahnya,

dari Aisyah, ia berkata, Rasulullah M mendengar seseorang membaca

suatu surah di malam hari, lalu beliau ffi bersabda: "Semoga Allah
merahmatinya, sungguh ia telah mengingatkanku ayatinidan ini yang
sebelumnya dilupakan dariku dari surah ini dan ini."

o.rA
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5039. Abu Nu'aim meriwayatkankepada kami, Sufyan meriwayatkan
kepada kami, dari Manshur, dari Abu \Wa'il, dari Abdullah, ia berkata:

Nabi ffi bersabda: "Alangkah buruknya seorang yang mengatakan:
'Aku lupa ayat ini dan ini.' Akan tetapi hendaklah dia mengatakan:
'Aku telah dilupakan."'

,}i SYARAH JUDUL BAB

Perkataan zltt.,Sr;;,S d-i c, *; ir{ FyeTjtg$ v(l "Bab: Kelupaan

al-Qur-an dan apakah boleh mengat.akan:'Aku lupaayat ini dan itu?"'
Bisa jadi al-Bukhari ingin menunjukkan bahwalarangan mengatakan
"Aku l:upa ayat ini dan itu" bukanlah larangan mengucapkannya, akart

tetapi lar angan larut dalam sebab-s,:bab kelup aa n y ang menyebabkan

seseorang mengucapkan perkataan ini. Bisa jadi pula bahwalaranga:n
dan pembolehan tersebut diturunkan untuk dua kondisi yang berbeda:

Apabila kelupaannya itu dikarenakan kesibukannya dengan perkar,r

agama seperti Jihad, maka tidak adalarangan mengatakannya. Karenrr

kelupaan itu bukan disebabkan sikap meremehkan agama. Dan kepada

pengertian inilah dibawakan hadit; yang diriwayatkan dari Nabi $;
y^ng menisbatkan kelupaan pada,lirinya sendiri. Barang siapa yanl\
kelupaan al-Qur-an dikarenakan sibuk perkara duniawi-apalagi jika
pada perk ara y ang dilarang-maka ia dilarang mengatak arny a karen,r

ia telah melakukan sebab-sebab kelupaan itu.

Perkataan z l(Kri(,CiL#)b !ni':Y,Jri5 +r dj!j1 "A[ah berfirman:
'Kami akan membacakan (al-Qur-ac) kepadamu sehingga engkau tidat:e

akan lupa, kecuali jika Allab mengb,zndahi' (QS. Al-A'la l87l: 6-7))'

0.r1
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Pencantum an ay at tersebut menunj ukkan pilihan al-Bukhari kepada

pendapat mayoritas ulama bahwa kata ri pada firman-Nya IE 
' 
( 1$<iY

adalah li nafiah. Dan bahwa Allah l9g mengabarkan kepada Nabi ffi
bahwa beliau tak akan melupakan apa yanttelah dibacakan padanya.

Ada yang belpendapat bahwa kata i pada firman Allah: { iif iI} ini
adalah lk nabiyab, dan bahwasanya pemanjangan mad padahurtf. sin

hany a untuk menyesuaikan den gan p en ghu jung ay at lainnya. Namun
pendapat yangpertama lebih masyhur.

Para ulama juga berbeda pendapat mengenai istitsnh'(pengecualian:

kecuali jika Allab menghendaki) yang disebutkan di dalam ayat ini.

Al-Farra berkata: "Kalimat istitsni' di sini hanyalah untuk tabarruk,

karena tidak adayangdikecualikan darinya." Dan diriwayatkan dari
al-Hasan dan Qatadah mengen ai ayat: {'iiil,Ciy} maksudnya: apabila

Allah memutuskan untuk menghapuskan tilaw ahny a. Diriwayatkan
dari Ibnu Abbas: "Maksudnya, kecuali apa-apayangAllah kehendaki
dilupakan darimu untuk dilaksanakan. "

Ada juga yang berpendapat: karena adanyatabiat dasar manusia yang

adapadadiri Nabi ffi,tetapi, "Kami akan kembali mengingatkannya."

Ada pula yangberpendapat: makna ${i<i} adalah janganlah engkau

tinggalkan pengamalan al-Qur-an kecuali apa-apayang Allah kehendaki

untuk dihapuskan maka dihapuskan juga hukumnya.

', 
.&i SYARAH HADITS

Perkataan l:l,!;j 1.6^*'KV Let ill "Nabi ffi mendengar seorang

lelaki." Yaitu suara seorang lefaki]Nama lelaki ini telah diterangkan
dalam Kitab "asy-Syahadit" (hadits no.2655).

Perkataan : ltS yr* :y 4T t.f;., tS A-f\i.i51 "sesungguhnya ia telah

mengingatkan aku ayatini dan ini, ayat dari surah ini." Saya belum
menemukan ayat apakah yang dimaksud. Sungguh aneh orangyang
mengatakan bahwa yangdimaksud dari perkataan ini adalah 2t ayat.

Kitab LXVI : Fa?ha-ilul Qur,hn 331



Karena Ibnu Abdul Hakam berkatl tentang orang yang menetapkan

bahwa kewajibannya ini dan ini dirham maka wajib baginya membayar'

2l dirham. Ad-Dawudi berkata: "l(alau begitu dia harus membayar'

2 dirham, karena itu merupakan bilangan terkecil darinya." Dia jugzr

berkata: "Jika ia berkata, aku berliewajiban membayar ini dirham,
maka ia diharuskan membayar satu dirham."

lalwr riwayat kedwazPerkataan z 
l, u4 AY]"Isa telah meriwayatkarL

kepada kami." Dia adalah Isa bin Yunus bin Abu Ishaq.

Perkataan: tlilIi)i ,jV e4 6s,) "Dari Hisyam, yakni beliau #;
bersabda: 'Yang luput padaku."'Mz,ksudnya dari Hisyam bin Urwah,
dari ayahnya, dari Aisyah dengan matan yang sama (dengan haditr;

sebelumnya) dan tambahan laf.azhini yaitu: 3$il\.
Telah disebutkan dalam Kitab "asy-SyahadAt" (hadim no. 2655) dari

jalur ini dengan lafazh:

i:i b 'ffiili *"i t"S-, tS Q{\i;i ,*tt 'oG) 
'jLl! y;,

x.\sr\$'
"Beliau berkata: 'Semoga Allah merahmatinya, sungguh ia mengingatkarr

aku ayat ini dan ini, yang luput dariku dari surah ini dan ini."'

Perkataanzleb ,yil+t y G b=C ii5t51 "Hadits ini diriwayatkar,
secara mutaba'ah oleh AIi bin Mushir dan oleh Abdah dari Hisyam.''
Demikian yangdisebutkan dari mayoritas perawi Shahib al-Bukbari.

Adapun pada naskah riwayat Abu Dzar dari al-Kusymihani, terterx:

G'-t s ,f ,+.- ,y,r* o,+Ull "Hadits ini diriwayatkan secara mutaba'aL,

oleh AIi bin Mushir dari Abdah" irLi keliru. Karena Abdah itu temar.
Ali bin Mushir bukan gurunya. Al-Bukhari telah mengeluarkan jalur'

riwayat AIi bin Mushir di akhir bab, setelahlafazh:\tLi'.\. Al-Bukhari
mengeluarkan jalur Abdah bin Sulriman, dalam Kitab "ad-Da'awAr"

dengan lafazhyangsama dengan la1'azh Ali bin Mushir.
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lalwr riwayat ketiga: Perkataan: tqLiid.31 "Yrng sebelumnya

dilupakan dariku." Ucapan ini adalah penafsiran bagi kata \{Uil|
Seolah beliau berkata: yang luput dariku karena lupa bukan sengaja.

Dalam riwayat Ma'mar dari Hisyam yang dikeluarkan al-Isma'ili

disebutkan: 11\fisi lSn"Dahulu aku lupa". Lafazht*il,5 dibaca dengan

memfathab-kan nun tanpa bamzab sebelumnya.

Al-Isma'ili berkata: "Kelupaan al-Qur-an pada Nabi ffi terbagi dua:

Pertama,kelupaan yangterjadi pada beliau kemudian beliau segera

mengingatnya kembali. Itu terjadi dikarenakan tabiat dasar manusia.

Alasan inilah yang ditunjukkan pada sabda beliau ffi dalam hadits

Ibnu Mas'ud tentang sujud sahwi:

((.r#6 6i"#y*;vi6l;
"sesungguhnya aku hanya manusia biasa seperti kalian, aku juga lupa

seperti kalian lupa."

Kedua, kelupaan karena Allah mengangkatnya dari dada beliau jika
Allah menghendaki menghapus tilaw ahny a. Inilah y ang diisyaratkan

pada pengecualian yangdisebutkan dalam firman Allah:

{ @ ... {i,i :racil@ -,;i $ Gtr" y
"Kami akan membacakan (al-Qur-an) kepadamu (Mubammad,), makn karnu

tidak, akan lupa. Kecwali jika Allah menghendahi." (QS. Al-A'lA g7\ 6-7)

Adapun yangpertdnxd, maka kelupaan ini akan segera hilang dari

beliau. Hal ini berdasarkan makna zhahir dari firman Allah:

{ @r 5wfr,65 5'ti65irr:l }
"Seswnggwhnya Kamilab yang menurunkan al-Qwr-an, dan sesungubnya

Kami benar-benar memelibard.nya.." (QS. Al-Hijr [15]: 9)
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Adapun yangkedua, masuk dalarn keterangan yang disebutkan pada

ayat: {tia3 ti *G e'{;JYfi "Ayat rrldnd saja yang Kami nasakhkan,
atau Kami jadikan (manusia) lupa ktpadanyd." (QS. Al-Baqarah [2]: 106)

Yaitu berdasarkan qiraah yang membaca dengan men-dhammab-kan

huruf nun dan tanpa bamzah (W)."
Saya katakan: Mengenai qiraah ini beserta penyebutan qari' yary\

membaca demikian telah dijelaskan di Bab: "Tafsir surah Al-Baqarah"
(ihat hadits no. 4481). Hadits bab ini menjadi hujjah bagi pihak yang
berpendapat bolehnya terjadi kelul:aan pada Nabi ffi dalam perkanr
yangbukan risalah untuk disampaikan secara mutlak. Demikian pula
pada perkara risalah untuk disamp aikan, namun dengan dua syarat:

Pertama, kelupaan itu beliau alami setelah beliau menyampalkannya.
Kedua, beliau ffi tidaklah lupa sanrpai seterusnya, akan tetapi beliau
mengingatnya kembali baik dengan sendirinya atau diingatkan dari
orang lain. Namun, apakah disyaratkan padanya seketika itu juga

dengan segera? Dalam hal ini terde.pat dua pendapat ulama. Adapun
kelupaan sebelum disampaikan malia pada asalnyahal ini tidak terjadi
pada beliau. Sebagian ahli ushul i.an orang-orang Sufi mengatakarr
bahwa tidak ada kelupaan yang terjadi pada beliau sama sekali, yang
terjadi pada beliauhanyalah gambarannya untuk diikuti.

Iyadh berkata: "Tidak ada ahli rshul yang berpendapat demikian
kecuali Abu al-Muzhaffar dan at-Ttzwij. Namun pendapat ini adalah
pendapat yanglemah."

Hadits bab ini (no. 5038) juga menunjukkan bahwa dibolehkan
mengeraskan suara ketika membaca al-Qur-an di malam hari, di dalanr
masjid, dan ketika berdoa bagi yanl; memperoleh kebaikan meskipun
orang y ang memberikan kebaikan kepadanya tidak menyengaj any a.

Para Salaf berbeda pendapat m,:ngenai melupakan al-Qur-an ini.
Sebagian mereka menggolongkannya kepada dosa besar. Abu Ubaicl
mengeluarkan riwayat dari jalur a,Jh-Dhahhak bin Muzahim secarzr

mauquf, dia berkata: "Siapa sapyang pernah mempelajari a1-Qur-arL

lantas dia lupa melainkan hal itu dikarenakan dosa yangdia lakukan.
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Karena Allah berfirman, 4 Ki: e5 q74e? d rugxjP "Dan

apa saja musibah ydng menimpa kamw maka ad,alab disebabkan oleb

perbuatan tdngdnmu sendiri." (QS. Asy-Syriri fazl: 30). Sedangkan
melupakan al-Qur-an merupakan musib ah yangpaling besar. "

Mereka juga berhujjah dengan sebuah riwayat yarg dikeluarkan
Abu Dawud dan at-Tirmidzi dari hadits Anas secara marfu':

I

"Ditampakkan kepadaku dosa-dosa umatku, dan aku tidak melihat
dosa yang paling besar daripada satu surah al-Qur-an yangdiberikan
kepada seseorang kemudian ia melupakannya." Hanya saja, di dalam
sanadnya ada kelemahan.

Ibnu Abu Dawud mengeluarkan dari j_alur lain secara mursal dengan

yangsemisalny a: 11$-rt3rq l-,Jl.1atr i"'J-o.\...)) "... Dosa y anglebih besar

daripada penghafal al-Qur-an dan y ang meninggalkan al-Qu r-a n."

Sementara itu, diriwayatkan dari jalur Abul Aliyah secara mauquf,

((i6 &'e iqiirijr F)t -&3i*;irr *i *^x u3...; "... Dahulu
kami memandang termasuk dosa besar adalah seorang mempelajari
al-Qur-an kemudian ia tidur darinya (tak membacanyadi malam hari)
hingga ia lupa." Sanad riwayat ini ja1rytid.

Diriwayatkan dengan sanad shahih dari jalur Ibnu Sirin mengenai
orang yang lupa al-Qur-an bahwa dahulu mereka membenci hal itu dan

menegur dengan teguran yangkeras.

Dari riwayat Abu Dawud dari Sa'ad bin Ubadah secara marfu':

( .ir+i 3^3 
^t @'4;'?3Ht i; n,

"Barang siapa yangmembaca al-Qur-an lalu ia melupakannya maka ia

akan bertemu dengan Allah dalam keadaan buntung." Dalam sanadnya
j:u;ga ada perawi yaflgdikomentari.

v) -#i\i' .:t
Lir-

i,t;:s (*tr>
(( til+'"ik$rl

/ o. t o

tY D-r e ips
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Pendapat inilah yang menjadi pendapatnya Abul Makarim sert,r

ar-Ruyani dari kalangan Syafi'iyah. Mereka mengemukakan hujjahny,r
bahwa berpaling dari tilawah al-Qur-an dapat menyebabkan kelupaan

al-Qur-an. Sedan gkan kelupaan me nunj ukkan tidak adany a perhatian
untuk al-Qur-an dan menyepeleka:rnya.

Al-Qurthubi berkata: "Barang siapa yang menghafal al-Qur-an atau

sebagian dariny a maka akan meninp ;gilah keduduka rny a dib andin gkan

orang yang tidak menghafalnya. Bilt ia lalai dari kedudukan diniyah ini
hingga ia tersingkir darinya, maka ia pantas mendapat hukuman. Jika irr

tidak lagi memelihara hafalannya maka akan menyebabkan ia kembali
kepada kejahilan. Sedangkan kemb;li kepada kejahilan setelah berilmu
adalah perkara besar."

Ishaq bin Rahawaih berkata: "I4akruh hukumnyabagi seseorang

yang berlalu padanya 40hari tapi ia tidak pernah membaca al-Qur-an."

Kemudian, al-Bukhari menyebutkan hadits Abdullah bin Mas'u<l

yang menyebutkan: (,, 6') eS a{L;,i*,ti ?g:'.tu-tsyy "Alangka}r
buruknya salah seorang kalian mengatakan: 'Aku lupaayat ini dan ini."'
Hadits ini baru dijelaskan sebelumnya. Sufyan dalam sanad ini adalah

ats-Tsauri.

Ulama berselisih mengenai makrra kata pr.i. Ada yang mengatakan:
"Buntung tangannya." Ada yang rnengatakan: "Buntung hujjahnya
(tidak memiliki alasan)."

Ada juga yang mengatakan: "I'erputus dari sebab mendapatkarr
kebaikan." Ada yang berkata: "Tidak membawa kebaikan apa-apapadit

tangannya." Semua pendapat ini saling berdekatan maknanya.

Ada yang berpendapat: "Maknanya, dia akan dibangkitkan dalanr

keadaan buntung yang sesungguhnyr." Penafsiran ini dikuatkan dengarL

keterangan yang disebutkan dalam riwayat Zaidah bin Qudamah yanp;

dikeluarkan Abdu bin Humaid: 11i-,1+- * *gt ii ;ir]tji)) "Dia akar,
datang kepada Allah padahari Kiarnat dalam keadaan bunrung."
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Hadits bab ini menunjukkan bolehnya seseorang mengatakan: "Telah

terluput dariku ayx ini dari surah ini", bila hal itu terjaLdi pada dirinye.

Ibnu Abu Dawud mengeluarkan dari jalur Abu Abdurrahman
as-Sulami, ia berkata: "Janganlah kalian mengatakan, telah terluput
dariku ayat rni. Akan tetapi katakanlah, aku telah terlalai." Ini adalah

adab yangbaik, tetapi tidak wajib mengatakan demikian.

**=/$V*-tay,6!,
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Penda pat Ya ng Membolehka n
Menyebut Nama Slurah Al-Baqarah,

Dan Surah lni Dan lni

e71r jAriu'"
t;,f'rt*'

:. t

DY \5'35:;,^16-rv.J-l tJ
te
-a ' /\v)

;c.ir $3L i6'- u#:; F\fr'""L
L-i- i G!\ *') i*k; F '-, GL,ii'"'L 

"'iLl
9q{; :-;at;;V lrltirs; ,iG gr\;I'tt 2;x ri:"

.t<i6 N evsi, Urfl\i:ir\ b
5040. Umar bin Hafsh telah meriwayatkan kepada kami, ayahku
meriwayatkan kepada kami, al-A'rnasy meriwayatkan kepada kami,
ia mengatakan: Ibrahim meriwaya':kan kepadaku, dari Alqamah dan

Abdurrahman bin Yazid, dari At,u Mas'ud al-Anshari, ia berkata:

Nabi ffi bersabda: "Dua ayat terakhir dari surah Al-Baqarah, barang

siapa yang membacanyapadamalanr hari, niscaya kedua ayat itu sudah

mencukupinya."

se Dalam naskah 1;y tidak tertulis: JU

o.t.
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60 Dalam naskah 1;y ditambahkan: r:{lg.
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5041. Abul Yaman meriwayatkan l.:epada kami, S1,u'aib mengabarkart

kepada kami, dari az-Zthri, dia nLengatakan: LJrwah bin az-Znbaic

mengabarkan kepadaku, dari hadirs al-Miswar bin Makhramah dan

Abdurrahman bin Abd al-Qari, bahwa keduanya mendengar Umar bin
al-Khaththab menuturkan: "Padamasa Rasulullah ffi masih hidup aku

mendengar Hisyam bin Hakim bin Hizam membaca surah Al-Furqin.
Maka aku pun mendengarkan bacrrannya dengan seksama. Ternyatrt
ia membac nya dengan huruf-hurt.f yang banyak, tidak seperti yang
Rasulullah ffi bacakan kepadaku.

Hampir saja aku menyergapnya <lalam shalat, namun aku menunggu

hingga ia selesai salam dan aku langr;ung melilitnya dengan kain seray:r

beranya: "Siapa yang membacakan r,urah yang aku dengar ini padamu?"

Ia menj awab: "Rasulullah M y 
^ng 

:elah membacak arnnya kepadaku. "
Maka kukatakan padanya: "Kamu keliru. Demi Allah! Sesungguhny:r

Rasulullah ffilah yang telah membacakan kepadaku surah yang aku
dengar ini darimu." Lantas aku purr segera membawanya menghadaJr

Rasulullah ffi.
Aku berkata: "'Wahai Rasulullah, aku mendengar orang ini

membaca surah Al-FurqAn dengan huruf-huruf yang belum pernah
engkau ajarkan padaku. Sungguh, e ngkaulah yangtelah membacakan
surah Al-FurqAn kepadaku. "

Rasulullah ffi berkata: "\flahai Flisyam, bacalah surah itu!" Hisyam purL

membacanya dengan bacaan yarLg aku dengan tadi. Lalu Rasulullatr

bersabda: "Seperti itulah surah itu Jiturunkan." Beliau bersabda lagi:
"Bacalah wahai l-Jmar!" Aku pun membacanya sebagaimana yan1;

telah beliau qarkanpadaku. Kemuclian beliau berkata: "seperti itulah
surah itu diturunkan."

Lalu Rasulullah bersabda: "sesrrngguhnya al-Qur-an diturunkar:.
dengan tujuh huruf, karena itu bacalah dengan yarLg mudah bag:.

kalian."
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iu+ "u;i p G W v;Lirii ; Av,G
Er6:;4^e,Kie irilt g,-yy,djt5 qG-aql:4v * *i *
tK 4f\i tl,iirr *;, jW eqJJrtd,,IJl $i{

.u\S:tK i:i :yWW'"i *-itS:

5042. Bisyr bin Adam meriwayatkan kepada kami, Ali bin Mushir
mengabarkan kepada kami, Hisyam mengabarkan kepada kami, dari
ayahnya, dari Aisyah k4r, , ia bertutur: Pada suatu malam Nabi ffi
mendengar seorang membaca al-Qur-an di dalam Masjid, beliau pun
bersabda: "semoga Allah merahmatrnya, sungguh ia mengingatkanku
ayatinidan ini, yakni ayatyangterluput dariku dari surah ini dan ini."

,ffi1, SYARAH JUDUT BAB

Perkataan z I 35 K ; rr*, y;11 i j ; iA 3i \:"\';p ; + qf " Bab : Pendap at

yangmembolehkan menyebut nama surah Al-Baqarah, dan surah ini
dan ini." Dengan judul bab ini al-Bukhari mau menunjukkan bantahan

bagi pendapat yang memakruhkannya. Mereka berkata bahwasanya

tidak boleh menyebutkan nama surah kecuali dengan mengatakan
"Surah yangdisebutkan padanya ini."

Di dalam Kitab "al-Hajj" dari jalur al-A'masy disebutkan bahwa
ia mendengar Hajjaj bin Yusuf khutbah di atas mimbar: "Surah yang
disebutkanpadanya ini." Disebutkan juga bantahan baginya dengan

hadits Abu Mas'ud.

Iyadh menjelaskan: "Hadits Abu Mas'ud adalahsebagai hujjah bagi

yang berpendapat bahwa menyebutkan nama surah itu dibolehkan.
Dan hujjah yang lebih kuat lagi bagi pendapat ini adalah hadits riwayat
al-Bukhari yang menyebutkan nama surah dari perkataan Nabi sendiri.

0.t(

61 Dalam naskah 1.e; tertulis: t-.:s J\i
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Banyak riwayat yang menguatkan hal ini berupa hadits-hadits yang

disebutkan di dalamnya nama surah Al-Baqarah."

Saya katakan: Telah disebutkan pada bab-bab melempar jumrah

pada Kitab "al-Hqj" (hadits no. 1750) bahwasanya Ibrahim an-Nakha'i
mengingkari perkataan al-Hajjaj: "langanlah kalian menyebutkan
nama surah Al-Baqarah."

Sementara disebutkan dalam riwayat Muslim bahwa menyebutkan
nama surah merupakan sunnah Nabi ffi.Lafu ia membawakan hadits

Abu Mas'ud tentang surah Al-Baqarrh dan yangsemisalnya.

Para ulama berbeda pendapat dalrm masalah ini. Sebagian mereka

membolehkannya. Namun sebagian lain memakruhkannya, mereka

mengatakan: "Hanya boleh menyebut nama surah yangdiriwayatkan
secara shahih dari ucapan Nabi ffi."

An-Nawawi berkata dalam al-Adz,hdr: "Dibolehkan menyebutkan
nama surah Al-Baqarah-sampai pa<la perkataannya-dan juga surah
Al-'Ankabtrt. Demikian pula untuli surah-surah lainnya, tidak ada

larangan dalam hal ini. Sebagian ulama Salaf berpendapat bahwa hal
itu dimakruhkan. Namun yangbenz.r adalah pendapat yarL1pertama,

dan inilah pendapat jumhur ulama.

Hadits yaflgmenyebutkan tentarLg pembolehan ini sangat banyak
hingga tak terhitung jumlahnya. Denrikian pula atsar-atsar dari Sahabat

dan orang -orang yang datang setelah mereka."

Saya katakan bahwa di sana ada sebuah riwayat yang mendukung
pendapat yang diisyaratkan tersebut, yaituhadits marfu'dari Anas €E :

( ( 
^Jf i rii 1,1;K: r\-;)\ i-,; i r6-e )\ i: ; i : tflt i;F V ; \jy I'J an ganlah

kalian menyebut surah Al-Baqarah, surah Ali Imran, surah An-NisA', dan

demikianlah untuk seluruh al-Qur-an." Hadits riwayat Abul Husain
bin Qani' dalam FauA.-id-nya, dan ath-Thabari dalam al-Ausatb. Namun
di dalam sanadnya ada perawi bernrma Isa bin Maimun al-Aththar,
dia adalah seorang perawi dhaif.
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Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnul Ja:uzi dalam al-Maudhu'it,
dania menukil perkataan Ahmad: "Hadits ini munkar."

Saya katakan: Pada Bab: "Penulisan al-Qur-an" disebutkan hadits

Yazidal-Farisi dari Ibnu Abbas bahwasanya Nabi ffi pernah bersabda:

(S W 5X Cl irAt Gu_i,$ll"Letakkanlah ayatini pada surah yang
disebutkan padanya ini."

Ibnu Katsir berkata dalam Tafsirnya: "Tidak diragukan lagi, inilah
yang lebih selamat. Namun telah ditetapkan ijma'yang membolehkan
menyebutkannya pada mushaf-mushaf dan kitab-kitab tafsir." Saya

katakan: Pendapat yenglebih dekat kepada kehati-hatian ini dipegang

sejumlah ahli tafsir, di antaranya Abu Muhammad bin Abu Hatim, dan

dari kalangan ulama terdahulu, yaitu al-Kalbi dan Abdurrazzaq.

Al-Qurthubi dalam Tafsirnya menukil dari al-Hakim at-Tirmidzi
bahwa salah satu kemuliaan al-Qur-an adalah tidak boleh dikatakan
surah ini seperti perkataan sebagian orang: "Surah Al-Baqarah, surah

An-Nah1, surah An-NisA"'. Tetapi hendaklah dikatakan: "Surah yang
disebutkan padany a ini. " Al-Qurthubi memb antahny a, seb ab p endap at

ini bertentangan dengan hadits Abu Mas'ud. Bisa juga dikatakan bahwa

tiada pertentangan afltara keduanya, jika mungkin untuk diselaraskan.

Hadits Abu Mas'ud dan yang berpendapat demikian menunjukkan
pembolehannya. Sedangkan hadits Anas jika shahih, dibawakan kepada

yanglebih utama. lVallihu a'lam.

Al-Bukhari membawakan tiga hadits pada bab ini yang menguatkan
judulnya. Pertama, hadits Abu Mas'ud tentang d:ua ayat terakhir dari
surah Al-Baqarah. Hadits ini telah dijelaskan. Kedua, hadits Umar:
"Aku mendengar Hisyam bin Hakim bin Hizam membaca surah

Al-FurqAn." Telah dijelaskan sebelumnya. Ketiga, hadits Aisyah yang
telah disebutkan pada bab sebelumnya.

.-= f-
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Tartil Dalam Membaca Al-Qur-an
Firman-Nya \ty:" Bot:olah ol-Qur-on itu

dengo n perlalina n - laho n."
(QS. Al-M utzammil [73] : 4)

Juga Firman-Nya \uer r "Don Al-Qur-on
(Ko mi turunko n) bero ngsur- ongsu r ogo r
engka u (Muho m mod) membocoka n nyo

kepado mo nusio perlaha n - loho n."
(QS. Al-lsr6'n7l:105)

Tidak Disukai Membiaca Dengan Cepat
Seperti Cepatnya lMembaca Syair.
3A8. Artinya Ser:ara Terperinci.

lbnu Abbas Berkata:" ffjartinya
kami rinr:ikan"
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5043. Abu an-Nu'man meriwayatkan kepada kami, Mahdi bin Maimun
meriwayatkan kepada kami, Vashil meriwayatkan kepada kami, dari
Abu Va'il, dari Abdullah, ia berkata: "Kami menemui Abdullah, lalu
seorang lakiJaki berkata: "Semalam aku telah membaca al-Mufashshal."
Maka Abdullah berkata: "Bacaan yarLgcepat sebagaimana pembacaan

sya'ir. Sesungguhnya kami telah mendengar pembacaan al-Qur-an, dan

aku benar-benar telah menghafal cara membaca al-Qur-an yang dibaca

oleh Nabi ffi: yakni delapan belas surah dari al-Mufasbsbal, dari dua
surah dari surah-surah Hilmim."
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5044. Qutaibah bin Sa'id meriwayatl<an pada kami, Jarir meriwayatkan

kepada kami, dari Musa bin Abu r\isyah, dari Sa'id bin Jubair, dari

Ibnu Abbas Eetr, mengenai firman A.llah: "Jangan enghau (Muhammad,l

gerakkan lidabmu (untuh membact al-Qur-an) karena hendak cepat.

cepat (menguasai)nya." (QS. Al-QiylmahlZll: 1,6) Ibnu Abbas berkata:
"ApabilaJibril turun kepada RasultLllah ffi dengan membawa wahyu.
maka biasanya beliau menggerakkan lisan dan kedua bibirnya. Hingga

beliau merasa kesulitan mengikutinya dan hal itu tampak dari beliau.

Maka, Allah pun menurunkan ayat yang disebutkan di dalam surah

Al-Qiyimah: "Jangan engkau (Mubtmmad) gerakkan lidahmu (untuk

membaca al-Qur-an) karena ben,lak, cepat-cepdt (menguasai)nya.

Sesungguhnya Kami ydng akan rnerygumpulkannya (di dadamu) dan

membacakannyd." Sesungguhnya Kamil ah yangakan mengumpulkannya

di dalam dadamu berikut cara penrbacaannya. "Apabila Kami telah

selesai membacakdnnyd maka ikutitah bacaannya itu." Apabila kami
tel ah me nurunk anny a, maka de n ga rkan lah. " Ke m ud i an s e s un ggub ny a

Kami ydng akan menjelaskannya " (QS. AI-QiyAmahlT5l 16, 1,9)

Ibnu Abbas berkata: Kamilah yartg akan menjelaskannya melalui
perantara lisanmu." Ibnu Abbas nrelanjutkan: "Maka apabila Jibril
datang kepada beliau, beliau menunduk. Setelah Jibril pergi, beliau
dap at me mb acanya se b agai mana y a ry dl) ani ikan Allah. "

62 Dalam naskah lray tertulis: ;K.;
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.' .3*. SYARAH JUDUL BAB

Perkataan z$;g;t ; S;;l-,61 "Bab: Tanil dalam membaca al-Qur-an."

Yaitu menjelaskanbacaan setiap huruf-huruf.nya, dan pedahan dalam
membacanya. Karena hal tersebut lebih membantu untuk memahami
makna-maknanya.

Perkataan: l(ys otl,A[-,} ,JEi AgSl "Firman A1tah W:'Dan
bacalah al-Qur-an itu dengan perlahan-lahdn."' Sepeninya, al-Bukhari
mengisyaratkan penafsiran yan1diriwayatkan dari para Salaf renrang
ayat ini. Diriwayatkan dari ath-Thabari dengan sanad shahih, dari
Mujahid, terkait firman-Nya: $6r1.7srg-F (QS. Al-Mtzzammil [73]: 4),

Muj ahid menafsirk an: "Bacaan y ang satu men gikuti baca an y ang lain
dengan perlahanJahan." Diriwayatkan dari Qatadah, ia menafsirkan:
"Yaitu membacanya denganjelas." Adapun perintah di dalam ayat ini
jika tidak bermakna wajib, maka bermakna mustahab.

Perkataan. l4 * {i *-Ai;; ::V'r-G} 6;:{Y ,,}ut 'ieSl 'Trrg, firman
Allah \!Mz'Dan al-Qur-an itu telah Kami turunkan dengan berangsur-

d.ngsur agar kamu membacakannyd perlaban-laban kepada nlanLtsia."'
Akan disebutkan penjelas annya nanti.

Perkataan: pr 3;S "'AbiiH[n;] "Serta tidak disukai membaca

dengan cepat seperti cepatny 
^ 

membaca syair. " Sepertinya, al-Bukhari
mengisyaratkan bahwa anjuranuntuk membaca tanil tidaklah berarti
dimakruhkannya membaca dengan cepat. Adapun yang dimakruhkan
adalah membaca dengan badzdz (*,") yaitu membaca dengan amat cepat

yang hal itu membuat tersamar sebagian penyebutan huruf atau huruf
tidak keluar dari makh rajnya yang benar.

Dalam bab ini al-Bukhari menyebutkan pengingkaran Ibnu Mas'ud
atas orangyang membaca al-Qur-an dengan cepat seperti membaca syair.

Sementara dalil yang membolehkan membaca al-Qur-an dengan cepat

telah dijelaskan di dalam Kitab "AhAditsul AnbiyA"', (hadits no.34t7)
dari hadits Abu Hurairah secara marfu':
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"Bacaan al-Qur-an telah dimudahkan bagi Dawud. Ia memerintahkan
agar hewan tun ggan ganny a disiapkar L, lalu dipasan gkan pelana p adany a.

Akan tetapi Dawud dapat menyelesaikan bacaannya sebelum pelana itu
selesai dipasang."

Perkataan {,'lbi-iri1 " Secara be ran gs ur artiny a secara t e rperinci. "

Ini adalah penafsiran dari Abu Ubaidah.

Perkataan: liut-lji\3j ,orv,iit ir;t "Ibnu Abbas berkata: 'Kami
turunkan dengan berangsur-angsur a :,inyaKami rincikan. "' Penafsiran

ini telah diriwayatkan secara maushut oleh IbnuJuraij dari jalur AIi bin
Abu Thalhah.

Disebutkan di dalam riwayat Abrr Ubaid dari jalur Mujahid bahwa

seorang lelaki bertanya kepadanya (Mujahid) tentang seseorang yang
shalat membaca surah Al-Baqarah drm surah Ali Imran, lalu yanglain
membaca surah Al-Baqarah saja. Panjang berdirinya sama danpanjang
rukuknya sama serta panjang sujudtya }uga sama. Mujahid berkata:
"Orang yang membaca surah Al-Baqarah saja lebih afdhal." Kemudian
ia memba ca ayat: 4 # ti *-ui,F :;W Gj 61,fifi " Ddn al-Qur-an (Kami
turunhan) berangsur-angsur agar engk au (Muh ammad) membacakdnny d

hepada manusia perlaban-lahan." (QS. Al-Isri' l17l: 106)

Dari jalur Abu Hamzah: "Aku b:rkata kepada Ibnu Abbas:

i4s\i$i on,i\i39X e r\it,)\.iZf Gtrt;\)\ ei tl))
u .J* v' \j\ii o, F ;i';sU tis;i

'Aku adalah seorang yangcepat menrbaca al-Qur-an, dan aku mampu
menamatkan al-Qur-an dalam 3 hari.' Ibnu Abbas berkata: 'sungguh
lebih baik aku membaca Al-Baqarah dengan tanil dan mentadabburinya
daripada aku membacanya seperti yang kamu katakan."'
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Telah diriwayatkan dari Ibnu Abu Dawud dari jalur yanglain dari
Abu Hamzah:

*r eoT;st'tii G!;;rA\ b* k;t,,s;V4) &J3 ll
\fttr\5 1j'i d^3 oL'()tii1:ii3i lS 1yV G iw

1 .c.lg W-eJi$li V|.T';;V
"Aku berkata kepada Ibnu Abbas: 'Aku adalah seorang yang cepat

membaca al-Qur-an, dan aku mampu menamatkan al-Qur-an dalam

satu malam.' Ibnu Abbas berkata: 'Sungguh, membaca satu surah itu
lebih aku sukai (daripada perkataanmu itu). Apabila kamu tetap ingin
melakukannyajuga maka bacalah dengan bacaan yangdapat didengar
oleh kedua telingamu dan dipahami oleh hatimu."'

Setelah meneliti dalil-dalil yangada, alhasil membaca dengan cepat

dan membaca dengan tartil (perlahan), masing-masing memiliki sisi

keutamaan tersendiri. Namun dengan syarat, orang yang membaca

dengan cepat tidak melewatkan sedikit pun dari huruf, harakat dan

sukun, semua itu wajib dibaca dengan benar. Apabila demikian maka

tidak tertutup kemungkinanyangsatu menjadi lebih afdhal dariyang
lain, ataupun sama kedudukanrLya.

Bagi yang membacanya secara perlahan serta penuh penghayatan,

maka ia bagaikan orang yang bersedekah dengan sebuah perhiasan

yangbernilai tinggi.

Sedangkan orang yangmembacanya dengan cepat, bagaikan orang

yang bersedekah dengan banyak perhiasan yang bernilai standar. Maka
boleh jadi nilai satu perhiasan mengungguli banyak perhiasan, dan bisa

juga sebaliknya.

Kemudian al-Bukhari menyebutkan dua buah hadits, salah satunya

adalah hadits Ibnu Mas'ud.
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$,., SYARAH HADITS

Hadits (no.5043):

P erkataanz lbr: A Yl "'Sfl ashil ; neriwayat kan kep ada k ami. " D i a

adalah Ibnu Hayyan al-Ahdab al-Kufi. Hayyan tipl dibaca dengan

huruf b a setelahny a y a b er -tasy did. Id entitasnya disebutkan den gan j elas

pada riwayat al-Isma'ili. Khalaf dalam kitab al-Athraf mengira bahwa
Washil di sini adalah maula Abu U'zainah bin al-Mahlab.Par.a ulama

Iainnya telah menyatakan bahwa ia l:eliru dalam hal ini. Sesungguhnya
\Washil maula Abu Uyainah adalah r;eorang yangberasal dari Bashrah

dan hanya meriwayatkan dari penduduk Bashrah. Ia tidak memiliki
riwayat dari ulama Kufah. Sedangkan Abu 'Wa'il guru \flashil yang
disebutkan dalam sanad ini adalah orang Kufah.

Perkataan: t4rl# &u;G,i6 +r * C ,y-U Ci itl"Dari Abu'S7a'i1,

dari Abdullah, ia berkata: 'Kami pergi meneriiui Abdullah."' Yaitu
Abdullah Ibnu Mas'ud.

Perkataan: l[b;.JJjt 6V 1y:jLi!- "Lalu seorang laki-laki berkata:
'semalam aku telah membaca al-Ma'fashsbal.'" Demikian lafazh yang
diriwayatkan al-Bukhari secara ring kas.

Muslim mengeluarkan dari jalur,rangsama dengan jalur al-Bukhari
namun ia menambahkan di awal haditsnya: "Kami pergi menjumpai
Abdullah bin Mas'ud pada suatu hari seusai shalat Shubuh. Kemudian
kami mengucapkan salam di depan Jrintu, dan ia mempersilakan kami
masuk. Namun kami berdiam sejenirk di depan pintu, hingga seorang
budak wanita keluar dan mengatakan: 'Mengapa kalian tidak masuk?'
Maka kami pun langsung masuk. T,:rnyata kami dapati Ibnu Mas'ud
sedang duduk bertasbih. Ia berkata: 'Mengapa kalian tidak langsung
masuk ketika sudah diizinkan?'Kamiberkata: 'Kami mengira sebagian
penghuni rumah masih adayangtidur.' Ibnu Mas'ud berkata: 'Apakah
kalian mengira keluarga Ummu Abdrr telah lalai.' Lalu seorang laki-laki
berkata: 'Tadi malam aku telah me;nbaca al-Mufashshal seluruhnya)
Abdullah berkata:'Bacaan yangcep rt seperti membaca syair."'
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Ahmad mengeluarkan dari jalur al-Aswad bin Yaziddengan lafazh:

;2Ar e\; ,i\n tvi \i) Si ;p d,, 4rr * F ))

((.#5Jr FS;:l\# 3\i6J'it;i ,*Sre
"Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud bahwasanya seorang t"tii
datangmenemuinya seraya berkata: 'Aku telah membaca al-Mufasbshal

dalam satu rakaat.'Ibnu Mas'ud berkata: 'Bahkan engkau membacanya
dengan sangat cepat seperti syair dan gumaman yarLglemah."'

Lelaki itu adalah Nahik bin Sinan sebagaimana yang dikeluarkan
oleh Muslim dari jalur Mashur dari Abu Va'il tentang kisah ini.

Perkataan: trk] "Bacaan dengan sangat cepat." Dibaca dengan
mem,fatb ab-kan fa setelahnya dz a I b er -tanu in. Al-Khaththabi berkat a :

"Artinya, membaca dengan amat cepat tanpa merenungi maknanya
seperti senandung syair. Asal kata hadzdz adalah cepatnya keluar."

Sementara diriwayatkan dari Sa'id bin Mashur darijahtr Yasar dari
Abu \Wa'il dari Abdullah, bahwasanya ia berkata di dalam kisah ini:

xirLg;l),yti u.tl> " S esun gguhnya al-Qur-an itu diperinci p enj elas anny a

agar kalian memperincinya."

Perkataanzl;rti A3l"Delapan belas." Telah disebutkan di Bab 5:

"Pembukuan al-Qurlan", darijalur al-A'masy dari Syaqiq, ia berkata:
"20 surah dari awal al-Mufasbsbal." Bentuk penggabungan kedua
riwayat ini adalah: 18 selain surah Ad-DukhAn dan surah setelahnya,

dan al-Mufasbsbal disebutkan secara mutlak untuk semuanya sebab ia

lebih besar bagiannya. Namun sebenarnya surah Ad-DukhAn tidak
termasuk al-Mufashshal menuntt pendapat y^ng rajih. Tetapi bisa jadi

susunan surah dalam Mushaf Ibnu Mas'ud berbeda dengan susunan

surah Sahabat lainnya. Karena di akhir riwayat qiraah al-A'masy
sesuai urutan Ibnu Mas'ud, disebutkan di akhirnya surah Himim
Ad-DukhAn dan surah 'Amma An-NabA'. Berdasarkan riwayat ini,
maka penyebutan tersebut bukan karena al-Mufashshal lebih besar

bagiannya (tetapi memang tercakup di dalamnya-P'"').
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Perkataan:. l#6,Ji,;a] "Dari s.rrah-surah Hkmtm." Yaitu surah

yang diawali dengan Himim. Ada yang mengatakan, maksudnya adalah

surah Hkmim itu sendiri. Sebagaim,ma yang disebutkan dalam hadits

Abu Musa: 11ijli )T f\y b rtYi *\'i\)) "Ia telah diberi suara merdu
dari suara keluarga Dawud." Maksudnya adalah Nabi Dawud sendiri.
Al-Khaththabi berkata: "Perkataan:'Keluarga Dawud' maksudnya
adilah Nabi Dawud sendiri. Seba,3aimana pada firman Allah tge :

4 9t13i'iA 6t;',sr;W!fu "Masukkanlah keluarga Fir'aun ke dalam azab

yang sdngdt keras." (QS. Al-Mu'min [+0]: a6)

Namun Ibnut Tin membantahnl'adengan mengatakan bahwa dalil
yangia bawakan justru bertentangan dengan pendapatnya.Ibnut Tin
berkata: "Penafsirannya benar jika yang masuk ke dalam siksaan yang
sangat keras adalah Fir'aun sendiri.'

Al-Karmani berkata: 'Jika bukan karena huruf ini diriwayatkan
terpisah dalam penulisannya,yaitt"Iditulis terpisah dengan 3, maka
niscaya alif dan lam berfungsi sebag ai alif lam j insiyab. Maka perkiraan
kalimatnya adalah dua surah dari surah-surah Hhmtm." Perkataan ini
menguatkan kemungkinan y ang dis ebutka n.'X/allibu a' lam.

Ad-Dawudi berpendapat aneh, ,lia berkata: "Adapun perkataan:
'Dari surah-surah Hi.mim', adalah ucapan Abu \Wa'il. Sebab permulaan
al-Mufasbsbal menvntt urutan Ibnu Mas'ud adalah dimulai dari surah
A1-JAtsiyah." Perkataanny^ ini bisa diterima jika urutan surah pada

Mushaf Ibnu Mas'ud sama dengan urutan surah pada Mushaf Utsmani.
Padahal tidaklah demikian, unrtan surah pada Mushaf Ibnu Mas'ud
berbeda dengan Mushaf Utsmani. Mungkin juga ucapan itu dari
Abu rVa'il, sehingga permulaan al-)tufasbsbal menurut Ibnu Mas'ud
adalah permulaan surah Al-JAtsiyah sedangkan surah Ad-DukhAn
diakhirkan dalam urutannya setelah Al-JAtsiyah, bisa jadi demikian.

An-Nawawi mem be ri jaw ab annya den gan car a t an az zu I b ahw asany a

yang dimaksud dengan perkataan dua puluh dari awal al-Mufasbsbal
adalah sebagian besar dari dua puluh tersebut.
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Hadits kedua adalah hadits Ibnu Abbas tentang tunrnnya firman
Allah W' { .LJ3.Aq4;iifi"Janganlab kamu gerakkan lidahmu
untuk (membaca) al-Qur-an barena bendab cEdt-cEat (menguasai)nya)'
(QS. Al-QiyimahlZsl: L6). Hadits ini telah diulas pada Bab: "Tafsir surah

Al-Qiyimah". Jarir yangdisebutkan dalam sanad adalah Ibnu Abdu1
Hamid, berbeda dengan Jarir yangdisebutkan pada bab setelahnya.

Hadits (no.5044):

Perkataanzlg;;-tr3t;VS-*'!rtEiK5l"Biasanyabeliaumenggerakkan
lisan dan kedua bibirnya."bemikian tertera dalam riwayatmayoritas
perawi. Hadits ini telah diulas pada Bab: "Permulaan wahyu". Di dalam

naskah riwayat al-Mustamli tentang kisah ini disebutkan denganlaf.azh:

@fr & AVll dan ia menjelaskan: "Kata ;2 dalam kalimat ini adalah

untuk tab'idh, sedangkan kata g, adalah maushulah." W'alli,hu a'lam.

Kandungan hadits y^ngmenguatkan judul babnya adalah larangan
membaca al-Qur-an secara terburu-buru. Larangan ini berarti anjuran
membaca al-Qur-an dengan perlahan. Sedangkan membaca al-Qur-an
dengan perlahan sejalan dengan bacaan tanil.

Dalam hal ini Muslim meriwayatkan hadits dari Hafshah Ummul
Mukminin: ((Q! i*\ ;* i*\ ,iH J; r:Ar Jii i'6,eKV #t Otflt
"Nabi ffi mentartilkan bacaan suatu surah hingga waktu beliau
membaca lebih panjang daripada surah yanglebih paryang darinya."

Telah disebutkan hadits Alqamah pada akhir Kitab "al-Maghizi"
(hadits no.439l), bahwa ia mengambil a,l-Qur-an dari Ibnu Mas'ud,lalu
Ibnu Mas'ud berkata' 11;-tjl t L; fF €\ ,f\ 314 $-;)) "Bacalah dengan

tartil, ayah dan ibuku jadi tebusanmu, karena itu adalah keindahan

al-Qur-an." Tambahanlaf.azh ini tertera dalam riwayat Abu Nu'aim
dalam al-Mustakbraj dan dikeluarkan juga oleh Ibnu Abu Dawud.
Walli.bu a'lam.

"--fr'N7-
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Memanjangkan Bacaan

o

,;Yj\yJ.,6-sq
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5045. Muslim bin Ibrahim telah meri'wayatkan kepada kami, Jarir bin
Hazim al-Azdi meriwayatkan kepada kami, Qatadah meriwayatkan
kepada kami, ia menuturkan: "Aku l)ertanya kepada Anas bin Malik
mengenai bacaanNabi M, i^ menj awa b: "Beliau memanj angkan bacaan

setiap mad-nya."

[Hadits nomor 5045 ini juga tercantum dalam hadits nomor: 5046]

'itE;su3 e?V561L f\e G:JbVJ,L
.ItS ,J\$e1tig^g. +lt'r;\:;diK J5,,-;;i bn
"tXt,airt ry "::t*fl\,r.J:}\ii,l o.,9 \,ij'"i ^'tt.(fJU,':*t,,'ili|},,
5046. Amru bin Ashim telah meriwayatkan kepada kami, Hammam
meriwayatkan pada kami, dari Qatadah,iaberkata: Anas pernah ditanya:

0.t0

0.t1
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"Bagaimanakah bacaan Nabi ffi?" Ia lantas menjawab: "Bacaan beliau
adalah panjang." Kemudian ia membaca: Bismillihinahminirrabtm.
Beliau ffi memanjangkan bacaan: Bismillkb, memanjangkan bacaan:

Ar- Rahmkn, dan memanj an gkan b aca an: Ar- Rabtm."

,.&i, SYARAH JUDUL BAB

Perkataan zlg;Y1)lr, !/[] "Bab: Memanjangkan baca an." Maddalam
membaca al-Qur-an terbagi dua. Pertamamad asli,yaitl memanjangkan
bunyi huruf yang setelahnya terdapat huruf alif atar a)lu)u atait ya.

Kedua selain mad asli, yaitu bila huruf mad asli ini bertemu dengan

huruf hamzah setelahnya. Mad ini terbagi menjadi dua lagi, muttashil
dengan munfashil. Mad muttashil jika penemuan itu terjadi pada satu

kata. Sedangkan mad munfashil jika pertemuan itu terjadi dengan
kata yang berikutnya. Mad yang pertama (asli) adalah bacaan yang
ditambahkanpadanya alif, @aw)u danya (maddtyah) secara tepat tanpa

tambahan pemanjangan. Mad yang kedua, adalah yang ditambahkan
pada pengucapan alrt utauu danya maddiyah itu pemanlangan lebih
dari mad asli-yaiu mad yang tidak mungkin bisa diucapkan kecuali
dengan keberadaan huruf mad padanya-tanpa berlebihJebihan.

Metode yang paling sempurna di dalam mengucapkannya adalah

memanjangkan setiap huruf mad meiladi dua kali lipatparyang aslinya.

Ada juga yangmenambahkan panjangnya menjadi dua kali lipat lebih
sedikit. Adapun yang lebih63 dariitu maka tidak terpuji. Adapun yarLg

dimaksud pada judul bab ini adalah jenis mad yangpertama (mad asl).

F SYARAH HADTTS

Disebutkan riwayat hadits kedua:

Perkataan l#6 G :* g;l "Amru bin Ashim meriwayatkan
kepada kami." Dalam sebagian naskah tertulis Amru bin Hafsh, ini
jelas keliru.
6r Dalam naskah 1.ry dituliskan: $i.
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Perkataan rl"fii b)"Anas pernalr ditanya." Dari riwayat pertama
tampak jelas bahwayangbertanya a<lalah Qatadah, perawi hadits ini.
Perkataan dalam riw ay at y 

^ng 
pertar ra: "Nabi memanj angkan bacaan

setiap m ad-ny a" dij elaskan p ada riwa,'t r tt y ang kedua p ada p erk araany ai

"Beliau memanjangkan bacaan: Bisnilldb ..." memanjangkan bacaan

huruf lam sebehtm huruf ha pada narna Allah, memanjangkan bacaan

huruf mim yangterletak sebelum huruf nun padakata ar-Rahmin, dan
memanjangkan bacaan huruf ba padtkata ar-Rahtm.

Perkataan Anas dalam riwayat y,ng pertama6a:1111; *^:Kyy "Beliau
memanjangkan bacaan. " Yaitu mema:rjangkan baca an pada posisi mad.

Disebutkan pada riwayat Abu Nu'airn dari jalur Abu an-Nu'man dari

Jarir bin Hazimmengenai kisah ini: ''Beliau memanjangkan suaranya

dengan panjang." Dan demikian pula yang dikeluarkan oleh al-Isma'ili
dari tiga jalur riwayat lain, darilarir bin Hazim. Demikian pula yang
dikeluarkan oleh Ibnu Abu Dawud dari jalur lain dari larir, dalam
sebuah riwayat darinya: "Dahulu beliau memanjangkan qiraahnya."

Ibnu Abu Dawud memberitahul.an bahwasanya hadits ini tidak
diriwayatkan dari Qatadah melainkan dari jalur Jarir bin Hazim dan
Hammam bin Yahya.

Perkataan Anas pada riwayat y:rrrg kedua: t+r rry 151 "B.liru
memanj angkan baca an: Bismillib. " D emikian y angtercantum dengan
huruf ba, sebelum huruf ba padakata basmalab.Maka seakan-akan ia
membawakan kata basmalah seperti i,r membawakan kata ar-Rabmhn,
pada perkataarli ((FJt '*tll,atau seakan ia menjadikannya satu kata
yangsudah dimaklumi.

Sementara disebutkan dalam riwayrrt Abu Nu'aim dari jalur al-Hasan
Halawani dari Amru bin Ashim, guft.al-Bukhari, yaitu dengan lafazh:
ttp=-Jr 

":;: 
j:3ilt'+S *t,t+ l-jll "Memanjangkan: Bismill,hb, serta

memanj angkan: ar-Rahmin, dan mema nj angkan : ar-Rabim. " Disebutkan
tanpa huruf ba sebelum ketiga kata ini.

6a Yang benar adalah pada rrwayat yang kedua.
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Ibnu Abu Dawud mengeluarkan dari Ya'qub bin Ishaq, dari Amru bin
Ashim, dari Hammam danJarir, keduanyadariQatadah dengan lafazh:

K6)\ Flt + t ru .1-!1; "Memanj angkan : Bismillib irrab minirrabim"
yaitu dengan mencantumkan huruf ba pada awalnya jtga. Ia
menambahkan pada sanadnyaJarir bersama dengan Hammam dalam

riwayat Amru bin Ashim.

Ibnu Abu Dawud mengeluarkan hadits dari jalur Quthbah bin Malik,
ia berkata: "Aku mendengar Rasulullah M membaca surah Qaf pada

shalat Shubuh, lalu ketika sampai pada bacaan: { U"&6fi "Yang
ntempunyai mayang ydng bersusun-sLtsltn." (QS. Qaf t50l: 10) Beliau
memanjangkan kata 3.jt." Riwayat ini menjadi riwayarpenguar yang
baik bagi hadits Anas. Asalnya dari riwayat Muslim, at-Tirmidzi dan
an-Nasa-i dari hadits Quthbah sendiri.

b CATATAN PENTING

Sebagian ulama ada yang menjadikan hadits bab ini sebagai dalil
yangmenunjukkan bahwa Nabi membaca: Bisrnill,ihirrabmininahtm
di dalam shalat. Kemudian mereka mempertentangkannya dengan
hadits Anas juga,yangdikeluarkan dalam Sbabtb Muslimbahwa Nabi ffi
tidak membacanya di dalam shalat. Akan tetapi menjadikan hadits bab

ini sebagai dalil untuk menguatkan pendapat mereka itu perlu ditinjau
ulang. Saya telah menjelaskan masalah ini pada catatan kecil yang saya

tulis untuk kitab 'Ulumul Hadtts tulisan Ibnu ash-Shalah.

Kesimpulannya, pemberitahuan bahwa Nabi ffi dulu memanjangkan

b acaan ketika memb ac a Bis m ill kb irrah m i.nirrahim tidak be rarti beliau

membaca basmalab pada awal surah AI-FAtilah untuk setiap rakaatnya.

Pemberitahuan ini disebutkan untuk mencontohkan, maka itu
tak bisa dibawakan kepada bacaan basmalah pada ibadah tertentu.
tvallkbu a'lam' 

-i%#-
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Membaca Drenta n Tarjf
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5047. Adam bin Abu Iyas telah meriwayatkan kepada kami, Syu'bah
meriwayatkan kepada kami, Abu Iyas meriwayatkan kepada kami,
dia berkata: Aku mendengar Abdullah bin Mughaffal menuturkan:
"Aku melihat Nabi ffi memba.r 2l-rQur-an tatkala beliau berada di atar;

unta betiranya-atau untanya-yang sedang berjalan. Ketika itr,r

beliau membaca surah A1-Fath-ata,r bagian dari surah Al-Fath-yakni
dengan bacaanyanglembut seraya membaca dengan tarjt'."

,$gr, SYARAH JUDUT BAB

Perkataan z la*. i)t..lt5l "Membaca denga n tarji'." Tarji' adalah salin6;

berdekatan dalail pembacaan haraliat; asalnya dari kata pengulangan.

Tarj t' s b aut aniny a pen gulan gan suara di ten ggorokan. Al-Bukh ari telalL

menjelask an y angdimaksud, sebaga imana akan disebutkan pada haditr;

Abdullah bin Mughaffalyangdiset'utkan di bab ini yang ia bawakan
pada Kitab "at-Tauhid", ia berkata' "ili, yaitu dengan bamzah fatbaL,
setelahnya alif sukun kemudian bamzahlagi." Kemudian mereka berkata,

o.tv
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"Hadits ini mengandung dua kemungkinan: Pertama hal itu terjadi
karena goncangan unta, kedua Rasulullah ffi memanjangkan mad pada

tempatnya, lalu terdengarlah suara tersebut. Pendapat yangkedua ini
lebih sejalan dengan redaksinya. Sebab pada sebagian jalur disebutkan:

rrojut {!)n'15i1 JuJl 
-&:r\ 

'jjy1 "Seandainya bukan lanraran
khawatir orang-orang akanf,erkerumun karenanya, niscaya aku akan
membaca untuk kalian dengan cara itu." Yaitu dengan lagu itu.

Bacaan tarji'telah diriwayatkan secara shahih dari Nabi ffi pada

banyak kesempatan lain selain yangdisebutkan di sini.

At-Tirmidzi mengeluark an dalan asy-Syami-il, an-Nasa-i, Ibnu Majah,
Ibnu Abu Dawud, danlafazh ini darinya, dari hadits (Jmmu Hani':
"Aku mendengar suara Nabi ffisaat beliau sedang membaca al-Qur-an
dan aku tidur di atas kasurku, beliau men-tarjt' bacaan a1-Qur-annya."

Jelasnya, padabacaan tarjt' ada penambahan, lebih dari sekadar tarrTl.

Dan diriw^yatkan dari Ibnu Abu Dawud dari jalur Abu Ishaq dari
Alqamah, ia berkata: "Aku bermalam bersama Abdullah bin Mas'ud
di rumahnya.Ia tidur kemudian bangun. Ia membaca seperti bacaan
seorang lelaki di masjid kampungnya. la tak mengeraskan suaranya

namun bisa didengar orangyangberada di dekatnya. Ia mentartilkan
bacaan dan tidak men-tarjt'."

Syaikh Abu Muhammad bin Abu Hamzahberkata: "Tarji'arrinya
membaguskan tilawah, bukan tarji' nyanyian. Karena qiraah dengan

tarji'nyanyian menafikan kekhusyukan yang merupakan tujuan dari
tilawah itu sendiri. Hadits bab ini menunjukkan bahwa RasulullahM
senantiasa beribadah dalam setiap keadaan. Karena ketika itu beliau
sedang berjalan mengendarai unta, namun itu tidak membuat beliau
meninggalkan ibadah membaca a1-Qur-an. Lalu, pada bacaan beliau
yang keras terdapat petunjuk bahwa membaca dengan keras pada

sebagian kesempatan lebih afdhal daripada melirihkanrLya. Seperti
ketika mengaj ar, menyadarkan orang lengah, dan y ang semisalnya. "

.-qt-to\-'F*
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Suara Yang Merdu
Ketika Memberca Al-Qur-an
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5048. Muhammd bin Khalaf Abu Bakr meriwayatkan kepada kami,
Abu Yahya al-Himmani meriwa.ratkan kepada kami, Buraid birr
Abdullah bin Abu Burdah meriwayatkan kepada kami, dari kakekny:r
Abu Burdah, dari Abu MusaqF.,, dari Nabi ffi, bahwasanya beliatr
bersabda kepadanya: "\7ahai Abu.Musa, sesungguhnya engkau telah
diberi suara merdu dari suara merdu keluarga Dawud."

b svRnRH JUDUL BAB

Perkataanr t,/lr^U ,;YlU,,2j.tn\ C# v(] "Bab: Suara y^ng merdur

ketika membaca al-Qur-an." Demikian yang tercantum dalam riwayat'.

Abu Dzar, sedangkan dalam riwaya.tyanglainnya tarpalafazh: g\fr
65 Dalam naskah 1;y tertulis: ;o.56 Dalam naskah 1;; tidak tertulis: ra4i6.

I
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Telah disebutkan pada Bab 19: "Orang y^ngtidak membaguskan
suara membaca al-Qur-an" (hadits no. 5023) penukilan ijma' terkait
anjuran menyimak al-Qur-an dari orang yatgbagus suaranya.

Ibnu Abu Dawud mengeluarkan atsar dari jalur Ibnu Abi Musji'ah,
ia mengatakan: rcF\ q4,# *,F c;-J,9"A\ J:A\ SUJI ifi p o(n
"LJmar mengangkrt r.o.rrg pe-ida yang merdu suaranya sebagai

imam bagi suatu kaum karena bagusnya suaranya."

,F' SYARAH HADITS

Perkataan: lr\i;i + :; 
"5J 

A*l "Muhammd bin Khalaf
Abu Bakr meriwiyatkan kepada kami." Ia adalah al-Haddadi 1,!;r1;lr).
Ia adalah penduduk Baghdad dan seorang muqri' pengqar al-Qur-an,
termasuk guru junior al-Bukhari. Ia masih hidup lima tahun setelah

wafatnyaal-Bukhari. Abu Yahya al-Himmani 1f;\I'jr;, dibaca dengan
meng- h asrab -kan huruf b a tanp a t it ik dan men-t asy d id-kan hu ruf m im.
Nama aslinya Abdul Hamid bin Abdurrahman al-Kufi. Ia merupakan
ayahYahya bin Abdul Hamid al-Kufi al-Hafizh, penulis al-Musnad.

Muhammad bin Khalaf dan gurunya Abu Yahyahanya tercantum
di dalam Sbahth al-Bukbari pada tempat ini. Dari sisi tahun kelahiran,
al-Bukhari masih mendapati masa hidup Abu Yahya, tetapi ia belum
sempat bertemu dengannya.

Perkataan z lili C"Gl "Buraid meriwayatkan kepadaku. " Dalam
riwayat al-Kusymihini disebutkan dengan Lafazh: "Aku mendengar
Buraid bin Abdullah."

Perkataan: [5jr5 )T *V ;y r)u,y $-ti fi,rt, t5i tI1 "\trahai
Abu Musa, sesungguhnya engkau telah diberi suara merdu dari suara

merdu keluarga Dawud." Demikian redaksi yangtercantum di dalam
riwayat al-Bukhari secara ringkas dari jalur Buraid.

Sementara, Muslim meriwayatkan dari jalur Thalhah bin Yahya dari
Abu Burdah dengan lafazh: ff^,rnl d;;t15'$\u\-t e-\:ln "seandainya

engkau tahu aku mendengarkan bacarrr*-, tadi malam." (Al-Hadits)
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Hadits tersebut keluarkan juga oleh Abu Yahya darijalur Sa'id bin
Abu Bardah dari ayahnyadengan tarnbahan lafazh: "Nabi ffi bersama

Aisyah melintasi Abu Musa tatkal:r dia tengah membaca al-Qur-an
di rumahnya. Keduanya pun berhenti sejenak mendengarkan bacaan

Abu Musa. Kemudian keduanya kembali melanjutkan. Ketika pagi tiba,

Abu Musa bertemu Rasulullah ffi. [ieliau berkata: '\Wahai Abu Musa!

Aku melewatimu ...," lalu ia menceritakan haditsnya. Lalu Abu Musa

berkata: "sekiranya aku tahu engkau adadi situ, niscaya aku akan lebih
memperindahnya lagi untukmu."

Ibnu Sa'ad mengeluarkan dari hac[its Anas dengan sanad yang sesuai

syarat Muslim: "Bahwasanyapadasu,rtu malam Abu Musa mengerjakan

shalat. Kemudian para istri Nabi ff; mendengar suaranya itu-dan ia

memiliki suara yangmerdu-lalu mereka pun menyimak bacaannya.

Tatkala pagi tiba hal itu diberitahukrrn kepadanya. Abu Musa berkata:
'seandainya aku mengetahuinya, nir;caya aku akan memperindahnya
lagi untuk mereka."'

Sementara ar-Ruyani mengeluarkan dari jalur Malik bin Mighwal
dari Abdullah bin Buraidah dari ayirhnyayangmirip dengan redaksi

Sa'id bin Abu Burdah, yaitu: Abu M.usa berkata: "sekiranya aku tahu
Rasulullah ffi mendengarkan bacaa.nku itu, maka niscaya aku akan

memperindahnya lagi." Asal riwayat ini dikeluarkan oleh Ahmad.

Diriwayatkan dari ad-Darimi dari jalur az-Ztthri dari Abu Salamah

bin Abdurrahman: "Bahwa Rasulul[ah ffi berkata kepada Abu Musa

-dia adalah orang yangmerdu suaranya dalam membaca al-Qur-an-:
'Orangini telah diberi suara merdu keluarga Dawud."'

Sepertinya al-Bukhari mengisyaratkan jalur riwayat ini pada judul

bab. Asal hadits ini dari an-Nasa-i dari jalur Amru bin al-Harits dari
az-Zuhri secara mausbul dengan menyebutkan Abu Hurairah pada

sanadnya. Lafazhnya yaitu: "Nabi i& r,nendengar bacaan Abu Musa,
lalu beliau berkata: (i1\:, )T fr\i :y ut\ '$) "Ia telah diberi sebagian

kemerduan suara keluarga Dawud."
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Sanad hadits ini diperselisihkan dari az-Zuhri. Ma'mar dan Sufyan
berkata: "Dari u-Ztthridari Urwah dari Aisyah." Sanad ini dikeluarkan
oleh an-Nasa-i. Al-Laits berkata: "Dari az-Zuhrt dari Abdurrahman
bin Ka'ab" secara mursal. Dan dikeluarkan oleh Abu Ya'la dart jalur
Abdurrahman bin Usajah dari al-Barra: "Nabi ffi mendengar suara

Abu Musa, lalu beliau berkata, (i-r\:: )\ r4\;,ga l*6 ,l; oKl "sepertinya
suara ini dari kemerduan suara keluarga Dawud."

Ibnu Abu Dawud mengeluarkan dari jalur Abu LJtsman an-Nahdi,
ia berkata:

I / o/
&-l -l ,rs-,uj'lt €y

i
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\\'Y-f Lt F i qu't3
"Aku masuk ke rumahnya Abu Musa al-Asy'ari, tidak pernah aku
mendengar suara simbal, tak pula suara kecapi, dan tidak pula suara

seruling, yanglebih merdu dari suaranya." Sanad riwayat ini shahih,

dan riwayat ini disebutkan dalam kitab al-Hilyah tulisan Abu Nu'aim.

S h anj di b aca de n gan me m-fath ah -kan huruf s h ad,, men- s u k un-kan n un

setelahnya huruf jim, adalah suatu alat musik yang terbuat dari tembaga

bentuknya seperti dua buah lempengan talam yang saling bersentuhan

yang satu dengan yang lainnya. Barbath dibacadengan dua buah huruf
ba,huruf. ra sukun, dan huruf tha, denganwazan jafar adalah suatu alat

musik yang menyerupai gambus. Barbatb berasal dari bahasa Persia

yang diserap ke dalam bahasa Arab. Nayi dtlafalkan denganhuruf. nun

tanpa bamzah, artinya seruling.

Al-Khaththabi berkata: "Perkataan:'Keluarga Dawud' maksudnya

adalah Nabi Dawud sendiri. Karena tidak pernah dinukil bahwa salah

seorang anak Nabi Dawud dan tak pula dari kalangan kerabatnyayang
diberikan suara yangmerdu sebagaima na yangdimiliki Dawud."

Saya katakan: Pendapatnya ini dikuatkan dengan riwayat yangia
bawakan dari jalur lain.
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Telah disebutkan pada Bab: "Orang yang tidak membaguskan suara

membaca al-Qur-an", penukilan dari ulama Salaf tentang sifat suara

Dawud. Dan yang dimaksud dengm ka:a tY;a dalam hadits adalah

suara yang merdu. Pada asalnya mizmLr (seruling) adalah nama alat

musik, namun istilah ini dipakai untuk menggambarkan bagusnya

suara karena adanya kemiripan dengannya.

Hadits ini mengandung petunjuk yarLg sangat jelas bahwabacaan
Abu Musa tersebut tidak melihat kepada Mushaf (tetapi dari hafalan).

Penjelasan lebih lanjut tentang hal i:ri akan disebutkan di dalam Kitab
"at-Tauhid", insyd. Allab rM .

. ,ahlir''-,*v$r*
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Orang Yang Suka Mendengar
Bacaan Al-Qur-an Dari Orang Lain
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5049.IJmar bin Hafsh bin Ghiyats meriwayatkan kepada kami, ayahku

meriwayatkan kepada kami, dari al-A'masy, ia mengatakan: Ibrahim
meriwayatkan kepadaku, dari Ubaidah, dari Abdullah -&b ,ia berkata:

Nabi ffi berkata padaku: "Bacakanlah al-Qur-an untukku." Aku pun
lalu berkata: "Apakah aku membacakannya untuk engkau, padahal

ia diturunkan kepada engkau?" Beliau bersabda: "sesungguhnya aku

suka mendengarrLya dari orang lain."

. SYARAH JUDUL BAB

Perkataan , l# ,y ;tTjt '# 
3i ,irf cr vU "Bab: Orang yang suka

mendenga r bacainal-Qur-aridari orang lain." Sementara itu, di dalam

naskah Shabih al-Bukhari riwayat al-Kusymihani, disebutkan: ;;\;$\.
Al-Bukhari menyebutkan pada bab ini hadits Ibnu Mas'ud: "Nabi ffi
berkata kepadaku' ttoFl d-\;yl 'Bacakanlah a1-Qur-an untukku."'
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57 Dalam naskah (.l) tidak tertulis: J\;.

Kitab LXVI : Fa?ba-ilul Qur-dn 365

I



Lalu al-Bukhari membawakannya secara ringkas di sini. Kemudian
ia membawakannya secara panjang dan lengkap pada bab setelahnya.

Bab: "IJcapan orang yang meng;rjarkan kepada yang membaca:
'Cukup."'

Adapun yangdimaksud dengan ''bacakan al-Qur-an" di sini adalah

sebagian dari al-Qur-an. Adapun )'ang tertera dalam sebagian besar

riw ay at adal ah : (GL \t\D " b ac al ah untukku " tanp a lafazh J 
-lS 

l, b ahkan

diungkapkrn secam mutlak, yaitum:mbaca. Karena itu bisa dibawakan

kepada makna sebagian darinya.

Ibnu Baththal menerangkan: "K.emungkinan Rasulullah ffi ingin
me n de n ga rkanny a dari y ang Larn, ap;ar me m b ac ak an haf .alan aI- Q u r- an

kepada orang lain menjadi sunnah b:liau. Kemungkinan juga beliau s;
menginginkannya agar beliau bisa rnentadabburi dan memahaminya.

Hal tersebut dikarenakan orangyalrLg mendengarkan itu lebih siap

untuk mentadabburi dan dirinya krbih siaga dan bersemangat untuk.

itu daripada orangyang membacaka.n. Sebab orang yang membacakan

telah disibukkan dengan bacaannyl dan juga hukum-hukum bacaan.

Kondisi ini berbeda dengan ketika Nabi ffi membacakannya kepada.

Ubay bin Ka' ab sebagaima na y ang, Jisebutka n pada Kitab al-ManAqib

dan selainnya. Karena ketika itu beliau bertujuan untuk mengajarinya.

bagaimana cara membaca, makhraj huruf, dan lain sebagainya."

Penjelasan lebih lanjut akan dir,ebutkan beberapa bab ke depan.

yartu pada Bab: "Menangis ketika nrembaca al-Qur-an".

*rcsf*
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Ucapan Orang Yang Mengajarkan
Kepada Yang Membaca: "Cukup"
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5050. Muhammad bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, Sufyan
meriwayatkan pada kami, dari al-A'masy, dari Ibrahim, dari Ubaidah,
dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata: Nabi ffi berkata kepadaku:
"Bacalah untukku!" Maka aku pun berkata: "'Wahai Rasulullah, apakah
aku membacakannyauntuk engkau, padahal kepada engkau al-Qur-an
diturunkan?" Beliau menjawab: "Ya." Lalu aku pun membacakan surah
An-NisA', hingga aku sampai pada ayat: "Dan bagaimanakah sehiranya
Kami mendatangkan manusin dari selurub umat dengan seorangsaksi,lalu
Kami mendatangkanmu sebagai saksi atas mereka." (QS.An-NisA'[a]: a1).

Lalu beliau ffi bersabda padaku: "Cukup sampai di sini." Aku menoleh
ke arah beliau dan ternyata kedua matanya bercucuran air mata.

0.0.
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Dalam Berapa Hari
Al -Qur-a n Dilkhata m ka n?

Firman Allah \iv:
" Koreno iw bocololin op yang mudoh

(bogimu) da rri al - Qur-o n"
(QS. Al-Muzzatnmil P3]: 20)

e3rtsr U?,,/r/[-rt
[r.,,-1,";J \(;-;- C \;;v*,J65 g jg:

6y3,{p #r J J\5,lqil $,', W\:f,i-
+* b Sti tt; \.i,#*;,-F r (y,trJ\ GH- ?
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F eGL F'r-* v#-i 3\i1 $sL rgg Jt:

'4S r# ei V'aALl#i L-i,t #11 +li
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58 Kata ini tidak tercantum dalam naskah eA yary\ benar adalah dengan mencantumkannya.
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5051. AIi meriwayatkanpada kami, Sufyan meriwayatkan pada kami,
Ibnu Syubrumah berkata kepadaku: "Aku berpikir berapa ayatkah
yangpaling minimal dibaca oleh seseorang. Lalu aku mendapati tidak
ada surah yang jumlah 

^y^tnya 
kurang dari tiga. Karena itu aku pun

berkata: 'Tidak selayaknya bagi seorang untuk membaca al-Qur-an

kurang dari tiga ayat'."

Ali berkata, Sufyan meriwayatkan pada kami, Manshur
mengabarkan pada kami, dari Ibrahim, dari Abdurrahman bin Yazid,
bahwa Alqamah mengabarkan kepadanya dari Abu Mas'ud, dan

aku menemuinya saat ia sedang thawaf di Baitullah. Abu Mas'ud
lalu menyebutkan sabda Nabi ffi, bahwasanya: "Barang siapa yang
membaca drta ayat terakhir dari surah Al-Baqarah pada malam hari,

maka kedua 
^yatitlr 

sudah mencukupinya."

-v-r Fi*;t Fn*;i\1'3, €;\fr'""
,,-JL.-1ti ';i/t €),#iy,Jv,ft,i 1ill );L,f
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5052. Musa meriwayatkan kepada kami, Abu Awanah meriwayatkan
kepada kami, dari Mughirah, dari Mujahid, dari Abdullah bin Amr,
dia menuturkan: "Ayahku menikahkan aku dengan seorang wanil.a

yang bermartabat. Dahulu merella selalu mengawasi menantunylr,
maka ayahku lantas bertanya kepadanya mengenai suaminya. Maka
sang menantu pun berkata: "Kau:n lelaki terbaik adalah yang tidak
meniduri kasur kami dan tidak menyingkap tiraikami, semenjak kanri
mendatangrnya." Setelah hal itu berlalu beberapa lama, ayahku pun
mengadukannya pada Nabi ffi, beliau berkata: "Bawalah ia padaku."

Setelah itu, aku pun bertemu dengan Nabi ffi, beliau lalu bertany,r:

"Bagaimana ibadah puasamu?" Akrr menjawab: "Aku puasa tiap hari."
Beliau bertanya lagi: "Bagaimanakah kamu menamatkan al-Qur-ani"
Aku menjawab: "Aku menamatkannya setiap malam." Lantas beliau
bersabda: "Berpuasalah tiga hari paJa setiap bulannya, dan khatamkan
al-Qur-an sebulan sekali." Aku katakan: "Aku mampu lebih dari itu."
Beliau bersabda: "Kalau begitu, berp,uasxlah tiga hari dalam satu pekan."
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Aku berkata: "Aku masih mampu lebih dari itu." Beliau ffi bersabda:
"Kalau begitu, berbukalah dua hari dan berpuasalah sehari." Lantas
aku katakan: "Aku masih mampu lebih dari itu." Beliau pun bersabdat
"Berpuasalah dengan puasa yangpaling utama, yakni puasanya Nabi
Dawud. Dia berpuasa sehari dan berbuka sehari. Serta khatamkanlah
al-Qur-an sekali dalam sepekan." Seandainya aku dahulu menerima
keringanan yang diberikan Rasulullah ffi. Karena sekarang aku sudah
tua dan tubuhku melemah."

Mujahid berkata "Abdullah bin Amr membacakan sepertujuh
al-Qur-an kepada sebagian anggota keluarganya pada siang hari.
Al-Qur-an yangia baca, ia setorkan di siang harinya hingga di malam
hartnya ia bisa lebih mudah membacanya.Bila ingin mengumpulkan
kekuatan, maka ia akan berbuka beberapa hari dan ia menghitungnya.
Kemudian ia berpuasa sebanyak itu pula. Ini dilakukannyalantaran
ia tidak suka meninggalkan sesuatu yang telah ia sanggupi sebelum

ia berpisah dengan Nabi ffi."
Abu Abdullah berkata: "sebagian perawi mengatakan: Menamatkan

dalam tiga hari, atau tujuh har76e. Namun mayoritas perawi mengatakan

tujuh hari;'

& &-& 3W\fi'"tL,-# G32"6'3'L

5053. Sa'ad bin Hafsh meriwayatkan pada kami, Syaiban meriwayatkan
kepada kami, dari Yahya, dari Muhammad bin Abdurrahman, dari
Abu Salamah, dari Abdullah bin Amr ia berkata, Nabi ffi bersabda

kepadaku: "Berapa lamakah kamu mengkhatamkan al-Qur-an?"

o. o 1., o. o/ 7.t1 . i o. zoilt o/ o 6z )

" 
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6t Dalam naskah leat tenulis: .yi et70 Dalam naskah 1..p1 ditambahkan: 1.
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5054. Ishaq telah meriwayatkan kepadaku, Ubaidullah bin Musa
mengabarkan kepada kami, dari Sy,dban, dari Yahya,dari Muhamamd
bin Abdurrahman maula BaniZuhrah, dari Abu Salamah-ia berkata:
dan menurutku ia berkata: Aku nrendengarnya dari Abu Salamah--
dari Abdullah bin Amr, ia berkata: Rasulullah ffi bersabda kepadaku.:

"Tamatkanlah al-Qur-an dalam satu bulan." Aku berkata: "Sungguh,

aku merasa mampu lebih dari itu." Hingga beliau ffi bersabda: "Kala,:

begitu khatamkanlah dalam tujuh hari, dan jangan kurang dari itu."

,F' SYARAH JUDUL BAB

Perkataan : 14 L A il;:;ilb,;uJ e3ir 
j;, t 6Tjr rt ?.,9 iqt "Bab :

Dalam berapa harikah al-Qur-an dikhatamkan? Firman Allah iUe:

'Karena itu bacalab apaydngmudab bagimu dari al-Qur-dn."'Sepeninya
al-Bukhari bermaksud membantah orang yang berpendapat bahwr
kadar yangpaling minimal seoranll membaca al-Qur-an untuk sehari

semalamn ya adalah seperempat pul uh al-Qur-an. Pendapat ini dinuki I
dari Ishaq bin Rahawaih dan para ulama Hanabilah.

7t Dalam naskah 1r,y tenulis: jro;i.
72 Dalam naskah 1.r1 tidak tertulis: ,r:

o.ot

?72 Bab 34: Dalam Berapa HariAl-Qunan Di"Lhatamkan?



Al-Bukhari membantah pendapat ini karena keumuman kandungan
firman Allah EH'{ LA(\j:}vY"KarenA itu bacalah apayangmudah
(bagimu) dari al-Qur-An."

Firman Allah \E ini menunjukkan kadar yang lebih seditr<it dari
pendapat tersebut. Barangsiapa mengklaim batasan tertentu, hendaklah

ia mendatangkan dalilnya.

Abu Dawud telah mengeluarkan riwayat ini dari jalur lain dari
Abdullah bin Amr: "'Dalam berapa harikah menamatkan al-Qur-an?'

Ia berkata: '40 hari.' Lalu ia berkata lagi: 'Dalam sebulan."' (Al-Hadits)

Tetapi hadits ini tidak bisa dijadikan dalil untuk pendapat tersebut.

' 
}$i SYARAH HADTTS

Hadits (no.5051):

Perkataafi l:*u,;'l "Ali meriwayatkan kepada kami." Dia
adalah Ali Ibnul Madini. Sufyan di sini adalah Sufyan bin Uyainah.
Ibnu Syubrumah adalah Abdullah, Qadhi untuk wilayah Kufah.
Al-Bukha ri hany a men geluarkan hadits dariny a p ada satu temp at y ang

akan disebutkan di Kitab "al-Adab" sebagai syahid (riwayat penguat).

Sementara riwayat berupa perkataan darinya, dikeluarkan al-Bukhari
pada tempat lainnya.

Perkataan: lgTjt -,y U)\ ,jHr ?f "Dalam berapa hari
mengkhatamkan al-Qur-an." Malsudnya menamatkan al-Qur-an
ketika membaca dalam shalat.

Perkataanr lt* j61 "Ati berkata." Dia adalah Ali Ibnul Madini.
Riwayat ini maushul, dania menjadi penyempurna bagi riwayatyang
telah disebutkan sebelumnya. Manshur di sini yaitu Ibnul Mu'tamir.
Dan Ibrahim di sini yaitu an-Nakha'i. Telah disebutkan di dalam Bab:

"Keutamaan surah Al-Baqarah" (hadits no. 5008) yaitu terkait adanya

perselisihan dalam riwayatnya untuk hadits ini dari Abdurrahman bin
Yazid dan dari Alqamah.
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Di sana telah diulas pula tentang sabda Nabi ffi: 11i\iKyl "Kedua ayar

ini sudah mencukupinya." Serta pendapat Ibnu Uyainah yang berdalil
dengan hadits ini,yangsesuai dengan salah satu penafsiran sabda Nabi:

tri6ll "Kedua ayar inL sudah menc,ukupinya," yaitu mencukupi dari
shalat malam.

Kemudian telah tersamar dari Ibnu Katsir tentang korelasi antar.L

hadits Abu Mas'ud dengan judul rab yang dibuat oleh al-Bukhari,
Sedangkan yang tampak jelas adal,rh, adanya kesesuaian antara ay^t.

yang dicantumkan pada judul bab dengan pendalilan Ibnu Uyainafr
bagi hadits Abu Mas'ud. Adapun sis: persamaanattarakeduanya yaitu,
masing-masing dari ayat dan hadits menunjukkan pada kecukupan,
tidak seperti yang dikatakan Ibnu Syubrumah.

Hadits (no.5052):

Perkataanr l;y6'Vl "Musa rneriwayatkan kepada kami." Dia.

adalah Musa bin Isma'il at-Tabudze.kiy. Dan Mughirah di sini adalah

Ibnu Miqsam.

Perkataan:
mengawinkan

IGi G;.4i1 "Ayahk., menikahkanku." Maksudny ayaitu
dku. Kemungkinan Abdullah bin Amr mengucapkan

perkataan ini karena ia menikah atas saran atau anjuran dari ayahnya.
Sebab saat itu ia sudah cukup usiany,r dan sudah dewasa. Kemungkinan
juga karena ayahnyayangtelah mernbayarkan mahar untuknya, atau

kemungkinanlainnya.

Perkataan z l,-i-L ati";r;l "Seorang wanita yarLg bermartabat."
Disebutkan dala{n riwayat Ahmad dari Hisyam dari Mughirah dan

Hushain, dari Mujahid mengenai hadits ini: e;3t,y1\-r\ll"seorang
wanita Quraisy." Hadits ini juga dikeluarkan oleh an-Nasa-i dari jalur ini.
\ilflanita tersebut adalah LJmmu Muhammad binti Mahmiyah gie;1

-dibaca dengan mem-fatbab-kan hu:rrf mim dan men- suhun-kan huruf
ba lalu meng-kasrah-kan huruf mtm setelahnya huruf ya berbaris

fatbab dan tidak ber-tasydid-Ibnu J az'u az-Zubaidi, sekutu Quraisy.
Demikian biografiny a y angdisebutkan oleh az-Zubair dan selainnya.
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Perkataan: liKl "Menantunya." Kannah yaiuu dilafalkan dengan
mem-fatbab-ktn huruf haf dm men-tasydid-kan huruf nun, artinya
istri putra kandungnya.

Perkataan zltltrSg tq i fi:y ,FttpJ "Kr,r- lelaki terbaik adalah

yangtidak meniduri kasurtami." Ibnu Malik berkata: "Kalimat ini
menunj ukkan b olehnya meletakk an amy iz setelah fa' il 6,141 y ang zhahir .
Sedangkan Sibawaih tak membolehkannya, akan tetapi al-Mubarrid
membolehkannya."

Al-Karmani mengatakan: "Mungkin perkiraan kalimatny a adalah:

!trjJl ;, F.1\'e." Ia lalu berkata: "Penisbatan lelaki secara umum bisa
bermakna nahirah. Sebagaima na y angdisebutkan dalam firman-Nya:

4 i;;;-f j5I+*'Maka tiap+iap jirsa akan mengetabui apa yangtelah
dikerjakannya' (QS. At-Takwtr [81]: 14)."

Al-Karmani juga mengatakan: "Kemungkinan juga yangdimaksud
adalah perendahan martabat. Seolah ia merendahkan kaum lelaki yarlg
disifati dengan sifat tertentu, dan demikian pula seorang lelaki yang
disifati dengan sifat demikian. Lelaki terbaik yang tidak memiliki
sifat ini dan lelaki yangmemiliki sifat ini."

Perkataan zlArlUjtE;il "Yrrrg tidak meniduri kasur kami." Yaitu
tidak berbaring bersama kami hingga tidak menginjak kasur kami.

Perkataanz 16 $ Jif- irl "D^n tidak menyingkap :irai kami."
Demikian dalam riwayatmayoritas perawi dengan huruf.falaluhuruf ta

bertitik dua di atas dan ber-tasydid setelahnya huruf syinbertittk.

Dalam rrwayatAhmad, an-Nasa-i dan al-Kusymihani dicantumkan
dengan lafazh: ,fr U dibaca dengan huruf gbainbenitik dan berbaris
sukun setelahnya huruf syin bertitik.

\15 dibacadengan mem-fatbah-kan kaf dan nun, serclahnyahuruf fa,
artinya tirai atau sisi tubuh. I-Icapan ini diungkapkan sebagai kiasan

tidak adanyakeinginan suami untuk mengumpulinya. Karena biasanya

suami akan memasukkan tangan ke tubuh istrinya untuk memegang

bagian intimnya."
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Al-Karmani berkata: "Bisa jadi yang dimaksud dengan t73 dalanr

hadits ini adalah kamar kecil. Sehingga maksudnya adalah, suaminy,r

tidak pernah makan bersamanya hingga tidak butuh mencari tempat
buang haja('Demikian perkataan al-Karmani. Namun penafsiran yang

pertama lebih tepat.

Ditambahkan dalam rrwayat Hasyim: "Maka ayahku pun datang

kepadaku seraya mencelaku, ia berkata: 'Aku telah menikahkanmtt
dengan wanita Quraisy yang berrr.artabat, namun engkau sia-siakan

dia dengan melakukan ini terhadapnya.'Kemudian ayahku pun pergi
menjumpai Nabi ffi untuk mengaclukanku."

Perkataan: tdJJl jtg Uiit "setelah hal itu berlalu beberapa lama."

Maksudnya perbuatan Abdullah bin Amr ini.

Perkataan z lM^:FKi* gl A)i j'r) " Ay^hku pun mengaduk annyl:L

pada Nabi ffi." Sepertinya tamenunda pengaduan ini karena berharap,

Abdullah bin Amr mau mengubah sikapnya itu. Tatkala ia melihar;

Abdullah bin Amr tetap meneruskan kebiasaanflya, ayahnya khawatir'
Abdullah jatuh dalam perbuatan drsa lantaran tidak memenuhi hak.

istrinya, maka ia pun mengadukantrya.

Perkataan r te\ j;'dl "Bawa ia l:emari." Yaitu Abdullah bin Amr.
Dalam riwtyat Husyaim disebutkan: "Kemudian Nabi ffi mengirim
seseorang untuk menjemputku." Br:ntuk penggabungan antara kedua

laf.azhini adalah bahwa pada awaln''ra Rasulullah ffi mengirim utusan

kepadanya kemudian beliau bertem,r dengannya secara kebetulan, lalu

beliau berkata kepadanya: "Kemarilah sini."

Perkataan, l?r- ,F l*i ,C^13 \t"; 4 ,iwl "Beliau ffi bertanya:
'Bagaimanakah ibadah puasamu?"' Hukum-hukum yang berkaitan
dengan puasa telah diuraikan di dal'rm Kitab "ash-Shaum".

Terkait sabda Nabi pada riwayat ini: "Berpuasalah tiga hari dalam
satu pekan." Aku berkata: "Aku masih mampu lebih dari itu." Beliau ffi
bersabda: "Kalau begitu, berbukalah dua hari dan berpuasalah sehari."
Aku katakan: "Aku masih mampu le bih dari itu." Ad-Dawudi berkata:
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"Ini adalah kekeliruan dari perawi hadits. Karena berpuasa tiga hari
setiap pekan lebih banyak daripada berpuasa sehari berbuka dua hari.
Seharusnyatahapannya adalah dari puasa yang sedikit kepada puasa

y^nglebih banyak."

Saya katakan: Koreksi ini sangat baik dan tererah. Kemungkinan
kekeliruan ini terjadi pada perawi hadits yangterbalik menyebutkan
urutannya. Adapun riwayat Husyaim tidak mengandung kekeliruan
ini, ia berkata yanglaf.azhnya:

ii * .d)t b ;si 6'ti,jl,ai VUi aii6 F F,t r ))

(( .Y; pi, \31 f ,iG & r_-*;-
"Berpuasalah tiga hari setiap bulannya." Aku berkata: "sesungguhnya
aku mampu lebih banyak daripada itu." Kemudian beliau ffi terus

menambahkan untukku hingga beliau bersabda: "Berpuasalah satu

hari dan berbukalah satu hari."

Perkataan, lii )q e ,y g Vn "Dan khatamkanlah al-Qur-an
sekali dalam sepekan." Maksudnya tamatkan al-Qur-an setiap minggu.

Perkataan: t&ry #l"Andai aku dahulu menerima keringanan."
Demikian yang disebutkan dalam riwayatini secara ringkas. Sedangkan

dalam riw ay at lain terdap at banyak pen gulan g an lafazh ini sebagaimana

yangakan saya jelaskan nanti.

Perkataa", l*6K;l "Abdullah bin Amr membaca." Adapun
yangmengucapkan perkataan ini adalah Mujahid yang menceritakan
keadaan Abdullah bin Amr ai5 ketika dia sudah tua. Nama Mujahid
disebutkan dengan jelas dalam riwayat Husyaim.

Perkataan, l#i,-*ji1 "Kepada sebagian anggota keluarga rLy a."

Maksudnyayaitu, kepada siapa di antara mereka yang ia dapati.
Ia membacakannya di siang hari agar ia dapat mengingat apa yang

akan ia baca pada malam harinya. Karena khawatir terluput sesuatu

darinya karena lupa.
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Perkataan z 7{1Yi1 V;i ;n;;i:5iti5l "Bila ingin mengumpulkarr

kekuatan, -rkii, akan berbuka t,eberapa hari ...." Dari sini dapar.

diambil kesimpulan bahwa yang lt,bih afdhal bagi orang yan1 ingirL

mengerjakan puasa Dawud adalah t,erpuasa sehari dan berbuka sehar:L

secara rutin. Dari perbuatan Abdulle.h bin Amr dapat pula disimpulkar,

bahwa orang yang berbuka sebanyak hari ia berpuasa, maka hal itu'

sudah dikatakan berpuasa dengan puasa Dawud.

Perkataan ,W A;i E)3 e'#[jr!;l "sebagian perawi mengatakan,,

'Menamatkan dilam tiga haii, atau tujuh hari."'Demikian lafazhyane;

tercantum dalam naskah riwayat Abu Dzar. Dalam riwayat selainnya,

"Dalam tiga atau lima hari." Laf,azh ini tidak tercantum dalam naskah

riwayat an-Nasafi. Tampaknya, al-Bukhari mengisyaratkan riwayat
Syu'bah dari Mughirah dengan sarad ini juga, beliau ffi bersabda:

"Tamatkanlah al-Qur-an setiap bulannya." Abdullah berkata: "Aku
sanggup lebih dari itu." Ia terus men3atakan demikian hingga akhirnya
beliau ffi bersabda: "dalam tiga hari." Bilangan lima diambil darinya

karena tercakup antaratujuh dengar: tiga. Riwayat ini telah disebutkan

al-Bukhari pada Kitab "ash-ShiyAm".

Kemudian saya mendapati di de.lam Musnad ad-Darimi dari jalur

Abu Farwah dari Abdullah bin Amr, ia mengatakan: "Aku bertanya:
''Wahai Rasulullah, dalam berapa harikah aku menamatkan al-Qur-an?'

Beliau menjawab: 'Tamatkanlah c.alam satu bulan.' Aku katakan:
'Aku mampu lebih dari itu.'Beliau ffi bersabda: 'Tamatkanlah dalam

dua puluh lima hari.' Lalu aku katakan: 'Aku mampu lebih dari itu.'
Beliau bersabda: 'Tamatkanlah dalam dua puluh hari.' Aku katakan:
'Aku mampu lebih dari itu.' Beliar bersabda: 'Tamatkanlah dalam
lima belas hari.' Aku katakan: 'Al:u mampu lebih dari itu.' Beliau
bersabda:'Tamatkanlah dalam lima hari.' Aku katakan:'Aku mampu
lebih dari itu.'Beliau bersabda: 'Jangan!"'

Abu Farwah dalam sanad ini a,lalah al-Juhani, namanya adalah
Urwah bin al-Harits, perawi hadits dari Kufah, seorang yarLgtsiqah.
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Disebutkan di dalam riwayat Husyaim, Rasulullah ffi bersabda:
"Tamatkanlah sebulan sekali." Aku berkata: "Aku punya kemampuan
lebih dari itu." Beliau ffi bersabda:"Tematkanlah sepuluh hari sekali."

Aku berkata: "Aku punya kemampuan lebih dari itu." Salah seorang
dari keduanya, Hushain atau Mughirah berkata: "Nabi ffi bersabda:

'Tamatkanlah tiga hari sekali."'

Dari riwayat Abu Dawud dan at-Tirmidziyangia shahihkan, dari
jalur Yazid bin Abdullah bin asy-Syikhkhir dari Abdullah bin Amr
secara marfu':

(( .gX 3, ,yi e'oTitig ei*i'i lt
"Orang yengmenamatkan al-Qur-an kurang dari tiga hari tidak akan

bisa memahaminya."

Riwayat penguat bagi hadits ini adalah riwayat Sa'id bin Manshur
dengan sanad shahih dari jal:ur lain dari Ibnu Mas'ud:

(( .g* Jr,y\ G,2LF y # e3\pr rrL;\y
"Tamatkanlah al-Qur-an dalam tujuh hari dan jangan menamatkannya
kurang dari tiga hari."

Sementara Abu Ubaid mengeluarkan dari jalur ath-Thayyib bin
Salman dari Amrah dari Aisyah: "Bahwasanya Nabi ffi tidak pernah
menamatkan al-Qur-an kurang dari tiga hari." Ini adalah pendapat

yangdipilih oleh Ahmad, Abu Ubaid, Ishaq bin Rahawaih dan selain

mereka. Tetapi diriwayatkan secara shahih dari banyak ulama Salaf

bahwa mereka menamatkan al-Qur-an kurang dari itu.

An-Nawawi berkata: "Pendapat yang terpilih yaitu, hal ini berbeda

antara satu individu dengan yang lainnya. Bagi orangyang memiliki
kelebihan dalam pemahaman dan ketelitian, maka dianjurkan baginya

menamatkan al-Qur-an secara perlahan dalam tempo yang tidak sampai

merusak tujuan dari tadabbur dan memahami kandungan maknanya.

Demikian pula bagi orangyang mempunyai kesibukan dalam ilmu,
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atau kesibukan dalam perkara agama lainnya dan mashlahat kaum

muslimin secara umum, maka dianjrrrkan baginya menamatkan secara

perlahan dalam tempo yangtak sanrpai mengganggu aktivitasnya ini.
Adapun selain mereka, maka yangl,:bih utama adalah memperbanyak

membaca al-Qur-an dengan sedapat rnungkin. Tentunya jangan sampai

menimbulkan kebosanan, dan tidal.. pula membacanyaterlalu cepat."

Walli.bu a'lam.

Perkataan le;S Vl "Mayoritas perawi." Maksudnya mayoritas

perawi yangmeriwayatkan dari Abdullah bin Amr.

Perkataan ld:" &l"Mengatakan tujuh hari. " Sepeninya al-Bukhari

mengisyaratkan pada riwayat Abu Salamah bin Abdurrahman dari
Abdullah bin Amr yangdisebutkan secara maushul setelah hadits ini.
Di akhir riwayattersebut dicantumkan: 114)i .G\i'!yy "Jangan lebih

dari itu." Yaitu, jangan sampai mek,bihi batas yangtelah disebutkan.

Dipakai istilah'lebih' padahal y ang dimaksud adalah jangan' kurang'
dari batas itu. Tambahan di sini der.gan metode penunrnan bilangan,

maksudnya jangan menamatkan kurang dari tujuh hari.

Disebutkan dari riwayat Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan an-Nasa-i

dari jalur Vahb bin Munabbih, dari Abdullah bin Amr bahwasrnyaia
bertanya kepada Rasulullah ffi: "Dalam berapa harikah menamatkan

al-Qur-an?" Beliau menjawab: "Dal:rm empat puluh hari." Kemudian
beliau berkata: "Dalam satu bulan." .(emudian beliau berkata: "Dalam

dua puluh hari." Kemudian beliau berkata: "Dalam lima belas hari."
Kemudian beliau berkata: "Dalam sepuluh hari." Kemudian beliau
berkata: "Dalam tujuh hari." Kemudian beliau tidak turun kurang dari
tujuh hari." sekiranya riwayat ini sh,rhih, maka bentuk penggabungan

antara riwayar ini dengan riwayat r\bu Farwah adalah dengan cara,

menetapkan adanya dua kisah y^ng berbeda. Maka tidaklah mustahil
Nabi mengatakan perkataanyangbt:rbeda kepada Abdullah bin Amr
untuk tujuan penegasan. Hal ini diperkuat dengan adanyaperbedaan
redaksi hadits.

380 Bab 14: Dalam Berapa HariAl-Qur-an Diklat,tamkan?



Sepeninyelxangan menambah dari bilangan itu bukan larangan
untuk pengharaman. Sebagaimana perintah untuk menamatkan pada
bilangan-bilangan yang disebutkan itu bukanlah suatu kewajiban. Hal
ini diketahui dari qarinah-qarinah penyerta yang ditunjukkan oleh
redaksi hadits. Yaitu memandang ketakmampuan Abdullah bin Amr
untuk bilangan kurang dari itu ketika sabda itu diucapkan ataupun
pada masa yangakan datang.

Sebagian ulama Zhahiriyah mengemukakan pendapat yang aneh,

mereka mengatakan: "Menamatkan al-Qur-an kurang dari tiga hari
hukumnyaharam."

An-Nawawi berkata: "Sebagian besar ulama berpendapat tak ada

batasan terkait hal ini. Hal ini tergantung semangat dan kekuatan
masing-masing individu. Karena itu kadarnya berbeda sesuai dengan
perbedaan situasi dan kondisi masing-masing pribadi." Wallihu a'lam.

Hadits (no.5053):

Perkataant l6-oil "Dari Yahya." Dia adalah Ibnu Abu Katsir.
Muhammad bin Abdurrahman yang disebutkan dalam sanad yang
kedua adalah maula Zuhrah. Nama lengkapnya Muhammad bin
Abdurrahman bin Tsauban. Ibnu Hibban mencantumkannya dilam
kitab ats-Tsiqht sebagai maula al-Akhnas bin Syariq ats-Tsaqafi.

Al-Akhnas dinisbatkan ke Zuhriy karena dahulu ia sekutu mereka.

Mayoritas ulama menegaskan bahwa Ibnu Tsauban adalah Amiri.
Kemungkinan ia dinisbatkan kepada Amiri karena suku aslinya adalah

Bani Amir, sedangkan penisbatan kepadaZuhriy karena persekutuan
dengan BamZuhrah atavyangsemisal it:u. lVallibu a'lam.

' &, CATATAN PENTTNG

Riwayat mu'allaq ini, yaitu perkataan: xi,ffij\3;yy "Dan sebagian

mereka berkata" tidak mampu saya takhrij pada kitab Ta'liqut Ta'liq.
Namun Allah telah memudahkan saya untuk menguraikannyadi sini,
segala puji bagi Allah.
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Perkataan: to$t i; ejJ "B,:rapa lama kamu mengkhatamkarr
al-Qur-an." Demikian matan hadits yangdisebutkan al-Bukhari secarrr

ringkas yangdibawakan dengan sutad 'ili.Lalu al-Bukhari berpindah
kepada sanad yanglain. Guruny^yangbernama Ishaq di dalam sanad

adalah Ibnu Manshur. Ubaidullah <li sini adalah Ibnu Musa, termasulr
gunrnya al-Bukhari. Hanya saja terkadang al-Bukhari menyampaikan
hadits darinya melalui seorang perrntara, sebagaimana yang didapati
pada riwayat ini.

Hadits (no.5054):

Perkataan z li:k ,ri :ySi,U" i$ G#b ,i$ -'i* ci ;A"Dari
Abu Salamah-iaberliata: 'Menurutku ii berkata: 'Aku mendengarny:r

dari Abu Salamah."" Yang mengucapkan perkataan sisipan ini adalah

Yahya bin Abu Katsir. Al-Isma'ili br:rkata: "Aban bin Yazid al-Aththar
menyelisihi Syaiban bin Abdurrahman tentang sanad hadits ini dari
Yahya bin Abu Katsir. Kemudian ir membawakan hadits ini dari duzr

jalur dari Aban, dari Yahya, dari N{uhammad bin Ibrahim at-Taimi,
dari Abu Salamah, dan ia menambahkan sebagian perkataan di matan,
'Tamatkanlah dalam satu bulan.' Abdullah berkata: 'Aku rl€rxs2r
mampu lebih darinya.'Beliau ffi berkata: 'Dalam dua puluh hari.'
Abdullah berkata: 'Aku mampu leb h darinya.'Beliau berkata: 'Dalam
sepuluh hari.'Abdullah berkata: 'Aku merasa mampu lebih darinya.'
Beliau berkata: 'Dalam tujuh hari dan jangan lebih dari itu.'"

Al-Isma'ili berkata: "Ikrimah bin Ammar meriwayatkan hadits inr
dari Yahya, ia mengatakan: Abu Salrmah meriwayatkan kepada kami.
Ia menyampaikannya tanpa perantara, lalu membawakannya dengan
j alur pe riw ay atanny a."

Saya katakan bahwa sepertinya ptdaawalnyaYahyabin Abu Katsir
tarutaqquf mengenai penyimakannya langsung dari Abu Salamah.
Setelah itu ia ingat bahwa Abu Sal,rmah meriwayatkannya langsung
kepadanya. Atau sebaliknya, pada atralnya ia menegaskan penyimakan
langsung kemudian ia tauaqqufdan mengetahui secara pasti bahwa ia
mendengarnya melalui perant araafl Muhammad bin Abdurrahman.
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Dalam hal ini, penyelisihan Aban perihal sanad hadits tidaklah
merusak riwayatnya,karena Syaiban lebih kuat hafale;nnya daripada
Aban. Atau Yahya memang mempunyai riwayat ini dari keduanya,
hal ini didukung dengan adanya redaksi kalimat yangberbeda. Telah

disebutkan dalam Kitab "ash-Shiyim" dari jalur al-Auza'i dariYahya
dari Abu Salamah secara jelas penyimakan :anpa tawaqquf. Namun
penyebutan secara jelas ini hanya pada sebagian hadits tentang kisah
"ash-ShiyAm." Al-Isma'ili berkata: "Pada kisah 'ash-ShiyAm' tidak ada

perselisihan dalam riwayatYahya dari Abu Salamah, dari Abdullah
bin Amr. Yaitu tanpa perantara."

Ii 'K CATATAN PENTING

Adapun yang dimaksud dengan al-Qur-anpadahadits bab ini yaitu
keseluruhan al-Qur-an. Meskipun kisah ini terjadi beberapa waktu
lamanya sebelum Nabi M waf.a\ sebelum diturunkan sebagian ayat

al-Qur-an yang terakhir diwahyukan. Karena kami katakan bahwa

kami tidak menafikan hal ini hanya saja ibrah diambil dari petunjuk
secara umum yaitu yangdipahami langsung oleh Sahabat tersebut.

Abdullah berkata: "Andainya aku dahulu menerima keringanan
y^rgdiberikan Rasulullah ffi." Tidak diragukan lagi setelah Nabi ffi
w af at Abdullah telah men amb ahkan ay at- ay at y ang turun belakan gan

kepada ayat-ayat yang tunrn terdahulu. Sehingga yang dimaksudkan
dengan al-Qur-an pada hadits adalah semua yang telah diturunkan,
dan ketika itu sudah diturunkan sebagian besar darinya. Kemudian
dari riwayat yang ada ditunjukkan bahwa ayat-ayat yang diturunkan
belakangan dibagi-bagi ke dalam surah-surah al-Qur-an sesuai dengan

keadilan dan kebij aksanaan-Ny a. Wallibu a'lam.

JB1VS.-v6x--

Kitab LXVI: Faaha-ilal Qur-an 3E3



Menangis Ketika
Pembacaan Al-Qur-an
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5055. Shadaqah meriwayatkan kepada kami, Yahyt mengabarkan
kepada kami, dari Sufyan, dari Sulaiman, dari Ibrahim, dari Abidah,
dari Abdullah. Yahya berkata: "sebagian hadits dari Amru bin Murrah
menyebutkan: 'Abdullah berkata: Nabi ffi bersabda padaku."'

Musaddad meriwayatkan kepada kami dari Yahye, dari Sufyan,
dari al-A'masy, dari Ibrahim, dari Abidah, dari Abdullah. Al-A'masy
berkata: Dan sebagian hadits disampaikan Amru bin Murrah padaku,
dari Ibrahim dari ayahnya dari Abu Dhuha dari Abdullah ia berkata:
Rasulullah ffi bersabda: "Bacakanlah untukku!" Aku pun berkata:
"Apakah aku memb acakannyauntukmu, padahal al-Qur-an diturunkan
padamu?" Beliau ffi bersabda: "Aku ingin mendengar bacaannya dari
orang lain." Abdullah berkata, aku pun membacakan surah An-NisA'
dan ketika sampai pada ayat: "Da.n bagaimanakab sekiranya Kami
mendatangkdn rndnusia dari selurub umdt dengan seorang saksi, lalu
Kami mendatangkanrnu sebagai saksi atas rnerekA." (QS. An-NisA' [+]: +t)
Maka beliau pun berkata kepadaku: "Berhentilah!" atau "Cukuplah!"
dan aku melihat kedua mata beliau sudah berlinang."

t3 EJl
'^;L \i3'i, ,-# G ,-# 6,tL

d Sl )b e..?uml i'*L ;;'et L.s-..-l.C'ir
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5056. Qais bin Hafsh meriwayatkan kepada kami, Abdul Vahid
meriwayatkan kepada kami, al-A'masy meriwayatkan kepada kami,
dari Ibrahim, dari Abidah as-Salmani dari Abdullah bin Mas'ud g ,

ia berkata, Nabi ffi berkata padaku: "Bacakan padaku!" Aku berkata:
"Apakah aku memb acakanny a untukmu, padahal al-Qur-an diturunkan
padamu?" Beliau bersabda: "Aku suka mendefigarrLyadari orang lain."

0.01
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} SYARAH JUDUL BAB

Perkataant tqFr t;V'&rr(Jriril "Bab: Menangis ketika dibacakar,

al-Qur-an." An-Nawawi berkata: "I[enangis saat dibacakan al-Qur-ar.

merupakan ciri-ciri orang yangberilmu dan syi'ar orang-orang shalih
Allah \& berfirman: { <r?-uu!>+r'i4 $ "Dan mereka menyungkut'

atas muka mereka sambil rnryg!&!.dan mereka bertambab kbusyuk.'''

(QS. Al-Isri' l77l:109). { 6t ttZf}.fi "Maka mereka pun rnenyungkur
dengan bersujud dan menangis." (QS. Maryam [19]: 58). Serta banyak.

sekali hadits yangmengisahkan hal ini."

Al-Ghazali berkata: "Dianjurkan menangis ketika membaca dan

menden garkan pemb acaarL al-Qur-a: r. Car any a, den gan me n ghadi rkan
kesedihan dan rasa takut dalam hatinya seraya merenungi kandungan
al-Qur-an yang berupa peringatan da.n ancaman keras, ketetapan Allah.
dan janji-janji-Nya. Kemudian henilaklah ia melihat atas kekurangan
dirinya dalam merealisasikan hal tersebut. Apabila kesedihan tak jua

menghampirinya, hendaklah dia nrenangisi dirinye- yang tidak bisa

bersedih, sebab itu adalah musibah yang sangat besar."

Kemudian al-Bukhari mencantunrkan hadits Ibnu Mas'ud yang telah

telah disebutkan dalam Bab: "Tafsir surah An-NisA"' (hadits no.4582).
Di sana, al-Bukhari membawakan mrtan hadits dengan laf.azhgurunya,
Shadaqah bin al-Fadhl al-Marwazi..fdapun di sini ia membawakannya
den gan lafazh gu nrnya, Musaddad, keduany a dari Y ahy a al-Q aththan.
Dari sini dapat diketahui apa yan1,Jimaksud oleh al-Bukhari dengan

perkataan: "sebagian hadits dari Anrru bin Murrah."

Kesimpularlnya) al-A'masy mendengar hadits ini dari Ibrahim
an-Nakha'i dan mendengar sebagia:rnya dari Amru bin Murrah dari
Ibrahim. Saya pun telah uraikan hal ini di Bab: "Tafsir surah An-Nisi"'.
Lalu tampak bagi saya bahwapenggalan hadits yang diambil al-A'masy
dari Amru bin Murrah yaitu dari pe:'kataan: "Maka aku pun membaca
surah An-NisA'," hingga akhir hadits. Adapun kalimat yang sebelumnya
sampai perkataan : "Aku in gin mend enga r bacaanny a dar t oran g lain, "
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diambil al-A'masy dari Ibrahim, sebagaimana yarrg disebutkan pada
jalur kedua hadits bab ini. Demikian pula yang dikeluarkan al-Bukhari
dari jalur lain dari al-A'masy dua bab sebelum ini. Sedangkan pada

bab sebelumnya telah disebutkan riwayat dari Muhammad bin Yusuf
al-Faryabt dari Sufyan ats-Tsauri secara ringkas dari jalur al-A'masy
dari Ibrahim tanpa menjelaskan perincian yarrg disebutkan di dalam
riwayat Yahya al-Qaththan dari ats-Tsauri. Berarti di dalam riwayat
al-Faryabi telah terjadi idrAj.

Adapun perkataan di dalam riwayat ini: "Dari ayahnya," ma'tbuf
kepada perkataan: "Dari Sulaiman," yaitu al-A'masy. Kesimpulannya
Sufyan ats-Tsauri meriwayatkan hadits ini dari al-A'masy, dania |uga
meriwayatkannya dari ayahnyayaitu Sa'id bin Masruq ats-Tsauri dari
Abu Dhuha.

Riwayat Ibrahim dari Abidah bin Amrah, dari Ibnu Mas'ud adalah

riwayat mausbul. Riwayat Abu adh-Dhuha dari Ibnu Mas'ud adalah
riwayat munqatbi'. Disebutkan dalam riwayat Abu al-Ahwash dari
Sa'id bin Masruq dari Abu Dhuha: "Rasulullah ffi berkata kepada

Abdullah bin Mas'ud," ia menyampaikan kisahnya. Sanad ini lebih
munqathi' daripada sanad yangpertama. Riwayat ini dikeluarkan oleh

Sa'id bin Mashur.

Sabda Nabi *&: "Bacakanlah padaku," disebutkan dalam riwayat
Ali bin Mushir dari al-A'masy denganlaf.azh: "Rasulullah ffi berkata

kepadaku ketika beliau berada di atas mimbar: Bacakanlah padaku."
Di dalam riwayat Muhammad bin Fadhalah azh-Zhaf.ri disebutkan
bahwa pada saat itu Rasulullah ffi berada di kampung Bani Zhafr.

Hadits ini dikeluarkan oleh Ibnu Abi Hatim, ath-Thabrani dan selain

keduanya dari jalur Yunus bin Muhammad bin Fadhalah dari ayahnyaz

"Bahwa Nabi ffi, datang menemui mereka di kampung Bani Zhafr.
Beliau datang bersama Ibnu Mas'ud dan sejumlah Sahabat lainnya. Lalu
beliau memerintahkan seorang qari'untuk membaca. Kemudian ketika
sampai pada ay atini: ( r"+f . ;JF lF i),,\A;, t #, #,f: ntl+ r<,y,X!{l $,
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Beliau ffi menangis hingga membar;ahi janggut dan kedua pipi beliau.
Lalu beliau bersabda:

,-ioi o- <o?i o-o " 
u

((.iip,ry -15J *:&.fi ui U -b t-r.o...i \i rr
"Ya Rabb, ini untuk orang-orang di mana aku berada di tengah mereka,

lalu bagaimana dengan orang-orangyangbelum sempat aku saksikan."

Ibnul Mubarak mengeluarkan dalam kitab az-Zubd dari jalur'
riwayat Sa'id bin al-Musayyib, ia b,:rkata:

(( .;#t 
"6 
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"Dari semenjak sekarang ini ditamrakkan kepada Nabi ffiumatnya.
setiap pagi dan petang hingga beliau mengetahui mereka dari ciri-ciri
mereka dan amalan mereka. Dengrrn demikian beliau akan bersaksi

untuk mereka nanti."

Dalam riwayat mursal ini terdapat petunjuk yangmenepis ketidak
jelasan yangterkandungpada haditr; Ibnu Fadhalah. tX/allihu a'lam.

Ibnu Baththal berkata: "Rasulull,rh ffi menangis ketika pembacaan
ayat ini karena tergambar dalam diri beliau keadaan hari Kiamat dan
kengerianrLya yang mendorong beliau untuk bersaksi bagi umatnya
atas pembenaran risalah, serta permchonan syafa'at dari beliau untuk
seluruh manusia di padang Mahsyar. Ini adalah perkara yang pantas
untuk ditangisi."

Yang tampak jelas, Nabi ffi menrngis karen a rasa kasih sayangnya
kepada umatnya. Karena beliau tahu bahwa beliau akan bersaksi untuk
amalan mereka, sedangkan amalan rnereka tidak semuanya lurus dan
benar hingga menyeret mereka kep:rda siksaan. Wallibu a'lam.

*::zAsr-
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Dosa Orang Yang Riya
Dengan Bacaan Al-Qur-an, Atau

Menjadikannya Lahan Mencari Makan,
Atau Berbuat Kejahatan Dengannya
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5057. Muhammad bin Katsir meriwayatkan kepada kami, Sufyan
mengabarkan kepada kami, al-A'masy meriwayatkan kepada kami,
dari Khaitsamah, dari Suwaid bin Ghaflah, ia berkata: Ali gs berkata:

o.oV

'5 Dalam naskah 1;y tidak tertulis: .:;4i6;;.
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Aku mendengar Nabi ffi bersabda:"I'adaakhir z mannanti akan datang

suatu kaum yang muda usianya, tapi dangkal pemahamannya. Mereka
berkata-kata dengan perkataan manusia yangpaling baik, akan tetapi
mereka keluar dari Islam sebagaimana meluncurnya anak panah dari
busur. Keimanan mereka tidak melewati batas tenggorokan mereka.

Karena itu di mana pun kalian men<lapati mereka, bunuhlah mereka.

Karena sesungguhnya, membunuh mereka itu menjadi pahala bagi

pembunuhnya pada hari Kiamat. "
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5058. Abdullah bin Yusuf telah meriwayatkan kepada kami, Malik
mengabarkan kepada kami, dariYahya bin Sa'id, dari Muhammad bin
Ibrahim bin al-Harits at-Taimi, dari Abu Salamah bin Abdurrahman,
dari Abu Said al-Khudri qiE , ia berkara: Aku mendengar Rasulullah ffi
bersabda: "Akan datang suatu kaum di tengah-tengah kalian. Kalian
akan meremehkan shalat kalian bila rnelihat shalat mereka, begitu juga

o.0A
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dengan puasa kalian jika melihat puasa mereka, serta amal kalian jika
melihat amal mereka. Akan tetapi mereka membaca al-Qur-an tidak
sampai melewati batas tenggorokan mereka. Mereka keluar dari Islam,
sebagaimana meluncurnya anakpanah dari busurnya. Ia melihat pada
ujung panahnya, namun ia tidak mendapatkan sesuatu, kemudian
melihat pada lubangnya, juga tak menemukan sesuatu, lalu ia melihat
pada bulunya juga tidak melihat sesuatu. Ia pun saling berselisih
tentang tali busur panahnya."
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5059. Musaddad meriwayatkan kepada kami, Yahya meriwayatkan
kepada kami, dari Syu'bah, dari Qatadah, dari Anas bin Malik, dari
Abu Musa, dari Nabi ffi, beliau bersabda: "seorang mukmin yang
membaca al-Qur-an dan beramal denganya bagaikan buah Utrujah,
rasanyalezat danaromanya juga sedap. Mukmin yang tidak membaca
al-Qur-an namun beramal dengannya adalah seperti buah kurma,
rasanya manis namun tidak ada aromanya. Sedangkan perumpamaan
orang munafik yang membaca al-Qur-an seperti buah ar-Raihanah,
aromafiya sedap tetapi rasanya pahit. Perumpamaan orang munafik
yang tidak membaca al-Qur-an seperti buah al-Hanzhalah, rasanya
pahit atau busuk dan baunya jtgapahit."
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*' SYARAH JUDUL BAB

Perkataan z7* $u 3i,gT;st e;rgr1,tYs ,yF!.1[] "Bab: Dosa orangyang
riya dengan bacaanal-Qur-an atau me:rjadikannya lahan mencari makan."

Demikianlah redaks i y angtercantunl dalam riw ay at mayoritas perawi.

Di dalam sebuah riwayatdisebutkan dengan lafazh: \i! dengan huruf.ya

sebagai ganti hamzab..f'E aninya nrencari makan.

Perkataan, tt -* :il"Atau berbu at kej ahatan den gannya. " Me nurut
riwayat mayoritas perawi Sbabtb at-Bukbari yairu dengan huruf jim.
Ibnut Tin menghikayatkan bahwa ialam sebuah riwayat disebutkan

dengan huruf kba grx1.

$i SYARAH HADTTS

Kemudian pada bab ini al-Bukhari menyebutkan tiga hadits

Hadits pertama, Hadits Ali perih:tl orang-orang Khawarij (no. 5057).

Hadits ini disebutkan pada Bab: "Ci;:i-ciri kenabian" (hadits no. 3611).

Ad-Dawudi mengeluarkan pendapa.t yang aneh, dia mengira bahwa

dalam sanad ini disebutkan: Dari Suwaid bin Ghaflah, dia berkata:
aku menderlgar Nabi ffi. Ad-Dawu,li berkata: "Para ulama berselisih
pendapat mengenai status Sahabat lluwaid. Yang benar adalah yang
tercantum dalam hadits ini bahwasanya ia menyimak langsung dari
Nabi 45." Demikian perkataannya, bersandar dengan kekeliruanyang
terjadi padanya yaitu dihilangkannya satu orang perawi (yaitu Ali).

Adapun yangterc ntum pada semua naskah Shabtb al-Bukhariyaitu:
"Dari Suwaid bin Ghaflah, dari Ali,gf , ia berkata: Aku mendengar."
Demikian pula yang tercantum pada seluruh kitab Musnad.

Hadits ini adalah hadits masyhur dari Suwaid bin Ghaflah dari Ali.
Menurut pendapat yang benar bahvra Suwaid tak pernah menyimak
langsung dari Nabi ffi. Ada yang berkata bahwa Suwaid pernah shalat
bersama Nabi $ff, namun riwayat ini tidak shahih.

392 Bab 16: Doaa Orang Yang Riya Dengan Baca,m Al-Qur-an ...



Adapun yar,g benar adalah bahwa, Suwaid datang ke Madinah
ketika tangan-tangan masih berdebu usai penguburan Rasulullah ffi.
Benar, ia telah menyimak langsung dari para Khulafaur Rasyidin dan

p ara S ah ab at sen ior. D an bena r, ia p e r nah menuna ikan zakat hartany a

pada masa Nabi ffi masih hidup.

Abu Nu'aim berkata bahwa Suwaid wafat pada tahun 80 hijriyah.
Sementara Abu Ubaid berkata, Suwaid wafat pada tahun 81 hijriyah.
Amru bin Ali berkata, Suwaid wafat pada tahunS2htjriyah. Usianya
ketika wafat sampai 130 tahun. Ia adalah seorang Ju'fi yang memiliki
kunyah Abu UmaW^h.Ia datang ke kota Kufah, lalu wafat di sana.

Akan disebutkan nanti pembahasan mengenai perang penumpasan

Khawarij pada Kitab "al-Hudud".

Perkataan: lpri.'{r1 "Pemahaman." Yaitu akal pikiran.

Perkataan r l4 l $ * U alA "Mereka berkata-kata dengan

perkataan makhluk yangpaling baik." Kalimat ini termasuk kalimat
yangmaqlub (terbalik) ungkapannya, sedangkan yang dimaksud yaitu
"y;\ # Jj "Perkataan makhluk yang paling baik." Maksudnya berkata-

kata dengan firman Allah. Inilah definisi yang sejalan dengan judul bab.

Perkataan, t{tL'):t+j'il "Tidak melewati kerongkongan mereka. "

Ad-Dawudi berkata: "Maksudnya mereka bersandar dengan sesuatu

dari al-Qur-an." Saya katakan: jika yang dimaksud dengan "bersandar"

di sini adalah menghafal tanpa mengetahui apa yang ditunjukkan
padanya, maka ungkapannya ini benar. Jika tidak, maka sesungguhnya

yarL1dipahami para imam dari redaksi hadits adalah keimanan yang
belum lagi melekat di dalam hati mereka. Karena sesuatu yang terhenti
di kerongkongan dan tidak melewatinya, maka ia tidak akan sampai

ke dalam hati.

Di dalam hadits Hudzalfah disebutkan tambahanlafazh seperti

pada hadits Abu Sa'id: (&* wuis &V'r:$ill "Tidak melewati
kerongkongan mereka dan tidak tersimpan di hati mereka."
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Hadits kedwaz Hadits Abu Salanah dari Abu Sa'id masih tentanf;

kaum Khawarij (no. 5058). Hadits ini akan diterangkan iuga di dalan,

Bab: "Meminta taubat orang-orang yangmurtad".

Riwayat ini telah disebutkan ju1;a dalam Bab: "Ciri-ciri kenabian''

dari jalur lain. Kandungan kedua h,rdits ini yang sejalan dengan judui

bab adalah bila al-Qur-an dibaca rntuk tujuan selain Allah, mak;'

untuk tujuan riya, untuk mencari rnakan dan yang semisalnya.

Ketiga hadits bab ini menunjuk <an pada tiga hal yang disebutkar

pada judul bab. Karena sebagian mereka adayangmembaca al-Qur-an

karena riya, inilah yang diisyaratk:tn pada hadits Abu Musa. Sedang;

sebagian lain mencari makan dengannya, petunjuk kepada hal ini juga.

terdapat dari hadits Abu Musa. Sebagian mereka berbuat kejahatan

dengannya, petunjuk kepada hal ini diambil dari hadits AIi dan hadits

Abu Sa'id.

Abu Ubaid mengeluarkan dalan kitab Fadhh'ilul Qur-kn dari jalur

lain dari Abu Sa'id dan dinyatakan shahih oleh al-Hakim secara marfu':
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"Pelajarilah al-Qur-an dan mintalat balasannya pada Allah. Sebelum

datang satu kaum yangmereka mernpelajarinya dan meminta materi

dunia sebagai imbalannya. Sesungl;uhnya, terdapat tiga jenis orang

yang mempelajari al-Qur-an: (1) O::ang yang mempelajarinya untuk
membangga-banggakan diri dengann',ra, Q) Orangyang memp elqariny a

untuk mencari makan, sena (3) Orang yang mempelajarinya karena

Allah semata."

Diriwayatkan dari Ibnu Abi S,yaibah dari hadits Ibnu Abbas
secara mauquf.
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"Janganlah kalian mempertentangkan Kitabullah antara satu ayat

dengan ayat yang lain. Karena hal itu akan menimbulkan keraguan
di dalam hati kalian."

Ahmad dan Abu Ya'la mengeluarkan dari hadits Abdurrahman bin
Syibl secara marfu':

lv?
(( .t uStt Ys'ui, \;x l: * iJ:5 \s ,i\rt\ \r';;\y

"Bacalah al-Qur-an, janganlah engkau terlalu berlebihan padanya

)anganpula engkau remehkan. Dan janganlah engkau mencari makan

darinya." sanad hadits ini kuat.

Abu Ubaid mengeluarkan dari Abdullah bin Mas'ud:

(( .e,,Ei3 *'$Yri,6,../F \, *iri (tY: 167,; y

"sesungguhnya akan datang masa di mana manusia meminta upah
dengan membaca al-Qur-an. Apabila ia meminta kepada kalian,
maka janganlah kalian berikan."

Hadits ketigaz Hadits Abu Musa (no. 5059) yangtelah disebutkan
dan dijelaskan di Bab: "Keutamaan al-Qur-an dibandingkan perkataan
lainnya". Hadits ini secara jelas mendukung judul bab ini. Disebutkan
di tempat ini dari riwayat al-Isma'ili dari jalur Mu'adz bin Mu'adz, dari
Syu'bah dengan sanadnya: "Syu'bah berkata: 'syibl yaitu Ibnu Azrah
meriwayatkan kepadaku bahwasanya ia mendengar Anas bin Malik,"'
menyampaikan hadits ini. Saya katakan: Ini adalah hadits lain yang

dikeluarkan oleh Abu Dawud tentang permisalan teman duduk yarg
baik dengan teman duduk yangburuk.

-=CIsf*
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Bacalah A,l-Qur-an
Selama Hati-Hati Kalian Menyatu
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5060. Abu Nu'man telah meriw;Lyatkan kepada kami, Hammad
meriwayatkan kepada kami, dari .\bu Imran al-Jauni, dari Jundub
bin Abdullah, dari Nabi ffi, beli:ru bersabda: "Bacalah al-Qur-an
selama hati-hati kalian menyatu. Namun jika kalian berselisih, maka
beranjaklah darinya."

[Hadits nomor 5060 ini juga tercarltum dalam hadits nomor: 5061,
7364 dan7365)
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5061. Amru bin Ali telah meriwayatkan kepada kami, Abdurrahman
bin Mahdi telah meriwayatkan kepada kami, Sallam bin Abu Muthi
meriwayatkan kepada kami, dari Abu Imran al-Jauni, dari Jundub,
Nabi ffi bersabda: "Bacalah al-Qur-an selama hati-hati kalian bersaru,

apabila kalian berselisih maka beranjaklah darinya." Riwayatnya ini
diikuti oleh al-Harits bin Ubaid dan Sa'id binZaid, dari Abu Imran.
Namun Hammad bin Salamah dan Aban tidak meriwayatkannya
secara marfu'.

Ghundar mengatakan: Dari Syu'bah, dari Abu Imran, ia menuturkan:
Aku mendengar Jundub. Perkataannya, dan Ibnu Aun berkata, dari
Abu Imran, dari Abdullah bin ash-Shamit, dari Umar. Perkataannya,
dan Jundub lebih shahih dan lebih banyak.
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5062. Sulaiman bin Harb telah meriwayatkan kepada kami, Syu'bah

telah meriwayatkan pada kami, dari Abdul Malik bin Maisarah, dari
an-Nazzal bin Sabrah, dari Abdullah, bahwasanya dia mendengar
seorang laki-laki membaca ayat, sementara dia mendengar Nabi ffi
membacanya tidak seperti itu. Mal.a aku pun memegang tanganrrya

dan pergi bersamanya menghadap Nabi ffi. Lantas beliau bersabda:

"Masing-masing dari kalian berdua tnembacanya dengan baik. Karena

itu bacalah oleh kalian berdua." Me:rurut dugaanku yangpaling kuat.
Beliau ffi bersabda: "sesungguhnyzr umat sebelum kalian berselisih,

sehingga mereka pun binasa."

, ,.$ SYARAH JUDUT BAB

Perkataan, tt'=iJ ^lL eAfri E Sljjt V;sy e\l "Bab: Bacalah

al-Qur-an selama hati-hati kalian meny'atu." Yaitu bersatu dan berkumpul.

1:,':k, svlRAH HADlrs

Perkataan: tliGltirtiJ "Nr-.rn jika kalian berselisih." Yaitu dalam

memahami maknanya.

Perkataan: [itr t]pl "Maka b,:ranjaklah darinya." Berpisahlah

darinya agar perselisihan itu tidak berbuntut kepada keburukan. Iyadh
berkata: "Kemungkinan larangan ini khusus padazaman Nabi Mtq^.
Agar itu tidak menjadi sebab turunnya ayat yang menjadi keburukan
bagi mereka sebagaimana firman Allah: 4'{'#'#'.,3 1L;CJGve;ib
"Hai orang-ordngyang beriman, janganlah kamu menanyakan (kepada

Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan .Dadamu akan menyusabkan kalnu."
(QS. Al-MA-idah [s]: 101)

Kemungkinan makna perkataan itu adalah, bacalah dan tetaplah
bersatu kepada apa y arLgditunjukk anny a.Jika terj adi perselisihan atau

muncul perkara syubhat yang menyebabkan terjadinya perdebatan
hingga berujung kepada perpecahar., maka tinggalkanlah qiraahnya.
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Berpegang teguhlah dengan ayat-ayat yang muhkam y^rLg menjadi
seb ab persatuan dan berp alin gl ah dari ay at- ay at y ang mut asyabi h y ang
menyebabkan perpecahan.

Sebagaimanayangdisebutkan pada sabda Nabi ffi:

"Jika kalian menjumpai orang-orang yang mengikuti ayat-ayat yaflg
mutasyabihat darin y a, maka berhati-hatilah dari mereka. "

Kemungkinan juga hadits ini bermakna larangan dari membaca
al-Qur-an jika terjadi perselisihan mengenai tata cara membacanya.

Hendaklah mereka berpisah saat terjadi perselisihan, lalu masing-masing

dari mereka melanjutkan bacaannya. Sepert i yangtelah disebutkan dari
Ibnu Mas'ud ketika terjadi perselisihan antara dia dengan para Sahabat

yang lain tentang cara pembacaafi. Mereka pun lantas mengadukarlnya
kepada Nabi ffi,lal:u beliau bersabda: (W pjiy; "Masing-masing

dari kalian membacanya dengan baik." Dari sini tampaklah hikmah
pencantuman hadits Ibnu Mas'ud setelah hadits Jundub.

Perkataan zlotji- gi * y:: G'4j #jj 6ririi;r51 "Riw ayatrya
ini diikuti oleh al-Harits bin Ubaid dan Sa'id binZid,dari Abu Imran."
Maksudnyayaiat dalam meriwayatkan hadits tersebut secara marfu'.
Adapun riwayat mutaba'ab dari al-Harits yaitu Ibnu Qudamah al-Iyadr,

diriwayatkan secara mausbul oleh ad-Darimi dari Ghassan Malik bin
Isma' il dari al-Hari ts. Lafazhny a sama sepe rti riw ay at H ammad bin Zud.
Sedangkan mutaba'ab Sa'id bin Zaidyartu saudara Hammad binZaid,
diriwayatkan secara maushul oleh al-Hasan bin Sufyan dalanMusnad.-nya

dari jalur Abu Hisyam al-Makhzumi, dari Sa'id bin Zaid.Ia berkata:
"Aku mendengar Abu Imran, ia berkata, Jundub meriwayatkan kepada

kami," lalu ia menyampaikan haditsnya secara marfu' dan disebutkan
di akhir hadits: (Vrt 1,u.-ii;s*t\i!3yy 'Jika kalian berselisih tentangnya,

maka berpisahlah."
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Perkataant t3[5 t';;3\Z'^iiij] "Nrrnun Hammad bin Salamah

dan Aban tidak meriwayatkannyr secara mdrfit'." Yaitu Aban bin
Yazid al-Aththar. Adapun riwayat Hammad bin Salamah belum saya

temukan secara mausbul. Sedangkan riwayat Aban disebutkan dalanr

Sbahih Muslim darijalur Hibban bin Hilal, dari Aban .Lafazhnyaadalah:
"Jundub berkata kepada kami ketil<a kami masih kecil," kemudian i,r

menyampaikan hadits ini, tetapi secrLra marfu' juga. Maka kemungkinan

riwayat yang dimiliki al-Bukhari nnuquf dari jahtr perawi yang lain.

Perkataan , ltt $+ :4 ore ci :r'r:;:, F 3',ulj6;l "Ghundar

berkata, dari Syu'bah, dari Abu Imran: 'Aku mendengar Jundub.'
Perkataannya." Riwayat ini dibawakan secara mausbul oleh al-Isma'ili
dari jalur Bundar dari Ghundar.

Perkataan r li:jt'# :* ?6tsi +lt * ,f Ar* Ci F 94;ir jri;t
"Dan Ibnu Aun berkata: 'Dari Abu Imran, dari Abdullah bin Shamit,

dari Umar.'Perkataanrrya." Ibnu Aun yaitu Abdullah al-Bashri, seorang

imam yang masyhur termasuk rekan sejawat Abu Imran. Riwayatnya ini
dibawakan secara maushul oleh Abu Jbaid dari Mu'adz bin Mu'adz, dar.i

Ibnu Aun. An-Nasa-i juga mengeluarkan dari jalur lain dari Ibnu Aun.

Perkataan,l#"V Ui +*.tl "Drn Jundub lebih shahih dan lebih

banyak." Maksudnyayaitu,lebih shahih sanadnya dan lebih banyak
jalur periwayatannya Perkataannyt ini benar adanya. Sesungguhnya.

sejumlah besar perawi telah meriw:ryatkan hadits ini dari Abu Imran
dan Jundub. Hanya saja mereka b,:rselisih dalam meriwayatkannya
secara marfu'atav rnd.uquf. Adapun perawi y^ngmeriwayatkan secara

rnarfu' adalah perawi-perawi tsiqah para penghafal hadits, karenanya
perkataan mereka itulah yangmenjadi pegangan. Sedangkan riwayat
Ibnu Aun adalah riw ay at y ang syad.z, tidak ada yang menyertainya.

Abu Bakar bin Abu Dawud berk:rta: "Ibnu Aun belum pernah salah

kecuali pada riw ayat ini. Adapun yan, g benar yaitu riw ay at dari Jundub. "
Dan kemungkinan juga Ibnu Aun telah menghafalnya dengan baik,
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dan Abu Imran memang memiliki guru lain yang meriwayatkan hadits
ini kepadanya. Adapun banyaknya peraw i y angdatang meriwayatkan
dari jalur Jundub karena ketinggian derajatnya dan penegasan starus
marfu'-nya.

Muslim mengeluarkan dari jalur lain dari Abu Imran hadits lain
yang semakna. Muslim mengeluarkannya dari jalur Hammad dari
Abu Imran al-Jauni dari Abdullah bin Rabah dari Abdullah bin lJmar,
ia berkata: "Aku berhijrah kepada Nabi ffi.Lalubeliau mendengar dua

orang lelaki berselisih mengenai suatu ayat.Lantas Nabi ffi keluar dan
tanda-tanda kemarahan tampak padawaph beliau. Beliau ffi bersabda:

rr.y6l ,J+>\+)\t'€$3\S uaJ (l ll
"sesunggu hnya bi.rrrriy, umat sebelum kalian karena mereka
berselisih tentang Al-Kitab. "

Riwayat ini termasuk indikas i y angmenguatkan bahwa sebenarnya
jalur riwayat Ibnu Aun memiliki riwayat asal. LVallibu a'lam.

Perkataan: tJtJl] "An-Nazzal." Dibaca dengan mem-fatbab-kan
huruf nun dan men-tasydid-kan huruf zai diakhirnya huruf lam.

Perkataan . lrfr f; !l "Ibnu Sabrah. " Dibaca dengan mem,fath ah-kan

huruf sin tanpatitik, men-sukun-kan huruf babenittksatu. Dia adalah

Ibnu Sabrah al-Hilali, seorang Tabi'in senior. Ada yang mengatakan,
ia termasuk Sahabat.

Al-Mizzitelah keliru, ia menegaskan dalam kitab al-Athrafbahwa
Ibnu Sabrah al-Hilali ini termasuk Sahabat. Al-Mizzi jugamenegaskan

dalam kitab at-Tabdzib bahwa Ibnu Sabrah al-Hilali memiliki riwayat
dari Abu Bakar ash-Shiddiq secara mursal.

Perkataan: ttir>l; V lE^*xV gt €4TW9: e;i-'q "Brh*asanya
ia mendengar seorang laki-laki membaca ayat, sementaraia mendengar

Nabi ffi membacanya tidak sepefti itu." Kemungkinan laki-laki yang
dimaksud adalah Ubay bin Ka'ab.
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Ath-Thabari mengeluarkan dari hadits Ubay bin Ka'ab bahwasanya

ia mendengar Ibnu Mas'ud memba<,a ayatyangberbeda dengan bacaan

dirinya. Di dalamnya disebutkarL bahwasanya Nabi ffi bersabda:

"Masing-masing kalian membacanya dengan baik ...." (Al-Hadits) Telah

disebutkan pada Bab: "Al-Qur-an diturunkan dengan tujuh huruf'',
sejumlah lafazh untuk hadits ini.

Perkataan: tl-?6] "Karena itu b;.calah oleh kalian berdua." Kalimat
ini diungkapkan dengan redaksi pe rintah untuk dua orang.

Perkataan: t.rj9 ';$i1"tvtrnu.:ut dugaanku yang paling kuat."
Keraguan ini dari Syu'bah. Abu I- baid mengeluarkan lafazh ini dari
Hajjil bin Muhammad dari Syu'bah,ia berkata: "Menurut dugaanku

yarLgpaling kuat, aku mendengarn)/a dan meriwayatkannya kepadaku

Mas'ud," lalu ia meriwayatkannya.

Perkataan: tfrSii-E y$t ?i;i'og U,i,rll "s.r.rngguhnya umat
sebelum kalian berselisih, sehingga rnereka punbinasa." Dalam riwayat
al-Mustamli disebutkan dengan lalazh:115furijyy "Maka mereka pun
dibinasakan" dengan men-dbamma b-kan huruf pertama.

Sementara itu, diriwayatkan dari Ibnu Hibban dan al-Hakim dari
jalt:r Zirr bin Hubaisy dari Ibnu Mus'ud tentang kisah ini, di dalamny,r

disebutkan' 11.id;i)t 
=15 

!K dr; .,.tGi C,6ll "sesungguhnya umar
sebelum kalian binasa karena perselisihan."

Penjelasan mengenai makna perselisihan yang dimaksud telah
dipaparkan pada hadits Jundab sebelum hadits ini. Di dalam riwayar
Zirr ini terdapat keterangan, bahw asanya surah y ang diperselisihkan
Ubay dan Ibnu Mas'ud adalah di antara surah-surah Himtm.

Dalam kitab al-Mubhamit tuli:;an al-Khathib disebutkan bahw,r
surah yangdiperselisihkan adalah l.l-Ahqlf. Disebutka n pada riwayat
Abdullah bin Ahmad dalam Ziaalit al-Musnad mengenai hadits ini,
bahwasanya perselisihan mereka terletak pada jumlah ay*nya. Apakah
jumlah ayatnya tiga puluh lima ayat atau tiga puluh enam ayat.
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Di dalam hadits ini dan hadits yengsebelumnyaterdapat anjuran
untuk berkumpul dan bersaru, serta larangan untuk berpisah dan
berselisih. Termasuk pula larangan berdebat tentang al-Qur-an tanpa
dilandasi kebenaran.

Bentuk yang paling buruk dtinyaadalah ketika petunjuk dari suatu

ayat berseberangan dengan logika akalnya, kemudian dia menempuh
metode penelitian dan uraian untuk menafsirkafl ayat tersebut dan
membawakannya kepada yang sejalan dengan logikanya. Kemudian
ia mempertahankan dan memperjuangkan pendapatnya itu.

*Eb, PENUTUP

Kitab "FadhA'ilul Qur-an" ini terdiri dari hadits-hadits marfu'yang
berjumlah 99 hadits. Riwayat yangmu'allaq darinya dan juga riwayat
mutaba' ab y ang juga tergolong mu' al I aq berj umlah 1 t hadits. Sementara

sisanya adalah riwayat maushul.

Hadits-hadits yang berulang penyebutannya dalam kitab ini dan

yarLg disebutkan dalam kitab-kitab sebelumnya berjumlah 73 hadits.

Sedangkan sisanya masih asli, dan dikeluarkan juga oleh Muslim.
Selain hadits Anas mengenai orang yang mengumpulkan al-Qur-an;

hadits Qatadah bin an-Nu'man, yaitu mengenai keutamaan surah

Qul Huanlli.hu Abad; hadits Abu Sa'id tentang keutamaan surah

Qul HuwallAhu Abadjuga; hadits Abu Sa'id juga yangmenyebutkan:
"Apakah kalian tidak mampu membaca sepertiga al-Qur-an?"; hadits

Aisyah tentang membaca Al-Mu'auuidzit sebelum tidur; hadits
Ibnu Abbas tentang pembacaanAl-Mufasbshai; hadits tentang: "Nabi ffi
tidak meninggalkan kecualiyang ada di arLtara dua sampul"; hadits

Abu Hurairah: "Tidak boleh hasad kecuali kepada dua orang"; hadits

LJtsman: "sebaik-baik kalian adalah orang yangbelqar al-Qur-an";
hadits Anas: "Dahulu beliau membaca dengan memanjangkan,"; dan

hadits Abdullah bin Mas'ud: "Bahwasanya ia mendengar seorang

membaca ayat."
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Dalam kitab ini juga terdapat seiumlah atsar dari para Sahabat dan

orang-orang setelah mereka yang jrrmlahnyaT atsar. \Vallihu a'lam.

.*vsr-
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GLOSARIUM

'Ali : Sanad yang terdiri dari perawi yang sedikit atau tidak banyak
jumlahnya dalam hal perbandingan jalur periwayatan.

'An'AnAh : Periwayatan hadits dengan lafazh 6r (dari), yang
menunjukkan kedha' rfanny a.

Alif lam lil jinsi z Alif lam yang masuk kepada sesuatu kalimat yang
didefinisikan ata:u hakikat sesuaru afrad, seperri: ,!tr:lJ1 ,''.

Alif lam lil 'abdi : Alif lam yang sudah diketahui isinya.

Atsar: Riwayat yang disandarkan kepada Sahabat dan Tabi'in.

Badal: Kata yang disebutkan dalam suatu kalimat untuk mewakili
kata sebelumnya, baik secara keseluruhan ataupun sebagian saja.

Contoh: Lt t*,-f (Alidipukul kakinya).

Db amir : Kata ganti oran g/benda. Contoh: ;.ii "Kalian " (ptaralaki-laki) ;

il\if "Bukynya" (buku milik laki-laki itu); -. ji "Aku berraubat"
(dbamir ui[aku] dalam kalimat ini lesap).

Dba'if :Derapt hadits atau atsar yang tidak sahlshahih dan tidak pula
hasan berdasark an sy arat-sy arat tertentu.

Fi'il amr: Kata kerja perintah (imperatif). Contoh: 
".lit 

(duduklah).

Fi'il mudbdri' : Kata kerja yang menunjukkan perbuatan yang
sedang atau akan dilakukan. Contoh: $! (s.dr"g/akan makan);

Ci! G.a, ng/ akan keluar).

Gharib: Hadits yangdiriwayatkan oleh seorang perawi pada seluruh
atau salah saat, thabaqdt-nya.

Hadd/budfi.d: Hukuman yang telah ditetapkan oleh syariat; ketentuan
tentang sanksi terhadap pelaku kejahatan.
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Hadzdzt (:-6) yaitu bacaan dengan tempo sangat cepat yang hal itu
membuat tersamar sebagian pt:nyebutan huruf, atau huruf tidak
keluar dari makhra)nya yang b,rfixr: ini dimakruhkan.

Hasan : Derajat hadits atau atsar yang tidak shahih dikarenakan
beberapa'illat, namun tidak sanpai dha'if.

Hujjab: Keterangan, alasan, bukti, tanda, dalil, atau argumentasi.

'Illat: Cacat yangterdapat dalam r;uatu hadits.

Idbafdb: Bentuk penyandarafl antar^ satu kata dengan kata lainnya
y aflg mengandung makna kepe milik an, arav jenis; Kata mqemuk.
Contoh: titt i; (Rasul Allah); *st ':tt; (adzab kubur); iJtt ;ui
(buku murid).

Ilmu qira'at: Ilmu yang berkaitan clengantatacara membaca al-Qur-an
yang sanadnya sampai kepada Rasulullah, dan juga mempunyai
hubungan erat dengan penafsirrrn al-Qur-an.

Imalab : Mencondongkan bac:tan fatbah ke arah kasrab, atat
mencondongkan bacaan huruf ,tlifke arahhuruf ya.

Isim:Katayangmenunjukkan suar.u makna tertentu dan tidak terikat
oleh waktu; Kata benda. Contch: ,I; (agarn.);,3r (pintu).

Isim fa'il : Isim turunan dengan pola khusus yang secara makna
berani pelaku suatu perbuatan. Contoh: i-;tf (penulis).

tayyid:Deralat hadits atau atsar yangsetara dengan basan.

Khabar : Kata, frasa, atau klausa yang berfungsi sebagai predikat.
Contoh: ,j;", dalam kalimat ,j,;;lu-'Jt (g.r- itu sakit).

Kbawarij : Secara harfiab berarti orang yang keluar; sejumlah aliran
dalam Islam yangawalnya mengakui kekuasaan AIi bin Abi Thalib,,
lalu menolaknya, disebut Khau'arij karena mereka mereka keluar
dari dinul lslam dan pemimpin kaum muslim.

La ba'sa bibi : Ungkapan yang menunjukkan tidak adanya masalah
berarti dalam suatu periwayatan hadits; Dapat diterima.
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Mafbum: Apa yeng dapat dipahami dari sebuah periwayatan secara

maknawi atau implisit.

Majrur : Laf.azh yain1 menempati posisi jar dan berranda asli kasrah

pada akhir hurufnya. Contoh: i\i.l,i - #.
Marfw': Riwayat yan1disandarkan kepada Nabi ffi.
Masbdar: Kata yang menunjukkan suatu kejadian/perbuatan yang

tidak terikat oleh waktu. Contoh:'---)\ (pertolongan).

Matan: Teks atau redaksi hadits.

Mawla: Bekas budak; budak yang dimerdekakan.

Mawsbwl: Riwayat yatgsanadnya bersambung dari awal hingga akhir
t h ab a q at-ny a terlep as kep ada si ap a riw ay at itu disandarkan.

Mi-frn: Surah yangjumlah ayatnyalebih dari seratus.

Mwdhaf : Kata yang diterangkan dalam kata majemuk. Contoh:,i7w
dalam kalimat #\,.>W (tuan rumah).

Mufasbsbal : Surah-surah yangbanyak dipisahkan (dengan basmalab),

yaitu dimulai dari surah A1-HujurAt hingga akhir al-Qur-an.

Munqathi ' : Riwayat yang sanadnya terputus.

Mursal : Hadits yang disandarkan oleh Tabi'in langsung kepada
Nabi ffi,tanpa melalui para Sahabat oM.

Mwsnad: Hadits yangdiriwayatkan secara bersambung dalam sebuah

rantai sanad sampai ke Rasulullah; Kitab hadits yang disusun
berdasarkan nama S ahabat y ang meriwayatkannya.

Mutaba'aE : Riwayat perawi lain yang sama laf.azh atau maknanya,
bahkan Sahabat yangmeriwayatkannya pun sama.

Mutasyabib : Laf.azh yang mengandung beberapa makna.

Mutawatir : Hadirs yang diriwayatkan banyak perawi pada setiap

tb abaqat-ny a y ang mustahil mereka bersepakat untuk berbohong.

Mu'allaq: Riwayat yang perawi pada awal sanadnya tidak disebutkan,

baik satu, dua, atau lebih secara berurutan.
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Nakirab : Isim yang penunjuk^nnya masih bersifat umum. Contoh:

LW (sebuah lampu).

Rajib: Riwayat atau pendapat yang dinilai lebih kuat.

Sanad: LIrutan para perawiyang berujung pada matan.

Swrab al-matsani : Berasal dari kata ,$, ^rtrrya 
mengulang. Menurut

Ibnu Abbas dan Said bin Jubair', disebut demikian karena banyalr

diulang tentang kewajiban (al-Faraid), hukum-hukum syariat,
kisah-kisah, dan perumpamaan. Berdasarkan urutannya, surah

al-matsani adalah surah setelah al-mi-in (surah yang jumlah ryrtnya,
kurang lebih seratus ayar).

Surab at-tbiutal: Surah yang panjang-panjang. Jumlahnya ada 7,

karena itu sering disebut dengzrn as-sab'u at-tbiual (7 surah yani
panjang). Meliputi: Al-Baqarah, Ali Imran, An-NisA', AI-MA-idah,
Al-An'Am, Al-A'rAf, dan Al-An[il.

Syadz : Riwayat seorang perawi tsiqah yang menyelisihi riwayat
perawi lain yang lebih tsiqab da:ipadanya.

Syabid: Riwayat perawi lainyang sama lafazh atau maknanya, tetapi
Sahabat yang meriwayatkannya berbeda.

Syarab: Penjelasan terhadap laf.azl, hadits.

Tabi'in: Orang yang pernah menjumpai Sahabat dalam keadaarr

beriman dan memeluk Islam, hingga dia meninggal sebagai muslim,

Tasbgbir: Isim yang dibentuk dengan memberi harakat dbammab padet

huruf awalnya, fatbab pada huruf keduanya, dan menambahkan
ya sukun setelahnya. Salah satu fungsinya untuk mengisyaratkan
makna "kecil". Contoh: ,it{ (buku) menjadi f.:l1Uut<u kecil).

Thabaqat: Generasi ketika seoran[] perawi hidup dan meriway^tkan
hadits.

Tsiqab: Perawi yangshalih dan sangat kuat hafalannya.
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